- Strange Turmoil - 


Keringat mengucur di dahiku. Hawa panas dingin 
menyelimutiku. Entah apa sebabnya, kini yang aku rasakan 
ada yang ingin keluar dari dalam tubuhku. 


Malam ini kurasa anginnya lebih dingin dari biasanya. 
Terbukti saat aku sudah menahan gejolak gejolak aneh tadi. 
Akhir akhir ini aku sering merasakannya. 


Aku pergi ke balkon kamar dan melihat bulan bintang yang 
bergelantungan di atas sana. 


Indah. 


Setelah dipandang cukup lama, akhirnya aku menguap dan 
pergi ke dalam untuk tidur. Sebelumnya, aku sudah 
menutup pintu yang terhubung dengan balkon kamar. 


Dimana aku? Ini dimana? Aku asing dengan tempat ini. 


Aku terus berjalan menelusuri tempat yang tidak ku ketahui. 
Banyak pepohonan tinggi nan lebat seakan tidak 
mengizinkan cahaya matahari masuk ke dalamnya. 


"ADA ORANG DISINI?" Tanyaku dengan berteriak. 
Cepatlah kembali Elle. 
Kau akan menemukan jati dirimu yang sebenarnya. 


Gejolak aneh itu, kau akan mendapatkan 
jawabannya. 


Selamatkan bangsa magic ini. 


Musnahkan Raja kegelapan. 


Kau yang diramalkan. 

Kau adalah penyelamat. 

Kau adalah sang Legenda. 

Tiba tiba saja ada suara menggema. 
"Siapa kau?" 


"Tunjukkanlah dirimu!" Seketika aku melihat cahaya terang 
semakin kudekati cahaya itu semakin terang dan kembali 


gelap. 
Huhh 
Mimpi apa tadi? Aneh. 


Jati diri? Magic? Raja kegelapan? Ramal? Penyelamat? Dan 
Legenda? 


Aku tidak mengerti semua itu. Huftt. Tanpa aku pikirkan aku 
langsung mandi dan memakai seragam ku. 


Setelah memakai seragam, aku turun ke meja makan. 
Disana aku mendapatkan ibu sedang menyiapkan untuk 
Kami. 


Ayah? Ayah sudah meninggal saat aku berusia 10 tahun. Dia 
meninggal karena serangan jantung. 


"Selamat pagi, bu" sapa ku. 
Ibu tersenyum,"Pagi kembali". 


Aku duduk dan mengambil roti gandum. Setelah selesai 
sarapan, aku berpamitan kepada ibu dan pergi ke sekolah 
menggunakan angkotan umum. 


Aku berjalan di koridor dengan tenang. Menghiraukan 
tatapan murid lain yang melihatku. 


"ELLE!" Aku menolehkan kepalaku ke belakang dan melihat 
teman baik ku sedang berlarian. 


"TUNGGU AKUU!" Sungguh aku ingin menenggelamkan 
kepalanya ke laut yang paling dalam, aku sungguh malu. 
Bagaimana tidak?! Sekarang semua tatapan tertuju ke 
temanku dan beralih kearahku. 


"Kenapa kau berteriak Vika?!" geramku setelah dia sampai 
dihadapanku. Dia hanya menyengir 


Baiklah aku perkenalkan dia. Namanya Vika Kimberly, dia 
pendek tapi lucu. Hidung kecil, matanya yang sipit 
ditambah pipi agak tembem, matanya yang berwarna 
cokelat terang. Kayak orang jepang. Temanku semenjak 
sekolah junior. 


Dan sekarang aku dan dia berjalan kearah kelas, karena 
beberapa menit lagi bel akan masuk. 


Tepat setelah aku duduk di bangku paling belakang dekat 
jendela, bel berbunyi. 


"Selamat pagi anak-anak" seorang wanita paruh baya 
berkacamata memasuki kelas kami dengan tampang kalem 
nya. 


"Hari ini, kita akan membahas tentang bla...bla...bla" 
Kring kring 


Bel istirahat berbunyi, menandakan pelajarannya telah 
selesai. 


Aku dan Vika berjalan menuju kantin. 


Ketika aku memasuki kantin, gejolak aneh itu datang lagi. 
Tanpa melayani Vika yang sedang berbibacara, aku berlari 
ke arah toilet dan membasuh mukaku. 


Masih ada lagi, kemudian gejolak itu berpindah kearah leher 
belakangku. Kali ini bukan gejolak atau semacamnya, tapi 
ini rasa sakit seperti ditusuk tusuk jarum. 


Aku menggeram dan memegang leher belakangku. Setelah 
rasa sakit itu hilang, aku kembali normal. Maksudnya tidak 
ada lagi sakit dan gejolak gejolak itu lagi. 


Aku kembali ke kantin. Vika melambaikan tangannya dan 
menyuruhku untuk menghampirinya. 


"Kau tadi kenapa berlari lari seperti orang gila" celetuk Vika. 


"Kau yang orang gila! Tadi aku ke toilet karena sesuatu" 
bukan tanpa alasan aku menyebutnya orang gila. Dia 
memang benar benar gila! Ketika aku duduk disampingnya, 
dan disuguhi berbagai macam makanan, ralat! Bekas 
makanan. Memang benar ya, kalo kata kata orang itu 
namanya perut karet. Banyak makan tapi badan kecil. 


"Kau yang makan semua ini?" Tanyaku, dia mengangguk. 


"Kau mau?" tawarnya sambil memegang setusuk bola bola 
daging. 


"Tidak, terima kasih" lalu dia melanjutkan acara makannya. 
Aku hanya diam melamun, memikirkan kejadian tadi. 


Bel masuk berbunyi aku dan Vika menuju ke kelas dan 
duduk tenang. Tak lama kemudian guru sejarah pun datang 


dan pelajaran segera dimulai. 
Skip pulang sekolah: >> 


Aku berjalan keluar gerbang sendiri. Karena tadi Vika sudah 
pulang terlebih dahulu. 


Setiap pulang sekolah, aku selalu berjalan kaki. Karena jarak 
dari rumah ke sekolah tidak dekat juga tidak jauh. 


Seraya menikmati angin sore yang damai, aku 
bersenandung kecil saat perjalanan. 


Didepan rumah aku melihat mobil. 

'Tumben ibu pulang cepat' 

Karena biasa nya, ibu pulang saat sudah gelap. 

Aku mengendikkan bahu dan masuk ke dalam rumah. 


Aku melihat ibu yang sedang duduk dikursi ruang keluarga. 
Aku menghampiri dan memeluknya dari samping. 


Tampak dari wajahnya ia terkejut lalu menoleh menatapku 
dan mencubit hidung ku. 


"Jahil banget kamu, ngagetin ibu aja" 
Aku menyengir lantas bertanya. 
"Ibu kok tumben pulang cepet?" 


“"Soalnyaa...." ibu menggantungkan ucapannya membuatku 
penasaran. 


"Soalnya apa buuuu?" Aku merengek, ibu tertawa renyah. 


"Soalnya restoran akan diliburkan selama 2 hari ke depan" 
mataku berbinar, itu berarti aku bisa menghabiskan waktu 
ku bersama ibu. Karena memang, ibu sangat sibuk dengan 
pekerjaannya. 


Matanya berbinar seperti mendapat mainan baru. 
Sebenarnya, tempat pekerjaanku tidak libur. Hanya saja, 
aku meminta cuti kepada atasanku. 


Karena sebentar lagi aku akan berpisah dengannya. Aku 
tidak ada hak untuk melarangnya pergi, karena aku bukan 
orangtua kandungnya. 


Meskipun begitu, aku menyayangi nya seperti anakku 
sendiri. 


Dia tidak tau soal ini. Saat dia berusia 17 tahun, aku akan 
memberitahukan semuanya. 


Setelah berpamitan kepada ibu, aku pergi ke kamar dan 
membersihkan diri. 


"Huhh melelahkan sekali" 


Setelah membersihkan badanku, aku turun ke dapur 
menemui ibu. 


"Bagaimana sekolahmu?" Tanya ibu. 
"Biasa aja bu" jawabku cuek. 


Ibu terkekeh melihat ku. Entah apa yang lucu, aku tidak 
mengerti. 


Setelah membuat cokelat panas buatan ibu, aku pamit pergi 
ke kamarku. 


Ibu memang tau kalau aku sedang badmood maka cokelat 
panas yang mampu meredakan badmood ku. 


Tanpa alasan, aku badmood sekarang. Rasanya ada yang 
aneh didalam diriku ini. 


Lagi, lagi, dan lagi gejolak aneh itu muncul didalam tubuhku 
bersama aura yang kuat. 


Oh God! Ada apa denganku? Kenapa aku tidak bisa 
mengerti keadaanku?! 


Aku memegang selimutku kuat-kuat, suaraku tercekat. 
Sekarang aku sudah tidak bisa apa-apa lagi bahkan untuk 
berdiri pun susah. 


Ini lebih menyakitkan bagiku dibandingkan dengan yang 
Kemarin. 


Perlahan-lahan kesadaranku hilang dan kegelapan mulai 
mendatangi ku. 


"Elle apa kau sud-" 


"Astaga, apa yang terjadi padamu! Bangun Elle!" orang itu 
mulai menangis. 


"BIBI!" 


Tbc. 


- Unexpected Event - 


Perlahan-lahan kesadaranku hilang dan kegelapan mulai 
mendatangi ku. 


Author pov. 
"Elle apa kau sud-" 


"Astaga, apa yang terjadi padamu! Bangun Elle!" orang itu 
mulai menangis. 


"BIBI!" Teriak orang itu dengan keras. 


"Ada apa Vika? Astaga!" ibu buru-buru menghampiri Vika 
dan Elle ang sedang terbaring lemah dibawah kasur. 


"Apa yang terjadi padanya Vika?" 


"Aku tidak tahu bi, saat aku masuk ke sini tiba-tiba Elle 
sudah pingsan" jelas Vika 


"Ayo kita angkat ke atas kasur" 


Vika menghapus air matanya dan mulai mengangkat tubuh 
ramping Elle dengan pelan-pelan dibantu oleh Ibu Elle. 


Vika yang memang orangnya tidak tegaan, apalagi melihat 
sahabatnya yang pingsan. Ini pertama kalinya Vika melihat 
Elle pingsan, jadi dia sangat mengkhawatirkan sahabat 
kesayangannya itu. 


"Eungh" lenguh Elle. Dia membuka matanya secara 
perlahan menyesuaikan cahaya. 


"Elle kau sudah bangun?" 


"H-haus" buru-buru Vika memberikan air yang berada di 
nakas. Elle meminum nya dan memberikan lagi kepada 
Vika. 


"Kau sudah baikan?" Tanya ibu Elle. Dia mengangguk. 
"Apa yang terjadi sebenarnya Elle?" 


Elle merenung, dia harus memberitahukan mereka atau 
tidak. Kalau mereka tahu, mereka akan terus 
mengkhawatirkan dirinya dan Elle tidak suka dikhawatirkan. 
Di sisi lain, dia juga tak bisa menahan rasa-rasa aneh ini. 


"Entahlah. Terlalu sulit untuk aku jelaskan" ucapnya. 


Ibu Elle dan Vika saling bertatapan dan menghembuskan 
nafasnya masing-masing. 


"Yasudah, kamu istirahat lagi aja ya" kata ibu. 
Elle mengangguk. Ibu Elle keluar dari kamar Elle. 
"El, aku pulang dulu ya" pamit Vika. 


Elle menggeleng. "Ini sudah malam Vika, sebaiknya kau 
menginap saja disini" 


Vika nampak menimbang-nimbang tawaran Elle. Benar juga 
sih, ini sudah malam. Lagian mana ada angkutan malam- 
malam begini. 


"Baiklah, tapi aku harus mengabari orangtua ku dalu" Elle 
mengangguk. Setelah itu, Vika mengambil hp nya dan 
mengabari orangtua nya. 


Elle pergi ke balkon kamar (tempat paling disukainya) dan 
seperti biasanya dia hanya melihat indahnya malam hari. 


Elle pov. 
Hahh indah sekali. Aku memandang ke atas langit sana. 
Apakah disana ada kehidupan lain selain dibumi? 


Pertanyaan itu langsung terlintas saja di kepalaku. Tapi aku 
penasaran juga. 


Hmmm 
Dorrr 


"Astaga" ada yang mengagetkanku sontak saja aku melihat 
ke belakang dan melihat Vika yang hanya cengengesan. 


"Vikaaa!" 


"Hehe peace" jari telunjuk dan jari tengahnya diangkat 
secara bersamaan membentuk huruf V. 


Aku hanya memutar bola mataku malas. 
"Hei! Kenapa kau belum tidur?" Tanyanya. 


"Tadi aku sudah tidur cukup lama dan sekarang aku belum 
mengantuk" jawabku. 


"Itu bukan tidur Elle, kau pingsan!" 
"Yayaya terserah padamu saja" 


Lalu keheningan mulai melanda kita berdua. Aku 
memandang langit begitu pun dengan Vika. 


"Kau pernah berfikir tidak? Kalau ada kehidupan lain diluar 
sana selain bumi" ucapku tiba-tiba. Vika menoleh dan raut 


wajahnya mengekspresikan kebingungan setelah itu dia 
tertawa. Gila emang. 


"Hei kenapa kau malah tertawa Vika?" Tanyaku. 


"Lucu saja. Orang pintar seperti mu memikirkan hal bodoh 
seperti itu" dia menghentikan tawanya. "Emangnya kenapa 
kau tiba-tiba bertanya seperti itu?" lanjutnya. Kali ini 
mukanya nampak serius. 


"Aku juga tidak tahu" 
Dia hanya menganggukan kepalanya dan... 


"ASTAGA AKU LUPAA" dia berteriak untung saja tidak 
kedengeran sama ibu. 


"Lupa apa?" Tanyaku penasaran. 

"Aku lupa tidak membawa kado" 

Kado? Untuk siapa? Siapa yang ulang tahun? 
"Untuk?" Dia menoleh terkejut. 

"Apa kau juga lupa?" 


Aku menaikkan alisku. Lupa apa sih? Sebenarnya sih aku 
juga ada yang lupa tapi aku tidak tahu itu. 


"Besok hari ulang tahunmu yang ke-17 Elle!" 
Aku menepuk kening ku. Pantas saja. 
"Oh iya ya, aku lupa hehe" aku hanya cengengesan. 


"Ya sudah, kita tidur yuk! Udah malam gak baik buat 
kesehatan" 


"Tumben kau waras" ucapku sambil berjalan bersamanya. 
"Aku tidak gila El!" 

"Hahaha maafkan aku" 

Aku dan Vika tidur di kasur ku, ya masa tidur dilantai? 


Mataku mulai terasa berat dan aku memejamkan mataku. 
Mulai menjelajahi alam mimpi. 


Author pov. 


Gadis yang sedang tidur itu terbangun karna haus, ia 
berjalan keluar kamar dan menuju ke dapur. 


Pada saat di tangga yang kebetulan ada disamping dapur, ia 
melihat lampu dapur menyala dan mendengar suara 
bentrokan peralatan dapur. 


'Siapa yang sedang memasak tengah malam begini?' 
Tanyanya. 


Dia berjalan perlahan-lahan dan memegang sapu yang 
disenderkan ditangga. 


Saat ia ingin berbelok ke arah dapur dan... 
"Astaga!" 


"Hei kenapa kau bangun tengah malam begini?" Tanya 
orang yang di dapur itu. 


"Aku haus, bi. Makanya aku pergi ke dapur. Lantas bibi 
sendiri lagi ngapain?" 


"Seperti yang kau lihat Vika, aku sedang membuat kue 
untuk Elle" 


Ya, orang yang kehausan itu adalah Vika, dia berjalan 
menuju dispenser dan mengambil air secukupnya untuk dia 
minum. Lalu Vika menghampiri bibinya itu alias ibunya Elle. 


"Boleh ku bantu bi?" 


"Oh boleh. Kau masukkan lah adonan itu kedalam wadah 
yang itu" Vika mulai melakukan apa yang disuruh oleh bibi 
nya. 


Dia tidak keberatan atas suruhan bibinya karena dia gemar 
memasak apalagi membuat kue seperti ini. 


Sekarang sudah jam 11.50 dan mereka sedang 
mempersiapkan semuanya. Tinggal 10 menit lagi. 


Pada saat mereka sudah di depan kamar Elle dengan ibu 
Elle membawa kue dan Vika sedang memegang handphone 
nya untuk memvideokan Elle dihari ulang tahunnya yang 
ke-17 atau orang-orang biasanya disebut Sweet seventen. 


Namun, kejadian yang tak terduga oleh mereka terjadi. Dari 
celah-celah pintu kamar Elle menampakkan cahaya warna- 
warni. Mereka diam mematung tapi setelahnya mereka 
saling beradu pandang lalu tatapan mereka beralih lagi 
menuju pintu kamar Elle. 


"K-kenapa bber cahaya?" Tanya Vika gugup. 
"Kita masuk aja yuk" ucap ibu Elle pelan. 


Ibu Elle memegang knop pintu sementara Vika membawa 
kue disebelah kanannya dan handphone nya yang mati 
disebelah kiri, entah kenapa tiba-tiba ponsel Vika mati 
padahal Vika yakin bahwa baterai nya masih full. 


Perlahan-lahan ibu-nya Elle membuka pintu kamar Elle. Lagi 
lagi mereka dibuat terkejut. 


'Bagaimana bisa?!' batin keduanya. 


Mereka melihat Elle yang sedang mengapung di atas kasur 
nya tapi kenapa Elle tidak merasa terganggu? Bahkan ia 
terlihat tidur nyenyak. Yang paling membuat mereka 
tercengang adalah cahaya-cahaya itu ternyata berasal dari 
tubuh Elle. 


"Lini M-mustahil" gumam mereka berdua. Vika hampir saja 
menjatuhkan kuenya, untung saja dia langsung 
menyeimbangkannya ya walaupun masih terkejut dengan 
apa yang ada dihadapannya. 


"Bibi, ada apa dengan Elle?" Tanya Vika, yang ditanya hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Tbc. 


- Change - 


"Bibi, ada apa dengan Elle?" Tanya Vika, yang ditanya hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Kejadian itu berlangsung selama 15 menit. Diturunkannya 
Elle perlahan lalu berada diatas kasurnya. 


Mereka hanya bengong, kejadian aneh bahkan mustahil 
sangat jauh dari pikiran mereka. Dan juga sangat 
membingungkan. 


Vika menaruh kue diatas meja dekat kursi santai. Sementara 
bibi sedang memikirkan kejadian yang tadi. 


"Apa bibi tau sesuatu tentang kejadian yang aneh tadi?" 
Tanya Vika, dia sungguh bingung dan penasaran. Tadi saja 
dia memikirkan apakah dia sedang didalam dunia fantasi 
yang sering ditontonnya itu? Tapi ini sangat aneh, 
kejadiannya sangat tidak terduga. 


Bibi dan Vika, keduanya sama-sama merenung atas kejadian 
tadi. 


Bibi pov. (Ibunya Elle) 
Apa ini pertanda bahwa dia akan kembali ke dunia aslinya? 


Oh god! Aku sangat ingin lebih lama lagi dengannya. Cuma 
dia yang ku punya saat ini. Tidak! Aku tidak boleh egois dia 
punya dunianya sendiri. Ya aku harus merelakan nya. Harus. 


Aku melihat ke arah Vika, dia sahabat Elle. Dia melihat Elle 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Sebaiknya kau tidur, jangan membebani pikiranmu itu" dia 
menoleh ke arahku. 


"Tapi, bagaimana dengan ulang tahunnya, bi?" 

"Kita akan rayakan besok hari saja. Ini sudah malam" 
Dia mengangguk dan pergi ke kasur. 

Aku keluar dari kamar Elle dan pergi ke kamarku sendiri. 


Dikamar, aku mencari sesuatu untuk ku berikan besok 
kepada Elle dan mungkin ini terakhir kalinya. 


Author pov. 


Matahari mulai menampakkan dirinya. Gadis itu terbangun 
dari tidur nyenyak nya. 


"Hoamm" gadis itu menguap dan merentangkan tangannya. 
Dia melihat ke sebelahnya dan ada yang berubah dari orang 
yang ada di sebelahnya. 


Setelah beberapa menit memperhatikannya, dia 
membulatkan matanya dan dengan cepat dia pergi kekamar 
sebelahnya. 


Tok tok tok 


"BIBI! BUKA PINTUNYA BI!" Kalo kalian menebak dia adalah 
Vika, kalian benar. 


Bibi membuka pintu kamarnya dan terlihatlah matanya 
yang masih menahan kantuk. 


"Ada apa Vika?" tanyanya. 


"Bibi, Elle! Elle dia-" 


"Dia kenapa Vika?" ucapnya panik. 


"Aku tidak bisa menjelaskannya bi, lebih baik bibi periksa 
saja dikamarnya" Bibi langsung pergi kekamar Elle tak 
peduli dengan kakinya yang menapak pada lantai yang 
dingin. 


Brakkk 


Dibantingnya pintu kamar Elle. Membuat sang empu 
terbangun kaget. 


"Apa yang terjadi padamu Elle!" Kaget bibi. 


"Ada apa bu?" Tanya Elle bingung melihat muka kaget ibu 
dan Vika yang ada dibelakang ibunya. 


"K-kau b..berubah" 
Elle menaikkan alisnya, apa yang berubah? 
Elle pov. 


Ibu dan Vika menatapku kaget seolah-olah aku telah 
melakukan sesuatu yang tidak biasa. Hah aku tidak 
mengerti itu. 


"K-kau b..berubah" 
Aku menaikkan alisku, apa yang berubah? 


Ibu hanya bengong menatapku setelah itu berlalu pergi. 
Vika juga menatapku teliti. 


"Apa kau benar-benar Elle?" Tanyanya, yang menurutku itu 
pertanyaan yang bodoh. Bagaimana dia tidak bisa 
mengenalku? 


"Tentu saja aku ini Elle. Kenapa kau menanyakan seperti itu 
Vika?" 


"Kau berubah. Bahkan aku hampir tak mengenalimu" 
ucapnya masih dengan tatapannya yang meneliti. 


"Vika, tolong jelaskan sesuatu. Ada apa ini?" 
"Coba kau bercermin" 


Tanpa membantah suruhan Vika karena aku penasaran, 
akupun bercermin dipojok kamar karena tempat cermin 
berada disana. Vika mengikutiku dibelakang. 


Ketika bercermin aku kaget. Bagaimana bisa?! 


Rambutku berubah menjadi warna pelangi dan bola mataku 
berubah menjadi warna yang tak menentu, kadang biru, 
merah, hijau, kuning, dan warna-warna lainnya. Aku tidak 
percaya dengan semua ini. Apakah ini mimpi? 


Aku menampar diriku sendiri. 
Aww. 
Sakit. 


Berarti ini bukan mimpi. 
Ini...ini sungguh mustahil. Aku berbalik menoleh kepada 
Vika. 


"Vika, apa kau mengetahui sesuatu tentang diriku berubah 
menjadi aneh begini?" Tanyaku. 


"Sebaiknya kau tanyakan saja kepada ibumu. Dia pasti tahu 
sesuatu tentang dirimu yang sekarang" 


Aku pergi kekamar ibu diikuti Vika. 


Cklek 


Aku membuka pintu dan terlihat ibu yang duduk dibibir 
kasur. Ibu sedang memeluk sesuatu, entah apa itu aku tak 
melihatnya sebab ibu membelakangiku dan Vika. 


"Ibu?" perlahan aku berjalan menuju ibuku dan ibu 
membalikkan badannya. Aku kaget, apakah ibu menangis? 
Karena terlihat dari matanya yang sembab. 


"Ibu menangis?" ibu langsung memelukku dan menangis 
dipundakku. Aku mengelus punggungnya. 


"Ada apa bu? Kenapa ibu menangis? Apakah ada yang 
menyakiti ibu? Bilang sama Elle biar Elle pukul orang itu" 
ibu melepaskan pelukannya dan menatapku. 


"Ibu akan menjelaskan sesuatu yang akan merubah 
hidupmu. Tapi kau janji jangan marah atau pun kesal pada 
ibu dan juga jangan memotong perkataan ibu" kata ibu. Aku 
mengangguk, "Baiklah bu, aku berjanji tidak akan marah 
atau pun kesal pada ibu dan aku tidak akan memotong 
perkataan ibu" 


"Sebenarnya, kau bukan anak kandung ibu. Tapi kau sudah 
kuanggap sebagai anak kandungku sendiri" 


Deg 


J-jadi selama ini aku bukan anak kandung ibu? Jadi aku ini 
anak siapa? 


Air mataku lolos begitu saja. 


"Kau, kau adalah anak yang tidak biasa. Kau adalah anak 
yang luar biasa" lanjut ibu. 


"J.. jadi aku ini anak siapa bu?" Tanyaku sambil menghapus 
air mataku. Vika menghampiriku dan ibu, dia 
menenangkanku 


Ibu menyerahkan surat yang agak kuno. "Bacalah jika kau 
ingin tau tentang dirimu yang sebenarnya" 


Dibukanya surat itu dan terdapat dua kertas seperti ala-ala 
Kerajaan, aku membaca kertas yang dipinggirnya ada hiasan 
emas, dan kertas yang satu lagi berwarna cokelat tua. 


~~ a LL P D D P D D D D BB BB BB BB Bb BB BB BB — — 


Kau sudah 17 tahun ya? Gak kerasa ya, aku sudah 
tidak bertemu denganmu selama itu. 


Aku merindukanmu Elle. 
Aku adalah bunda kandungmu. 


Cepatlah kembali ke duniamu. 
Kau akan mengembalikan dunia sihir ini menjadi 
lebih baik dan bebas dari kekangan raja kegelapan. 


Bunda dan semua orang yang ada disini selalu 
menunggumu, Selalu. 


Memang tak mudah bagimu untuk menerima semua 
ini. Tapi bagaimana pun kau harus menerimanya. Ini 
takdir. Takdir yang tak dapat diubah. 


Bunda harap kau akan kembali. 


Kalau kau kembali. Jangan pernah kau menyesalinya 
Elle. Karena itu adalah jalan hidupmu menuju 
kebahagiaan. 


Jika kau ingin kembali ke dunia ini, bukalah kertas 
yang berwarna cokelat. 


Salam dari ibumu. 
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Ini adalah mantra yang akan membawamu kedalam 
dunia sihir. Mantra ini akan dimengerti olehmu jika 
kau memang benar-benar ingin pergi ke dunia ini. 


Dan juga mantra ini hanya bekerja jika kau 
memfokuskan pikiranmu dan membaca mantra ini. 


Ini adalah mantra nya : 


Jangan merasa aneh jika kau menemukan makhluk- 
makhluk yang tidak ada diduniamu. 


Sebelum pergi kesana, mintalah buku berlambang 
pada ibu angkatmu. 


Sampai jumpa disana Putriku. 


LL P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P 


Aku benar-benar bingung sekarang. Apakah aku harus pergi 
dan meninggalkan semua yang ada disini. Aku sangat ingin 
bertemu bundaku yang entah berada dimana. Tapi, aku 
tidak tega meninggalkan ibu angkatku sendirian. 


"Ibu, apa aku harus pergi?" Tanyaku pada ibu. 


Ibu tersenyum dan mengangguk. "Pergilah Elle, disana 
adalah duniamu yang sebenarnya" 


"Tapi bagaimana dengan ibu?" 


"Ibu akan baik-baik saja, lagi pula disini ada Vika. Dan ibu 
tidak bisa meninggalkan rumah ini karena ini satu-satunya 
peninggalan ayahmu" 


Aku menoleh pada Vika. "Vika, boleh aku meminta tolong 
padamu?" 


"Tentu saja untuk sahabatku, akan aku lakukan" aku 
tersenyum terharu. 


"Tolong jaga ibuku ya?" 


"Tanpa kau suruh pun aku akan menjaganya. Aku berjanji 
padamu" aku memeluknya dan mengucapkan terima kasih 
pada Vika. 


Thanks for reading. 
Jangan lupa vote dan comment yaaa!! 
Maaf kalo banyak typo nya 


Oke, see u next chat 


Salam hangat, 
Cacaaaa 


- Until and Meet Women - 
"Tolong jaga ibuku ya?" 


"Tanpa kau suruh pun aku akan menjaganya. Aku berjanji 
padamu" aku memeluknya dan mengucapkan terima kasih 
pada Vika. 


"Bu, kau punya buku yang berlambangkan begini tidak?" 
tanyaku menunjukkan lambangnya. 


"Oh iya ada, itu bukan punya ibu tapi punyamu" ibu 
berjalan menuju lemari dan mengambil buku yang ku cari. 


"Ini dia" ibu memberikan buku itu padaku. Bukunya tidak 
terlalu tebal tapi cukup berat. 


"Kau yakin dengan keputusanmu?" aku mengangguk 
menjawab pertanyaan Vika. 


"Yasudah, aku hanya ingin berpesan jangan pernah lupakan 
kita semua ya" aku menahan air mataku supaya tidak 
tumpah. Ibu dan Vika menatapku berkaca-kaca. 


"Aku akan membereskan pakaianku" kataku. 
"Biar kami bantu" ucap ibu diangguki Vika. 


Kita berjalan menuju kamarku. Aku mulai memasuki barang- 
barang yang ingin kubawa ke koper. Yaitu, beberapa pakaian 
simple, hoodie, buku novel, buku yang diberikan ibu beserta 
kertas surat dari bunda, foto ibu dan aku, foto Vika dan aku, 
dan lainnya. 


Aku mengganti pakaianku dengan kaus berwarna hitam 
dibalut hoodie biru tua celana jeans panjang warna hitam 


dan sepatu kets putih. 
Aku menyisir rambutku yang aneh ini. 


"Ngomong-ngomong rambutmu bagus juga. Cocok 
denganmu" Ucap Vika. 


Memang sih bagus, tapi aku risih dengan perpaduan warna 
itu, dan juga mataku yang berubah-ubah namun aku tetap 
bisa melihat dengan jelas. 


Sekarang, kita berkumpul diruang tamu. Ibu dan Vika 
bergantian memelukku seakan-akan aku akan pergi dari 
dunia ini selama-lamanya. Dan itu memang benar. 
Maksudku, bukan pergi ke akhirat. 


Ditangan kiriku aku memegang koperku dan disebelah 
tangan kananku aku membawa kertas cokelat yang berisi 
mantra itu. 


Aku memejamkan mataku tenang. Ibu dan Vika menatapku 
was-was. 


'Aku benar-benar yakin ingin pergi ke dunia itu. Aku mohon 
berilah petunjuk padaku' 


Aku membuka mataku pelan-pelan dan melihat ke kertas itu 
dan benar saja mantra itu dapat ku mengerti. 


Aku tersenyum ke arah ibu dan Vika. Aku mulai 
memfokuskan pikiranku dan membaca mantra itu. Setelah 
membacanya, tubuhku seakan tersedot sesuatu, angin 
berhembus dengan kencangnya. Aku tak bisa membuka 
mataku, rasanya sangat sulit untuk ku buka. 


Sepatuku menapak ketanah dan aku melihat ke sekeliling. 
Dimana aku? Aku asing dengan tempat ini. 


Banyak pepohonan disini, tapi yang membuatnya tidak 
biasa adalah daun dan buahnya berwarna-warni. Tidak 
seperti dibumi yang daunnya berwarna hijau. 


"Dimana ini?" tanyaku. Hanya ada aku sendirian disini. 


Hari sudah semakin petang aku hanya berjalan menelusuri 
tempat yang tidak ku ketahui ini. 


Dari kejauhan aku melihat cahaya lampu remang-remang. 
Aku menuju cahaya lampu itu. Dekat dan semakin dekat, 
ternyata itu adalah gubuk kecil namun bersih. 


Aku mengetuk pintu gubuk itu. Keluarlah wanita paruh baya 
dengan senyum ramahnya. 


"Iya nona? Ada yang bisa saya bantu?" Tanya wanita itu. 


"Eummm...apakah aku boleh beristirahat disini hanya untuk 
satu malam?" aku berharap semoga wanita itu mengizinkan 
ku untuk tinggal dirumahnya. 


"Tentu saja nona. Silahkan masuk" aku masuk mengikuti 
wanita itu seraya menenteng koperku. 


Aku duduk di kursi yang sudah lama. Wanita itu duduk 
disebrangku. 


"Apa kau tinggal disini sendiri?" tanyaku memulai 
pembicaraan. Aku tidak terbiasa dengan ini, jadi ku rasa aku 
sedikit gugup. 


"Ya, aku tinggal disini sendiri. Lalu nona tinggal dimana?" 


"Jangan panggil aku nona, panggil saja Elle. Aku tinggal 
dibumi" 


"Bumi? Kerajaan apa itu?" aku terkejut, apakah dia tidak tau 
bumi. 


"Bumi, apa kau tidak tau bumi. Lalu aku dimana?" 


"Kau berada di magic world" jawab wanita itu. "Tempat 
pertama kali kau menginjakkan kakimu disini, itu adalah 
perbatasan dan kebetulan rumahku dekat dengan 
perbatasan" lanjutnya. 


Apa katanya? Magic world? Aku tak mengerti ini. 


"Disini terdapat 6 dunia. Eh maksudku kerajaan. Disini juga 
ada banyak academy" 


"Aku tau kerajaan. Tapi aku tidak tau apa itu academy" kata 
ku. 


"Academy itu berupa sekolah sihir yang akan dipelajari para 
penyihir" 


"Penyihir? Oh berarti aku sudah sampai di dunia ibuku" 
ucapku antusias. Aku pikir aku akan tersesat tapi ternyata 
tidak. 


"Apa kau lapar?" tanya wanita itu sampai sekarang tidak ku 
ketahui namanya. Aku mengangguk malu. 


Dia tertawa, "Jangan sungkan begitu. Ayo kita makan" 
wanita itu pergi kearah yang mungkin dapur karena aku tak 
tau. Tapi, aku tetap mengikutinya. 


Dan benar saja, itu adalah dapur. Wanita itu 
mempersilahkanku untuk duduk di kursi kayu. 


"Makanlah" dia menyodorkan sepiring nasi beserta lauk 
pauknya. 


"Kau tidak makan?" tanyaku. Dia hanya menggelengkan 
kepalanya. Aku mengangguk dan mulai memakan makanan. 


Gadis yang cantik 


Eh siapa yang berbicara tadi? Aku menatap sekitar ku. Tidak 
ada siapa-siapa, hanya ada aku dan wanita yang menatapku 
tersenyum. 


Dengan cepat aku menyuapkan makanan kedalam mulutku. 
Setelah suapan terakhir aku minum. 


"Apa tadi kau mendengar sesuatu?" dia menggeleng. Lalu 
apa yang kudengar tadi? Ah sudahlah lupakan. 


"Terima kasih atas makanannya nyonya..." 


"Tanith" wanita bernama Tanith itu tersenyum padaku. 
"Sebaiknya kau tidur ini sudah malam" lanjutnya. Dia pergi 
Ke ruang tamu, tapi sebelum itu 


"Dimana aku harus tidur?" tanyaku sambil menaikkan 
alisku. Dia berbalik dan menghampiriku. 


"Aku lupa" Tanith hanya cengengesan melihatku. "Ayo" dia 
berjalan dan aku mengikutinya, sebelumnya aku sudah 
mengambil koper diruang tamu. 


"Ini kamarmu. Selamat malam" dia pergi setelah aku 
mengucapkan terima kasih. 


Srettt 


Decitan pintu terdengar, aku memasuki kamar. Aku 
mengganti pakaianku menjadi piyama. 


Sebelum tidur, aku biasa memandang langit terlebih dahulu 
namu sekarang tidak karena disini tidak ada jendela. 


Astagaaa aku belum mengantuk saat ini. Oh iya! Aku 
teringat dengan buku itu. Aku mengambil buku itu didalam 
koperku. 


"Nah ini dia" aku membuka jilid buku itu. 
Pada halaman pertama, disini dituliskan... 


Jika kau sudah sampai didunia magic, kau akan 
menemukan sebuah gubuk yang diisi oleh wanita 
paruh baya dan kau menginap di gubuk itu. 


Eh? Bagaimana buku ini bisa tahu? 
Aku membuka halaman kedua 


Keesokan harinya, tanyakan pada wanita itu dimana 
tempat Magia Academy berada dan kau akan 
mendapatkan jawaban yang benar dari dia. 


Baiklah akan ku tanyakan esok. Aku membuka halaman 
ketiga. 


Jika kau sudah sampai disana, pada saat di gerbang 
tunjukkanlah buku ini. Bilang pada penjaga kalau Kau 
akan bersekolah disana. Percayalah. 


Apa? Sekolah? Huftt baiklah itu semua kulakukan agar 
dapat bertemu dengan bunda, aku membuka halaman 
selanjutnya. 


Hanya takdir yang akan menentukan jalan 
kehidupanmu. 


Aku menaikkan alis ku. Tanpa memperdulikan hal itu aku 
menyimpan kembali buku itu. 


Disini hawanya dingin. Entah karena cuacanya yang sedang 
dingin atau tempat ini berada dekat dengan hutan. 


Aku harus bersiap untuk esok. 


Setelahnya, aku tertidur. 


Thanks for reading! 
Maaf kalo ada typo. 


See you, 


Cacaaaa 


- Magia Academy - 


Disini hawanya dingin. Entah karena cuacanya yang sedang 
dingin atau tempat ini berada dekat dengan hutan. 


Aku harus bersiap untuk esok. 
Setelahnya, aku tertidur. 


Perlahan-lahan aku membuka mataku menyesuaikan cahaya 
matahari yang terpancar diruangan ini. 


Setelah menguap, aku pergi kekamar mandi dan 
membersihkan diri. 


"Segerrrr" walaupun pagi ini udaranya terasa dingin tapi 
airnya biasa saja. 


Tok tok tok 


"Elle apa kau sudah bangun?" Tanya bibi Tan. Ya sekarang 
dia akan ku panggil bibi Tan agar lebih mudah. 


"Iya bi, aku sudah bangun" 
"Ayo sarapan!" Ajaknya. 
"Iya" 


Pada saat aku ingin bercermin membereskan rambutku dan 
apalagi ini? Kenapa rambutku berubah warna biru dan 
mataku berubah menjadi biru gelap? Bukankah sebelum 
aku datang kesini rambutku berwarna-warni dan mataku 
berubah-ubah. Aku harus tanyakan ini pada bibi. 


Aku keluar kamar dan menghampiri bibi di dapur. Aku dan 
bibi memulai sarapan. Setelah selesai, aku bertanya pada 
bibi Tan. 


"Bibi, apa aku boleh menanyakan sesuatu padamu?" 
"Boleh" 


"Pada saat aku datang kesini, kau melihat rambut dan 
mataku berwarna apa?" 


"Seperti yang sekarang, tidak ada yang berubah. 
Memangnya ada apa El?" 


"Ah tidak apa-apa" ucapku gugup. "Oh iya, apa kau tau 
dimana letak Magia Academy?" Tanyaku lagi. 


"Tentu saja, academy itu adalah yang terbaik dan terhebat 
menurut magic world karena didirikan oleh seorang raja 
yang hebat. Letaknya berada di sebelah utara dari pusat 
kota. Kalau kau mau pergi ke academy kau harus melewati 
pusat kota. Setelah berada dipusat kota, tanyakan saja pada 
pedagang disana mereka pasti mengetahui Magia Academy" 
jelas bibi Tan panjang lebar. "Apa kau ingin bersekolah 
disana?" Tanya bibi Tan. Aku mengengguk antusias. 


"Dulu, anakku juga ingin bersekolah disana. Itu adalah 
impiannya, namun takdir berkata lain. Dia sudah tenang di 
alam sana" mendengar cerita dari bibi Tan membuatku 
tersentuh. Aku mengelus punggung bibi Tan. 


"Apa kau punya keluarga?" Tanyaku begitu penasaran. 


"Ya, suamiku. Dia bertugas menjadi prajurit kerajaan" aku 
mengangguk mengerti. 


Setelah sedikit berbincang-bincang dengan bibi Tan, 
saatnya aku harus pergi. Saat ini aku sedang berpamitan 
kepada bibi Tan. 


"Terima kasih atas tumpangannya, aku tidak akan 
melupakan kebaikkanmu" 


Bibi Tan tersenyum kepadaku, "Sebentar, aku ada hadiah 
untukmu karena sudah menemaniku. Walaupun hadiah ini 
tidak terlalu besar, tapi ini akan mempermudahkanmu" bibi 
memberikan secarik kertas, aku membuka kertas itu dan 
menaikkan alis ku. 


"Apa ini?" Tanyaku. "Itu adalah mantra teleportasi. Fokuskan 
pikiranmu pada suatu tempat yang akan kau tuju dan 
bacalah mantra itu. Kau akan berpindah secara cepat tanpa 
perlu berjalan kaki terlebih dahulu" 


"Aku sangat berterima kasih padamu. Suatu saat, pasti aku 
akan membalas jasamu" 


Bibi Tan tersenyum. 


Aku mencoba memfokuskan pikiranku pada gerbang Magia 
Academy dan mulai membaca mantra itu. Seperti saat aku 
berteleportasi dari bumi kesini. Keadaannya sama, namun 
dengan rambut dan mata yang berbeda. 


Aku merasakan kakiku menapak pada tanah yang dipenuhi 
dengan rerumputan. 


Aku melihat kedepan. Wow! Begitu megah ketika aku 
melihat bangunan didepanku ini. 


Aku menghampiri penjaga yang ada didepan gerbang, 
badannya kekar dan wajahnya sangar. Hanya ada satu kata 
saat aku melihatnya, Menakutkan. 


"Permisi" 


"Ya, ada yang bisa saya bantu nona?" Tanya penjaga itu, 
walaupun tampang nya sangar tapi dia sopan dan ramah. 


"Aku ingin mendaftar di Academy ini" jawabku. 
"Bisa tunjukkan kartu identitasmu, nona?" 
Kartu identitas? Aku tidak punya itu. Lantas bagaimana ini? 


Ya! Aku ingat, buku itu! Buku yang berlambang itu akan ku 
tunjukkan pada dia. 


"Aku tidak mempunyai kartu identitas. Tapi aku mempunyai 
ini" ketika aku menunjukkan buku itu, dia langsung 
menatapku terkejut. 


"D..darima-na k kau dapatkan b..buku i-tu?" Wajahnya pucat 
ketika melihat buku itu. 


"Ini dari bundaku" dia mematung sambil menatap buku itu. 
"Apa aku bisa masuk?" Tanyaku lagi. 


"O-oh ya silahkan nona" dia membuka pintu gerbang. Aku 
memasuki gerbang itu. 


Author pov. 


Elle melangkahkan kakinya memasuki gerbang academy 
itu, dia menatap ke sekelilingnya. Benar-benar 
menakjubkan. 


Elle terus berjalan dengan mata yang terus menatap kearah 
bangunan bangunan megah didepannya hingga seseorang 
menabraknya. 


"Maafkan aku, aku tidak melihatmu tadi" Elle mengulurkan 
tangannya bermaksud menolong orang yang ditabrak nya. 
Wanita itu tersenyum dan menerima uluran tangan Elle. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Elle memastikan. 
"Tidak apa." Wanita itu tersenyum lagi. 
Sepertinya dia tipe wanita yang ceria. Batin Elle. 
"Kau murid baru disini?" Elle mengangguk. 


"Perkenalkan namaku Maylea Elodie, panggil saja Lea. 
Elementku tumbuhan dan powerku healing" wanita yang 
bernama Lea itu memperkenalkan dirinya. 


"Namaku Elletra Astraea Zhepryne, panggil saja Elle" 


"Kau sudah pergi ke ruangan kepala sekolah?" Elle 
menggeleng. "Kalau begitu, akan aku antarkan. Ayo!" Lea 
memasuki gedung yang berada ditengah-tengah dan yang 
paling besar diantara gedung-gedung lainnya. Elle 
mengikutinya. 


Lea memasuki lift dan memencet nomor 7. Kemajuan 
teknologi disini tak kalah canggih dengan teknologi yang 
ada dibumi. Tapi bedanya, disini lebih banyak yang 
menggunakan alat-alat yang didominasi oleh sihir. 


Ting 


Pintu lift terbuka, Lea dan Elle keluar lalu berjalan kearah 
kanan. Sesampainya di pintu bertuliskan Mrs. Roxana, Lea 
mengetuk pintu dan terdengar kata 'masuk' dari dalam. Lea 
menyuruh Elle untuk masuk, dengan ragu-ragu Elle 
membukakan pintu dan masuk kedalamnya. Lea menunggu 
diluar. 


"Permisi Mrs, saya mau mendaftar disekolah ini" 


"Silahkan duduk" Elle duduk bersebrangan dengan Mrs. 
Roxana. 


"Kau bisa menunjukkan kartu identitasmu?" Tanya Mrs. 
Roxana atau yang biasa disebut Mrs, Ana. 


"Aku tidak punya. Tapi aku mempunyai buku ini" sama 
seperti ekspresi penjaga tadi, Mrs. Ana pun nampak kaget 
dan wajahnya pucat seketika melihat buku tadi. 


"D-darimana kkau dapatkan buku itu?" Mrs. Ana berkata 
dengan gugup. 


"Ini pemberian dari bundaku" 
"Siapa nama bundamu?" 


"Aku belum bertemu dengan bundaku. Kata ibu yang 
mengurusku, jika aku ingin bertemu bunda kandungku 
maka caranya dengan bersekolah disini" jelas Elle. Mrs. Ana 
mengangguk namun sorot matanya menunjukkan rasa 
penasaran. 


"Baiklah kalau begitu, isi formulirnya terlebih dahulu" Mrs. 
Ana memberikan kertas formulir itu kepada Elle. 


Elle mulai mengisi nama, umur, tanggal bulan tahun lahir, 
tanpa mengisi element dan power. 


"Ini Mrs" Elle memberikan formulirnya kepada Mrs. Ana. Dia 
melihat-lihat formulirnya. 


"Ulang tahunmu dua hari yang lalu, benar?" Elle 
mengangguk. Di bumi dan didunia Magic itu sama tanggal 
dan bulannya tapi tahunnya beda. 


"Kau tidak tau element dan powermu?" 
"Tidak Mrs" 


"Yasudah, kita periksa terlebih dahulu" 


Thanks For Reading! 
Typo bertebaran! 
Jangan lupa Vote and Comment yaw<3 


See you! 


- Element Power - 
"Kau tidak tau element dan powermu?" 
"Tidak Mrs" 
"Yasudah, kita periksa terlebih dahulu" 


Elle mengikuti langkah Mrs. Ana. Mereka pergi ke ruangan 
yang lebih private. Jadi, didalam ruangan Mrs. Ana ada 
ruangan lagi tapi ini lebih private. 


"Tidurlah" suruh Mrs. Ana. Elle pun tiduran di brankar yang 
ada diruangan itu. 


"Rileks. Jangan pikirkan apapun. Tarik nafas dan keluarkan 
setelah itu tutuplah matamu" Elle menuruti apa yang 
diperintahkannya. 


Mrs. Ana duduk di kursi kanan sebelah brankar itu. Tangan 
kanannya menggenggam tangan kanan Elle, sedangkan 
tangan kirinya memegang kening Elle. Dia memejamkan 
matanya. 


Setelah kurang lebih 15 menit, Mrs. Ana kembali membuka 
matanya dengan keringat bercucuran didahinya. 


"B-bagaimana b...bisa?" tanya Mrs. Ana kaget setelah 
memeriksa Elle. 


Elle perlahan-lahan membuka matanya dan menatap Mrs. 
Ana bingung dengan tampang kaget nya. 


"Mrs?" Elle memegang lengan atas Mrs. Ana. Dia menoleh 
kearah Elle. 


"K..kau sang legen-da?" tanyanya begitu kaget ditambah 
rasa tidak percayanya bahwa sang legenda sudah ada. 


"Maksud Mrs?" tanya Elle bingung. 


"Ikut aku!" Elle turun dari brankar dan mengikuti Mrs. Ana 
pergi ketempat pojok. 


Mrs. Ana mau ngapain ngajak aku ditempat pojok? Apa 
jangan jangan Mrs mau ngapa-ngapain aku lagi?! Ucap Elle 
dalam hati. 


Ternyata batinnya Elle salah, Mrs. Ana merapalkan sesuatu 
hingga lantai yang dipijak mereka berdua perlahan-lahan 
turun kebawah dan membentuk sebuah tangga. 


"Ayo Elle" ajak Mrs. Ana namun Elle hanya menggeleng, Mrs. 
Ana menaikkan alisnya seolah bertanya kenapa? 


"Disana gelap Mrs" memang benar apa yang dikatakan Elle 
tidak ada cahaya lampu dibawah sana sehingga 
membuatnya ketakutan. 


"Tidak apa. Kalau kau takut pegang saja ujung bawah 
bajuku" 


Elle mengikuti usulan Mrs. Ana. 
Mrs. Ana pov. 


Aku membaca biodata murid baruku yang kurasa dia bukan 
penyihir biasa. Terbukti saat dia masuk ke ruangan ku aura 
yang dia bawa terasa tidak biasa dan kuat. Aku aneh pada 
diriku sendiri, kenapa aku tidak bisa membaca pikirannya? 
Apa kekuatanku sudah melemah? Tapi kalau melemah pasti 
aku sudah terbaring dikasur. Apa dia menggunakan mind 
blocker? 


"Ulang tahunmu dua hari yang lalu, benar?" Gadis bernama 
Elle itu mengangguk. Bukan kah dua hari yang lalu adalah 
kejadian hebat yang mengharuskan academy ini libur 
sementara waktu. Lantas apa hubungannya dengan gadis 
ini. Aku jadi penasaran. 


"Kau tidak tau element dan powermu?" 


"Tidak Mrs" dari wajahnya terlihat jelas ucapannya jujur. Jadi 
artinya dia tidak memakai mind blocker. 


"Yasudah, kita periksa terlebih dahulu" 


Dia mengikutiku dari belakang. Kita pergi ke ruangan 
tempat memeriksa element dan power bagi yang belum 
tahu. Tapi sekarang jarang penyihir yang tidak tahu 
kekuatannya. 


"Tidurlah" Elle tiduran dibrankar. 


"Rileks. Jangan pikirkan apapun. Tarik nafas dan keluarkan 
setelah itu tutuplah matamu" setelah dia melakukannya, 
aku menutup mataku dan memegang tangan serta 
keningnya seraya mulai merapalkan mantra. 


Mantranya berhasil! Aku kira bakal gagal karena sudah lama 
aku tak memakai mantra ini. 


Oke, sekarang aku berada di titik pusat kekuatan Elle. 
Ragaku memang disamping Elle, tapi jiwaku akan masuk 
kedalam tempat kekuatan Elle. 


Wait! Kenapa begitu banyak warna disini? Setahuku jika 
memeriksa kekuatan seseorang hanya ada dua warna. 
Warna element dan warna power. 


Tapi dia berbeda! Bahkan raja ratu kerajaan terkuat pun 
tidak mempunyai yang seperti ini. Bagaimana bisa?! Apa 
jangan jangan dia adalah yang diramalkan? Ya, hanya ada 
satu orang uang mempunyai kekuatan seperti ini. 


Sang Legenda. 


Benar! Dia memang sang Legenda! Buktinya saat aku 
menelusuri, ada warna yang bisa dibilang langka dan gadis 
ini...gadis ini mempunyai semua kekuatan termasuk 
kekuatan terlarang dan membahayakan. Astaga bagaimana 
ini?! Ini begitu mendadak. 


Aku mulai membuka mataku dan keringat mulai bercucuran 
didahiku. 


"B-bagaimana b...bisa?!" 


Perlahan-lahan dia membuka matanya dan menatapku 
bingung. 


"Mrs?" Dia memegang tanganku membuatku kembali 
tersadar dari lamunan. 


"K..kau sang legen-da?" masih dengan tampang kaget ku 
aku bertanya memastikan. 


"Maksud Mrs?" ternyata dia tidak tahu menahu soal dirinya 
yang sebenarnya. 


"Ikut aku!" dia turun dari brankar dan mengikutiku. Aku 
pergi ketempat rahasia dimana hanya aku, raja dan ratu 
terkuat yang mengetahuinya. 


Aku merapalkan mantra dan perlahan lantai yang kami pijak 
turun kebawah dan membentuk sebuah tangga. Hah sudah 
lama sekali aku tidak kesini. 


"Ayo Elle" ajakku namun dibalas gelengan olehnya. Aku 
menaikkan alis ku, kenapa? 


"Disana gelap Mrs" terlihat dari wajahnya dia sangat 
ketakutan 


"Tidak apa. Kalau kau takut pegang saja ujung bawah 
bajuku" 


Elle mengikuti usulanku. Kami mulai berjalan menuruni 
tangga yang berdebu. 


Setelah melewati beberapa anak tangga yang jumlahnya 
mungkin ratusan, akhirnya kita berdua sampai di pintu kecil 
namun cukup untuk ukuran orang dewasa. 


"Apa kita harus masuk?" Tanya Elle. Dia ketakutan dan 
semakin erat mencengkram bawah bajuku. 


"Harus. Untuk memastikan kekuatanmu. Tenanglah tidak 
ada bahaya disini" ucapku meyakinkannya, lantas ia 
mengangguk. 


Nampaknya ia sedikit sudah penasaran dengan ruangan ini. 
Author pov. 


Mrs. Ana merapalkan mantra yang hanya dia saja yang tahu. 
Pintu terbuka, mereka berdua masuk dengan kepala yang 
ditundukkan sedikit. 


Elle membulatkan mulutnya, Wow! Terkesan dengan tempat 
ini, begitu banyak buku berjejeran dengan rapi disini. 


"Tempat apa ini Mrs?" Tanya Elle. Dia masih terpukau 
dengan tempat ini. Ruangannya adem membuat siapa saja 
betah tinggal disini. 


"Ini adalah ruang rahasia hanya aku, raja, dan ratu terkuat 
yang mengetahuinya. Disini adalah tempat rahasia yang 
tersembunyi karena terdapat mantra mantra terlarang yang 
tidak sembarang orang bisa memakainya. Ditambah sejarah 
kerajaan-kerajaan pada zaman dulu dan senjata yang 
digunakan para leluhur pada waktu perang pada abad 
kedua" jelas Mrs. Ana. 


"Apa tidak ada orang yang pernah datang kesini selain aku, 
kau, raja dan ratu terkuat?" 


"Tidak. Saking rahasianya tempat ini, bahkan raja kegelapan 
pun tidak tahu mengenai tempat ini yang dia tahu hanya 
mantra mantra terlarang itu disimpan di kerajaan terhebat 
dan terkuat sepanjang masa yaitu kerajaan Elysium yang 
dipimpin oleh raja George dan ratu Eleanor" 


"Apakah mereka yang pernah datang kesini itu?" 


"Ya. Tapi sekarang tidak ada yang tahu kerajaan Elysium 
berada dimana begitupun dengan raja dan ratu yang 
menghilang" 


Mereka berdua duduk disofa yang berdebu. 


"Kapan menghilangnya?" Tanya Elle. Dia begitu tertarik juga 
penasaran dengan yang diceritakan Mrs. Ana. 


"Sejak kelahiran putri mereka yang terjadi 17 tahun yang 
lalu dan yang lebih mengejutkan tanggal dan bulannya 
sama denganmu. Makanya ku ajak kau datang kesini" 


"Ooh. Lalu kapan kerajaan itu akan muncul?" 
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- The Truth And A New Room - 
"Ooh. Lalu kapan kerajaan itu akan muncul?" 


"Konon kata pengawal pribadi ratu Eleanor, kerajaan itu 
akan muncul setelah putrinya telah kembali ke dunia ini" 


"Kemana perginya putri itu?" 


"Untuk lebih jelasnya, kau bisa membaca buku ini" Mrs. Ana 
memberikan buku tebalnya sekitar 4 cm. 


"Kapan kau mengambilnya?" tanya Elle kaget padahal tadi 
Mrs. Ana tidak beranjak kemana pun. 


Mrs. Ana terkekeh, "Dengan sihir" 
"Baiklah ayo kembali" ajak Mrs. Ana. 
"Huft melewati tangga menyebalkan itu lagi?" keluh Elle. 


Mrs. Ana menaikkan alisnya, "Kenapa kau menyebutnya 
tangga menyebalkan?" 


"Karena membuat kakiku sakit" 


Mrs. Ana terkekeh, "Kalau begitu kita gunakan teleportasi 
saja" 


Elle membulatkan matanya. Kenapa tidak sedari tadi?! 
Batinnya kesal. 


Lagi-lagi Mrs. Ana terkekeh melihat tampang Elle. 


"Pegang tanganku" walaupun masih kesal tapi tak urung 
juga dia memegang tangan Mrs. Ana. 


Dan hap! Kini Elle dan Mrs. Ana berada diruangan utama 
Mrs. Ana. Mereka kembali duduk disofa. 


"Mrs, ada yang perlu aku tanyakan" ucap Elle. 
"Apa itu?" 


"Sebelum kita pergi ke ruangan rahasia itu, kau sempat 
berkata Sang Legenda. Maksudnya apa?" ucap Elle 
menekankan kata Sang Legenda. 


Kini wajah mereka berdua nampak serius. 


"Begini saat aku memeriksa mu tadi, aku kaget. Bagaimana 
kau mendapatkan banyak warna pada dirimu" 


"Aku masih tidak mengerti" 


"Biasanya pada penyihir akan mendapatkan dua warna. 
Yaitu, warna Element dan Power. Tapi kau berbeda, kau 
mempunyai semua warna termasuk warna terlarang dan 
membahayakan. Hanya ada satu yang akan mendapatkan 
semua itu. Sang Legenda" 


"Sang Legenda? Aku ingat sebelum aku kesini aku pernah 
bermimpi tentang sang Legenda dan yang diramalkan. Apa 
itu ada kaitannya dengan dunia ini?" 


Mrs. Ana membulatkan matanya mendengar ucapan Elle. 


“jadi k..kau me..mang sang Legen-da?" tanya Mrs. Ana 
Kaget. 


"Aku tidak tahu itu" 


"Kalau kau sang legenda berarti kau mempunyai tanda yang 
aneh. Tapi aku tidak melihatnya" Mrs. Ana menghilangkan 
rasa kaget nya digantikan dengan penasaran. 


"Tanda?" Mrs. Ana mengangguk. 


"Sebelum aku sampai kesini, aku merasakan sakit dibagian 
belakang leher ku" ucap Elle. 


"Boleh aku melihatnya?" Tanya Mrs. Ana. Elle mengangguk. 


Mrs. Ana berjalan mendekat kearah Elle yang 
memunggunginya. Dia menyingkirkan rambut biru Elle dan 
melihat tanda yang rumit bahkan sangat rumit hingga ia 
pusing melihatnya. 


"Astaga! Kau memang benar benar sang Legenda!" 
"Apa itu benar?" Tanya Elle tidak percaya. 


"Kau harus merahasiakannya! Jangan sampai kegelapan tau 
soal ini. Kalau tau kau akan dalam bahaya" 


"Lalu bagaimana dengan tanda itu Mrs?" 


"Aku akan menyamarkannya. Tahan ya ini sedikit sakit" Mrs. 
Ana meletakkan tangannya dileher belakang Elle. 


"Aw" Elle meringis. 


"Selesai. Walaupun tidak sepenuhnya tersamarkan, tapi 
kegelapan tidak akan merasakan kekuatanmu" ucap Mrs. 
Ana. 

"Mrs apa aku boleh ke asramaku? Aku sangat lelah" 


"Baiklah kau bisa pergi" 
"Terus kamarku berada dimana?" Tanya Elle. 


"Hm soal itu kau tanyakan pada ketua asrama putri 
namanya Madam Halley. Kalau kau tidak tau arah asrama 


putri, didepan ada temanmu yang mengantarkan mu kesini. 
Dia masih menunggumu" 


"Maksudmu Lea? Dia menungguku?" Mrs. Ana mengangguk. 


Elle berpamitan kepada Mrs. Ana dan pergi keluar ruangan 
kepala sekolah. Tak lupa juga ia membawa buku yang 
diberikan Mrs. Ana diruangan rahasia itu. 


"Aku lupa tidak memberitahukan kekuatan yang akan dia 
pakai disini" 


Mrs. Ana keluar menyusul Elle dan ternyata dia masih ada 
disana mengobrol dengan temannya. 


"Ada apa Mrs?" Tanya Elle. 


"Kau tahu kekuatanmu yang akan dipakai?" Tanya Mrs. Ana. 
Elle menggeleng. 


"Element mu Air dan powermu adalah Teleportasi" 
"Baiklah" ucap Elle singkat. Mrs. Ana kembali kedalam. 


"Hebat! Teleportasi, aku dulu ingin mempunyai power itu 
tapi apa daya keluargaku hampir semuanya healing" ucap 
Lea. 


"Sabar ya" Elle mengelus punggung Lea. 


"Tapi tak apa karena aku mempunyai teman yang 
mempunyai kekuatan itu!" Lea kembali girang. 


Elle tersenyum, teman? Seketika ia ingat pada Vika yang 
selalu ceria dihadapannya, yang manja ketika dia ingin 
melakukan sesuatu, sedih ketika melihat Elle sakit atau pun 
sedih. 


Ibu sama Vika lagi ngapain ya sekarang? 
Ucap Elle dalam hati. 


"Elle!" Lea menepuk punggung Elle membuatnya terkejut. 
"Ya ada apa?" 


"Ayo kita ke asrama hari sudah sore" ajak Lea. Elle 
mengangguk dan berjalan bersama Lea. 


Setelah sampai dilobby asrama putri, Lea membawa Elle ke 
hadapan madam Halley. 


"Hai madam!" sapa Lea. 


"Oh hai Lea! Dia siapa?" ujarnya ramah dan melihat ke arah 
Elle. 


"Namanya Elle, dia ingin tahu kamar yang ia tempati" 


"Sebentar aku cek dulu ya" Madam Halley membuka buku 
yang sepertinya daftar kamar beserta orang orang yang 
menempati kamar itu. 


"Aah kamarnya bersebelahan denganmu dan ini kunci 
kamarnya" madam Halley memberikan kunci dan Elle 
menerimanya dengan senyum. 


"Oh ya dan satu lagi, taati peraturannya ya! Lea akan 
menjelaskannya padamu" 


"Baik madam" ucap mereka berdua lalu pergi. 
Saat diperjalanan, 


"Lea bagaimana aku mengetahui peraturan-peraturan itu?" 
Tanya Elle. 


"Itu tertera dikamarmu, jika tidak mengerti kau bisa 
tanyakan pada Brina" 


"Brina? Siapa dia?" 
"Dia teman sekamarmu dan juga sahabat baik ku" 
"Begitukah?" Lea mengangguk antusias. 


Saat ini mereka berdua sedang berada didalam lift tapi 
dengan pintu dinaikkan keatas bukan kesamping seperti 
didunia manusia. 


Mereka keluar dan berhenti di pintu bertuliskan angka 84. 
"Ini kamarmu" Lea menunjuk kearah kamar Elle. 
"Dan ini kamarmu, right?" Elle menunjuk pintu nomor 83. 


"Benar sekali!" Lea menjentikkan jarinya. "Kalau ada apa- 
apa tinggal panggil aku saja, dah" Lea memasuki kamarnya. 


Elle melihat pintu yang ada didepannya, ia mulai merogoh 
sakunya dan mengeluarkan kunci yang tadi diberikan 
madam Halley kepadanya. 


Cklek 


Elle mengedarkan pandangannya dan terlihat lah gadis 
yang sedang tidur disofa dengan cemilan yang ada di 
pangkuannya tidak lupa tv yang menyala. Sepertinya dia 
ketiduran, pikir Elle. 


Hm sungguh berantakan bekas cemilan berada dimana- 
mana. Elle sangat suka kebersihan jadinya ia 
membersihkannya sendiri. 


Setelah semuanya bersih, Elle baru menyadari sesuatu, dia 
terpukau. Disini terlihat seperti apartemen mewah bukan 
asrama. Ada dapur dengan meja bar, ruang tengah, dua 
kamar, dan ruang yang sepertinya untuk berkumpul. 


Dia mengahampiri pintu yang paling ujung karena pintu 
yang berada didekat dapur sudah ada yang menempatinya 
karena Elle melihat pintunya bertuliskan 'Brina Photine' 


Dia masuk kekamar barunya dan lagi lagi dia terpukau 
dengan kamarnya itu. 


Sebuah kasur yang menurutnya besar dan nakas disamping 
kiri kasur tersebut, kemudian lemari, meja belajar, rak buku, 
meja rias, dan kamar mandi. 


Cat kamarnya berwarna abu putih dan pastel membuat 
dirinya akan betah didalam kamar. 


"Melelahkan sekali" Elle meregangkan ototnya setelah dia 
membereskan baju dan koleksi buku novelnya. 
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"Melelahkan sekali" Elle meregangkan ototnya setelah dia 
membereskan baju dan koleksi buku novelnya. 


Dia membaringkan tubuhnya dikasur empuk yang berada 
dikamarnya. Elle menutup matanya dan pergi ke alam 
Mimpi. 


Gadis itu membuka matanya, dia merentangkan tangannya 
lebar-lebar dan menguap. 


"Eh? Siapa yang membersihkan ini semua?" Tanyanya heran 
melihat tempat yang tadinya kotor menjadi bersih seketika. 


"Apakah Lea? Ah mana mungkin anak itu sampai rajinnya 
membersihkan asramaku" dia terkekeh lalu beranjak dari 
tempatnya dan berjalan keluar. 


Tok tok tok 
Cklek 
"Ada apa?" tanya gadis yang membuka pintu itu. 


"Apa kau tau sesuatu tentang asramaku yang bersih tanpa 
menyisakan sedikit sampah pun?" gadis itu meneliti gadis 
yang ada didepannya. 


"Huft...kau ini emang orang yang selalu penasaran ya Brina" 


"Ada apa Lea?" ini bukan Brina, melainkan gadis yang 
keluar dari asrama Lea. 


"Entahlah" Lea hanya mengangkat bahunya acuh. Lalu 
gadis itu melirik kearah Brina. 


"Tanyakan saja pada teman sekamarmu!" ujar Brina cuek. 


"Bisakah kalian jika bertemu tidak usah saling merajuk? Aku 
lelah menghadapi kalian berdua!" ucap gadis itu dengan 
nada yang naik satu oktaf. 


Mereka berdua menunduk, "Maafkan kami Sena" 


"Sudahlah lupakan itu. Apa ada yang terjadi sesuatu?" 
tanya gadis yang bernama Sena itu kepada mereka berdua. 


"Hem kau tau siapa yang membersihkan asrama ku?" Sena 
menaikkan alisnya. 


"Bukankah itu asramamu kenapa kau bertanya pada aku 
dan Lea" 


"Sebentar, sepertinya aku melupakan sesuatu tapi apa ya..." 
Lea menaruh jari telunjuknya didagu seolah sedang 
memikirkan sesuatu yang ganjal. 


"Hah! Iya aku tau! Ayo kalian berdua ikut aku!" Lea menarik 
lengan yang menatapnya bingung. Lea pergi ke asrama 
Brina. 


"Kenapa dengan asramaku?" Lea menghiraukan ucapan 
Brina dan malah berjalan menuju pintu kamar yang ujung. 


"Mau kemana dia?" Tanya Sena. Yang ditanya pun hanya 
mengendikkan bahunya tanda tak tau. 


"Apa kau ada didalam?" Tanya Lea seraya mengetuk 
pintunya. 


"Apakah dia sudah gila? Mengetuk pintu kamar yang tidak 
ada siapa-siapa?!" Brina berbisik pada Sena. "Akupun tak 
tau" 


Cklek 
Pintu terbuka menampilkan gadis dengan muka bantalnya. 
"Ya?" 


"Apa aku sudah membangunkan tidurmu? Maaf kan aku" 
Lea sedikit menundukkan kepalanya. 


"Tidak apa. Ada apa?" 


Lea tidak menjawab tapi melihat dan menyuruh kedua gadis 
yang sedang menatapnya terkejut melihat Elle. Ya gadis 
muka bantal itu adalah Elle. 


Brina dan Sena berjalan menghampiri mereka berdua. Brina 
dan Sena sama sama melihat mereka, ah! Lebih tepatnya 
Elle. 


"Sungguh ciptaan tuhan yang luar biasa" gumam Brina. 


"Apakah dia jelmaan dewi?" tanya Sena ke Lea. Elle 
mengerutkan keningnya melihat tampang dua orang gadis 
yang tidak ia kenal memandangnya seperti dia adalah 
seorang dewi yang berdiri dihadapan mereka padahalkan 
dia baru saja bangun tidur. 


"Mereka siapa?" Tanya Elle pada Lea. 


Brina mengulurkan tangannya, "Namaku Brina Photine, kau 
bisa memanggilku Brina. Element ku wind dan powerku 


Telekinesis" 


Elle menerima ulurannya dan beralih ke Sena yang 
mengulurkan tangannya. 


"Namaku Asena Vysehra, kau bisa memanggilku Sena. 
Element ku api dan powerku Mind Reader" 


"Elletra Astraea Zhepyrine, panggil Elle. Element ku water 
dan powerku Teleportasi" 


Elle sangat tidak ahli dalam berkenalan karena ia jarang 
berbaur dengan orang lain yang ada disekitarnya bisa juga 
disebut Elle agak sulit dalam bersosialisasi. Dia hanya kalem 
dan tak peduli atas kejadian yang menurutnya itu tak 
penting. 


Sena menatap Elle penuh selidik. Elle yang merasakan itu 
pun bertanya, "Kenapa kau melihatku seperti itu?" Jujur saja 
Elle tidak suka ada orang yang menatapnya intens 
menurutnya tatapan itu seakan dia adalah mangsa yang 
sedang diburu. 


Dan satu lagi, dia tidak suka dipandang remeh dan khawatir 
ia mengira bahwa mereka yang menatapnya seperti itu 
menganggap dirinya lemah. Oh ya, Elle sangat benci 
menjadi pusat perhatian. 


"Aku hanya aneh melihatmu" ucap Sena. 


"Maksdumu?" ini bukan pertanyaan dari Elle melainkan 
Brina. 


"Aku tidak bisa membaca pikirannya" baik Brina ataupun 
Lea mereka sama sama terkejut. 


"Apakah powermu sudah melemah?" Tanya Brina. 


"Tidak. Buktinya aku masih bisa mendengar isi pikiranmu 
yang hanya dipenuhi dengan lelaki tampan" Brina mendelik 
kearah Sena. Lea cekikikan melihatnya. 


"Apa kau punya power Mind blocker? Setahuku jika 
seseorang mempunyai mind blocker dia juga akan memiliki 
mind reader" tukas Lea yang diangguki Sena. 


Elle memutar bola matanya. Sangat malas ketika dirinya 
sedang di introgasi. "Kau sendiri tadi mendengar perkataan 
Mrs. Ana kan? Bahwa powerku hanya Teleportasi" baiklah 
nampaknya sekarang Elle sudah mulai kesal. 


"Baiklah. Kita mengobrolnya diruang televisi saja" Lea dan 
yang lainnya pergi ke ruang tamu kecuali Elle, dia akan 
menyusul setelah membasuh mukanya. 


Elle datang dan duduk disebelah Lea. 
"Ngomong-ngomong kau berasal dari mana?" tanya Sena. 


Elle menatap Sena lekat yang ditatap malah menampilkan 
raut wajah tanda tanya. "Apakah aku salah tanya?" 


"Tidak" 


Keadaan hening tidak ada yang memulai pembicaraan, Lea 
dan Brina yang biasanya cerewet entah kenapa menjadi 
pendiam seketika. 


"Sebaiknya kalian bersiap-siap karena sebentar lagi akan 
makan malam" Brina melesat pergi kekamarnya begitu juga 
dengan ketiga orang yang sedang mendiami satu sama lain. 


Elle pergi kekamarnya dan berendam selama 15 menit lalu 
berjalan kearah lemari menggunakan handuk bajunya. Saat 
membuka lemari, Elle menaikkan alisnya. 


"Apa ini seragam academy ini?" 
"Elle!" 


Elle mengalihkan pandangannya ke pintu kamarnya. "Ya!" 
ucap Elle sedikit berteriak. 


"Apa kau sudah bersiap-siap?" 


"Aku tidak tahu seragam mana yang harus ku pakai" Elle 
sedikit berteriak lagi ke Brina yang berada diluar kamarnya. 


"Pakai seragam yang berwarna biru tua" 


Lalu Elle menemukan sepasang seragam biru tua ditambah 
sedikit garis putih dibawah roknya dan Elle langsung 
memakainya. 


"Pas!" Elle tersenyum senang dan keluar dari kamarnya. 
Brina yang melihat Elle dari luar hanya bisa menampilkan 
raut wajah kagumnya melihat Elle bak dewi yunani. 


"Kau sangat cantik Elle!" serunya. 
"Kau terlalu berlebihan Brin" Brina tersenyum. 


"Ayo! Didepan Lea dan Sena sudah menunggu kita" Brina 
menarik tangan Elle. 


Cklek 
"Hai!" sapa Lea dan Sena tersenyum. 
"Hai!" sapa kembali Elle dan Brina. 


"Kita pergi sekarang?" 


"Tentu saja. Cafeteria akan penuh jika kita telat" Sena 
menjawab pertanyaan dari Brina. Mereka mulai berjalan 
beriringan menuju cafetaria. 


"Tidak telat saja sudah berdesakkan begini, bagaimana 
kalau telat? Mungkin kita tidak akan kebagian meja" 


"Kau benar Lea!" Sena menyetujui perkataan Lea serta 
diangguki Brina. Elle? Gadis itu hanya diam menyimak 
pembicaraan mereka. 


"Elle, kau terlihat cantik dengan seragam itu" Elle 
tersenyum menanggapi ucapan Lea. 


"Ayo kita duduk disana" Sena menunjuk kearah meja paling 
pojok. Mereka menuju ketempat yang tadi ditunjuk Sena. 


"Bagaimana cara memesannya?" tanya Elle ketika sudah 
duduk dimeja bersama teman barunya. 


Tbc. 

Typo bertebaran... 

Sebenarnya ini part cuma sambungan aja biar 
nyambung sama part selanjutnya. 

Pencet tanda bintangnya ya! Ga komen juga 
gapapa:) 


Kamis, 30 April 2020 


- Prince And Genesis Two Days Ago - 


"Bagaimana cara memesannya?" tanya Elle ketika sudah 
duduk dimeja bersama teman barunya. 


"Didepanmu ada tab tipis dan disana ada pilihan menu 
makanan, tinggal kau pilih saja. Otomatis makanan yang 
kau pilih akan melayang dan berada di depanmu" jelas 
Brina. 


Elle mencobanya, ia memesan Spaghetti bolognese dan jus 
lemon dan benar yang dikatakan Brina. Makanan itu 
melayang dan berhenti didepannya. Elle yang melihat itu 
hanya menggumam, "Great!" 


Yang lainnya pun sama memesan makanan yang ingin 
mereka pesan. Mereka berempat memakannya dengan 
tenang sampai ada suara serak-serak basah yang berbicara 
pada mereka. 


"Permisi, apa boleh kami duduk disini? Meja lain sudah 
penuh dan hanya disini yang kosong" Mereka menoleh dan 
terkejut (-Elle). 


"S-silah..kan" Brina berucap dengan gugup. Elle yang 
melihatnya bingung. 


Lelaki itu mengangguk dan memanggil teman-temannya 
yang tak jauh dari meja. Datang tiga orang laki-laki 
berparas tampan apalagi yang mukanya datar menambah 
kesan cool pada dirinya. 


"Sena, siapa mereka?" Elle berbisik pada Sena yang 
kebetulan ada disisinya. 


"Nanti saja kujelaskan" bisiknya balik, Elle mengangguk dan 
melanjutkan kembali makannya yang sempat tertunda. 
Setelah mereka selesai makan malam, mereka mulai 
berbincang-bincang. 


"Namaku Alastair Gennedy, kalian bisa memanggilku Astair. 
Element ku petir dan powerku Transparan" lelaki yang 
meminta duduk bersama keempat perempuan itu mulai 
memperkenalkan dirinya. 


"Kenapa tidak Al saja? Menurutku itu lebih simple" ucap Lea. 
"Terlalu monoton." timpalnya. 


"Baiklah sekarang giliranku, namaku Jafedd Aillard, panggil 
saja Fedd. Element ku lava dan powerku Telepati" ucap 
lelaki yang duduk disamping Astair tersenyum ramah. 


"Namaku Nikolaus Zandro, panggil aku Niko atau Nik. 
Element ku Topan dan powerku Teleportasi" ucap lelaki yang 
disebelah Fedd dengan tersenyum membuat matanya 
menjadi sipit. 


"Flynn Balderik. Element /ce power Pengendali" lelaki yang 
disamping Nik itu hanya menatap mereka tanpa ekspresi 
apapun alias datar. 


"Sekarang giliran kalian para /edies" ujar Astair. 


"Namaku Brina Pothine, panggil saja Brina. Element ku 
angin dan powerku Telekinesis" 


"Namaku Maylea Elodie, panggil saja Lea. Element ku 
Tumbuhan dan powerku healing" 


"Aku Asena Vysehra, panggil saja Sena. Element ku Api dan 
powerku Mind reader" 


"Elletra Astraea Zephyrine, panggil Elle. Element Air power 
Teleport" beginilah Elle jika berkenalan dengan Lelaki 
Karena dia memang tak biasa. Dengan perempuan saja 
bersikap agak sedikit ramah, sedikit loh ya! Tapi berbeda 
dengan laki-laki dia sedikit Agresif? Maybe. 


Para lelaki terkejut dengan perkenalan Elle kecuali Flynn dia 
langsung merubah ekspresinya menjadi datar, oh bukan! 
Tapi dingin. Di Magia Academy dia dijuluki sebagai Prince 
Cool, membuat kaum hawa yang melihatnya ingin 
memilikinya karena wajahnya yang begitu tampan. Tak jauh 
dari Flynn, teman temannya pun mendapat julukan. Seperti 
Niko yang dijuluki Pangeran Ceria karena dia selalu ceria. 
Fedd si Pangeran Ramah. Dan Astair si Pangeran Konyol 
yang selalu tebar pesona, walaupun begitu dia tak pernah 
sekalipun bermain wanita karena jika dia melakukannya 
sama saja dia mengkhianati ibunya. Ibunya pernah bilang 
padanya bahwa jangan pernah memainkan perasaan wanita 
Karena wanita mempunyai hati yang lembut dan juga sering 
membawa perasaan. Maka dari itu, ia berjanji untuk tidak 
memainkan perasaan wanita. 


Mereka berbincang bincang seperti orang yang kenal 
bertahun-tahun padahal baru beberapa menit yang lalu. Ah! 
Kecuali Flynn yang pada dasarnya memang tidak tertarik 
pada obrolan dan Elle yang hanya diam menyimak 
perbincangan mereka. 


"Kami permisi dulu. Sampai jumpa!" Elle berdiri diikuti yang 
lainnya. la sungguh malas berhadapan dengan lelaki 
apalagi tak sedikit banyak perempuan yang menatapnya 
tajam karena bisa duduk bersama para prince terkenal di 
academy. 


Diperjalanan, Brina terus mengoceh karena tadi dia ditarik 
Lea untuk pergi padahal kan dirinya masih mau bersama 


dengan prince tampan itu (author juga mau kali Brin -). 


"Ih Brina berisik!" Lea yang ada disebelahnya menyumpal 
mulut Brina dengan keripik kentang yang sedang 
dimakannya. 


"Gausah nyumpal kali untung keripiknya enak" Lea 
mendelik mendengar ucapan Brina. 


"Kalian mau ngobrol-ngobrol dulu gak?" tawar Brina. Sena 
dan Lea mengangguk, "mumpung belum waktunya tidur" 
Mereka memasuki asrama Elle dan Brina. Lalu duduk disofa 
depan televisi. 


"Sena tadi kau mau membicarakan padaku soal keempat 
pemuda yang makan bersama kita tadi" 


"Aku saja! Aku!" Brina begitu antusias mendengar ucapan 
Elle. 


"Jadi mereka itu adalah Prince academy ini. Dengan 
parasnya yang tampan membuat kaum hawa menjerit" 


"Ya termasuk kau!" tukas Lea. Brina hanya menyengir. 
"Jadi?" ucap Elle. 

“Intinya mereka adalah pria tertampan disekolah ini. Flynn 
dengan julukan pangeran dingin, Nik si pangeran ceria, 
Fedd si pangeran ramah, dan Astair pangeran Konyol yang 
selalu tebar pesona" jelasnya. Elle hanya ber'o'ria. 

"Kapan kegiatan belajar dimulai?" Tanya Lea. 


"Besok juga udah mulai kegiatannya kok" jawab Sena. 


"Dimulai? Emang ada apa?" Tanya Elle bingung. 


"Kau tidak tahu? Kejadian yang menggemparkan academy 
ini mungkin sampai hampir dunia magic" perkataan Lea 
sukses membuat jiwa penasaran Elle bangkit. 


"Kejadian?" 


"Ya, kejadian itu pada malam dua hari sebelum kau masuk 
ke academy ini. Kejadian dimana ada cahaya seperti bulan 
namun bukan, karena cahayanya berwarna pelangi yang 
indah sangat indah. Semua penghuni academy ini 


Flashback on 


Malam ini Lea beserta Brina dan Sena sedang berbincang 
ria diasramanya karena belum waktunya untuk tidur. Namun 
tiba-tiba kegaduhan dari luar asramanya membuat ketiga 
gadis itu penasaran. Lalu mereka membuka pintu dan 
keluar. 


"Hei! Ada apa kau berlari-lari?" tanya Lea pada perempuan 
yang tadi lewat didepannya. 


"Daripada kau bertanya. Mending lihat saja kelapangan, aku 
juga penasaran" perempuan itu berlari secepat mungkin. 


"Ayo!" kini Brina ikut penasaran dengan apa yang terjadi 
dilapangan. Dia berlari diikuti Sena dan Lea. 


Saat sampai, begitu banyak orang-orang yang berkumpul 
memenuhi luasnya lapangan. Mereka menyelip melihat inti 
dari kegaduhan yang orang-orang buat. 

"Wow!" 


"Fantastis!" 


"Aku belum melihat fenomena yang seindah ini hiks.." 


"Indah sekali" 
"Cahaya apa itu?" 


Banyak celotehan yang keluar dari mulut orang-orang 
bahkan sampai ada yang menangis. 


Mereka melihatnya, dan memang benar benar sangat 
menakjubkan. Hampir tidak bisa berkata-kata lagi. 


Cahaya pelangi yang ada di langit sungguh indah ditambah 
lambang lambang rumit semakin menambah indahnya 
keadaan. Tapi pelangi ini berbeda, bukan tujuh warna. Tetapi 
bejuta-juta warna menyatu dengan begitu apiknya. 


Rasanya sekarang Lea ingin menangis, ia sungguh terharu 
dengan apa yang dilihatnya. Sena tidak bisa berkata-kata 
lagi, ia terhanyut dalam indahnya pelangi yang tak biasa ini. 
Brina membuka mulut dan mengucek ngucek matanya 
memastikan bahwa ia tidak salah lihat. 


Kejadian itu berlangsung selama 15 menit lamanya. Seluruh 
siswa siswi academy disuruh Mrs. Ana untuk kembali ke 
asramanya masing-masing dan mengumumkan bahwa dua 
hari kedepan akan diliburkan. Siswa siswi bersorak senang 
karena akan diliburkan. 


..Begitu ceritanya" Elle hanya mengangguk mendengar 
cerita Lea. 


"Hei kalian! Tidurlah ini sudah larut malam" suara ini berasal 
dari luar asrama. 


"Astaga itu Madam Halley bagaimana ini?" Lea panik kala 
dirinya lupa waktu. 


"Tenanglah Lea. Tunggu saja sampai Madam Halley pergi 
dari depan asrama ini" Sena menenangkan Lea yang 
mondar-mandir seperti setrikaan. Lea menurut lalu duduk 
tenang disofa yang tadi ia duduki. 


Butuh waktu lima menit untuk menunggu madam Halley 
agar menjauh dari asrama. Hal itu diketahui karena tidak 
ada lagi suara teriakan dari madam Halley. 


"Baiklah sampai jumpa lagi" Lea dan Sena melambaikan 
tangannya dan dibalas senyum oleh Elle dan Brina. Setelah 
itu pergi ke asramanya. 


"Aku tidur duluan ya. Selamat malam Brin" Brina 
mengangguk. 


= Magia Academy = 


Tbc. 

Thanks for reading:) 

Pencet tombol bintang dan jangan lupa komennya 
supaya author semangat buat up lagi. 


See u next chap( ) 


Minggu, 3 Mei 2020. 


- First Run Element Control - 


"Aku tidur duluan ya. Selamat malam Brin" Brina 
mengangguk. 


Elle pov. 


Aku memasuki kamarku. Lalu setelah itu mengganti bajuku 
menjadi piyama polkadot warna biru. Aku pergi kekasur, 
menaikkan selimut sampai batas dada dan pergi tidur. 


"Hei siapa kau? Kenapa wajahmu mirip denganku?" Tanyaku 
ke wanita yang mirip denganku dengan berpakaian serba 
putih mulai dari rambut putih, mata putih, dress putih, 
sepatu putih, dan kulitnya pun putih cerah sama seperti 
diriku. 


"Aku adalah dirimu" Jawabnya. 
"Aku tidak mengerti" 
"Aku adalah kekuatanmu yang tersegel" 


Lalu datang seseorang lagi yang mirip denganku. Oh bukan 
seseorang namun beribu-ribu orang yang mirip denganku. 


Hey ada apa ini? Kenapa wajah mereka begitu mirip sekali 
denganku? Bedanya pakaian, rambut dan mata mereka 
berbeda sesuai warnanya masing-masing. 


"Siapa mereka?" Tanyaku lagi. 


"Mereka semua adalah dirimu. Dirimu yang tersegel" 
ucapnya seraya tersenyum. 


"Kenapa begitu banyak mereka?" Tanyaku lagi lagi. 


"Karena kekuatanmu begitu banyak warna. Itu membuat 
dirimu juga banyak warna" 


"Segel ya? Kapan segel itu terbuka?" Tanyaku lagi, lagi, dan 
lagi. 


"Saat kau bertemu dengan kedua orangtuamu dan mintalah 
restu dari mereka untuk membuka kekuatanmu" jelasnya. 
Aku mengangguk. 


"Sekarang ikuti cahaya terang itu dan bangunlah" 


Aku mengikuti cahaya yang berada Dibelakang ku. Mereka 
semua melambaikan tangannya. 


Cahaya itu begitu terang sampai aku harus menutup 
mataku dan kembali gelap. 


Huft... Ternyata cuma mimpi, tapi kenapa mimpi itu begitu 
nyata. 


Sudah pagi ternyata, lebih baik aku mandi sekarang. 


Setelah mandi aku memakai seragam yang sudah dibilang 
Brina. Seragamnya berwarna putih ditambah rompi hitam 
panjang dan rok diatas lutut warna hitam dengan 
dibawahnya terdapat garis putih. Dasi putih dan flat shoes 
hitam. Serba hitam putih. 


Tok tok tok 
"Elle sudah belum?" Tanya Brina dari luar kamarku. 


"Sebentar lagi" segera saja aku mengikat rambut biru 
panjangku asal namun tetap rapi. 


Aku membuka pintu kamarku dan melihat Brina sedang 
menonton televisi. 


"Brina ayo!" Ajakku. 


Brina menoleh dan tersenyum lebar, "Seperti biasa kau 
terlihat cantik" Aku hanya tersenyum menanggapinya. 


Kita berdua berjalan keluar. Diluar sudah ada Lea dan Sena 
yang menunggu. 


"Ayo kita sarapan." ajak Sena. 
"Wajib ya?" Tanyaku saat diperjalanan menuju Cafetaria. 


"Tidak. Tetapi kau tidak mau kan pingsan saat pelajaran 
berlangsung" ucap Lea. Aku mengangguk. 


"Duduk disitu aja yuk!" Brina menunjuk meja yang memuat 
empat orang. Kita berjalan ketempat meja itu dengan cepat 
sebelum diambil orang lain. 


Aku mengambil tab tipis lalu memesan makanan yaitu 
chocolate waffle dan milk shake. Lalu makanan itu 
melayang dan berhenti didepanku. 


"Hei bagaimana caranya makanan itu melayang?" tanyaku 
bingung. Kemarin ingin menanyakan soal ini tapi datang 
pangeran jadi yah tidak jadi. 


"Dengan sihir." jawab Lea. Pantas saja! Disini memang 
mengikuti teknologi yang ada dibumi tapi bedanya ini lebih 
didominasi oleh sihir. 


Tanpa menanyakan apa-apa lagi, aku segera menghabiskan 
sarapanku. 


Setelah selesai, kita semua pergi ke gedung pusat academy. 
Gedung itu untuk kegiatan pembelajaran. (Tingkatan 
gedung penjelasannya ada dibawah). 


Aku, Brina, dan Sena pergi kelantai dua karena kami masih 
mengendalikan element dasar, sedangkan Lea sendiri 
kelantai tiga karena dia sudah mengendalikan element 
gabungan. 


Class Silver 1 (Pengendali Element) 


Itulah yang tertulis dipapan sedang yang berada diatas 
pintu. Kami memasuki kelas itu. Sebenarnya kegiatan 
pembelajaran baru dimulai satu hari pada empat hari yang 
lalu, namun karena kejadian itu jadi diberhentikan karena 
para guru serta kepala sekolah sedang meneliti kejadian itu. 
Mereka bertiga yang menceritakannya padaku. 


Wow! Benar-benar luas! Tempat duduk berjejeran disusun 
rapi seperti stadion bola dan didepannya terdapat papan 
tulis besar serta meja guru yang agak melingkar. 


Dikelas ini sudah tertera nama masing-masing pada tempat 
yang akan didudukinya. Seperti aku yang duduk paling 
ujung juga paling atas dekat jendela karena memang aku 
anak baru, mungkin? 


Tapi syukurlah, karena Brina dan Lea duduk tepat 
didepanku. 


Dikelas ini terdapat lima baris tempat duduk dan masing- 
masing baris berisikan lima puluh tempat duduk. Bisa 
dibayangkan seberapa luasnya kelas ini kan? 


Oiya, di academy ini pembelajarannya beda dari yang lain. 
Disini, masing-masing jadwal beda kelas. Contohnya, 
sekarang aku berada dikelas Pengendali Element jika sudah 


berganti jadwal aku akan pindah ke kelas lain bukan disini 
lagi. Okelah segitu dulu penjelasannya nanti akan dijelaskan 
lebih rinci lagi oleh author:) 


Back to story. 


Datang seorang guru laki-laki paruh baya. Dia memakai 
jubah dan membawa setumpuk buku. 


"Selamat pagi!" sapanya ceria. 
"Pagi Mr." ucap semua murid kompak. 


"Kalian ingat kan nama saya siapa? Kalo lupa nama saya 
adalah Mr. Joshua. Panggil saja Mr. Jo" guru yang bernama 
Mr. Jo itu mengedarkan pandangannya. 


"Sepertinya aku baru melihat kau. Silahkan perkenalkan 
nama, element, dan power yang kau miliki" tunjuk Mr. Jo 
pada Elle. Serentak semua pandangan beralih menuju Elle. 


Elle berjalan cepat kearah depan dan memperkenalkan 
dirinya. 


"Hai! Namaku Elletra Astraea Zephyrine, panggil aku Elle. 
Element ku air dan powerku teleportasi." ucap Elle sambil 
tersenyum paksa. 


"Baiklah Elle, silahkan kembali ke tempat dudukmu" ujar Mr. 
Jo, Elle membungkuk dan pergi dari sana. 


"Perkenalan yang bagus El" ucap Sena. Brina 
mengacungkan dua jempolnya. "Terima kasih" 


Elle kembali duduk dikursinya. Beretepatan dengan Mr. Jo 
yang memulai pembelajaran. 


"Hari ini kita akan membahas tentang element. Element 
adalah kekuatan yang berasal dari alam untuk kita 
pergunakan sebagai hal-hal yang positif. Adapun element 
dasar yaitu air, angin, api, dan tanah. Masing-masing 
element memiliki tingkatan. Kalian bisa mempelajari dibuku 
element yang berada diperpustakaan. Nah, sekarang kalian 
belajar mengendalikan element. Caranya adalah kalian 
fokus dengan element kalian jangan pikirkan apapun. 
Bayangkan saja element itu mengalir pada tubuh kalian. 
Saya akan contohkan" jelas Mr. Jo. 


Mr. Jo menutup matanya lalu menarik nafas dalam dalam 
dan dikeluarkan. Dia mengangkat tangannya, beberapa 
detik kemudian ada gumpalan api ditangannya. Apakah dia 
tidak kepanasan? Eh tapi kan itu tidak berpengaruh. 


"Sudah kan? Baiklah mulai dari kamu maju kesini. 
Kendalikan element yang kamu punya" seorang lelaki 
menuju kedepan untuk menunjukan element yang 
dikendalikannya. Aku hanya bisa menunggu. 


Setelah beberapa lama kemudian, akhirnya aku dipanggil. 
Brina dan Sena sudah menunjukkannya beberapa menit 
yang lalu dan hasilnya cukup memuaskan. 


"Sebelumnya apa kau pernah mengendalikan element?" 
tanya Mr. Jo, aku menggeleng. "Hm, silahkan" 


Aku mulai menutup mata dan mulai memfokuskan 
pikiranku, kurasakan air mengalir dalam tubuhku. Perlahan 
lahan kubuka mataku dan ditanganku sudah ada gumpalan 
air. 


"Wow! Hebat untuk yang pertama kali mencoba 
mengendalikan element. Biasanya orang lain akan 
membutuhkan waktu satu sampai dua hari" puji Mr. Jo. 


Aku membungkukkan badanku. "Terima kasih Mr" 


Aku kembali ketempat dudukku. 


= Magia Academy = 


Tbc. 
Thanks for reading! 
Typo bertebaran... 


Untuk kelas di academy ini yaitu satu jadwal satu 
kelas. Jika sudah berganti pelajaran, murid murid 
akan pindah ke kelas lain dengan guru yang berbeda. 
Kalau belum mengerti bisa ditanyakan lagi:) 


TINGKATAN GE DUNG GEDUNG MAGIA ACADE MY. 
Gedung Pusat 


Gedung yang dipakai untuk kegiatan pembelajaran. 
Pada lantai satu terdapat lobby. Lantai kedua, kelas 
Silver. Lantai Tiga, kelas Gold. Lantai empat, kelas 
Emerald. Lantai lima, kelas Sapphire. Lantai enam, 
kelas Diamond. Lantai tujuh dan delapan ruang guru 
dan ruang kepala sekolah. Di gedung Pusat terdapat 
Rooftop yang dipakai seseorang siapa pun itu untuk 
menenangkan pikirannya, namun jarang sekali ada 
yang kesini. Disisi kiri kanan gedung terdapat 
taman. 


Gedung Asrama 


Terdapat dua gedung asrama tapi bersebelahan, bisa 
dibilang menyatu. Sebelah kiri gedung pusat, 
tepatnya dipisahkan oleh taman yang ada danau 
kecilnya. Asrama perempuan dan laki-laki memiliki 


penjaganya masing-masing. Asrama perempuan 
penjaganya yaitu Madam Halley. Asrama laki-laki 
penjaganya yaitu Mr. Harry, dia kakak dari Madam 
Halley. Satu lantai terdapat kurang lebih seratus 
asrama. Gedung asrama terdapat sepuluh lantai 
termasuk asrama para guru. 


Gedung Serbaguna 


Dilantai satu terdapat aula besar dan luas. Lantai 
dua Cafateria. Lantai tiga Perpustakaan dan ruang 
kesehatan. Lantai empat tempat latihan dan juga 
ruang tempat menyimpannya senjata. Lantai lima 
tempat olahraga dan juga ada kolam renangnya. 
Lantai enam yang paling jarang dikunjungi orang 
yaitu gudang. Disini juga ada rooftop yang lebih luas 
dari gedung pusat. Disebelah kanan gedung pusat 
tapi terhalang oleh taman bunga. 


Di pertengahan gedung terdapat air mancur indah 
menambah kesan megahnya. 


Dibelakang gedung gedung itu terdapat hutan yang 
biasanya digunakan untuk mencari hewan partner. 
Jika kalian lebih dalam lagi memasuki hutan itu, 
kalian akan sampai di hutan terlarang. Tapi tenang, 
hutan Academy sudah diberi sihir kuat agar hewan- 
hewan liar atau orang orang aneh yang berada 
dihutan terlarang tidak masuk kedalam Academy. 


Senin, 11 Mei 2020. 


- The Truth About The Royal Princess Of 
Elysium - 


Aku kembali ketempat dudukku. Bertepatan dengan Mr. Jo 
yang mengakhiri pelajarannya. 


"Baiklah, sampai sini saja pelajaran saya hari ini. Kita akan 
lanjutkan pada pertemuan kita selanjutnya. Selamat siang." 
pamitnya. 


Brina dan Sena menghampiriku dan mengajakku untuk 
makan siang yang aku angguki. 


Kita berjalan menuju cafetaria dan pada saat disana, kita 
melihat Lea yang melambaikan tangannya pertanda bahwa 
kita disuruh kesana. 


"Kalian lama sekali." gerutunya kesal. 
"Kau saja yang terlalu cepat." sergah Brina. 


"Sudah sudah! Kita sekarang pesan keburu masuk jam 
pelajaran." Sena meleraikan. Aku hanya menyimak lalu 
mengambil tab tipis dan memesan beberapa dessert karena 
aku sedang tidak mood makan yang berat-berat. 


Dan hap! 


Aku segera menyantap makananku, membiarkan mereka 
bertiga yang menatapku heran. 


"Kenapa kau hanya memesan dessert?" Aku melihat kearah 
Lea. "Hanya sedang tidak mood." jawabku. Mereka 
mengangguk mengerti. 


Kita berempat sudah selesai makan dan sekarang kita 
berjalan menuju gedung pusat. 


Brukk 
Astaga! Aku menabrak seseorang. 
Author pov. 


Pada saat dibelokan, Elle tidak sengaja menabrak seorang 
perempuan yang kini menatapnya tajam. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Lea mengulurkan tangannya 
kepada Elle. 


Elle menggeleng, "Aku tidak apa-apa. Terima kasih." lantas 
ia mengalihkan pandangannya kepada orang yang ditabrak 
nya. 


"Maafkan aku." ucap Elle sedikit membungkukkan 
badannya. 


Namun bukannya menerima permintaan maaf Elle, 
perempuan itu menarik rambut Elle kasar. Dia memekik 
kesakitan. Sahabatnya tak tinggal diam, mereka membantu 
Elle agar terlepas dari perempuan itu. 


"Sudah hentikan Alya!" ucap Lea dengan nada yang naik 
satu oktaf. 


"Kenapa? Apa kau tak terima temanmu ini aku jambak? 
Hah?! Dan juga Tuan Putri sepertimu tidak cocok berteman 
dengan kelas rendahan seperti mereka!" ucapnya sembari 
menekankan kata Tuan putri. 


"Tuan putri?" Tanya Elle bingung. Dia menatap ketiga 
sahabatnya meminta penjelasan. Bukannya menjawab, 


mereka bertiga melepaskan tangan Alya dengan sekali 
hentakkan. 


Mereka memandang Alya sinis yang dibalas decihan Alya 
lalu dia pergi. 


"Ada yang bisa jelaskan padaku mengenai semua ini?" 
tanya Elle dengan errr... Dingin? 


Mereka bertiga menatap Elle sedikit takut akan aura yang 
dikeluarkan Elle. Lalu menghela nafasnya. 


"Kita akan menjelaskannya di asrama nanti. Aku pamit ke 
kelas dulu, bye." Lea meninggalkan mereka. 


"Emm ayo ke kelas. Sekarang kita belajar tentang sejarah." 
ucap Sena menyadarkan Elle dari lamunannya. 


Kemudian mereka berjalan beriringan menuju kelas sejarah. 


Mereka memasuki kelas yang bertuliskan "Class Silver 1 
(Sejarah)' 


Sudah lumayan banyak murid yang ada dikelas. Elle 
berjalan menuju mejanya dan duduk santai disana. 


Tak lama kemudian, seorang guru datang dan tersenyum 
ramah. 


"Hai! Perkenalkan saya Miss Gysa. Guru sejarah kelas ini." 
sapanya. 


"Hai Miss!" kompak semua murid disini. 


"Sekarang saya akan menjelaskan tentang berdirinya Magia 
Academy." 


"Magia academy telah berdiri sejak tujuh belas tahun lalu 
bertepatan dengan lahirnya sang putri dari kerajaan 
Elysium. Kerajaan terkuat dan terhebat sepanjang masa. 
Academy ini juga didirikan oleh Raja George serta 
permaisuri-nya yaitu Ratu Eleanor." 


Mendengar penjelasan Miss Gysa membuat Elle yang 
tadinya mengantuk secara tiba-tiba dia tertarik pada apa 
yang dibicarakan oleh guru itu. 


"Raja George pernah menyatakan bahwa academy ini 
adalah bentuk hadiah yang akan diberikan kepada putrinya 
saat dia sudah dewasa." 


Seorang murid mengangkat tangannya. 

"Miss ada rumor yang mengatakan bahwa kerajaan Elysium 
itu hilang juga dengan Raja George dan Ratu Eleanor, apa 
itu benar?" 


"Yups rumor itu benar adanya. Tepatnya setelah kegelapan 
menyerang kerajaan itu. Dia menyerang karena ramalan 
bahwa anak mereka akan membunuhnya serta pengikutnya. 
Untuk memberi keamanan yang lebih pada putri mereka, 
Ratu membuat portal untuk mengirim anaknya ke dunia lain 
sehingga kegelapan tidak akan menemukannya." 


"Lalu kapan kerajaan itu muncul?" Tanya Brina. 


"Pelayan pribadi Ratu Eleanor bilang bahwa kerajaannya 
akan muncul ketika putri mereka telah sampai di dunia ini. 
Dan kalian tau siapa pelayan pribadi Ratu Eleanor?" 
serempak semuanya menggeleng. 


"Dia adalah kepala sekolah kalian, Mrs. Ana. Ratu telah 
mempercayai academy ini dibawah Mrs. Ana untuk 
sementara selagi dia tidak ada." lanjutnya. 


Elle nampak terkejut atas penjelasan dari Miss Gysa. Dia 
teringat saat dia menanyakan hal yang sama seperti Brina 
dan tak disangka-sangka pelayan pribadi yang dimaksud 
Mrs. Ana adalah Mrs. Ana sendiri. Apa ia harus 
menanyakannya pada Mrs. Ana? Tapi apa hubungan dia 
dengannya? Tapi dia sangat merasakan kalau dirinya ikut 
andil dalam masalah hilangnya kerajaan Elysium. 


"Miss apa ada buku yang menceritakan seluruh sejarah dan 
kerajaan yang ada didunia sihir ini?" Tanya lelaki yang 
diyakini Elle dia adalah kutu buku. 


Miss Gysa tersenyum. "Ada. Jika kau berani, minta pada Mrs. 
Ana dan lawan dia." semuanya bergidik ngeri. Untuk 
mendapatkan satu buku saja harus mempertaruhkan 
nyawanya dan melawan Mrs. Ana yang berkekuatan tinggi. 
Oh astaga mereka tidak akan melakukan itu. Mereka masih 
sayang nyawanya. 


"Baiklah jika ada yang ditanyakan lagi, keruanganku saja 
karena waktunya juga sudah habis. Sampai jumpa 
dipertemuan selanjutnya." pamit Miss Gysa lalu keluar kelas. 


"Elle kau terlihat buru-buru mau kemana?" Tanya Sena. 


"Aku ada urusan sebentar, kalian langsung ke asrama saja. 
Nanti aku menyusul." 


"Tap " omongan Brina terhenti karena Elle sudah tidak ada 
dihadapannya lagi. 


"Yasudahlah, lagian nanti dia akan menyusulkan?" Brina 
mengangguk. 


Sedangkan Elle kini telah berlari untuk menemui seseorang. 
Saat sampai dipintu ruangan tersebut, Elle mengetuknya 
sampai ada suara dari dalam yang menyuruhnya masuk. 


"Permisi, apa kau tidak sibuk?" 


"Silahkan duduk. Tidak, memangnya kenapa?" tanya orang 
itu. 


"Aku ingin menanyakan sesuatu? Apa boleh?" 
"Tentu saja." 


"Eumm begini Mrs. Apa benar yang kau maksud pelayan 
pribadi ratu Eleanor adalah kau, Mrs. Ana?" tanya Elle 


gugup. 


Dia tersenyum sumringah, "Ah ternyata kau sudah tau 
rupanya." 


"Jadi apa aku benar?" Tanya Elle memastikan, Mrs. Ana 
mengangguk. 


"Kau tau sesuatu tentang putri dari raja dan ratu?" 


"Hm ya. Aku curiga padamu." ucap Mrs. Ana santai. Namun 
tidak bagi Elle, dia terkejut atas ucapan dari kepala 
sekolahnya itu. 


"K-kenapa h..harus a..aku?" baiklah sekarang dia mulai 
keringat dingin. 


"Pertama, wajah kau persis campuran dari raja dan ratu, aku 
tau betul bagaimana wajah putri saat bayi karena aku yang 
membantu ratu untuk melahirkan bayinya. Kedua, ulang 
tahunmu sama persis dengan putri mereka. Ketiga, aura mu 
hampir kuat sama seperti raja George. Keempat, karena 
asalmu berada dibumi dan tempat itu adalah tempat ratu 
menitipkan putri pada dunia bumi supaya kegelapan tidak 
menemukannya. Kelima, kau menggunakan nama belakang 


Zephyrine. Dan keenam, kau memang benar-benar putri, 
aku tidak salah lagi." 


Elle yang mendengar itu langsung diam seribu bahasa. Apa 
benar putri itu adalah dirinya? Apa bunda yang dicarinya itu 
ratu? 


"Lalu kalau aku sudah sampai disini, Kenapa kerajaannya 
tidak muncul?" 


Mrs. Ana tersenyum misterius, "Tunggulah besok." 
= Magia Academy = 
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- Information Darkness Shadow - 


Elle berjalan dikoridor asrama. Dia memikirkan ucapan Mrs. 
Ana bahwa dia harus menunggu esok hari untuk 
mengetahui kerajaan Elysium muncul. Rasa penasaran 
sudah muncul dalam benak Elle sedari tadi. 


Dia memasuki asramanya. Tiba-tiba 
Dorr 
Aaaaa 


"Ish kalian!" kesal Elle. Dihadapannya sudah ada temannya 
yang menertawakan dirinya. 


"Wajah kamu lucu El." ucap Brina tak henti-hentinya 
tertawa. Elle hanya memutar bola matanya. 


Mereka duduk disofa ruang televisi sekaligus ruang tamu 
itu. 


"Tadi kau kemana?" tanya Sena penuh selidik. Dari sini 
dapat Elle simpulkan bahwa Sena adalah orang yang begitu 
protektif kepada orang-orang terdekatnya. 


"Hanya sekedar jalan-jalan." ucap simple Elle. "Dan kalian. 
Bisa jelaskan apa yang dikatakan perempuan bernama Alya 
tadi pagi?" tanya Elle sekarang wajahnya berubah menjadi 
datar menatap mereka bertiga. 


"Maaf jika sebelumnya aku tidak memberitahumu, aku 
hanya menunggu waktu yang tepat untuk mengatakan ini. 
Aku adalah seorang putri kerajaan. Sena adalah anak 
penasehat kerajaanku begitu pun dengan Brina, dia adalah 
anak dari panglima kerajaanku. Kami sudah bersahabat 


sejak kecil. Maafkan kami, kami tidak bermaksud untuk 
merahasiakan ini darimu." jelasnya sambil menunduk begitu 
juga dengan Sena dan Brina, mereka mengucapkan 
permintaan maaf. 


Elle menghela nafas, "Baiklah, aku maafkan kalian. Tapi 
tolong jangan begini lagi ya?" ucap Elle dengan nada 
lembut. Mereka yang mendengar itu sontak saja 
mengangkat kepala mereka menatap Elle dengan berbinar 
lalu memeluknya erat. 


"A...aku tid-ak bisa ber na fas." mereka langsung 
melepaskan pelukannya dan nyengir kuda melihat Elle yang 
terengah-engah. 


"Kau tidak apa?" tanya Brina, Elle menggeleng. 


"Lebih baik bersihkan dirimu Elle." Elle mengangguk lalu 
berjalan menuju kamarnya dan mulai melakukan ritual 
mandinya. 


Setelah selesai, dia mengenakan pakaian simple. 
Rencananya sekarang dia akan pergi ke perpustakaan. 


"Kalian mau ikut ke perpustakaan tidak?" tanya Elle saat 
melihat mereka sedang menonton televisi. 


"Tidak. Apa kau mau ke perpustakaan?" Tanya Lea. Elle 
mengangguk, "Oh iya, aku disana mungkin akan lama. Jika 
kalian ingin makan malam terlebih dahulu, pergi saja. Nanti 
aku menyusul." mereka bertiga mengangguk mendengar 
ucapan Elle. 


Elle berjalan keluar asrama dan berjalan menuju gedung 
serbaguna. 


Setelah sampai diperpustakaan, dia mencari buku yang 
menarik perhatiannya. Sampai matanya jatuh kebuku 
berwarna hitam disisinya terdapat ukiran emas yang cantik. 
Namun sayang, dia berusaha mengambil buku itu dengan 
melompat lompat tapi sia-sia saja buku itu tak bisa ia gapai. 


Hingga ada seseorang yang mengambil buku itu dengan 
tangan kekarnya. 


"Dasar pendek!" ledeknya. Elle yang mendengar itu kesal, 
lalu ia membalikkan tubuhnya. Matanya menatap seseorang 
itu dengan dalam membawa rasa damai pada hati Elle. 
Begitu juga dengan orang itu, dia menatap mata biru Elle 
yang membawa ketenangan. 


Mereka terbawa suasana sehingga tak sadar posisi mereka 
sangat dekat, wajah mereka hanya berjarak kurang lebih 5 
cm. Keduanya dapat merasakan deru nafasnya. Bukan itu 
saja, jantung mereka sedari tadi melompat lompat seperti 
sudah berlari 10 km. 


Sadar akan jarak mereka, Elle memutuskan kontak mata 
mereka dan orang itu kembali menatapnya datar. 


"Nih. Makanya tumbuh itu keatas bukan kesamping! Dasar 
kuman!" cibirnya seraya memberikan buku itu pada Elle. 


Elle mendengus kesal mendengar dirinya disebut kuman 
oleh pria dihadapannya. 


"Kau saja yang terlalu tinggi Flynn! Dasar tower!" ya, pria itu 
adalah Flynn. Dia menaikkan alisnya apa itu 'tower'? Elle 
yang tau itu menepuk jidatnya. Dia lupa bahwa disini 
adalah dunia sihir bukan bumi. 


"Minggir tower!" Elle mendorong tubuh Flynn dan duduk di 
salah satu bangku yang tidak jauh. Tanpa disadari Elle, 


Flynn mengulas senyumnya, mungkin dia suka panggilan 
itu. 


Elle memperhatikan buku itu. Judulnya tercetak begitu jelas 
pada sampul buku itu. Darkness Shadow. 


Ada rasa tertarik dalam dirinya untuk membaca buku itu. 
Elle membuka halaman pertama. 


Darkness Shadow adalah makhluk yang jahat dengan 
kekuatan tinggi. Dirinya mampu menaklukan sebagian 
dunia sihir ini. Biasanya dia bekerja sama dengan iblis untuk 
dapat menyerap kekuatan para penyihir yang membuatnya 
semakin kuat. Sampai saat ini tidak ada yang tahu 
keberadaannya. Terakhir dia dilihat setelah menyerang 
kerajaan Elysium sampai kerajaan itu hilang. Hanya orang- 
orang tertentu yang dapat melawannya.Tidak ada seorang 
pun yang tau cara untuk mengalahkannya. Dan juga tidak 
ada yang tahu sosok asli dari Darkness Shadow ini. Dia 
hanya menampilkan bayangan hitam pekatnya untuk 
menyerang musuh. Hanya Sang Legenda yang tau apa 
kelemahannya saat perang besar yang akan datang. Perang 
yang akan membuat dunia sihir menjadi lautan darah, 
pedang yang beradu dengan kerasnya, suara rintihan 
semua orang yang mendengarnya begitu menyayat hati. 
Semua akan menyaksikan pertarungan antara Sang 
Legenda dengan Darkness Shadow . 


Elle berpikir, apa nanti akan ada peperangan yang besar? 
Apa ia akan terlibat dalam hal itu? Tentu saja! Elle 
mengingat ucapan Mrs. Ana bahwa dirinya adalah putri 
kerajaan Elysium dan putri itu akan memusnahkan raja 
bayangan kegelapan atau Darkness Shadow. 


"Hei! Sedang apa kau disini?" tanya Elle kepada Flynn yang 
menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Tidak. Hanya melihat kuman saja." ucapnya singkat. 


"Eh? Siapa yang kau sebut kuman?!" Elle merasa tersindir 
dengan ucapannya. 


"Kau. Karena kau pendek." 


Wajahnya sekarang mulai memerah. Apa-apaan dia ini! 
Menyebutnya kuman terus pendek lagi. Walaupun 
kenyataan bahwa dirinya pendek itu memang benar. 
Tingginya hanya sebahu jika dibandingkan dengan Flynn. 
Tapi tetap saja! Tower ini memang keterlaluan! 


"Kau yang tinggi! Tower!" ledeknya. 


Tak ingin tinggal diam, Flynn membalas ledekan Elle. "Diam 
saja kau kuman!" 


Entah kenapa dengan perempuan yang berada 
dihadapannya ini membuat sifat dinginnya menghilang 
secara tidak sadar. 


Elle menghembuskan nafasnya kasar. "Terserah kau saja!" 


Ah mungkin saja aku bisa mendapatkan informasi dari si 
Tower ini. Akan aku tanyakan. Batin Elle tersenyum. 


"Hei Tower. Apa kau tau sesuatu tentang Darkness Shadow?" 


Flynn nampak berpikir. "Setahuku Darkness Shadow itu 
yang selalu menyerang musuh dengan bayangan hitamnya. 
Terakhir kali dia dilihat saat menyerang kerajaan Elysium." 
jelasnya. 


Informasinya sama seperti yang ada dibuku. Batin Elle. 


"Em, apa pendapatmu tentang kerajaan Elysium dan putri 
Kerajaan itu?" tanya Elle, ia penasaran apa yang akan 


dikatakan pria itu tentang kerajaan Elysium dan putrinya. 


"Menurutku, kerajaan Elysium itu kerajaan paling kuat dan 
juga terhebat didunia sihir ini. Kalau putri kerajaan itu aku 
tak tahu, karena waktu itu aku masih berumur enam bulan 
kata ayahku. Ayahku dan raja George sudah berteman 
lama." ujar Flynn. 


"Dan kau. Kau pangeran dari kerajaan mana?" 


Alih-alih menjawab, Flynn tersenyum tipis dan pergi 
meninggalkan Elle yang termenung memikirkan pertanyaan 
yang bersarang diotak cantiknya itu. 


= Magia Academy = 
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Sabtu, 16 Mei 2020 


- Partner - 


Semua murid Magia Academy sedang berkumpul diaula. 
Karena tadi, sesudah makan siang diberitahukan untuk 
semua murid berkumpul juga termasuk para guru sekali. 


"Kenapa kita mendadak dikumpulkan begini?" 


"Entahlah, mungkin ada sesuatu penting yang ingin 
disampaikan." 


"Apa ada yang melakukan kesalahan?" 
"Ada yang melanggar peraturan kah?" 
"Uh, aku sangat penasaran." 


Begitulah celotehan murid yang didengar Elle, tapi dia juga 
penasaran kenapa semua murid dikumpulkan terlebih lagi 
yang memberitahukannya tadi Mrs. Ana secara langsung 
diruang makan. Pasti ada hal yang sangat penting. 


"Apa kalian penasaran?" tanya Lea. Kita bertiga -aku, Brina, 
Sena- mengangguk. 


"Diamlah, lihat Mrs. Ana sudah datang." 
"Selamat siang semua." 
"Siang Mrs." 


"Kalian pasti penasaran kenapa saya mengumpulkan disini 
kan? Saya membawa kabar baik, sangat baik." ucap Mrs. 
Ana tersenyum. 


"Kerajaan Elysium telah muncul! Raja dan Ratu juga sudah 
muncul kembali setelah sekian lama tidak kelihatan." 


Semuanya bersorak, begitu juga dengan Elle. Dia merasa 
sangat bahagia entah kenapa. 


"Tetapi, akan ada masalah yang datang ketika Kerajaan 
Elysium muncul." 


"Masalah? Apa itu?" tanya salah satu guru kepada Mrs. Ana. 


"Darkness Shadow. Kalian pasti sudah mengetahui tentang 
ramalan itukan? Bahwa putri dari kerajaan Elysium akan 
menghabisinya serta para pengikutnya. Maka dari itu, dia 
tak akan diam ketika mendengar berita kerajaan Elysium 
telah muncul. Dia pasti akan bergerak cepat." jelas Mrs. Ana. 


Elle merenung memikirkan penjelasan Mrs. Ana, bagaimana 
Kalau dia tidak bisa menghabisi Darkness Shadow serta 
pengikutnya? Dia sangat risau. 


Tidak. Dia tidak boleh pesimis seperti ini. Dia yakin bahwa 
tuhan telah merencanakan takdir yang baik untuknya. 


"Dan ya, kegiatan pembelajaran akan lebih ditingkatkan lagi 
terlebih lagi pelajaran bertarung. Karena kita tak tau kapan 
Kegelapan akan menyerang, dengan begitu kita bisa jaga- 
jaga. Baiklah sampai disini saja, Selamat siang." Mrs. Ana 
pergi keluar aula diikuti guru serta murid-murid semua. 


"Sekarang pelajaran apa?" tanya Brina. 
"Mencari partner." jawab Sena. 


"Partner? Sekarang kelasku juga tentang partner, tapi 
bedanya aku melatih partner bukan mencari partner." ucap 
Lea murung. 


Elle menoleh kepada Lea, "Oh ya? Siapa partnermu?" 


"Partnerku seorang beruang putih dan juga burung elang. 
Yang beruang putih namanya Beary dan yang elang 
namanya Leary." “Ini nama binatangnya author ngasal 
hehe:D 


"Wah, mau liat." Elle menatap Lea dengan berbinar. Lea 
mengangguk tak bisa menolak keinginan temannya yang 
imut itu. 


Dia menggumamkan sesuatu lalu sedetik kemudian muncul 
beruang putih sebesar kucing dan burung elang yang 
bertengger dibahu Lea. 


"Aaaa, lucunya." Elle mengelus bulu halus Beary. 


"Gak biasanya Beary akrab sama orang yang gak dikenal." 
ucap Brina. 


"Mungkin karena pesona Elle." Sena terkekeh. 


"Yasudah, aku kembali ke kelas ya, bye!" Lea meninggalkan 
mereka bertiga. 


Mereka berjalan ke kelas Partner dan duduk dimeja masing- 
masing. 


"Perkenalkan nama saya Mr. Edward, saya mengajar kelas 
partner." 


Elle melihat Mr. Edward, dapat dia simpulkan bahwa 
gurunya yang satu ini tidak suka basa-basi. 


"Baiklah sebelum pencarian partner, saya akan menjelaskan 
tentang apa itu partner. Partner adalah hewan pendamping 
yang setiap makhluk disini wajib mempunyainya. Adanya 
partner itu guna membantu tuannya ketika lomba 
bertarung, menunjukkan keindahan yang mereka miliki 


bersama tuannya atau yang biasa disebut Collab partner, 
bisa juga partner itu membantu ketika perang. Ada yang 
ditanyakan lagi?" 


Lalu seorang perempuan mengangkat tangannya, "Apakah 
ada tingkatan untuk partner, Mr.?" 


"Tentu ada! Tingkatannya dari partner yang biasa sampai 
yang legendaris. Partner biasa adalah hewan yang sering 
muncul atau yang sering dilihat oleh orang-orang. 
Sedangkan partner legendaris, rata-rata yang memilikinya 
adalah orang yang mempunyai jiwa bangsawan seperti para 
pangeran dan putri serta raja dan ratu. Namun, hewan yang 
paling legendaris seperti Rubah ekor sembilan, Phoenix, 
Griffin, Unicorn, Naga atau Dragon, dan Pegasus, mereka 
tidak mempunyainya. Sudah jelas?" ucap Mr. Edward 
panjang lebar. 


Serentak semua mengucapkan, "Sudah Mr.!" 


Mr. Edward menjentikkan jarinya, dan seketika kita semua 
berada dihutan belakang. 


"Partner akan mencari tuannya sendiri, jadi kalian tinggal 
menunggu hewan yang datang setelah itu buat partner itu 
menyatu dalam tubuh kalian dengan cara memegang ujung 
kepalanya dan membaca mantra yaitu agrupaci n de 
socios. Waktu kalian untuk mencari partner sampai hari 
gelap, jika masih tidak ditemukan kalian bisa menemukan 
partnernya dilain hari. Dan ya! Jangan terlalu masuk 
kedalam hutan, disana ada hutan larangan. Tapi jangan 
khawatir, hutan academy sudah diberi sihir agar hewan liar 
dan makhluk aneh tidak bisa masuk kesini. Pencarian 
partner dimulai!" 


Elle, Brina, dan Sena masuk kedalam hutan. 


"Kita berpencar saja bagaimana? Kalau sudah ditemukan 
kita kumpul disini lagi sebelum hari gelap." usul Brina. 


"Yasudah, aku kearah timur, kalian pilih saja mau kearah 
utara atau Selatan." ucap Elle. 


"Aku ke utara." ucap Sena. 
"Kalau begitu, aku kearah selatan. Dah sampai jumpa lagi." 


Mereka mulai pencarian partner kearah yang sudah 
ditentukan masing-masing. 


Elle pov. 


Aku terus berjalan kearah timur, karena firasatku 
menunjukkan bahwa partnerku berada dihutan sebelah 
timur. 


Huh! Melelahkan juga! 


Aku bersandar pada pohon tinggi entah pohon apa itu, aku 
tak peduli. Aku butuh istirahat sekarang. Sejuk sekali disini 
padahal hari sedang panas, mungkin Karena cahaya 
matahari terhalang oleh dedaunan yang lebat sehingga itu 
juga yang membuatnya sejuk. Aku menutup mataku 
menikmati angin yang berhembus. 


Srek srek 


Aku membuka mataku. Suara apa itu? Suaranya berada 
dibelakangku. Aku mengintip dari pohon tinggi nan besar 
ini. 


"Makhluk apa itu?" gumamku. Aku menyipitkan mataku 
supaya lebih jelas melihat makhluk itu. 


Oh astaga! Itu seekor rubah kecil yang tersangkut pada akar 
pohon. Dengan perlahan, aku mendekatinya. 


"Hei rubah kecil! Apa kau bisa melepaskan diri?" tanyaku. 


Rubah itu menoleh, "Kalau aku bisa, dari tadi sudah 
kulakukan." 


Heh, rubah itu bisa bicara ternyata. 
"Kau bisa bicara?" tanyaku memastikan. 


"Tentu saja! Dan ya dari pada kau bertanya, lebih baik kau 
menolongku, apa kau tidak kasihan pada rubah kecil ini?" 
rubah yang memiliki bulu berwarna orange merah 
kecoklatan itu mengerjap beberapa kali. 


"Ya baiklah aku akan menolongmu." 

Aku mengeluarkan element tanahku dari samping bawah 
rubah itu dan akar pohon itu mulai terangkat sedikit demi 
sedikit akibat dorongan tanahku. Rubah kecil itu segera 
keluar dari sangkutan pohon itu dan berlari kearahku. Tanah 
itu kembali seperti semula. 


Aku menoleh kearah rubah yang menarik-narik ujung 
pakaianku. "Ada apa?" 


"Apa aku boleh menjadi partnermu?" 

"Hm, boleh saja lagi pula aku belum mempunyai partner." 
Aku berjongkok dan memegang kepalanya. 

"Agrupaci n de socios." 


Cahaya muncul di sekitar ku dan juga rubah kecil itu. Dan 
tiba-tiba rubah mungil itu berubah menjadi rubah besar 
dengan sembilan ekornya yang bergerak kesana kemari. 


Aku tercengang, bukankah dia adalah salah satu dari hewan 
legendaris? 


"Kkau s-salah satu dari hewan legendaris kan?" 


"Benar sekali tuanku." dia sedikit membungkukkan 
kepalanya. 


Aku menatapnya datar, "Jangan memanggilku tuan. Kau 
akan kuanggap sebagai temanku begitupun sebaliknya." 


"Baiklah jika itu maumu." 

"Namamu siapa?" 

Rubah itu mengernyit, "Nama? Aku tidak punya nama." 
"Ha, kalau begitu namamu adalah Ruby, bagaimana?" 
Ruby mengangguk, "Baiklah." 

"Kembalikan dirimu seperti semula." 


Dia menuruti ucapanku dan melompat. Rifleks aku 
menangkapnya. Aku berjalan dengan rubah kecil 
digendonganku seraya mengelus bulunya yang lembut. 


"Ngomong-ngomong namamu siapa?" Ruby bertanya. 


"Aku? Namaku Elle, kau bisa memanggilku seperti itu." 
jawabku, dia mengangguk. 


"Kau tidak mau beristirahat di dimensi partner?" tanyaku. 
Dia menggeleng, "Aku masih ingin menemanimu." 


Oh iya, jika kalian belum tau apa itu dimensi partner, 
penjelasannya ada dibawah ya! 


Tiba-tiba aku mendengar suara langkah kaki. Dan benar saja 
Kini mereka berada didepanku. 


"Hai!" 

Apa aku tidak bermimpi? Mereka menyapaku. 
Magia Academy 

Makasih udah sempetin baca.. 


Dimensi partner adalah dimensi yang dikhususkan 
untuk partner. Masing-masing partner memiliki 
dimensinya sendiri. Dimensi ini dibuat untuk 
memudahkan partner beristirahat atau memulihkan 
tenaganya kembali. Jika partner itu ingin menemui 
tuannya, hanya tinggal menutup mata lalu 
membayangkan wajah tuannya. Tidak perlu khawatir 
jika partner itu salah membayangkan wajah tuannya, 
karena setiap pikiran partner akan selalu terbayang 
wajah tuannya. 


Seperti kalian yang membayangkan wajah doi, 
Eakkk... 


Udah segitu aja. 
Kritik dan sarannya! 
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- Partner - pt. 2 


Happy Reading guys! 


Apa aku tidak bermimpi? Mereka menyapaku. 


"Elle kenapa kau bengong." Ucapan Ruby membuatku 
tersadar dari lamunanku. Kalian bisa tebak siapa yang 
menyapaku? Mereka adalah hewan paling legendaris. Garis 
bawahi, Hewan paling Legendaris. 


"H-hai, kalian kenapa a-ada ddisini?" Tanyaku. 


Mereka adalah Phoenix dan Unicorn yang berkelamin 
perempuan, Griffin, Naga, dan Pegasus yang berkelamin 
laki-laki. Oh iya, Ruby ini berkelamin laki-laki. 


"Kami sudah ditakdirkan untuk menemani putri sebagai 
partner." Ucap Griffin. 


"Bukankah partner tidak bisa ditakdirkan, hanya bertemu 
lalu membuat pengikatan. Tapi kenapa partnerku harus 
ditakdirkan?" 


"Itu karena kau special putri. Kau nanti yang akan menjadi 
pemimpin perang yang sangat besar." Jawab Unicorn. 


"Tapi, apa kekuatanku mampu untuk menjadikan kalian 
partner yang notabene-nya hewan-hewan yang sangat 


kuat?" 


"Tentu saja, bisa. Jika ingin, seluruh hewan dihutan ini pun 
bisa kau jadikan partner karena kekuatanmu sangat 
sangatlah besar." 


"Tapi bagaimana nanti kalau " 


"Putri, jika ada masalah kita akan membantumu untuk 
menyelesaikannya. Kau tidak perlu khawatir jika orang- 
orang akan curiga padamu tentang anak dari Kerajaan 
Elysium, karena itu memang benar. Lagipula nanti akan ada 
Ana yang membantumu. " Pegasus memotong ucapanku. 


"Eh, apa kau mengenal Mrs. Ana?" 
"Bukan hanya aku saja, kami semua tau Mrs. Ana." 


"Baiklah, akan kujadikan kalian semua partnerku, tapi itu 
akan membutuhkan waktu yang sangat lama." 


"Putri tidak perlu menyentuh kepala kami satu persatu. Putri 
hanya tinggal menyebut nama kami lalu ucapkan mantra." 


"Eh? Memang bisa begitu?" Mereka mengangguk. 


"Phoenix, Unicorn, Griffin, Naga, Pegasus Agrupaci n de 
socios." 


"Nah, kita sudah terikat. Kalian belum mempunyai nama 
kan? Aku " 


Duarr! 


Terjadi ledakan. Bukan kita yang menyebabkannya, 
melainkan dari hutan terlarang. Ya, posisi kita memang 
dekat dengan perbatasan hutan terlarang. 


"Apa itu?" Tanyaku. 


"Putri sebaiknya kau pergi dari sini. Biarkan aku dan Griffin 
yang mengeceknya." Ucap Pegasus lalu berlari kearah 
perbatasan hutan terlarang dengan Griffin yang terbang 
diatasnya. Larinya sungguh cepat. 


"Ayo putri." Ajak Phoenix. 
"Tapi mereka " 


"Mereka tidak akan apa-apa. Keselamatan putri lebih 
penting disini, ayo!" 


Aku berlari bersama partnerku. Ruby sudah berada diatas 
Naga. 


Author pov. 
Elle dan partnernya berlari dengan sangat cepat. 


Sementara itu, Pegasus dan Griffin mengecek suara ledakan 
yang berasal dari hutan terlarang. 


"Tunggu, siapa mereka?" Tanya Griffin melihat beberapa 
orang memakai jubah hitam dari atas kepala sampai ujung 
Kaki. 


"Sepertinya mereka adalah budak dari kaum kegelapan." 
"Kita harus melakukan apa? Apa kita serang saja mereka?" 


"Kita lihat saja disini. Jangan ambil tindakan gegabah yang 
akan membuat ini semakin rumit." Griffin hanya menurut 
lalu bertengger dibadan Pegasus. 


Mereka memperhatikan kawanan jubah hitam itu dengan 
seksama. Para kawanan jubah itu sedang celingak-celinguk 


seperti sedang mencari sesuatu, kawanan jubah hitam yang 
berjumlah empat orang itu saling melihat satu sama lain 
lalu menggelengkan kepalanya dan masuk kembali kedalam 
hutan terlarang. 


"Apa maksud mereka sebenarnya?" Tanya Griffin bingung. 
"Ini sangat mencurigakan, kawanan itu membuat ledakan 
lalu melihat sekitar dan kembali lagi kedalam hutan 
terlarang itu." Lanjutnya. 


"Tentu saja itu mencurigakan. Sebaiknya kita pergi dari sini, 
sebentar lagi ada pihak academy yang mengurusnya." 
Pegasus dan Griffin pergi dari tempat itu lalu menuju 
dimana lokasi Elle dan yang lainnya menunggu. 


Ditempat Elle. 


"Kemana mereka ini, kenapa lama sekali?" Gerutu Elle, yang 
lainnya hanya diam. 


Naga mengedarkan pandangannya dan mendapatkan 
Pegasus serta Griffin terbang kearah mereka. 


"Nah itu mereka." Pegasus dan Griffin berhenti didepan 
mereka. 


"Bagaimana? Apa kalian mendapatkan sesuatu?" Tanya Elle. 


"Kami hanya melihat empat orang memakai jubah hitam, 
dan mereka celingak-celinguk lalu menggelengkan 
kepalanya dan masuk kembali ke dalam hutan terlarang. 
Lalu kami pergi karena pihak academy akan datang 
ketempat itu." Jelas Griffin. 


"Baiklah, sebaiknya kalian pergi ke dimensi partner, nanti 
setelah sampai di asramaku akan kupanggil kalian." Mereka 
menurut lalu menghilang dari hadapan Elle. 


Elle kembali berjalan menuju academy. 
"Elle!" 


Elle melihat Brina dan Sena menuju kearahnya dengan raut 
Wajah khawatir. 


"Ada apa?" 


"Tadi kami mendengar suara ledakan dari hutan timur dan 
itu tempat kau mencari partner. Kau baik-baik saja?" Ucap 
Brina heboh. 


"Iya, aku juga mendengar suara ledakan itu. Tapi aku baik- 
baik saja." 


"Syukurlah, pihak academy sudah memeriksanya tadi." 
"Yasudah, ayo kita kembali ke asrama." 
"Apa tidak ada kelas lagi?" Tanya Elle. 


"Tidak, tadi Mr. Edward memberitahukan bahwa kelas dia 
sudah selesai." Elle hanya ber 'oh' ria. Mereka berjalan 
menuju asrama dan melewati taman. 


"Hei kalian! Tunggu aku." Mereka bertiga menengok 
kebelakang dan ternyata itu adalah Lea yang sedang berlari 
menuju kearah mereka. 


"Kenapa kau berlarian Lea?" Lea menyengir mendengar 
ucapan Sena. "Aku hanya ingin berlari saja. Oh ya, kelas 
kalian sudah beres kan? Kalau begitu ayo kita ke asrama." 
Lanjutnya lalu berjalan bersama mereka. Dengan Elle dan 
Lea berada didepan, Sena dan Brina dibelakang. 


Tepat saat perbatasan antara asrama perempuan dengan 
laki-laki, mereka bertemu dengan para prince. 


"Minggir kau kuman." Seperti biasa Flynn dengan nada 
dinginnya. 


"Tidak mau!" Elle dan Flynn berhadapan dan masing-masing 
dari mereka tidak mau minggir terlebih dahulu jadi yah, gitu 
deh. Sahabat-sahabat mereka hanya melihatnya. 


"Sudahlah, minggir. Aku ingin pergi ke asrama." 


"Aku juga ingin pergi ke asrama, jadi sebaiknya kau yang 
minggir." 


"Menurutlah pada yang lebih tua." Flynn menyilangkan 
tangannya didada bidangnya. 


"Ya, kau memang tua! Dan kau, mengalahlah pada 
perempuan." 


Nik, Fedd, dan Astair menatap sahabat Elle lalu mereka 
menganggukkan kepalanya. 


"Eh eh, kenapa aku didorong?" 


Lea, Brina, dan Sena mendorong Elle kesebelah kanan. Nik, 
Fedd, dan Astair mendorong Flynn kesebelah kiri. Jika 
mereka tidak dilakukan begitu, Elle dan Flynn akan terus 
berdebat sampai malam tiba. 


"Kau tidak akan berhenti berdebat dengan Flynn jika kami 
tidak mendorongmu." Jawab Lea. Elle memanyunkan 
bibirnya dan sahabatnya tertawa. 


"Sudahlah, ayo!" 


Mereka menuju asrama masing-masing dan pergi 
membersihkan diri mereka. 


Dikamar, Elle sedang duduk dimeja belajarnya dan 
memikirkan tentang ledakan tadi. Elle sudah mandi, 
Ngomong-ngomong. 


"Astaga, aku lupa ingin memanggil mereka." Elle menepuk 
dahinya lalu memejamkan matanya. 


Kalian, munculah. 
Dan sekarang, partner Elle sudah berkumpul dikamar Elle. 
"Ada apa putri?" Tanya Pegasus 


Elle memutar bola matanya, "Stop memanggilku putri dan 
panggil aku Elle. Aku memanggil kalian karena kalian belum 
mempunyai nama kan? Kecuali kau Rubah itu, dia namanya 
Ruby." Elle menunjuk kearah Ruby. 


"Jadi, siapa nama kami sekarang?" 


"Emm, ah kau Griffin, namamu adalah Griffo. Naga, namamu 
adalah apa ya, ah Drag saja. Pegasus, namamu adalah Pegy. 
Pho " 


"Kenapa namaku Pegy? Itu seperti perempuan tau." Gerutu 
Pegasus itu, lalu mendelik saat partner yang lainnya sedang 
menahan tawa. 


"Sudahlah diam! Lagian Pegy itu cocok denganmu yang 
lucu." Elle menahan tawa. "Baiklah, Phoenix, namamu 
adalah Nixy, dan Unicorn namamu adalah Uny." Mereka 
berdua mengangguk. 


"Sekarang semuanya sudah mendapatkan namakan? 
Sekarang perkenalkan nama kalian supaya kita bisa lebih 
akrab, mulai dari kau Rubah." 


"Aku Ruby, si Rubah ekor sembilan yang lucu." Hm ya. 
"Aku Griffo, si Griffin tampan." Ucap Griffo pede. 


"Aku Drag, si Naga hebat." Ya, kau memang hebat Drag. 
“memutar bola mata. 


"Aku Pegy, si Pegasus." Pegy berujar dengan kesal, mungkin 
karena Elle yang menamakannya seperti perempuan, haha. 


"Aku Nixy, si Phoenix sayap cantik." Semuanya partner Elle 
nampaknya sangat kepedean ya. 


"Aku Uny, si Unicorn lucu." Sudah dibilang kan, semua 
partner Elle sangat kepedean. 


"Baiklah, sekarang kalian- eh tunggu! Uny, apa yang ada 
dibelakang lehermu itu?" Tanya Elle menyipitkan matanya 
untuk melihat lebih jelas lagi. 


"Memangnya ada apa?" Uny berusaha untuk melihat ke 
belakang tapi tidak bisa. 


"Biar aku lihat, Uny." Ruby meloncat kebelakang leher Uny. 


Ruby menoel-noel sesuatu yang berada dibelakang leher 
Uny. "Apa ini?" 


"Astaga. Dia hidup, Elle!" Ruby terlonjak kaget karena 
sesuatu itu sedikit bergerak. 


Elle menghampirinya, partner yang lain hanya 
menyaksikan. 


"Tadi kau apakan benda ini?" Tanya Elle menunjuk sesuatu 
itu. 


"Aku hanya menoel-noelnya saja." 


Elle memindahkan sesuatu itu diatas telapak tangannya. 


"Ini seperti jelly. Tapi kenapa bentuknya sangat aneh." 
Semua partner Elle mendekat. 


Dan tiba-tiba saja jelly itu bergerak ribut. 
"Astaga! Benda apa ini? Apakah jelly yang bisa dimakan?" 


"Aku bukan jelly." Semuanya terkejut mendengar ucapan 
itu. 


z Magia Academy - 

Nah lo? Itu jelly atau apa? Kok bisa ngomong? 
Ruby 
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Thanks for reading.. 

Jangan lupa vomment ya!!! 


See u next part (> <) 


- This Is Jelly - 


Happy reading! 


Sekarang, partner Elle sudah kembali ke dimensi partner. 
Kecuali si jelly ini, dia sedang menemani Elle dimeja belajar. 


Usut punya usut ternyata jelly ini adalah memang jelly 
beneran. Loh kok bisa bergerak? Nah gini ceritanya. Waktu 
Ratu Eleanor sedang mengidam, dia ingin dessertnya 
beraneka macam jelly. Lalu entah pikiran dari mana, ratu 
Eleanor ingin jelly itu bergerak dengan sendirinya. Dia 
meminta suaminya alias raja George untuk membuat jelly 
itu bergerak. Mau tidak mau, raja George harus menuruti 
permintaan permaisuri-nya itu karena kalau tidak, ratu tidak 
akan makan sebulan penuh dan itu bahaya untuk kesehatan 
bayi yang ada didalam perut ratu. 


Singkat saja, raja George telah menemukan cara untuk 
membuat jelly itu bergerak dengan sendirinya, yaitu dengan 
percobaan robotik yang berasal dari dunia manusia. Raja 
George itu sangat cerdas, jadi ya dia dapat mencerna cara- 
cara pembuatan jelly bergerak itu dengan cepat. Eh, jadi 
dia, jelly atau robot? Entahlah. Yang pasti raja George 
membuatnya dengan cara robotik. Dan ya, ratu Eleanor 
sangat senang dengan itu. 


Elle yang mendengar penjelasan dari jelly itu pun tertawa. 
Merasa lucu dengan kelakuan bundanya ketika mengidam. 
Dia jadi tidak sabar untuk bertemu bundanya, dia ingin 
menceritakan ketika dirinya didunia manusia, keluh 
kesahnya, senang bahagianya, ah pokonya Elle tidak sabar 
untuk bertemu bundanya itu. 


Oke, back to story. 


"Hei, jelly! Kenapa kau bisa ada dibelakang punggung Uny 
dan sejak kapan?" 


Jelly itu menoleh, "Sejak kegelapan menyerang kerajaan 
Elysium, waktu itu aku tidak sengaja bertemu dengan Uny 
dan aku terus mengikutinya walaupun sering tertinggal 
karena tubuhku yang sangat kecil. Tapi akhirnya aku bisa 
bersama Uny dan dia tidak menyadari itu bertahun-tahun 
lamanya. Mungkin karena tubuhku yang transparan." 


"Lalu cara kau makan bagaimana?" Tanya Elle polos. 


"Akukan robot jelly, jadi tidak makan seumur hidup pun tak 
masalah." 


"Kau kan robot, tidak punya hati. Tapi kenapa kau baik?" 
Maksud Elle, setiap manusia kan mempunyai hati untuk 
berperilaku baik. Nah robot itu kan tidak punya hati, tapi 
kenapa sirobot jelly ini bisa bersikap ramah. 


"Mungkin karena faktor lingkungan." Jelly mengendikkan 
bahunya, benar juga ya. Mungkin karena faktor 
lingkungannya positif jadi membuat kita menjadi pribadi 
yang baik. 


"Jelly, ak " 


"Beri aku nama, aku tidak mau dipanggil jelly!" 


Elle terkekeh, "Baiklah, namamu apa ya? Ah, kau ini 
memang pantas disebut jelly, karena kau memang jelly." 
Elle menusuk-nusuk jelly itu tapi tidak sampai rusak kok 
tenang saja. 


"Hm, terserah kau sajalah." 
Tok tok tok 


"Elle, ayo kita makan malam." Teriak Brina dari luar kamar 
Elle. 


"Iya, sebentar." 
Elle mengalihkan pandangannya dari pintu, ke jelly itu. 
"Kau mau ikut? Atau tetap disini?" 


Jelly yang awalnya memainkan buku Elle langsung menatap 
Elle, "Ikut! Ikut!" 


Elle terkekeh, "Yasudah, masuk ke saku bajuku." Jelly itu 
menuruti perintah Elle, dia mengintip dari balik saku itu. 


Cklek 


"Ayo!" Brina menarik tangan Elle pelan dan berjalan ke 
ruang televisi, disana sudah ada Lea dan Sena. 


"Sudah siap?" Elle mengangguk. 


Mereka keluar dari asrama dan berjalan menuju gedung 
serbaguna. Dalam perjalanan mereka berbincang-bincang 
agar tidak hening. Elle hanya berbicara ketika diperlukan. 


Sampai di cafetaria, mereka duduk didekat jendela. Mereka 
mulai memesan makanan melalui tab tipis. 


Tepat setelah makanan itu mendarat, para prince datang 
dan duduk disana tanpa izin dari mereka. Lea, Sena, dan 
Brina tidak mempermasalahkan hal itu. Namun Elle, dia 
yang berhadapan dengan Flynn saling melempar tatapan 
datarnya masing-masing. 


"Hati-hati, nanti fall in love. Kan ribet!" Celetuk Astair. 
Refleks mereka berdua memutuskan pandangannya. 


"Diam kau!" Flynn melayangkan tatapan tajamnya yang 
membuat Astair diam tak berkutik. 


Setelahnya, mereka makan malam dengan tenang. 
Tes tes tes 


"Selamat malam, semuanya!" Semua orang dikantin 
menoleh kearah Mrs. Ana yang berdiri dipodium, tersenyum 
sumringah. 


"SELAMAT MALAM MRS.!" Balas semua yang berada 
dikantin. 


"Saya membawa kabar baik! Satu minggu lagi raja dan ratu 
akan berkunjung ke academy ini, untuk itu kita akan 
mengadakan pesta besar-besaran untuk menyambut 
mereka." 


Semua orang bersorak. Mereka sudah tidak sabar untuk 
menantikan minggu depan. Begitu juga dengan Elle dan 
teman-temannya. 


Mrs. Ana tepuk tangan beberapa kali membuat semua mata 
mengalihkan pandangannya kepada Mrs. Ana. 


"Dua hari sebelum acara dimulai, kalian diizinkan keluar 
academy untuk berbelanja jika perlu. Sesudah berbelanja 


cepatlah kembali ke academy. Ingat! Gunakan kesempatan 
itu sebaik-baiknya. Selamat malam semua!" Mrs. Ana turun 
dari podium dan keluar dari cafetaria. 


"Huh, jadi tidak sabar untuk seminggu lagi." Ucap Brina 
antusias diikuti anggukan Lea dan Sena. 


"Kenapa kau hanya diam? Tidak seperti mereka?" Flynn 
berbisik kepada Elle yang sedang melihat teman temannya. 
Posisi mereka berada diujung tembok jadi yaa suaranya 
agak samar samar gitu. 


"Aku tidak tertarik soal dunia shoping." Elle mengalihkan 
pandangannya pada Flynn. 


"Kau masuk kedalam /ist yang tipe perempuan tidak suka 
berbelanja dan mungkin hanya kau satu satunya yang 
berada dalam Iist itu." Elle menatap Flynn, dibalas tatapan 
bingung Flynn. "Kenapa?" 


"Tumben sekali kau berbicara lebih dari sepuluh kata." Flynn 
diam, tidak menanggapi ucapan Elle. 


Mereka (-Elle dan Flynn) berdiri serempak. 
"Mau kemana?" Tanya Elle. 


"Ke asrama El, dari tadi kan sudah bilang." Mungkin Elle tadi 
keasikan mengobrol dengan Flynn jadi tidak menyimak 
obrolan mereka. 


Elle mengangguk lalu berdiri diikuti Flynn. Mereka keluar 
dari cafetaria bersamaan. 


Mereka berjalan beriringan dengan para perempuan yang 
berada didepan. 


Pada saat berjalan dilapangan, seorang perempuan tidak 
sengaja menyenggol bahu Elle hingga terhuyung. 


Elle memejamkan matanya, tapi dia tidak merasakan 
tubuhnya menyentuh lantai. Dia membuka mata dan yang 
pertama dilihatnya adalah wajah tampan Flynn. 


"Maafkan aku, aku tidak sengaja." Perempuan itu 
menundukkan kepalanya. Takut berhadapan dengan para 
prince. 


"Tidak apa. Lain kali hati-hati ya!" Perempuan itu 
mengangguk lalu berjalan meninggalkan mereka. 


"EJ?" 
Elle menoleh, "Ada apa?" 


"Kenapa disakumu ada yang bergerak-gerak?" Elle 
membulatkan matanya lalu berdiri, sebelumnya pinggang 
Elle ditahan oleh lengan Flynn. 


"Astaga!" Buru-buru Elle merogoh sakunya, memastikan 
jelly-nya tidak rusak. Setelah itu menghela nafas. 


"Ini apa?" Sena menunjuk jelly yang berada diatas telapak 
tangan Elle. 


"Jelly." Jawab Elle. Fedd sedikit menyentuh jelly, 
membuatnya bergerak. 


"Loh? Kenapa jelly-nya bisa bergerak?" Astair menggosok 
telinganya mendengar suara Brina yang berada 
disebelahnya. 


Elle pasrah. Sebenarnya tadi tidak mau mengenalkan jelly 
pada teman temannya, tapi yaa sudah keburu ketahuan 


mau bagaimana lagi?. 


"Kalau mau tau, nanti kumpul diasrama. Kalau tidak, 
yasudah." Elle kembali menaruh jelly disakunya. Lalu 
berjalan santai menuju asrama tanpa melihat kearah teman- 
temannya yang sedang menatapnya heran. 


Sampai di asrama, Elle langsung memasuki kamarnya lalu 
mengganti pakaian menjadi piyama berwarna peach. Elle itu 
penggemar warna warna kalem, asal kalian tau. memakai 
piyama berwarna peach membuatnya lucu tapi santai. Tidak 
lupa juga dia mengeluarkan jelly didalam saku baju yang 
sebelumnya dipakai. Kemudian, dia  menggeraikan 
rambutnya yang berwarna biru langit. 


Dia keluar dari kamar dan beralih menuju ruang televisi 
dengan membawa jelly yang disimpan ditelapak tangannya. 


"Nah itu Elle." Elle sedikit terkejut karena tiba-tiba Sena 
menarik tangannya dan didudukkan di samping Flynn. 


'Kenapa harus disamping dia sih?' gerutu Elle dalam hati. 
Dia kira mereka tidak akan datang, huh. 


"Sekarang kau harus ceritakan tentang si jelly aneh itu." Lea 
menunjuk jelly yang sedang menatap mereka heran. 


"Elle, mereka siapa?" 
"Woah, ternyata jelly-nya bisa berbicara!" Pekik Brina. 


"Awalnya aku mendapatkan jelly ini..." Dan mengalirlah 
cerita Elle menemukan si jelly, tapi pada beberapa bagian 
dia ubah, hanya sedikit kok. 


"Astaga lucu sekali." Para perempuan menatap jelly itu 
berbinar, sedangkan para lelaki masih terheran heran. 


"Sudahkan? Sekarang aku mau istirahat, dahhh!" Elle 
beranjak dari sofa namun duduk lagi karena Flynn menarik 
tangannya. 


Dia mendekatkan wajahnya ke telinga Elle. "Kau sangat lucu 
memakai piyama itu El." Bisiknya. 


Dan kalian tau apa yang terjadi? 
Elle blushing. 


Jangan, jangan baper El. Ah! Flynnnnn gilaaa!' 
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Seru ga? 

Gak lama lagi bakal ada pesta. 


Kayaknya sebentar lagi Elle bakal ketemu 
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Nih aku kasih pict-nya si jelly. 
Tunggu part selanjutnya yaaaa 
Don't forget to vomment! () 


See u next chap guys! (><) 


- Weapon and Fighting - 


Besok adalah hari yang ditunggu-tunggu keempat gadis 
yang sekarang tengah berjalan menuju kelas. 


"Sekarang pelajaran apa?" Tanya Elle. 
"Pelajaran Mr. Tiger, bertarung." Jawab Sena. 


Mereka berpisah dipersimpangan, Lea kearah lift sedangkan 
mereka berjalan kearah kiri. Sampai dikelas, mereka 
langsung masuk kedalam dan duduk dibangkunya. 


"Besok jadi kan?" Tanya Sena. 


"Harus jadi dong. Kapan-kapan lagi kita diizinkan untuk 
keluar academy selain hari libur." Jawab Brina antusias. "Elle 
kau ikut kan?" Lanjutnya memandang wajah Elle. 


"Akan kuusahakan." Sena dan Brina mengangguk mengerti 
bahwa Elle memang tipe wanita yang tidak suka dengan 
dunia perbelanjaan. Ada yang sama dengan Elle? 


Mr. Tiger datang dengan pedang yang selalu dibawanya. 
"Selamat pagi!" Sapanya. 

"Selamat pagi Mr.!" 

"Yang bernama Elletra Astraea Zephyrine tolong berdiri." 


Elle yang mendengar namanya dipanggil terkejut, lalu 
berdiri. "Saya Mr." 


"Kemarilah." Elle berjalan kedepan, dirinya risih karena 
tatapan semua orang tertuju padanya. 


Sampai dihadapan Mr. Tiger, Elle bertanya, "Ada apa Mr.?" 


Mr. Tiger tersenyum penuh arti. "Mrs. Ana mencarimu, 
segeralah pergi keruangannya." 


"Tapi bagaimana pelajaran Mr.?" 


"Tidak apa. Pergilah, mungkin ada yang disampaikan 
penting terhadapmu." 


"Baiklah, saya pamit dulu. Terima kasih Mr." Elle 
membungkukkan badannya. Pria yang berumur kepala 
empat itu mengangguk dan tersenyum. 


Elle keluar dari kelas membuat temannya yang berada 
didalam kelas menatapnya bingung karena percakapan Mr. 
Tiger dengan Elle tidak terdengar begitu jelas. 


"Ada apa ya Mrs. Ana memanggilku?" Gumam Elle sewaktu 
diperjalanan. 


Saat didepan pintu ruangan Mrs. Ana, Elle mengetuk nya 
dan terdengar kata 'masuk' dari dalam. 


Elle membuka pintu dan terlihatlah ruangan besar Mrs. Ana 
dengan sofa tunggal yang diisi oleh Mrs. Ana. 


"Duduklah." Elle duduk dihadapan Mrs. Ana. 


"Ada apa Mrs.? Sepertinya ada yang mau disampaikan 
sangat penting hingga aku harus izin dari pelajaran 
bertarung." Elle berucap seolah dirinya sangat dekat 
dengan Mrs. Ana dan itu memang kenyataannya. 


"Justru itu, mulai sekarang yang mengajarimu adalah aku 
bukan Mr. Tiger." Mrs. Ana tersenyum, dia memang ramah. 


"Kenapa begitu?" 


Mrs. Ana menaruh jari lentiknya didagu, sedang berpikir. 
"Ah, tidak ada alasan yang pas untuk itu. Pokoknya 
sekarang kau belajar bertarung bersamaku." 


"Baiklah, tapi tidak mungkin kan kita belajar diruangan 
bertarung? Itu akan mengundang perhatian orang sekitar 
dan aku tidak mau itu." 


"Tenang saja, aku punya tempat yang pas untuk belajar 
bertarung." Mrs. Ana mengulurkan tangannya. Elle 
mengernyit bingung. 


Mrs. Ana terkekeh, "Kita akan teleportasi." 


Elle mengangguk polos dan menjabat tangan Mrs. Ana. 
Kemudian mereka berteleport dan sampai di ruang rahasia. 
Ingat? Buka chapter Element & Power. 


"Ruang rahasia?" Beo Elle. Mrs. Ana mengangguk. 


"Apa tidak terlalu sempit untuk bertarung disini?" Tanya 
Elle, karena memang ruangannya tidak cukup untuk 
bertarung. 


"Kita tidak akan latihan diruangan ini." Mrs. Ana mendekati 
salah satu rak yang lumayan cukup tua. Dia membaca 
mantra, dan getaran seperti gempa terjadi namun hanya 
sebentar. Elle melihat rak itu bergeser dan cahaya matahari 
langsung menerobos memasuki ruangan rahasia itu. 


Perlahan Elle menghampiri Mrs. Ana dan menatapnya 
bingung. 


"Kita mau kemana Mrs.?" Alih-alih menjawab, Mrs. Ana 
menarik tangan Elle pelan dan berjalan kedalam -atau 
keluar- rak itu. Pada saat melangkahkan kakinya, Elle 
merasakan sengatan kecil pada tubuhnya. 


"Indah sekali." Mata Elle berbinar menatap pemandangan 
didepannya. Pantai terbentang luas dengan airnya yang 
sangat jernih berwarna biru kehijauan. Tidak jauh dari itu, 
terdapat rumah yang cukup besar berdiri megah disebelah 
barat. Fantastis! Sungguh indah. 


"I-ini, kenapa bisa ada pantai diruang bawah tanah?" Elle 
menatap Mrs. Ana bingung. 


"Sebenarnya ini bukan diruang rahasia ataupun bawah 
tanah. Karena kita telah melewati portal untuk kesini." Mrs. 
Ana menjawab dengan santai. 


"Portal?" 


"Ya, dibelakang rak tua itu adalah portal. Bentuk portal itu 
sangat tipis, jadi kau tidak bisa melihatnya." 


"Ah, pantas saja aku merasa ada sengatan kecil saat 
melewati belakang rak itu." Ucap Elle. 


"Baiklah, sekarang kita akan memulai pelajaran 
pertarungannya." Mrs. Ana mengeluarkan pedang swordnya 
entah darimana. 


"Tapi Mrs, aku tidak punya senjata." 


Mrs. Ana menepuk keningnya, "Aku lupa. Baiklah ayo, kita 
kerumah itu." Mrs. Ana menunjuk rumah besar itu. Dan 
mereka berjalan menuju rumah megah itu. 


Mrs. Ana membuka pintu utama yang menjulang tinggi, lalu 
masuk kedalam diikuti Elle dibelakangnya. 


"Woah!" Elle mengedarkan pandangannya ke sekitar rumah, 
benar-benar megah. 


"Kemari, El." Elle berjalan menuju Mrs. Ana yang sedang 
berdiri didekat pintu berwarna hitam. Sampai dihadapan 
Mrs. Ana, dia membuka pintu itu membuat Elle mengernyit 
bingung. Lalu menatap Mrs. Ana. 


"Kau akan memilih senjatamu disini." Elle mengangguk dan 
masuk kedalam bersama Mrs. Ana. 


Didalam ruangan ini terdapat senjata yang tidak banyak, 
hanya sedikit mungkin sekitar 80 senjata, itu dikarenakan 
senjata disini merupakan senjata yang pernah digunakan 
leluhur pada masa perang dan juga fungsi senjatanya 
sangat hebat. 


"Pilihlah, aku akan menunggu disini." Mrs. Ana duduk 
dikursi kayu dekat pintu ruangan ini. 


Elle mulai berjalan menelusuri senjata yang berada dalam 
lemari kaca. Sampai, senjata yang berada diujung lemari 
menarik perhatiannya. Dia membuka pintu lemari dan 
mengambil senjata itu. Ukirannya begitu unik dan juga 
sangat rumit, ditambah ada permata berbentuk segi lima, 
namun itu membuatnya lebih indah. 


"Kau sudah memilih?" Tanya Mrs. Ana saat melihat Elle 
berjalan kearahnya. Elle mengangguk dan menunjukkan 
senjata pilihannya. Mrs. Ana menatap Elle terkejut. 


"Kenapa kau memilih senjata ini?" 


"Aku merasa senjata ini cocok denganku, lagipula ini adalah 
senjata yang unik menurutku." Elle memandang senjata 
yang berada ditangannya. 


"Benarkah? Justru para leluhur tidak ada yang berani untuk 
memiliki senjata itu." Mrs. Ana berjalan keluar diikuti Elle 
dan mengunci pintu itu, dengan sihir tentunya. 


"Kenapa bisa begitu?" Tanya Elle penasaran, tetap 
mengikuti Mrs. Ana yang berjalan keluar dari rumah tak 
berpenghuni itu. 


"Karena senjata itu telah memakan banyak korban, salah 
satunya adalah penasehat kerajaan, dia mencoba 
menggunakan senjata itu untuk menyerang. Namun naas, 
senjata itu malah menyerangnya balik. Bukan penasehat 
saja yang mencoba senjata itu, orang lain juga dan nasib 
mereka sama dengan penasehat. Setelah itu, tidak ada lagi 
orang yang ingin mencobanya, ah kecuali kau. Seperti 
senjata ini sudah ditakdirkan untuk seseorang." Mereka 
sudah sampai dilokasi asal. "Kau yakin ingin mencobanya?" 
Tanya Mrs. Ana memastikan. 


"Iya, Mrs. Aku sangat yakin." 


"Mari kita mulai." Mrs. Ana menyunggingkan senyum 
misteriusnya. 


Mrs. Ana mengambil ancang-ancang begitu juga dengan 
Elle. 


"Jika kau bisa melukai tangan atau wajahku, akan ku beri 
hadiah." Tawaran Mrs. Ana membuat Elle tergiur. 


"Baik!" Elle mulai menyerang Mrs. Ana dengan senjatanya 
yang bentuknya agak aneh. Tapi Mrs. Ana berhasil 
menghindar. Elle terus menyerang dan begitu juga Mrs. Ana, 
dia terus menghindar dari serangan Elle. 


"Sudah lelah ya?" Tanya Mrs. Ana sambil terus menghindar. 
"Tidak." 


"Selagi menyerang, kau harus menemukan titik lemah 
musuhmu, El." Elle mengangguk. 


Dimana ya titik lemahnya Mrs. Ana? Tanya Elle membatin. 
Setelah menelisik wajah serta tubuh Mrs. Ana, Elle 
mendapatkan satu titik lemah Mrs. Ana, mata. 


Elle mengambil pasir, lalu dilemparkan kepada wajah Mrs. 
Ana dan sialnya itu terkena matanya. Mrs. Ana mengucek 
matanya, situasi bagus untuk Elle menyerang. Elle 
mengangkat senjatanya lalu digoreskan ketangan kanan 
Mrs. Ana, dia meringis. 


"Aku sudah melukaimu, Mrs." Mrs. Ana tersadar lengannya 
kini mengeluarkan darah. 


"Kerja bagus El." Mrs. Ana merapalkan mantra dan seketika 
luka yang ada ditangannya hilang tak berbekas. "Ayo kita 
kembali, kita gunakan teleportasi saja. Kau sudah bisa 
menggunakannya?" Elle menggeleng, dia memang belum 
menguasi teleportasi-nya itu. 


"Baiklah, akan ku beri tau mantranya. Teletrasporto 
attivo." 


Elle membayangkan ruangan Mrs. Ana dan menggumamkan 
kata itu. Seketika dirinya seperti dibawa hembusan angin. 
Dan ya! Dia sudah sampai diruangan Mrs. Ana, lebih 
tepatnya duduk disofa yang sebelumnya ia duduki. 


"Kembalilah ke asramamu, teman-teman sudah uring- 
uringan mencarimu." Mrs. Ana terkekeh. 


"Baiklah, sampai jumpa Mrs." Ketika Elle memegang knop 
pintu, suara Mrs. Ana memanggilnya. 


"Ambil hadiahmu setelah makan malam ya!" Mrs. Ana 
tersenyum sumringah. Elle membalas senyumnya dan 
mengangguk. 
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"Elle, kau darimana saja? Kami mencarimu." Brina 
menghampiri Elle yang baru saja masuk ke asrama. 


"Aku tadi di ruangan Mrs. Ana." Elle berjalan menuju ruang 
televisi dan seketika dirinya dibuat terkejut oleh kehadiran 
keenam remaja yang duduk lelah disofa. Mau tau siapa 
mereka? Mereka adalah Lea, Sena, Flynn, Nik, Fedd, dan 
Astair. 


"Kenapa kalian ada disini?" Tanya Elle. 


"Mereka sama-sama mencarimu, El." Brina duduk disamping 
Sena. 


"Darimana saja kau?" Flynn bertanya dengan nada 
dinginnya. Elle mengerutkan keningnya, kenapa dengan 
Flynn? 


"Aku tadi diruangan Mrs. Ana. Kenapa kau?" 
"Untuk apa kau diruangan Mrs. Ana?" 


"Dia akan memberiku hadiah. Kenapa kau terlihat kesal 
sekali?" 


"Ya, itu karena kau." Semua orang yang ada disana hanya 
diam, menyimak percakapan Elle dan Flynn. 


"Heh? Kenapa aku? Aku tidak menyuruhmu untuk 
mencariku kan?" Elle mengambil snack yang ada dimeja 
dan memakannya. 


"Karena aku khawatir padamu, El." 


Ups, Flynn keceplosan teman-teman. 
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Senjata Elle berbentuk pedang namun kombinasi 
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- Gifts From Mother - 


Elle sedang duduk disofa, menunggu Brina. Mereka akan 
pergi makan malam. 


Tok tok tok 


Elle berjalan kearah pintu dan disana ada Lea dan Sena 
terseyum. 


"Dimana Brina?" Tanya Sena. 
"Dia H 


"Ayo semua, aku sudah siap." Brina memotong ucapan Elle 
dan nyengir kuda melihat Elle yang memutar bola matanya. 
Mereka langsung pergi ke cafetaria. Cacing diperut mereka 
sudah memanggil ternyata. 


Seperti biasa, mereka duduk diujung dekat jendela, bisa 
dibilang tempat favorit mereka saat dicafetaria. Mereka 
memesan makanan. Elle memesan macaroni cheese, Lea 
memesan carbonara chicken, Sena memesan mushroom 
soup, dan Brina memesan salmon pasta. Untuk 
minumanannya mereka lebih memilih untuk air putih, lagi 
ingin katanya. 


Mereka memakan makan malamnya dengan tenang. Setelah 
selesai, mereka akan keluar namun tidak jadi karena Mrs. 
Ana mengumumkan untuk semuanya duduk dimejanya 
dulu. 


"Untuk besok, kalian akan keluar dan kembali ke academy 
sebelum hari gelap, mengerti? Dan ya, sebelumnya kalian 
harus meminta izin dulu kepada guru ataupun saya, karena 
ada sesuatu yang akan kami berikan ketika kalian akan 


keluar. Kalian boleh kembali ke asrama, selamat malam." 
Mrs. Ana turun dari podium. 


"Ayo kita ke asrama, aku sudah tidak sabar untuk besok." 
Ucap Brina antusias. 


"Em, kalian pergilah ke asrama nanti aku menyusul, aku ada 
urusan dengan Mrs. Ana." 


"Urusan apa?" Tanya Sena penasaran. 

"Beliau akan memberiku hadiah." 

"Hadiah? Kau menang lomba?" Lea juga ikut penasaran. 
Elle memandang mereka bertiga, "Kepo." 


Lalu Elle keluar dari cafetaria meninggalkan temannya yang 
mengerucutkan bibirnya, kesal. 


Sampai didepan pintu ruangan Mrs. Ana, Elle mengetuk 
pintunya lalu terdengar suara Mrs. Ana yang menyuruhnya 
masuk. 


"Ah, kau Elle. Kau pasti ingin membawa hadiahmu kan?" 
Mrs. Ana terkekeh. 


"Iya, Mrs. Aku tak sabar ingin melihat hadiahku." Elle duduk 
disofa setelah dipersilahkan Mrs. Ana tentunya. 


Mrs. Ana mengambil kotak yang dibungkus kertas kado 
berada didalam lemari yang ada diruangan Mrs. Ana. 


"Ini untukmu." 


"Wah, terimakasih Mrs." 


"Ya, dan besok pagi-pagi kau datang kesini, oke?" Ucap Mrs. 
Ana. 


Sebenarnya Elle bingung, untuk apa besok Mrs. Ana 
menyuruhnya kembali untuk keruangannya. Tapi, iyakan 
saja lah. 


"Baiklah, aku akan kesini besok. Selamat malam Mrs." Elle 
keluar dari ruangan Mrs. Ana dan kembali ke asramanya 
dengan membawa kotak pemberian Mrs. Ana. 
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"Kau membawa apa, El?" Tanya Brina. Lea dan Sena tidak 
ada di asramanya sebab mereka tidur diasrama mereka, 
agar besok tidak kesiangan. 


"Ini hadiah dari Mrs. Ana." 


"Wah, buka dong. Aku penasaran." Brina mendekati kotak 
yang ditaruh dimeja. Saat ingin membukanya, tangan Brina 
langsung ditepis oleh Elle. 


"Aku hanya ingin melihatnya, El. Ya ya ya?" Brina 
mengeluarkan puppy eyes nya, berharap Elle akan 
membuka kotak itu. 


Namun sepertinya dewi Fortuna tidak berpihak padanya, dia 
merenggut ketika Elle menggeleng dan membawa kotak itu 
kedalam kamarnya. 


"Kira-kira Mrs. Ana memberikan apa ya?" Gumam Elle saat 
berada didalam kamar, sebelumnya dia sudah berganti 
pakaian menjadi piyama berwarna abu. 


Elle membuka kotak itu dan seketika dirinya dibuat melongo 
karena didalamnya hanya ada jarum untuk menjahit dan 


beberapa benang. Hey, apa Mrs. Ana Ingin 
mempermainkannya begitu? 


Namun, didalam kotak itu juga dia menemukan selembar 
kertas. Dia membuka kertas itu dan membacanya. 


Kau pasti bingung ya kenapa hanya ada jarum dan benang? 
Sebenarnya, ini adalah milik bundamu yang telah diberikan 
untukmu. Sederhana memang, namun kegunaannya sangat 
membantumu. Bundamu berpesan saat sebelum beliau 
hilang, dia ingin kau memakai baju hasil rancanganmu 
sendiri menggunakan jarum dan benang itu saat 
penyambutannya nanti di Academy. 


Salam, Ana. 


Elle bingung, kenapa bundanya ingin dia membuat baju 
sendiri. Tapi tak apalah, untung saja Elle pandai dalam 
menjahit karena sewaktu dirinya didunia manusia, ibu 
angkatnya mengajarinya menjahit sampai lihai. Kadang, Elle 
juga mengikuti kontes fashion show disekolah lamanya dan 
dia selalu juara yaa walaupun bukan pertama, dia tetap 
bangga dengan hasil karyanya itu. 


Sekarang, Elle tengah berbaring dikasurnya, dia menutup 
matanya sampai dunia mimpi datang menjemputnya. 


< > 


Elle berjalan menuju ruangan Mrs. Ana dengan tergesa, 
bahkan dia meninggalkan Brina yang sedang bersiap-siap. 
Tapi tenang, Elle sudah menulis surat yang disimpan diatas 
meja yang bertuliskan bahwa dia ingin jalan-jalan sebentar 
dan nanti dia akan menunggu digerbang academy. 


Sampai diruangan Mrs. Ana, dia langsung mengetuknya dan 
masuk ketika Mrs. Ana menyuruhnya masuk. Elle langsung 


duduk disofa disebrang Mrs. Ana. 


"Mrs, aku masih tidak mengerti dengan yang kau berikan 
semalam." 


"Itu untukmu, El. Ratu telah memberi amanat kepadaku soal 
jarum dan benang itu." 


"Aku tau, tapi bagaimana aku membuat baju dari benang 
yang hanya sedikit? Dan waktunya tidak mungkin cukup 
untuk membuat baju." Ucap Elle. 


"Oh, kau hanya tinggal membeli kainnya saja. Dan untuk 
urusan waktu aku pasti yakin kau dapat menyelesaikannya." 


"Hm, baiklah." 


"Kapan kau berangkat untuk membelinya? Dan dengan 
siapa?" Tanya Mrs. Ana. 


"Sekarang dan aku ingin meminta izin padamu. Aku pergi 
dengan Lea, Sena, dan Brina." 


"Oh, begitu. Nah ini ada " Ucapan Mrs. Ana terhenti karena 
suara ketukan pintu. 


"Masuk." Pintu dibuka dan tampaklah si tampan Flynn. Elle 
melihat dia hanya memutar bola matanya. Kenapa dimana- 
mana selalu ada dia sih? Pikir Elle. 


"Permisi Mrs. Aku ingin meminta izin padamu." 


"Kemarilah, dan kebetulan ada kau Flynn." Flynn duduk 
disebelah Elle. Dia gugup soal semalam, mulutnya tidak bisa 
kontrol saat mengucapkan dia khawatir pada Elle. 


"Kenapa Mrs?" 


Kenapa perasaanku tidak enak begini ya? Batin Elle. 
"Kalian akan pergi bersama untuk berbelanja." 


"APA?!" Teriak Elle. Flynn membulatkan matanya, apa-apaan 
Mrs. Ana, ini?! 


"Kenapa harus bersama, Mrs? Kita bisa kok jalan sendiri." 
Ujar Elle. 


"Aku tidak mengatakan kalian jalan berdua kok." Skakmat. 
Elle dan Flynn saling memandang dan kembali menatap 
Mrs. Ana. 


"L-lalu?" 


"Kalian akan ditemani sahabat kalian, tidak mungkin aku 
membiarkan perempuan dan laki-laki jalan berdua apalagi 
itu muridku. Sudah jelas? Kalian bisa pergi sekarang, keburu 
hari gelap. Oh ya, jaga diri kalian masing-masing dan juga 
hati-hati karena dikota, para bandit berkeliaran." Jelas Mrs. 
Ana. 


"Baiklah, kami permisi dulu, Mrs." Saat mereka berdua ingin 
berdiri namun Mrs. Ana menghentikannya. 


"Ini pakailah." Mrs. Ana memberikan delapan gelang 
berwarna seperti galaxy dan terdapat huruf MA pada gelang 
tersebut. 


"Untuk apa?" Tanya Flynn seraya menerima gelang tersebut 
dan dipakai, begitu juga dengan Elle. 


"Untuk memberikan sinyal ketika kalian dalam bahaya." 
Mereka hanya mengangguk lalu pamit dan keluar dari 
ruangan Mrs. Ana. 


"Kupikir hanya kita saja yang memakai gelang ini." Ucap 
Elle ketika melihat gelang ditangan murid lain. 


"Iya, dan kita mempunyai warna berbeda, mereka berwarna 
hitam putih. Sedangkan kita berwarna galaxy." Ucap Flynn. 


"Kita tunggu saja mereka digerbang." Flynn mengangguk. 
Mereka berjalan bersama ke gerbang dan itu tak luput dari 
pandangan murid-murid yang melihatnya. 


Prince mereka tengah berjalan dengan murid baru yang 
kenapa cantiknya tampak sempurna sekali. Sepertinya 
mulai detik ini akan ada sekumpulan murid yang akan 
mengidolakan mereka berdua menjadi sepasang kekasih, 
hihi. 


Magia Academy 
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- Shoping - 


"Lama sekali sih dia. Harusnya dia yang menunggu kita, 
bukan kita yang menunggu dia." Gerutu Brina kesal, sudah 
25 menit mereka menunggu Elle namun dia belum datang. 


"Sudahlah Brin, bersyukur Elle sudah mau ikut dengan kita." 
Ucap Sena. 


"Nah itu dia. Eh kenapa bersama para prince?" Lea 
menunjuk Elle dan para prince yang sedang berjalan kearah 
mereka. 


"Maaf ya menunggu, salahkan mereka yang berdandan 
seperti perempuan." Para prince yang dituduh tidak terima, 
mereka melotot pada Elle yang menatap mereka datar. 


"Bu-bukan begitu, tadi ada pengganggu yang harus kami 
hindari. Maka dari itu, kami sedikit lama datangnya." Jelas 
Astair, tidak ingin image-nya turun dengan tuduhan Elle. 


"Pengganggu?" Lea menaikkan alisnya. 
"Hm Alya adiknya Fedd." Ucap Nik. 
"Adik tiri, lebih tepatnya." Ralat Fedd. 


Elle terkejut, tidak menyangka kalau Alya itu adik tirinya 
Fedd. "Kenapa bisa jadi adik tiri?" Tanya Elle. 


"Karena ayahku menikah lagi setelah ibuku meninggal. Dan 
sialnya, ayahku menikah dengan wanita sialan itu. Dia 
hanya menginginkan harta ayahku. Dasar bi*ch." 


"Sebaiknya kita segera berangkat. Oh ya, dan ini untuk 
kalian." Elle memberikan gelang galaxy kepada teman- 


temannya. "Itu dari Mrs. Ana, kalau kalian tanya untuk apa, 
aku tidak tau. Sudahlah, mobil sudah disiapkan." Lanjut Elle. 
Mereka berjalan kearah mobil yang menunggu didepan 
gerbang. 


Bentuknya memang seperti mobil pada umumnya, tapi yang 
membuatnya unik adalah jalannya bukan memakai mesin 
atau segala macam tapi pakai sihir sang supir. 


Setelah menempuh jarak sekitar 750 meter, akhirnya 
mereka sampai dipusat kota yang memang banyak penjual 
mulai dari pakaian, makanan, dan barang-barang pun ada, 
lengkap deh pokoknya. 


Mereka turun dari mobil dan memperhatikan sekeliling. 
Ternyata disini banyak murid academy lain juga. 


"Mulai dari mana dulu?" Tanya Astair. 


"Yang pasti, kita pergi ke toko pakaian terlebih dahulu. Aku, 
Sena, dan Brina tau dimana toko yang bagus untuk membeli 
pakaian dan lengkap juga dengan sepatunya." Ucap Lea, 
mereka pun berjalan kearah selatan mengikuti langkah Lea 
yang memimpin jalan. Mereka masuk kedalam gang yang 
cukup sempit sehingga mereka harus berdekatan. 


"Nah ini dia tempatnya." Tunjuk Sena ke bangunan yang 
lumayan besar. 


"Aku tidak pernah tau kalau ada bangunan didaerah ini." 
Ujar Nik diangguki prince yang lainnya. 


"Sudahlah, ayo masuk." Elle masuk dengan Lea, Sena, dan 
Brina. Lalu setelahnya para prince juga ikut masuk. 


"Selamat datang ditoko kami, sudah lama aku tidak bertemu 
dengan kalian." Wanita paruh baya itu melihat kearah Lea, 


Sena, juga Brina. 


"Kami masuk academy, madam. Kau tau kan, academy itu 
selalu sibuk dan sekarang aku kesini lagi Karena 
mendapatkan izin." Ucap Brina. Kini pandangan wanita itu 
tertuju pada all prince dan Elle. 


"Ternyata ada para prince, dan ini siapa?" Wanita itu 
menunjuk Elle dan melihat kearah Lea, Elle yang ditunjuk 
hanya diam saja. 


"Dia Elle, teman kami. Dan kalian, ini madam Poppy, yang 
punya toko ini." Mereka bersalaman bergantian ketika Lea 
memperkenalkannya. 


"Baiklah, aku mempunyai gaun dan juga tuxedo yang bagus 
untuk kalian." 


Setelah sampai diruangan yang penuh dengan gaun dan 
tuxedo, mereka mulai berpencar dan memilih yang 
sekiranya cocok untuk mereka. Namun berbeda dengan Elle, 
dia menghampiri Madam Poppy. 


"Permisi, madam." Madam Poppy menoleh dan tersenyum. 
"Ada apa, El?" 


"Aku ingin membeli kain." Madam Poppy menaikkan alisnya, 
bingung. Yang lain ingin membeli gaunnya, tapi kenapa Elle 
malah ingin membeli kain darinya. 


"Kau tidak ingin membeli gaun? Apa model disini tidak 
sesuai dengan yang kau inginkan?" 


"Bukan begitu, disini semua gaunnya bagus, sangat bagus. 
Tapi aku sudah berjanji pada seseorang bahwa aku akan 
menjahitnya dengan tanganku sendiri." Ucap Elle tidak 
enak. 


"Oh begitu, aku punya kain yang bahannya sangat bagus, 
kau pasti menyukainya." Elle tersenyum riang, dia pikir 
Madam Poppy akan mengusirnya dari toko karena tidak 
membeli gaunnya. Ternyata dia salah, Madam Poppy sangat 
baik padanya. 


Madam Poppy membuka pintu dan masuk diikuti Elle. 
Didalamnya banyak sekali kain-kain yang digantungkan, 
ada juga yang berada didalam lemari kaca. 


Madam Poppy membuka lemari kaca itu dan menyuruh Elle 
untuk memilihnya. 


"Semuanya sangat bagus Madam." Elle memilih-milih kain 
itu. 


"Jika boleh aku sarankan kau cocok memakai yang berwarna 
biru sesuai dengan rambut dan matamu. Nah bagaimana 
kalau yang ini, aku yakin kau akan membuat kain ini 
menjadi gaun yang sangat bagus." Madam Poppy 
mengambil salah satu kain yang sangat lembut berwarna 
biru cyan. 


"Kau berlebihan Madam, aku akan mengambil kain ini, 
sangat lembut." 


"Kau ini, nanti malam aku akan melihatmu bersinar diantara 
murid Academy lainnya. Apalagi parasmu ini sangat mirip 
dengan ratu Eleanor." Madam Poppy menyentuh pundak 
Elle. 


"Kau diundang nanti malam? Dan kau kenal dengan ratu 
Eleanor?" Tanya Elle. 


"Jelaslah aku diundang, aku kan yang membuat seragam 
MA. Dan ya, aku kenal Ratu Eleanor karena beliau selalu 
membeli gaun dariku." Elle mengangguk mengerti. 


"Ada lagi yang ingin kau beli?" Tanya Madam Poppy. 
"Ya, beberapa hiasan dan juga sepatu." 


Mereka keluar dari ruangan penuh kain itu dan kembali ke 
tempat mereka tadi. Disana sudah berkumpul dan masing- 
masing dari mereka membawa pakaian yang dipilihnya. 


"Kau sudah memilih, El?" Tanya Lea. 


"Sudah, sekarang aku ingin membeli beberapa perhiasan 
dan juga sepatu. Kalian belum memilih sepatu kan?" Mereka 
menggeleng. 


"Yasudah, ayo." Mereka mengikuti Madam Poppy. 
"Nah, silahkan dipilih." 


Para prince pergi ke rak yang berisi sepatu laki-laki. 
Begitupun dengan para perempuan. 


"Ini semua sangat bagus, madam." Celetuk Elle. 

"Elle, lihatlah. Mahkota ini ada empat, bagaimana kalau kita 
pilih perhiasan yang ini saja?" Brina menunjuk mahkota 
yang berwarna biru, merah, hijau, dan abu. 

"Couple-an begitu?" Mereka mengangguk. 

"Baiklah, kalian mau warna apa?" Tanya Elle. 

"Aku hijau." - Lea 


"Aku merah." - Sena. 


"Aku abu." - Brina. 


"Kalau begitu aku yang berwarna biru." Mereka mengambil 
mahkota dengan warna keinginannya masing-masing. 
Setelah itu, mereka kembali berpencar. 


Cling. 
Elle menghampiri benda yang bersinar terkena matanya. 


"Sepatu kaca?" Ucap Elle sedikit keras hingga membuat 
perhatian temannya dan madam Poppy tertuju padanya. 


"Ada apa, El?" Tanya Madam Poppy. 


"Ini sepatu kaca?" Elle menunjuk sepatu yang dilindungi 
oleh kotak juga. Seperti sesuatu yang berharga. 


"Iya, sepatu kaca ini dibuat oleh ratu Eleanor dan dia bilang 
ingin disimpan disini karena sepatunya tidak muat. Dia juga 
bilang kalau ada yang ingin memiliki sepatunya beri saja 
secara gratis. Banyak yang ingin memiliki sepatu ini, namun 
tidak ada kaki yang pas pada sepatu kaca ini. Kalian mau 
mencobanya?" 


"Boleh juga." 


Pertama Sena yang mencobanya tapi ukuran sepatunya 
lebih kecil dari kakinya. Selanjutnya Brina sama seperti 
Sena. Kemudian Lea, ukuran kakinya lebih kecil dari 
sepatunya. 


"Terlalu besar untukku, kau coba El." Lea memberikan 
sepatunya pada Elle. 


Elle memakainya dan ternyata pas. Mereka memekik 
senang. 


"Pas sekali untukmu El. Bawa saja untukmu." Ucap Madam 
Poppy yang diangguki mereka. 


"Tapi H 


"Sudahlah, El. Itu sangat cocok untukmu. Lagian ini gratis 
loh." Brina meyakinkan Elle. 


"Baiklah." Mereka mulai memilih-milih lagi 


Setelah semuanya selesai, mereka membayarnya 
menggunakan kartu MA, seperti kartu ATM juga tapi 
versinya beda. 


"Langsung pulang?" Tanya Lea. Mereka mengangguk. 
Mereka kembali kepusat kota dan pergi ke academy 
menggunakan mobil yang tadi dipakai. 


< > 


Sampai diasrama, Elle langsung masuk kamar dengan 
paperbag besar yang dibawanya. Dia menyimpan paperbag 
itu diatas meja belajar dan mencari kertas dan juga pena 
untuk menggambar gaun yang dia inginkan. 


Setelah kurang lebih 20 menit, gambar yang dibuat Elle 
sangat bagus. Dia mengambil jarum serta benang dan mulai 
menjahit bagian atas. Tangannya begitu lihai menjahit 
pakaian, jahitannya pun sangat rapi seperti memakai mesin. 


Tanpa Elle sadari, diluar kamarnya kini waktu menjadi 
lambat. Bukan berhenti ya, tapi melambat seperti diberi 
efek slow motion. Bukan hanya Elle, orang-orang juga tak 
sadar. 


Elle menyelesaikan gaunnya sekitar lima jam. Dia sangat 
puas dan juga aneh, kenapa dia bisa sangat cepat membuat 


gaun hanya dengan jahitan tangan saja. 


"Pasti sekarang sudah malam." Elle berjalan keluar kamar. 
Saat dirinya menutup pintu kamar, seketika waktu menjadi 
normal kembali. 


"Hai Brin." Elle menyapa Brina yang sedang menyeduh 
cokelat panas dan menonton televisi. 


"Kenapa masih jam empat sore? Bukannya tadi aku menjahit 
sekitar lima jam, ya?" Gumam Elle ketika melihat jam 
didinding. 


"Kau menggumam sesuatu El?" Tanya Brina. 


"Eh tidak, bukan apa-apa kok." Elle duduk disamping Brina 
dan menonton televisi, berusaha tidak memikirkan kejadian 
soal waktu tadi. 


"Oh ya, kau sudah mempersiapkan semuanya?" 
"Sudah, tinggal menunggu nanti malam saja." 


"Kau harus tau El, Mrs. Ana kalau membuat pesta pasti akan 
sangat meriah. Ada orang luar juga yang diundang Mrs. Ana. 
Bahkan para raja dan ratu pun kini diundang." Ucap Brina 
antusias. 


"Iyakah? Kedatangan raja dan ratu Elysium sangat 
berpengaruh pada banyak orang ternyata." 


"Tentu saja, kerajaan Elysium kan kerajaan paling kuat di 
magic world ini." 


Elle kembali diam, tidak menanggapi ucapan Brina. Dia 
berpikir, kejadian tentang sepatu kaca tadi sangat persis 


dengan dongeng Cinderella yang selalu dibacakan oleh 
ibunya yang berada dibumi sewaktu dia masih kecil. 


Benar kan? 


Magia Academy 
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- Parents Warm Embrace - 


Malam ini, malam yang paling dinantikan dana disambut 
meriah oleh seluruh murid Magia Academy. Namun, bagi Elle 
ini adalah malam yang paling menegangkan karena dirinya 
akan bertemu dengan orang tua kandungnya. Perasaannya 
dilanda antara senang dan juga gugup. 


Malam ini juga, Elle nampak cantik sekali dengan gaun biru 
cyan hasil jahitan tangannya sendiri, rambut birunya yang 
ditata ala princess oleh sahabatnya sedemikian rupa, juga 
sepatu kaca yang dipakainya, sangat perfect. 


"Kau sangat perfect El, sangat cantik sekali." Lea berujar 
dengan nada berbinar. Dia memakai gaun hijau muda, 
dibagian dadanya terdapat rangkaian bunga. 


"Benar, tak sia-sia kita menata rambut panjangnya selama 
setengah jam." Sena tersenyum riang melihat tatanan 
rambut Elle yang dibuatnya dengan sangat teliti. Sena 
memakai gaun merah maroon membuat dia menjadi 
elegant. 


"Kau nampak seperti Dewi Air, El." Ucap Brina diangguki Lea 
dan Sena. Brina memakai gaun berwarna abu 
dipinggangnya terdapat pita, sangat lucu. 


"Kalian terlalu berlebihan. Tapi aku keliatan mencolok 
dengan pakaian ini." 


"Hei, kau sangat cantik El. Orang-orang pasti akan 
melihatmu seperti putri. Untuk sementara ini, buanglah rasa 
introvert mu." Lea memegang pundak Elle. 


"Kami akan selalu mendukungmu El." Tanpa diperintah, 
mereka saling berpelukan. 


"Ayo, acaranya sudah mau mulai. Kalian tau? Raja George 
dan Ratu Eleanor akan datang bersama raja dan Ratu yang 
lainnya." Mereka berjalan keluar. Dikoridor asrama sudah 
sepi karena sudah berada di aula tempat berlangsungnya 
pesta. Mereka sengaja datang terlambat, tidak ingin 
perjalanan mereka menuju aula selalu jadi pusat perhatian. 


"Lea, berapa lama kau sudah tidak bertemu orangtuamu?" 
Tanya Elle. 


"Eumm, sekitar satu bulan. Karena mereka setiap satu bulan 
sekali mereka datang kemari untuk mengecek keadaanku. 
Sena dan Brina pun sama karena ayah mereka datang 
bersama ayahku." Sena dan Brina mengangguk 
membenarkan. 


"Kalau kau El, berapa lama kau sudah tidak bertemu 
orangtuamu?" Tanya Sena. 


"A-eh lihatlah meriah sekali ya." Elle mengalihkan 
pembicaraan, mereka baru saja keluar dari pintu utama 
asrama. Mereka yang tau Elle mengalihkan pembicaraan 
hanya bisa tersenyum. 


Saat mereka berempat masuk berbarengan kedalam aula, 
serentak semua pandangan menuju mereka. Semuanya 
menatap mereka dengan pandangan kagum. 


"Mereka benar-benar sangat cantik." 


"Lihatlah, gaun mereka sangat bagus dan cocok ditubuh 
mereka" 


"Mereka nampak seperti Dewi-Dewi." 


"Mereka sangat cantik sekali." 


"Apakah mereka mau berdansa denganku?" 


Dan bla bla bla... 
Semua orang berbisik-bisik mengenai mereka. 


"Aku sangat malu." Elle menundukkan kepalanya. Namun 
dagunya terangkat oleh seseorang. 


"Kenapa harus malu? Kau sangat cantik, El. Aku bahkan tak 
bisa membedakan antara dirimu dan bidadari." 


Elle pov. 


"Aku sangat malu." Aku menundukkan kepalaku ketika 
semua orang berbisik membicarakan kami berempat. 
Daguku diangkat oleh tangan seseorang. 


"Kenapa harus malu? Kau sangat cantik, El. Aku bahkan tak 
bisa membedakan antara dirimu dan bidadari." Siapa pun 
tolong aku! Aku sangat malu! Kenapa tatapan dingin itu 
berubah menjadi hangat? 


"Darimana kau belajar bergombal, Flynn?" Dia melepaskan 
tangannya dari daguku. 


"Tidak perlu tahu. Bukankah malam ini aku sangat tampan?" 
Astaga! Mana sifat es dia? Aku curiga jangan-jangan dia 
bukan Flynn yang sebenarnya. Ya memang sih, dia benar- 
benar tampan dengan pakaian khas pangeran. 


"Eh kau tidak memakai tuxedo yang kau beli di Madam 
Poppy?" Dia menggeleng. 


"Sudahlah, ayo. Mereka sudah menunggu dimeja depan itu." 
Flynn menunjuk meja yang berisi temannya dan temanku 
dengan dagunya. Dia menyodorkan tangannya. Aku yang 
mengerti itu, menerima sodoran tangannya dengan ragu. 


"Mereka cocok sekali." 

"Cantik dan tampan, pas!" 

"Astagaaa!" 

"Mereka seperti pasangan raja dan ratu." 
"Mereka yang gandengan kok aku yang senang." 
Sekarang semua atensi tertuju pada kita berdua. 


"Benar kan yang dikatakan aku, kau sangat cantik dan 
bersinar, El." Madam Poppy menghampiri kita yang duduk 
dimeja yang sedikit melingkar. Aku tersenyum. 


"Yasudah, aku kesana dahulu." 
Author pov. 


"Perhatian! Untuk semua murid dan juga tamu harap sopan 
dan hormat saat raja dan ratu semua kerajaan datang. 
Mereka dalam perjalanan. Setelah penyambutan, silahkan 
kalian semua menikmati pestanya, Terima kasih." 


"Flynn, orangtuamu akan hadir?" Elle menyikut lengan 
Flynn yang duduk disampingnya. Flynn menaruh gelas yang 
berisi jus orange lalu menatap Elle. 


"Kenapa? Kau ingin meminta restu dari orang tuaku hm?" 
Pipi Elle memanas, lebih baik memalingkan wajahnya 
daripada harus menatap Flynn. 


Terdengar dari kejauhan suara kuda. Semua orang berdiri, 
begitu juga dengan Elle dan teman-temannya. Elle tau, itu 
pasti kereta kuda para raja dan ratu. 


"Selamat datang untuk para raja dan ratu. Silahkan duduk 
ditempat yang sudah disediakan oleh academy." 


Pertama raja dan ratu kerajaan Nycgrein, orangtua Nik. 
Kedua raja dan ratu kerajaan Jaillard, orangtua Fedd dan ada 
Alya dibelakang mereka, mengangkat dagu angkuh. Ketiga 
raja dan ratu kerajaan Alaskar, orangtua Astair. Keempat raja 
dan ratu kerajaan Floradie, orangtua Lea. Kelima raja dan 
ratu kerajaan Snowfly, orangtua Flynn. 


Dan sekarang yang ditunggu semua orang, terutama Elle. 


Raja dan Ratu kerajaan Elysium berjalan memasuki aula. 
Semua yang berada diaula kompak membungkukkan 
badannya. Ratu Eleanor melirik kearah Elle yang 
menatapnya. 


Elle menatap mereka haru. Hampir meneteskan air matanya 
namun dia tahan, tidak ingin membuat khawatir temannya. 


"Selamat datang kembali untuk raja dan ratu didunia magic 
ini." Mrs. Ana memberi sambutan seraya tersenyum. Raja 
George berdiri dari tempat duduk-singggasana-nya. 


"Terima kasih Ana. Saya sangat beruntung, setelah sekian 
lama saya dan ratu berada kembali didunia ini. Tuhan 
memberikan izin kepada saya untuk kembali memimpin 
kerajaan dan tentu saja juga untuk bertemu dengan putri 
saya satu-satunya." Tepat setelah Raja George 
menyelesaikan kalimatnya, ratu Eleanor berdiri dan turun 
dari singgasana melewati tangga. 


Semua orang menanti, siapa anak raja dan ratu terkuat, 
apakah ada disini? Lalu itu siapa? Banyak pertanyaan 
dibenak mereka semua mengenai putri Raja George dan 
Ratu Eleanor. 


Ratu Eleanor berhenti didepan meja para prince dan juga 
Elle dan temannya, tak luput semua orang juga menatap 
Elle and friends. Ratu Eleanor maju beberapa langkah 
hingga didepan Elle, dia memeluknya, memeluk putri 
kesayangannya. 


Semua orang tercengang kecuali Raja George dan Mrs. Ana. 
Berbeda dengan semua orang, Elle menegang haru, orang 
yang selama ini dicarinya, yang selama ini jadi pusat 
pikirannya, yang dirindukannya, kini memeluknya. Dengan 
pelukan hangat ini, pertahanan Elle runtuh. Dia menangis 
seraya memeluk tubuh itu erat. 


"Bun-da?" Elle bergumam disela tangisnya. 


"Iya sayang, ini bunda." Ratu Eleanor mengusap rambut 
Elle. 


"Maafin bunda, selama ini bunda tidak bisa menemani masa 
remajamu, bunda tidak bisa melihatmu tumbuh dengan 
kasih sayang bunda, maafin bunda, bunda memang payah." 


"Ngga bun, bunda disini peluk Elle aja udah senang." Ratu 
Eleanor mencium dahi Elle ketika melepaskan pelukannya. 


Raja George menghampiri mereka berdua dan memeluknya. 
"Kalian adalah kebahagiaanku." 


Para raja dan ratu tercengang, raja George yang selalu 
menampilkan raut wajah datar dan dingin kini tersenyum 
hangat. 


"Hei Brin, kenapa kau menangis?" Tanya Sena. 


"Aku terharu Sen, tak menyangka kita berteman dengan 
putri kerajaan terhebat." 


Prok prok prok 


Mrs. Ana bertepuk tangan lalu teman-teman ikut bertepuk 
tangan juga. Setelah itu, suara riuh tepuk tangan diaula 
sangat meriah. 


"Lapor hamba, lord." Seorang laki-laki menghadap pada 
orang yang duduk di singgasananya seraya memegang 
gelas yang berisi darah segar. 


"Ada apa?" 


"Mereka sudah kembali dan mereka sedang berpesta diaula 
academy." Laki-laki itu menunduk takut akan aura yang 
dikeluarkan lord-nya. 


"Bagus. Setelah itu, kita akan mengatur situasi untuk 
penyerangan." Setelah mengucapkan itu, dia tertawa jahat 
yang menyeramkan. 


Magia Academy 
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Maapkeun diriku lama up nya dikarenakan masalah 
sekolah 


Dapet feelnya gak? 


Akutuh ga pandai dalam membuat situasi sedih jadi 
kalo pertemuan Elle sama orangtuanya gak berkesan, 
maaf ya. 


Okelah 

Btw ga nyangka udah 2k aja hiks 
Makasih yang udah support 
Don't forget to vommenti ) 


Seeu> < 


- Youre My Princess - 


Tragedi mengharukan tadi selesai setelah Mrs. Ana 
mengumumkan bahwa Elle adalah anak kandung dari Raja 
George dan Ratu Eleanor. Tadinya dia ingin terus bersama 
bundanya, tapi bundanya bilang kasihan jangan cuekin 
teman-temannya, hari gini susah cari teman yang setia. 
Jadilah Elle yang duduk ditengah-tengah antara Flynn dan 
Lea. 


Disisi lain, perempuan yang bersama ibunya memandang 
mereka sinis. 


"Bagaimana ini bu? Musuhku semakin bertambah, apalagi 
dia adalah putri dari Kerajaan Elysium." Perempuan itu 
memandang ibunya. 


"Kita buat pangeran kerajaan Snowfly agar tertunduk 
padamu. Setelah itu, kita akan susun rencana selanjutnya." 


"Tapi bagaimana cara menaklukkan Flynn bu? Sedangkan 
jika Alya mendekat pada Flynn, dia saja langsung mengusir 
Alya secara kasar." 


"Ibu punya cara untuk itu, tenang saja." Mereka berdua 
tersenyum miring. 


< > 
"Haa, bagaimana kalau kita berdansa?" 
"Apa? Berdansa?" 


Brina mengangguk. "Iya, berdansa. Tak mungkin kau tidak 
tau apa itu dansa kan?" 


"Iya aku tau, maksudku kita berempat berdansa begitu?" 
"No, dengan pasangan." 
"Dengan siapa?" Elle terus bertanya pada Brina. 


Brina menghela nafasnya, berusaha sabar menjawab 
pertanyaan Elle, lain lagi dengan Lea dan Sena, mereka 
menahan tawanya. Elle benar-benar polos dalam hal 
berpasangan. 


"Ya dengan kita lah." Bukan Brina yang menjawab, 
melainkan Astair. 


Flynn mengulurkan tangannya didepan Elle membuatnya 
mengernyit bingung. Menghela nafas saat tangannya tak 
diterima oleh Elle, Flynn langsung menarik Elle pada tempat 
berdansa diikuti Lea dengan Fedd, Sena dengan Nik, dan 
Brina dengan Astair. 


Mereka berdansa mengikuti alunan musik yang diputar. 
Mereka nampak mencolok dibandingkan dengan pasangan 
yang lain. Setelah beberapa menit, mereka selesai berdansa 
dan sekarang sedang meminun jus. 


"Lelah juga ya." Mereka mengangguk menyetujui ucapan 
Brina. Elle melirik orangtuanya dan tersenyum. 


Acara demi acara telah terlewatkan, akhirnya telah selesai. 
Elle menghampiri orangtuanya. 


"Bagaimana? Sepertinya kau sangat menikmati mengobrol 
dengan teman-temanmu Zep, apa lagi Flynn." Ratu Eleanor 
menggoda putrinya. 


"Bundaaa." Rengekan Elle membuat keduanya tertawa. "Eh 
tunggu sebentar, tadi bunda memanggilku apa? Zep?" Ratu 


mengangguk. 


"Iya, nama belakangmu kan Zephyrine, jadi bunda panggil 
kau Zep." 


"Oh begitu." 
"Kau ikut ke kerajaan kan?" Tanya Raja George. 


"Apa? Ikut ke kerajaan? Kenapa harus sekarang?" Elle 
menatap ayahnya itu. 


"Memang kau maunya kapan?" 


Elle berpose seperti sedang memikir, "Em besok? Tapi aku 
masih belajar di Academy kan bun, yah?" 


"Tentu saja kau masih belajar disini. Cuma nanti agak 
berbeda." Elle menghela nafasnya, ayahnya ini kalo 
berbicara hanya setengah-setengah tidak menjelaskan 
apanya yang beda. 


"Baiklah, kami kekamar tamu dulu ya, Zep. Jangan tidur 
terlalu malam, tidak baik untuk kesehatanmu." Ratu Eleanor 
mencium dahi Elle diikuti Raja George, "Tidur yang 
nyenyak." 


Mereka berdua berlalu pergi menuju kamar tamu istimewa 
mereka. Meninggalkan Elle yang tersenyum hangat, tanpa 
sadar ada sahabatnya dibelakang. 


"Manis sekali." Telapak tangan Brina diletakkan dipipinya. 


"Sudahlah, ayo ke asrama. Aku mulai mengantuk." Mereka 
mengangguk, meninggalkan aula dan pergi ke asrama. 


< > 


Pagi hari, Elle sudah bersiap-siap dengan gaun biru pucat 
yang menempel ditubuhnya, dia akan pergi bersama 
orangtuanya ke kerajaan Elysium. Hari ini, academy 
diliburkan. 


Elle keluar dari kamarnya. Ada Brina, Lea, dan Sena yang 
sedang menonton televisi. 


"Brin, kau melihat jepit rambutku tidak?" Tanya Elle, karena 
dia sudah mencarinya dikamar namun tidak ada. 


"Astaga!" Kaget ketiganya, mereka sedang menonton film 
bergenre horor. 


"Ups, maaf aku hanya bertanya, ada yang melihat jepit 
rambutku?" Tanya Elle sekali lagi. Mereka menoleh dan 
menjatuhkan rahangnya. 


Elle yang melihat itu jelaslah bingung, "Hey!" Elle 
melambai-lambaikkan tangannya dihadapan mereka dan 
akhirnya kembali sadar. 


"A-eh jepit rambutmu ada di rak dekat tanaman." Elle 
mengangguk dan mengambil jepit yang ditunjuk Brina. 


"Tadi kenapa kalian terlihat shock?" 


"Itu reflek, kami melihatmu seperti dewi padahal tanpa 
riasan apapun." Ucap Lea. 


"Heem, kukira itu bukan kau." Timpal Sena. "Kau jadi pergi 
ke kerajaan?" Lanjutnya. 


Elle mengangguk, "Kalau tidak jadi, aku tak mungkin 
bersiap-siap rapi seperti ini." 


"Benar juga, Boleh kami antarkan sampai gerbang?" Tanya 
Lea. 


"Tentu saja boleh jika tidak membuat kalian repot." 
"Sama sekali tidak." Ujar Brina. 


"Oh ya, sudah lama aku tidak melihat Jelly, dimana dia?" 
Tanya Sena. 


"Dia berada didimensi partner bersama Uny." Jawab Elle 
disela memakai sepatu khas putrinya. 


"Baiklah, aku sudah selesai, ayo." 


Mereka keluar dari asrama, sepanjang perjalanan orang- 
orang membungkuk ketika mereka lewat. 


"Kenapa mereka menunduk seperti itu?" Elle menaikkan 
alisnya, tanda bingung. 


"Kau kan putri kerajaan Elysium, kerajaan terkuat dan 
terhebat didunia ini. Jadi mereka hormat saat kau lewat." 


"Bukan hormat, takut lebih tepatnya." Elle menoleh kearah 
Lea. "Kenapa takut?" 


"Entahlah, waktu aku pertama masuk juga begitu." 


"Astaga, kenapa banyak orang disini?" Mereka kaget saat 
menoleh kearah depan lebih tepatnya lapangan. Banyak 
orang memberi jarak untuk mereka lewat. 


"Lihat! Itu orangtuamu, El." Mereka menganga, orangtua 
Elle bagaikan artis legenda didunia ini. Lihatlah, orang- 
orang itu begitu semangat meminta tanda tangan kepada 
raja dan ratu. 


"Mungkin saat besok kau masuk sekolah, banyak yang akan 
meminta tanda tanganmu, El." Celetuk Sena. 


"Aku tak bisa bayangkan." Elle menggelengkan kepalanya. 
Mereka berjalan menuju orangtuanya Elle. Orang yang 
berkumpul seketika menyingkir ketika mereka lewat. 


"Hormat kami, raja dan ratu." Mereka membungkukkan 
punggung mereka, guna memberi hormat. Begitu juga 
dengan Elle, menjadi anak kandung raja dan ratu terkuat 
tak membuat dirinya menghilangkan rasa hormat pada 
siapapun yang lebih tua. 


"Hormat kami juga, raja dan ratu." Para prince juga datang 
dan melakukan seperti Elle dan sahabatnya. 


"Ada apa gerangan kalian ramai-ramai?" Tanya raja George 
datar. 


"Mereka hanya ingin mengantarkanku, ayah." Tidak ada 
yang berani menjawab kecuali Elle. Tatapan raja George 
begitu sangat tajam. 


"Baiklah, ayo pergi!" Raja George masuk kedalam kereta 
kuda yang ukurannya cukup besar. 


"Ayo nak." Ajak ratu Eleanor. 


"Bunda masuk saja dulu, aku ingin bicara sebentar pada 
sahabatku." 


"Baiklah, jangan lama-lama ya." Elle mengangguk. 
"Tatapan ayahmu sungguh menakutkan." Brina bergidik. 


Elle tertawa renyah, "Jangan dihiraukan ayahku. Aku ingin 
berterima kasih karena sudah menjadi sahabatku." Elle 


memeluk mereka. 


"Seharusnya kami yang berterima kasih karena mau 
bersahabat dengan kami." Mereka membalas pelukan Elle 
dan sekarang mereka terlihat seperti teletubbies. 


"Baiklah aku pergi dulu, dah." Elle melambaikan tangannya 
namun Flynn memanggilnya. 


Flynn mendekatkan diri pada Elle, dan berucap yang 
membuat Elle bingung sekaligus bersemu. 


"Pulang nanti, kau akan menjadi princess ku." 


Magia Academy 
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- Kingdom Elysium - 


Elle turun dari kereta kuda mengikuti kedua orang tuanya. 
Sepanjang perjalanan, tak ada hentinya Elle menatap ke 
sekitar. Sangat mewah dan juga indah. Banyak tanaman 
tertanam dari yang kecil sampai pohon-pohon yang 
menjulang tinggi dan juga patung-patung yang terbuat dari 
kristal. 


Didepan sana sudah ada beberapa prajurit yang berjejer 
rapi. Elle mendekatkan dirinya pada sang bunda. Ratu 
Eleanor menaikkan alisnya dan bertanya "Ada apa?" 


"Mereka menakutkan bun." 


Ratu Eleanor terkekeh, "Kau ini seorang putri, kenapa takut 
pada prajurit?" 


"Benar juga, kenapa aku harus takut." Elle berjalan seperti 
biasa lagi, tidak mendekat pada Ratu Eleanor. Dia berjalan 
layaknya seorang putri kerajaan, dengan mengangkat gaun 
panjangnya sedikit dan juga berekspresi datar namun tidak 
angkuh. 


Pada saat didepan pintu kerajaan -tempat prajurit berjejer 
disampingnya. Seorang prajurit yakni panglima kerajaan 
menunduk dan juga mengatakan dengan tegas, "Selamat 
datang kembali Yang Mulia." 


"Terima kasih panglima telah menjaga kawasan kerajaan ini, 
dan juga sekarang kalian Berhati-hatilah karena mungkin 
kegelapan sudah merencanakan sesuatu untuk 
penyerangan." 


Rexa-panglima- mengangguk tegas, "Laksanakan, Yang 
Mulia!" 


Raja dan ratu masuk kedalam, diikuti Elle. Saat berpapasan 
dengan Rexa, Rexa tersenyum. 


'Senyumnya mirip dengan Mrs. Ana' Batin Elle. 


Saat masuk, Elle tercengang. Pilar-pilar tinggi yang terbuat 
dari kristal juga pintu yang berlapis emas sangat 
mengagumkan baginya. Mereka menaiki tangga yang agak 
panjang. 


Dilorong, Elle menemukan lukisan orang tuanya yang 
sedang berpelukan mesra. Lalu lukisan kedua, adalah 
orangtuanya yang memakai pakaian pernikahan. Lukisan 
selanjutnya, tangan raja yang sedang mengelus perut 
buncit sang ratu. Lukisan yang terakhir, ratu sedang 
menggendong bayi dan raja yang mencium kening ratu. 


"Apakah ini aku?" Gumamannya terdengar oleh ratu yang 
jaraknya lima kaki darinya, dia menunjuk kearah bayi itu. 
Ratu menoleh, dan tersenyum, "Itu memang kau, lantas 
siapa lagi?" 


Elle hanya membulatkan mulutnya, "Kita akan kemana, 
bun?" 


"Kekamarmu." 
Sampai didepan pintu yang dilapisi bubuk-bubuk kristal 
berwarna putih yang membuatnya berkilauan. Juga 


disamping kanan pintu, terdapat ukiran yang menurut Elle 
sangat rumit. 


Pintu terbuka. 


Untuk kedua kalinya, Elle tercengang. 


"Apa tak terlalu luas untukku?" Ukuran kamarnya lima kali 
lipat dari kamarnya yang berada di Academy. 


"Tidak, sayang." Jawab raja George. 


"Masuk dan beristirahatlah jika kau mau. Kalau ingin 
berkeliling, ajak saja salah satu maid disini." Ujar Ratu 
Eleanor. 


"Baik bun, aku ingin beristirahat dulu." Elle masuk kedalam, 
tak lupa juga ia menutup pintunya. 


Jendela yang tadinya tertutup kini terbuka lebar, Elle 
menghirup udara segar. Ternyata dibalik jendela itu terdapat 
taman yang isinya bunga berwarna warni. 


"Segar sekali." Monolognya. 


Setelah puas, Elle menuju kamar mandi dan membersihkan 
dirinya. 


Ketika selesai mandi, Elle membuka lemari yang berada tak 
jauh dari kamar mandi. Elle bingung, dia harus memakai 
gaun yang mana karena didalam lemarinya banyak sekali 
gaun. Pandangannya jatuh ke gaun berwarna putih yang 
sangat simple dan juga ada corak bunganya dibagian 


pinggang. 


Selesai memasangkan baju pada tubuh idealnya, Elle 
pindah kemeja rias yang terdapat banyak sekali peralatan 
kecantikan. Mulai dari masker herbal, lotion, handbody, 
bedak, dan lain-lain. Semuanya berasal dari tumbuhan. 


Elle memakai peralatan kecantikan seadanya dan menata 
rambutnya menjadi satu kepangan. Sangat cantik dan juga 
natural. 


Dirasa sudah siap, Elle memakai flatshoes nya yang 
berwarna senada. Lalu, pergi keluar kamar. 


"Kau tidak beristirahat, sayang?" Ratu datang dari arah 
dapur. 


"Tidak, bun. Elle ingin jalan-jalan apalagi cuacanya sedang 
bagus." Memang, hari ini sudah sore namun langit masih 
tetap cerah. 


"Ah, ayo bunda temani." 


"Eh tidak usah, bun. Bunda istirahat saja." Ratu Eleanor 
mengangguk sebagai jawaban. Elle melanjutkan 
perjalannya, lokasi yang sekarang ingin dikunjunginya 
adalah taman yang dilihatnya dikamar. 


Setelah sampai, mata Elle berbinar seperti anak kecil yang 
diberi permen. Dia menghirup udara yang sangat segar. 


"Menenangkan sekali." Gumamnya. 
Di Academy. 


"Huh, sangat membosankan." Seorang perempuan 
menggulingkan badannya kearah meja. Dua perempuan 
lainnya memutar bola matanya, bosan mendengar 
celotehan perempuan yang sedang bosan itu. 


"Kira-kira sekarang Elle sedang apa ya?" 
"Apa Elle tidak rindu dengan kita?" 


"Brina, beberapa jam yang lalu kita mengantarkan Elle ke 
gerbang, bukan berabad-abad yang lalu loh, kau ini ada-ada 
saja." Ya, orang yang sedang gabut itu adalah Brina dengan 
Lea dan Sena yang duduk disofa. 


Brina cemberut, "Aku kan hanya bertanya." 
Kring kring 


Mendengar lonceng tanda bahaya, mereka saling 
bertatapan. Bahkan Brina bangun dari acara guling- 
gulingannya. 


"Tanda bahaya!" Ujar Sena. 


"Ayo kita lihat." Mereka langsung keluar dari asrama dan 
melihat yang lain berlarian kearah luar asrama. 


"Untuk seluruh murid harap kumpul diaula dengan segera!" 
Terdengar suara Miss Gysa (Guru sejarah kalau kalian lupa) 
dari arah gedung serbaguna. 


Mereka bertiga langsung berlarian keluar asrama menuju 
gedung serbaguna, tak peduli jika mereka tidak memakai 
alas kaki. 


Kini aula bagaikan lautan murid yang sedang bingung, 
panik, dan juga ketakutan. 


Lea, Sena, dan Brina menghampiri para prince yang berada 
dekat dengan jendela besar diaula. Sepertinya, para pria 
tampan itu juga sedang mencemaskan sesuatu. 


"Astair, ada apa ini? Apa ada dengan tanda bahaya tadi? 
Apa yang terjadi?" Cerocos Brina. Astair menunjuk kearah 
jendela yang berhadapan dengan hutan academy. 


"Lihatlah, kabut hitam itu. Itu adalah tanda dari kegelapan." 


Seketika muka mereka bertiga pucat pasi mendengar nama 
kegelapan disebut. 


"K-kegelapan?" Sena bertanya dengan nada rendah. 


"Flynn bisa merasakan aura yang sangat kuat." Jawab Nik. 
Mereka memandang Flynn secara bersamaan, walau 
mukanya tetap dingin dan datar tapi tak bisa dipungkiri 
bahwa dimatanya terdapat kecemasan. 


"Apa itu bahaya sekali?" Tanya Lea. Flynn mengangguk, 
tidak ingin berbicara. 


"Astaga bagaimana ini?!" Mereka semua panik. 


"Harap tidak ada yang keluar dari aula! Master, guru, dan 
alumni sedang mengamankan daerah hutan academy dan 
academy ini." Ucap Mrs. Ana. Fyi, Master disini itu 
pangkatnya lebih tinggi dari guru. 


"Bagaimana Elle sekarang? Apa dia tidak tahu ada bahaya 
disini?" Tanya Fedd, Flynn yang tadinya memandang jendela 
langsung menoleh ketika mendengar nama Elle disebut. 


"Tentu saja dia tidak tahu, bodoh!" Ucap Flynn. 


"Haruskah kita mengiriminya surat?" Nik menoyor kepala 
Astair yang membuatnya cemberut. 


"Tidak bisa, penjagaan di Kerajaan Elysium sangat ketat, 
kemungkinan hanya ada 10 persen untuk sampai suratnya 
pada Elle. Kecuali disuratnya kita tambahkan cap Academy 
dengan tanda tangan Mrs. Ana baru akan diterima dengan 
cepat." Ujar Nik. 


"Hey, Nik! Kau kan punya teleportasi kenapa tidak dipakai 
saja?" Usul Sena. Mereka semua tak ingat bahwa Nik 
mempunyai teleportasi. 


"Benar juga. Baiklah akan kugunakan te " 


"Lea, kau ikut." Mereka menoleh ke Flynn. 


"Kenapa aku harus ikut?" Tanya Lea. 


"Ck, dia laki-laki." Mereka tersenyum jahil, lupa kalau situasi 
sedang tak memungkinkan untuk tersenyum. 


"Baiklah baik, aku akan ikut." 


Belum juga Nik dan Lea berteleport, seorang master datang 
terburu-buru ke aula. 


"PANGLIMA KEGELAPAN SUDAH MENYERANG!" 
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Semua diam, bahkan yang tadinya berceloteh pun langsung 
diam ketika mendengar seruan yang mengatakan bahwa 
panglima kegelapan akan menyerang. 


"Kita akan hadapi mereka." Ucap Mrs. Ana yang membuat 
semuanya terkejut. 


"Kalau kita tidak hadapi, itu sama saja kita memberi 
peluang mereka untuk menang. Kita lawan dengan 
kekuatan yang kita punya, banggakan Academy ini! Kalian 
siap?!" 


Tidak ada yang menjawab sampai ketujuh remaja berteriak 
keras. 


"KAMI SIAP MENGHADAPI MUSUH! KAMI SIAP UNTUK 
BERTARUNG!" Ketujuh remaja itu adalah Lea, Sena, Brina, 
Flynn, Nik, Fedd, dan Astair. Beberapa detik kemudian, satu 
persatu murid mengatakan bahwa mereka siap untuk 
bertarung. Mrs. Ana tersenyum lalu memerintahkan para 
guru yang sudah berdatangan menuju aula untuk segera 
mengatur strategi yang pas untuk penyerangan. 


Mrs. Ana menghampiri Flynn dan teman-temannya yang 
sedang mempersiapkan diri mereka untuk penyerangan. 


"Bukankah tadi Lea dan Nik ingin pergi kepada putri Elle?" 
Celetuk Mrs. Ana yang membuat mereka sedikit kaget. 


"Eh, kau tahu Mrs?" Tanya Brina. 


"Aku tadi sedikit mendengar ucapan kalian." Mrs. Ana agak 
sedikit mendekat kearah mereka. "Tolong, jangan beritahu 
dia kalau ada penyerangan disini." Lanjutnya. 


"Tapi kenapa Mrs? Dia yang akan mengalahkan kegelapan 
serta pasukannya kan?" Tanya Sena, mewakilkan semuanya. 


"Justru itu, Karena dia yang akan melawan kegelapan, kita 
harus melindunginya dulu. Karena penyerangan kali ini, 
kegelapan tidak turun tangan. Ini bukan penyerangan yang 
sesungguhnya, mereka hanya memberi tanda bahwa 
mereka sudah merencanakan untuk penyerangan. Dan 
tanda supaya kita berhati-hati lagi. Nik dan Lea pergilah, 
pastikan dia aman. Satu lagi, jangan sampai ketahuan." Mrs. 
Ana menatap Nik dan Lea, mereka mengangguk tegas lalu 
berpegangan tangan setelah itu menghilang. 


"Kalian cepatlah persiapkan diri kalian. Jangan membuang- 
buang waktu." Mrs. Ana melenggang pergi menghampiri 
para guru. 


Mereka sudah selesai bersiap. Strategi pun sudah 
direncanakan dengan sangat baik. 


Para murid kelas Silver, Gold, dan Emerald berbaris sesuai 
dengan apa yang diperintahkan oleh Mrs. Ana. Sedangkan 
kelas Sapphire dan kelas Diamond berjaga-jaga disekeliling 
Magia Academy. 


Udara semakin dingin, hawanya semakin mencekam. 
Blarr 


Suara petir terdengar sana-sini membuat mereka agak 
terkejut. Gumpalan besar hitam pekat muncul dilapangan 
Academy. Besar, sangat besar. 


Terdengar suara tawa yang mengerikan memenuhi rongga 
telinga para murid. 


"Apa kabar, Ana?" Suara itu membuat semua orang terkejut, 
seorang perempuan? Dan mengenal Mrs. Ana. 


Caine. Panglima kegelapan. Tubuhnya hanya ia munculkan 
setengahnya, ditutupi oleh kabut hitam bagian bawah. 
Sebenarnya, dia adalah penyihir biasa namun sebuah 
kejadian membuatnya bekerja sama dengan kegelapan dan 
bergabung dengan iblis. Jadilah dirinya yang penyihir 
setengah iblis. 


"Tidak usah berbasa-basi lagi, Cei." Mrs. Ana berada 
dibarisan paling depan. Dengan menekankan kata Cei pada 
kalimatnya membuat Caine terkekeh. 


"Ternyata kau masih ingat itu, An. Aku salut padamu hah." 
Dia mendekat pada Mrs. Ana, "Katakan, dimana dia?" 
Lanjutnya menatap Mrs. Ana tajam. 


"Mau apa kau?" Mrs. Ana tak kalah menatap Caine tajam. 


"Tentu saja untuk kuajak bermain." Caine melirik kebelakang 
Mrs. Ana. 


"Ternyata antekmu banyak juga, boleh kuajak bermain 
dengan mereka?" 'Bermain' yang dimaksud Caine tentu 
bukan bermain yang senang-senang, melainkan saling 
bunuh-membunuh. 


Caine mundur mendekati pasukan iblis yang rupanya 
sangat sangat buruk. 


"SERANG MEREKA!" Teriak Caine lantang. 


"Nik, pelankan langkah kakimu." Lea sedari tadi berceloteh 
terus. Nik sampai bosan mendengarnya. 


Kini mereka berada ditaman belakang, dekat kamar Elle. 


"Tenanglah, Lea. Tidak ada orang disini selain kita." Ucap 
Nik pelan. 


"Tetap saja kita harus berhati-hati kal " Belum sempat 
menyelesaikan kalimatnya, tangan Lea sudah ditarik 
kebawah oleh Nik, bersembunyi ditanaman bunga yang 


tinggi. 


"Ada prajurit." Bisik Nik seraya mencondongkan kepalanya 
sedikit keatas. 


"Sudah aman, ayo." Baru saja menghela nafas lega, mereka 
kembali dibuat tegang oleh seseorang. 


"Hei! Siapa kalian?!" Dengan pelan Lea dan Nik menengok 
ke belakang. Disana, ada Elle yang memakai baju besi khas 
petarung dengan weapon ditangannya. 


"Lihatlah An, kemampuan muridmu masih jauh dibawah 
anak buahku." Caine bertarung dengan Mrs. Ana yang 
seimbang dengannya. 


"Sombong sekali kau Cei, lihatlah nanti siapa 
kemampuannya yang akan lebih jauh." Mrs. Ana 
menghindar serangan Caine dengan begitu mudahnya. 
Kenapa tidak menyerangnya langsung? Tidak, karena Mrs. 
Ana mempunyai taktiknya sendiri. 


Sejauh ini, belum ada yang terluka parah. Namun keringat 
sudah membanjiri tubuh mereka, kapan ini akan berakhir? 
Sungguh, mereka sangat lelah. Iblis-iblis itu hentinya 
menyerang mereka. 


"Hm, kalau begitu jika kau bisa memotong jari atau 
lenganku, aku akan mundur dan meninggalkan tempat ini." 
Ucap Caine. 


Mrs. Ana berpikir, agak susah memotong jarinya karena jari 
Caine sangat kecil juga tangannya yang selalu memegang 
pedang kris yang tak pernah lepas dari genggamannya. 
Tapi, akan ia lakukan. "Baiklah." 


Seraya menghindar, Mrs. Ana memikirkan cara untuk 
memotong jari atau lengan Caine. 


Caine menghampiri Mrs. Ana yang mundur beberapa 
langkah, sampai Mrs. Ana tidak dapat mundur lagi karena 
dibelakangnya adalah tembok aula. 


"Mau kemana lagi kau, An?" Caine menyeringai lebar 
kepada Mrs. Ana yang sedang berpura-pura takut. 


"Sudahlah, aku malas bermain denganmu. Aku akhiri saja 
ya?" Caine mengangkat pedang krisnya tinggi-tinggi, 
menujukan pada wajah Mrs. Ana namun Mrs. Ana 
menghindar kearah kiri dan pedangnya tertancap pada 
tembok aula. Dia berusaha untuk mengeluarkan pedangnya 
dari tembok namun usahanya sia-sia saja. 


"Aku akan membantumu." Mrs. Ana mengeluarkan belati 
dan mengarahkannya pada lengan atas Caine. 


"Jangan macam-macam, An!" Caine menyentak, kenapa 
tidak dilepaskan saja pedangnya? Tidak bisa, karena 
pedang Caine sudah terikat dengan dirinya. 


"Kau yang mau, Cei. Aku hanya memisahkan lenganmu saja 
kok." 


"ARGHH!" Lepas, tangan kanannya lepas dari tubuhnya. 
Darah hitam mengalir dari tubuh Caine membuatnya 
mengerang kesakitan. 


"KETERLALUAN KAU AN! AKAN KUBALAS KAU NANTI!" Caine 
perlahan hilang bersamaan dengan iblis buruk rupanya itu. 


"Kalau bisa lengan dan jarinya, kenapa tidak?" Gumam Mrs. 
Ana melihat hilangnya Caine. 


"Mr. Edward!" Panggil Mrs. Ana melihat Mr. Edward berada 
tak jauh darinya. 


"Ada apa Mrs?" 


"Tolong kau perbaiki tembok aula dan bersihkan darah 
menjijikkan itu. Oh ya, tangan Caine kau simpan dalam 
balutan kain putih lalu taruh dimejaku. Dan umumkan pada 
anak-anak supaya mereka beristirahat kalau perlu suruh 
mereka makan, sepertinya mereka kelelahan. Aku ada 
urusan sebentar." Ucap Mrs. Ana panjang lebar. 


"Baik, akan saya laksanakan." Mrs. Ana tersenyum dan 
berlalu pergi. Mr. Edward mulai melakukan apa yang disuruh 
Mrs. Ana. 


"Jadi, kenapa kalian datang kemari tidak memberitahuku? 
Dan yang lainnya mana? Kenapa hanya kalian berdua?" 
Tanya Elle santai, namun tidak bagi Nik dan Lea mereka 
sangat gugup. Kini mereka sedang duduk dikursi taman. 


"A-eh kami...kami ingin saja mengunjungimu, iyakan Nik?" 
Dengan cepat Nik mengangguk. 


Elle menaikkan alisnya, merasa aneh dengan temannya ini. 
"Kenapa kalian begitu gugup?" 


Damn! Wajah mereka pucat, tidak ada alasan lagi untuk 
menjawab pertanyaan Elle. Awalnya, mereka kira akan 
aman-aman saja namun ternyata tidak. Bagaimana kalau 
Elle tahu tujuan mereka? Apalagi Mrs. Ana berpesan jangan 
sampai ketahuan. Aduh, mereka bodoh sekali. 


"Aku yang menyuruh mereka kesini." 
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- First Kiss - 


"Aku yang menyuruh mereka kesini." Mereka bertiga 
menoleh, dan mendapatkan Mrs. Ana yang berdiri tak jauh 
dari mereka. 


"Mrs. Ana? Ada apa?" 


"Ah tidak, aku hanya ingin memastikan kau baik-baik saja." 
Elle mengangguk. 


"Ratu Eleanor, ada?" 
"Ada, bunda ada diperpustakaan." Jawab Elle. 


Mrs. Ana mengangguk, "Kalian berdua segera kembali ke 
academy." Lanjutnya pada Lea dan Nik. Lalu pamit dan pergi 
kedalam kerajaan. 


"El, kami pergi ke academy ya? Takut dimarahin Mrs. Ana." 
Ucap Lea. 


"Yasudah, kalian hati-hati." Mereka mengangguk dan dalam 
sekejap mereka menghilang. 


"Bagaimana?" Tanya Brina. 


"Kami disuruh Mrs. Ana untuk kembali ke Academy." Jawab 
Lea. 


"Eh? Mrs. Ana ada dikerajaan Elysium?" Lea mengangguk. 
"Oh iya, apa ada korban dalam penyerangan ini?" Tanya Nik. 


"Tidak ada, namun kita semua sangat lelah. Iblis-iblis itu tak 
henti-hentinya datang dan menyerang." Kini mereka sedang 
berada dicafetaria ngomong-ngomong. 


Setelah itu, semuanya diam. Tidak ada yang bicara sama 
sekali. 


"Kalian diserang iblis? Kenapa tidak memberitahuku?" 
Semuanya kaget, itukan suara Elle. Kenapa dia bisa disini? 


"E-el, kenapa kau ada disini?" Tanya Lea. 


"Aku mengikutimu, kenapa kalian tidak memberitahuku jika 
ada penyerangan? Kalian selama ini menganggapku teman 
atau bukan?" Elle berkata dengan nada dingin. Dicafetaria 
hanya ada mereka. 


"Bu-bukan begitu El, kau teman kami bahkan sudah kita 
anggap sebagai saudara sendiri." Ucap Sena. 


"Lalu kenapa kalian tidak bilang padaku bahwa ada 
penyerangan disini? Kalau kalian ada apa-apa bagaimana? 
Padahal aku niatnya kesini untuk mengunjungi kalian, tapi 
kalian..sudahlah. Aku pergi." Elle berlalu pergi 
meninggalkan mereka yang menunduk. 


"Biar aku yang bicara dengannya, suasana hatinya sedang 
tak baik." Flynn pergi mengikuti Elle. Semuanya hanya 
pasrah, semoga Flynn bisa mengembalikan mood Elle yang 
berantakan. 


Disisi lain, Elle duduk dipinggiran rooftop gedung 
serbaguna, berusaha menenangkan emosinya yang kacau 
balau. Beberapa detik kemudian, Flynn datang dengan 
nafas yang tersenggal-senggal. 


"El?" Elle tidak menjawab, dia hanya menatap lurus 
matahari yang akan terbenam. Flynn ikut duduk disamping 
Elle. Kaki mereka berdua bergelantungan diatas sana. 


"Kau tau, kenapa kami tidak bilang padamu soal 
penyerangan ini?" Diam, Elle tetap diam. 


"Itu karena kami ingin menjagamu, kau itu sangat berarti 
bagi kami. Saat perang nanti, disaat semua orang sudah 
mulai sekarat atau bahkan mati, hanya kau yang akan 
menyelamatkan kami, ribuan orang mengandalkanmu saat 
nanti perang yang sesungguhnya telah tiba." Elle kali ini 
menoleh pada Flynn. 


"Tapi aku khawatir Flynn, untung saja tidak ada korban pada 
penyerangan kali ini." 


"Jangan khawatir, Mrs. Ana bilang itu sekedar peringatan 
dan supaya kita bisa lebih berhati-hati lagi. Tenanglah ada 
aku disini, ada sahabatmu, orangtuamu, dan seluruh 
penyihir baik akan berpihak padamu." Flynn menatap manik 
biru Elle, begitu menenangkan. Elle kembali menatap 
kedepan dimana matahari sudah benar-benar tenggelam 
dan sekarang ada bintang bertaburan diangkasa. 


Sekelibat bayangan Elle bersama ibu dan Vika melewat 
begitu saja dipikirannya. 


"Bu, aku baru saja membuat cookies ini untukmu. Cobalah, 
aku ingin tau rasanya." /Elle. 


"Elle, kenapa kau tidak bilang-bilang jika ingin membeli 
kalung ini, akukan juga mauuu." //Vika. 


"Kau itu permata hati ibu, tak ada lagi yang ibu inginkan 
didunia ini, selain terus bersamamu, menemanimu bahagia, 
menemanimu sampai ibu meninggal nanti. Ibu ingin melihat 
kau bahagia dengan suami dan anakmu nanti. Ibu sayang 
sama kamu, El." / Ibu. 


"El, aku baru saja ditolak oleh gebetanku, sakit sekali hatiku 
huhu." //Vika. 


"Elle, siapa yang telah menggosongkan panci kesayangan 
ibu?" /Ibu. 


"El, berjanjilah untuk selalu bersamaku selamanya sampai 
kita tua nanti, sampai kita mempunyai anak cucu." //Vika. 


"El, ibu pulang. Ini ibu bawakan pie choco kesukaanmu." 
Ibu. 


"El, ayolah temani aku belanja ya? Stok cemilanku sudah 
habis sekaligus aku ingin membeli novel, temani aku ya ya 
ya?" /Vika. 


"Yasudah, aku hanya ingin berpesan jangan pernah lupakan 
kita semua ya." Vika. 


Tanpa disadari, airmata Elle meluncur begitu saja, entah 
kenapa tiba-tiba dia rindu dengan Ibunya dan juga Vika. Elle 
rindu dengan perhatian ibunya, Elle rindu dengan 
kebawelan Vika. Elle sangat rindu. Kalian juga pasti pernah 
merasakan seperti Elle, jauh dari orang yang kita sayang, 
yang kita butuhkan. Sedih sekali rasanya. Kalau saja ada 
portal untuk kebumi, Elle akan mendapatkan portal itu 
apapun caranya. 


"Elle, kenapa kau menangis? Apa  perkataanku 
menyakitimu?" Flynn memegang bahu Elle. "Ayolah, El. 
Bicaralah. Aku khawatir padamu." Lanjutnya. 


Dan sekarang Elle mendapatkan ide yang melintas 
dipikirannya. Dia menghapus air matanya, dan menoleh 
pada Flynn. 


"Kau mau membantuku tidak?" Dalam sedetik, Elle 
tersenyum manis. Kenapa Flynn merasa tidak enak hati, kan 
Elle hanya ingin dibantu oleh dirinya. Kenapa seolah-olah 
Elle meminta bantuan untuk hal yang berbahaya? 


"A-apa?" Gugup sekali rasanya. 


"Di Academy ini ada tempat mantra-mantra portal yang bisa 
pindah ketempat yang jauh kan? Aku pernah dengar itu dari 
Brina." 


Flynn mengangguk, memang benar ada. "Jadi?" 


"Bantu aku menemukannya ya? Please!" Elle mengeluarkan 
jurus puppy eyes miliknya dan pipinya agak dikembungkan. 
Tuhkan benar. 


"Tapi untuk apa? Kau mau kemana?" Tanya Flynn penasaran, 
sebenarnya dia gemas sekali, Elle yang menatapnya dengan 
mata berbinar dan pipi chubby itu. Percayalah, itu sangat 
lucu sekali, tangannya gatal untuk mencubit pipi Elle. 


"Aku sangat rindu sekali dengan ibuku dan Vika yang 
berada dibumi. Ingin sekali kutemui mereka." Elle 
menunduk dan memilin kerah tangannya. 


Flynn yang melihat itu tak bisa mengatakan 'tidak' pada 
Elle, kenapa Elle bertingkah menggemaskan seperti ini 
astaga? 


"Baiklah, aku akan membantumu." Ucap Flynn, Elle bersorak 
senang dan sontak memeluk Flynn erat. 


"Hati-hati, El. Kalau jatuh bagaimana?" Jantung Flynn 
berdetak kencang karena dua hal. Pertama, karena dirinya 
dipeluk Elle. Kedua, dirinya takut jatuh apalagi ini tingginya 
tidak main-main. 


"Iya, baiklah. Terimakasih Flynn." Elle melepaskan 
pelukannya. Ada sedikit tak rela pada hati Flynn pelukannya 
dilepas. 


"Oh iya, tumben kau tadi bicara panjang?" Tanya Elle baru 
ngeh kalau Flynn dari tadi tidak bersikap dingin. 


"Untukmu, apasih yang tidak?" Flynn menaik-turunkan 
alisnya, bermaksud menggoda Elle. Namun sayangnya, Elle 
tidak tergoda dengan gombalan receh milik Flynn. 
Sepertinya Flynn harus belajar pada Astair cara untuk 
menaklukan hati perempuan seperti Elle. 


"Eh, ini sudah malam, ayo balik ke asrama." Ajak Elle. Flynn 
mengangguk dan berdiri mengikuti Elle, tangan kanannya ia 
kaitkan dengan tangan kiri Elle. Elle tidak menolak, biarkan 
sajalah dirinya sudah lelah untuk mengomel Flynn. 


Pada saat dicafetaria, tidak ada satu orangpun disana. 
Mungkin karena sudah tengah malam juga, semua orang 
mengistirahatkan diri mereka yang lelah fisik. 


"Sebentar, aku ingin mengambil permen." Dengan 
kekuatannya, Permen yang berada pada nakas berpindah 
pada tangan Flynn. Permennya kecil sekali, rasa mint. Flynn 
membuka bungkusnya lalu menikmati permen yang segar 
itu. 


"Ayo." Flynn kembali berjalan dengan Elle yang terus 
digandengnya. 


Pada saat melewati aula, mereka melihat ada Mr. Harry yang 
sedang berpatroli. Flynn menarik Elle untuk bersembunyi 
dicelah-celah tembok karena tidak ada tempat 
persembunyian lain dan untungnya pas untuk mereka 
berdua. 


Mereka berdua melotot, tanpa sengaja bibir mereka 
menyatu. Elle merasakan ada aura mint yang masuk 
kedalam mulutnya. 


"OH SHIT! MY FIRST KISS!" 


Upssie... 
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- With Mom - 


Happy reading! 
Semoga suka dengan part ini! 


Elle kembali ke kerajaan. Awalnya dia ingin menginap di 
asrama, tapi kejadian semalam membuatnya malu setengah 
mati. Academy hari ini masih libur, besok baru dimulai lagi 
kegiatan belajarnya. 


Sekarang dirinya tengah berada dikamar, memikirkan 
bagaimana cara dia untuk bisa ke bumi. Dia ingin sekali 
pergi ke bumi walau sebentar saja. 


"Apa disini ada mantra untuk membuka portal ke bumi?" 
Tanya Elle pada dirinya sendiri. 


"Hah! Sebaiknya kucari saja diperpustakaan." Elle beranjak 
dari sofanya lalu pergi keperpustakaan yang berada 
dibawah lantai kamarnya. 


"Kau mau kemana?" Tak sengaja, Raja George berpapasan 
dengan Elle. 


"Ke perpustakaan, ayah mau kemana?" Tanya Elle balik. 
"Kekamar, sudah sarapan?" 


"Sudah." Raja George mengangguk dan mengusap puncak 
kepala Elle. Elle tersenyum, percakapan singkat saja sudah 
membuat Elle senang dengan ayahnya. 


Elle membuka pintu perpustakaan yang menjulang tinggi. 
Tidak ada siapapun disana, biasanya menjelang siang nanti 
akan ada pelayan diperpustakaan yang sekedar 
membersihkan perpustakaan. Elle terus berjalan 
mengelilingi perpustakaan sampai akhirnya dia diujung 
perpustakaan. 


"Ck, tidak ada buku yang menarik menurutku." Keluhnya, 
dia keluar dan berpapasan lagi namun kali ini dengan 
bundanya. 


"Bunda mau ke perpustakaan?" Tanya Elle, entah mengapa 
dia selalu bersikap manja pada orangtuanya. 


"Iya, tadi ayah bilang kau ingin ke perpustakaan, kenapa 
sebentar?" 


"Tidak ada buku yang menarik bun." Adunya. 


Ratu Eleanor tertawa. Kalau dipikir-pikir lagi, kenapa Ratu 
Eleanor dan ibunya yang dibumi selalu tertawa ketika Elle 
sedang kesal atau badmood? Elle jadi bingung. Tapi 
sudahlah. 


"Ayo, bunda bacakan cerita yang menarik." Seketika 
semangat Elle bangkit, dia mengangguk tiga kali. 


Ibu dan anak itu masuk kedalam perpustakaan, dan mereka 
duduk didekat jendela. Di Kerajaan Elysium, setiap ruangan 


pasti ada jendelanya, mau itu kecil ataupun besar. 


"Dahulu, sebenarnya bunda dijodohkan dengan ayahmu. 
Bunda jelas tidak setuju pada saat itu, karena sahabat 
bunda menyukai ayahmu. Bunda menolak perjodohan itu, 
akibatnya bunda dikurung oleh orangtua bunda. Tidak baik 
untuk menolak lelaki dari keluarga kerajaan. Pada saat-saat 
terakhir umur kakekmu, dia berpesan 'Menikahlah 
dengannya, maka aku akan bahagia di surga sana.' Mau tak 
mau bunda harus menerima lamaran ayahmu. Dari sana 
bunda dekat dengan ayahmu. Kami belum menikah karena 
bunda mau mengenal luar dalam sifat ayahmu, begitupun 
sebaliknya. Bunda hampir saja melupakan sahabat bunda 
saat itu. Pada saat bunda dan ayahmu mengucapkan janji 
sakral diatas altar, entah dari mana, Tiba-tiba saja peluru 
datang menuju bunda. Bunda tidak apa-apa, tapi ayahmu 
mendapatkan luka diperutnya karena menyelamatkan 
bunda. Bunda panik lalu menangis, teriak-teriak seperti 
orang gila. Darah dari perut ayahmu tak henti-hentinya 
mengalir lalu dibawa pada tabib yang dipercaya kerajaan. 
Pada sore harinya, ayahmu siuman. Bunda sangat senang, 
tanpa sadar bunda sudah mulai mencintai ayahmu. Ayahmu 
diangkat jadi Raja kerajaan ini, sekaligus mengangkat 
bunda jadi permaisurinya. Penderitaan cinta kami tidak 
sampai disitu, teror terus diberikan oleh si pelaku pada 
bunda, bunda saat itu sedang mengandungmu. Bunda 
diracun dan pelakunya sama dengan menembak ayahmu 
saat itu. Bunda hampir mati, ayahmu sangat khawatir pada 
bunda, dia sudah memanggil tabib dipenjuru kota. Dan 
tanpa disuruh, seorang tabib tua datang dan memberikan 
ramuan berwarna-warni. Awalnya, ayahmu ragu untuk 
menerima ramuan itu, tapi entah kenapa hati kecilnya 
berkata harus memberikan ramuan itu pada bunda. 
Keesokannya bunda sadar, ayahmu sangat berterima kasih 
pada tabib tua itu tapi sayangnya tabib tua itu pergi tanpa 
pamit dan hanya meninggalkan secarik kertas. Yang berisi, 


'Jangan berterima kasih padaku, berterima kasihlah pada 
anak yang ada pada kandungan istrimu. Dia menetral 
seluruh racun yang ada pada tubuhnya. Percayalah, anakmu 
bisa tahan dengan racun apapun, sekalipun itu racun 
mematikan di dunia. Jika boleh, setelah besar nanti, 
suruhlah anakmu untuk datang ke bukit Estonia. Anakmu 
akan datang membawa kebahagiaan bagi seluruh makhluk 
dinegri ini. Bunda dan ayahmu sangat terkejut juga terharu, 
kau yang telah menyelamatkan bunda dari kematian, 
sayang. Bunda sangat berterima kasih padamu." Ucap Ratu 
Eleanor panjang lebar, dia memeluk Elle erat. 


Setetes air mata turun dari mata Elle. "Seharusnya Elle yang 
harus berterima kasih pada bunda, terima kasih telah 
melahirkan Elle yang akan datang membawa kebahagiaan." 
Elle membalas pelukan Ratu Eleanor. 


Ratu Eleanor melepaskan pelukannya dan menghapus air 
mata Elle. 


"Jangan menangis, bunda tidak suka jika putri kesayangan 
bunda mengeluarkan air matanya yang berharga." Elle 
mengangguk dan tersenyum, hatinya menghangat. 


"Elle sangat penasaran dengan pelakunya, bun. Kenapa dia 
berani sekali melukai ayah dan bunda?" Tanya Elle dengan 
wajah penasarannya. 


"Nanti kau akan tau." 


"Oh iya bun, bagaimana cara bunda mengirim Elle ke bumi? 
Saat itukan keadaannya sedang genting karena kegelapan. 
Dan kenapa kerajaan ini menghilang selama 17 tahun?" 


"Setelah teror itu berakhir dengan datangnya kegelapan, 
dan usia kandungan bunda masih tujuh bulan saat itu. 
Awalnya memang tidak ada kaitan kerajaan ini dengan 


kegelapan, sampai peramal datang dan membicarakan 
bahwa kau yang akan menghabisi kegelapan. Berita itu 
sempat menjadi perbincangan di negri ini sampai kegelapan 
mendengarnya dan dia sangat marah. Ketika waktunya tiba 
untuk melahirkan, bunda sangat senang saat itu dan 
membeli semua peralatan bayi. Dengan ditemani ayahmu 
dan Ana, bunda melahirkan dengan lancar bersamaan 
dengan diresmikannya academy. Dua minggu kemudian, 
ada kabar bahwa kegelapan akan menyerang kerajaan ini. 
Seluruh orang yang ada di Kerajaan ini panik, begitu juga 
dengan bunda yang memikirkan bagaimana nasibmu. 
Dengan tekad yang bulat, bunda mengusulkan pada 
ayahmu untuk mengirimkanmu ke dunia lain, yaitu bumi. 
Ayahmu setuju, bunda ditemani Ana untuk membuat portal 
itu, Karena ayahmu sedang sangat sibuk untuk menghadapi 
kegelapan. Setelah berhasil membuat portal itu, bunda 
menyuruh agar Ana yang pergi mengantarkanmu dengan 
ditemani beberapa barang yang bunda berikan. Dan bunda 
berpesan agar untuk sementara Ana yang memegang 
academy. Begitu bunda kembali untuk menghadapi 
kegelapan, semuanya sudah hancur. Ayahmu tak ada pilihan 
lagi selain mengucapkan janji bahwa kerajaan akan hilang 
bersama Raja dan Ratunya selama 17 tahun dan akan 
muncul ketika kau telah datang ke dunia ini. Janji raja selalu 
akan diterima oleh alam. Dan dengan perlahan, kerajaan 
mulai menghilang bersamaan dengan ayah dan bunda. 
Samar-samar bunda melihat Ana yang menangis dipelukan 
Rexa. Begitulah ceritanya." 


"Lalu dari mana Mrs. Ana tau tentang kebenaranku akan 
putri kerajaan ini? Dan apa hubungannya dengan Rexa?" 
Tanya Elle. 


"Rexa yang memberi tahunya, dan hubungan mereka 
berdua itu kakak beradik." 


Elle mengangguk, "Pantas saja senyuman mereka mirip 
sekali." 


Seketika Elle teringat akan tujuan dirinya pergi ke bumi. 
Bagaimanapun, Elle harus meminta izin pada kedua 
orangtuanya. 


"Bun, apa boleh aku pergi ke bumi? Hanya sebentar saja." 
Elle meminta izin dengan ragu, takut kalau dirinya tidak 
diizinkan. 


Melihat bundanya menghela nafas, muka Elle langsung 
cemberut. "Sekarang belum waktunya sayang. Kau harus 
mempelajari mantra dari yang kecil sampai ke yang besar. 
Dengan begitu, kau akan mudah untuk membuka portal 
menuju bumi." 


"Yasudah, ayo kita belajar dan juga latihan!" Ujar Elle 
antusias. 


"Kau harus belajar diAcademy, sayang. Dan katakan pada 
bunda, apa yang terjadi di Academy? Saat waktu malam kau 
pulang dengan pipi yang bersemu." 


Astaga! Kenapa bundanya bicara hal itu? Membuat Elle 
mengingat kejadian semalam, sangat memalukan. Lihatlah, 
pipinya kini sudah semerah tomat. 


"Haa, apa kau jatuh cinta hm?" Goda Ratu Eleanor, menaik 
turunkan alisnya. 


"Ti-tidak bundaa!" Ratu Eleanor tertawa puas. Putrunya ini 
sangat pemalu sekali. 


"Bunda baru ingat." Kali ini, raut wajah Ratu berubah 
menjadi serius. Elle bingung, namun ucapan selanjutnya 
membuat Elle terkejut bukan main. 


"Kau akan bunda jodohkan." 


Nah loh? 
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- Purple Potion - 


Happy Reading! 
Semoga suka dengan part ini! 


Lea dan Sena sedang berada diasrama Elle dan Brina, pagi 
ini mereka akan pergi sarapan bersama. Dikamar Elle, dia 
sedang memakai sepatu dan disisinya ada Ruby yang 
menemani. Masih ingat Ruby? 


"Sudahlah, El. Nanti saja pikirkan ucapan Ratu, temanmu 
sudah menunggu didepan." Ucap Ruby yang melihat wajah 
Elle seperti terbebani sesuatu. 


"Tapi, bundaku akan menjodohkanku dan aku tidak kenal 
siapa dia." Elle frustasi memikirkan ucapan bundanya 
Kemarin. 


"Iya aku tau, sebaiknya kau singkirkan dulu masalah itu. 
Kau tak mau kan membuat teman-temanmu bingung karena 
melihat wajahmu yang seperti memikirkan sesuatu?" 


Elle menggeleng, "Tidak mau." 


"Yasudah, tersenyumlah. Aku akan kembali ke dimensi 
partner, sampai jumpa lagi!" Lalu Ruby pergi ke dimensi 
partner, meninggalkan Elle yang melamun sendirian. 


Tok tok tok 
"El? Kau sudah siap?" 


"Ah iya, aku sudah siap!" Elle membuka pintu kamar dan 
menemukan teman-temannya yang tersenyum disana. 


"Ayo!" Mereka keluar dari asrama dan pergi ke arah gedung 
serbaguna. Sesampainya dicafetaria, seperti biasa mereka 
duduk dimeja paling pojok. 


"Hari ini kalian mau sarapan apa?" Tanya Brina. 
"Aku ingin sandwich dan susu hangat saja." Jawab Lea. 
"Akupun sepertinya ingin itu." Timpal Sena. 


"Kau El, mau memesan apa?" Tidak ada jawaban dari Elle, 
dia masih melamun. 


"EJ?" 
"Elle?" Lea yang ada disampingnya mengguncang bahu Elle. 


"Ah iya? Ada apa?" Akhirnya Elle tersadar dari lamunannya 
itu. 


"Brina tanya, hari ini kau ingin sarapan apa? Kau kenapa? 
Ada masalahkah? Ceritalah, siapa tau kami bisa 
membantumu." Ujar Lea. 


"Em, tidak kok, aku hanya sedang tidak bersemangat. Oh 
ya, aku ingin pesan sup jagung saja." Ruby benar, 
sepertinya dia harus berhenti dulu memikirkan ucapan 
bundanya itu. Kalau temannya khawatir bagaimana? Elle 
tak mau itu semua terjadi. 


Brina memesan dalam satu tab. Biar lebih kondusif katanya. 
Ada yang datang, tapi bukan pesanan mereka. Melainkan 
para prince. Dan seperti biasa lagi, mereka duduk 
berlawanan. Flynn yang dihadapan Elle mengernyit 
bingung, kenapa Elle terlihat murung? Biasanya Elle akan 
selalu mengusirnya jika saling berhadapan, namun kali ini 
tidak. 


Para prince juga memesan makanan dan datangnya 
bersamaan dengan pesanan Elle dan kawan-kawan. Mereka 
makan dengan tenang, namun ditengah mereka sedang 
makan, ada yang mengacaunya. 


"Astaga, maaf aku tidak sengaja." Itu Alya bersama para 
anteknya yang dengan sengaja menumpahkan sup jagung 
milik Elle yang kini telah berpindah kebajunya. 


Elle yang malas ribut hanya meng-iyakan saja, membuat 
orang yang semeja dengannya menatap Elle bingung. 
Begitupun dengan Alya, ternyata ini tidak berjalan sesuai 
rencananya. Dia pikir, Elle akan marah padanya namun 
ternyata tidak. 


"El, kenapa kau tidak melawan?" Bisik Lea. 


"Aku sedang tidak mood untuk melawan mereka. Kalau 
mereka terus-terusan mengangguku, maka akan kubuat 
mereka koma dalam sekejap." Elle berbicara santai, namun 
yang mendengar itu justru meneguk ludahnya. 


"Sudah Al, ayo pergi!" Jessica -antek Alya mengajak Alya 
untuk pergi, takut dengan ucapan Elle. Sebenarnya, dia tak 
mau mengganggu Elle. Karena Elle itu putri kerajaan dan 
kekuatannya jauh lebih kuat daripada dirinya namun Alya 
memaksa, Jessica bisa apa? 


Alya yang notabene-nya keras kepala, dia terus menganggu 
Elle. Seperti sekarang ini. 


"Cih, jadi putri Kerajaan Elysium saja bangga, tapi 
kekuatannya masih jauh dibawahku, dasar!" Elle masih 
diam, tidak menanggapi ucapan Alya. 


Alya mendengus kesal. "Kau ini punya mulut tidak sih?! 
Bicara saja susah! Haha, bicara saja tidak bisa, apalagi 


melawanku!" Makinya. Teman-teman Elle sudah emosi 
sekarang namun ditahan prince. 


Elle menghela nafasnya, "Sudah selesai? Hm?" Tatapannya 
datar. Kini aula semakin mencekam, fokus orang-orang 
tertuju pada mereka. 


"Argh!" Alya melemparkan serangan pada Elle dengan 
element anginnya. Namun, dengan mudah Elle 
menangkisnya. Elle kan sudah pintar dalam semua bidang, 
itu karena kemarin dia belajar dengan Rexa. 


"Sial! Tidak kena!" Alya menggeram marah. Dia 
mengeluarkan element angin lagi, Bola-bola angin itu terus 
menyerang Elle. Tentu saja! Elle tak tinggal diam, dia 
menghindar sesekali menghempaskan bola angin dengan 
element airnya. 


"Aku sedang malas untuk bertarung, Alya! Ku akhiri saja 
ya?" Elle menyunggingkan senyumnya, yang terlihat 
menyeramkan. Elle menggumamkan mantra lalu 
membentuk airnya menjadi pusaran kecil dan 
mengarahkannya pada Alya. 


Gotcha! 


Tepat sasaran! Serangannya terkena perut Alya dan Alya 
memuntahkan darah dari mulutnya. Ewh, menjijikkan! 
Semuanya tercengang. Sebegitu hebatkah element yang 
Elle buat? Hanya pusaran kecil saja dapat mengakibatkan 
seperti itu. 


Memang itu hanya pusaran kecil, tapi Elle sudah 
menambahkan mantra yang membuatnya kuat. Makanya 
Alya sampai mengeluarkan darah begitu. Alya berdiri 
dibantu oleh Jessica dan Bella. Fedd sebagai kakak tirinya 
hanya diam, malas sekali untuk membantunya, cih! 


"Awas saja kau! Akan kubalas nanti." Lalu Alya bersama 
anak buahnya keluar dari cafetaria. 


"Woah, kau hebat El!" Brina bertepuk tangan, teman Elle 
yang lainnya hanya tersenyum. Sedangkan semua orang 
bergidik ngeri. 


"Sudahlah, ayo masuk ke kelas. Sebentar lagi pelajaran 
dimulai." Mereka semua pergi dari cafetaria menuju kelas 
masing-masing. Oh iya, baju Elle sudah dikeringkan dengan 
element Brina. 


Sekarang Elle, Sena, dan Brina berada didepan pintu kelas 
yang bertuliskan Class Silver 1 (Ramuan). 


Saat mereka masuk, kelas yang tadinya ramai langsung 
hening seketika. Jelas-jelas tadi mereka mendengar suara 
gaduh sana sini, tapi waktu mereka masuk semuanya diam. 


'Mereka kenapa?. Lalu Elle mengaktifkan power Mind 
Readernya. 


Astaga, kenapa aku bisa lupa kalau Putri Elle sekelas 
denganku? Semoga saja nasibku tidak seperti Alya tadi. 


Putri Elle datang, aku harus diam. 
Oke, stay saja. 
Kenapa aku keringat dingin melihat Putri Elle? 


Wajah cantik, elementnya kuat, dekat dengan prince. Huh, 
beruntung sekali Putri Elle. 


Semoga dia tidak melihatku. 


Ah, jadi mereka diam karena kejadian tadi dicafetaria 
ternyata. Elle dan Sena saling memandang, lalu Sena 


berbisik. 
"Mereka nervous dengan kejadian tadi, El." 


"Aku tahu, ayo kita duduk saja." Mereka duduk ditempatnya. 
Beberapa menit kemudian datang seorang guru dengan 
membawa satu botol ramuan ditangannya. 


"Bagaimana kabarnya, anak-anak?" Tanya guru itu. 


Serempak semuanya menjawab, "Baik, Mr." Nama guru itu 
adalah Mr. Felix. Masih muda, tampan, lulusan Magia 
Academy lalu menjabat menjadi guru Ramuan disini. Belum 
menikah. 


"Siap untuk belajar tentang Ramuan?" 


"Siap!" Mr. Felix menggumamkan mantra, tiba-tiba saja 
disemua meja murid ada bahan-bahan untuk membuat 
ramuan dan beberapa lembar kertas. 


"Kalian campurkan ramuan yang tersedia sesuai prosedur 
yang ditulis dikertas. Jika sudah berhasil, maka warna 
ramuannya akan menjadi seperti ini. Ingat! Lakukan dengan 
benar dan berhati-hatilah, sedikit saja kalian melakukan 
kesalahan maka akibatnya akan fatal. Mengerti?" Mr. Felix 
mengangkat botol ramuan yang tadi dibawanya. 


"Mengerti!" 


"Baik, silahkan kerjakan." Semua murid mulai fokus dengan 
ramuannya. Sangat tegang. 


Begitu juga dengan Elle, dia mulai menuangkan cairan 
berwarna biru ke dalam botol ramuan kosong, lalu 
mencampurnya dengan cairan berwarna merah dengan hati- 
hati sesuai prosedur yang ada dikertas. 


Perlahan-lahan ramuan yang dibuat Elle menjadi berwarna 
ungu, persis sesuai dengan warna ramuan milik Mr. Felix. 


"Mr!" 
Mr. Felix menoleh, "Iya, kenapa El?" 


"Ramuanku sudah siap." Semuanya kaget melihat Elle 
beserta ramuannya yang nampak sempurna. 


"Coba, kau bawa kesini." Elle membawa ramuan itu 
kedepan. Mr. Felix mengeluarkan tanah yang berada dalam 
pot, hanya tanah tidak ada tumbuhannya. 


"Berikan padaku, El." Elle memberikannya, dua tetes yang 
dituangkan Mr. Felix pada pot itu. Beberapa detuk 
kemudian, muncul sebuah tanaman dari taman itu, dan 
hebatnya lagi tanaman itu berwarna ungu. Sungguh 
Aesthetic. Pecinta aesthetic akan melongo melihat ini:v 


"Sungguh perfect! Bagus El. Kau mendapatkan nilai A+ aku 
tidak menyangka hasilnya akan seperti ini." Mr. Felix 
tersenyum puas. 


"Wah, indah sekali." 

"Sangat cantik!" 

"Baunya harum sekali." 

"Aku baru melihat bunga seperti itu. Bagus sekali." 
"Mr, kenapa bunganya bisa sangat sempurna?" 


"Baiklah, akan dijelaskan kenapa bunganya seperti ini. 
Silahkan duduk El." Elle kembali duduk dimejanya. 


"Sebenarnya, hasil ramuan ini tergantung kalian sendiri dan 
juga power yang dimiliki. Seperti Elle, bunganya sangat 
sempurna. Karena apa? Karena Elle membuatnya dengan 
sangat teliti dan power Elle sangat kuat. Itulah mengapa 
bunga Elle sangat terlihat sempurna dan juga indah. 
Terimakasih El, kau sudah selesai dan bisa keluar jika mau." 


"Aku tunggu didepan kelas ya?" Sena dan Brina menoleh, 
lalu mengangguk. Elle keluar dari kelas dan menunggu 
sahabatnya diluar. 


Elle bersenandung ria diluar kelas, karena sedang sepi. 
Tidak ada murid yang berlalu lalang. 


Seorang pria menghampiri Elle dan duduk disampingnya. 
"Hai!" 
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- Whos Jayden - 


Happy Reading! 
Semoga suka dengan part ini! 


Pada saat istirahat, Elle lebih memilih untuk keatas rooftop 
gedung pusat dibanding ke cafetaria. 15 menit lagi sudah 
masuk kelas Pertarungan, itu artinya masih ada waktu untuk 
Elle sendiri disini. 


"Hei!" Elle menoleh, disana ada Jayden. Lelaki yang 
menghampirinya tadi saat diluar kelas. Elle memutar bola 
matanya, malas sekali. 


"Sedang apa kau disini?" Tanya Jayden. 


"Apa aku harus memberitahumu aku sedang apa disini?" 
Jayden tersenyum canggung. 


"Kenapa kau tidak makan siang?" Tanya Jayden lagi. 


"Apa itu urusanmu?" Elle menandangnya sinis, bisa Elle akui 
bahwa Jayden memang tampan. Tapi sikapnya Elle tidak 
suka, tiba-tiba saja dia datang dan sok akrab padanya. 


Flashback beberapa menit yang lalu.. 


"Hai!" Seorang lelaki datang menghampiri Elle yang sedang 
menunggu Sena dan Brina keluar kelas. 


"Apa aku mengenalmu?" Tanya Elle, memastikan bahwa dia 
kenal atau tidak kenal dengan pria disampingnya. 


"Tidak, tapi aku ingin kau mengenalku, begitupun 
sebaliknya. Perkenalkan, namaku Jayden." 


"Apa faedahnya jika aku berkenalan denganmu?" 
"Kau akan mendapatkan satu teman lagi." 
"El, ayo." Ajak Sena dan Brina yang baru keluar kelas. 


"Temanku sudah cukup, aku tidak perlu lagi." Elle pergi 
bersama kedua temannya. 


"El, tadi yang bicara denganmu siapa? Aku tak pernah 
melihatnya." Ucap Sena, karena dia asing dengan pria tadi. 


"Iya aku juga tidak pernah melihat dia disini." 


Elle mengendikkan bahunya, "Tidak tau tiba-tiba saja dia 
datang menghampiriku. Aku sedang tidak ingin ke cafetaria, 
kalian pergi saja." Dalam beberapa detik Elle menghilang. 


Flashback off.. 
Elle pergi melenggang keluar dari rooftop menuju kelas. 


"Aku pastikan kau akan jatuh cinta padaku, Elletra Astraea 
Zephryne." 


"Darimana saja kau? Kenapa aku tidak melihat kau bersama 
teman-temanmu?" langkah Elle terhenti karena sesosok 
manusia, ah bukan maksudnya, penyihir. 


"Sekarang aku tanya, kenapa kau mencariku?" Flynn 
menggaruk tengkuknya. 


"A-aku mencarimu karena..karena ingin menanyakan 
sesuatu. Ya, aku ingin menanyakan sesuatu." Elak Flynn. 


Elle memicingkan matanya, "Apa?" 


Flynn diam sejenak memikirkan hal apa yang akan ia 
tanyakan pada Elle, "Ah, bagaimana rencanamu selanjutnya 
untuk pergi ke bumi?" 


Seketika muka Elle cemberut, "Bundaku tidak mengizinkan 
untuk pergi ke bumi saat ini. Untuk pergi ke bumi, aku harus 
mempelajari benar semua mantra dasar sampai yang tinggi. 
Dan aku belum mempelajari hal itu dan aku tak tau harus 
mempelajarinya dari siapa." 


"Kau ini. Nanti setelah pelajaranmu selesai, temuilah aku 
ditaman dekat asrama. Sampai nanti." Flynn mengusap 
puncak kepala Elle dan pergi, meninggalkan Elle yang 
melongo ditempat. Elle memegang kepalanya lalu 
berpindah memegang bagian jantungnya. 


"Kenapa jantungku berdegup kencang begini?" Elle kembali 
melanjutkan perjalanannya kedalam kelas. 


Sampai dikelas, sebenarnya bukan kelas lebih tepatnya di 
arena. Elle menemukan dua temannya yang melambai- 
lambai, lalu Elle menghampiri keduanya. 


"Untung saja kau datang sebelum Mr. Henry datang. Kalau 
kau terlambat datang satu detik saja, maka dipastikan kau 
akan bertarung dengan lawan dari kelas atas." Ucap Brina. 


"Satu detik saja akan begitu?" Tanyanya tidak percaya. 


"Itu benar El, Mr. Henry sangat perfeksionis, dia disiplin dan 
teliti dalam hal apapun." 


"Baiklah aku mengerti." 


"Selamat siang semua." Mr. Henry datang dengan weapon 
yang melilit dipinggangnya, cambukan. Satu kata yang Elle 


punya untuk Mr. Henry, seram. Badannya besar tinggi dan 
Wajahnya sangat tegas. 


"Selamat siang Mr!" 


"Untuk semuanya, ganti baju kalian menjadi baju simple, 
sudah disiapkan disana. Waktu kalian berganti baju, hanya 
5 menit." Tanpa babibu lagi, semua orang pergi ke tempat 
ganti baju, tentu saja tempat pria dan wanita berbeda. 


Kurang dari lima menit, semua murid sudah ada di arena. 
Para pria menggunakan celana panjang berwarna hitam 
dengan kaus pendek biru tua. Para wanita menggunakan 
celana panjang abu dengan kaus pendek biru muda dibalut 
rompi tanpa lengan warna cokelat. Bisa dibayangkan? 


"Hari ini, kita akan melakukan tentang keseimbangan 
sekaligus menghindari perlawanan. Di kolam sana, sudah 
disiapkan bambu selebar 20 cm dan sepanjang 2 meter 
untuk kalian lewati dengan membawa buku setebal 5 cm 
dimasing-masing tangan kalian. Bukan hanya itu saja, 
selama kalian melewati bambu itu, kalian akan diserang 
oleh panah-panah yang beterbangan kearah kalian. 
Sebelumnya, kalian boleh pemanasan selama 5 menit." Jelas 
Mr. Henry, diarena memang disediakan kolam untuk 
pertarungan dalam air. 


"Menurut kalian, apa kita bisa melewati bambu dengan 
serangan panah itu?" Brina memandang kepada Elle dan 
Sena dengan wajah tegang. 


"Optimis saja, semua tantangan pasti ada jalannya. Kau 
harus fokus untuk berjalan diatas bambu itu dengan hati- 
hati. Jangan melihat kearah panah yang tertuju padamu, 
jika kau melihat panah-panah itu, maka konsentrasimu akan 
buyar. Ingat kataku!" Elle melihat kearah depan, tepatnya 
dikolam itu sudah ada seorang pria yang berjalan diatas 


bambu, tangannya direntangkan dan diatas kedua 
tangannya terdapat buku yang tebalnya sama. 


Pria itu melihat keatas dan sebuah panah menuju dirinya, 
dia terus berjalan tanpa melihat kearah depan dan pada 
langkah selanjutnya dia jatuh ke kolam. Gagal. 


"Kau lihat, pria itu jatuh karena tidak fokus pada jalannya." 
Brina mengangguk, tapi tetap saja dia deg-degan. 


"Elletra Astraea Zephyrine." Nama Elle disebut, itu artinya 
dia yang akan maju selanjutnya. Elle merentangkan 
tangannya dan ditangannya sudah ada buku. Wajahnya 
tenang, Elle berjalan dengan santai tidak peduli dengan 
anak panah yang tertuju padanya. Semua memandangnya 
takjub, tidak ada yang berjalan setenang dia. Elle juga 
sangat seimbang membawa buku itu. Dan pada langkah 
terakhir, dia membalikkan badannya. 


"Bagus El, cara kau menyeimbangkan buku dan 
menghindari panah sangat tenang. Inilah yang sedari tadi 
kutunggu, akhirnya ada murid yang melewati tantangannya 
dengan tenang." Mr. Henry tersenyum. 


"Terimakasih Mr." Elle pergi ketempat dia menunggu tadi. 


"Kau hebat El." Ucap Brina, Sena mengacungkan dua 
jempolnya. 


"Brina Photine." Brina maju, sempat dia melirik ke Elle dan 
Sena. Elle menggumamkan kata 'semangat' untuk 
sahabatnya. 


Brina mulai berjalan diatas bambu itu, langkah demi 
langkah dia selalu berkeringat dingin. Brina tidak melihat 
keatas, melainkan fokus kejalannya mengikuti ucapan Elle 


tadi. Dan ya, dia berhasil melewatinya. Brina memekik 
senang, akhirnya dia bisa melewati bambu itu. 


"Asena Vysehra." Kini giliran Sena yang maju. Sena dengan 
perlahan melangkahkan kakinya, dia tenang namun juga 
tegang dalam sekaligus. Sena hampir saja menjatuhkan 
bukunya, untungnya bisa dia seimbangkan. Dan akhirnya 
Sena berhasil. 


Satu persatu murid telah selesai dengan tantangan 
melewati bambu itu. 


"Pelajaran hari ini selesai, kalian semua hampir berhasil dan 
yang gagal kalian harus terus mempelajari bagaimana cara 
menyeimbangkan diri kalian. Sampai jumpa lagi." Mr. Henry 
keluar dari arena. Beberapa murid ada yang basah karena 
tercebur kedalam kolam. 


Pada saat keluar dari arena, Elle ingat dengan yang 
dikatakan Flynn tadi. Dia harus pergi ke taman dekat 
asrama untuk menemuinya. 


"Kalian duluan saja ke asrama, aku ada urusan sebentar." 
Elle membelokkan langkahnya kearah taman. Sebenarnya, 
Sena dan Brina tak tahan ingin menanyakan kenapa Elle 
selalu ada urusan saat mereka bersama. Tapi mereka tidak 
berhak untuk mengetahui urusan Elle, nanti juga Elle akan 
bercerita pada mereka. 


Dan lagi-lagi, Elle bertemu dengan Jayden. Elle jadi curiga, 
apa Jayden selalu membuntutinya sehingga dia selalu ada 
dimana-mana? 


"Kenapa?" Tanya Elle, karena Jayden menatapnya dengan 
emm, tatapan berbinar? 


"Aku suka tadi saat kau melewati tantangan itu, sangat 
tenang." Ucap Jayden. 


"Hm." Elle pergi dari sana, namun Jayden menghalangi 
jalannya. 


"Ada apa lagi?!" Ayolah, Elle sekarang sedang buru-buru, 
kenapa sosok ini mengganggu dirinya. 


"Mau kemana?" 


"Aku mau kemanapun, terserahku dan itu bukan urusanmu." 
Elle melangkahkan kakinya, dan Jayden menghalanginya 
lagi. 


"Apa kau tidak punya urusan selain menggangguku?!" 
Baiklah, kesabaran Elle sudah habis, dia kesal bukan main 
dengan Jayden. 


"Aku tidak punya urusan, makanya aku mengikutimu terus." 
Buaghh 


Satu pukulan mendarat di ekhem, Elle menendang bagian 
tubuhnya yang sangat privasi. Jayden memegang masa 
depannya itu, ngilu sekali. 


Tanpa memperdulikannya, Elle pergi begitu saja. 


"Astaga, tendangan perempuan itu sakit sekali!" 
# poorjayden. 


Elle melihat sudah ada Flynn yang sedang duduk dikursi 
taman didepan danau kecil. 


"Kau sudah lama menungguku?" Tanya Elle, Flynn menoleh 
dan mendapati Elle tersenyum padanya. 


"Tidak, aku juga baru saja kesini." Bohong, Flynn bohong. 
Dia tadi sudah menunggu dari satu jam yang lalu. Karena 
pelajarannya sudah selesai sedari tadi, jadi Flynn 
memutuskan untuk menunggu Elle ditaman saja. 


"Silahkan duduk." Elle duduk disampingnya. Astaga, kenapa 
jadi canggung begini?! 


"Oh iya, ini buku mantra dasar sampai tingkat atas. Kau bisa 
mempelajari itu, jika tidak paham kau bisa tanyakan 
langsung padaku." Buku itu muncul dari atas tangan Flynn 
dan langsung memberikannya pada Elle. 


"Kenapa tebal sekali?" Elle cengo, tebal bukunya bahkan 
melebihi buku yang dibawanya saat tantangan tadi. 


Flynn tersenyum, "Itu sudah satu paket, El. Kau harus bisa 
mempelajarinya dengan fokus, tapi kau harus ingat waktu 
kapan kau mempelajarinya. Yang terpenting, tidak ada yang 
mengganggu dirimu." 


Elle teringat pada Jayden, dia akan menggangu dirinya 
dimanapun juga. 


"Ada apa, El?" 


Jayden sepertinya akan selalu menggangguku, Flynn." 
Flynn diam sebentar, dia tidak ingat Elle mempunyai teman 
yang bernama Jayden. Seketika tatapannya berubah jadi 
dingin. 


"Siapa Jayden?" 
Magia Academy 


Hollaaa, gimana kabarnya? Baik-baik ajakan? Dalam situasi 
pandemi ini, kalian harus jaga diri, pakai masker jika keluar 


dan jangan lupa selalu cuci tangan. Semoga penyakit ini 
segera hilang dari muka bumi ini. Stay safe everyone! 


Dalam minggu ini, aku ga akan update teratur. Dikarenakan, 
sebentar lagi akan menghadapi PTS. Dan aku gak akan 
punya banyak waktu buat buka , tapi akan ku usahain kok 
buat selalu update. 


Jangan lupa Vote dan Comment. Cara nge-votenya gampang 
kok, tinggal klik bontang yang ada dipojokan, gampang kan? 
Gak bikin jari kalian lecet kok, hehe. 

And, see u next part guys! o( Jo 


()= 


- Partner Human Version - 


Happy Reading! 
Semoga like dengan part ini! 


Malam ini, Elle sedang berada di asramanya. Sendirian. 
Brina sedang makan malam bersama yang lainnya, Elle 
tidak ikut makan malam karena sedang malas. Dirinya 
sedang duduk dimeja belajar, masih memikirkan tentang 
perjodohan itu. 


"Lebih baik, aku menghapal mantra saja." Monolognya, Elle 
pergi ke rak buku dan mengambil buku yang tadi diberikan 
Flynn. Baru saja mengambilnya, Elle menyimpannya lagi. 
Dia melihat buku yang menarik perhatiannya, dan 
mengambil buku itu. 


"Kapan aku menyimpan buku ini?" Elle berjalan menuju 
meja belajar dan mengamati buku itu lekat-lekat. 


Setelah diingat-ingat kembali, akhirnya Elle tau darimana 
buku itu berasal. Ternyata, ini pemberian dari Mrs. Ana saat 
setelah Mrs. Ana memeriksa Element dan Power Elle, lalu dia 
dibawa Mrs. Ana pergi keruangan yang banyak tangganya. 
Ya, Elle hanya mengingat ruangan privasi dalam kantor Mrs. 
Ana sebagai ruangan yang banyak tangganya. 


"Aku hampir saja tidak mengingat buku ini," Buku itu tidak 
mempunyai judul, jadi dia langsung membuka saja. Saat 
melihat halaman pertama, Elle terkejut. Ini ditulis dengan 
tulisan tangan ternyata. 


Elle mulai membacanya. Halaman pertama sampai halaman 
ketujuh, yang dijelaskan buku ini sama dengan yang 
diceritakan bundanya kemarin, namun yang dijelaskan buku 
ini lebih rinci. Elle membuka halaman ke delapan. 


Disini tertulis tentang partner Putri dari Kerajaan Elysium. 


Partner yang dimiliki Putri adalah partner yang paling 
legendaris. Diantaranya Pegasus, Naga, Unicorn, Griffin, 
Phoenix, dan Rubah ekor sembilan. Selama mereka hidup, 
semua partner akan menjaga putri yang notabene-nya 
adalah sang legendaris sampai mereka menumpahkan 
darah terakhirnya. Partner itu akan senantiasa membantu 
dan menjaga Putri, baik dalam wujud hewan maupun dalam 
wujud human. 


Tunggu, Elle baru tau sekarang, "Jadi, partnerku bisa 
berubah dalam wujud manusia, begitu? Astaga, kenapa aku 
baru tau. Baiklah nanti akan kupanggil mereka semua." Elle 
kembali membaca buku itu. Dia membuka halaman 
selanjutnya. 


Dalam halaman sembilan, disini membahas tentang mate. 
Elle mengernyit bingung, apa itu mate? Bahkan, dia baru 
mengenal kata itu. 


Mate adalah pasangan yang sudah ditentukan oleh Moon 
Goddes. Semua orang sudah tahu itu. Namun, untuk sang 
legenda itu tidak berarti apa-apa. Karena sang legenda akan 
menemukan pasangannya sendiri, atau mungkin sudah 
terikat dari sejak lahir pasangannya itu. Yang pasti, 
pasangan sang legenda akan selalu menjaganya seperti 
berlian yang hanya ada satu disemesta ini. 


Elle mengangguk-angguk. Untuk soal pasangan, dia tidak 
tertarik. Dan Elle melihat halaman selanjutnya. Diatasnya 
ada tulisan Element yang dicetak tebal. 


Element sang legenda tidak hanya satu atau puluhan, 
melainkan ribuan atau mungkin jutaan mengingat sang 
legenda adalah keturunan kerajaan terhebat dan terkuat. 
Bisa jadi, sebagian Element dari sang legenda adalah 


turunan dari Raja dan Ratu. Element sang legenda akan 
aktif semua ketika waktu yang tertentu dan diperlukan restu 
dari orangtuanya. 


Ah, Elle ingat! Dia pernah bermimpi dirinya bertemu dengan 
orang yang mirip sekali dengannya (Pada part First Run 
Element Control). Elle membuka halaman selanjutnya. 


Power 


Tidak seperti Element, Power akan aktif dengan seiring 
berjalannya waktu. Power sang legenda bermacam-macam, 
bisa dibilang sang legenda menguasai semua Power yang 
dimiliki ataupun tidak dimiliki oleh penyihir didunia ini. 


Elle menutup bukunya, kenapa selama ini dia tidak 
membaca buku ini saja? Banyak sekali info dari sini, meski 
Elle tidak membaca semuanya karena sekarang dia 
penasaran seperti apa partnernya dalam wujud manusia. 


Elle memjamkan matanya, dia akan memanggil semua 
partnernya termasuk Jelly. 


"Kalian, kemarilah." Beberapa detik kemudian, semua 
partner Elle sudah muncul dihadapannya. 


"Ada apa tuan memanggil kami semua kesini?" Elle menatap 
tajam kearah Pegy. 


"Sudah kubilang, jangan memanggilku tuan! Panggil saja 
dengan namaku." 


"Baiklah, ada apa kau memanggil kami?" 


"Ada hal penting yang harus ku ketahui tentang kalian." 


"Hal penting tentang kami? Maksudnya?" Tanya Nixy 
penasaran begitupun dengan partner lainnya. 


"Kalian bisa merubah diri kalian dalam wujud manusia, 
kenapa tidak memberitahuku?" Elle duduk ditepian kasur 
dan menatap semua partnernya, Jelly berada diatas kepala 
Uny. 


"Kami ingin kau mengetahuinya sendiri, dan sekarang kau 
sudah mengetahuinya. Jadi akan kami tunjukkan wujud 
kami dalam bentuk manusia." Ucap Griffo. 


"Tunjukanlah." Mereka semua berjajar rapi, perlahan-lahan 
wujud mereka berubah dengan cahaya yang menyinari 
mata Elle. Setelah cahaya redup, Elle sekarang lebih jelas 
melihat mereka dalam wujud manusia. 


Elle menjatuhkan rahangnya, astagaa kenapa cakep semua 
woi?! Ups, terlalu berlebihan. Tapi, itulah kenyataannya. 
Mereka memang sangat tampan dan cantik. 


Mulai dari Pegy si Pegasus, dengan mata hitam pekatnya 
yang tajam dan rambut hitam legamnya ditambah 
pakaiannya seperti ksatria, aish tampan sekali dia. Elle 
sampai meneteskan air liurnya. 


Drag dengan rambutnya yang berwarna ungu seirama 
dengan matanya, memakai baju yang sama seperti Pegy 
namun beda warna. Mempunyai taring, namun itulah yang 
menambah kesan tampannya. 


Uny dengan mata bulat hitamnya dan rambut putih yang 
dikepang dan dikepalanya terdapat satu cula yang berwarna 
pelangi, memakai gaun putih selutut. Sangat manis. 


Lalu, Griffo dengan mata cokelat tajam dan rambutnya 
berwarna emas berkilau. Dia memakai pakaian seperti Pegy. 


Menurut Elle, dia sangat tampan dan juga gagah. Tubuh 
kekar, dan ototnya menonjol dengan sempurna. 


Nixy yang mempunyai mata merah dan rambutnya yang 
merah digerai, memakai gaun seperti Uny namun yang ini 
tanpa lengan berwarna merah. Dia mempunyai tatto 
dilehernya bergambar dirinya dalam wujud hewan. 


Terakhir, Ruby dengan mata oranye seperti senja dan 
rambutnya yang cokelat kemerahan, memakai baju seperti 
Pegy juga. Dia mempunyai tanda dikeningnya bergambar 
ekornya yang berjumlah sembilan. 


"Salam hormat kami, yang mulia." Mereka membungkukkan 
badannya guna memberi hormat. 


Elle mengangguk, "Jadi ini kalian dalam wujud manusia?" 


Mereka mengangguk, "Jika boleh kami jelaskan, sebenarnya 
Kami yang sekarang dengan partner hewan adalah hal yang 
berbeda." Ucap Drag. 


Elle menaikkan alisnya, "Maksudnya?" 


"Kami berbeda jiwa dan raga dengan hewan partner, namun 
kekuatan dan kehebatannya sama, begitu." Jawab Uny. 


Walaupun Elle masih agak tidak mengerti tapi iyakan 
Sajalah. 


Brak 


"Elle kau tahu apa yang kita temui astaga, siapa mereka?" 
Brina terkejut melihat partner Elle dalam wujud manusia. 
Brina menghampiri Elle dengan cepat, takut melihat semua 
tatapan yang tertuju padanya. 


"El, siapa m-mereka?" Elle menggigit bibir bawahnya, dia 
lupa untuk mengunci kamarnya. Mau tidak mau, Elle harus 
memperkenalkan mereka pada Brina. Tau kan bahwa Brina 
itu selalu penasaran dengan hal-hal yang baru, dan Elle 
tidak mau mendengar Brina terus menerus menanyakan 
tentang mereka. 


"Mereka partnerku." 
"Partner?" 
"Ya, partnerku dalam wujud manusia." 


"APA? JADI PARTNERMU ADALAH PARTNER LEGENDA?!" 
Setelah ini, tolong ingatkan Elle untuk pergi ke ruang 
kesehatan untuk memeriksa telinganya. 


"Ish, Kau ini berisik sekali!" 


"ya maafkan aku." Brina melihat mereka semua, kalau 
dilihat-lihat mereka sangat tampan dan juga sangat cantik. 


"Kenapa partnermu sangat tampan dan cantik semua, El?" 
Bisiknya namun masih didengar oleh partner Elle. Elle 
mengendikkan bahunya. 


"Kalian kembali lah ke dimensi partner," Mereka 
mengangguk, pamit, dan perlahan-lahan hilang satu 
persatu. 


"Kenapa kau tidak bilang kalau partnermu adalah hewan 
legendaris?" 


"Kau tidak menanyakan tentang partnerku saat itu." 


Brina mempoutkan bibirnya, "Sudahlah, lagian aku juga 
sudah tahu. Tapi jujur saja aku masih terkejut dengan semua 


partnermu. Kau benar-benar hebat, El. Kau bisa " Ucapan 
Brina terhenti karena Elle menaruh jarinya dibibir Brina, 
menandakan untuk diam. 


"Kau mau bilang apa tadi?" 


Brina diam sebentar, lalu seketika dirinya ribet kesana 
kemari. "El El El, kau tak kan percaya kejadian tadi di 
cafetaria! Ini, ini sangat menegangkan astaga. Bahkan, aku 
hanya bisa diam ketika kejadian tadi!" 


"Tenanglah Brin, duduk. Tarik nafas dan hembuskan." Brina 
mengikuti ucapan Elle, setelah tenang dia mulai 
menceritakan kejadian di cafetaria tadi. 


Fb on.. 


Mereka bertujuh sedang makan malam dengan tenang. Ah, 
kecuali Flynn, entah kenapa tidak ada Elle disini dia jadi 
tidak bersemangat. Terbukti daritadi hanya mengaduk-aduk 
pasta yang berada dipiringnya. 


"Dimana Elle?" Seorang pria datang dan menghampiri meja 
mereka dengan membawa seekor kelinci. 


"Ada apa kau mencari Elle?" Tanya Flynn tidak suka. 


"Sen, bukannya dia pria yang duduk dengan Elle didepan 
kelas tadi?" Bisik Brina pada Sena. Sena mengangguk, 
sedangkan Lea yang tidak tahu apa-apa hanya diam, 
sebenarnya Lea juga mendengar bisikan Brina. 


"Aku Jayden," 


"Ck, aku tidak menanyakan namamu, aku tanya ada apa 
kau mencari Elle?" 


"Aku ada urusan dengan dia, kau tidak perlu ikut campur," 


"Akan ku peringatkan kau, jangan pernah kau mengganggu 
dia! Kalau kau terus-menerus mengganggunya, maka kau 
akan ku bunuh dengan tanganku sendiri," Aura disekitar 
menjadi mencekam ketika Flynn menajamkan tatapannya. 


"Kau tidak perlu mengancamku seperti itu. Sebelum aku 
mati, aku akan membuatmu " Jayden mengangkat kelinci itu 
dengan memegang telinga kelinci dan sekali tebasan 
dengan pedangnya, kepala dan tubuh kelinci itu telah 
berpisah. Semua yang sedang makan tenang melihat 
kelakuan Jayden seketika memuntahkan isi mulut mereka. 


" Akan bernasib sama seperti kelinci ini." Jayden 
menyunggingkan smirknya. 


"Kau ini sangat berdosa sekali. Membunuh kelinci yang tak 
berdosa." Astair menggertak dan maju namun ditahan 
Flynn. 


"Jika Elle tahu kau membunuh seekor kelinci seperti ini, 
mungkin dia yang akan membunuhmu, bukan aku." Dan 
sekarang giliran Flynn yang menyunggingkan smirknya. 


"Sialan!" 
Bugh 


Satu pukulan mendarat mulus dipipi Flynn. Lea, Sena, dan 
Brina mundur beberapa langkah. Berbeda dengan mereka 
bertiga, sahabat Flynn berusaha memisahkan mereka 
berdua. 


Mereka terus berkelahi, tanpa senjata. Para guru sedang 
tidak ada karena ada audisi collab partner besok. 


Brak 


Satu meja terbelah dua akibat pukulan Flynn yang tertuju 
pada Jayden namun dia menghindarinya. 


Semuanya diam, sahabat Flynn juga hanya diam. Jika Flynn 
sudah sangat emosi seperti ini, mereka tidak bisa 
menahannya. 


"Kalian berhenti!" Mr. Edward datang dan segera melerai 
perkelahian itu. Mereka dibawa ke ruang guru untuk 
menyelesaikan masalah mereka dengan baik-baik. 


"Jahat sekali dia, membunuh hewan yang sangat ku sukai." 
Elle menggeram marah. 


"Sebentar, kau bilang besok ada audisi collab partner?" 
Brina mengangguk. 


"Astaga Brin, bagaimana kalau mereka semua tau kalau 
partnerku adalah hewan legendaris?" Tanya Elle, bingung. 


"Akupun tak tau." 
Magia Academy 
Haloo gaiss! How are u? Fine aja kann 


Pas part sebelumnya, aku keliru banget . Harusnya yang 
ngajar tentang pelajaran bertarung itu Mr. Tiger bukan Mr. 
Henry karena pelajaran bertarung sudah muncul dipart-part 
sebelumnya, apalagi sifat mereka berdua itu bedaa bangett. 
Maafin aku ya, pantes aja pas mau nge-publikasiin part 
sebelumnya kek ada yang ngeganjel gitu. 


Tapi kalo cerita ini udah selesai (aamiin), aku bakal revisi 
kok. Do'ain ya, biar cepet tamat, tambah juga readers sama 


yg ngevote nya. Dan buat kalian yang udah ngevote sama 
ngedukung aku, SAYANG KALIAN BANYAK BANYAK 


Malem ini aku up sambil nunggu tayang Indonesian 
Television Awards, kan my bias mau tampil jadi bintang 
tamu, ada yg sama? 


And then, jangan lupa vote and commentnya. Pasti udah 
taukan caranya ngevote? 


See u next part gais! 


() 


- Finish Before It Starts - 


Happy Reading! 
Semoga suka dengan part ini! 


Pagi-pagi sekali, Elle sudah bersiap dan mengumpulkan 
partnernya dikamar. Merencanakan siapa yang nanti akan 
diajak untuk audisi collab dan akan menampilkan apa 
nantinya. Semuanya sudah diatur oleh Elle. 


Dan sekarang, dia serta sahabatnya tengah sarapan, 
bersama Flynn dan sahabatnya. Mungkin sekarang mereka 
sudah terbiasa makan bersama, jadi tidak ada kesan 
canggung sama sekali. 


"El, nanti kau akan collab dengan siapa?" Bisik Brina karena 
dia dekat dengan Elle yang berada di ujung tembok. 


Elle yang sedang memakan gandum menoleh menatap 
Brina, "Rahasia!" 


"Huh, tidak asik!" Brina kembali memakan sarapannya. 


"Oh ya, kelas kalian akan mengikuti audisi ini?" Tanya Elle 
setelah melihat semuanya sudah menyelesaikan sarapan. 


"Itu tergantung mereka El, karena audisi ini tidak 
mewajibkan semua murid untuk ikut." 


Jawaban Fedd membuat Elle mengangguk, "Dan kalian, 
kalian akan mengikuti audisi ini tidak?" 


"Kalau aku, ikut." Jawab Lea. 


"Kami tidak ikut." Astair angkat bicara. Elle mengangguk- 
anggukan kepalanya mengerti. 


"El, ada bundamu." Sena menunjuk dengan dagunya kearah 
pintu cafetaria, disana ada Ratu Eleanor yang sedang 
berjalan menuju meja mereka bersama Mrs. Ana. 


Elle dan yang lainnya berdiri ketika Ratu Eleanor sudah 
beberapa langkah menuju meja mereka. 


Mereka membungkukkan badan guna memberi hormat dan 
menegakkan badannya kembali. Elle langsung menghampiri 
sang bunda dan memeluknya. 


"Anak bunda kenapa?" Tanya Ratu Eleanor mengelus surai 
lembut Elle. 


Elle menggeleng dalam bahu Ratu, "Rindu." 


Ratu Eleanor terkekeh, sejenak semua orang terpana akan 
kekehan Ratu. Ya, memang sedari Ratu Eleanor datang 
kesini semuanya memperhatikan mereka. 


"Kau ini," Ratu melepaskan pelukannya dan mencubit 
hidung Elle. 


"Bunda tumben kesini?" Ratu melirik ke arah Mrs. Ana yang 
tersenyum, dan Mrs. Ana mengangguk. Apa maksudnya ini? 


Ratu Eleanor mendekatkan wajahnya ke telinga Elle dan 
berbisik, "Setelah collabmu selesai, segera bergegas pergi 
keruangan Mrs. Ana, ya?" 


"Tapi untuk apa Bun?" Ratu Eleanor menjauhkan lagi 
Wajahnya. 


"Nanti kau tahu," Ratu Eleanor pergi keluar diikuti Mrs. Ana. 


Setelah sarapan, mereka pergi bersama kelapangan 
academy. Banyak sekali orang memenuhi kursi penonton. 


Dan entah perasaan Elle atau bukan, kenapa dia selalu 
duduk berdampingan dengan Flynn? “Kan sudah diriku 
rencanakan huehehe XD 


"Apa audisinya sudah mulai?" Lea yang disamping Elle 
bertanya padanya. 


"Daritadi aku terus denganmu, bagaimana aku tau kalau 
audisinya dimulai?" Lea menyengir. 


"Selamat pagi semua! Hari ini kita akan melihat peserta 
audisi collab partner. Sebelum itu, silahkan untuk peserta 
yang mengikuti audisi ini untuk berkumpul disebelah sana." 
MC itu menunjuk kearah aula yang bersebelahan dengan 
tempat audisi. 


Elle dan sahabatnya menuju aula. Di aula sudah ada hewan 
berbagai macam bersama pemiliknya, mereka sedang 
latihan, mungkin. Mereka memilih tempat yang cukup sepi. 


"Kita akan latihan disini?" Tanya Sena. 


"Bukan latihan, tapi mempersiapkan diri." Brina duduk 
dibangku kayu yang disediakan, begitu juga dengan 
mereka. 


Brina, Sena, dan Lea memejamkan matanya dan 
dihadapannya sudah ada seekor harimau merah kecil, 
burung merak, rusa coklat dan seekor landak, juga ada 
Beary dan Leary. Harimau merah kecil dan rusa coklat milik 
Sena, sedangkan burung merak dan landak milik Brina. 
Mereka membuka matanya, dan serempak menoleh kearah 
Elle. 


"Kenapa kau tidak memanggil partnermu?" Tanya Lea. Elle 
menghela nafasnya, sudah dia duga bahwa salah satu 


diantara mereka akan bertanya begitu. Lalu, Elle pun mulai 
memanggil partnernya. 


"Hai, tuan putri." Elle sebenarnya kesal karena Ruby 
memanggilnya tuan putri, tapi sekarang bukan waktunya 
untuk dia kesal. 


"Ini Ruby, partnerku." Elle mengusap bulu lembut Ruby 
yang ada dipangkuannya. 


"Aaaa lucu sekali dia dalam wujud hewan." Brina tak sadar 
dengan apa yang diucapkannya dan malah menguyel-uyel 
Ruby, Elle menepuk jidatnya. 


"Wujud hewan? Maksudnya?" Tanya Sena. 


"Iya, partner Elle kan bisa berubah jadi wujud manusia." Tuh 
kan, Brina kalau keasikan sepertinya tidak bisa menjaga 
bicaranya, hadeh. 


Lea dan Sena membulatkan mata dan juga mulutnya, 
terkejut jika partner Elle bisa berubah jadi wujud manusia. 
Karena partner yang bisa menjadi wujud manusia hanya 
partner paling legendaris saja. 


"Jadi, partnermu legendaris El? Berarti ini adalah rubah ekor 
sembilan itu?" Tanyaan Lea membuat Brina sadar akan 
kecerobohannya. 


"Ups, maaf El." Pasalnya, Brina sudah berjanji pada Elle 
untuk tidak memberitahukannya pada siapapun. 


"Hm, aku punya partner legendaris." 


"Woah, hebat sekali kau." Puji Sena, Lea mengangguk 
setuju. 


"Sudahlah, lupakan. Ayo kita persiapkan diri kita." Elle 
duduk menyisir bulu lembut Ruby. 


Beberapa menit kemudian, semua peserta sudah bersiap- 
siap. Satu persatu peserta dipanggil dan menampilkan 
pertunjukkan collab partner, baik itu bertarung, 
menunjukkan keindahan, atau yang lainnya. 


Sampai Elle dipanggil dan dia membawa Ruby dalam 
gendongannya ke tempat audisi. Sahabatnya dari pintu aula 
menyemangati Elle. 


Semua orang melihat putri dari Elysium membawa seekor 
rubah kecil, dan serempak semuanya tertawa termasuk MC 
nya. 


"Ekhm, kau yakin akan partnermu itu?" Tanya MC itu 
memastikan, ah lebih tepatnya meremehkan. Ruby 
menggeram marah, tapi segera Elle tenangkan dengan 
mengusap-usap bulu lembutnya. 


"Lihatlah, partnernya saja terlihat lemah seperti itu. Apalagi 
tuannya, hahaha aduh lucu sekali dia." Itu Alya, dia sudah 
sembuh dan sekarang malah mengejek Elle. Tak takut ya 
kalau koma lagi? Ck. 


Semua penonton tertawa mendengar ucapan Alya minus 
Flynn dan sahabatnya, melupakan bahwa Elle adalah sang 
legenda dan putri dari Kerajaan Elysium. Elle memutar bola 
matanya malas, tidak tau saja mereka yang sebenarnya, 
huh! 


Elle berjongkok untuk memindahkan Ruby kebawah. Saat 
dia berjongkok, Ruby melihat anak panah terbang melesat 
pada tuannya. Tanpa aba-aba dari Elle, Ruby merubah 
dirinya menjadi wujud asli hewan legendaris, dan panah itu 


seketika jatuh ketika bersentuhan dengan salah satu 
ekornya. 


Semua yang tadinya tertawa seketika jadi terdiam melihat 
hewan yang lucu tadi berubah besarnya menjadi berkali-kali 
lipat dengan ekornya yang berjumlah sembilan, terlihat 
sangar. Mereka sudah salah mengira ternyata. 


"Kau tidak apa-apa?" Elle yang terkejut karena perubahan 
Ruby yang cepat segera menggeleng. 


"Apa ekormu terluka?" Ruby menggeleng. Elle memandang 
semua penonton dan juga MC itu, hei kenapa mereka semua 
sangat tegang dan ketakutan begitu? Ah, Elle tau, pasti 
karena melihat perubahan Ruby. 


Sekarang giliran Elle yang tertawa, "Haha, ada apa dengan 
kalian semua ini? Terkejut heh?! Ku sarankan sebelum 
mengejek orang, kalian harusnya intropeksi diri. Tidak tau 
saja, hewan yang kalian tertawakan tadi adalah hewan 
legendaris. Untung saja Ruby adalah hewan yang gampang 
ditenangkan, kalau bukan, kalian sudah dipastikan tidak 
akan menghirup udara segar ini." Elle menyuruh Ruby untuk 
mengecil dan Ruby langsung melompat pada gendongan 
Elle. 


Elle pergi menuju ruangan Mrs. Ana, tidak peduli soal audisi 
itu. Bahkan audisi Elle selesai sebelum dimulai. 


Sampai diruangan Mrs. Ana, Elle masuk dan mendapatkan 
Ratu Eleanor dan Mrs. Ana sedang tersenyum padanya. 


Rubah kecil itu melompat dari gendongan Elle dan sekarang 
Ruby berada diatas meja, "Hormat saya, yang mulia Ratu." 
Ratu Eleanor mengangguk. 


"Bunda, apa bunda tau? Tadi aku hampir terkena anak 
panah, untung saja ada Ruby yang melindungiku." 


"Baguslah, kau tidak apa-apa. Karena bunda yang telah 
menyerangmu." Ratu Eleanor berbicara santai seraya 
menyeruput teh hangatnya. 


"Apa? Bunda kenapa menyerangku?" 


"Iya, karena tadinya bunda ingin mengetahui kefokusanmu 
sejauh mana. Tapi sepertinya bunda salah posisi, harusnya 
anak panah itu melesat kedepanmu bukan kebelakang." 


"Ish, bunda ada-ada saja! Oh ya, kenapa bunda menyuruhku 
kesini tadi?" Kini mimik wajah Ratu Eleanor berubah 
menjadi serius. 


"Segel element mu akan segera terbebas, El. Bunda sudah 
mengizinkanmu untuk membuka element mu." 
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- Release Element Seal - 


Happy Reading! 
Semoga suka dengan part ini! 


Entah kenapa, perasaan Elle sekarang sangat risau. Dia 
takut, takut kalau dia tidak bisa menahan semua element 
yang akan terbuka dalam tubuhnya, dia takut kalau tidak 
bisa mengendalikan dirinya. 


"Sayang, tenangkan dirimu. Bunda yakin kau pasti bisa 
melepas segel-segel itu." Sekarang Elle berada dikamar 
Kerajaannya ngomong-ngomong, karena akan membuka 
segelnya disini. 


"Benar kata bundamu, nak. Jangan khawatir, kami akan 
menjagamu." Mendengar ucapan dari kedua orang tuanya, 
Elle memeluk mereka berdua. Raja dan Ratu kembali 
memeluk Elle erat, mereka berdua juga khawatir kalau saat 
pembukaan segel, ada yang terjadi pada Elle. 


"Untuk membuatmu senang, ayah akan undang teman- 
temanmu kesini." Elle melepaskan pelukannya dan menatap 
ayahnya terkejut. 


"Benarkah, ayah?" Raja mengangguk tersenyum, demi anak 
semata wayangnya. 


"Baiklah, ayah dan bunda pergi dulu." Raja dan ratu 
mencium kening Elle dan keluar dari kamar putrinya. 


Pembukaan segel akan dilakukan pada malam hari, dengan 
syarat si pemilik element segel itu sudah siap dan harus ada 
izin dari orangtua. Dibimbing oleh para leluhur yang sudah 
ahli dalam membuka segel element. 


Hari sudah menjelang malam, teman-teman Elle sudah 
berada di Kerajaan. Termasuk dengan Flynn dan semua 
temannya, mereka ikut karena mereka juga di undang oleh 
Raja. Hanya bertujuh, tidak ada teman Elle lagi yang 
datang. 


"Semangat, El! Kau pasti bisa!" Lea memberi semangat pada 
Elle seperti dia akan ujian akhir tahun saja. 


"Hm, aku yakin padamu! Elle kita pasti bisa!" Kali ini Brina 
yang menyemangatinya. 


"Aku mendukungmu, El! Semangat!" Elle memeluk mereka 
bertiga secara bersamaan. Para lelaki itu hanya diam, tak 
tau harus berbuat apa. Oh ya, saat ini mereka ada ditaman. 


"Salam, tuan putri. Sekarang waktunya untuk makan 
malam, Raja dan Ratu sudah menunggu anda dan teman- 
teman anda." Ucap seorang pelayan. 


Elle mengangguk, "Baiklah." 


"Aku tau kau pasti bisa melakukan pelepasan segel itu." 
Bisik Flynn, dia berjalan disamping Elle. Dibelakangnya, 
teman mereka mengikuti langkah Elle karena tidak tahu 
tempat-tempat di Kerajaan ini. 


Elle menoleh, melihat wajah Flynn yang menatap lurus 
kedepan. Elle memandang wajah Flynn dari samping, 
pahatan rahangnya sangat sempurna, hidungnya yang 
mancung, bibir yang merah, mata yang tajam, dan rambut 
yang agak berantakan. 


Saat Flynn menoleh kearahnya, dia langsung mengalihkan 
perhatiannya. 


“Kepergok doi kan! Siapa nih yang suka gini? 


"Mengagumi wajah tampanku heh?" Flynn menyunggingkan 
senyum jahilnya. 


"Dalam mimpimu!" Elle berjalan cepat, antara ingin cepat 
sampai dimeja makan atau malu karena ketahuan Flynn. 


"Selamat malam, ayah bunda!" Elle mencium pipi kedua 
orang tuanya. 


"Hormat kami, yang mulia." 


Raja mengangguk, "Duduklah dan nikmati hidangannya." 
Mereka duduk dan memulai acara makan malamnya. 


Setelah selesai, Raja menyuruh Elle untuk datang kekamar 
orang tuanya. 


"Kalau mau, kalian bisa berkeliling Kerajaan ini ditemani 
prajurit." Mereka mengangguk, Elle kemudian menyusul 
kedua orang tuanya kekamar. 


"Ada apa ayah?" Tanya Elle begitu sampai dikamar orang 
tuanya. 


"Elle, kau tau kan tengah malam nanti segel element mu 
akan dibuka?" 


Elle mengangguk, "Iya, aku tau." 


Raja melirik Ratu yang mengangguk, "Tadi ayah bertemu 
dengan kakek Darwan, beliau yang akan membantumu 
untuk melepas segel-segel itu. Dan dia bilang, izin orang tua 
yang dimaksud bukanlah seperti itu." 


Elle menatap keduanya bingung, "Maksud ayah?" 


"Izin orang tua yang dimaksud disini adalah " Raja 
menghentikan ucapannya, membuat Elle semakin 


penasaran. 
"Adalah?" 
"Kau harus meminum darah ayah dan bundamu." 


Elle terkejut bukan main, dirinya harus menelan darah 
kedua orang tuanya? Kenapa begitu? Banyak pertanyaan 
dalam benak Elle yang tak bisa dia jawab sendiri. Ini 
sungguh tidak masuk akal. 


"Maksud ayah? Aku harus menelan darah ayah dan bunda? 
Tapi kenapa? Akukan darah daging kalian, otomatis darah 
kalian juga berada dalam tubuhku." 


"Kami juga berpikir seperti itu, sayang. Tapi, ini untuk 
kebaikanmu juga. Agar saat pelepasan segel, kekuatan 
element mu tidak terlalu menyakitimu. Percayalah pada 
kami, ini untuk kebaikanmu." 


"Tapi bun, kalian harus mengeluarkan darah, dan aku tidak 
mau itu terjadi." Sekarang, mata Elle sudah berkaca-kaca. 
Menurutnya, itu sama saja dengan kejahatan, menelan 
darah seseorang apalagi itu orang tua kandung sendiri. 
Bukannya jijik menelan darah itu, tapi ayolah mereka 
adalah orang tuanya. Elle merasa dirinya adalah penjahat 
paling berdosa sedunia. 


"Dengarkan bunda, sayang. Mengeluarkan darah hanya 
untuk beberapa tetes, itu tidak membuat kami 
meninggalkanmu. Ayolah, ini untukmu dan juga kami." 


"T-tapi kkalau kalian kenapa-kenapa, bagaimana? Kalau 
kalian ter..terluka?" Elle sudah sesenggukan dalam pelukan 
bundanya. 


"Liat mata bunda nak," Mata sembab Elle menatap mata 
bundanya. 


"Ayah dan bunda tidak akan membiarkan anak kami 
menanggung beban sendirian, kami akan melakukan 
apapun untuk kebaikanmu. Begini saja, kau meminumnya 
dengan mata tertutup dan bayangkan saja itu adalah jus 
apel." 


Bagaimana bisa Elle membayangkan darah orang tuanya 
adalah jus apel? Fiks no debat, Elle seperti penjahat paling 
berdosa didunia ini. Tapi, apa boleh buat? Orang tuanya 
terus memaksa Elle untuk meminum darah mereka. 


"Hanya sedikit saja, ya ya?" Elle mengangguk ragu. 


"Sekarang, kau tunggu saja bersama teman-temanmu." Elle 
keluar dari Kamar orang tuanya dan menghampiri teman- 
temannya yang masih berada di ruang makan. 


"Hey, kenapa dengan matamu, El? Kau habis menangis?" 
Sena yang pertama melihat Elle berjalan lesu kearah mereka 
dan menatap kedepan dengan mata sembab dan layunya. 


Elle menggeleng, "Nanti kau juga akan tau." Elle duduk di 
kursi meja makan itu. 


Beberapa menit kemudian, Raja dan Ratu datang dengan 
membawa gelas yang dipegang Ratu. 


Ratu menyerahkan gelas itu pada Elle, Elle menerimanya 
dengan ragu. Hanya sedikit, tapi entah mengapa darah 
yang berisi seperempat gelas kecil itu terasa satu liter bagi 
Elle. 


"Bun," Ratu mengangguk meyakinkan. Teman-teman Elle 
menatap ketiganya bingung, karena tidak tau air apa yang 


berada digelas berwarna emas itu. 


Dengan sekali tegukan, darah itu masuk mengalir di 
tenggorokan Elle. Hanya Elle yang tau bagaimana rasanya. 


Setelah meminum itu, Elle memeluk bundanya erat. Elle 
melihat bagian tangan kanan orang tuanya diplester, dia tak 
bisa melihat orang tuanya luka apalagi itu gara-gara dirinya. 


"Kau sudah lakukan yang terbaik, sayang." Raja George 
mencium rambut Elle yang berada dipelukan Ratu, lalu 
meninggalkan mereka. 


"Bun, Elle pergi ke kamar sebentar ya?" Ratu Eleanor 
mengangguk. 


Setelah Elle pergi ke kamarnya, Flynn menanyakan apa 
yang sebenarnya terjadi pada Ratu. Karena jujur, Flynn 
takut dengan tatapan tajam sang Raja. 


"Permisi Ratu, kalau boleh saya tau, apa yang diminum Elle 
tadi?" 


"Darah saya dan Raja." Lalu Ratu pergi begitu saja, 
meninggalkan para pemuda yang sangat terkejut. 


"Jadi, penyebab Elle menangis adalah ini? Dia meminum 
darah orang tuanya?" Tidak ada yang menjawab pertanyaan 
Astair, semuanya masih diam dalam keterkejutan. 


Waktu sudah menunjukkan tengah malam, itu artinya 
sekarang adalah waktunya Elle membuka segel elementnya. 


Ditaman, sekarang sudah ada Elle, Raja, Ratu, seorang 
kakek tua, dan teman-teman Elle. Hanya itu, tidak ada lagi. 


"Duduklah diatas karpet itu," Elle duduk bersila diatas 
karpet yang disimpan ditengah-tengah taman. Bulan 
menampakkan seluruhnya, membuat malam ini menjadi 
terang. 


"Untuk membuka segel, aturannya kau harus memfokuskan 
pikiranmu, jangan terbawa arus. Juga jangan terlalu fokus, 
itu akan membuatmu menjadi berpikiran kemana-mana. Kau 
siap?" Elle mengangguk, mereka berdiri mengelilingi Elle. 


Elle memejamkan matanya dan memfokuskan pikirannya. 
Kakek Darwan menggumamkan mantra yang entah apa itu 
lalu menaruh tangannya dikening Elle. 


Elle merasakan sengatan yang menjalar pada tubuhnya. 
Setelah selesai menggumamkan mantra, kakek Darwan 
sedikit menjauh dari Elle. Keringat dingin keluar dari tubuh 
Elle, dia menahan sengatan itu. 


Kini rambut Elle berubah warna menjadi warna pelangi dan 
rambutnya beterbangan akibat angin yang berhembus 
kencang. Semuanya menatap Elle khawatir, semoga saja 
Elle tidak apa-apa. 


Tanda yang berada di leher belakang Elle bersinar. Dan 
kalian tau? Elle mengapung! Dia terbang, cahaya warna- 
warni keluar dari tubuhnya. 


Mereka tercengang termasuk Raja dan Ratu, "Kakek, dia 
tidak apa-apa kan?" Kakek Darwan mengangguk tersenyum 
menanggapi pertanyaan Ratu. 


"Itu adalah tanda kalau segelnya sudah terbuka, namun 
setelah ini dia akan jatuh pingsan karena kekuatannya 
terkuras akibat pelepasan segel ini." 


Benar yang dikatakan kakek Darwan, beberapa detik 
kemudian tubuh Elle terhempas ke atas karpet tadi. Semua 
orang menghampirinya. 


"Bawa putri kedalam kamar dan setelah dia sadar, berikan 
ramuan ini agar element sang putri tidak terlalu menguasai 
dirinya." Kakek Darwan memberikan sebuah kantung pada 
Raja dan dalam sekejap dia menghilang. 


"Jika Raja izinkan, aku akan membawa putri kedalam 
kamarnya." Ucap Flynn, Raja mengangguk. 


Flynn memegang leher dan juga lutut Elle, lalu dia 
mengangkatnya. Flynn pergi ke kamar Elle diikuti teman- 
temannya, saat diperjalanan Flynn tak henti-hentinya 
menatap wajah orang yang ada dalam gendongannya. 


Aura bercahaya dari wajah Elle memancar begitu saja. 
Dengan perlahan, Flynn meletakkan tubuh lelah itu dikasur 
ukuran besar. 


"Kalian beristirahatlah, pelayan tunjukkan kamar untuk 
mereka." Teman-teman Elle mengikuti pelayan itu. 


Ratu mendekat pada Elle dan duduk dibibir kasur, dia 
mengusap rambut pelangi Elle dan mengecup keningnya. 


"Kamu kuat, nak. Bunda sayang kamu." 
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- Red Moon Story - 


Elle sekarang berada dihutan atau, taman? Entahlah, yang 
pasti disini banyak pepohonan dan juga tanaman bunga. 
Elle celingukan, berharap dapat menjumpai seseorang yang 
bisa ditanyakan sekarang dirinya sedang ada dimana. 


Dan tak jauh dari sana, Elle melihat seorang perempuan 
yang membelakanginya memakai dress biru selutut. 


"Permisi, aku ingin bertanya," Elle menepuk tangan gadis 
itu, dia membalikkan tubuhnya. Astaga! Kenapa wajahnya 
mirip sekali dengan Elle? apa dia memang Elle? 


"Kenapa wajahmu mirip denganku?" Dia hanya tersenyum, 
lalu datang Elle, maksudnya yang mirip dengan Elle 
berpakaian serba putih. Tunggu, sepertinya Elle pernah 
bertemu dengan dia. 


"Hai, kita ketemu lagi!" Ucap si pakaian putih itu, kepada 
Elle. 


"Bukankah kau yang datang dimimpiku saat itu?" Tanya Elle. 


"Dan kita bertemu lagi dimimpimu. Sekarang, aku tidak 
akan basa basi lagi. Bersiaplah!" Elle bingung, apa yang 
harus disiapkan? 


Namun, setelah dia berbicara begitu, ribuan orang yang 
mirip dengan Elle datang dengan warna yang berbeda-beda. 


Perlahan-lahan mereka menjadi butiran cahaya, satu 
persatu mereka masuk kedalam tubuh Elle. 


Akh! 


Kenapa rasanya sakit sekali! Penglihatan Elle mulai kabur, 
dan setelah itu Elle tak sadarkan diri. 


Pagi ini, mereka sedang berkumpul dikamar Elle, kecuali 
Raja, Karena beliau sedang ada keperluan. Mereka 
menunggu untuk Elle siuman. 


Ratu mengusap-usap rambut pelangi Elle, "Cepatlah sadar 
nak," 


"Tangan Elle bergerak!" Seru Sena, karena dari tadi dia 
selalu memperhatikan Elle, menunggu untuk sahabatnya itu 
sadar. Ratu menoleh pada tangan Elle, dan benar saja 
setelahnya mata Elle terbuka pelan. Semuanya mendekat 
pada ranjang Elle. 


Elle mengedipkan matanya, menyesuaikan cahaya yang 
masuk kedalam retina matanya. Dan yang pertama 
dilihatnya adalah Ratu yang ada disampingnya. 


Tapi tunggu, kenapa bola mata terus berubah warna yang 
tak menentu. Kadang Biru, ungu, putih, merah, hijau, dan 
warna lainnya. 


"Bun-da?" Ratu menghapus air yang ada diujung matanya, 
dia hampir menangis. 


"Iya sayang, bunda disini. Anak bunda mau apa hm?" 


"Haus bun," Dengan segera Ratu memberikan segelas air 
putih kepada Elle. Elle berusaha mendudukkan dirinya, tapi 
sia-sia saja karena tubuhnya benar-benar lemas. 


"Beristirahatlah, tubuhmu masih lemas." Lalu Ratu teringat 
akan ramuan yang diberikan kakek Darwan semalam. 


"Lea, tolong ambilkan kantung dimeja rias Elle." Lea 
mengangguk, dan segera mengambil kantung itu. 


"El, kenapa dengan matamu?" Tanya Brina, karena jujur dia 
merasa agak pusing dengan perubahan warna mata Elle. 
Ratu menoleh dan menatap mata Elle. 


"Apa kau tidak merasa pusing?" 


Elle menggeleng, "Tidak bun, apa mataku berubah-ubah 
warna?" 


"Ini Ratu, kantungnya." Ratu menerima kantung itu. 
"Kau tahu, matamu berubah?" 


"Waktu aku sebelum kesini, aku mengalami hal yang sama 
bun. Rambutku berwarna-warni dan mataku berubah-ubah." 


"Baiklah kalau itu tidak membuatmu pusing. Ini, makanlah." 
Ratu memberikan kapsul kecil kepada Elle, dia mengambil 
kapsul itu dan menelannya dengan air. 


"Ewh, pahit sekali." Elle berekspresi seperti ingin muntah. 
Ratu dan semuanya terkekeh melihat reaksi Elle seperti 
anak kecil. 


"Bun, aku ingin ke academy." 
"Tapi, kau baru sadar, sayang." 


"Aku sudah sehat kok bun, lihat." Elle turun dari ranjangnya 
dan berdiri tegak. 


"Tidak boleh!" Elle cemberut, lalu duduk disamping Ratu. 


"Ayolah bun." 


"Besok saja sayang, ayahmu akan marah kalau melihat 
putrinya yang baru sadar langsung beraktivitas. Besok ya? 
Lagian teman-temanmu masih ada disini." 


"Baiklah," 


"Bunda keluar dulu ya, sayang." Ratu mencium kening Elle, 
dan keluar dari kamar anaknya. 


Teman-teman Elle langsung mengerubungi dirinya, "Kau 
serius tidak merasa pusing dengan matamu yang berubah- 
ubah?" Tanya Astair, dia setiap menatap mata Elle, matanya 
selalu berkunang-kunang. Seperti akan dihipnotis saja. 


"Tidak. Ayo kita berkeliling, aku bosan disini." Semuanya 
keluar dari kamar Elle. 


Dan seperti biasa, Elle dan Flynn yang berada didepan. 


"Ngomong-ngomong, kau sangat cantik dengan rambut 
pelangi dan mata berubah-ubahmu." Bisik Flynn 
ditelinganya. 


Pipi Elle memerah, "Terserah kau saja." 
Flynn terkekeh, astaga lucu sekali dia. 


Mereka bermain ditaman, atau kadang pergi ke 
perpustakaan, mereka mengelilingi Kerajaan Elysium 
seharian ini. 


Pagi harinya, Elle bersama teman-temannya pamit kepada 
Raja dan Ratu untuk pergi ke academy. 


"Hati-hati ya sayang!" Elle mengangguk lalu menaiki kereta 
kuda diikuti teman-temannya. Mereka dikawal oleh Rexa, dia 
ingin menemui Mrs. Ana jadi sekalian saja. 


Elle bercermin pada cermin kecil yang dibawanya dari 
Kerajaan. 


"Rambut dan mataku masih sama saja, huh!" 


Semuanya menoleh pada Elle, "Tidak apa El, menurutku itu 
menambah aura dari dirimu." Ucap Nik. 


"Benar yang dikatakan Nik, auramu menambah sejak 
datangnya rambut dan mata itu." Tambah Sena. 


"Mungkin dengan mengecat rambutku, aku bisa 
menyembunyikan rambut pelangiku ini!" Entah dari mana 
Elle mendapatkan ide seperti itu, yang pasti sekarang 
teman-temannya menampilkan ekspresi bingung. 


"El, rambutmu bukan tembok yang harus di cat." Celetuk 
Lea, Elle menepuk keningnya. 


"Sudahlah, lagi pula kalau kau mengecat rambutmu, 
bagaimana dengan matamu?" Elle terdiam, benar juga yang 
dikatakan Flynn, percuma saja mengecat rambutnya, 
matanya akan terus menarik perhatian orang-orang. 


Mereka sudah sampai diacademy, mereka turun dari kereta 
kuda dan masuk ke academy diikuti Rexa dibelakang. 


Academy sepi, mungkin karena sekarang adalah waktu jam 
pelajaran. Rexa pamit pada mereka untuk pergi ke ruangan 
Mrs. Ana. 


"Sekarang kita akan kemana?" Tanya Astair. 


"Ke cafetaria saja, bagaimana? Kita kan belum sarapan." 
Semuanya menyetujui ucapan Lea, dan mereka pergi ke 
arah gedung serbaguna. 


Sampai di cafetaria, mereka langsung memesan sarapan 
masing-masing. 


"Kalian tau? Sebentar lagi bulan merah akan muncul." Ucap 
Sena membuka topik. Makanan dipiring mereka sudah habis 
tak tersisa. 


"Aku pernah membaca tentang bulan merah, tapi aku tak 
tau apa yang terjadi nanti saat bulan merah muncul." Ucap 
Brina. 


"Kau yang disini saja tidak tau, apalagi aku. Juga aku baru 
mendengar itu bulan merah. Sena, ceritakanlah tentang 
bulan merah." Jiwa penasaran Elle sepertinya muncul. 


"Bulan merah itu muncul dalam 100 tahun sekali. Dan tahun 
ini adalah tahun keseratus setelah muncul bulan merah. 
Bulan merah akan memberikan jiwa raga demon, peri, 
mermaid, vampir, werewolf, dan banyak lagi. Tapi yang 
mendapatkan jiwa raga tersebut hanya orang yang 
beruntung. Orang yang beruntung, saat mereka tidur dan 
bangunnya akan mendapatkan tubuh mereka menjadi jiwa 
raga itu. Kalian mengerti?" Mereka semua mengangguk. 


"Kau tahu darimana?" 


"Saat kemarin, aku tak sengaja membaca buku tentang 
bulan merah diperpustakaan Kerajaan Elle. Sebenarnya 
banyak buku yang ingin aku baca dari perpustakaan itu, 
tapi waktu tidak mendukung." Mereka takjub, Sena sangat 
pandai dalam mencari informasi yang penting. 


"Lalu, kapan bulan merah itu muncul?" Tanya Elle. 


"Besok malam," 


Magia Academy 
Holaa! How are u gaess? 


Maap ya baru nyempetin up sekarang, soalnya tugas bener- 
bener udah manggil-manggil buat diisi, udah gitu tugasnya 
banyak pula:( 


Judulnya 'Red Moon Story' tapi ga cerita banyak tentang 
bulan merah, maap ya aku ga ada pilihan lagi buat milih 
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Gimana chapter ini? 


Oiya, jangan lupa follow akun wp ku biar bisa dapet info 
kapan MA up. Kalau mau difollback, dm aku aja. Kalau mau 
curhat juga boleh, aku nerima jasa curhat tentang keluarga, 
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Gak kerasa aja book ini udah 30 chap. Aku bingung, cerita 
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perkiraan aku sih sampai chapter 60 lebih. Kalian mau ga 
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BANYAK BANYAKK UWW 


Don't forget to vote and comment! satu vote dan comment 
dari kalian sangat berarti bagiku 
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- Tournament - 


Happy Reading! 
Semoga like dengan part ini! 


Semua orang menatap Elle dengan berbagai macam 
tatapan. Sebagian menatapnya kagum dan aneh. 


Mata Elle sengaja ditutupi dengan kacamata hitam, Elle 
menemukan kacamata itu dilemari baju asramanya. Entah 
sengaja terbawa dari bumi atau apa, Elle sangat bersyukur 
dengan menemukan kacamata itu. 


Setelah pelajaran herbal, Elle bersama teman-temannya 
berkumpul diasramanya. Lea, Sena, dan Brina yang sedang 
menonton. Sedangkan Elle membaca buku mantra yang 
diberikan oleh Flynn waktu itu. 


Buku itu sekitar 400 halaman, dan Elle sekarang berada 
dihalaman 307. Mantra tentang merubah jiwa dan raga 
demon dan sebagainya menjadi penyihir normal kembali. 


Kebetulan sekali, besok adalah hari dimana bukan merah 
muncul yang akan memberikan jiwa dan raga tersebut. Dan 
Elle sendiri yakin dia akan mendapatkannya, namun tidak 
tau dalam wujud apa. 


"Kira-kira besok malam, aku akan menjadi apa ya? Menjadi 
peri kecil yang imut kah? Atau menjadi mermaid yang 
cantik?" Khayal Brina. 


"Kau akan menjadi vampire." Brina mendelik ke arah Lea. 


"Itu menakutkan, Lea!" 


"Tapi Brin, jika kau menjadi vampire, maka mate mu juga 
adalah vampire." Celetuk Sena. 


"Ey, kenapa harus sesama vampire lagi?" Tanya Elle. Dia 
mendekat dan duduk disofa single. 


"Karena dalam sejarah sendiri, bangsa vampire sendiri 
sudah berjanji pada moon goddes dan juga alam magic 
bahwa mereka akan berjodoh sesama vampire. Mereka takut 
jika berpasangan dengan bangsa lain, darah pasangan 
mereka akan selalu dihisap terus menerus oleh vampire, dan 
pasangannya akan mati. Itu akan menimbulkan sedikit 
perselisihan. Dan moon goddes menerima janji itu." Jelas 
Sena. 


"Kalau itu dilanggar?" Tanya Lea penasaran. 
"Maka kedua pasangan itu akan dihukum oleh alam sendiri." 
"Ternyata pengetahuanmu bagus juga ya." 


Sena tersenyum mendengar pujian dari Elle, "Aku suka 
dalam sejarah dan sebagainya." 


"Aku juga punya info tentangmu El, tentang Sang Legenda." 
Lanjut Sena. 


"Apa itu?" 


"Aku pernah baca bahwa mate sang legenda akan datang 
dengan sendirinya, maksudku tidak ditakdirkan oleh moon 
goddes." 


"Kenapa bisa begitu?" Tanya Brina. 


"Aku sudah tahu dan aku tidak tertarik membahas 
pasangan." 


"Kau ini, bagaimana jika pasanganmu adalah musuhmu?" 
Ucapan Lea membuat Elle langsung berpikir kepada Flynn. 


'Astaga, kenapa aku malah memikirkan dia?' 


"Entahlah," Jawab Elle acuh. "Sudahlah, aku mau tidur, 
selamat malam!" Elle berjalan masuk kedalam kamarnya. 


"Selamat malam juga!" 


Arena sudah dipenuhi dengan murid dari kelas Silver 
sampai Kelas Diamond. Mrs. Ana mengumumkan saat 
sarapan bahwa akan ada pertandingan bertarung. Ini begitu 
mendadak sekali bagi semua murid, mereka belum latihan 
atau belum mempersiapkan apapun. 


Peserta akan dihadapkan dengan lawan yang lebih tinggi 
darinya, tidak adil memang namun itu akan melatih mereka 
saat perang nanti jika kekuatan lawan lebih besar. 


Tapi pertandingan ini hanya diwakilkan oleh satu orang dari 
kelas masing-masing. Dan sialnya, Elle lah yang terpilih 
menjadi wakil dari kelasnya karena mungkin teman sekelas 
Elle yakin bahwa hanya Elle yang paling kuat diantara 
mereka. 


Jika perwakilan kelas itu menang, maka sang pemenang 
berhak naik ke kelas yang dipilih oleh para guru 
berdasarkan kekuatan dia sendiri. 


Kali ini, Mr. Henry yang akan menjadi MC nya. "Pertama 
yang akan bertarung adalah kelas paling atas, kelas 
Diamond melawan master Carlos." 


Jika yang bertarung kelas Silver maka lawannya adalah 
kelas Emerald, kelas Gold melawan kelas Sapphire, kelas 


Emerald melawan kelas Diamond, kelas Sapphire melawan 
alumni, kelas Diamond melawan master. 


Perwakilan kelas Diamond yaitu Jeffrey maju kedalam arena 
yang sudah ada master Carlos. Keduanya memakai pakaian 
besi alias pakaian bertarung. 


Kelas Diamond kalah melawan master. Kelas Sapphire juga 
kalah melawan alumni. Kelas Emerald juga kalah dari kelas 
Diamond. 


Author : Maap ya teman-teman, aku skip pertarungan dari 
yang disebutkan diatas. Soalnya, kalau dijelaskan akan 
butuh pemikiran yang keras untuk taktik bertarungnya. 
Sekali lagi, maap ya! Oke next.. 


Kini giliran kelas Gold yang melawan kelas Sapphire. 
"Siapa yang jadi perwakilan kelasmu, Lea?" Tanya Elle. 


"Siapa lagi kalau bukan Flynn, dia kan pangeran kerajaan 
terhebat kedua setelah kerajaanmu El," Elle mengangguk. 


"Silahkan untuk perwakilan Kelas Gold yaitu Flynn, segera 
memasuki arena." Flynn berjalan dengan muka datarnya, 
para perempuan disudut manapun berteriak ketika melihat 
Flynn. 


Didalam arena sudah ada Leonard, perwakilan dari kelas 
Sapphire. Leonard menyeringai kepada lawannya, tapi Flynn 
hanya menatapnya datar. 


Kalau dinding arena mulai dinaikkan, itu berarti 
pertandingan dimulai. Dinding itu terbuat dari kaca tebal 
jadi jika ada serangan meleset kaca itu akan melindungi 
penonton. 


"Siap menerima seranganku, bocah?" Leonard 
mengeluarkan bola api dari tangannya dan langsung 
melemparkannya pada Flynn. 


Wushh 
Api itu lenyap ketika menyentuh ice milik Flynn. 


"Wow, element yang berbanding terbalik ternyata." Mr. 
Henry menatap takjub dua orang itu. 


Leonard membuat api lagi namun kali ini lebih besar, dia 
langsung melemparkan pada sang lawan. Flynn membuat 
perisai ice yang sangat keras seukuran tubuhnya dan lagi- 
lagi api itu melepuh mengenai ice nya. 


Terus saja Leonard melemparkan bola-bola api pada Flynn 
dan apinya langsung lenyap begitu saja. 


"Lawan Flynn sangat bodoh." Lea, Sena, dan Brina menoleh 
pada Elle. 


"Maksudmu?" 


"Maksudku, sudah tau bahwa element Flynn itu adalah ice 
dan dia masih saja terus menyerang dengan apinya itu." 
Benar juga yang dikatakan Elle, kenapa Leonard terus 
menyerang dengan apinya padahal sudah tahu bahwa 
lawannya mempunyai element ice. 


Flynn masih setia dengan wajah datarnya, berbeda dengan 
Leonard, dia sudah misuh-misuh sedari tadi. Akhirnya, dia 
mengeluarkan weaponnya. 


Perisai ice Flynn hancur karena tombak milik Leonard, 
untung saja tidak mengenai tubuhnya. Oh iya, dalam 


pertarungan ini bebas ingin melawan dengan apa, asal 
lawan itu tidak sampai mati. 


"Sialan!" Umpat Flynn. 


Leonard tersenyum miring melihat tombaknya 
menghancurkan perisai ice itu. Dia mengangkat tombaknya 
lagi, namun tunggu! Kenapa tubuhnya tidak bisa 
digerakkan? Leonard mencoba  menggerak-gerakkan 
tubuhnya tapi tetap saja tak bisa malah itu membuatnya 
sakit dibagian tangan dan kaki yang diangkatnya. 


"Hei bocah! Kau apakan tubuhku?" Seketika semua orang 
tertawa karena gaya Leonard sangatlah lucu, dia 
mengangkat tombak menggunakan tangan kanan dengan 
kaki kiri yang diangkat kedepan. 


Flynn mengendikkan bahunya tanda dia tak tahu. Padahal 
Flynn yang membuat Leonard seperti itu, Flynn 
mengendalikan tangan dan kaki Leonard sehingga jika dia 
bergerak maka akan terasa sakit. 


Sudah lima menit berlalu dan tubuh Leonard masih saja 
begitu, dengan gaya yang menurut penonton lucu. 


"Mr. Henry, aku menyerah!" Leonard berteriak keras, semua 
orang menatapnya terkejut. Leonard bergerak sedikitpun 
susah apalagi mau melanjutkannya, jadi dia menyerah saja 
daripada nyawa dia melayang kan? 


"O-oh baiklah, pemenang pertandingan kali ini adalah 
perwakilan dari kelas Gold, selamat Flynn." Semua orang 
bertepuk tangan heboh, idola mereka menang! 


"Hei, lepaskan aku!" 


Bruk 


Flynn melepaskannya dengan sangat keras sehingga 
tubuhnya tidak seimbang dan Leonard terjatuh kebelakang. 


"Baiklah, sekarang kita akan melihat pertandingan yang 
terakhir, kelas Silver melawan kelas Emerald." Elle maju ke 
arena, masih dengan memakai kacamata hitamnya dan 
rambut pelanginya yang berterbangan karena angin cukup 
kencang. 


Dihadapan sana sudah ada lawannya yang berdiri angkuh, 
Delion. 


"Seorang perempuan heh?" Delion menatap remeh kearah 
Elle, Delion belum sadar siapa yang akan dilawannya. 


Dinding dinaikkan keatas tandanya pertandingan bertarung 
antara Elle dan Delion segera dimulai. 


Delion mengeluarkan senjata yang berbentuk seperti busur 
panah tapi kecil, jadi pegangannya itu berada ditengah dan 
dikiri kanannya terdapat pisau tajam. 


"Cih, so' misterius kau memakai kacamata itu." Dalam 
kacamatanya, alis Elle terangkat lalu merolling bola 
matanya. Iri bilang boss! 


Delion maju dan mengarahkan senjatanya kehadapan Elle 
dan Elle diam saja menyilangkan tangan didepan dadanya, 
dengan perlahan senjata Delion dinaikkan keatas dan 
kacamata yang dipakai Elle jatuh kebawah. 


Elle menutup matanya, membuat Delion kesal karena dia 
ingin melihat apa warna bola mata Elle agar tau elementa 
apa yang Elle punya. 


"Buka matamu!" Semua orang diam, atau lebih tepatnya 
bingung. Kenapa mereka tidak saling melawan dan malah 


berhadap-hadapan. 
"Hei, kau! Tidak dengar apa yang ku ucapkan?!" 


"Aku dengar." Elle membuka matanya, seketika baju, 
rambut, dan bola mata Elle berubah menjadi ungu. 


"Dia berubah menjadi gadis ungu!" Seru Mr. Henry heboh, 
penontonnya pun sama. 


Blarrr 


Petir menyambar disekeliling Delion. Petir kecil itu 
menyerang Delion terus menerus, dan Delion yang sudah 
kewalahan pun akhirnya terjatuh karena petir itu mengenai 
bahunya. 


Elle menghampiri dan menyodorkan tangannya, Delion 
menerimanya tapi dia langsung menyerang Elle 
menggunakan senjatanya. Elle yang kaget itu, segera 
mundur beberapa langkah. 


"Ck, pengecut kau!" Maki Elle. Dia menggumamkan mantra 
dan beberapa menit kemudian ditangannya sudah ada 
senjata yang dibilang Mrs. Ana 'berbahaya' itu. 


Dari kejauhan Mrs. Ana menatap Elle serius, tak menyangka 
jika Elle merubah senjatanya itu menjadi busur yang 
diujungnya terdapat yang Mrs. Ana tau itu adalah berlian 
yang hanya ada dikerajaan Elysium. 


"Kau akan memanah dengan apa, heh? Sedangkan kau 
tidak punya anak panah." Sudah dibilang, Elle tidak ada 
suka jika ada yang meremehkan dirinya. 


"Aku tidak butuh itu!" Elle mengangkat busurnya keatas 
dan dia berubah lagi menjadi gadis yang serba merah, dia 


menggunakan element api. 


Saat tali busurnya dilepas, seketika beberapa anak panah 
api bermunculan menuju Delion yang sedang menganga, 
dia tidak konsen terhadap penyerangan yang Elle buat. 


Saat anak panah itu tertancap ditanah mengelilingi Delion, 
barulah Delion sadar bahwa anak panah Elle tidak mengenai 
tubuhnya. 


"Seranganmu meleset, haha!" Delion tertawa diikuti gelak 
tawa penonton yang lainnya. Elle tidak menanggapi, dia 
menjauh sampai diujung dinding kaca itu. Teman-teman Elle 
dan Mrs. Ana mengernyit bingung. 


Duarrr 


Meledak sudah! Semuanya langsung terdiam. Ketika asap 
sudah mulai menghilang, semua penonton dikejutkan 
dengan Delion yang terbaring lemas di arena. Dan mereka 
tidak menemukan Elle disana, kemana dia? 


Magia Academy 
Holaa gaess? Gimana kabarnya? Fine ajakan. 


Niatnya mau up kemarin tapi baru kesampean sekarang 
hiks gegara tugas banyak sekale 


Thanks for reading and Vomment! Satu Vomment dari kalian 
sangat berharga bagiku 


Salam dari Elle dan teman-temannya untuk kalian! 
Bubai, see u next chap!(^ ^) 
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- Sleeping With a Friend - 


Holllaaaaa! Kangen Elle dkk ga? 
Atau kangen aku? Hhe 


Eitsss! 
Vote dulu dongg 


Happy reading! 


Elle berada dikamarnya setelah pertandingan selesai, dia 
berteleport karena yakin kalau dia masih ada disana akan 
diberi pertanyaan mulai dari kenapa bisa berubah sampai 
bisa memiliki senjata yang hebat. 


Elle menjatuhkan dirinya diatas kasur, lelah. Dia menatap 
langit-langit kamar. Lalu bangun. 


Busur yang tadi digunakan Elle berada diatas meja 
belajarnya, kemudian Elle mengambil busur itu dan 
menelisik setiap inci dari busur tersebut. Dia duduk 
dipinggiran kasur. 


Elle baru sadar terdapat berlian diujungnya, lalu dia 
memegang berlian tersebut dan sekejap berlian itu bersinar 
dan redup lagi. Elle menautkan alisnya. 


"Senjata ini aneh sekali. Bagaimana cara mengembalikan 
senjata ini menjadi bentuk semula ya?" Elle masih tetap 
menelisik busur itu baik-baik. 


Lalu buku mantra terlintas dipikirannya, pasti disana mantra 
tentang mengembalikan senjata menjadi semula. Pasti ada, 
Elle yakin. 


Elle mencari mantra itu selama tujuh menit, dan akhirnya 
dia menemukan mantra itu. Tapi 


"Cukup kau pegang ujung senjata itu dan bergumam 
kembali seperti semula, maka senjata itu akan kembali 
menjadi sedia kala." Elle membaca tulisan itu, lalu memutar 
bola matanya. 


Harusnya ia coba-coba saja tadi, tujuh menitnya terbuang 
sia-sia. Elle memegang ujung senjata itu tepat dibawah 
berlian, lalu menggumamkan seperti yang ada dibuku. 


Dan tadaa! Senjata itu kembali seperti semula, senjata 
dengan bentuknya yang agak aneh. 


Kemudian Elle simpan dimeja belajarnya. Tapi tunggu, ada 
sesuatu yang aneh pada permata itu. Elle memencet 
permata yang ada pada senjatanya. Kemudian dibawah 
senjata itu keluar secarik kertas. Elle membacanya. 


Terimakasih telah memilihku. Jaga aku baik-baik. 


"Senjata ini memang benar-benar aneh." Elle melihat 
diujung bawah senjatanya, siapa tau ada kertas lagi kan? 


"Tidak ada." 
Tok tok tok 


Pintu kamar Elle diketuk dengan brutalnya, Elle lalu 
membuka pintu. Dan disana ada teman-temannya bertujuh 
menatap dirinya dengan pandangan agak risau. 


"Kalian kenapa?" Tanya Elle. 


"Kau harus menolong kami, El!" Mereka mengangguk ketika 
Brina mengguncangkan bahu Elle heboh. 


"Berhenti Brin, masuklah." Brina menghentikan guncangan 
tangannya pada bahu Elle. Elle mundur sedikit, memberi 
ruang untuk mereka masuk. Mereka masuk dengan tergesa, 
dan Elle kembali menutup sekalian mengunci pintu 
kamarnya. 


"El, kami diserang murid academy!" 


Ucapan Astair barusan membuat mimik muka Elle berubah 
yang tadinya santai saja menjadi terkejut. 


"Hah? Bagaimana bisa kalian diserang murid academy ini? 
Apa mereka sudah berubah menjadi zombie?" Elle pernah 
menonton drama yang disukai Vika, dalam drama itu 
memperlihatkan seorang gadis yang terkena virus zombie 
masuk kedalam kereta dan gadis itu menggigit salah satu 
pramugari dan zombie dikereta itu terus bertambah. Kalian 
yang pecinta drama pasti taulah judul drama ini, yakan? 


Elle memikirkan murid yang menyerang temannya itu 
terkena virus zombie. Astaga! Pemikiran Elle sangat luas 
sekali teman-teman. 


"Ck, bukan zombie. Tapi, penggemarmu menyerang kita." 
Ucap Flynn 


"Sejak kapan aku punya penggemar?" 


"Sejak kau bertarung tadi di arena, awalnya semua bingung 
kemana kau hilang tapi tak lama kemudian murid academy 
bersorak menyebutkan namamu dengan keras. Bahkan 
setelah itu, semua orang terutama lelaki membuat fansclub 
dengan namamu! Lalu mereka menyadari, kita masih ada di 
arena. Dengan segera kita berlari tapi sayangnya mereka 
menyusul kita dengan sangat cepat. Bahkan Mrs. Ana 
sendiri tak bisa menghentikan mereka." Jelas Lea panjang 
lebar. 


"Kenapa mereka ingin jadi penggemarku?" 


"Sudah jelas, El. Itu karena tadi pertarunganmu yang sangat 
hebat." Jawab Sena. 


"Astaga! Nanti hidupku tak akan tenang lagi." 


"Ada apa kalian beramai-ramai kesini? Kenapa juga kalian 
harus berteleport?" Mrs. Ana terkejut melihat delapan orang 
muridnya yang muncul dihadapannya. 


"Mrs, kau tau kan hampir seluruh murid academy ini 
penggemarnya Elle?" Ucap Lea to the point, Mrs. Ana 
mengangguk. "Makanya kita berteleport agar tidak 
terserang oleh murid atau lebih tepatnya penggemar Elle." 
Lanjutnya. 


"Ya baiklah, apa tujuan kalian datang kesini?" 


Mereka saling menyenggol satu sama lain, siapa yang akan 
menjelaskan tujuan mereka kesini kepada Mrs. Ana? Dan 
akhirnya, Elle lah yang harus angkat bicara. 


"Jadi begini Mrs, malam ini kan malam bulan merah yang 
dimana orang-orang terpilih akan diberikan wujud seperti 
peri dan lain-lain." Elle menghentikan ucapannya. 


"Ya, jadi?" Mrs. Ana mengangkat alisnya. 


"Jadi, Lea dan Sena akan menginap diasramaku dan Brina, 
boleh?" Beberapa detik hanya ada keheningan diruangan 
Mrs. Ana. 


"Baiklah," Elle, Lea, Sena, dan Brina berpelukan seraya 
meloncat dengan girang. 


"Lalu apa tujuan kalian kesini?" Kini pandangan Mrs. Ana 
tertuju pada lelaki. 


"Kami juga ingin menginap, Mrs!" Celetuk Astair, Mrs. Ana 
membulatkan matanya. 


"Kalian ingin tidur se asrama?!" Tunjuk Mrs. Ana pada 
mereka semua, Elle dan sahabatnya pun terkejut. 


"B-bukan begitu Mrs! Maksud Astair adalah hanya kami 
berempat se asrama tidur diasramaku dan Flynn, tidak 
bersama para perempuan, begitu." Jelas Fedd, tidak ingin 
Mrs. Ana salah paham karena celetukan Astair. 


"Baiklah, aku akan mengizinkan kalian." 


"Terima kasih, Mrs! Kami pergi." Para perempuan berteleport 
dengan memegang tangan Elle, para lelaki berteleport 
memegang tangan Nik. 


Kini mereka berempat, tak lain adalah Elle, Lea, Sena, dan 
Brina berkumpul diruang televisi asrama Elle dan Brina. 
Mereka akan tidur diruangan itu, tidak dikamar. 


Diatas kasur lipat yang entah mereka dapat darimana, kini 
tisu dan berbagai macam cemilan berada diatas kasur itu. 
Mereka sedang menonton ngomong-ngomong. 


Jika kalian berfikir bahwa didunia magic seperti ini tidak ada 
perfilman, maka kalian salah! Film disini seperti film yang 
ada didunia manusia pada umumnya. 


"Hiks, kenapa lelaki itu jahat sekali hiks." Sepertinya, Brina 
terlalu menghanyutkan perasaannya pada serial drama 
romantis itu. 


"Perempuan itu sangat lugu sekali, hingga dia mau dibodohi 
oleh lelaki brengsek itu hiks." Lea menghapus air matanya 
yang mengucur dimatanya. Sena hanya diam, tapi dia 
menangis juga. 


Elle memandang mereka malas, astaga! Mereka terlalu 
membawa perasaannya, padahal kan itu hanya film. 


"Filmnya sudah selesai, dan kalian masih saja menangis." 
Lea memandang Elle dengan pandangan aneh. 


"Hey kau tidak menangis? Padahal filmnya sangat 
memilukan." Elle menggeleng, lalu mereka mulai 
membereskan cemilan dan tisu yang berserakan. 


"Selamat malam, mimpi indah kalian!" Mereka bertiga 
membalas ucapan Elle dan mulai memejamkan mata 
mereka menelusuri alam mimpi. 


Karena film tadi, mereka melupakan bahwa sekarang adalah 
malam dimana bulan merah muncul. 


Diluar sana, atau lebih tepatnya diatas langit sana, bulan 
merah sudah menghiasi langit dunia magic. 


Sekarang sudah tengah malam, bulan itu memancarkan 
cahaya yang sangat terang dan mengeluarkan butiran- 
butiran cahaya kristal yang akan pergi kedalam tubuh 
seorang yang terpilih. 


Sementara itu, keempat remaja perempuan yang tertidur 
pulas tak sadar bahwa tubuhnya sekarang sudah tidak 
dalam wujud mereka yang asli. 


Magia Academy 


Pakabar? Baik aja kann:) 


Maap ya udah dua minggu lebih ga up, akhir ini ga ada 
mood banget buat ngetik:( 


Gamau basa-basi lagi, jangan lupa Vote dan comment nya 
yaa bep, semoga aja comment dari kalian bisa 
mengembalikan moodku yg lagi ambyar:) 


Papai o( )o 
()= 


- Racial Type - 


Sebagai permintaan maaf karna up nya telat, jadi 
hari ini aku double up.. 


Cieee yg seneng aku double up, mana nih 
suaranyaaa? 


Semoga like dengan part ini! 
Happy reading! 


Elle menggeliat dalam tidurnya, dia merasakan sesuatu 
yang aneh berada di punggungnya. Perlahan, Elle membuka 
matanya dan mendudukkan dirinya. Kenapa punggungnya 
terasa berat sekali. 


Dia menoleh kesamping dimana sahabatnya tidur dan... 


"AAAAAAAAA!" Elle berteriak, sahabatnya langsung bangun 
dari tidurnya. 


"Ada apa El?" Tanya Sena, setengah sadar begitu juga 
dengan yang lainnya. 


"Kalian...kalian kenapa berubah?" Setelah mendengar 
ucapan Elle barusan, mereka bertiga sadar sepenuhnya. 


"KENAPA BAJUKU BERWARNA HIJAU?!" Teriak Lea, 
dikepalanya terdapat mahkota yang terbuat dari dedaunan 
yang sangat cantik dan sayap seperti tinkerbell berada 
dibelakang punggungnya. 


"KENAPA AKU MEMPUNYAI EKOR?!" Teriak Brina, dia yang 
paling nyaring. Sekarang kakinya telah berubah menjadi 
ekor. 


"KENAPA AKU MEMILIKI TARING?!" Sena memegang bagian 
mulutnya yang terdapat taring. 


Mereka bertiga menatap Elle bersamaan, "KAU MEMPUNYAI 
SAYAP PELANGI?!" 


Elle menengok kebelakang, dan benar saja sayap pelangi 
besarnya ada dibagian punggungnya, pantas dia merasakan 
punggungnya berat. Lalu Sena menyadari sesuatu. 


"Itu artinya kita diberi wujud yang diberikan bulan merah 
itu, iya kan?!" 


"Ya, kau benar Sen. Lea berubah menjadi fairy, Sena 
berubah menjadi vampire, Brina berubah menjadi mermaid. 
Tapi aku, aku berubah menjadi apa?" Ucap Elle. 


Sedetik kemudian mereka bertiga membulatkan matanya, 
"KAU MENJADI ANGEL, ELLE!" 


Elle mengerjapkan matanya, "Benarkah?" Rambut Elle tetap 
berwarna-warni tapi bola matanya berubah menjadi putih 
cerah. 


Mereka mengangguk dan berdiri kecuali Brina tentunya, 
Karena dia tak bisa berdiri. 


"Bagaimana kita keluar?" 


"Begini saja " Ucapan Elle terpotong karena Brina, dia 
bernafas tidak beraturan. 


"K-kenapa ssesak seka-li." Brina memegang dadanya. 


"Kita bawa Brina ke kamar mandi!" Untung saja tubuh Brina 
kecil jadi itu memudahkan mereka untuk mengangkatnya. 


"Kau merasakan sesak lagi?" Brina menggeleng, dia 
mengepakkan ekornya dalam air bath ub. 


"Jadi bagaimana kita keluar?" 
Tok tok tok 
"Ada yang kesini, siapa yang akan buka pintu?" Tanya Brina. 


"Biar aku saja, karena aku yang terlihat hampir seperti 
biasanya," Ucap Lea, lalu dia berlalu keluar kamar Brina. 


Satu menit kemudian, Lea datang bersama Mrs. Ana yang 
menatap mereka khawatir. 


"Kalian tidak apa-apa?" Tanya Mrs. Ana, mereka 
menggeleng. 


"Huh, syukurlah. Sudah kuduga kalian pasti akan 
mendapatkan wujud itu. Sekarang tinggal dua lagi yang 
harus kucari." Mereka menatap Mrs. Ana heran, dua apa 
yang harus dicari Mrs. Ana? 


"Maksudnya Mrs?" Tanya Elle. 


"Jadi begini, ternyata orang yang terpilih mendapatkan 
wujud seperti kalian ini hanya ada sepuluh orang, dan dari 
kesepuluh itu baru delapan orang yang sudah ku temui. 
Empat orang lagi berada diruanganku. Aku harus mencari 
mereka berdua sebelum kegelapan membawanya." Jelas 
Mrs. Ana. 


"Dibawa kegelapan?" Bingung mereka berempat. 


"Nanti akan ku jelaskan. Kalian berteleport lah dengan Elle, 
dan Elle kau taukan ruangan yang aku gunakan untuk 


memeriksa kekuatan power dan element mu?" Elle 
mengangguk. 


"Bawalah mereka kesana dan empat orang yang berada di 
ruanganku, kau mengerti?" 


"Baiklah." Mrs. Ana keluar dengan dari asrama itu dengan 
cepat. 


"Peganglah tanganku." Mereka berempat saling 
berpegangan, lalu berteleport. 


"KALIAN?!" Keempat pemuda itu kaget dengan kehadiran 
Elle dan sahabatnya yang tiba disofa ruangan Mrs. Ana. 


"Sudah kuduga, kalian lah yang empat orang itu. Tapi, 
kemana Astair?" 


"Aku disini!" Astair berteriak dibahu Fedd. 


"Kau kecil sekali, lucunyaaa." Elle menatap Astair gemas, 
kenapa begitu? Karena Astair adalah seorang Elf. Flynn 
menatap Elle malas. Cie jealous:v 


"El, ayo keruangan itu!" Ucap Lea. 
"Oh iya, ayo!" Ajak Elle. 
"Mau kemana?" 


"Ikuti saja," Elle mengajak mereka masuk kedalam ruangan 
dimana dia diperiksa power dan element. 


"Kupikir ini gudang, ternyata ruangan lagi." Nik menatap 
sekeliling ruangan itu. Mereka duduk disofa yang ada 
disana, ya walau agak sedikit berdebu tapi tak apalah. 


"Aku baru sadar, kau mempunyai sayap besar pelangi yang 
indah. Tidak seperti Flynn, sayap dia terlihat 
menyeramkan." Fedd menatap Flynn yang berubah menjadi 
Demon, terlihat dari tanduknya dan juga sayap hitamnya 
yang tertutup. Rambutnya hitam legam dan matanya hitam 
pekat. 


"Diam kau serigala!" Flynn melayangkan tatapan tajamnya 
pada Fedd. Fedd berubah menjadi seorang werewolf, karena 
bola matanya seperti serigala dan juga ditangannya 
terdapat sedikit bulu serigala. 


"Sena, Nik, kalian kan vampire, apa kalian itu mate?" Wajah 
Sena dan Nik memerah karena ucapan dari Elle. 


"Kami vampire, tapi belum tentu kami mate, El," Ucap Sena, 
Elle hanya menganggukkan kepalanya. 


"Maaf menunggu lama," Mrs. Ana datang dengan dua orang 
dibelakangnya, seorang lelaki dan perempuan. 


"Kalian kenal mereka berdua?" Kedelapan pemuda itu 
sontak menggeleng. 


"Ini Wilder Havardur, dia dari kelas Emerald. Element petir 
dan power timer. Dia berubah menjadi werewolf." Mrs. Ana 
menunjuk pada pemuda yang berwajah oriental itu. 


"Ini Mairin Kalypso, dia juga dari kelas Emerald. Element 
angin level 2 dan power gravitasi. Dia berubah menjadi 
fairy." Perempuan itu tersenyum menampakkan lesung pada 
pipinya yang sedikit chubby. 


"Kalian pasti sudah mengenal mereka kan?" Mereka berdua 
mengangguk. 


"Ya, karena kami penggemar mereka," Ucap Mairin dengan 
antusias, diangguki Wil. 


"Ngomong-ngomong, power timer itu seperti apa?" Tanya 
Elle. 


"Power timer itu adalah power yang berkaitan dengan 
waktu, kau bisa menghentikan waktu dalam kurun waktu 
tertentu, juga bisa memutar kembali waktu sekitar 10 menit 
yang lalu, begitu." Jelas Wil, Elle membulatkan mulutnya. 


"Baiklah, pertama-tama aku akan jelaskan wujud kalian ini. 
Dalam sejarah, wujud kalian ini disebut golongan ras. 
Sebenarnya, golongan ras ini bukan dalam bentuk wujud 
kalian saja, ada yang brubah menjadi monster, nymph dan 
lain-lain tapi mereka sangat jarang sekali ditemukan. 
Terutama Elle dan Flynn, kalian adalah golongan ras Angel 
dan Demon yang artinya golongan ras kalian adalah yang 
paling langka dan kekuatan kalian disini yang paling besar 
dan kuat. Tidak banyak murid academy yang mengetahui 
tentang bulan merah ini, jadi mungkin ini sedikit aman 
untuk kalian." Jelas Mrs. Ana panjang lebar. 


"Tapi Mrs, tadi kau bilang dibawa kegelapan, apa 
maksudnya?" Tanya Lea. 


"Karena kegelapan sangat menginginkan golongan ras itu 
terutama Demon, karena menurutnya itu cocok dengan 
dirinya yang kejam. Dia akan menghalalkan segala cara 
untuk mendapatkannya, jadi untuk kalian, Berhati-hatilah!" 


"Berarti Flynn itu kejam?" Flynn mendelik kearah Elle yang 
berbicara begitu. 


"Tidak semua, El. Setengah dari Demon itu berhati malaikat 
dan mungkin Flynn adalah salah satunya." Jawab Mrs. Ana, 
Elle mengangguk. 


"Nah, sekarang waktunya untuk mengembalikan kalian 
menjadi normal," Ujar Mrs. Ana. 


"Ah aku tau!" 


"Bagus, El. Contohkan kepada mereka." Elle mengangguk, 
kemudian dia memejamkan matanya, merapalkan mantra 
yang dia hafal dari buku mantra itu. 


Cahaya terang menyinari mata mereka, dan Elle kembali 
menjadi normal kembali. Tapi 


"Kenapa rambut dan mataku masih saja aneh?!" Ya, rambut 
pelangi dan matanya yang berubah-ubah itu masih tetap 
ada. 


"Kau harus menggunakan satu element mu, maka rambut 
dan matamu aka kembali pada satu warna. Nah kalian ikuti 
caranya Elle, mantranya adalah ." Mereka mulai 
memejamkan mata dan merapalkan mantra itu, sedetik 
kemudian mereka kembali seperti semula, ukuran tubuh 
Astair juga kembali seperti semula. 


Prang 


Mereka kaget karena Vas bunga yang berada dinakas 
disamping tempat tidur pecah, itu karena ulah Elle. 


"Apa yang kau lakukan, El?" Tanya Mrs. Ana kepada Elle, 
sekarang rambut dan matanya kembali berwarna biru. 


"Aku hanya mencoba mengembalikan rambut dan mataku 
menjadi berwarna biru kembali, Mrs." Ucap Elle menunduk. 


"Yasudah lah, tidak apa. Kalian bersepuluh pakailah kalung 
ini, jika kalung ini bercahaya, itu artinya tanda bahaya 
untuk golongan ras kalian. Jaga satu sama lain dan ingat, 


Berhati-hatilah! Jangan sampai orang-orang curiga dengan 
kalian, mengerti?!" 


Mereka mengambil satu persatu kalung berliontin bulat itu 
dari tangan Mrs. Ana lalu memakainya. "Mengerti, Mrs!" 


"Kalian boleh keluar, sebentar lagi bel akan masuk." Mereka 
membulatkan matanya, lalu berdesak-desakan keluar dari 
ruangan Mrs. Ana. 


"Astaga! Kita akan terlambat!" 


Magia Academy 


Holaaa apa kabar? Pasti okelah, *paansi baru juga up 
beberapa menit yang lalu 


Gimana part kali ini? 

Jangan lupa Vomment nya, kalo ngga aku tonjok onlen nih.g 
Btw ada yang ingin ditanyakan? 

Salam dari Elle dan teman-temannya untuk kalian! 

Papai (^^) 
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- Changing Class - 


Hai! Semoga suka dengan part ini! 
Happy reading! 


"Kelasmu pindah, El," ucap Mr. Gerry, guru Tata Usaha. Elle, 
Brina, dan Sena bertemu Mr. Gerry didepan kelas saat 
mereka ingin masuk, kebetulan hari ini adalah jadwal Mr. 
Gerry mengajar. 


"Maksud Mr?" 


"Karena pertandingan itu dimenangkan olehmu maka kau 
pindah kelas, ke kelas Emerald. Sebenarnya, kau harus 
pindah ke kelas Diamond atau Sapphire, tapi itu akan 
membuat murid yang lain bertanya-tanya dan sebagian 
pasti tidak akan terima akan hal itu. Tak apa kan?" 


Elle mengangguk, "tak apa Mr." Lalu dia menoleh kearah 
dua temannya. 


"kita akan berpisah kelas," ujar Brina dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca, taukan Brina itu paling mudah 
membawa perasaannya. 


"Tak apa Brin, Kita kan satu asrama." Elle memegang bahu 
Brina. 


"Baik-baik disana ya, El." Elle mengangguk mendengar 
ucapan Sena yang tidak bersemangat. 


"Ya sudah, istirahat nanti kita bertemu di cafetaria, oke?" 
Sena dan Brina mengangguk, Mr. Gerry sudah masuk kelas 
membuat keduanya mau tak mau harus ikut masuk. 


Elle melangkahkan kaki menuju lift lalu menekan angka 4 
disana. Lift dibuka, dia langsung menuju mading tepat 
berada disebelah lift itu. 


"Kelas ramuan? Huh, kenapa harus ramuan?!" Dumel Elle, 
sendirian. Lalu dia berjalan menuju kelas yang paling ujung 
sebelah kanan. 


Kelas Emerald ramuan sudah ada dihadapan Elle. Dia 
memegang knop pintu, namun seseorang telah 
mendahuluinya, secara tidak sengaja Elle memegang 
tangan orang itu. 


"Flynn? Kau masuk kelas ini?" Flynn mengangguk. 


'tu artinya aku akan sekelas dengan si tower ini, begitu? 
Astagaa, Tuhan tolong aku!' Batin Elle berteriak. Tanpa 
sadar, tangan Elle masih memegang tangan Flynn yang 
berada diatas knop pintu. 


"Ekhem, kau mau terus memegang tanganku atau masuk ke 
kelas?" Kemudian Elle tersadar dan langsung menarik 
tangannya. 


Flynn terkekeh lalu membuka pintu dan seketika ... orang- 
orang yang berada didalamnya terdiam melihat dua 
makhluk yang seperti jelmaan dewa dewi, lalu kembali 
gaduh. 


"Apa benar mereka masuk ke kelas kita?" 
"Mimpi apa aku semalam bisa sekelas dengan mereka?" 
"Astaga, idolaku sekelas denganku!" 


"Yes! Akhirnya bisa cuci mata setiap saat!" 


Elle dan Flynn masih berdiri diambang pintu, bingung apa 
yang harus mereka lakukan sekarang. Sampai orang yang 
ada dibelakang keduanya menghentikan pekikan dari 
murid-murid kelas Emerald. 


Mereka berdua menoleh kebelakang dan mendapati Miss 
Neali sedang berdiri tegak di belakang mereka. 


"Ayo masuk!" Ajak Miss Neali lalu masuk diikuti kedua 
remaja itu. 


"Kalian duduk dimeja belakang, karena tidak ada meja lagi 
disini." Miss Neali menunjuk meja yang paling ujung itu 
kepada mereka berdua. 


Dengan bersamaan, mereka berjalan menjadi pusat 
perhatian kelas. Setelah mereka duduk, Miss Neali 
mengawali kegiatan belajarnya. 


"Baiklah sekarang kalian buat kelompok sebanyak empat 
orang dan nanti saya akan memberikan tugas masing- 
masing kelompok, mengerti?" 


"Mengerti Miss!" Kemudian murid-murid mulai mencari siapa 
yang akan menjadi teman kelompoknya. Berbeda dengan 
yang lain, Elle dan Flynn saling memandang satu sama lain. 


"Sudah tentu kita satu kelompok! Tapi, kita harus mencari 
dua orang lagi." Elle merolling bola matanya, sudah Elle 
duga. 


Dan tepat sekali, didepan sana, dua orang yang sedang 
berbincang menarik perhatian Elle. Lalu dia melirik Flynn. 


Flynn menaikkan alisnya, tanda bertanya 'apa?'. Elle 
menunjuk dua orang itu dengan dagunya, Flynn melirik 
yang ditunjuk Elle lalu dia tersenyum pada Elle. 


Elle mengayunkan tangannya kedepan, bermaksud 
mengajak Flynn. Flynn mengangguk lalu berdiri diikuti Elle 
disampingnya. Mereka menghampiri dua orang yang sedang 
asik berbincang itu. 


Tunggu sebentar! Ini kenapa Elle dan Flynn memakai 
bahasa tubuh untuk berbicara? Padahal kan sudah ada 
mulut! Ck. 


"Mai!" 


"Wil!" Panggil mereka secara bersamaan, kedua orang yang 
dipanggil itu menengok ke belakang. 


"Elle? Flynn?" Mairin mengangkat alisnya. 
"Kenapa?" Tanya Wil ramah. 


"Kalian sudah dapat kelompok?" Mairin dan Wil kompak 
menggeleng. 


Elle tersenyum, "kalo begitu, kita sekelompok saja, ya?" 


Mairin dan Wil mengangguk antusias, kapan-kapan lagi 
sekelompok dengan idola academy, iya kan? 


"Deal ya, kita sekelompok!" 


Bertepatan dengan itu, Miss Neali berbicara, "oke anak- 
anak, sudah selesai menemukan kelompoknya?" 


"Sudah Miss!" 


"Bagus, perwakilan satu orang kelompok maju kedepan 
untuk ibu berikan tugasnya," ucap Miss Neali. Flynn maju 
kedepan bersama perwakilan kelompok lainnya. 


"Ini adalah daftar tumbuhan yang harus kalian cari, dimulai 
dari yang mudah ditemukan sampai yang langka. Saya akan 
berikan waktu untuk mencari tumbuhan ini selama tiga 
minggu, Karena saya tahu menemukan tumbuhan yang 
sebagian langka memang lah sulit." Miss Neali memberikan 
selembaran kertas kepada perwakilan tersebut. 


"Silakan duduk." Semua perwakilan kelompok kembali ke 
tempatnya semula. 


"Sebenarnya ini adalah ujian akhir tahun academy ini, ya 
walaupun saya memberikan ujiannya jauh-jauh hari supaya 
nanti tidak berbentrok dengan ujian yang lain. Alasan saya 
memberikannya hari ini juga, karena tak tau apa yang 
terjadi esok. Baiklah, waktu saya sudah selesai. Selamat 
siang semua!" Miss Neali keluar dari kelas itu. 


Mairin dan Wil menghampiri meja paling belakang, meja Elle 
dan Flynn. 


"Kapan kita akan mencari tumbuhan ini?" Tanya Wil ketika 
mengintip kertas yang dipegang Flynn. 


"Kita cari yang mudah dulu saja," usul Elle. 


"Disini ditulis ada 30 jenis tumbuhan. 10 tumbuhan mudah 
dicari, tempatnya ada disekitaran taman. 15 tumbuhan 
yang sepertinya membutuhkan sedikit energi karena 
tempatnya berada di hutan academy. Dan 5 tumbuhan lagi, 
aku asing dengan namanya, dan tak tau dimana mereka 
berada," jelas Mairin ketika membaca isi kertas tersebut. 


"Nanti sore saja mencarinya, siang ini aku mau ke cafetaria, 
ingin makan." Elle memegang perutnya. 


"Oh iya Mai, kau simpan saja ya kertas itu." Lanjutnya. 
Mairin mengangguk. 


Elle berdiri diikuti Flynn, "aku ikut." Elle mengangguk. 


Mereka keluar kelas, namun saat diperjalanan menuju 
cafetaria, Elle berhenti. 


"Kau duluan saja, ada urusan yang harus aku selesaikan." 
Flynn menaikkan alisnya, tapi iyakan saja lah. Kalau ditanya 
pasti Elle akan kesal padanya. 


Elle berlalu dari hadapan Flynn, dan Flynn kembali ke 
cafetaria. 


"Huh kenapa perasaanku tidak enak begini?" Monolog 
Flynn. 


Elle memasuki pintu asrama, lalu masuk ke kamar mandi 
yang ada dikamarnya. Menuntaskan panggilan alam yang 
sedari tadi sudah diujung oke skip. 


Setelah selesai, Elle keluar dari kamar dan mendadak dia 
kehilangan moodnya untuk pergi ke cafetaria. 


"Disini ada makanan tidak ya?" Tanya nya menggeledah 
lemari pendingin dan dia menemukan sepotong cake. 


"Pasti Brina yang membuatnya! Tapi, kenapa warnanya aneh 
sekali?" Iya, warna cake-nya biru tua tapi sedikit keputih- 
putihan begitu. 


"Sudahlah, aku makan saja." Elle menyuapkan sendokan 
pertamanya kedalam mulut, tanpa tau apa yang ada 
didalam cake tersebut. 


Cake itu sudah setengah dihabiskan Elle, tapi kenapa 
perutnya terasa mual sekali? Elle menyimpan cake itu 
dimeja makan kecil dan pergi ke wastafel. 


Huek huek 
*Suaranya aneh banget 
Elle memuntahkan sesuatu dari sana, darah. 


"Darah?" Elle melihat tangannya yang dipakai untuk 
membersihkan bibirnya dan ternyata terdapat darah disana. 


Elle berbalik berniat ingin melihat jelas cake apa yang 
dibuat Brina, tapi kepalanya tiba-tiba diserang pusing. 


"Astaga kepalaku berat sekali!" Elle memegang ujung meja 
pantry untuk menopang tubuhnya yang seperti kehilangan 
tenaga. 


Sedetik kemudian tubuh Elle terhuyung kedepan, dia 
pingsan dengan cairan putih yang mengalir dimulutnya. 


Dua orang yang melihat itu dari jendela dapur menyeringai 
lebar. Rencana mereka berhasil. 


"Sudah kuduga, dengan memakai cara ini akan ampuh," 
ucap seorang perempuan kepada lelaki yang ada 
disampingnya. 


"Iya terserah kau. Ayo pergi, sebelum ada yang melihat 
kita." Mereka berdua melompat dari lantai dua. Karena 
asrama Elle berada di lantai dua. 


Prang 


Ratu Eleanor kaget dengan barang yang jatuh tadi, yaitu 
figura yang terdapat foto Raja, Ratu, dan Elle. Mereka 
melakukan pemotretan saat Elle berada di Kerajaan 
beberapa hari yang lalu. 


"Ada apa, sayang?" Tanya Raja menghampiri Ratu Eleanor 
yang sedang mengambil figura itu, kacanya sudah retak. 


Ratu memegang tangan atas Raja, "perasaanku tidak enak, 
apa ada yang terjadi pada anak kita?" 


Raja mengambil figura itu lalu menyimpannya diatas nakas, 
Raja George mendekap erat Ratu Eleanor penuh sayang dan 
mengusap surai lembut sangat Ratu. 


"Itu mungkin hanya perasaanmu saja." Ratu menggeleng 
dalam dekapan. 


"Tidak, ini bukan hanya perasaanku saja, naluri seorang ibu 
itu kuat. Besok kita pergi ke academy, ya?" 
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Flynn menghampiri meja yang berisikan teman-temannya 
itu. Lea menoleh ke belakang Flynn. 


"Elle mana?" 


"Ada urusan katanya," ucap Flynn fat, dia menjadi tidak 
mood untuk makan entah karena apa. Hatinya gelisah 
memikirkan hal yang tak jelas terbayang dipikirannya. 


Flynn hanya mengaduk-aduk pasta yang ada 
dimangkuknya, mengundang tatapan heran dari yang 
lainnya. 


Seorang perempuan berlari menghampiri mereka dengan 
tergesa-gesa. 


"Kalian harus ... Aku tadi " ucapnya terengah-engah. 


"Kau kenapa, Cashina? Atur dulu nafasmu," ucap Lea, 
Cashina adalah teman sekelasnya. 


"Sebaiknya, kalian ikut aku, ayo!" Tanpa menunggu Lea dan 
yang lainnya, Cashina kembali berlari lagi keluar dari 
Cafetaria membuat orang-orang penasaran apa yang terjadi. 


Lea dan yang lainnya langsung ikut berlari mengikuti 
Cashina. Sedari tadi feeling Flynn sangat tidak enak. 


Cashina berhenti didepan asrama Elle dan Brina, "tadi ketika 
aku lewat asrama Elle dan Brina, aku mencium bau yang tak 
sedap dari dalamnya. Aku menghampiri kalian karena takut 
sesuatu terjadi apa-apa, dan ketika aku melihat kalian tanpa 
Elle " 


Tanpa mendengar penjelasan lebih lanjut lagi dari Cashina, 
Flynn membuka pintu asrama yang tak terkunci. Cashina 
mempunyai power yang dapat mencium bau-bau aneh 
disekitarnya seperti sekarang ini. 


"Elle, kau dimana, El?!" Flynn mencari keruang tengah dan 
tidak ada disana. Yang lainnya ikut mencari, termasuk 
Cashina. 


"ELLE?!" Teriak Sena dari arah dapur, semuanya langsung 
menghampiri ke arah dapur. 


"Astaga! Elle! Apa yang terjadi?" Lea menghampiri Elle yang 
terbaring dilantai dapur. 


Tanpa mengatakan apapun, Flynn segera menggendong Elle 
dan beranjak keluar dari asrama diikuti yang lainnya. 


Sepanjang perjalanan orang-orang menatap kaget sekaligus 
bingung ketika melihat Elle yang berada dalam gendongan 
Flynn. 


"Arghh! Kenapa lift-nya tidak berjalan?!" Flynn kesal karena 
lift tak berjalan saat waktu yang tidak tepat sekali. 


Tanpa menghiraukan dirinya yang kelelahan, Flynn berjalan 
menaiki tangga darurat dengan Elle yang masih tetap 
berada di gendongannya. 


Yang lainnya terengah-engah karena menyusul Flynn yang 
berjalan dengan cepat. 


BRAKK 


Pintu ruang kesehatan langsung terbuka akibat tendangan 
dari Flynn, kebetulan disana ada Mrs. Ana dan juga Miss 
Neali yang sedang berbincang, mereka berdua terkejut 
dengan tendangan tadi. 


"Astaga! Apa yang terjadi pada Elle?!" Tanya Mrs. Ana saat 
Flynn membawanya masuk dan membaringkan tubuh Elle 
dengan pelan di brankar. 


Miss Neali langsung segera menghampiri Elle, dia melihat 
cairan putih yang membekas pada pipi Elle. Tanpa rasa jijik, 
Miss Neali mengambil sedikit cairan itu menggunakan 
sarung tangan miliknya. 


Miss Neali mencium aroma cairan itu, agar dapat dikenali 
lebih spesifik lagi. Lalu beberapa detik kemudian setelah 
Miss Neali berpikir makanan apa yang masuk kedalam 
tubuh Elle, dia membulatkan matanya. 


"Mrs. Ana, Elle menelan racun." Mrs. Ana membulatkan 
matanya. 


"Apa? Racun?" Tanya Flynn memastikan. 


"Iya, racun ini termasuk kedalam kategori yang berbahaya, 
mengingat korban racun ini sudah ada ratusan orang lebih 
yang terbunuh. Jika sampai terlambat, maka, Elle tak akan 
terselamatkan." 


Mrs. Ana duduk dikursi dengan lemas, bagaimana ini? 
Bagaimana cara memberitahukan pada Raja dan Ratu? 
Mereka sudah menitipkan putri semata wayangnya pada 
Mrs. Ana. 


Lutut Flynn melemas, tubuhnya seketika kehilangan tenaga. 
Bukan, bukan karena dia menggendong Elle kesini, tapi 
kenyataan yang menamparnya. Entah kenapa, yang pasti 
hati Flynn terasa tergores ketika mendengar hal itu. 


Lea, Sena, dan Brina tak kuasa menahan air matanya, 
mereka saling berpelukan. 


Miss Neali mengambil sebuah ramuan yang ada di lemari 
tempat obat-obatan disimpan. Dia mendekatkan botol 
ramuan itu ke mulut Elle, lalu memberikan Elle beberapa 
tetes. 


"Untuk sementara, ramuan itu akan menghentikan racun 
yang mengalir pada tubuhnya selagi aku akan mencari 
solusi untuk ini." 


Wajah Elle yang putih pucat kini semakin pucat ditambah 
tubuhnya yang terasa dingin ketika disentuh. 


"Kenapa ... kenapa bisa dia menelan racun yang berbahaya 
seperti itu?" Tanya Mrs. Ana kepada teman-teman Elle. 


Mereka semua menunduk, "kami tidak tau Mrs. Ketika kami 
mencari Elle di asramanya, dia sudah dalam keadaan 
tergeletak," ucap Flynn. 


"Kalian harus cari tahu, siapa yang berani meracuni putri 
Elle. Jika ketemu, bawa dia kehadapanku dalam keadaan 
hidup ataupun mati. Anggap saja ini sebagai ujian dariku. 
Miss Neali, tolong jaga Elle sebentar, aku ada urusan." Mrs. 
Ana menghilang dari balik pintu ruang kesehatan. 
Semuanya diam. 


"Sebaiknya kalian cari tahu siapa yang meracuni Elle, 
daripada disini tidak melakukan apapun," ujar Miss Neali, 


mereka mengangguk lalu keluar meninggalkan Elle dan Miss 
Neali disana. 


"Pertama, kita harus pergi ke asrama untuk mencari pelaku 
itu." Mereka menuju asrama bertujuh, karena Cashina sudah 
pergi entah kemana, dia tak mau mencampuri urusan 
mereka. 


Dalam perjalanan, semua orang nampak berbisik-bisik 
ketika mereka lewat. Ternyata kabar Elle yang menelan 
racun langsung tersebar di penjuru academy. Entah siapa 
yang membocorkannya perihal itu. 


"Cake ini aneh sekali warnanya," ucap Astair ketika melihat 
cake yang ada diatas meja makan. Mereka sudah sampai 
asrama ngomong-ngomong. 


Setelah menelisik beberapa detik, Astair membulatkan 
matanya, dengan segera dia berteriak agar yang lainnya 
datang kemari. 


"Ada apa?" Tanya Fedd. 


"Lihatlah, cake ini. Mungkin ini adalah penyebab Elle 
keracunan." Astair menunjuk cake itu. 


"Kita harus membuangnya," Lanjut Astair. 


"Tunggu! Kita jangan membuang cake itu terlebih dahulu, 
kita gunakan ini sebagai bukti dan kita akan berikan ini 
kepada Mrs. Ana," ucap Lea. 


"Ya, itu benar. Tapi kita harus mencari bukti-bukti yang 
lainnya." Mereka semua berpikir. 


Semua menoleh pada Nik yang menjentikkan jarinya. 


"Kita minta bantuan pada Wil, dia kan bisa memutar waktu." 
Seketika semua orang tersenyum cerah lalu meninggalkan 
asrama dan pergi ke cafetaria karena tadi mereka ada 
disana. 


Dan benar saja, mereka menemukan Wil yang bersama 
dengan Mairin, tapi mereka bertemu di persimpangan jalan 
bukan di cafetaria. 


"Wil!" Panggil semuanya serentak. Wil dan Mairin menoleh 
bersamaan, mereka tersenyum. 


"Ada apa?" 


"Kau harus menolong kita, ayo ikut!" Tanpa menunggu 
persetujuan dari Wil, mereka langsung menarik Wil juga 
dengan Mairin. Mereka kembali lagi ke asrama. 


"Kau tau kan Elle keracunan?" Tanya Sena. 


"Ya, tadinya aku ingin pergi ke ruang kesehatan dengan 
Mairin tapi kalian memanggil," ucap Wil. 


"Nah, penyebab dari Elle keracunan adalah ini." Brina 
menunjuk cake itu. 


"Jadi?" 


"Jadi, kau bisakan memutar waktu untuk tau siapa yang 
menaruh cake ini sampai Elle memakannya?" Mereka 
menatap Wil penuh permohonan. 


"Baik." Mereka semua tersenyum, semoga bisa. 


Wil memejamkan matanya, dalam penglihatannya, dia 
hanya melihat Sena meneriaki nama Elle lalu semuanya 
datang dan Flynn mengangkat Elle keluar. 


Mereka menatap Wil penuh harap, semoga saja Wil dapat 
melihat apa yang sebenarnya terjadi. Wil membuka 
matanya dan menatap balik mereka dengan tatapan yang 
tak bisa diartikan oleh mereka. 


"Ada apa? Kenapa kau menatap kita seperti itu?" Tanya 
Sena. 


"Maafkan aku, aku hanya melihat Sena berteriak dalam 
penglihatanku, sepertinya ini sudah lewat sepuluh menit 
sesudah pelaku itu menyimpan cake ini." 


Dan lagi-lagi tubuh mereka melemas, kenapa Tuhan tak 
memberinya jalan yang mudah untuk mereka? Elle sekarang 
sudah sekarat disana. 


Tuhan tolong kami. 
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"Apa?! Jangan main-main Ana!" 


Mrs. Ana menunduk, "saya serius, Ratu. Maafkan saya, saya 
tak bisa menjaga Putri Elle." 


"Sudah saya bilang, awasi selalu dia! Jangan sampai 
kenapa-napa, dan sekarang... bagaimana ini? Apa kamu 
mau tanggung jawab?!" Raja mengusap bahu Ratu, 
menenangkan sang istri karena mengetahui bahwa anaknya 
keracunan. Walaupun sebenarnya Raja sendiri sangat sedih 
dan juga kesal kepada Mrs. Ana. 


"Sudah, lebih baik kita melihat dan membantu Elle untuk 
mengeluarkan racunnya," ujar Raja George. Tanpa basa-basi, 
mereka langsung berteleport menuju academy. 


Flynn mendudukkan dirinya pada dinding ruang kesehatan, 
disebelah brankar yang Elle tempati. Tadi dia hanya ingin 
melihat kondisi Elle, tapi Miss Neali menyuruhnya untuk 
menunggu Elle sebentar karena dia ada urusan. 


Flynn menatap lekat wajah Elle yang pucat pasi, hatinya 
terasa sakit melihat itu. Dia mengusap lembut pipi Elle, lalu 
mendekatkan diri pada telinga Elle. 


"Cepat bangun, hatiku sakit ketika melihatmu seperti ini," 


"Flynn," panggil Miss Neali, dia baru saja memasuki ruang 
kesehatan. Flynn yang mendengar namanya dipanggil 
segera menjauhkan diri dari Elle. 


"Terimakasih sudah menjaga Elle sebentar, kau kembali ke 
kelas saja." Flynn mengangguk, dia ingin tetap berada disini 
tapi... sudahlah. 


Pintu terbuka, menampilkan Raja dan Ratu beserta Mrs. Ana 
di sana. Niat Flynn ia urungkan karena melihat mereka. 


Ratu menatap Elle dengan berkaca-kaca, dia memeluk 
putrinya dari samping. 


"Bangun, sayang. Ini bunda, bunda disini. Ayo, bangun!" 
Ratu meneteskan air matanya, dia tak tega melihat putri 
semata wayangnya terbaring lemah dengan wajah yang 
pucat. 


Raja mengelap sudut matanya, lalu menghampiri sang istri. 


"Kita akan sembuhkan putri kecil kita, apapun caranya." 
Ratu menatap suaminya lalu kembali menatap Elle, dan 
menangis sendu lagi. 


"Bisa kalian keluar?" Mrs. Ana, Miss Neali, dan juga Flynn 
segera keluar menuruti perintah Raja, dan tak lupa menutup 
ruang kesehatan. 


Mrs. Ana dan Miss Neali duduk dikursi kayu disamping pintu 
ruang kesehatan. Mrs. Ana menautkan tangannya lalu 
disatukan dengan keningnya. 


"Semua salahku, kenapa aku ceroboh memerhatikannya?!" 
Gerutu Mrs. Ana pelan tapi masih didengar Miss Neali 
disampingnya. Flynn menatap kedua orang yang menjabat 
sebagai guru dan kepala academy-nya itu. 


"Sudah Mrs, jangan salahkan dirimu sendiri. Sebaiknya kita 
memikirkan cara untuk membuat Elle sembuh." 


Mrs. Ana tak menjawab, dia menoleh pada Flynn, "apa kau 
sudah temukan pelaku atau sesuatu yang mencurigakan?" 


Flynn mengangguk, "aku dan teman-temanku menemukan 
sepotong cake dan mungkin itu yang dimakan Elle sehingga 
dia keracunan." 


"Ada dimana cake itu?" 


"Sekarang sudah ada diruanganmu Mrs, Nik menyimpannya 
disana karena menurut kami aman," ujar Flynn. Dengan 
segera, Mrs. Ana menuju ruangannya diikuti Miss Neali. 


Flynn berdiam diri disana dan berjalan dengan santai 
menuju tempat dimana teman-temannya berada. 


"Bukankah Elle bisa menetralisir racun ditubuhnya bahkan 
racun berbahaya sekaligus? Tapi, kenapa bisa begini? Aku 
tak mengerti," ujar Raja seraya menatap istri dan anaknya. 


Ratu menoleh dengan mata sayu-nya, "iya, kau benar. Saat 
aku mengandungnya, dia yang menghilangkan racun yang 
ada di tubuhku. Jadi, sekarang kita harus bagaimana?" 


"Kita tak bisa mengeluarkan racun itu, tapi kita harus 
mencoba menghentikan agar racunnya tidak mengalir pada 
tubuhnya." 


Sebelum mereka berdua mengeluarkan kekuatannya, gagak 
putih datang membawa sesuatu dalam kakinya. Lalu 
melemparkannya lewat jendela ruang kesehatan Elle, Raja 
dan Ratu melihatnya sangat jelas kalau itu burung gagak, 
tapi berwarna putih. 


Raja mengambil kantung yang dibawa gagak tadi dan 
membukanya. Disana terdapat satu botol ramuan berwarna- 


warni dan juga sehelai kertas usang kecoklat-coklatan. Raja 
membuka kertas itu lalu membacanya. 


Aku akan membantumu, sekali lagi, dan untuk terakhir 
kalinya. Bilang pada putrimu untuk pergi ke bukit Estonia, 
aku akan mengajarkan beberapa ilmu padanya. Jangan 
khawatir, putrimu akan baik-baik saja. Jika perlu, ajak saja 
temannya. Dan ya, berikan ramuan itu sebanyak tiga tetes, 
tak boleh lebih dan tak boleh kurang. 


Raja menatap ke atas langit-langit ruangan, berusaha 
mengingat siapa yang mengirim ini. Lalu seketika dia 
membulatkan matanya dan pergi ke arah istri dan anaknya. 


"Kau lihat ini, ini adalah ramuan yang diberikan tabib saat 
kau keracunan dahulu. Dan ini, surat darinya." Raja 
memberikan ramuan dan surat itu pada sang istri. 


"Ayo cepat, kita berikan ini pada Elle," ujar Ratu dengan 
tersenyum, ada harapan untuk Elle siuman. 


Raja membuka tutup botol ramuan itu, dengan hati-hati dia 
memberikan ramuan itu sebanyak tiga tetes pada Elle. 


Perlahan-lahan ramuan itu mulai bereaksi, terbukti dari 
suhu tubuh Elle kembali normal dan pucat diwajahnya agak 
berkurang. Sungguh hebat ramuan itu. 


Raja dan Ratu saling berpelukan, "Elle akan sadar! Dia 
sudah kembali sehat!" Gumam Ratu. 


"Sebaiknya, kita bawa Elle ke kerajaan agar kita dapat 
memerhatikannya langsung sampai dia benar-benar sehat." 
Ratu mengangguk, menyetujui ucapan suaminya itu. 


Matahari muncul disebelah timur, menandakan hari akan 
dimulai. Pagi hari ini, Elle duduk ditaman. Seolah-olah 


kejadian kemarin adalah hal yang tak penting bagi 
hidupnya. 


Ya, tengah malam tadi Elle siuman. Tak disangka memang, 
namun Raja dan Ratu bahagia karena ternyata Elle siuman 
melebihi waktu yang harusnya ditentukan. 


Seperti deja vu, bedanya waktu itu Ratu yang mengalami, 
sekarang putrinya. 


"Nak, seharusnya kau beristirahat dikamar agar keadanmu 
lebih sehat lagi." Ratu datang dan duduk disebelah 
putrinya. 


"Tidak, bun. Elle bosan terus menerus di kamar, Elle ingin 
menghirup udara segar." Elle tersenyum. 


"Kau ingat? Waktu itu bunda pernah bercerita soal bunda 
Keracunan. Kau tau kan ayahmu menerima ramuan hebat 
dari tabib tak dikenal?" Elle mengangguk, dia bahkan masih 
hafal dimana dan kapan. 


"Nah, kemarin juga beliau memberikan ramuan itu lewat 
gagak putih. Dia meminta agar kau pergi ke bukit Estonia, 
dia ingin mengajarkanmu beberapa ilmu yang mungkin 
belum kau tahu. Apa kau mau?" 


"Emm ... baiklah. Tapi, boleh aku ajak teman-temanku?" 
Ratu mengangguk lalu mengusap rambut dan mencubit 
hidung putrinya dengan gemas. 


"Disini ada sidik jari Elle, Nik, dan ... satunya lagi samar- 
samar dilihat," ucap seorang lelaki paruh baya dengan 
benda aneh ditangannya. 


Itu adalah benda yang dapat melihat sidik jari seseorang. 
Hebat? Tentu saja! Tapi kenapa bisa mengetahui nama dari 


sidik jari itu? Karena sebelumnya lelaki itu telah men-scan 
wajah dari Elle fotonya, semua murid academy, bahkan 
guru-guru sekalipun. 


Benda ini digunakan biasanya di toko-toko dikota agar tak 
terjadi pencurian atau hal yang tak mengenakkan penjual. 
Ketika seorang pembeli datang, maka otomatis benda itu 
akan men-scan wajah si pembeli. Jika ada barang yang 
hilang, maka penjual tersebut tinggal mencarinya didata 
wajah yang di scan pada benda itu. Ribet memang, tapi ini 
jalan yang ampuh untuk menghentikan aksi pencurian. 


"Kalau sidik jari Elle sudah jelas akan ada, Nik juga karena 
dia yang membawa piring itu, tapi satu lagi samar terlihat, 
siapa ya?" Tanya Brina entah kepada siapa. 


"Yang pasti, pelaku ini menggunakan sesuatu yang 
terhalang pada tangannya sehingga sidik jarinya tak dapat 
diprediksi," ucap lelaki itu, Kita sebut saja dia paman Joo. 
Karena orang-orang terbiasa memanggilnya dengan sebutan 
itu. Dia terkenal di kota sebagai pencipta benda aneh 
namun unik dan sangat berguna. 


"Untung saja aku memakai sarung tangan sehingga sidik 
jariku tak ketahuan." Perempuan itu menyunggingkan 
senyumnya. 


"Ya, kau memang pintar. Tak salah aku menjadikanmu 
partner untuk mengalahkan mereka," ucap lelaki 
disebelahnya. 


Mereka tertawa lalu meminum minuman yang tersedia 
disana, alkohol. 
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Mereka berdelapan berkumpul di taman Kerajaan Elysium. 
Setelah tau bahwa Elle sudah siuman, mereka langsung 
datang ke Kerajaan. 


"Tak dapat diprediksi?" Tanya Elle ketika Brina menceritakan 
pencarian pelaku lewat benda paman Joo. 


"Ya, kata paman Joo kemungkinan si pelaku menggunakan 
sesuatu yang menghalangi tangannya," jawab Sena. 


"Mungkinkah itu sarung tangan?" Tebak Elle. 
"Bisa jadi," ujar Flynn. 


"Sudahlah, biar Mrs. Ana yang mengurus itu. Sekarang ada 
sesuatu yang ingin aku sampaikan kepada kalian," ucap Elle 
menatap mereka yang sedang memakan buah-buahan yang 
disediakan pelayan. 


"Apa itu?" Tanya Astair seraya menggigit buah apel segar. 
"Kalian mau 'kan menemaniku pergi ke bukit Estonia?" 


Serentak mereka semua menoleh kearah Elle, "benarkah 
itu?" 


Elle mengangguk, "tentu saja benar!" 


"Tentu saja kami mau!" Mereka tersenyum-senyum 
menanggapinya. 


"Eee ... kenapa kalian begitu senang?" Tanya Elle, dia 
mengambil sebutir anggur lalu memakannya. 


"Kau tau? Menurut orang-orang yang pernah kesana, Bukit 
Estonia adalah bukit yang sangat indah sekali. Bunga-bunga 
disana tak pernah layu, juga ada banyak jenisnya. Tapi 
untuk kesana, rintangan yang akan dilewati cukup 
membahayakan," jelas Sena. 


"Rintangan?" Elle mengangkat alisnya. 


"Heem, rintangan bahaya yang menurut orang-orang adalah 
saat melewati hutan mati. Konon, disana ada raksasa yang 
akan memakan satu nyawa ketika ada orang yang melewati 
jalan itu," jelas Sena, lagi. 


"Kalau begitu kita gunakan saja teleportasi!" Usul Astair. 


Sena menggeleng, "Bukit Estonia itu sangat jauh, kekuatan 
teleportasi tak akan bisa mencapai ke sana. Kecuali, kita 
mempunyai portal. Kalaupun memakai teleportasi, kita 
hanya akan berhenti diseperempatan jalan saja." 


"Jadi, kapan kita akan berangkat?" 


Elle mengendikkan bahunya, "Entahlah, orangtuaku yang 
akan mengatur kapan kita berangkat." 


"Kira-kira berapa hari kita akan sampai disana?" Tanya Elle 
kepada Sena. 


"Hm mungkin tiga sampai lima hari," ucapnya. 


"Itu berarti kita harus membawa perbekalan yang banyak!" 
Mereka mengangguk menanggapi ucapan Nik. 


"Permisi Putri, Ratu memanggil anda dan teman anda untuk 
menemuinya di perpustakaan," ucap seorang pelayan, 
menghampiri mereka. 


Elle mengangguk, "baiklah." 


Sampai di perpustakaan, Mereka langsung masuk karena 
pintu perpustakaan dibuka lebar. 


"Bunda?" Elle memanggil bundanya dengan sedikit 
berteriak. 


"Disebelah Utara." Elle tau ini suara Bundanya, tapi kenapa 
hati Elle yang mendengarnya. 


"Ratu ada disebelah Utara!" Fedd menjawab. 
"Ai, kenapa kau bisa tau?" Tanya Lea. 
"Ratu menggunakan telepati," ucapnya. 


Elle berjalan seraya berfikir, 'Apa itu artinya power telepati 
ku sudah bekerja?" ujar Elle dalam hati. 


"Ada apa Bunda memanggil kami?" Tanya Elle seraya duduk 
dihadapan bundanya, mereka bertujuh juga ikut duduk 
disamping Elle. 


"Semalam, Bunda dan Ayahmu telah merencanakan 
kepergianmu ke bukit Estonia," ucap Ratu. 


"Lalu?" Elle menatap bundanya penasaran, begitu juga 
dengan yang lain. 


Ratu menghembuskan nafas beratnya, "Kalian akan pergi 
besok." Mereka semua membulatkan matanya. 


"Benarkah?" Ratu mengangguk. 


"Besok pagi, kalian harus sudah bersiap-siap. Oh ya, 
bawalah tas ini masing-masing orang. Tas ini akan 
memudahkan kalian untuk membawa barang, benda itu 
akan mengecil jika diisi barang dan talinya diikat. Lalu akan 
berubah menjadi ukuran normal jika dibuka kembali ikatan 
talinya. Kalian mengerti?" Mereka mengangguk paham dan 
melihat kantung yang dilipat itu. 


"Apa kalian siap menempuh perjalanan dan melewati 
rintangan menuju bukit Estonia?" Tanya Ratu, mereka 
mengangguk dengan mimik muka yang serius. 


"Kalian hati-hati! Disana banyak bahaya yang mungkin saja 
dapat membahayakan diri kalian kapan dan dimana saja." 


"Baik bun, kami akan selalu berhati-hati!" 
"Lebih baik kalian persiapkan barang-barang dari sekarang." 


Elle dan teman-temannya sekarang berada di academy. Saat 
ini, Elle tengah mempersiapkan untuk pergi ke bukit 
Estonia. 


Elle membawa baju yang cukup banyak, karena dia tak tahu 
sampai kapan berada disana. Membawa buku mantra 
pemberian Flynn, siapa tahu dia membutuhkannya nanti. 


Setelah perlengkapan Elle selesai dimasukkan kedalam tas 
yang diberi bundanya, Elle mengikat tali yang ada dalam 
tas itu dan tasnya berubah menjadi kecil seperti yang 
bundanya bilang. Benar-benar ajaib. 


Elle membuka kembali tali itu, dan seketika ukuran kantung 
itu berubah seperti pemula. Layaknya tas Doraemon yang 
kecil tapi banyak alat-alat yang disimpannya. 


"Lebih baik aku buka saja, agar nanti dapat dicari." Elle 
menyimpan tas itu diatas kasurnya. 


"Astaga lelah sekali!" Elle membaringkan tubuhnya diatas 
kasur lalu perlahan-lahan matanya mulai terpejam. 


"ELLE! BANGUN!" Brina mengetuk pintu kamar Elle seraya 
berteriak. Brina tau Elle sedang tidur, karena kalau tak tidur 
Elle pasti akan membuka pintu dengan segera. 


Cklek 


"Hoam ... kenapa Brin?" Tanya Elle dengan nyawa yang 
masih belum terkumpul. 


"Ck, ayo makan malam! Apa perutmu tak lapar?" Setelah 
terkumpul dan mendengar pertanyaan Brina, Elle 
menyengir. 


"Tunggu sebentar!" Brina menunggu di ruang televisi. 
Setelah beberapa menit menunggu, Elle keluar dari 
kamarnya dengan seragam khusus untuk malam. 


"Ayo!" Mereka keluar dari asrama bertepatan dengan Lea 
dan Sena akan mengetuk pintu asrama mereka. 


Sesampainya di cafetaria, mereka melihat Astair yang 
melambaikan tangannya. Mereka langsung menghampiri 
para prince. Semua mata tertuju pada meja yang Elle dan 
temannya tempati. 


Ngomong-ngomong mereka mendapat julukan dari para 
penggemarnya, yaitu Primadona MA. Murid-murid itu 
bersikap sebagai penggemar biasa, karena teguran dari Mrs. 
Ana pada beberapa hari yang lalu soal ke excited-an mereka 
terhadap Elle dan temannya. 


Saat Elle makan, dia melihat ibu Alya datang kemeja Alya 
dan bicara pada anaknya. Dan tumben sekali, akhir-akhir ini 
Alya jarang bertingkah mengesalkan. 


"Fedd, ada ibumu," ucap Elle seraya menunjuk kearah meja 
Alya. 


"Ibu tiri, El." Fedd langsung mendatarkan wajahnya. 


"Iya, itu maksudku. Kau tak mau menemuinya?" Fedd diam 
tak menjawab, dia melanjutkan acara makannya. 


Elle yang tak mengerti langsung melemparkan tatapannya 
pada Flynn yang ada dihadapannya. 


Flynn menggerakan mulutnya berucap "Dia benci ibu 
tirinya." Elle yang paham hanya ber'oh ria. 


"Kalian sudah mempersiapkan untuk besok?" 
"Sudah!" 


Setelah selesai, mereka kembali ke asrama masing-masing 
dan tidur. Mempersiapkan fisik dan mental untuk esok hari. 


"Ada apa ayah memanggilku, malam-malam begini?" Tanya 
perempuan yang sedang berjalan disamping ibunya. 


"Entahlah, ibu juga tak tau." Pada saat dikamar ayah dan 
ibunya, perempuan itu masuk tanpa ditemani lagi ibunya. 


"Ayah?" 


"Jujur pada ayah, apa yang kau lakukan pada putri Elle 
sehingga dia keracunan?!" Gertak ayahnya. 


"Alya tak melakukan apapun pada putri Elle, ayah! Percaya 
padaku!" Ya, perempuan itu adalah Alya yang sedang 


berhadapan dengan ayahnya dan juga ayah Fedd. 


"Bohong! Ayah tau kau sangat membenci putri Elle karena 
dekat dengan pangeran Flynn sehingga itu kau 
meracuninya karena kau tak mampu melawannya, iya 
kan?!" Mata Alya sudah berkaca-kaca. 


"Tapi itu dulu yah, sekarang Alya tak membenci siapapun. 
Sungguh!" 


"Alya! Sudah cukup hentikan kenakalanmu, ayah mohon. 
Jangan mempermalukan ayah dengan sifatmu itu!" Raja 
Aliard memang sangat tak peduli pada Alya, kenakalan yang 
dibuat Alya lah membuat perasaan peduli itu hilang dari diri 
Raja Aliard. 


"Alya harus apa agar ayah kembali percaya pada Alya? Alya 
benar-benar tak melakukan apapun pada putri Elle. 
Semenjak Alya mempunyai mate, Alya sudah tak 
mengharapkan lagi pangeran Flynn," ucap Alya lirih, dia 
menunduk dan setetes air mata meluncur dipipi mulusnya. 


"Kau harus buktikan dirimu bukanlah pelaku yang meracuni 
putri Elle dan kau harus menemukan pelaku yang 
sebenarnya. Jika kau berhasil, maka kepercayaan ayah 
kembali lagi padamu." Raja Aliard meninggalkan Alya 
sendiri dikamarnya. 


Alya berjongkok lalu menyembunyikan wajahnya diantara 
lipatan tangan. Dia menangis. 


"Kenapa ayah tak mempercayai Alya? Kemana rasa peduli 
ayah terhadap Alya? Dulu, Alya jatuh saja ayah selalu 
mengobati Alya sampai sembuh. Apa ini memang salah 
Alya? Kalau begitu, baiklah. Akan Alya buktikan bahwa Alya 
bukan pelaku itu dan Alya akan buktikan bahwa Alya tak 
mengharapkan lagi pangeran Flynn, hiks." 


Alya menangis dalam diam. 


Magia Academy 


- Journey - 


Eitts, Vote dulu dongg 
Happy reading! 


Matahari menampakkan dirinya dengan malu-malu, 
pertanda bahwa hari sudah pagi. Pada saat ini, Elle sedang 
memeriksa kembali barang-barang yang akan dibawanya 
nanti. 


"Sip, sudah semua!" Elle mengikat tali tas itu dan seketika 
ukurannya menjadi kecil. Tali tersebut Elle kaitkan dengan 
ikat pinggang dicelananya. 


Elle keluar dari kamar dan disana sudah ada teman- 
temannya. Ya, mereka sudah sepakat untuk berkumpul di 
asrama Elle dan Brina. 


"Sudah siap?" Tanya Flynn ketika Elle duduk disampingnya, 
karena tak ada tempat duduk selain disana. 


Elle mengangguk menepuk tas kecil yang menggantung 
diikat pinggangnya. 


"Brin, kau membawa makanan banyak sekali, kau tak akan 
membawa baju?" Elle melirik tas Brina yang terbuka, 
menampilkan makanan yang menumpuk disana. 


"Ini makanan untuk kita semua saat diperjalanan nanti. Dan 
soal bajuku, aku menitipkannya pada Sena karena dia hanya 
membawa baju beberapa," ujar Brina seraya merapihkan isi 
tasnya. 


Elle mengangguk, lalu menatap mereka semua. "Kalian 
sudah siap?" 


Serempak semuanya menjawab, "Siap!" 

"Baiklah, ayo berangkat!" Mereka keluar dari asrama. 
Sampai didepan gerbang academy, mereka melihat Mrs. Ana 
dan juga Rexa yang sedang berbincang. Didepannya juga 
ada satu kereta kuda yang seperti Elle lihat itu milik 
Kerajaannya, karena ada simbol Kerajaan Elysium. 

"Mrs. Ana?" Kakak beradik itu menoleh secara bersamaan. 


"Kereta kuda ini untuk apa?" Tanya Elle. 


"Untuk kalian, Rexa akan mengantarkan kalian sampai 
perbatasan hutan yang menuju bukit Estonia." Mrs. Ana 
menunjuk Rexa yang tersenyum. 


"Tapi mrs, kenapa harus memakai Kereta segala? Aku dan 
temanku jalan kaki saja," bantah Elle. 


"Maaf tuan putri, tapi ini perintah Raja. Jika tidak dituruti 
makan beliau tak akan mengizinkan tuan putri untuk pergi." 


"Astaga, ayah!" Elle menepuk jidatnya. 


"Silakan masuk, putri." Rexa membuka pintu kereta, mau 
tak mau Elle masuk diikuti teman-temannya. 


Kereta mulai menjauh dari kawasan academy. Sepanjang 
perjalanan, mereka hanya diam menikmati keheningan yang 
tercipta dikereta. 


Butuh waktu kurang lebih satu jam untuk sampai 
perbatasan hutan yang menuju ke bukit Estonia. 


Mereka turun dari kereta, lalu menatap hutan disekitar yang 
rimbun dengan pepohonan. 


"Jika kalian melewati hutan mati, jangan gunakan element 
kalian. Alangkah baiknya kalian gunakan Power kalian agar 
raksasa tak menyerang saat mencium aroma yang kalian 
keluarkan lewat element," ucap Rexa tiba-tiba. 


"Maksudmu, raksasa itu akan menyerang jika kita 
mengeluarkan element?" 


Rexa mengangguk, "bisa jadi seperti itu. Oh ya, raksasa itu 
takut akan air." 


Rexa mengeluarkan secarik kertas dalam saku celananya. 


"Ini mantra portal yang hanya bisa memindahkan kalian 
dalam jarak lima kilometer dan hanya bisa digunakan satu 
Kali saja. Jadi, gunakanlah baik-baik." Setelah memberikan 
kertas itu pada Elle, Rexa pamit untuk pulang ke Kerajaan. 


Mereka mulai memasuki kawasan hutan. Elle, Flynn, Lea, 
dan Fedd memimpin didepan. Sena, Brina, Nik, dan Astair 
mengekor dibelakang mereka. 


"Hari sudah mulai gelap, sebaiknya kita beristirahat disini 
saja," ucap Flynn. Mereka duduk bersandar pada batang 
pohon besar yang ada disekitar mereka. 


"Astaga, kaki ku pegal sekali!" Lenguh Brina menggerakkan 
ujung kakinya agar rasa pegal itu hilang. 


"Sebelum kita makan, lebih baik kita buat tempat untuk 
tidur nanti. Fedd, Astair, bisa tolong carikan beberapa kayu? 
Jangan jauh-jauh mencarinya ya!" Fedd dan Astair 
mengangguk, lalu mereka pergi berlalu mencari kayu. 


Para perempuan menyiapkan makanan untuk mereka 
makan nanti. Sedangkan Flynn dan Nik menyiapkan kayu- 
kayu kecil untuk dijadikan api unggun. 


"Sen, tolong beri api untuk membakar kayunya." Sena 
mengangguk, mengeluarkan sedikit element apinya. Dan 
tadaa! Api unggun pun sudah ada ditengah-tengah mereka. 


Fedd dan Astair datang dengan membawa kayu-kayu 
berukuran besar dibahu mereka dilapisi dengan kain yang 
mereka bawa. Mereka menjatuhkan kayu dihadapan Elle. 


"Apa kayu ini cukup, El?" Tanya Astair. Elle mengangguk lalu 
membawa satu kayu ditangannya dan menuju pohon besar 
itu. 


Semuanya menatap Elle tanpa niat untuk membantu, 
Karena tak tau apa yang akan Elle buat. Elle membuat 
topangan dari kayu itu untuk membuat tenda, dengan 
dibantu beberapa tanaman yang merambat pada pohon 
besar. 


Elle melapisi bagian atasnya menggunakan kain yang dia 
bawa. Tak hanya itu, dia juga membawa dua kasur lipat. 
Terniat sekali memang. 


Elle menempatkan kasur lipat itu dibawah tenda yang 
dibuatnya. Mereka mengangguk mengerti setelah melihat 
apa yang dilakukan Elle. 


Elle memberi kain dan kasur lipat itu pada Flynn. "Kalian 
buat seperti apa yang kulakukan, bisa?" Para lelaki itu 
mengangguk. Sementara itu, Elle dan lainnya membakar 
daging mentah yang sudah dilapisi bumbu. 


"Baunya harum sekali!" Astair mendekat pada Elle dan yang 
lainnya, melupakan bahwa dia sedang ditugaskan oleh 
Flynn untuk memegang kayu bagian depan. Jadilah, tenda 
itu ambruk padahal sebentar lagi sudah akan beres. 


Flynn, Fedd, dan Nik menatap Astair tajam, sedangkan yang 
ditatap hanya menatap daging yang dibakar dengan mata 
yang kelaparan. 


"ASTAIR!" Astair menoleh kepada temannya yang 
melayangkan tatapan membunuh pada dirinya. 


Dengan segera, Astair menghampiri mereka lalu menyengir 
lebar. Tiga pukulan mendarat dikepala Astair dengan 
sempurna. Tawa Elle dan yang lainnya membuncah seketika 
melihat ekspresi yang Astair buat. 


"Cepat bantu kami! Kau yang membuat kekacauan ini As," 
ujar Fedd. 


"Ya ya baiklah." Mereka kembali membenarkan tenda 
dengan hati-hati. 


Tenda mereka sudah siap dan begitupun dengan menu 
makanan yang akan dimakan malam ini. Dengan alas daun 
yang tentunya sudah dibersihkan, mereka mulai memakan 
dengan lahap. 


Percayalah, diperjalanan tadi mereka hanya memakan 
cemilan karena menghemat makanan untuk mungkin tiga 
sampai empat hari kedepan. 


Beruntung, angin malam ini sangat bersahabat jadi tak 
mengharuskan mereka untuk memakai baju tebal yang 
super ribet. 


Setelah menghabiskan makanan, mereka berbincang- 
bincang membahas apa saja yang terlintas dipikiran 
mereka. 


Rawrrr~ 


Elle dan Flynn yang peka akan terhadap apa saja, langsung 
mencari sumber suara itu. Mereka berdua yakin bahwa itu 
adalah suara binatang buas. 


"Kalian berhati-hatilah!" Sontak mereka semua langsung 
mengambil ancang-ancang untuk melindungi diri. 


"Ada apa?" Tanya Brina. 
"Sepertinya ada binatang buas disekitar kita," ucap Flynn. 


Setelah Flynn mengucapkan itu, dan benar saja! Seekor 
harimau liar datang menghampiri mereka. Harimau itu 
berukuran lebih besar dari ukuran harimau pada umumnya. 


Rawrrr~ 


Harimau itu semakin mendekat, tapi cara berjalan harimau 
itu sangat aneh. Seperti terpincang-pincang. 


Rawrr~ 
Suara auman harimau itu terdengar kecil sekali sekarang. 


"El, harimau itu terluka!" Lea berbisik pada Elle yang ada 
disampingnya. "Lihatlah kakinya," lanjut Lea. 


Elle menyipitkan matanya melihat kaki harimau, disana 
terdapat bekas cakar entah dari hewan apa. 


"Apa mungkin harimau itu ingin meminta bantuan?" Elle 
menghiraukan ucapan Lea, dia malah maju menghampiri 
harimau itu. 


Flynn yang melihat itu membulatkan matanya, "El! Kau 
jangan mendekati harimau itu!" 


Namun Elle yang keras kepala tetap tak mendengarkan 
ucapan Flynn. Sampai beberapa langkah lagi, dia akan 
menyentuh harimau itu. 


"Tenanglah, jangan berteriak seperti tadi. Kau menakutkan 
kami." Elle mengangkat tangannya, dia berusaha 
menenangkan harimau itu. 


Seakan-akan mengerti akan ucapan Elle, harimau itu 
langsung diam yang tadinya meraung-raung tak jelas. 


Harimau itu tak melawan saat Elle menyentuh dan 
mengusap bulunya, tapi sepertinya harimau itu sangat 
menikmati usapan Elle. 


"El, apa yang kau lakukan?" Pekik Brina. 


"Ck, tenanglah Brina. Dia kesakitan karena mendapat 
cakaran dikakinya, lihat!" Elle menunjuk kaki harimau, 
mereka mulai mendekati Elle dan harimau itu. 


"Lea, ramuan apa yang akan membuat harimau ini 
sembuh?" Tanya Elle. 


"Sebentar, aku membawa herbal, akan ku ambil." Lea 
berlalu kedalam tenda mengambil herbal yang diperlukan. 


Setelah memberikan Elle herbal berupa dedaunan yang 
aromanya sangat menenangkan. 


"Daun apa ini?" Tanya Elle. 


"Pakai saja, pasti ampuh!" Elle meremas dedaunan itu dan 
menempelkan pada luka dikaki harimau. 


Rawrrr~ 


Harimau itu berteriak kesakitan. Setelah selesai, Elle 
melilitkan sapu tangan pada kaki harimau itu. 


"Nah, sekarang kau sudah agak baikan, pergilah." Harimau 
itu menurut ucapan Elle, dia pergi. 


"Aku sudah mengantuk, tidurlah! Perjalanan kita masih 
jauh." Elle pergi kedalam tenda, meninggalkan mereka yang 
bengong. Lalu mereka masuk ke tenda yang berbeda 
tentunya antara para lelaki dan perempuan. 


Tanpa mereka sadari, seseorang mengawasi mereka dari 
jauh. 


Magia Academy 


- Dead Forest And Rivers - 
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"Badanku sudah lengket, kemarin kita tak mandi 'kan?" 
Mereka mengendus bau badan mereka masing-masing. 


Setelah sarapan dengan roti, mereka langsung 
membereskan tempat yang mereka tempati semalam. 


"Disini tak ada sungai?" Tanya Sena. 
"Sepertinya tak ada," jawab Nik. 


"Sudahlah, nanti kita cari saja sungai. Sekarang, ayo 
lanjutkan perjalanan kita." Mereka mengangguk, lalu 
melanjutkan perjalanan mereka. 


"Hutan mati." Elle membaca tulisan disalah satu pohon yang 
berada dikawasan hutan mati. Ternyata selama perjalanan 
tadi, mereka tak menemukan aliran sungai. Alhasil sampai 
siang ini, mereka tak mengguyur badan mereka dengan air. 


"Hutannya menyeramkan!" Brina berucap benar. Mereka 
memasuki hutan itu dengan hati-hati. Pohon-pohon disini 
tak mempunyai satupun daun, pohonnya juga sangat 
kering. 


Meskipun dalam keadaan siang hari, tetap saja terlihat 
menyeramkan. Auranya sangat menohok mereka. 


Seekor rusa datang menghampiri mereka dan mendekati 
Brina. "Apa mungkin rusa itu kelaparan?" Tanya Sena. 


"Mungkin saja, kita beri saja dia makanan. Kasihan," ujar 
Elle. Brina mengangguk, lalu membuka tapi tas yang 


otomatis menjadi ukuran normal. Brina memberikan 
beberapa lembar sayuran pada rusa itu. Rusa tersebut 
langsung memakannya dan berlari menjauhi mereka. 


"Perasaanku tak enak," gumam Flynn, memegang 
tengkuknya yang tiba-tiba merinding. 


Tanah yang mereka injak tergoncang dengan agak pelan. 
Sontak mereka semua saling berpegangan tangan. 


"Kenapa tanahnya bergoyang?" Tanya Elle, seraya 
mencengkeram tangan Flynn dan juga Lea. 


"Apa mungkin raksasa itu akan muncul?" 


Burung-burung beterbangan kesana kemari, sangat banyak. 
Mereka yang melihat itu semakin waspada. 


Ghoarr- 


Mereka meneguk ludahnya, mereka yakin. Itu pasti suara 
raksasa itu, goncangan pun semakin terasa begitu hebat. 


"Akhirnya ada santapan untukku!" Raksasa itu datang dari 
arah belakang mereka. Air liur raksasa itu menetes, sangat 
menjijikkan! 


"Dalam hitungan ketiga kita lari, tapi tak boleh melepaskan 
tautan tangan kita, oke?" Mereka mengangguk, mengikuti 
intrupsi dari Elle. 


"1... 2... 3... Larii!" Dengan sekuat tenaga mereka lari, agak 
ribet memang karena tangan mereka saling bertautan. Tapi 
kalau tautan tangan itu dilepas, sudah dipastikan mereka 
akan berpencar. Itu sebabnya Elle meminta untuk saling 
bertautan. 


Raksasa itu melangkah satu kali dan kaki besarnya sudah 
berada didekat mereka. Berlari saja percuma, karena 
dengan mudah raksasa itu menyamai larian mereka. 


"Berhenti!" Sontak mereka menghentikan aksi berlari 
mereka, berhenti dengan tidak sempurna, mengakibatkan 
mereka jatuh semua dan sialnya mereka jatuh dalam 
genangan lumpur. 


"Kenapa berhenti mendadak, El? Kalau raksasa itu memakan 
kita bagaimana?" Tanya Lea. Mereka langsung berdiri, baju 
mereka sangat kotor. 


"Percuma saja kita berlari, raksasa itu akan tetap bisa 
menyusul kita," jawab Elle. 


"Jadi, sekarang kita harus bagaimana?" Fedd angkat bicara. 
"Melawannya!" 


Mereka membulatkan matanya, "Apa kau gila, El? Kekuatan 
raksasa itu tak sebanding dengan kita!" Gertak Lea. 


"Kalau kita bersama melawannya, kita pasti bisa!" Elle 
berucap tanpa tau resiko kedepannya seperti apa. Bisa saja 
itu membahayakan nyawanya atau temannya. 


"Tapi, El. Ucapan Lea ada benarnya. Kita tak tau setelah kita 
melawannya, kita masih bisa bernafas atau tidak," senggah 
Flynn. 


"Berhenti beradu argumen! Lihatlah, raksasa itu semakin 
mendekat." Mereka langsung menoleh kebelakang. Dan 
benar saja, dalam jarak kurang lebih 10 meter, raksasa itu 
sudah berdiri dengan tawa besarnya. 


"Hahaha... kemarilah makanan lezatku, nyam!" Aura raksasa 
itu tidak main-main, buktinya sampai bisa membuat mereka 
merinding ketakutan. 


"A apa yang harus kita I-lakukan?" 


Flynn membaca mantra, lalu dengan tiba-tiba, raksasa yang 
ingin melangkah terhenti. 


"El, kau masih menyimpan mantra yang diberikan Rexa 
tadikan?" Elle mengangguk, seakan mengerti ucapan Flynn, 
dia langsung membuka tasnya dan juga mencari kertas itu. 


"Kemana perginya kertas itu?!" Yang lain tak tinggal diam, 
mereka membantu Elle mencari kertas yang sangat mereka 
butuhkan. 


"Ayolah! Aku sudah tidak kuat!" Flynn mati-matian menahan 
kendalinya pada kaki raksasa itu. 


"Ketemu!" Elle membaca mantra itu walau susah ia 
mengerti. 


Saat percobaan ketiga membaca mantra, barulah portal itu 
muncul. Mereka langsung masuk kedalam portal. Dengan 
segera, Elle menarik tangan Flynn masuk kedalam portal. 
Untung saja, bertepatan Flynn masuk, portal itu langsung 
tertutup. 


Mereka merasakan tubuhnya yang tersedot, menutup mata 
mungkin adalah pilihan terbaik mereka. Mereka tak tau, 
entah seperti apa tempat yang mereka pijak nanti. 


Byurr 


Bukan pijak lebih tepatnya menyelam, karena mereka 
langsung terjerumus kedalam sungai dengan arus yang 


kuat. 


"Fuhhh," Mereka langsung memunculkan kepalanya 
kepermukaan. 


Elle menoleh melihat teman-temannya. Tunggu! Seperti ada 
yang kurang. 


"Dimana Flynn?" 


"Bukannya kau yang tadi menarik dia? Apa jangan-jangan 
dia tertinggal?" Mereka mulai nampak khawatir, jangan 
sampai itu terjadi! 


"Tak mungkin, Nik! Aku sudah sangat yakin aku menarik 
tangan Flynn." Masih didalam sungai, Elle mengigit kuku 
jarinya, kebiasaan kalau sudah takut atau gugup akan 
sesuatu Elle akan bersikap begitu. 


Elle membulatkan matanya saat melihat sesuatu yang 
terapung. Bukan, bukan sesuatu yang menjijikkan. 
Melainkan tubuh seseorang. 


"Flynn!" 


Semuanya serempak berenang mengikuti Elle yang 
menghampiri Flynn. Astair dan Nik kemudian mendorong 
tubuh Flynn ke arah tepi sungai. 


Setelah dibaringkannya Flynn ditepi sungai, mereka semua 
memandang tubuh mereka yang basah kuyup. 


"Lihat, sekarang kita sudah mandi, basah semua, huh," ujar 
Brina kesal. 


"Sudahlah. Sekarang kita pikirkan bagaimana Flynn 
siuman." Elle duduk disamping tubuh Flynn, diikuti 


semuanya. 
"Kenapa dia bisa pingsan begini, ya?" Tanya Lea. 


"Mungkin karena tadi dia mengeluarkan powernya dan itu 
membuat tenaganya terkuras," jawab Fedd. 


"Mungkin saja," 


Hari sudah mulai gelap, mereka memutuskan untuk 
bermalam ditepi sungai. Baju mereka semua sudah diganti, 
kecuali Flynn, dia belum sadarkan diri. 


"Sekarang, kita akan makan apa? Tas ku tertinggal dihutan 
mati saat memberi makan rusa itu," ucap Brina. 


Elle diam, memikirkan apa yang mereka makan selanjutnya. 
Lalu sebuah lampu muncul diatas kepala Elle, dia 
mendapatkan sebuah ide. 


"Kenapa kita tidak menangkap ikan saja?" 


"Boleh juga. Biar aku dan Fedd yang menangkap ikannya, 
ayo Fedd!" ujar Nik. Mereka berdua pergi agak jauh dari Elle 
dan yang lainnya. 


Uhuk uhuk 
"Flynn?" Astair membantu Flynn untuk duduk. 


"Kau tak apa?" Elle memegang kening Flynn, takut 
terserang demam sebab Flynn belum mengganti bajunya 
sedari tadi. Semuanya mengulum senyum melihat mereka 
berdua. 


"Astaga kepalaku pusing sekali." Flynn memegang 
kepalanya. 


"Sebaiknya kau mengganti baju, agar tak Kedinginan." 
Flynn mengangguk, lalu menerima baju yang diberikan Elle. 


"Dimana aku harus mengganti bajuku?" 


"Dibelakang pohon sana." Elle menunjuk pohon besar yang 
tak jauh dari mereka. Flynn kemudian berjalan kesana dan 
mengganti bajunya. 


"Khem, perhatian sekali." Lea mendorong bahu Elle pelan, 
menggodanya. 


"Tidak!" Pipi Elle mulai memanas. 
"Bilang tidak, tapi pipinya merah hihi." Sena, Lea, dan Brina 
cekikikan melihatnya. Astair membantu Fedd dan Nik 
menangkap ngomong-ngomong. 


"Yang lainnya dimana?" Tanya Flynn ketika duduk 
disamping Elle. Elle sedikit menggeser menjauh dari Flynn, 
berusaha menyembunyikan pipi merahnya. 


'Sialan, kenapa pipiku masih panas!' gerutu Elle dalam hati. 


Namun terlambat, Flynn sudah melihat semburat merah 
pada pipinya. 


"Pipimu merah, kau tak apa?" Flynn mendekat, tapi Elle 
agak menggeser lagi. 


"Tidak, sebaiknya kau mencari kayu saja bersama Astair." 
Elle berucap seraya menunduk. 


"Baiklah," Flynn kemudian menghampiri Astair yang sedang 
mengganggu Nik dan Fedd yang sedang mengambil ikan. 


"Ayo, temani aku mencari kayu." Flynn menarik kerah 
belakang baju Astair, menyebabkan pria itu tercekik karena 


ulahnya. 


"Pfftt, hahaha. Kau lucu sekali dengan pipi merah itu." Tawa 
Lea dan keduanya membludak setelah melihat Flynn dan 
Astair pergi. 


"Diam kalian!" Elle mengeluarkan Killed eyes-nya yang 
membuat mereka tak tertawa lagi tapi menahan tawanya. 
Mereka bertiga menoleh kesana kemari agar tak melihat 
Wajah Elle. 


"Lihatlah, kami mendapatkan ikan besar!" Nik dengan 
bangganya menunjukkan ikan yang ia bawa dengan 
tangannya kepada mereka. Sedangkan, Fedd dibelakangnya 
membawa ikan-ikan sedang berjumlah 4 ekor. 


Bersamaan dengan itu, Flynn dan Astair datang dengan 
membawa kayu di tangannya. 


Mereka mulai menyiapkan semuanya. Mulai dari makanan 
dan tempat tidur. Untuk makanan, disiapkan oleh 
perempuan, dan untuk masalah tempat tidur disiapkan oleh 
para lelaki. 


Malam ini, mereka tak menggunakan tenda sebagai tempat 
berteduhnya. Mereka tidur hanya dilapisi oleh kasur lipat 
saja. Elle lupa memasukkan kembali kain tenda kedalam tas 
saat mencari kertas mantra itu. Seperti tidur outdoor begitu. 


"Ikannn!" Brina merengek membuat yang lainnya kaget. 
Para lelaki yang sedang membersihkan atas kasur lipat, 
langsung menghampiri mereka. 


"Kenapa Brin?" 


"Ikan itu telah mati, hiks." Semua bingung dengan sikap 
Brina yang berubah. 


"Iya 'kan kita akan membakarnya jadi harus mati dulu," jelas 
Sena. 


"Kalian tak boleh membakarnya! Ikan itu temanku!" Dan 
lagi, mereka dibuat bingung. Kenapa dengan Brina ini? 


"Brin, kalau kita tak membakarnya, kita akan makan apa?" 
Elle memberikan ikan yang ditusuk dengan kayu kepada 
Flynn, Lea pun juga memberikan ikan yang berukuran 
sedang itu kepada Fedd dan Nik. 


"Kalian jahat! Itu temanku, hiks." 


"Brin, sadarlah!" Elle mengguncangkan bahu Brina, tapi 
tangisan Brina semakin menjadi dan dia memeluk Sena. 


"Apa yang terjadi padanya?" Tanya Astair. 


"Apa mungkin ini bawaan dari wujud Mermaidnya?" Tebak 
Sena. 


"Ya, bisa jadi. Secara 'kan mermaid itu berhubungan dengan 
makhluk seperti ikan dan yang lainnya." 


Sesaat mereka terdiam sampai tak sadar bahwa Brina telah 
terlelap dalam pelukan Sena. 


"Dia tidur," ujar Sena. 


"Buat aku yang mengangkatnya," ucap Astair saat Sena 
ingin membopongnya dengan Elle. 


Dengan pelan, Astair mengangkat tubuh Brina dan dengan 
pelan juga dia menaruhnya diatas kasur lipat khusus 
perempuan. 


"Berarti Brina tak makan malam?" 


"Tidak, nanti saat pagi saja kita beri dia buah-buahan yang 
ada disekitaran sini. Semoga saja ada," jawab Elle. 


Mereka mulai makan malam tanpa Brina. Setelah selesai, 
seperti biasa mereka membereskannya sampai bersih. 


Mereka berbaring dikasur, lalu pergi menuju alam mimpi. 
Sedangkan, Elle sendiri belum memejamkan matanya. Dia 
memandang langit yang dipenuhi bintang, indah. Sudah 
lama dia tak melihat bintang yang bertaburan dilangit sana. 


Karena terus memandang langit, perlahan-lahan matanya 
terpejam dan tidur. 


Perjalanan mereka kembali dimulai. Mereka memakan apel 
yang didapat lelaki entah darimana, yang pasti apel itu tak 
membahayakan mereka. Brina juga sudah sadar, bahkan dia 
tak ingat bahwa dia menangis semalam. 


"Serius kau tak tau kenapa kau menangisi ikan yang kita 
makan?" Tanya Lea pada Brina. 


Brina menggigit apelnya, "Serius! Aku tak ingat sekali. 
Padahal aku juga ingin makan ikan tapi kenapa malah 
menangisi ikannya. Aku juga aneh pada diriku sendiri." 


"Sudah sudah, ayo kita lanjutkan perjalanan kita," lerai Elle. 
"Sena lihat petanya, kita harus kemana?" Lanjutnya. 


"Menurut peta disini, kita harus berjalan kearah Selatan 
sepanjang 3 kilometer dan setelah itu kita sampai dibukit 
Estonia," ucap Sena ketika melihat peta yang dibawanya. 


Mereka langsung berjalan kearah Selatan. Percayalah, ini 
perjalanan yang panjang menurut mereka dan yang 
pertama kalinya. Sangat menyenangkan. Mereka melewati 
rintangan satu persatu dengan bersama-sama. Dan mungkin 


saja, karena perjalanan ini, mereka semakin dekat. 


Magia Academy 


- Estonia Hills And Tree Houses - 
Happy reading! 
"Apa ini benar-benar bukit Estonia?" 
"Indah sekali!" 


Mereka memandang kearah depan mereka, lebih tepatnya 
hamparan tanaman bunga-bunga yang menanjak sepanjang 
bukit. Sangat segar dan berwarna-warni. Kebanyakan disini 
ada bunga Dandelion dan Lavender. 


Dari jauh, dibukit atas sana, seorang kakek tua menatap 
mereka dengan senyum tipis. Elle melihat kakek itu. 


'Apa beliau kakek tabib yang harus aku temui?' Tanya Elle 
dalam hatinya. 


"Hei, kalian! Ayo kita hampiri kakek itu," ajak Elle pada 
teman-temannya yang sedang menikmati keindahan alam. 


"Siapa?" Elle menunjuk pada kakek yang masih menatap 
mereka. 


Mereka berjalan menanjak, menghampiri kakek yang berada 
dipuncak bukit. Dipuncak bukit, terdapat satu gubuk dan 
juga pohon sangat besar, seukuran pohon beringin besar. 
Gubuk dan pohon itu dikelilingi oleh bunga tulip yang 
sedang mekar-mekarnya. 


"Kakek tabib itu kan?" Tanya Elle, kali ini kakek itu 
tersenyum lebar. Tangannya menepuk kepala Elle sebanyak 
dua kali. 


"Istirahatlah, kakek tau kalian sangat lelah dalam perjalanan 
ini." Mereka mengangguk. Membuka masing-masing tas 
mereka kecuali Brina tentunya. Tas yang masih dibuka itu, 
mereka simpan pada akar pohon beringin yang ukurannya 
dua kali lipat kaki mereka. 


Kakek itu berlalu meninggalkan mereka yang duduk santai 
dibawah pohon beringin. Matahari sedang terik-teriknya 
diatas sana, dan membuat mereka semakin betah berada 
dibawah pohon. 


"Pohonnya sejuk sekali, dibawah sini seperti terkena 
sejuknya lemari pendingin, huh." Elle menyandarkan 
punggungnya pada pohon itu. 


"Minumlah." Kakek membawa kayu yang disulap menjadi 
teko air dan juga membawa beberapa cangkir yang terbuat 
dari ... daun? 


Tanpa disuruh lagi, mereka mengambil cangkir daun dan 
menuangkan airnya. Meneguk air itu sampai habis. 


"Emm, airnya manis sekali!" 

"Iya, dingin juga." 

"Kakek mendapatkan air ini darimana?" 

"Dan ini cangkir yang terbuat dari daun kan?" 

"Eh? Kenapa aku tak menyadarinya ya kalau ini daun?" 
Bingung Brina, mengangkat cangkir daun itu didepan 


wajah, menelitinya. 


"Kakek disini, seorang diri?" Tanya Elle. 


"Kakek mendapatkan air itu dari akar tumbuhan liana, 
sumber air yang selama ini kakek minum. Ya, itu terbuat dari 
daun yang tebal jadi tak akan sobek jika diisi air. Selama 20 
tahun kakek tinggal disini, sendiri," jawab kakek. 


"Nama kakek?" 
"Panggil saja kakek Dul." 
“bukan Dul temen Ijat di Upin-Ipin ya:) 


"Tugas pertama dari kakek sekarang adalah kalian harus 
membuat satu rumah diatas pohon ini, harus ada dua kamar 
didalamnya. Waktu kalian sampai matahari tenggelam. Jika 
kalian ingin memotong satu pohon, sebaiknya meminta izin 
terlebih dahulu." Tatapan kakek Dul menjadi datar, lalu 
pergi ke dalam gubuknya. 


Mereka semua menjatuhkan rahang, baru sampai langsung 
diberi tugas? Padahal tadinya mereka ingin tiduran dibawah 
pohon ini. 


"Membuat rumah pohon?" Bingung Fedd. 


"Sampai matahari tenggelam? Apa waktunya 
memungkinkan membuat rumah pohon ini?" Tanya Lea. 


"Masalah waktu mungkin entah. Tapi, sebaiknya kita 
mencari bahan-bahan untuk membuatnya. Lebih cepat lebih 
baik 'kan?" Mereka mengangguk, mau tak mau mereka 
harus membuat rumah pohon itu. 


"Baiklah, ayo!" Mereka menuruni bukit lalu pergi ke hutan 
lagi untuk mencari bahan-bahannya. 


"Pohon ini sepertinya bagus untuk kita jadikan rumah 
pohon, tidak kering." Nik menepuk-nepuk barang pohon 


yang menurutnya bagus. Pohon yang berukuran sedang tapi 
pendek. 


"Menurutmu itu cukup untuk dijadikan rumah?" Tanya 
Flynn. 


Nik menggaruk tengkuknya, "Tidak, hehe." 


Flynn merolling bola matanya. Pohon yang mereka cari 
harus berukuran besar agar cukup untuk membuat rumah 
pohon, jika pohonnya kecil itu mengharuskan mereka untuk 
menebang pohon lagi. Juga, pohonnya harus lembab, jika 
kering itu akan membuat rumahnya keropos. 


"Hei! Kemarilah!" Panggil Elle sedikit berteriak karena posisi 
antara para lelaki dan para perempuan cukup jauh. Flynn 
dan yang lainnya menghampiri Elle juga teman-temannya. 


"Lihatlah pohon ini, sepertinya cukup untuk dijadikan rumah 
pohon," ucap Elle ketika para lelaki itu berada 
dihadapannya. 


"Jika kita menebang pohon ini kearah barat makan bunga- 
bunga itu akan tertimbun oleh pohon ini. Tapi jika kearah 
timur, pohon yang lain akan rusak. Kearah selatan dan utara 
pun sama," jelas Astair melihat sekeliling mereka. 


"Jadi bagaimana kita menebangnya?" Tanya Astair. Mereka 
diam-diam memasang senyum smirk-nya. 


"Kau naik keatas sana As, sekalian menebangnya mulai dari 
atas dengan ukuran yang kecil, mengerti?" Astair 
memasang muka masamnya. 


"Kenapa tidak kalian saja?" Bantahnya. 


"Karena kami tak bisa memanjat pohon, kau dari kecil 
bertalenta menjadi pemanjat pohon sampai kau ingin 
berteman dengan tupai karena ingin tau Cara memanjat 
dengan cepat. Jadi sekarang, gunakanlah talentamu itu," 
ujar Nik, atau lebih tepatnya mungkin meledek. Mereka 
menahan tawa, berusaha tak melihat pada Astair. 


Dengan muka kesal sekaligus malu karena salah satu aibnya 
terbongkar, Astair dengan cepat memanjat pohon. Memang 
pemanjat seperti Astair tak bisa diragukan lagi, buktinya 
kurang dari lima menit dia sudah sampai diatas pohon sana. 


"HEI! TANGKAPLAH!" Astair memotong salah satu dahan 
menggunakan pedangnya. 


Mereka tak menangkap dahan yang jatuh itu, melainkan 
menghindarinya. Astair gila, bagaimana bisa mereka 
menangkap dahan seukuran kaki mereka. Bukannya jatuh 
ke tangan, malah jatuh ke kepala mereka. Bisa bahaya bagi 
mereka. 


Sudah, lupakan. Dahan itu sudah ada ditanah. Kembali 
keatas, Astair menebang pohon kembali sampai setengah 
pohon itu. 


"Saat kau menebangnya, kau meminta izin tidak?" Tanya 
Fedd. 


"Astaga!" Mereka membulatkan matanya, bagaimana bisa 
Astair lupa. Kalau nanti ditanya kakek Dul, bagaimana? 
Masa baru bertemu, mereka langsung berbohong, pasti 
kakek akan tau itu. 


"Bagaimana " Lea hendak mengomel tapi didahului oleh 
Astair. 


"Sudah, tenang saja." Astair menolehkan kepalanya kepada 
Fedd dan Nik. "Tinggal setengahnya, kalian selesaikan. Aku 
lelah," lanjutnya, Astair menghampiri Flynn, Elle, Sena, dan 
Brina yang sedang membereskan potongan kayu pohon itu. 


Satu jam lamanya mereka mengumpulkan kayu-kayu yang 
akan mereka buat untuk rumah pohon, dan sekarang hari 
sudah mulai siang. 


"Bagaimana cara membawa kayu ini?" 


"Memakai power Brina, dia kan powernya telekinesis. Jadi, 
bisa memindahkan barang apa saja dan kemana saja!" usul 
Sena yang dibalas pukulan ringan ditangannya, dan pelaku 
pukulan itu adalah Brina. 


"Mana bisa, aku memindahkan kayu sebanyak ini. El, bantu 
aku ya? Kau 'kan memiliki banyak power." 


"Aku tak tau mantranya, Brin," ujar Elle. 


"Akan ku ajarkan, ayo!" Brina menarik tangan Elle 
kehadapan kayu-kayu itu. 


"Taruh tanganmu ke kayu, lalu tutup matamu dan 
bayangkan tempat pohon besar tadi, lalu ucapkan , 
mengerti?" Elle mengangguk, mengikuti langkah bersama 
dengan Brina. 


Dan wush! Kayu-kayu itu hilang bersamaan dengan Elle dan 
Brina yang membuka matanya. 


"Berhasil!" Elle dan Brina melakukan tos, lalu dan kembali 
pada teman-temannya yang lain. 


"Sudah selesai?" Mereka berdua mengangguk. Setelahnya, 
mereka semua kembali ke bukit Estonia. 


"Siapa yang menaruh seember paku disini?" Tanya Sena 
ketika sampai dibukit dan melihat seember paku, juga ada 
palu, kampak dan peralatan lainnya. 


"Siapa lagi kalau bukan kakek Dul? Kau pikir ini datang dari 
langit apa?" Cerocos Lea. 


"Sudahlah, ayo kerjakan sekarang, jangan membuang- 
buang waktu." 


Mereka mulai bekerja, mulai dari membuat teras dari kayu, 
lalu tangga, dan badan rumah, atap serta bagian yang 
lainnya. 


"Kekiri sedikit, ya, sudah!" Elle mengintrupsi Flynn dan Nik 
yang sedang menaruh meja. Kalian tau? Rumah pohon ini 
sangat luas, hampir seukuran dengan asrama mereka. 
Untung saja, pohonnya juga sangat besar. 


"Taruh saja disini. Nah, sudah selesai. Tinggal bagian kamar 
dan bagian luar." Elle keluar dari rumah pohon itu lalu 
melihat Lea, Sena, dan Brina yang sedang membuat 
serangkaian bunga untuk menghias bagian luar rumah. 


"Apa sudah selesai?" Tanya Elle sedikit berteriak. 
"Sebentar lagi!" jawab Sena. 


"El, tangkap!" Lea melemparkan se untaian bunga, dengan 
sigap Elle langsung menangkapnya dari atas. 


Elle naik ke kursi kecil setinggi betisnya, lalu memasangkan 
untaian itu pada sisi langit-langit atap. Elle terlalu fokus 
dengan memasangkan untaian itu, hingga tak sadar ketika 


kakinya bergeser kesamping dan mengakibatkan Elle 
kehilangan keseimbangan. Elle memejamkan matanya, dia 
tau dia akan jatuh. 


Tapi ... Elle merasakan ada yang melingkar di pinggangnya, 
dan tak merasakan badannya sakit atau apapun. 


"Open your eyes." Suara itu membisik ditelinga Elle. Elle 
membuka matanya dan melihat siapa yang telah 
menolongnya. 


"Flynn?" Gumam Elle pelan, pipinya mulai memanas, 
blushing. 


"Yes, baby?" Masih dengan posisi Elle yang berada 
dipelukan Flynn, mata mereka saling beradu pandang, dan 
jantung mereka memompa lebih cepat. 


"Khem, permisi kami mau lewat." Sontak mereka berdua 
langsung menjauhkan diri masing-masing. 


'Astair sialan!' umpat Flynn dalam hati tentunya. 
'Astaga, apa yang kulakukan?!' ujar Elle dalam hati juga. 


"Kalau mau dilanjutkan, lebih baik didalam saja, hehe." Nik 
menyengir lalu segera turun kebawah mengikuti Fedd dan 
Astair. 


"K-kau duduk saja, biar aku yang menyelesaikannya." Elle 
mengangguk, lalu duduk dikursi yang ada disana. Melihat 
Flynn yang melanjutkan kerjanya memasang untaian 
bunga. 


"El, ayo mengatur kamar kita!" Brina datang dengan 
antusiasnya, dibelakang ada Lea dan Sena menenteng tas 
kecilnya. 


"Tas ku mana?" Tanya Elle. Brina mengangkat tali tas kecil 
yang ada di tangannya. 


"Oh ya, ini minum, kau pasti lelah." Elle menerima cangkir 
daun itu lalu meneguk air segar yang ada didalamnya. 
Belum setengah airnya dia habiskan, cangkir itu tiba-tiba 
direbut dari tangannya. 


"Flynn!" Elle menggeram kesal, sedang enak-enaknya 
meminum, direbut, lalu diminum oleh Flynn. Itu artinya, 
secara tidak langsung mereka berciuman karena meminum 
dari bibir cangkir yang sama. Eh tapi, mereka 'kan pernah 
oke skip. 


Kembali, Elle mengingat kejadian memalukan di cafetaria 
itu. Ugh! Lihat, pipinya kini memanas. 

"Kenapa? Aku juga haus menggantikan kerjaanmu. Dan 
juga, kenapa dengan pipimu?" Elle tak menjawab, dia 
masuk kedalam rumah pohon menyusul temannya yang 
sedari tadi sudah ke dalam. 


"Gemas sekali, ck!" 


Magia Academy 
Ga pake pict, males ngedit hehe. 


(Kalo rumah pohonnya ga sesuai dengan pikiran kalian, 
silakan berimajinasi sepuasnya ya! ) 


Don't forget to Vomment! 


Rabu, 25 November 2020 
Peanutiaraa 


- Honey Diamonds - 
Happy reading! 


Matahari sudah tenggelam dan rumah pohon pun sudah 
selesai dibuat. Kakek Dul keluar dari gubuknya seraya 
membawa makanan diatas nampan dan menghampiri 
mereka. 


"Bagus, kalian menyelesaikan tugas pertama kalian disini. 
Makanlah, kalian belum makan dari siang tadi." Mereka 
duduk melingkar, lalu menikmati makanan yang diberi 
kakek Dul. 


"Besok kita akan berpetualang, bersiap-siaplah." Kakek Dul 
pergi kembali kedalam gubuk itu. Mereka jadi penasaran, 
apa ya isi dalam gubuk kakek Dul? Mereka selalu melihat, 
kakek Dul keluar masuk gubuknya. Tapi sudahlah, nanti juga 
kakek Dul akan memberitahukan isi gubuk itu. 


"Berpetualang? Pasti ke dalam hutan!" Tebakan ini berasal 
dari Astair. 


"Kalau bukan ke hutan kemana lagi?" Balas Nik. Mereka 
menyelesaikan acara makan mereka lalu membereskannya 
dan menyimpan peralatan makan tadi didekat pintu gubuk 
kakek Dul. 


Mereka menaiki tangga dan menuju kamar untuk tidur. 
Disini minim penerangan, karena tak ada lampu ataupun 
lilin. Dengan bantuan cahaya sang rembulan makanya 
menjadi lumayan terang. 


Memang benar yang diucapkan kakek Dul, mereka akan 
berpetualang, entah tujuannya apa. 


Saat ini, mereka sedang berada di hutan dipimpin oleh 
kakek Dul. Dan tiba-tiba saja, kakek Dul meloncat ke atas 
pohon tinggi. Mereka menatapnya dengan kebingungan. 


"Lawan singa-singa itu!" Perintah kakek Dul dengan 
berteriak. 


"Apa pinggang kakek Dul baik-baik saja setelah meloncat 
Keatas pohon sana?" Dasar Brina, masih sempat-sempatnya 
berkata begitu disaat semuanya kebingungan dan waspada. 


"Singa? Mana?" Nik mencari-cari singa yang tak diketahui 
keberadaannya. Mereka semua sudah ada diposisi masing- 
masing, berformasi lingkaran saling membelakangi satu 
sama lain. 


Lalu menit selanjutnya, singa-singa itu datang dengan 
mengaum keras. 


"Jangan melawannya dengan Element ataupun Power, kalian 
gunakan senjata kalian!" Seru kakek Dul. 


Mereka mengucapkan mantra dan ditangan masing-masing 
sudah ada senjata yang mereka punya. Singa itu berukuran 
sangat besar, dan bukan hanya satu atau dua, namun ada 
lima ekor singa besar yang melihat mereka dengan tatapan 
lapar. 


Saat sudah dekat, mereka langsung diserang oleh para 
singa jantan itu. Mereka menahannya secara berpasangan 
kecuali Elle dan Flynn, maksudnya Lea dengan Fedd 
menahan satu singa, begitupun Sena dan Nik, serta Brina 
dan Astair. Elle menahan serangan itu menggunakan 
senjata yang ia ubah menjadi tombak. Flynn menahan kaki 
singa yang meloncat kearahnya tadi menggunakan 
pedangnya. 


"Akh!" Singa itu menggores lengan kiri Fedd, terbukti baju 
yang dikenakannya sobek dan mengeluarkan darah. Namun 
hal itu tak membuatnya mundur. Dia menghantamnya, lalu 
Lea menggores atas kepala singa dengan pedang sword- 
nya. 


Singa yang melawan Fedd dan Lea lari meninggalkan 
mereka, diikuti singa yang lainnya. Kemungkinan singa 
yang menyakar lengan Fedd adalah ketua singa, sehingga 
saat ketua singa lari, singa yang lain ikut lari. 


"Obati lukamu." Kakek Dul memberikan dedaunan yang 
sudah ditumbuk. 


"Ai, kapan kakek membuatnya?" Tanya Astair. Lea menerima 
daun yang sudah ditumbuk itu lalu mengoleskannya pada 
luka Fedd. Setelah itu, Lea mengikatkan kain sapu tangan 
yang dibawanya pada lengan Fedd. 


"Sudah, jangan banyak bertanya, ayo kembali berjalan." 
Mereka kembali berjalan menelusuri hutan. 


Kakek Dul mengeluarkan golok yang berada di ikat 
pinggangnya. Elle dan yang lainnya sedikit mundur. Kakek 
Dul memotong tumbuhan liar yang tingginya sebadan 
mereka. 


Dan siapa sangka? Dibalik tumbuhan liar yang sembrawut (- 
seperti hati kalian), terdapat air terjun yang sangat indah. 
Airnya sangat bening sehingga dasar dari bawah air terjun 
itu terlihat, dengan dipenuhi terumbu karang dan ikan-ikan 
kecil. 


"Woah!" Mereka terkejut sekaligus berbinar melihat air 
terjunnya. 


"Indah sekali air terjun ini." 


"Menyejukkan!" Elle menghirup udara segar yang dihasilkan 
oleh pohon-pohon yang berada disamping air terjun. 


"Tugas kalian selanjutnya adalah mencari berlian dibelakang 
air terjun itu. Kakek akan menunggu disini," ujar kakek Dul. 


"Hah?" Mereka seketika bengong, memikirkan tempat 
berlian dibelakang air terjun seperti apa? Apa berliannya 
kebasahan karena terciprat air terjun itu? 


"Dibelakang air terjun terdapat gua yang menyimpan 
berlian itu," ucap kakek Dul, menjawab pertanyaan yang 
ada dibenak mereka. 


"Baiklah, ayo!" Mereka berjalan ke air terjun, meninggalkan 
Kakek seorang diri disana. 


"Bagaimana cara kita naik ke atasnya?" Tanya Sena 
memandang ke atas. Iya, ke atas, mereka pikir gua-nya 
terletak dibawah air terjun, ternyata diatas. Mungkin 
tingginya sekitar lima meter. 


"Ck, yang punya power teleportasi 'kan ada," ujar Flynn. 
Tangan mereka saling berpegangan, Elle dan Nik mulai 
membacakan mantra. 


Dan seketika mereka sudah ada di belakang air terjun. Jika 
mereka mundur beberapa langkah saja, sudah dipastikan 
bukan hanya air saja yang terjun, tapi mereka juga. 


"Gelap sekali." Mereka masih berpegangan tangan, seperti 
mau menyebrang. 


"Sepertinya ada obor disana, tapi tak menyala." Astair 
kemudian mengambil obor yang berada di sampingnya lalu 
membawa obor itu kehadapan Sena. 


Seakan mengerti, Sena kemudian memegang atas obor itu 
dan langsung menyala. Semulanya gelap, kini nampak lebih 
terang karena obor itu. 


"Dimana letak berlian itu?" Tanya Nik 


"Yak! Kita lupa menanyakan letaknya kepada kakek!" ucap 
Brina. 


"Kita cari saja dulu," ujar Elle. 


Mereka memasuki lebih dalam gua itu, mencari keberadaan 
berlian yang entah dimana. 


"Gua-nya besar sekali, istirahat sebentar ya? Aku capek!" 
Mereka lalu berdiam diri disana, tidak duduk karena gua itu 
sangat kotor. 


"Awsh!" Fedd meringis karena ada yang menyentuh 
lukanya. Fedd tak dapat melihat sebab dia berdiri agak jauh 
dari teman-temannya yang memegang obor. Akhirnya, dia 
hanya meraba-raba dinding gua. 


"Eh ada kayu disini?" Gumam Fedd saat dia menyentuh 
benda panjang yang terbuat dari kayu halus. 


"Hei, kemarilah!" Semua langsung menghampirinya. 


"Lihatlah kayu ini, aneh bukan? Tertancap di dinding gua?" 
Fedd menatap teman-temannya, Flynn mengarahkan obor 
itu pada kayu yang dipegang Fedd. 


"Ini sepertinya bukan kayu biasa, lihatlah ukiran dibawah 
kayu ini." Flynn menunjuk ukiran yang sangat kecil dibawah 
kayu itu. 


"Dorong ke atas!" Usul Elle. 


"Memang bisa?" Tanya Nik. 


"Coba terlebih dahulu," jawabnya. Flynn menyerahkan obor 
itu pada Elle, kemudian dia mendorong kayu itu ke atas. 


Dan entah keberapa kalinya mereka dibuat terkejut, lagi. 
Dinding yang ada disamping tak jauh dari mereka, bergetar. 
Mereka mundur perlahan. Dinding itu bergeser kesamping 
dan memunculkan lorong yang gelap gulita. 


"Apa kita harus masuk?" Tanya Brina. 


"Tentu! Kita sudah susah payah kesini, dan pulang tak 
membawa hasil apa-apa, itu sama saja membuang waktu. 
Ayo!" Elle dan Flynn jalan terlebih dahulu. 


Debu yang beterbangan membuat mereka bersin dan juga 
terbatuk-batuk. 


"Hatchu... astaga! Hidungku gatal sekali." Elle menggosok 
bawah hidungnya yang gatal. Namun, Flynn menahannya 
untuk menggosok lebih kuat lagi. 


"Jangan digosok seperti itu, hidungmu memerah El." Flynn 
mengambil obor yang ada ditangan Elle. 


"Sepertinya kau tak tahan terhadap debu," celetuk Lea. 


"Tidak juga, tapi mungkin debu disini berlebihan jadi 
membuatkan bersin," jawab Elle. 


"Lihatlah! Itu ... itu berliannya!" Elle memekik senang, 
akhirnya mereka menemukan berliannya. Dengan segera, 
mereka menghampiri berlian yang berada di atas bebatuan 
yang menumpuk. 


Elle menaiki satu batu kecil dan mulai mencabut berlian itu. 
Tapi karena berlian itu terjepit, Elle meminta bantuan 
kepada mereka. 


"Bisa tolong aku? Berlian ini sepertinya terjepit." Flynn 
menghampiri Elle, tak menaiki batu pun dia sudah 
menggapai lengan Elle yang berada di atas berlian itu. 


"Ayo tarik!" Sekuat tenaga Elle dan Flynn menariknya, 
hingga... 


Brukk 
"Awh." Mereka jatuh terduduk dengan sangat estetik. 


"Aduh pinggangku!" Elle memegang pinggangnya yang 
kesakitan. Flynn berdiri dan menepuk-nepuk bagian celana 
belakangnya yang terkena debu. Flynn menjulurkan 
tangannya yang langsung diterima oleh Elle dan 
membantunya berdiri. 


Elle kemudian meneliti berlian yang ada ditangannya, 
"Warna berlian ini berbeda dari berlian pada umumnya." 


"Itu sama, El," ujar Lea. 


"Tidak, jika kalian lebih meneliti lagi, warna berlian ini 
sedikit lebih gelap." Elle merentangkan tangannya kedepan, 
teman-teman Elle langsung menelitinya, dan seperti yang 
Elle bilang, itu memang benar. Warna berlian ini sedikit 
lebih gelap atau lebih tepatnya agak pudar. 


"Ayo keluar, disini semakin gelap. Kita tanyakan saja pada 
kakek," ujar Sena. 


"Kita teleportasi." Seperti saat kemari, mereka berpegangan 
tangan lalu berteleport. Sebelum itu, Elle sudah 


memadamkan api yang ada di obor. 


Ternyata saat mereka keluar, hari sudah mulai sore. Lama 
juga mencari berlian ini. 


"Sudah dapatkan berliannya?" Elle mengangguk lalu 
menyerahkan berlian itu pada kakek Dul. 


"Kek, kenapa warna berlian itu lebih gelap dari berlian pada 
umumnya ya?" Seraya berjalan pulang, Elle menanyakan 
hal ini pada kakek Dul. 


"Karena ini bukan berlian asli." 
"APA?!" 


“jadi sedari tadi kita masuk ke gua itu hanya untuk 
mendapatkan berlian palsu? Kakek serius?! Lalu untuk apa 
kita mendapatkan berlian itu? Jangan-jangan kakek 
mempermainkan kita ya?" Dan keluarlah mulut bawel Brina. 


"Tidak, kakek tak mempermainkan kalian. Ini berlian palsu, 
tapi khasiatnya sangatlah banyak," ujar kakek. 


"Maksud kakek?" Kakek Dul tak menjawab, dia hanya 
menatap kedepan. 


Setelah membutuhkan waktu lebih dari satu jam, akhirnya 
mereka sampai dibukit Estonia, tempat tinggal mereka 
untuk sementara. 


Mereka membersihkan diri masing-masing. Lalu berkumpul 
diluar, tepatnya dimeja bundar yang dibuat untuk bersantai 
dan berdiskusi seperti sekarang ini. 


Kakek Dul datang dan duduk dikursi tunggal, kondisi 
mereka sekarang seperti rapat antar dewan saja. Berlian itu 


kakek simpan di tengah-tengah mereka. 


Kakek Dul mengeluarkan goloknya, lalu dengan sekali 
tebasan berlian itu terbagi menjadi dua. Perbuatan kakek 
Dul itu membuat mereka menganga. 


"KAKEK!" 


Dengan santainya kakek Dul menjawab, "Ada apa? Katanya 
kalian ingin tau maksud kakek apa, ya ini maksud kakek. 
Lihatlah berlian itu." 


Lalu atensi mereka tertuju pada berlian yang terbelah dua 
itu. 


"Loh loh! Itu kenapa berliannya berubah warna?" Pekik 
Brina. Berlian itu berubah menjadi berwarna kuning. 


"Karena ini warnanya yang asli. Jika berlian itu dibelah, 
otomatis warnanya akan kembali menjadi warna aslinya. 
Sesungguhnya ini adalah madu yang dibekukan berbentuk 
berlian dan warnanya diubah, makanlah!" Kakek Dul 
memberikan potongan berlian ah bukan, madu, kepada 
mereka. 


"Lalu, apa khasiatnya jika kita memakan madu ini?" Tanya 
Elle, lalu memakan madu itu. "Emm, manis sekali!" 
Lanjutnya. 


"Khasiatnya? Banyak, tapi khasiat yang paling penting 
adalah madu ini dapat menguatkan power kita dan kita bisa 
menahan lapar selama satu bulan penuh." 


"Sudah, kakek masuk dulu. Kalian jangan tidur terlalu 
malam." Kakek kemudian masuk kedalam gubuk itu, 
meninggalkan kedelapan remaja yang masih mengunyah 
madu yang dibekukan itu, agak keras memang. 


"Siap kek!" 


Magia Academy 
Makin kesini, makin males buat pict kek kemarin-kemarin. 
Gimana part ini? 


Oh ya, aku mau tau pendapat kalian dong. Buat cast pemain 
ini, kalian mau yang kayak animasi china atau anime-anime 
gitu? 


Ini contohnya : 
Maaf ngeditnya berantakan hehe. Pilih ya, jangan both:) 


Eittss, sekali lagi. Jangan panggil aku 'Thor' karena aku 
bukan pahlawan sejenis Captain Amerika serta yang 
lainnya. Terus manggil apa dong? Kakak? Adek? Jangan! 
Panggil aja Ara atau Rara, kenapa? Karena biar akrab sama 
readers tersayang akuu aw! ' 


Don't forget to Vomment! 


Sabtu, 28 November 2020 
Peanutiaraa. 


- Events In the Moonlight - 
Happy reading! 


Terhitung dari pencarian berlian yang ternyata madu itu, 
sudah seminggu mereka disini. Disini, bukan hanya Elle 
yang belajar, semuanya juga belajar tentang ini itu. 


Dan selama itu juga, kakek Dul mengajarkan kepada mereka 
cara bertarung, cara mengatur taktik atau strategi perang, 
cara mengendalikan element dan power, dan cara yang 
sangat bermanfaat untuk mereka kedepannya. 


Hari ini pelajarannya mungkin sedikit berbeda dengan hari- 
hari sebelumnya. Kakek Dul bilang hari ini jadwalnya 
bercerita, entah bercerita tentang apa tapi mereka iyakan 
Saja. 


"Selama kalian tinggal disini lebih dari seminggu, kakek 
sudah meletakkan kepercayaan pada kalian. Jadi, jaga 
Kepercayaan ini baik-baik, jangan bocorkan pengajaran 
yang selama seminggu ini kakek berikan kepada siapapun. 
Kakek tau, kalian ingin tau isi dari gubuk kakek. Sekarang, 
akan kakek tunjukkan, kemarilah." Mereka mengikuti 
dibelakang kakek. 


Kakek membuka pintu kayunya, menampilkan isi dalam 
gubuk yang selama ini ia tempati. Semakin mereka melihat 
kedalam, mereka semakin terkejut Karena sesuatu. 


"I-itu?" Elle menunjuk ke ranjang kakek Dul. 


"Ya, itu istri kakek." Diatas ranjang itu terdapat seorang 
wanita tua yang terbaring lemah tersenyum kearah mereka. 
Kakek Dul menghampiri wanita tua atau yang ia sebut 
sebagai istri itu. 


"jadi selama ini ada istri kakek disini?" Sungguh, mereka 
terkejut atas apa yang mereka lihat saat ini. Kakek Dul 
menggenggam tangan istrinya, lalu mengecupnya singkat. 


"Istri kakek selalu menemani kakek saat kakek senang, dan 
tidak meninggalkan kakek saat sedih. Beliau sangat 
berharga bagi kakek. Sejak kecelakaan yang membuat istri 
kakek lumpuh total, sejak itulah kami pindah kesini. 
Menjalin masa tua kami dibukit ini, sampai nanti kami 
dipisahkan oleh maut kami sendiri." Kakek kembali 
mengecup kening istrinya yang tersenyum malu. 


Hati mereka menghangat, dalam keadaan seperti ini, 
mereka mengkhayal. Akankah perjalanan cinta mereka 
seperti kakek Dul dan istrinya yang selalu bersama? Apakah 
mate mereka akan menerima segala kekurangan yang ada 
pada diri mereka? Apa mereka akan bahagia saat tua kelak? 
Dan semoga saja ... itu terjadi nanti. 


Elle menghampiri ranjang dan duduk berjongkok 
menghadap istri kakek Dul. 


"Nama nenek siapa?" Lea dan yang lainnya ikut berjongkok 
mengikuti Elle. 


"Kalian panggil saja nenek Sei." Mereka mengangguk. 


"Pasti nenek dulunya sangat cantik, hingga sampai 
sekarang nenek masih tetap terlihat cantik," puji Elle. Nenek 
mengusap puncak kepanya. 


"Kamu Elle 'kan?" Tanya nenek Sei. 


"Eh kok nenek tau?" Nenek menunjuk kakek menggunakan 
dagunya. 


"Kakek selalu bercerita tentang kegiatan kalian selama 
disini." Elle membulatkan mulutnya seraya mengangguk- 
angguk. 


"Jadi, selama seminggu ini, nenek tidak keluar dari sini?" 
Tanya Brina. 


"Tidak," jawab nenek Sei. 


"Kenapa begitu? Apa kakek Dul menahan nenek disini?" 
Tanya Brina, lagi. Kakek Dul yang mendengar itu, sontak 
mendatarkan wajahnya. Enak saja Brina ini. Seminggu 
mereka tinggal disini, kakek sudah mengetahui sifat dari 
masing-masing muridnya. 


Nenek Sei mendudukkan dirinya dibantu kakek, lalu 
menggeleng kearah Brina, "Kakek tak mengurung nenek 
disini. Justru nenek yang meminta untuk tidak 
memberitahukan kalian terlebih dahulu." 


"Berarti kakek Dul saat itu berbohong soal kakek tinggal 
sendiri disini, itu karena kemauan nenek juga?" Tebak Elle, 
dan nenek Sei mengangguk. 


"Karena sekarang kalian sudah tau, ayo kita keluar." Kakek 
Dul mengangkat tubuh nenek Sei ke kursi roda yang terbuat 
dari kayu. Romantis sekali ya? 


Kakek Dul mendorong kursi roda itu keluar diikuti Elle dan 
yang lainnya. Mereka duduk dimeja bundar tempat mereka 
berkumpul. 


"Jadi, sekarang kita akan mempelajari apa?" Tanya Lea. 


"Kita tak akan bertarung atau sebagainya. Hari ini, Kita akan 
bercerita tentang apa saja. Atau mungkin ada yang bisa 
kalian tanyakan?" 


"Oh ya kek, kakek pernah bilang pada orangtuaku bahwa 
aku bisa menetralisir racun, sekalipun racun mematikan 
didunia. Lalu, kenapa saat aku keracunan aku pingsan?" 
Tanya Elle. 


"Karena saat itu, tubuhmu belum sepenuhnya bisa 
menetralisir racun. Tepatnya pada bagian kepala dan itu 
menyebabkan kau kehilangan kesadaran," jawab kakek Dul. 


"Lalu, siapa kira-kira yang meracuni Elle? Apa motif dibalik 
itu semua?" Kali ini Sena angkat bicara. 


"Kakek tak tau pasti siapa yang meracuni Elle. Yang pasti, 
orang itu mungkin iri atau dia mempunyai masalah dimasa 
lalu dengan Elle." 


Elle menopang dagunya, "Tapi kek, seingatku aku tak 
mempunyai masalah apa-apa dengan siapapun saat datang 
kesini." 


"Entahlah, semoga saja pelakunya segera tertangkap." 


"Bukankah malam ini adalah malam bulan purnama?" 
Celetuk nenek Sei. 


"Ya, itu benar. Kemungkinan ada beberapa orang yang akan 
dipertemukan dengan mate-nya," ujar kakek. 


"Mate itu pasangan yang dipertemukan dengan moon 
goddes 'kan?" Kakek dan nenek mengangguk mendengar 
pertanyaan Elle. 


"Mungkin malam ini kalian juga dipertemukan dengan mate 
kalian," ujar nenek Sei. 


"Tapi tidak berlaku bagiku yakan nek?" Elle menarik sudut 
bibirnya. Sungguh, ia sangat payah dalam hal begini. 


"Memang, mate sang legenda tidak ditakdirkan oleh moon 
goddes. Tapi tak menutup kemungkinan bahwa kau akan 
bertemu dengan mate-mu malam ini," jawab nenek Sei. 


"A-apa?" Elle sedikit tercengang, "lalu bagaimana cara 
pasangan mate itu saling bertemu? Apa ada ciri kalau dia 
itu mate kita? Atau bagaimana? Aku tak mengerti." Elle 
menatap nenek Sei. 


"Hanya orang yang beruntung yang berjumpa dengan mate- 
nya malam ini. Karena malam ini bulan purnama atau tanda- 
tanda moon goddes akan menyatukan sepasang mate oleh 
dirinya sendiri. Dan untuk pertanyaanmu El, ada, ada ciri 
kalau dia itu benar-benar mate kalian," jelas nenek Sei lagi. 


"Bagaimana cirinya?" 


"Mereka akan memiliki tanda dengan warna yang sama 
dileher sebelah kanannya. Atau bahkan ada yang memakai 
baju yang sama ketika bertemu dengan mate-nya. Setiap 
mate pasti akan dipersatukan dengan cara yang tak 
disangka-sangka." 


"Kakek tau, di antara kalian ada mate, sudah terlihat dari 
golongan rasnya," celetuk kakek. 


Mereka berdelapan saling memandang satu sama lain, lalu 
serentak bertanya, "Siapa?" 


"Nanti malam, kalian juga akan tau. Dan mungkin saja, 
sebenarnya ... kalian semua saling berpasangan antara 
perempuan dan lelaki," jelas kakek, lalu mendorong kursi 
roda yang dipakai nenek Sei. 


Kakek berhenti didepan pintu gubuknya lalu menoleh 
kepada para remaja itu. 


"Kalian sekarang bebas mau kemana saja, asal jangan jauh- 
jauh." Lalu kembali mendorong kursi roda kedalamnya. 


"Apa benar kalau diantara kita ada pasangan mate?" Tanya 
Elle menatap mereka. Keadaan mendadak canggung. 


"Eee... mungkin saja." 


"Sudahlah, aku ingin pergi ke sana, kalian ikut tidak?" 
Mereka menggeleng, kecuali Flynn, dia berdiri dari 
duduknya. 


"Aku ikut!" Kesana yang dimaksud Elle adalah danau. 
Mereka berdua pergi ke danau dekat dengan tanaman yang 
selama ini menjadi sumber minum kakek Dul dan mereka. 
Lalu kenapa tidak minum dari air danau saja? Karena air dari 
tanaman liana lebih sehat dan juga agak manis. 


Sampai di danau, Elle melepaskan alas kaki, lalu Elle duduk 
di pinggiran danau dan mencelupkan kakinya. Flynn yang 
melihat itu langsung mengikuti apa yang dilakukan Elle. 
Sangat rileks! 


Keheningan melanda mereka, sampai sefruit pertanyaan 
keluar dari mulut Flynn. 


"Jika aku mate-mu, apa kau akan menerimanya?" Flynn 
menatap Elle dengan tatapan lembut. 


Elle menoleh, sejujurnya saat Flynn bertanya seperti itu, 
jantungnya sudah berdetak lebih cepat. "Y-ya akupun tak 
tau, mungkin saja." 


"Mungkin apa?" Kali ini, Flynn memajukan wajahnya seraya 
menarik turunkan alis. Elle sontak memundurkan wajahnya 
ketika Flynn mengkikis jarak wajah antara mereka, lalu 
mendorong kening Flynn. 


"Kenapa dekat-dekat begitu sih?" Protes Elle. 
"Memangnya kenapa?" Tanya Flynn tersenyum usil. 


Karena jantungku berdebar sangat cepat! Hati berkata 
seperti itu, tapi lain dengan bibir Elle. 


"Tak apa." Elle mengangkat kakinya lalu berjalan menuju 
bangku yang dibuat kakek Dul seminggu yang lalu. Flynn 
menyusulnya dan duduk disamping Elle. 


"gj" 
"Hm?" 

"gj" 

"Hm?" 

"Elle." 

Elle mengembuskan nafasnya lalu menoleh, "Apa Flynn?" 
Flynn tersenyum, tampan sekali. 

"Boleh aku minta tolong padamu?" 

"Apa?" 

"Janji kau tak akan menolaknya 'kan?" 

"Kalau yang membuatku stres, aku tak mau," ujar Elle. 


"Tidak kok. Bisa kau menggeser sampai ke ujung bangku 
ini?" Elle mengkerutkan keningnya, lalu menggeser 
duduknya sampai ujung bangku seperti yang dikatakan 
Flynn. 


"Kena Eh!" Elle terkejut karena Flynn sudah berbaring 
dibangku itu dengan paha Elle yang menjadi bantalnya. 


"Izinkan untuk seperti ini sebentar saja ya?" Flynn menatap 
kearah Elle. Yang ditatap merolling bola matanya. 


"Yasudah." Elle menyandarkan punggungnya pada belakang 
sandaran bangku yang cukup tinggi sehingga kepalanya 
juga ikut bersandar. Dia menatap langit, dan tanpa sadar 
tangannya mengelus-elus rambut Flynn. 


"Flynn?" Tak ada jawaban dari Flynn, Elle menatap wajah 
Flynn dan ternyata dia tertidur. Rupanya elusan tangan Elle 
pada rambut Flynn mampu membuatnya tertidur lelap. 


"Ck, ternyata tidur." Elle kembali menatap keatas langit dan 
entah kenapa matanya terasa begitu berat. Sedetik 
kemudian Elle menyusul Flynn didunia mimpi. 


Mereka tidur dengan Elle yang bersandar pada bangku, dan 
Flynn yang terlelap tenang dipaha Elle. 


Dua kupu-kupu datang dengan sayap indahnya, lalu satu 
kupu-kupu itu mendarat dileher sebelah kanan Elle. 
Begitupun kupu-kupu satunya lagi yang hinggap dileher 
sebelah kanan Flynn. 


Elle dan Flynn tak terusik sama sekali saat dua kupu-kupu 
itu mengukir sesuatu dileher mereka. 


"Mereka berdua kemana sih? Hari sudah sore begini belum 
pulang juga," omel Brina diatas rumah pohon, seperti 
seorang ibu menunggu anaknya yang belum pulang main. 


"Apa sebaiknya kita cari saja? Ini bukan sore lagi, hari sudah 
mulai gelap." Brina setuju atas usulan Sena. Mereka berdua 
turun dari rumah pohon lalu menghampiri Lea, Fedd, Nik, 


dan Astair yang sedang memakan apel merah dimeja 
bundar. 


"Ck, masih sempet ya makan apel disaat teman kalian tak 
ada." Mereka menoleh kepada Sena dan Brina. 


"Siapa? Elle dan Flynn? Bukannya mereka berdua sudah 
pulang ya?" Bingung Lea. 


"Kalau sudah pulang, lalu dimana mereka? Hari sudah mulai 
malam, ayo kita cari!" 


Mereka lalu berdiri, mencari Elle dan Flynn disekitar bukit 
dan tak ada tanda-tanda adanya mereka berdua. 


"Huft... mereka kemana sih?" Gerutu Astair. 


"Sebentar, kita belum mencari mereka ke sekitaran danau 
'kan?" Mereka saling menatap dan langsung berjalan 
menuju danau. 


Dan tak terasa, hari sudah malam sekarang. Fedd dan Nik 
yang memimpin jalan menghentikan langkahnya. 


"Kenapa berhenti?" Tanya Lea ketika Fedd dan Nik 
bersamaan membalikkan badannya, dengan wajah tegang. 


"Seharusnya kita tidak kesini," ujar Fedd. 


"Ey, bukankah kau yang mengusulkan untuk mencari di 
danau? Dan juga kenapa dengan muka tegangmu itu?" Lea 
berdecak pinggang pada mereka berdua. 


"Lihatlah." Fedd dan Nik menggeser tubuh mereka, 
memperlihatkan objek yang membuatnya tegang. 


"ASTAGA!" Dan para perempuan memekik bersamaan. 


"Aaaa mataku sudah tak suci lagi!" Brina langsung menutup 
matanya. 


"Astaga, mataku ternodai!" Lea dan Sena pun sama 
menutup mata menggunakan telapak tangannya. 


Astair membulatkan matanya, "Kenapa dengan mereka?!" 


Kalian tau objek yang membuat mereka terkejut sekaligus 
tegang seperti menghadapi ujian? Kalau kalian menjawab 
objek itu adalah Elle dan Flynn maka... 


Selamat! Kalian benar! 


Elle dan Flynn tidur. Ya memang tidak ada yang salah, tapi 
posisi mereka yang salah. Flynn berbaring terlentang di 
tanah dengan Elle yang ada diatas dan bersandar didada 
bidangnya. 


Dengan dikelilingi bunga mawar disekitarnya juga sinar 
rembulan dimalam hari membuat mereka mungkin semakin 
ternyenyak dalam tidurnya. 


"Bagaimana ini? Apa yang harus kita lakukan?" 


"Begini saja, kita cipratkan air pada mereka, kalau 
mendekat aku takut tertancap duri dari mawar yang ada 
disekeliling mereka," usul Lea. 


"Baiklah." Mereka mengambil air danau lalu sama-sama 
mencipratkan air itu pada Elle dan Flynn. 


"Eungh..." Elle dan Flynn mengerjapkan matanya, lalu 
mereka saling beradu pandang, nyawa mereka belum 
terkumpul ternyata. 


Setelah beberapa detik bertatapan, barulah mereka sadar 
akan posisinya. Elle menggulingkan badannya, dan 
pergelangan Elle sedikit tergores duri mawar itu. 


"Awsh." Flynn menarik pinggang Elle, dan jadilah dia 
terduduk dalam pangkuan Flynn. Posisi yang sangat intim. 


Flynn memegang lengan Elle yang berdarah kemudian 
mengecup tangan Elle yang masih mengeluarkan darah. 
Yang diperlakukan seperti itu tentu saja terkejut, Elle ingin 
menghentikannya, tapi percayalah, rasa sakitnya hilang 
ketika Flynn mengecupnya. 


"Flynn?" Jantung mereka berdua berdebar ketika mata 
mereka saling pandang. 


"Tampan sekali dia.' Puji Elle dalam hatinya. 


'Wangi yang memabukkan.' Flynn bergumam dalam 
batinnya. 


Tanpa Elle dan Flynn sadari, kini cahaya bulan purnama 
tertuju pada mereka sepenuhnya. 


Sedangkan mereka yang belum diketahui wujudnya oleh 
Elle dan Flynn tercengang. Mereka menyaksikan langsung 
adegan yang harusnya tak mereka lihat. 


Dan untuk kedua kalinya, Elle dan Flynn menyatukan bibir 
mereka dibawah sinar rembulan bak seorang pengantin 
yang baru menikah. 
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Tak ingin melihat lebih lanjut lagi, mereka memutuskan 
untuk kembali ke rumah pohon. Mereka sepertinya harus 
menghilangkan ingatan tentang hal barusan. 


"Apa mereka masih bermesraan disana?" Tanya Brina 
kepada Lea dan Sena. Mereka bertiga sedang berada 
dikamar treehouse-nya. 


"Heh, sepertinya aku curiga pada mereka." Sena dan Brina 
kompak menoleh, lalu sedikit mendekatkan wajahnya. 


"Apa apa?" 


"Aku curiga bahwa mereka adalah mate, dan karena sudah 
menjadi sepasang mate. Mereka melakukan hal tadi, tak 
mungkin 'kan Elle begitu tanpa alasan?" 


"Eumm, bisa jadi juga mereka saling jatuh cinta," balas 
Sena. 


"Kalau memang Elle dan Flynn itu sepasang mate, kita 
kapan bertemu dengan mate kita ya?" Brina memandang 
atap rumah pohon. 


"Itu berarti FLYNN ADALAH ORANG YANG AKAN DIJODOHKAN 
DENGAN ELLE SEJAK MEREKA KECIL?!" ucap Sena diakhiri 
dengan berteriak. 


"Sen, suaramu kondisikan. Tapi, bagaimana bisa kau tahu 
mereka dijodohkan dari sejak kecil?" Lea dan Brina sama- 
sama menutup kedua telinganya lalu menatap Sena. 


"Maafkan aku. Aku pernah mendengar dari maid yang 
sedang berbincang dikerajaan, mungkin maid itu sudah 
bekerja sebelum Elle lahir makanya tahu soal hal yang 
pastinya dirahasiakan oleh Raja dan Ratu. Salah satu maid 
itu bilang kalau Elle sudah dekat dengan jodoh atau mate- 
nya, dan maid yang lain menjelaskan bahwa perjodohan 
yang akan dilakukan oleh orangtua Elle tak akan lama lagi," 
jelas Sena. 


"Astaga, itu berarti, Elle dan Flynn akan segera menikah?" 
"Akupun tak tau," jawab Lea. 


"Jika nanti Elle datang, kita bersikap seolah tak tau, oke?" 
Sena dan Brina mengangguk. 


"Mmph." Elle menarik telinga Flynn, agar permainannya 
dihentikan. lalu, menarik nafas dalam-dalam. 


“Ini gila!" Gumamnya tapi masih terdengar oleh Flynn. 


Flynn mengulum senyumnya lalu mendekatkan diri pada 
Elle, "Tapi kau suka 'kan hm?" 


Pipi Elle bersemu merah dan memalingkan wajahnya ke 
arah lain. Flynn memegang dagu Elle yang membuatnya 
harus menatap Flynn. 


"Believe me, me and you are a pair mate." Flynn kembali 
mengecup bibir Elle, hanya mengecup. 


"Bagaimana kau bisa tau?" Flynn menunjukkan leher 
kanannya yang terdapat ukiran gambar seekor kupu-kupu 
dengan sayap putih dikanan dan sayap hitam dikiri. Flynn 
menaruh telunjuknya dileher kanan Elle. 


"Kau memiliki gambar yang sama sepertiku, dan juga..." 
Flynn menghentikan ucapannya, dan beralih mengendus 
leher Elle. 


"Wangimu sangat memabukkan." Elle merinding ketika 
hidung mancung Flynn menyentuh kulit lehernya, dan Flynn 
menyembunyikan wajahnya dicekukan leher Elle. 


Malam sudah semakin larut, angin berhembus menusuk 
kulit putih Elle. Dia menyentuh rahang Flynn yang masih 
berada dilehernya. 


Elle sebenarnya masih terkejut dengan fakta yang 
didapatnya, dia menjadi mate Flynn. Tapi, sudah ada bukti 
bahwa mereka adalah sepasang mate, Elle berusaha untuk 
menerimanya dengan pelan seiring berjalannya waktu. 


"Kenapa hm?" Tanya Flynn. 


"Kita tak akan pulang? Teman-teman pasti sudah mencari 
kita," ujar Elle. Flynn menjauhkan wajahnya dari leher Elle 
dan menatap wajah Elle. 


Bukannya menjawab, Flynn malah bertanya kembali, "Kau 
kedinginan?" 


"T-tidak." 


"Wajahmu tak bisa berbohong, sayang." Flynn melepaskan 
kemeja dan memakaikannya pada Elle. Alhasil Flynn hanya 
memakai kaus tipis. Badan atasnya terbentuk dengan jelas, 
apalagi bagian perutnya terdapat kotak-kotak berjumlah 
delapan. 


Elle yang melihat perut Flynn langsung mengulum senyum 
dan pipinya kembali memanas. 


"Sepertinya kau yang akan kedinginan, pakaianmu sangat 
tipis." Elle hendak melepaskan kemeja namun ditahan oleh 
Flynn. 


"Bilang saja kau tak tahan melihat perutku 'kan?" Flynn 
menaik turunkan alisnya. Elle memukul bahu Flynn, dan 
dengan alaynya Flynn berteriak kesakitan. 


"Awsh, sakit sekali." Dia memegang baju yang dipukul Elle. 


"Eh, kau tak apa?" Tanya Elle dengan kondisi muka yang 
mengkhawatirkan Flynn. 


"Wah mate-ku ternyata perhatian sekali." 


Elle mendatarkan wajahnya lalu berdiri, membalikkan 
badan, dan ketika melewati bunga-bunga mawar yang 
bertaburan, Flynn mengangkat tubuhnya, menggendong 
Elle ala bridal style. 


"Flynn!" Elle reflek mengalungkan tangannya pada leher 
Flynn, takut jatuh. 


"Kau tak memakai alas kaki El. Aku tak mau kakimu lecet." 
Mereka berjalan meninggalkan kawasan danau. 


Setelah sampai dirumah pohon, Flynn menurunkan Elle dan 
menyuruhnya untuk naik ke atas terlebih dahulu. 


Diruang tengah, Elle membuka kemeja yang tadi dipakainya 
dan lagi-lagi ditahan oleh Flynn. 


"Kau simpan saja." Flynn menoleh  kesana-kemari 
memastikan tak ada orang. Dan tiba-tiba... 


Cup 


"Selamat tidur, my Princess." Flynn mencium bibir Elle dan 
masuk kedalam kamarnya. 


Dan entah keberapa kalinya, pipi Elle bersemu merah. 
Dengan pelan, Elle membuka pintu kamarnya dan melihat 
ketiga temannya sudah tertidur pulas. 


Elle belum mengantuk saat ini. Berhubung ranjangnya 
dekat dengan jendela, dan memandang langit yang dihiasi 
bulan purnama. 


Setelah puas memandangi bulan, Elle bersiap tidur dengan 
kemeja Flynn yang masih dipakainya. 


Elle membuka matanya, dan hal pertama yang dilihatnya 
adalah Flynn yang menopang dagunya menatap Elle seraya 
tersenyum. 


"Selamat pagi." 


"Kenapa kau ada disini?" Dengan nyawa yang masih belum 
terkumpul, Elle bertanya pada mate-nya. Flynn terkekeh 
melihat penampilan Elle dengan rambut yang berantakan. 


"Ternyata kau memakai kemejanya sampai tidur ya." Seperti 
biasa, Flynn akan menaik turunkan alisnya ketika menggoda 
Elle. 


"Ini masih pagi, jangan menggodaku, Flynn!" Elle 
memandang ke ranjang temannya. 


"Kemana mereka?" Tanya Elle menatap Flynn. 


"Entah, temanku juga tak ada dikamarnya saat aku bangun 
tadi." Flynn berdiri. 


"Kau tak akan mandi?" 


"Hm, sebentar lagi," ujar Elle seraya menutup matanya 
kembali. 


"Mandi atau akan aku mandikan." Elle segera terbangun dari 
ranjang dan menatap sebal ke arah Flynn. 


Elle dan Flynn turun dari rumah pohon dan mendapati 
teman-temannya berkumpul dimeja bundar dengan kakek 
Dul dan nenek Sei. 


Semua teman Elle nampak terbengong dan melamun. Elle 
dan Flynn yang tak mengerti, lantas menatap kakek Dul dan 
nenek Sei yang tersenyum-senyum. 


"Mereka telah menemukan mate mereka," bisik nenek Sei 
pada Elle dan Flynn. 


Mereka berdua terkejut, ternyata bukan Elle dan Flynn saja 
yang dipersatukan dengan malam itu, mereka pun sama. 
Elle dan Flynn menatap mereka yang masih melamun. 


Lea dan Fedd mempunyai gambar yang sama dileher 
sebelah kanan mereka, yaitu gambar serigala dengan bulan 
dibelakangnya. Sena dan Nik pun sama, gambar yang ada 
dileher mereka adalah sebuah mulut yang dilengkapi 
dengan taring. Brina dan Astair mendapatkan gambar sayap 
burung merak. 


"Bukan kita saja yang menjadi sepasang mate ternyata." 
Flynn merangkul Elle, mereka sama sama menoleh kepada 
dua sejoli itu. 


"Kenapa kalian malah bengong seperti itu?" Tanya Elle. 


"Y-ya kami masih tak menyangka saja," jawab Sena. 


"Jangan kaku begitu, nanti juga akan terbiasa. Lihat, Elle 
dan Flynn. Mereka seperti sepasang suami istri," ujar nenek 
Sei menatap Elle dan Flynn. 


Flynn yang mendengar itu, senyumnya semakin merekah, 
"Kau dengar? Nenek Sei bilang kita seperti suami istri. 
Kapan kita akan merealisasikan ucapan nenek?" 


Elle mencubit pinggangnya, "Sejak semalam, kau ini 
cerewet sekali." Elle berbisik pada Flynn. 


"Baiklah, hari ini kita akan bertarung seperti biasa. Tapi 
lawannya adalah mate kalian." 


Mereka menjauh dari kawasan bukit Estonia dan mulai 
bertarung sampai sore. Peningkatan kualitas bertarung 
mereka sangatlah cepat. Bahkan mereka memahami segala 
taktik yang diajarkan kakek Dul, sehingga kakek Dul tak 
menjelaskan ulang taktiknya. 


Matahari sudah berada di sebelah barat yang menandakan 
hari sudah sore. 


"Kita sudahi pertarungan kali ini. Sekarang, kita akan 
mencari kelinci. Malam ini, menunya adalah daging kelinci," 
ujar kakek Dul. 


"Apa daging kelinci enak untuk dimakan?" Tanya Elle. 


"Tentu saja, kalian belum pernah mencobanya jadi tak tau 
kalau itu enak atau tidak." Seperti biasa, kakek Dul 
memimpin jalan. 


"Kasian sekali, hewan lucu itu dijadikan makanan," celetuk 
Brina. 


"Tidak Brin, kelinci yang berada dihutan seperti ini, tidak 
ada yang lucu. Ada perbedaan ketika kita memakan kelinci 
hutan dan kelinci peliharaan. Kelinci hutan lebih enak 
dimakan, sedangkan kelinci peliharaan dagingnya akan 
hambar meski sudah dibumbui oleh rempah-rempah." 


"Begitukah? Aku baru tau sekarang." 


"Sst, lihat. Ada kelinci cukup besar disana. Kalian perhatikan 
bagaimana cara kakek memanah kelinci itu." Kakek Dul 
memegang tombaknya, jarak antar kakek Dul dan kelinci itu 
cukup jauh. 


Mereka memerhatikan dengan saksama. Kakek Dul 
mengangkat tombak itu, lalu memundurkan sedikit tangan 
yang memegang tombak, jika sasaran sudah pas atau tepat 
maka kakek Dul melemparkan tombak dan gotcha! Kakek 
Dul berhasil. 


Mereka mendekati kelinci itu, lalu mengamatinya dari dekat. 


"Kakek benar, kelinci ini tak ada lucunya sama sekali. 
Bahkan terlihat seram untukku," ujar Brina. 


"Sudah, sekarang kita bersihkan kelinci ini." 


Mereka kembali ke rumah pohon dan membersihkan diri 
masing-masing. 


Malam harinya, mereka menyiapkan untuk melakukan 
pembakaran daging. Para perempuan menyiapkan bumbu, 
sedangkan para lelaki menyiapkan tempat untuk melakukan 
pembakaran. 


"Tempat pembakarannya sudah selesai, kalian sudah 
menyiapkan bumbunya?" 


Para perempuan mengangguk, dengan bantuan nenek Sei 
yang menunjukkan bagaimana cara agar membumbui 
daging kelinci yang enak. Kita lihat, apakah Elle dan teman- 
temannya berhasil membuat bumbu yang enak dan mudah 
meresap atau tidak. 


"Sepertinya kalian masih kaku berdekatan dengan mate 
kalian. Maka, sekarang kalian akan makan daging ini 
sepiring berdua." 


Keenam orang itu membulatkan matanya, makan bersama 
mate dalam sepiring? Semoga saja daging yang akan 
mereka makan tidak tumpah akibat ke kaku-an mereka. Yaa, 
kecuali Elle dan Flynn. 


Sena dan nenek Sei yang akan membakarnya, karena hanya 
mereka berdua mahir dalam hal ini. 


"Menurut pandangan kakek, bagaimana darkness shadow 
itu?" Tanya Elle membuka topik. 


"Hm, hanya ada satu kata, kejam. Dia tak akan segan ketika 
membunuh seseorang," jawab kakek. "Kakek percaya kau 
akan mengalahkannya. Jangan khawatir," lanjutnya. 


"Kira-kira kapan ya kegelapan itu meneyerang?" Brina 
menopang dagunya, berpikir. 


"Kalau menurut kakek, lebih baik kegelapan menyerang 
secepatnya." Mereka terkejut, kenapa kakek ingin darkness 
shadow menyerang secepatnya? 


"Kenapa begitu kek? Bukannya akan buruk jika dia 
menyerang dalam waktu cepat? Kita belum menguasai 
segala macam teknik bela diri, power, dan yang lainnya." 
Lea angkat bicara. 


"Untuk menguasai hal itu tidak wajib semua, Lea. Asal kita 
fokus kepada musuh dan menemukan titik lemahnya, maka 
dari itu kita akan mudah untuk mengalahkannya. Dan 
kenapa kakek ingin perang ini terjadi secepatnya? Karena, 
jika lebih lama lagi, darkness shadow akan mendapatkan 
kesempatan untuk memperbesar kekuatannya dengan 
memuja iblis lebih lama lagi." 


"Hei, makanannya sudah jadi!" Teriak Sena. Elle, Lea, dan 
Brina menghampiri Sena dan nenek Sei. 


Sena mendorong kursi roda nenek Sei, Lea membawa 
piringnya dan piring Sena, sedangkan Brina membawa 
piringnya dan piring nenek Sei, serta Elle membawa 


piringnya. 


Mereka menaruh piringnya bersama mate masing-masing, 
nenek Sei benar-benar membuat mereka semakin kaku 
dengan acara makan sepiring berdua ini. 


Flynn mengangkat piringnya dan menarik tangan Elle. 
"Kami akan makan disana." Lalu mereka berjalan menjauh 
dari meja bundar. Flynn dan Elle duduk dibukit yang 
menurun, tepatnya dibelakang rumah pohon. 


"Kenapa kita disini, sedangkan mereka disana?" Tanya Elle. 


"Aku ingin makan berdua, hanya denganmu, bukan 
mereka." Flynn memotong daging kelinci itu lalu 
menyodorkannya pada Elle. 


Elle mengigit setengah dari yang diberikan Flynn, lalu 
setengahnya lagi Flynn yang melahapnya. 


"Biar aku saja." Elle mengambil piring yang ada dipangkuan 
Flynn beralih padanya. Elle menyuapi Flynn lalu dia makan, 
terus begitu sampai habis. 


"Lumayan enak juga." Piring itu Elle letakan disampingnya. 
"EJ?" 
"Hm?" 


"Ada noda disisi bibirmu, biar aku bantu bersihkan ya?" Elle 
mengangguk. Flynn mendekatkan wajahnya sehingga 
hanya tersisa 5cm saja. 


Cup... cup. 


Pertama, Flynn mencium sisi bibir Elle kemudian mencium 
bibir Elle agak lama. 


"Ck, kau ini. Mencari kesempatan dalam kesempitan." Elle 
pikir Flynn akan membersihkan nodanya menggunakan 
tangan, ternyata bibirnya. 


Flynn menyengir, "Tak apa, denganmu bukan dengan orang 
lain. Memang kau mau? Aku melakukan begitu kepada 
orang lain? Hm?" 


Bibir Elle cemberut, lalu menggelengkan kepalanya. Sifat 
manjanya keluar ketika ada orang yang disayangnya, 
seperti sekarang ini. 


"Astaga, lucu sekali mate-ku ini." Dengan gemas, Flynn 
mencium pipi Elle bertubi-tubi. Ck, dia ini mainnya cium 
mulu ya. 


"Hentikan, Flynn." Flynn menghentikan serangannya, lalu 
menarik pinggang Elle untuk mendekat. Elle menyandarkan 
kepalanya pada bahu Flynn, dan memandang langit yang 
kini bertabur bintang. 


Flynn mengusap surai lembut Elle, "Jika kita sudah menikah, 
kita buat anak sebanyak-banyaknya ya?" Pertanyaan yang 
sangat ngawur. 


"Kalau begitu, kau saja yang melahirkan." Elle berujar sebal. 


Flynn terkekeh, "Mana bisa begitu, sayang. Kalau begitu kita 
buat tiga tahapan saja, anak pertama, anak kedua, dan anak 
ketiga. Hanya tiga, kalau lebih juga tak apa." 


"Kita masih muda Flynn," ujar Elle. 


"Kalau kita masih muda kenapa? Lagipula kita sudah 
dewasa. Umur seperti kita sangat pas untuk menjalankan 
pernikahan, sayang." 


"Kau benar-benar mencintaiku?" Elle menengadahkan 
wajahnya menatap rahang Flynn yang tegas. 


"Tentu saja Elletra." Flynn mencium kening Elle. 
"Baguslah." 

"El, berjanjilah padaku," ujar Flynn 

"Apa?" 


"Pulang dari sini, kita menikah." 


Magia Academy 


Percayalah, aku nulis ini, senyum-senyum sendiri. Kalian 
gimana? 


Don't forget to Vomment! 


Minggu, 6 Desember 2020. 
Peanutiaraa. 


- The Kingdom of Snowfly - 
Happy reading! 


Sebulan lebih lamanya mereka tinggal di bukit Estonia 
bersama kakek Dul dan nenek Sei. Hari ini adalah hari 
terakhir mereka disini, ya tepatnya mereka akan pulang. 
Kembali belajar di Academy dengan pelajaran yang khusus 
tentunya. 


Dan dalam sebulan ini juga, kekuatan mereka semakin 
bertambah berkat pembelajaran macam-macam dari kakek 
Dul, atau yang mereka anggap guru. 


Mengasah kemampuan sampai hebat dalam kurun waktu 
yang sebentar memang agak sulit dipercaya. Tapi, berkat 
otak dan juga kepahaman mereka, membuatnya menjadi 
cepat tanggap apa yang diajarkan kakek Dul. 


Terutama lagi Elle dan juga Flynn, skill mereka yang paling 
hebat dan tak bisa diragukan lagi. Kenapa? Karena yang 
paling wajib untuk mempelajari semua adalah mereka 
berdua. Kenapa lagi? Karena ras golongannya, tau 'kan 
bahwa ras Elle dan Flynn itu sangat jarang ditemukan. 
Bukan sangat jarang lagi, mungkin hampir punah. 


Disaat malam Elle dan Flynn latihan bertarung, yang lainnya 
memerhatikan. Jadi, waktu Elle dan Flynn berlatih itu dari 
pagi sampai malam, dan yang lainnya dari pagi sampai sore. 
Ditambah juga ada selingan untuk istirahat dan makan. 


Sekarang, mereka telah mempersiapkan untuk kepulangan 
mereka. 


"Sen, bajumu jangan lupa dibawa. Brin ranjangmu bersihkan 
dulu." Diantara mereka berempat, Lea yang paling 


bersemangat pulang karena dia sudah rindu dengan 
keluarga dan academy. 


"Iya, Lea, kau juga lebih baik mempersiapkan untuk 
pulang," ucap Sena, kesal. Dia dan Brina yang beres-beres 
kenapa dia yang repot, dari tadi Lea hanya duduk 
diranjangnya. 


"ika aku ingin mempersiapkannya, dari tadi sudah 
kusiapkan. Aku sudah selesai dari semalam," ujarnya santai. 


Elle menggeleng-gelengkan kepalanya, temannya itu selalu 
adu mulut dimanapun. Bahkan saat latihan pun mereka 
beradu argumen perihal siapa yang akan berlatih terlebih 
dahulu. Ck, ribet sekali. 


Elle sudah selesai prepare, dia memasukkan tas kecil itu 
pada saku dress selututnya. Oh ya, mereka memakai dress 
yang sama tapi beda warna. Elle berwarna biru, Lea hijau, 
Sena merah ke orange-an, dan Brina berwarna abu-abu. 
Dengan memakai flatshoes berwarna senada. 


Seraya menunggu Sena dan Brina siap-siap, Elle memanggil 
Jelly. Sudah lama dia tak bertemu dengannya, terakhir kali 
itu saat tiga minggu yang lalu ketika Flynn memintanya 
untuk memanggil Jelly. 


Ditelapak tangannya sudah ada Jelly yang sedang berkedip- 
kedip kearahnya. Elle memandang Jelly, seraya tersenyum. 


"Hai, apa kabar?" 


"Baik, semuanya baik." Lea mendengar suara Jelly, langsung 
menghampiri Elle, atau tepatnya Jelly. 


"Hai Jelly!" 


"Hai! Elle, apakah kita akan pulang?" Elle mengangguk. 


"Ayo kebawah, aku dan Brina sudah selesai bersiap. Eh, ada 
Jelly, hai Jelly!" Sena dan Brina juga menghampiri ranjang 
Elle. 


"Hai!" 


"Nah Jelly, kau kembali ke dimensi ya? Jika sudah sampai 
pulang, aku akan panggil kau bersama partner yang 
lainnya." Jelly mengangguk lucu dan setelahnya dia hilang, 
pergi ke dimensi partner. 


Mereka keluar dari kamar, dan diruang tengah mereka 
melihat para lelaki yang sedang duduk santai seraya 
berbincang-bincang. 


"Ayo, kebawah!" ajak Elle, para lelaki itu bangkit dari 
duduknya dan mengikuti para perempuan berjalan. 


Dalam sebulan ini juga, pasangan mate semakin akrab. 
Mulai dari kaku, lalu malu-malu, hingga akrab. 


Dimeja bundar sudah ada kakek Dul dan nenek Sei, mereka 
menghampiri keduanya. 


"Kami akan rindu kalian berdua." Elle dan ketiganya 
memeluk nenek Sei yang terduduk dalam kursi roda. 


"Nenek juga akan rindu kalian. Semangat ya belajarnya, 
jangan malas-malasan." Mereka melepaskan pelukan dan 
bergaya seperti seorang anak buah yang hormat kepada 
atasannya. 


"Ay ay, captain!" 


Nenek Sei mengeluarkan delapan kotak berukuran sedang. 
Lalu diberikan pada masing-masing mereka sesuai nama 
yang tertera pada tutup kotak itu. 


"Ini apa nek?" Tanya Brina. 
"Jika sudah sampai, bukalah." 


Kemudian sebuah cahaya menyinari mereka, dan ternyata 
itu berasal dari cahaya portal yang kakek buat untuk 
mereka pulang. 


"Kakek tak tau pusat yang dituju oleh portal ini, bisa jadi di 
salah satu kerajaan kalian atau di academy, bahkan bisa jadi 
dikota. Intinya, portal ini akan membawa kalian pulang." 


Mereka menghampiri kakek, “Terimakasih kek, sudah 
mengajarkan banyak ilmu kepada kami. Kami akan selalu 
berhutang budi pada kakek." 


Kakek mengusap kepala Elle, "Sebagai balasannya, kau 
harus memenangkan peperangan yang akan terjadi." 


Elle mengangguk, lalu mereka berpegangan tangan dan 
memasuki portal. 


Wushh! 


Mereka merasakan kakinya menapak pada rerumputan, 
perlahan mereka mengangkat kepalanya. Ternyata didepan 
adalah kerajaan salah satu dari mereka. 


"Kerajaan Snowfly? Pantas saja udaranya dingin," ujar Astair. 


Elle menoleh pada Flynn yang ada disampingnya, 
"Kerajaanmu?" 


Flynn mengangguk, "Ayo masuk!" Flynn menarik tangan 
Elle lalu memasuki gerbang Snowfly yang berwarna biru 
cyan, diikuti yang lainnya. 


Seorang prajurit membuka gerbang dengan mimik muka 
terkejut, tak tau jika pangerannya akan datang bersama 
dengan teman-temannya. 


"Selamat datang tuan pangeran!" Prajurit itu 
membungkukkan badannya, diikuti dua prajurit yang 
lainnya. Flynn hanya mengangguk, lalu berjalan kembali, 
masih dengan menggenggam tangan Elle. 


"Banyak sekali es disini." Elle melihat jalan yang dilaluinya, 
disisi jalan terdapat pohon yang ditutupi salju sebagian. 


Yang lain sudah menggigil karena kedinginan, suhu kerajaan 
Snowfly tak main-main. Sedangkan Elle dan Flynn biasa- 
biasa saja, karena mereka mempunyai element ice, 
bukannya kedinginan mereka berdua malah merasakan 
hawa sejuk. 


"Pangeran Flynn? Itu anda?" Datang seorang prajurit 
dengan badan besar dan juga tanda ice yang berbentuk 
seperti dalam Elsa Frozen dibaju besinya, menandakan 
bahwa dia adalah panglima kerajaan ini. 


"Bukan." Flynn menatap dia datar, lalu membuka pintu yang 
menjulang tinggi dan memasukinya bersama teman- 
temannya yang menahan tawa melihat wajah masam dari 
panglima itu. 


"Ckck, sudah tau itu Flynn, kenapa kau malah bertanya? 
Dasar panglima Jess!" Astair menggelengkan kepalanya, dia 
memang sudah kenal dengan sang panglima yang bernama 
Jess itu, karena dia sering mengunjungi kerajaan Snowfly. 


"Eh? Flynn?!" Seorang wanita yang seumuran dengan 
bunda Elle menghampiri mereka, sudah dipastikan itu 
adalah Ratu Felisha, bunda Flynn. 


Dia memeluk putranya sebentar lalu pandangannya beralih 
pada Elle yang disamping Flynn, dia tersenyum. 


"Akhirnyaa, kau mengajak menantu bunda kesini." Ratu 
Felisha memeluk Elle, Elle melirik Flynn lalu membalas 
pelukan calon mertuanya. 


"Kalian pasti lelah ya? Marie!" Kemudian yang dipanggil 
Marie oleh Ratu Felisha itu menghampiri mereka. 


"Iya, Ratu?" 


"Antarkan mereka ke kamar tamu ya, kalau dia biar aku saja 
yang mengantarkannya." Ratu Felisha menggandeng 
tangan Elle. 


"Beristirahatlah, jika membutuhkan sesuatu panggil saja 
Marie atau yang lainnya ya!" Ratu memandang teman dari 
anaknya, dan mereka mengangguk. 


Ratu berjalan dengan Elle disampingnya, Flynn menghela 
nafasnya, lalu mengikuti mereka berdua dari belakang. 


"Bunda, biar aku saja yang mengantar Elle ke kamarnya," 
ujar Flynn yang kini berjalan disamping bundanya. 


"Tidak, nanti kau macam-macam dengan menantuku." Elle 
hanya mengulum senyumnya, menahan tawa melihat 
ekspresi Flynn. 


"Nah, menantuku, kau beristirahat disini saja ya." 


"Bun, Elle akan bersamaku? Dikamarku?" Flynn tersenyum 
senang. 


"Sembarangan kamu! Kamu tidur dikamar Flazzie sana!" 
Ratu Felisha menarik tangan Elle untuk memasuki kamar 
Flynn. 


Ketika Elle masuk, aroma maskulin seketika menyeruak 
dalam penciumannya. 


"Tapi, Ratu " 
"Eits, panggil Bunda, bukan Ratu." 


"Baiklah bunda, kenapa aku beristirahat dikamar Flynn? 
Kenapa tidak dikamar tamu seperti yang lainnya?" Tanya 
Elle. 


"Karena... kau akan menjadi menantu bunda. Kau harus 
beradaptasi dengan kamar Flynn." Pipi Elle memanas, 
mendengar kata menantu dari Ratu Felisha membuatnya 
selalu malu. 


Flynn yang ada dibelakang Elle, tersenyum jahil melihat 
semburat merah pada pipi Elle. Lalu dia menoel pinggang 
Elle tanpa sepengetahuan bundanya. 


Elle yang sedang memerhatikan Ratu Felisha menjelaskan 
masa kecil Flynn, sontak membulatkan matanya. Tangan 
Elle berada dibelakangnya dan mencubit tangan Flynn yang 
sekarang malah merayap memeluk pinggangnya. 


"Awsh!" Ringis Flynn. 
"Kau kenapa?" Tanya Ratu Felisha. 


"Tidak bun, hanya kesemutan saja." Flynn menyengir. 


"Makanya jangan membunuh semut yang tak berdosa, 
akibatnya arwah semut itu menggerayangimu!" Balas Ratu 
Felisha dengan tatapan kesal pada putra pertamanya. 


"Elle, kau istirahat saja ya. Flynn, kau juga sana istirahat." 
Ratu Felisha berjalan keluar kamar. 


"Iya bun, sebentar!" 


Ketika berada didepan pintu kamar Flynn, Ratu 
memunculkan kepalanya lalu berucap dan kembali pergi. 


"Ngomong-ngomong tanda mate kalian bagus juga." Sontak 
mereka berdua memegang leher kanannya, lalu tertawa 
bersamaan. 


Flynn memeluk Elle dari belakang dan menelusupkan 
wajahnya pada leher Elle. 


"Flynn!" 


"Wangimu memabukkan sayang. Hanya sebentar kok." Dua 
menit kemudian Flynn mengangkat wajahnya dari leher Elle 
dan membalikkan tubuh Elle, jadilah Elle dan Flynn saling 
berhadapan. 


"Tidur yang nyenyak ya, aku menyayangimu." Flynn 
melepaskan pelukannya lalu mencium bibir Elle sekilas. 


Setelah Flynn keluar, Elle duduk dikasur kingsize milik 
Flynn dan mengeluarkan kotak yang diberi nenek Sei. 


Disana terdapat gelang bunga yang dirangkai oleh nenek 
Sei dengan rapi, dan juga segulung kertas kecil. Elle 
membuka gulangan kertas itu lalu membacanya. 


Jangan terlalu merenungi kepergiannya, buktikan padanya 
bahwa kau bisa menyelamatkan dunia ini. 


Apa maksudnya? 


Flynn sekarang berada dihadapan kamarnya. Melihat Marie 
yang membawa nampan berisi roti bakar dan cokelat panas. 
Lantas Flynn bertanya. 


"Ini untuk Elle?" 
"Iya tuan, ini untuk putri Elle," 


"Biar aku saja. Teman-temanku sudah makan?" Flynn 
mengambil nampan itu dari tangan Marie. 


"Sudah, tinggal tuan pangeran dan putri Elle yang belum. 
Ratu menyuruh saya hanya memberikan makanan pada 
putri Elle, apa tuan mau dibawakan makanan?" 


"Tidak, bibi bisa kembali bekerja." Flynn lalu membuka pintu 
kamar dan menutupnya. Melihat Elle yang tak ada 
dikasurnya membuat Flynn panik seketika, dia menyimpan 
nampan dinakas dan mencari Elle. 


"Elle! Kau dimana?" Tak ada jawaban, tapi ada suara 
percikan air dari dalam kamar mandi. 


"Ah ternyata sedang mandi." Flynn membaringkan 
tubuhnya dikasur lalu memejamkan matanya tapi bukan 
tidur. 


Beberapa menit kemudian, Elle datang dengan rambut yang 
basah. Dia terkejut dengan kehadiran Flynn yang sekarang 
terduduk dikasur. 


"Sejak kapan kau disana?" Untung saja Elle tadi memakai 
baju sekalian dikamar mandi. Kalau tidak, tidak bisa 
dibayangkan dia memakai handuk yang melilit tubuhnya 
dihadapan Flynn. 


Flynn masih menatap Elle, tak berniat menjawab 
pertanyaan Elle. Tanpa menghiraukan Flynn, Elle berjalan 
menuju meja rias yang hanya terdapat beberapa parfum 
dan sebuah sisir rambut. 


Sebelum Elle mengambil sisir untuk merapihkan rambutnya, 
Flynn sudah mengambilnya terlebih dahulu. 


"Biar aku yang menyisir rambutmu." Kemudian, Flynn 
menyisir rambut biru Elle dengan pelan. 


Selesai menyisir rambut Elle, Flynn mengambil makanan 
yang ada dinakas dan menghampiri Elle yang sedang 
termenung. 


"Kau kenapa?" 


"Tidak, apa itu untukku?" Flynn mengangguk lalu 
memberikan roti pada Elle. Dia hendak memakannya, tapi 
tidak jadi dan menatap Flynn. 


"Kau sudah makan?" Flynn menggeleng, Elle memotong roti 
lalu memberikannya pada Flynn. Padahal bisa saja Elle 
menyuruh pelayan untuk membawa makanan lagi, tapi tak 
ia lakukan. 


Flynn tak menerima roti itu, melainkan memakannya 
setengah dari tangan Elle. Sambil mengunyah, Flynn 
tersenyum dan mengambil roti satunya, lalu disodorkan 
didepan mulut Elle. 


Dan sepertinya jika makan berdua, mereka akan saling 
suap-suapan. Yomlo jangan iri ya, walau sebenarnya aku 
Juga jomlo>< 


"Wah, cokelat panas!" Elle mengambil cangkir lalu 
meniupnya perlahan dan meminumnya. 


"Kau tak ingin membaginya denganku?" Flynn duduk 
disamping Elle, untung kursinya muat untuk mereka berdua. 


"Tidak, ini kesukaanku. Kalau kau mau panggil saja Marie." 
Flynn cemberut, lalu memeluk Elle dari samping. 


"Flynn, kau ini kebiasaan sekali," gerutu Elle, setelah 
menghabiskan cokelat miliknya. 


"Entahlah, aku suka memelukmu, aku suka wangimu, 
sangat." Flynn melihat wajah Elle yang dibibirnya terdapat 
cokelat yang menempel, "Ada cokelat dibibirmu, aku bantu 
bersihkan ya?" 


Elle langsung menutup mulutnya menggunakan tangan, 
"Tak boleh, kau pasti akan membersihkannya menggunakan 
bibirmu!" 


Flynn terkekeh, tau saja mate-nya ini. Elle membersihkan 
mulutnya dengan sapu tangan. 


Brak 


"KAKAK!" Mereka berdua terkejut lalu menoleh pada sumber 
suara. Dipintu sana, seorang anak lelaki berdiri dengan 
minuman yoghurt ditangannya. Lelaki itu berlari, lalu berdiri 
dihadapan mereka berdua. 


"Flazzie jangan teriak seperti itu! Apa adik kakak ini tak 
rindu dengan kakak?" Flynn mensejajarkan tubuhnya dan 


merentangkan tangan, bersiap ketika Flazzie memeluknya. 


Namun yang dipeluk Flazzie bukan dirinya, melainkan 
memeluk kaki Elle yang masih duduk. 


"Hai kakak cantik, nikah sama Flazzie yuk!" Elle tertawa 
melihat kegenitan Flazzie, sifatnya sangat berbeda dengan 
Flynn. 


"Dia itu nikahnya ingin bersama kakak, bukan kamu." Flynn 
menyentil dahi adiknya pelan, membuat Flazzie 
memanyunkan bibirnya. 


Tubuh Flazzie diangkat oleh Elle dan duduk dipangkuannya. 
"Umur Flazzie berapa?" Tanya Elle. 


Dengan semangat Flazzie mengangkat kelima jarinya, 
"Enam!" 


Elle tertawa, Flazzie sangat lucu sekali. 


"Bukan Flazzie, itu lima bukan enam. Kalau enam, kamu 
tambahin lagi satu jari kamu." Flynn mengajarkan Flazzie. 


"Begini?" Flazzie mengangkat jari telunjuk sebelah kirinya, 
Flynn mengangguk. 


"Umur Flazzie enam kakak cantik, kakak cantik namanya 
siapa?" Lagi, Flazzie bicara dengan nada genit kearah Elle. 


"Panggil saja kakak Elle, oke?" Flazzie mengangguk. 


"Jadi, kak Elle, mau gak nikah sama Flazzie? Flazzie punya 
yoghurt banyak sekali, nanti kalo kakak mau, Flazzie bisa 
kasih asal kakak nikah sama Flazzie." Flazzie menatap Elle 
dengan polos nan berbinar. 


"Mau, nanti kasih kakak yoghurt yang banyak ya?" Elle 
tersenyum jahil pada Flynn yang membulatkan matanya 
akibat omongan Elle barusan. 


"Tak bisa begitu, Flazzie. Karena kak Elle mau menikah 
dengan kakak, bukan Flazzie. Flazzie cari yang lain saja 
ya?" Bujuk Flynn, pasalnya Flazzie harus selalu dituruti 
kemauannya, jika tidak pasti dia akan ngamuk besar. 
Bahaya kalau kemauan Flazzie yang satu ini dituruti, 
makanya Flynn bujuk. 


"Ada yang cantik seperti kak Elle?" 
Flynn mengangguk, "Ada, sana cari." 


Dengan polosnya, Flazzie mengangguk lalu turun dari 
pangkuan Elle. Sebelum pergi keluar kamar kakaknya, 
Flazzie menyempatkan untuk mencium pipi Elle. 


"Heh, Flazzie!" Kesal Flynn, Elle tertawa senang. 


"Enak sekali anak itu, menang banyak di pangkuanmu. 
Sudah begitu, dia mencium pipimu lagi. Aku 'kan juga mau, 
tapi dibibir hehe." Elle mencubit perut Flynn. 


"Kau ini gemar sekali menggodaku ya." Elle berdiri dan 
berkacak pinggang. 


"Kau ini gemar sekali mencubitku ya." Flynn mengikuti nada 
bicara Elle. 


Elle yang akhirnya kesal, lalu melangkahkan kakinya, 
bermaksud pergi dari kamar. Tentu saja ditahan Flynn, 
bukan ditahan tapi tubuh Elle diangkat olehnya. 


Flynn wmendudukkan tubuh Elle dibibir kasur dan 
mendorong pelan sehingga Elle terbaring. Jantung Elle 


sudah berdetak lebih cepat apalagi ketika Flynn 
mendekatkan Wajahnya, sampai hidung mereka 
bersentuhan. 


"Menikah denganku, akan kuberi yoghurt yang banyak 
untukmu." 


Magia Academy 


Hari ini, aku mau kasih cast buat pemain cerita ini, tapi 
hanya beberapa orang hehe. Karena bingung, mau pilih 
anime atau animasi China, maka aku pilih dua-duanya. 


Psstt, cast ini hanya sebagai pemanis untuk cerita ini agar 
tak terasa hambar-hambarnya, apalagi pahit-pahitnya. Apa 
sih, author gak jelas. 


Kalo ada yang mikir, kenapa animasi China rambut 
cowoknya panjang? Karena itu sudah jadi... apa ya, mungkin 
bisa dibilang ciri khas. 


Aku gak memaksa kalian buat ngebayangin cast diatas saat 
membacanya, cukup dengan imajinasi yang terlintas di otak 
kalian saja. Berimajinasi selagi masih gratis, kalo bayar kan 
repot 


Mampir juga ke work drabble (kisah singkat terdiri dari 250+ 
kata) aku, judulnya : Whalien 52 [Drabble] 


Baca ya, sekalian vote. Bantu aku apa salahnya? Semoga 
kalian dapat pahala ' 


Don't forget to Vomment! 


Jum'at, 11 Desember 2020. 
Peanutiaraa. 


- A Surprising Fact - 
Part ini, khusus pov Elle ya. 
Happy reading! 


Seragam dengan berlambang kan Diamond dibagian dada, 
sudah menempel pada tubuhku, hari ini aku akan belajar 
lagi di academy setelah satu bulan lebih lamanya. Oh ya, 
sekarang aku berada di Kerajaan ku, saat kemarin dijemput 
pulang oleh Rexa atas perintah ayah. 


Teman-temanku sudah menunggu didepan kerajaan, Kita 
akan berangkat bersama ngomong-ngomong. Karena kami 
sudah sekelas, menjadi kelas Diamond, kelas paling atas. 


"Ayo, berangkat," ajakku ketika sudah berada didepan 
mereka. 


"Zep!" Aku menengok ke arah belakang, dimana bunda 
sedang berjalan menghampiriku dengan sebuah kotak 
makanan ditangannya. 


"Ini, dimakan ya, jangan makan sembarangan juga. Oke?" 
Aku menerima kotak makan itu dan mengangguk. 


"Bagus. Rexa! Tolong antarkan mereka ke academy sampai 
selamat ya," ucap bunda pada Rexa. 


"Baik, yang mulia." Rexa sedikit membungkukkan 
badannya. 


Bunda beralih menatap teman-temanku, ah, lebih tepatnya 
menatap Flynn yang berada dibelakangku. 


"Jaga mate-mu dengan baik ya?" Flynn tersenyum dan 
mengangguk. 


Kami masuk ke dalam mobil kerajaan, mobil yang sama 
seperti waktu itu berbelanja ke Madam Poppy, namun mobil 
ini lebih luas. 


Dimobil aku hanya menyandarkan tubuhku pada kursi 
mobil, membiarkan teman-temanku berceloteh. Cukup lelah 
karena semalaman bermain dengan partnerku. Ya, semalam 
aku memanggil partnerku, karena sudah lama aku tak 
bertemu mereka. 


Flynn yang ada disampingku, menoleh, "Kau kenapa?" 


Mataku terpejam, "Tidak, aku hanya lelah semalam bermain 
dengan partnerku." 


Flynn membawa tubuhku untuk bersandar pada dada 
bidangnya, "Tidurlah, jika sudah sampai. Akan ku 
bangunkan." 


Kemudian aku mengikuti perintahnya, aku tidur 
dipelukannya. 


Aku rasakan pipiku ditepuk pelan oleh tangan yang dingin, 
perlahan-lahan aku membuka mataku dan yang pertama 
kali kulihat adalah Flynn. 


"Sudah sampai." 

"Lihatlah, banyak sekali murid berkumpul dilapangan. Kira- 
Kira ada apa ya?" Tanya Brina, melihat murid yang 
berkumpul lewat kaca mobil. 


"Untuk mengetahuinya, kita harus turun dari sini." Satu 
persatu temanku turun dari mobil, terakhir aku dan Flynn 


karena kita duduk dikursi pojok. 


Ketika gerbang dibuka, para murid itu bersorak melihat 
kami. Apa maksud mereka berteriak seperti itu? Seperti 
melihat artis saja. 


"Kak Elle semakin cantik saja!" 

"Astaga, mereka datang." 

"Makin kesini mereka semakin cantik dan tampan." 
"Huuu, aku pada kalian!" 


"Selamat datang kembali!" Mrs. Ana muncul dan 
memelukku, aku membalas pelukannya dan barterimakasih 
atas penyambutannya. 


"Terimakasih, mrs." 


"Bagaimana perjalanan kalian selama disana?" Tanya Mrs. 
Ana, sekarang kami benar-benar seperti artis, dengan 
berjalan diatas karpet dan menjadi pusat perhatian semua 
orang. 


Aku rasa, ini sedikit berlebihan mengingat aku dan temanku 
baru pulang dari bukit Estonia, bukan dari peperangan. Tapi 
tak apalah, aku menghargai usaha mereka untuk 
menyambut kami. 


"Semuanya baik-baik saja Mrs." Aku menoleh kepada Mrs. 
Ana yang nampak ingin mengatakan sesuatu. 


"Ada apa? Mrs. ingin mengatakan sesuatu?" Tanyaku. 
"Ah iya, hari ini aku ingin mengungkapkan sesuatu pada 


kalian, tepatnya kau. Ayo, ikut keruangan ku." Kami lekas 
mengikuti Mrs. Ana dari belakang. 


"Aku penasaran apa yang akan diungkapkan dengan Mrs. 
Ana," ujar Brina dengan pelan. 


"Kita lihat saja nanti." 


Sesampainya diruangan Mrs. Ana, aku duduk dengan Flynn 
yang disampingku. Mrs. Ana duduk dikursi single, menatap 
kami dalam dan mimik muka serius. 


"Ekhm, begini, aku ingin bicarakan soal pelaku dari 
keracunan yang dialami Elle satu bulan yang lalu." 


"Apa Mrs. Ana sudah menemukan pelakunya?" Tanya Lea. 


Mrs. Ana mengangguk, "Pelakunya adalah ... Mairin dan 
Jayden." 


Aku terkejut, serius? Mairin dan Jayden yang melakukannya? 
Tapi apa maksudnya? Apa maksud mereka untuk meracuni 
ku? Bahkan aku merasa aku tak punya masalah dengan 
mereka, dan memang begitu kenyataannya 'kan? 


"Serius Mrs? Mairin kelas Emerald dan Jayden yang waktu 
itu membunuh kelinci, bukan?" Tebak Sena. 


"Tepat sekali, dan mereka berdua adalah sepasang mate." 
Fakta yang mengejutkan untukku, sangat tak menyangka. 


"Tapi... bagaimana Mrs. Ana bisa tau kalau itu mereka?" 
Tanya Fedd. 


"Sebenarnya aku hanya mendapatkan bukti mereka 
pelakunya dari seseorang, ah bukan, dua orang lebih 
tepatnya. Untuk itu, akan ku panggil mereka untuk bercerita 
lebih jelas kepada mereka." 


Mrs. Ana menutup matanya, sepertinya dia akan men- 
telepati kedua orang itu. Huh, aku jadi penasaran sekarang. 


Flynn yang ada disampingku, berbisik ditelingaku, "Siapa 
kedua orang itu ya?" 


Dia menggodaku atau bertanya padaku sih? Sebab setelah 
itu dia malah meniup telingaku, geli rasanya. 


"Aku tak tau, bisa kau jangan meniup telingaku seperti itu?" 
Aku menatapnya datar, dan dia hanya cengengesan. 


Tok tok tok 


Mrs. Ana menyuruh orang itu masuk. Ketika pintu dibuka, 
lagi-lagi aku terkejut, bukan aku saja, tapi teman-teman ku 
juga. 


Disana, ada Alya dengan Wilder. Kalian ingat dengan 
mereka? Alya adalah orang yang dulu membully-ku, 
sekaligus adik tiri dari Fedd, dan Wilder adalah orang yang 
mempunyai golongan ras selain kami. 


"A-Alya?" Fedd terkejut, tidak menyangka bahwa adik 
tirinya telah menemukan pelaku yang meracuni diriku. 


Alya tersenyum kepada kami, begitu juga dengan Wil. Ada 
apa dengan semua ini? Huft ... aku tak mengerti apapun. 


"Duduklah." Alya dan Wil duduk dihadapan kami. 


"Jadi, bisa tolong kalian jelaskan perihal pelaku maksudku, 
Mairin dan Jayden yang menjadi pelaku atas keracunan 
yang menimpaku bulan lalu?" Aku berusaha untuk 
memecahkan keheningan ini, dengan agak tenang. 


Aku lihat Alya mengembuskan nafasnya pelan, setelah itu 
dia mulai bercerita. 


"Begini ... saat kalian pergi, aku mulai mencari tau siapa 
pelaku itu, anggap saja ini untuk menebus dosa dan 
kesalahanku padamu." Alya menatapku, lalu tersenyum. 


"Mairin adalah teman se asramaku. Dulu itu dia baik dan 
sangat pendiam, namun beberapa bulan terakhir, sikap dan 
kegiatan dia sangat aneh. Mulai dari gelagatnya saat 
membuat makanan diasrama yang diciduk olehku, sampai 
pergi tengah malam dan pulang waktu dini hari. Dan itu 
kejadiannya bukan sekali dua kali, hampir setiap hari Mairin 
selalu begitu. Dari sanalah aku mencari tau tentang 
kegiatannya, secara diam-diam. Aku selalu mengikutinya 
tengah malam saat dia pergi, namun selalu saja kehilangan 
jejaknya." Alya menjeda pada ceritanya. 


"Lalu, hubungan kau dengan Wil, apa?" 


Alya memandang Wil, dan tersenyum. Entah perasaanku 
atau bagaimana, kali ini aku melihat senyum tulus seperti 
itu dari wajah Alya. 


"Kami sepasang mate. Dan dia membantuku untuk mencari 
pelaku sekaligus mencari tau dibalik Mairin pergi tengah 
malam." Entah keberapa kalinya, aku terkejut, begitu 
banyak fakta yang menguak hari ini. 


"Kalian ingat saat Miss Neali membagi kelompok dan 
menyuruh kita untuk mencari ramuan?" Ujar Wil, ah ya, aku 
ingat tugas itu. 


"Iya, aku, Elle, kau, dan Mairin sekelompok 'kan? Lalu 
pencarian tumbuhan itu tak jadi karena Elle keracunan, 
setelahnya aku dan Elle pergi ke bukit Estonia," ujar Flynn. 


"Tepat setelah kalian pergi, aku dan Mairin berinisiatif untuk 
mencari ramuan itu disekitaran taman academy. Kami 
mencari beberapa tumbuhan disana, sampai sebuah kertas 
yang diremas terlempar ke arah kami. Aku berfikir mungkin 
itu hanya orang yang iseng, karena kertas yang dilempar itu 
tidak ada tulisan apapun. Beberapa menit setelahnya, kaki 
Mairin tertancap oleh duri. Aku membawanya ke ruang 
kesehatan, setelah dia diobati oleh pengurus kesehatan, aku 
keluar dari sana dan membiarkannya untuk beristirahat. 
Namun, beberapa langkah aku pergi dari sana, aku melihat 
seorang lelaki serba hitam masuk ke ruangan yang Mairin 
tempati. Awalnya, aku hanya biasa saja, tapi mendadak 
panik ketika Mairin berteriak. Aku mengintip dari jendela 
ruangan, dilorong itu hanya ada aku seorang. Aku dengar, 
lelaki itu mengucapkan seperti ini 'Jangan terlalu dekat 
dengan orang academy ini, atau kau akan menerima 
akibatnya lebih dari ini.' Dan dapat aku simpulkan, bahwa 
yang melukai kaki Mairin adalah dia, Jayden." 


Aku mulai paham sekarang. Sepertinya, Mairin diperlakukan 
kasar oleh Jayden karena tak menuruti kata-katanya. 
Hubungan ini mungkin disebut dengan toxic relationship, 
aku pernah mendengarnya dari Vika sewaktu dibumi. 


"Dan pada minggu ketiga, aku dan Wil berencana untuk 
membuntuti Mairin, lagi. Malam itu dewi fortuna benar- 
benar berpihak pada kami. Kami berdua berhasil 
membuntuti Mairin, kedalam hutan sebelah timur. Disana 
dia kembali bertemu dengan Jayden. Aku dan Wil 
menguping pembicaraan mereka dari atas pohon, tempat 
persembunyian paling aman. Jayden bertanya pada Mairin 
tentang dimana dia menyimpan sarung tangan serta racun 
itu, dan Mairin menjawab 'Ditempat yang aman, tempat 
privasiku.' kami hampir ketahuan karena Wil menjatuhkan 
satu ranting pohon, namun lagi-lagi dewi fortuna berpihak 
pada kami, seekor tupai muncul dan mereka tidak lagi 


mencurigai pohon yang kami tempati. Dan saat itu, aku dan 
Wil membicarakan hal ini kepada Mrs. Ana, kami bertiga 
mencarinya dalam sehari penuh diasrama. Dan sampai 
akhirnya benda tersebut kami temukan dibawah lemari 
milik Mairin." 


"Dan... dimana mereka berdua sekarang?" Tanya Nik. 


"Diruang bawah tanah, Ratu langsung yang memerintahkan 
untuk mereka dibawa ke ruang bawah tanah. Sampai saat 
ini mereka masih belum di eksekusi, karena menunggu 
kalian," jawab Mrs. Ana. 


"Baiklah, aku serahkan ini kepada Mrs. Ana, dan untuk 
kalian, Alya dan Wil, aku sangat berterima kasih pada 
kalian." Aku tersenyum kepada sepasang mate itu. Aku rasa 
Alya telah berubah menjadi baik, terbukti yang dari tadi 
bercerita dengan sorot mata yang tulus. Dia benar-benar 
berniat untuk menebus kesalahannya. 


"Tak apa, dan maafkan aku jika selama ini aku suka 
membully-mu." 


Aku mengangguk. "Sudah kumaafkan." 


Beralih menatap Fedd yang sedang memainkan jarinya, 
bingung karena dia ingin berbicara empat mata dengan 
Alya, aku tadi sempat membaca pikirannya. 


"Alya, bisa tunggu ditaman? Hanya kau seorang," pintaku. 


Alya mengangguk dan berdiri diikuti Wil, "Baiklah aku 
permisi, sampai jumpa!" 


Kami membalasnya, "Sampai jumpa!" 


Kini, aku melirik ke arah Fedd, "Tunggu apa lagi? Sana pergi 
ke taman, aku tau dari tadi kau ingin bicara empat mata 
dengan Alya." 


Fedd mengangguk semangat, lalu menoleh ke arah Lea, 
"Nanti aku menghampirimu lagi, oke?" 


Ck, bucin. Tapi aku juga sih, hehe. 


"Jadi, Mrs, menurutmu apa Jayden dan Mairin mempunyai 
masalah dengan Elle?" Tanya Brina. 


"Tidak, menurut penyelidikanku, mereka hanya disuruh oleh 
Caine." 


Caine? Siapa itu? Aku tak pernah mendengarnya. 


"Ah, yang kau potong lengannya itu 'kan?" Ujar Astair. Aku 
hanya menyimak. 


"Yap, kau tau El? Caine itu yang meracuni bundamu saat 
hamil." 


Oh, yang waktu itu diceritakan oleh bunda, ya berarti dia 
dalang dari semua ini. 


"Berarti, dulu Caine itu adalah sahabat bunda?" 
Mrs. Ana mengangguk, "Sekaligus temanku juga." 


Ah baiklah. Masalah ini sudah terpecahkan, aku benar-benar 
berterima kasih pada Alya, Wil, dan juga Mrs. Ana, tanpa 
mereka mungkin aku masih bertanya-tanya soal pelaku itu. 


"Terimakasih banyak Mrs. Ana," ucapku. 


"Sama-sama, El." 


Aku berdiri diikuti teman-temanku, "Baiklah, kami pamit 
dulu, sampai jumpa Mrs. Ana!" 


"Ya, sampai jumpa lagi, El!" 


Kami keluar dari ruangan Mrs. Ana, dan setelah itu 
berpencar bersama mate masing-masing. Ya kecuali Lea, dia 
harus menunggu Fedd untuk menghampirinya. 


Aku dan Flynn pergi ke rooftop gedung pusat. Membuka 
kotak makanan yang diberikan bunda tadi, isinya ada 
omelette ditambah parutan keju. 


Aku memotongnya dan memberikan sesuap pada Flynn, lalu 
setelahnya aku makan. Kalian tau 'kan kebiasaan kami kalau 
makan berdua? 


"Ini masakan mertuaku?" Aku mengangguk. 


"Kau bisa masak?" Aku menatapnya datar, setiap 
perempuan harus bisa memasak agar kelak menjadi istri 
yang baik untuk suaminya. Asik. 


"Tentu saja, nanti akan ku gosongkan makanan untukmu, 
tenang saja." Flynn tertawa. 


"Mana bisa begitu, tapi kalau makanan gosong pun aku 
tetap makan, asal bersamamu." 


"Ck, semakin hari kau ini semakin saja menyebalkan dan 
selalu menggodaku." Aku mendengus. 


"Ya apa salahnya? Aku menggoda calon istriku, bukan 
menggoda orang lain." 


"Yaa, sepuasmu saja lah." 


"Kali ini, aku belum puas. Jika menikah denganmu, aku baru 
puas." Dia menghadap ke arahku, dan memainkan 
rambutku. 


"EJ?" 
Aku menoleh padanya, "Hm?" 


"Malam ini, aku akan melamarmu." 
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"SERIUS?!" Pekikan dari ketiga perempuan ini mampu 
membuat Elle menutup telinganya. 


"Hm, tentu saja aku serius. Aku juga kaget, dia tiba-tiba 
bilang ingin melamarku malam ini. Aku takut nanti ayah dan 
bunda tak merestui aku dan Flynn untuk menikah diumur 
yang dibilang cukup muda." Elle berbaring dikasurnya, 
menatap langit-langit kamar asrama. 


"Secepat itu Flynn ingin menikah denganmu ya, haha." 
Sena tertawa ringan. 


"El, baju yang akan kau pakai dimalam pertama, apa? Ku 
sarankan, pakai lingerie saja," ujar Lea, sangat nyeleneh. 


Elle bangun, lalu menonjok pelan lengan Lea, "Kau ini, 
belum juga lamaran sudah membahas malam pertama." 


"Eh tapi, kalau memang benar Flynn akan melamarmu 
malam ini, kau akan terima?" Tanya Brina. 


Lea menoyor kepala Brina, "Tentu saja, mereka 'kan mate. 
Haram hukumnya jika menolak lamaran mate, nanti kau 
dihukum, baru tau rasa." 


"Kalau misal sepasang mate itu masih berumur kecil 
bagaimana?" Tanya Elle. 


"Ya, lakukan dulu pertunangan, agar masing-masing mate 
tak melirik yang lain, istilahnya selingkuh. Kalau sudah 


cukup umur seperti kita, barulah akad nikahnya bisa 
dilakukan." Yang menjawab Sena. 


"Memang umur kita sudah cukup?" Tanya Elle, lagi. Sebab 
umur 17 dan 18 itu terbilang masih muda baginya. 


"Tentu saja, El. Kau pasti berpikir bahwa umur seperti kita ini 
masih muda 'kan?" Lea mengambil bantal dan ditaruh 
diatas persilangan kakinya, lalu menatap Elle. 


Elle mengangguk, "Memang begitu 'kan? Dibumi, umur 
tersebut dianggap masih muda." 


"Tidak jika disini. Misal, kalau kita berada dibumi, kita akan 
berumur kurang lebih mungkin 27 tahun, tapi muka kita 
seperti umur 17 tahunan, karena umur kita disini memang 
17 tahun. Jika orang bumi pada umumnya, umur 27 tahun 
ya wajahnya tetap seperti umur segitu. Kenapa? Karena kita 
itu berbeda dengan makhluk dibumi, apa itu namanya?" 


"Manusia?" Tebak Elle, karena menurutnya pengertian 
manusia dibumi dan manusia disini itu berbeda. 


"Ah ya itu namanya, aku lupa." 


Yadi kesimpulannya apa?" Tanya Elle, dari tadi Elle 
menyimak omongan Lea, tak ada satupun yang masuk ke 
otaknya. 


"Umur kita 17 tahun disini, dan jika ditafsirkan ke bumi, 
umur kita 27 tahun. Yaa seperti itu singkatnya," ucap Sena. 


"Jika kita pergi ke bumi, kita akan berumur 17 tahun atau 27 
tahun? Terus muka kita akan masih muda seperti ini, atau 
justru menua?" 


"Aku tak tau, kami belum pernah pergi ke bumi. Mungkin 
wajah kita masih seperti 17 tahun, mengingat kita adalah 
penyihir, sehingga membuat kita awet muda. Lagi pula, 
memang dibumi itu seperti apa sih, El?" Kini Brina 
mendekatkan dirinya pada Elle. 


"Ya tidak jauh bedanya dengan disini, makanannya pun 
hampir sama. Namun bedanya, disana tak ada sihir atau 
apapun. Juga teknologinya bisa dibilang lebih canggih. Jika 
disini ada kereta uap, disana ada kereta listrik." 


"Wah kereta listrik? Aku baru mendengarnya. Jika 
disimpulkan berarti kemajuan teknologi disana lebih cepat 
ya?" 


Elle mengangguk, "Namun disini juga tak kalah hebat, disini 
menurutku barang-barang lebih didominasi oleh sihir, 
sehingga kalau membuat apapun tinggal mengucapkan 
mantra." 


"Aku jadi ingin pergi ke bumi," ucap Sena. 
"Aku juga," ujar Lea dan Brina berbarengan. 


"Jika saja bunda memberiku izin untuk pergi ke bumi, akan 
ku ajak kalian." Elle menopang dagunya. 


"Zep! Kau dimana?" 


"Eh? Itu suara bundaku 'kan?" Lea, Sena, dan Brina 
mengangguk. Elle turun dari kasur kemudian membuka 
pintu kamarnya, dan Ratu Eleanor langsung menghampiri 
putrinya. 


Ratu berkacak pinggang menatap putrinya, yang masih 
berseragam. 


"Kau bolos ya?" Mampus, Elle ketahuan. Padahal dia kembali 
belajar disini lagi dan malah bolos. 


Elle cengengesan, "Hehe, bukan aku saja kok bun. Lihat, 
teman-temanku juga bolos bersamaku." Elle membuka lebih 
lebar lagi pintu kamarnya dan nampaklah Lea, Sena, dan 
Brina yang sedang tersenyum canggung. 


"Ck, kau ini. Ayo ikut bunda, ajak sekalian temanmu." Ratu 
melenggang pergi dari sana dan menunggu didepan pintu. 


"Ayo, cepat! Nanti ibu negara ngamuk." Durhaka sekali ya. 


Mereka berempat segera menghampiri Ratu yang sedang 
didepan pintu asrama bersama Mrs. Ana. 


"Baiklah, ayo ikut bunda." Ratu menarik tangan Elle untuk 
digenggamnya, ketika ibu dan anak itu jalan bersama, 
perhatian semua orang terfokus pada mereka. 


Jika orang yang belum kenal Ratu dan Elle, pasti 
menganggap mereka adik dan kakak. Mrs. Ana dan teman- 
teman Elle, berada dibelakangnya. 


Didepan gedung asrama sudah ada mobil kerajaan Elysium, 
dan Rexa yang sedang duduk santai dikursi, langsung 
berdiri ketika menyadari Ratu telah ada disamping mobil. 


Rexa membuka pintu mobil dan membiarkan Ratu, Elle, Mrs. 
Ana, dan teman-teman Elle masuk. Menutup pintu lalu 
menuju kursi pengemudi, dan melajukan mobil, dengan sihir 
tentunya. 


"Kita akan kemana bun?" Tanya Elle. 


"Nanti kau juga akan tau." Setelah itu, Elle diam, tak 
bertanya lagi. 


Sesampainya disebuah bangunan besar, bukan bangunan, 
tepatnya mungkin sebuah rumah besar. 


"Rumah siapa?" Elle menoleh pada bundanya. Ratu Eleanor 
menunjuk ke atas, disana ada plang yang berukuran sedang 
bertuliskan Madam Poppy. 


"Rumah Madam Poppy? Terus yang waktu itu kita kunjungi 
apa?" Tanya Elle kepada temannya. 


"Mungkin itu tokonya, dan ini rumahnya," jawab Sena. 


Mereka dipersilakan masuk oleh madam Poppy dan duduk 
disofa ruang tamu. 


"Sudah dibuat?" Tanya Ratu. 


"Sudah, Ratu. Ada tiga gaun yang ku buat, sebentar akan ku 
ambilkan." Madam Poppy pergi ke ruang kerjanya dan 
membawa tiga gaun yang dilapisi plastik, dibawa dengan 
bantuan pelayannya. 


Gaun pertama berwarna biru cyan tanpa lengan. Gaun 
kedua berwarna biru langit dengan bagian punggung yang 
terekspos. Dan terakhir gaun biru tua dengan lilitan bunga 
dipinggangnya, gaun ini yang lumayan normal, maksudnya 
tidak terlalu terbuka. 


"Bunda, ini untuk apa?" Tanya Elle. 


"Kau suka yang mana?" Alih-alih menjawab, Ratu malah 
bertanya kembali. 


"Aku suka yang ... biru tua itu," jawab Elle. 


"Ana, kau urus ya gaun-gaun ini. Dan jangan lupa belikan 
untuk teman-teman Elle, harus sama, oke?" Mrs. Ana 


mengangguk, lalu mengikuti Madam Poppy ke ruang 
kerjanya. 


"Ayo kita pulang, ayah sudah menunggu. Kalian juga ikut 
saya." Ratu terlebih dulu berjalan didepan dan masuk ke 
mobil, diikuti Elle dan temannya. 


Saat diperjalanan, Elle bertanya pada bundanya, "Bunda, 
gaun tadi untuk apa?" 


"Untuk malam ini." 
Deg 


'Apa bunda sudah mengetahui tentang lamaran Flynn?' 
tanya Elle dalam benaknya. 


"Bunda sudah tau?" 


Ratu mengangguk, "Kau ingat saat bunda bilang mau 
menjodohkanmu diperpustakaan? Ya, sekarang ini bunda 
mau menjodohkan putri bunda ini, dengan mate-nya tentu. 
Kau jangan khawatir jika bunda dan ayah tak merestui 
kalian." Ratu mengusap surai lembut Elle. Elle mengangguk. 


Setelah sampai di Kerajaan Elysium, Elle dan teman- 
temannya masuk ke kamar Elle. Mereka bersantai disana, 
seraya memakan cemilan dan berbincang-bincang. 


"Zep, ini kau simpan ya untuk malam ini. Dan ini untuk 
kalian, nanti malam temani Elle untuk turun ke bawah, ya?" 


"Baik, Ratu!" Masing-masing menerima satu dress dengan 
model yang sama namun warnanya berbeda. 


Malam telah tiba, semua pelayanan di Kerajaan sibuk 
dengan tugasnya masing-masing, mereka harus bekerja 


extra kali ini. Sementara itu, dikamar Elle, dia tengah 
mempersiapkan dirinya sendiri dibantu Ratu Eleanor. 


"Bunda kenapa sangat bersemangat aku menikah diusia 
muda?" Elle menatap dirinya dipantulan cermin, 
dibelakangnya Ratu sedang menata rambut Elle. 


"Bunda ingin melihat anak bunda menikah secepatnya, 
sebelum bunda tidak bisa mendapatkan kesempatan yang 
sangat bunda nantikan itu." Elle berbalik memeluk Ratu, 
ada rasa sakit dihatinya ketika mendengar lirihan dari sang 
bunda. 


"Bunda jangan bicara begitu, bunda akan selalu ada buat 
Zep 'kan?" 


"Semoga saja." Ratu mencium puncak kepala Elle, "Sudah 
selesai, anak bunda sudah cantik sekali." Elle kembali 
menatap dirinya dipantulan cermin. Benar, Elle sangat 
cantik malam ini, aura dari dalam dirinya semakin keluar. 


"Bunda, kenapa aku gugup ya?" Tanya Elle. 


Ratu terkekeh sebentar, "Wajar saja, kau sebentar lagi akan 
dilamar. Bunda juga gugup waktu dilamar ayahmu." 


"Ini hanya sebentar 'kan?" 


"Tidak juga. Kita turun kebawah, menikmati jamuan makan 
malam, lalu proses acara lamaran, seperti bertukar cincin, 
lalu menentukan tanggal yang pas untuk kalian menikah," 
jelas Ratu. 


"Banyak tidak yang hadir?" Tanya Elle, lagi dan lagi. 


"Acara lamaran hanya berlaku untuk keluarga dan saudara 
terdekat saja, jadi hanya beberapa orang yang diundang," 


jawab Ratu. 


"Nah, nanti teman-temanmu akan menjemputmu. Bunda 
ingin menghampiri ayahmu dulu." Ratu kemudian pergi dari 
kamar Elle, selang beberapa menit kemudian teman-teman 
Elle datang dengan dress yang diberikan Ratu tadi. 


"Wah, kau sangat cantik, El." 


"Ini seperti acara nikahan saja ya? Sedari tadi aku melihat 
para pelayan kesana kemari," ujar Lea. 


"Ekhm, yang sebentar lagi akan menikah, auranya nampak 
beda ya?" 


"Iya, sepertinya aura ini adalah aura keibuan 'kan?" Lalu 
setelah itu, mereka tertawa lepas. 


Elle merolling bola matanya, "Kalian kompak sekali 
menggodaku ya?!" 


Mereka saling merangkul, "Pasti!" 


Seorang pelayan datang kepada mereka dan 
memberitahukan bahwa keluarga Flynn sudah datang, itu 
artinya mereka harus mengantarkan Elle kebawah. 


"Astaga, aku gugup sekali." Elle meremas gaunnya. 


"Hei, El. Gaunnya jangan diremas, nanti tidak rapi lagi." 
Sena memperingati. 


"Iya, maaf. Jika kau dilamar oleh Nik juga, reaksinya akan 
sama sepertiku, gugup." 


Dibawah memang ramai, namun keramaian itu diciptakan 
oleh para koki yang sedang menyajikan makanan untuk 
sekarang. 


Elle perlahan turun dari tangga dengan perlahan, karena 
gaunnya ini sangat panjang sehingga jika berjalan harus 
hati-hati, kalau jatuh 'kan tidak lucu. Dibelakang Elle ada 
teman-temannya. 


Elle duduk disamping kanan bundanya, disamping Kiri Elle, 
ada Lea, Sena dan Brina. Disebrang Elle ada Flynn, 
disebelah kanan Flynn ada Flazzie, Ratu Felisha dan Raja 
Harper. Disebelah kiri Flynn, ada Fedd, Nik, dan Astair. 


Flynn terus menatap Elle, "Cantik sekali. 
Raja George berdehem, "Silakan dinikmati, selamat makan!" 


Mereka semua mulai menikmati hidangan yang tersedia. 
Diam-diam, Flynn melirik Elle yang sedang makan tenang. 
Flazzie menusuk pinggang Flynn dari samping. Jail sekali 
kamu nak:v 


Flynn menoleh ke adiknya itu, dan Flazzie hanya tersenyum 
lebar. 


Beberapa menit kemudian, acara makan malam selesai. 
Mereka beralih tempat ke ruang tamu Kerajaan, yang 
luasnya bukan main. 


Acara lamaran dilaksanakan ketika kedua pasangan 
bertukar cincin, setelah itu kakek Darwan (masih ingat?) 
memegang kepala Elle dan Flynn, seraya membaca mantra 
yang diyakini adalah mantra tradisional turun temurun. 


Kurang lebih satu jam dari acara lamaran sudah 
berlangsung, pembacaan mantra itu benar-benar lama. Kini, 
giliran menentukan tanggal yang pas untuk mereka 
menikah, hanya orangtua saja yang harus berdiskusi, para 
remaja dan anak-anak dilarang ikut. 


Jadi, sekarang mereka bersembilan (+Flazzie) berada 
ditaman. 


"Harusnya cincin ini Flazzie yang pake, tapi kata bunda gak 
boleh pake, ini punya kakak." Flazzie cemberut, menunjuk 
jari manis Flynn, dia berada dipangkuan Flynn. 


"Kalo Flazzie yang pakai, nanti cincinnya yang kebesaran, 
'kan jari Flazzie itu kecil," jawab Elle. Melihat Flazzie yang 
cemberut lucu seperti itu, membuatnya jadi ingin cepat- 
cepat mempunyai anak. 


Oh ya, dikursi taman ini hanya ada mereka bertiga 
ngomong-ngomong, yang lain berpencar bersama mate 
masing-masing. 


"Jadi kalau cincin ini punya Flazzie dan cukup dijari Flazzie, 
Flazzie akan menikah dengan kakak, begitu?" Tanya Elle, 
Flazzie mengangguk bersemangat. Sedangkan yang 
memangku Flazzie, wajahnya sudah masam. 


"Sayang, jangan bicara begitu dengan Flazzie. Dia ini kalau 
sudah ada kemauan, harus dituruti." Flynn berbisik pada 
Elle. 


"Ish kau ini, diajak bercanda malah dianggap serius. 
Memang sudah kulkas dari lahir, jadi tak mengerti soal 
humor ya," ejek Elle, tapi ini mungkin lebih ke pernyataan. 


Wajahnya yang masam, semakin masam. Kalau dilawan pun 
percuma, tau 'kan kalau peraturan perempuan itu... 


1. Perempuan selalu benar. 
2. Apapun masalahnya, perempuan selalu benar. 
3. Jika salah, maka kembali lagi ke nomor satu. 


(Oke, back to topic!) 


"Flazzie cari perempuan yang lain saja ya? Yang seumuran 
dengan Flazzie," ujar Flynn. 


"Tapi tapi, Flazzie 'kan mau menikah sama kak Elle." Kini 
mata Flazzie sudah berkaca-kaca. 


"Kalau Flazzie ingin menikah dengan kakak, memang 
Flazzie mau apa?" Elle memegang tangan mungil Flazzie. 


Senyum Flazzie merekah, "Biar setiap saat Flazzie bisa lihat 
wajah cantik kak Elle." 


Flynn dan Elle tertawa, ada-ada saja anak kecil yang satu 
ini, hadeh. 


"Dengar ya Flazzie, menikah itu bukan untuk main-main, 
menikah adalah menyatukan pasangan yang saling 
mencintai dari hal apapun. Jika Flazzie sudah besar, Flazzie 
juga akan mendapatkan mate yang cantik seperti kak Elle, 
yang baik, juga akan menemani Flazzie hingga tua nanti." 
Kalimat bijak ini berasal dari mulut Flynn. 


"Hah? Kakak bicara apa? Flazzie tidak mengerti." 


"Pfft, hahaha, aduh kasian sekali." Elle tertawa terpingkal- 
pingkal. Flynn menyandarkan tubuhnya pada kursi taman. 
Ck, bodoh sekali, sudah tau Flazzie masih kecil, mana 
mengerti dia soal begituan. 


Flazzie ikut tertawa, tak tau apa yang ia tertawakan. Tapi 
tertawa saja melihat Elle, tawa Elle menular soalnya. 


"Ekhm, kalian seperti keluarga kecil yang bahagia ya." Brina 
datang dengan tangan yang berpegangan dengan Astair. 
Begitu juga dengan Lea dan Fedd, serta Sena dan Nik. 


"Flazzie ketawanya seneng banget, tertawa kenapa hm?" 
Tanya Lea. 


"Entah, Flazzie ikut tertawa saat kak Elle tertawa, tawanya 
menular hihi." Flazzie cekikikan sendiri. Gemas sekali prince 
kecil yang satu ini. 


"Sudah mulai larut, kita ke dalam saja yuk." Flynn 
menggendong Flazzie, ada Elle yang berjalan 
disampingnya. Teman-teman mereka mengikuti dibelakang. 


Satu jam kemudian, Flynn beserta keluarganya pamit 
pulang. Fedd, Nik, dan Astair juga ikut pulang ke Kerajaan 
Snowfly, mereka akan menginap. 


Lea, Sena, dan Brina juga menginap di Kerajaan Elysium. 


Baiklah, mari kita beralih ke kamar Elle. Dimana sang empu 
kamar sedang tiduran dipaha sang bunda. 


"Bunda, tadi bunda, ayah dan yang lainnya membahas apa 
saja?" 


Ratu Eleanor mengusap-usap rambut putrinya, "Ya 
membahas tentang pernikahanmu. Soal baju pengantin, 
terus penyajian makanan, terus banyaknya tamu yang di 
undang, dan masih banyak bahasan yang lainnya." 


Bukan ini jawaban yang Elle harapkan, dia ingin tau kapan 
pernikahannya akan dilaksanakan. 


"Maksud Zep, pembahasan tentang kapan pernikahan Zep 
dilaksanakan?" 


"Oh begitu, kenapa kau tak bilang langsung?” Ratu 
mencubit hidung Elle. 


"Emm... Kata kakek Darwan, baiknya tanggal pernikahanmu 
itu..." Ratu menjeda ucapannya, menimbulkan rasa 
penasaran Elle semakin menguap. 


"Kapan bundaa?" Rengek Elle, menatap sang Ratu dengan 
mata memohon. 


"Haha iya baiklah Zep, pernikahanmu akan dilaksanakan 
satu minggu lagi." 
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Hari ini, Elle dan yang lainnya kembali ke academy, belajar 
seperti biasa. Anggap saja kemarin bolos itu adalah sebuah 
kekhilafan Elle. Jangan ditiru ya teman-teman. 


Sekarang, Elle dan teman-temannya berada dikelas 
Diamond, menunggu bel masuk. 


Kelas Diamond hanya digurui oleh satu orang, yaitu Master 
Maxxier, atau yang sering akrab dipanggil Master Max. 
Kenapa hanya satu orang yang menjadi guru? Karena 
muridnya hanya sekitar 50 orang, ditambah mereka jadi 58 
orang. 


Diantara kelas lainnya, kelas Diamond adalah kelas yang 
dibilang sangat sibuk. Sebab saat dikelas ini lah, kekuatan 
para murid benar-benar harus diasah, pengakhiran soalnya. 
Setelah itu, akan menjadi alumni. Jika beruntung, mereka 
akan mendapatkan kesempatan untuk mengajar disini. 


Kelas Diamond rata-rata jarang pergi ke cafetaria, mereka 
lebih suka berduduk dan mengamati buku-buku atau 
berlatih pedang. Sehingga jangan heran, kelas ini selalu 
ketinggalan berita. 


"Selamat pagi anak-anak!" Seorang lelaki tua memasuki 
kelas, sudah dipastikan itu adalah Master Max. Sekedar info, 
Master Max berumur sekitar 179 tahun. Beliau mempunyai 
keturunan darah vampire, jadi resiko untuk mati itu hanya 
sedikit baginya. 


Beda lagi dengan Sena dan Nik yang mempunyai darah 
vampire murni. Mereka yang sekarang mempunyai golongan 


ras, disebut generasi kedua oleh tetua. Generasi pertama 
sudah mati karena dibunuh dan ada juga yang bunuh diri. 


Pada Zaman generasi pertama, banyak orang yang ingin 
mengambil golongan ras itu. Sebagian dibunuh karena 
incaran yang ingin memiliki golongan ras, sebagian bunuh 
diri Karena tidak kuat menopang kekuatan golongan ras 
yang ada pada dirinya. 


Kita kembali ke pelajaran Master Max, yang saat ini tengah 
menjelaskan tentang pertarungan. 


"Jika kalian diserang oleh lima musuh atau lebih sekaligus, 
kalian gunakan penyerangan berputar. Begini, kalian angkat 
pedang itu sampai dada, lalu todongkan pada satu musuh, 
setelah itu kalian berputar. Bagi kalian yang mempunyai 
element angin, ini akan mempermudah kalian untuk 
berputar." Master Max memperagakan cara penyerangan 
tersebut, dengan perlahan. 


Elle begitu serius memperhatikan setiap gerakan yang 
ditunjukkan Master Max, beliau sangat hebat. 


"Untuk penyerangan, kuncinya hanya satu, temukan titik 
lemah lawan, dengan begitu kalian akan mudah untuk 
menyerang dan membalas penyerangannya." 


'Titik lemah lawan, sama seperti yang Mrs. Ana bilang waktu 
itu. Aku harus menemukan titik lemah lawanku.' Elle 
berucap dalam hati. Tangannya mengelus-elus dagu. 


"Hei, El, ayo!" Flynn memegang tangan Elle. 
"Kemana?" Tanya Elle. 


"Kita ke ruang pertarungan." Mereka berdiri dan mengikuti 
yang lainnya pergi ke ruang pertarungan kelas Diamond. 


"Makanya fokus jika belajar, untung aku melihatmu 
termenung tadi. Jika tidak, kau sudah ketinggalan ke ruang 
pertarungan." Flynn menyentil pelan kening Elle. 


Elle memanyunkan bibirnya, Flynn begitu mengesalkan. 
"Kau ini cerewet sekali seperti bundaku ya!" 


"Orang yang kau bilang cerewet ini, sebentar lagi akan 
menjadi suamimu." Flynn berbisik pelan ditelinga Elle. 


"Geli astaga!" Elle menggesekkan telinga dengan 
pundaknya, Flynn tertawa. 


"Apa dikelas ini ada pasangan mate?" Tanya Master Max 
ketika sudah sampai diruang pertarungan. 


Sebagian diam, sebagian lagi berkata ada. 


"Bagi yang belum menemukan mate-nya, silakan untuk 
bergeser ke sisi kiri. Bagi yang sudah silakan 
mempersiapkan diri, kalian akan bertarung melawan mate 
kalian." 


Sekitar ada 10 pasangan mate dikelas Diamond, itu artinya 
ada 20 orang. Mereka sangat tidak tenang saat bersiap-siap, 
takut serangannya menyakiti mate mereka. Kecuali, Elle dan 
teman-temannya tentu saja, mereka 'kan pernah bertarung 
melawan mate-nya. 


Seperti sekarang ini, Elle dan Flynn saling bertatap sengit. 
Tau lah, kekuatan Elle dan Flynn itu tidak main-main 
hebatnya. Saat bertarung di bukit Estonia juga tidak ada 
pemenangnya, skor pertarungan mereka berdua seimbang. 


"Aku pastikan kali ini aku akan menang." Elle menatap 
tajam pada Flynn. 


Flynn membalasnya dengan tatapan killing eyes miliknya 
yang mampu membuat orang-orang bergidik ngeri, namun 
tidak berpengaruh pada Elle. 


"Aku yang akan menang, baby." Flynn berbisik diakhir kata. 
Mereka duduk bersampingan ngomong-ngomong. 


"Oh ya? Aku tak yakin jika kau menang." Elle 
menyunggingkan smirk-nya. Astaga, padahal mereka itu 
mate, tapi kenapa seperti musuh saja, ck ck. 


"Baiklah, kita lihat nanti. Jika kau menang, akan ku beri satu 
permintaan, jika kau kalah, kau harus menuruti satu 
permintaanku. Setuju?" 


"Menantangku heh? Baiklah, aku setuju, bersiaplah karena 
aku akan memintamu melakukan sesuatu." 


"Mimpimu, sayang." 


"Astaga, kalian ini mate rasa musuh ya? Kalau saja sedang 
tidak pelajaran bertarung, pasti sangat romantis, 
berdekatan terus seperti diberi lem." Lea dan yang lainnya 
dari tadi memperhatikan dari jauh, kini mendekat. 


"Nah, kalau misalkan tidak ada yang menang, dan seimbang 
seperti pertarungan kala itu, bagaimana? Apa kalian mau 
memberi satu permintaan masing-masing?" Tanya Fedd. 


Elle dan Flynn saling diam satu sama lain, lalu bertatapan, 
selepas itu tersenyum lebar. Yang lainnya menatap mereka 
bingung, tadi saling menatap tajam, sekarang malah 
senyum-senyum. 


"Kalian kok malah senyum-senyum? Ayo, aku ingin tau dari 
pertanyaan Fedd tadi." Brina menatap penasaran pada 
sepasang mate itu. 


Elle dan Flynn beralih menatap mereka, "Rahasia!" Dan 
setelah itu tertawa lepas. 


"Sudahlah. Ayo, giliran kita bertarung." Astair menarik Brina 
dari sana. Lea, Fedd, Sena dan Nik kembali ke tempat yang 
sebelumnya mereka tempati, meninggalkan dua sejoli yang 
sedang tersenyum-senyum. 


"Permintaanmu jangan aneh-aneh ya!" Ancam Elle. 


Flynn menyandarkan kepalanya pada pundak Elle, "Kalau 
aku ingin seorang malaikat kecil bagaimana?" 


Elle menatap pada Flynn, "Maksudmu?" 
"Aku ingin seorang bayi." 


Kini giliran Elle dan Flynn bertarung, sesi terakhir dari 
pertarungan kelas Diamond. Mereka nampak santai dengan 
pertarungan antar mate ini, tidak seperti pasangan yang 
lainnya. 


"Sudah siap, sayang?" Tanya Flynn dengan tatapan seperti 
biasa. Mereka kembali ke mate rasa musuh. 


"Tentu saja sudah!" Elle kini mengeluarkan senjata 
andalannya yang kini dirubah menjadi sebuah pedang biasa 
pada umumnya. 


Pertarungan dimulai, masing-masing senjata beradu dengan 
nyaring. Gaya bertarung mereka begitu mempunyai ciri 
khas tersendiri, bagi penontonnya akan terpukau karena 
pertarungan yang sengit namun santai ini. 


Saling menyerang namun tidak ada yang terluka sama 
sekali, Master Max sangat greget melihatnya. Ingin 


mengakhiri, namun dia sangat menikmati pertarungan Elle 
dan Flynn. 


Setelah satu jam kurang lima belas menit, mereka 
menurunkan pedang masing-masing. Lalu menghampiri 
Master Max. 


"Master sudah tau 'kan sekarang, kenapa kami 
menghentikan pertarungan ini?" Flynn menatap Master Max, 
di ruang itu hanya ada beberapa murid kelas Diamond, serta 
Master Max, mungkin yang lainnya kembali pergi ke kelas 
karena kelas pertarungan sudah selesai waktunya. 


"Kalian sangat seimbang, bahkan saya tidak bisa untuk 
tidak menatap gaya pertarungan kalian, sangat hebat. 
Kembali ke kelas, pelajaran kali ini kita sudahi." Master Max 
keluar dari ruang pertarungan. 


"Kenapa kalian berhenti? Padahal masih ada waktu untuk 
menyelesaikannya," ujar Sena melihat jam yang melingkar 
ditangannya. 


"Kami lelah," jawab mereka bersamaan. 


"Ayo ke kelas, jadwal kita benar-benar banyak dikelas ini." 
Brina dan Astair menghampiri mereka setelah membeli 
minuman di cafetaria, lalu memberikan satu-satu minuman 
itu ke Elle dan yang lainnya. 


"Sekarang pelajaran apa?" Tanya lea, mereka berjalan 
menuju kelas. 


"Pembuatan portal kalau tidak salah," jawab Sena. 


Sampainya dikelas, mereka langsung duduk dikursi masing- 
masing. Elle meminum minuman yang tadi diberikan Brina, 
meneguknya setengah lalu disimpan diatas meja. Flynn 


yang ada disamping Elle, mengambil minuman Elle dan 
meneguknya sampai habis. 


"Hei, itu minumanku, Flynn!" Flynn menyengir, ia sangat 
haus jadi minuman Elle ia habiskan. 


"Hehe, nanti akan kuganti." 


Elle memutar bola matanya, "Tidak usah." Lalu matanya 
menelusuri sekitar, murid-murid semua fokus dengan buku 
tebal. 


"Kita akan melanjutkan pembelajaran. Hari ini, Kita akan 
mencoba membuat portal jarak dekat. Portal jarak dekat 
adalah portal yang hanya bisa memindahkan kita dalam 
jarak sekitar satu kilometer sampai tiga kilometer." Master 
Max menggumamkan mantra, seketika diatas meja para 
murid sudah terdapat secarik kertas yang berisi mantra 
membuat portal jarak dekat. 


"Kalian hafalkan dahulu mantra-mantranya kemudian yang 
sudah siap silakan maju kedepan." 


Para murid mulai membaca mantra yang bukan hanya satu 
namun ada lima mantra yang harus mereka hafal. Portal 
jarak dekat saja sudah ada lima mantra, bagaimana jika 
jarak jauh? 


Seseorang maju kedepan, Jule, murid yang paling pintar 
menghafal mantra dengan cepat dikelas Diamond. 


"Kau sudah hafal, Jule?" Jule mengangguk, lalu 
menggumamkan mantranya, seketika sebuah portal 
berbentuk oval dengan warna kuning disisi-sisi, berada 
dihadapan Jule. 


Master Max menyentuh sisi portal itu, dan tersenyum, "Kerja 
bagus, Jule. Namun untuk bagusnya lagi kau harus lebih 
meresapi mantra nomor lima ya." Jule mengangguk lalu 
kembali duduk dikursinya. 


Beberapa murid sudah maju kedepan. Elle begitu serius 
dalam menghafal mantra, buktinya saat diganggu oleh 
Flynn yang mencolek dagunya, dia langsung menjewer 
telinga Flynn sampai meringis sakit. 


"Awsh." 
"Makanya jangan menggangguku!" 


Flynn menoleh ke atas dan menggumam pelan, "Macan 
betina mode on." 


Sekarang Elle sudah siap, dia maju ke depan dan Master 
Max menyuruhnya untuk segera memulai baca mantra. Elle 
menarik nafasnya dalam-dalam dan menghembuskannya 
secara pelan, membaca mantra dengan mata tertutup lalu 
meng-ayunkan jari telunjuk dan jari tengahnya kekiri dan 
kekanan selama sepuluh detik dan kemudian diarahkan ke 
atas, portal mulai terbentuk seiring pergerakkan jari Elle ke 
atas. 


"WOAH!" Semuanya terpukau dengan portal yang Elle buat, 
bentuknya unik dengan warna yang beragam. 


"Waw, fantastik. Saya tak pernah melihat bentuk portal 
seperti ini," ujar Master Max, dia memegang sisi portal dan 
wajahnya langsung pucat tegang. 


"Elle, hilangkan portal ini, cepat!" Suruh Master Max 
terburu-buru. 


Dengan segera, Elle menghilangkannya dan setelah itu 
melirik Master Max, "Ada apa Master? Apa portal buatanku 
berbahaya?" 


"Nanti setelah pelajaran selesai, pergi keruangan saya." Elle 
mengangguk sebagai jawaban dan melangkahkan kaki ke 
meja miliknya. 


"Menurutmu, kenapa tadi Master Max buru-buru 
menyuruhku untuk menutup portal ya?" Elle bertanya pada 
Flynn. 


"Entah, mungkin portal itu pergi ke hatimu, jadi bahaya." 
Malah gombal lagi ck. 


Elle mendatarkan wajahnya, "Kau tak bisa diajak serius ish!" 


"Menunggu satu minggu lagi, El. Baru akan ku seriuskan." 
Elle mencubit perut milik Flynn, kesal sekali. 


"Aduh!" Ringisnya. 

"Flynn! Kenapa meringis seperti itu? Ayo maju ke depan!" 
Master Max menatap Flynn, dengan berat hati Flynn maju ke 
depan. Diam-diam Elle menahan tawanya, karma itu tuh! 


"Ya, silakan masuk." Elle masuk ke ruangan Master Max, 
disana ada sang pemilik ruangan tengah sibuk dengan 
tumpukan kertas. 


"Apa saya mengganggu, Master?" 


"ika mengganggu, saya tak akan menyuruhmu datang 
kesini." 


Elle tersenyum kikuk, "O-oh baiklah." 


"Begini, saat saya memegang sisi portal itu, penglihatan 
saya tertuju pada satu planet. Saya tak tau nama planet itu, 
tapi yang pasti kau ingin pergi kesana 'kan?" Ujar Master 
Max to the point. 


"Planet? Bentuknya seperti apa? Warna apa?" Kini jiwa 
penasaran Elle muncul. 


"Mungkin bentuknya bulat? Saya tak tau pasti, warnanya 
berwarna biru dan hijau," jawabnya. 


Elle sontak menjatuhkan rahangnya, "Bumi? Tempat itu 
memang yang sangat ingin ku kunjungi." 


"Tapi anehnya, kenapa bisa sampai ke bumi? Bukannya itu 
portal jarak dekat?" Tanya Elle. 


"Justru itu yang saya bingungkan, kau menyimpan secarik 
kertas tadi?" Elle mengangguk dan memberikan secarik 
kertas berisi mantra portal itu pada Master Max. 


Master Max menepuk keningnya, "Pantas saja! Ini adalah 
mantra portal berpindah ke tempat yang sangat jauh, saya 
sangat tidak teliti, maafkan saya El." 


Elle tersenyum, "Tidak apa Master, justru aku berterima 
kasih karena telah membantuku menemukan portal ini. 
Baiklah, saya pamit terlebih dulu, Mrs. Ana memanggil 
saya." Master Max mengangguk, dan Elle keluar dari 
ruangan Master Max. 


Saat didepan ruangan Master Max, Elle dikagetkan dengan 
kemunculan Flynn. 


"Ish kau ini!" Elle berkacak pinggang menatapnya. 


"Hehe, mau kemana?" 


"Ke ruangan Mrs. Ana," jawab Elle. 
"Aku ikut!" Mereka berjalan berdua menuju Mrs. Ana. 


Sampai disana, Elle langsung membuka pintu karena 
disuruh oleh Mrs. Ana dalam komunikasi telepatinya. 


"Ada apa Mrs?" Elle duduk disofa diikuti Flynn. 


"Nah kebetulan ada kau, Flynn. Hari ini aku ada pelajaran 
untuk kalian, ayo kita pergi ke ruangan rahasia itu." Mereka 
bertiga berteleport keruangan yang banyak tangganya, 
kalian ingat? 


"Uhuk... uhuk.." Sesampainya disana, mereka terbatuk 
akibat debu yang beterbangan. 


"Sebentar, aku mencari mantranya dulu." Mrs. Ana berlalu 
disana menghampiri tumpukan gulungan kertas yang diikat 
pita, mencari mantra yang dicarinya. Mrs. Ana langsung 
menyingkirkan tumpukan gulungan itu, dan ternyata 
didalam tumpukan itu ada sebuah kotak hitam yang sangat 
berdebu. 


Mrs. Ana meniup debu yang ada pada tutup kotak tersebut, 
lalu membukanya, dikotak itu terdapat gulungan kertas 
yang berwarna hitam dengan diikat pita hitam juga. 


Mereka duduk disofa lapuk itu, tak peduli dengan debu 
yang menempel di pakaian mereka. Elle dan Flynn saling 
mendekatkan dirinya pada Mrs. Ana, penasaran apa 
gunanya mantra yang ada digulungan kertas hitam itu. 


"Ini adalah mantra yang cukup berbahaya bagi penyihir 
biasa, tapi tidak untuk kalian yang memiliki golongan ras 
langka. Mantra ini bisa menduplikasi diri kalian sebanyak 
dua orang, mereka yang diduplikat hanya akan 


mendengarkan perintah dari kalian yang asli. Mantra ini 
butuh kefokusan yang serius, jika tidak ingin meleset. 
Sekarang, kalian praktikkan kekuatan itu," jelas Mrs. Ana. 


Flynn menatap sekitar, "Disini?" 


Mrs. Ana menggeleng, lalu pergi ke rak buku tua dan 
membaca mantra, Flynn terkejut karena ada getaran 
mendadak. Setelah dijelaskan oleh Elle kenapa bisa begitu 
kepada Flynn, barulah mereka masuk kesana. 


Flynn menatap takjub pada pantai yang terbentang luas ini, 
udaranya begitu menyegarkan. 


"Baiklah, fokus. Kalian baca mantra ini bersamaan, oke?" 


Elle dan Flynn mengangguk, lalu memfokuskan dirinya 
masing-masing untuk membaca mantra. Mereka berdua 
saling menatap, lalu mengangguk yakin. 


"Duplica o tripla ativa." 


Cahaya keluar dari diri mereka, dan muncul dua orang yang 
mirip sekali dengan mereka. Ini artinya, mereka berdua 
sudah berhasil melakukan mantra ini. 


"Bagaimana cara menghilangkan kita yang palsu?" Tanya 
Flynn, karena sedari tadi Flynn yang lain terus menatap Elle 
yang asli, cemburu pada dirinya sendiri hadeh. 


"Kalian tinggal suruh mereka kembali." 


"Kembalilah," ujar Flynn dan Elle, seketika dua orang Elle 
dan Flynn yang lain menghilang. 


"Selamat, kalian sudah berhasil!" Mrs. Ana tersenyum pada 
mereka berdua. 


"Zep!" Dari kejauhan, terlihat Ratu Eleanor sedang berjalan 
menghampiri mereka. 


"Bunda? Bagaimana bisa tau aku disini?" Tanya Elle. 


Ratu menunjuk Mrs. Ana dengan dagunya, "Ana yang 
memberitahu. Ayo ikut bunda, kau juga Flynn." 


"Kita akan kemana?" Tanya Flynn. 


"Ke tempat madam Poppy, memilih pakaian untuk 
pernikahan kalian." 
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Elle, Flynn, Ratu Eleanor, Ratu Felisha, serta Mrs. Ana, kini 
sedang berada dirumah Madam Poppy. Melihat rancangan 
gaun yang akan dipakai Elle saat pernikahan nanti, juga 
pakaian yang akan dikenakan Flynn. 


Kedua Ratu itu sangat bersemangat memilih rancangan 
gaun Madam Poppy yang dikhususkan untuk Elle. 
Sedangkan, Elle dan Flynn hanya duduk manis disofa 
ruangan, menatap para bundanya sedang kesana kemari 
melihat gaun. 


Elle menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa, 
bosan juga melihat kegaduhan bundanya dan Ratu Felisha 
terus menerus, tidak ada kerjaan untuknya. Flynn 
menyandarkan kepalanya ke pundak Elle, sama bosannya 
dengan Elle. 


Kemudian, Ratu Eleanor dan Ratu Felisha, keduanya sama- 
sama membawa beberapa gaun yang dibawa oleh Mrs. Ana 
dan pekerja Madam Poppy. Elle menganga melihatnya. 


"Bunda, gaun sebanyak ini? Apa tidak salah?" 


Ratu Eleanor menggeleng dan tersenyum, "Tentu tidak, 
bunda serta Ratu Felisha membawa gaun yang terbaik 
untukmu. Kini tinggal menentukan mana yang cocok 
untukmu." 


"Nah, Flynn, pakaian untukmu sudah kami siapkan, waktu 
hari H, kau hanya tinggal pakai saja, oke?" Flynn hanya 
mengangguk mendengar ucapan sang bunda. 


"Ayo, sayang. Kau coba gaun ini terlebih dahulu." Ratu 
Eleanor menyerahkan gaun berwarna putih, -sebenarnya 
semua gaun berwarna putih- gaun dengan batasan yang 
eumm ... mungkin didada, dan batas bawahnya 
mengembang sampai mata kaki. 


Semua pekerja Madam Poppy keluar. Diruangan ini jadi ada 
Elle, Flynn, Ratu Eleanor, Ratu Felisha, Mrs. Ana, dan Madam 


Poppy. 


Elle pergi ke ruang ganti yang tak jauh dari sofa, kemudian 
memakai gaun dibantu oleh Mrs. Ana. Beberapa menit 
kemudian Elle keluar dengan tangan yang menutupi 
dadanya. 


"Bunda, kurasa ini terlalu terbuka," ujar Elle. 
"Turunkan lenganmu, Zep." 


"T-tapi, aku malu." Elle menatap pada Flynn, dia adalah 
sumber yang mengharuskan Elle menutupi dadanya. 


"Ayolah, sayang, dia 'kan calon suamimu. Setelah jadi suami 
juga, Flynn akan melihatmu bertelanjang." Ucapannya 
vulgar sekali ya bunda Eleanor. Flynn mengulum 
senyumnya, entah apa yang ia pikirkan, hanya Tuhan, Flynn, 
dan author yang tau. 


"Astaga, bunda bicara vulgar sekali." Karena tak ingin 
bundanya mengomentari lebih lanjut lagi, Elle menurunkan 
lengannya. 


"Nah, kalau begitu 'kan jadi semakin cantik," ujar Ratu 
Felisha. 


Flynn menelan salivanya ketika melihat... ekhm, sampai Elle 
melayangkan tatapan tajam padanya, barulah dia 


menunduk. Ck, dasar lelaki. 


"Sudah cocok menurut bunda. Tapi, kau pasti tak nyaman ya 
dengan gaun ini, dadamu sedikit terlihat." 


Pipi Elle memanas, bundanya ini selalu bicara vulgar astaga. 
Dan lihatlah satu-satunya pria yang ada diruangan ini, 
Flynn, pipinya bersemu merah. 


"Oke, Ana, gaun selanjutnya." Mrs. Ana membawa Elle ke 
ruang ganti dan membantu Elle menggantikan gaun lagi. 


Gaun kedua ini sama persis seperti gaun milik Cinderella, 
dengan sarung tangannya juga. Namun yang ini versi 
berwarna putih. Mrs. Ana membantu Elle memasangkan 
bandana putih diatas kepalanya, lalu diikatkan kedalam, 
ditutupi rambutnya. 


Elle keluar dari ruang ganti, semuanya menatap Elle takjub. 
Sangat cantik, indah, dan juga anggun layaknya Cinderella 
asli. 


"Wow, very beautiful." Flynn bergumam pelan, menatap Elle 
terkesima. 


"Coba berputar El." Elle menuruti ucapan Ratu Felisha, dia 
berputar 360 derajat. 


Dalam pandangan Flynn, Elle berputar lambat seperti diberi 
efek slow motion. Sungguh, vibes Elle dimata Flynn itu 
sangatlah amazing. 


"Menurutmu bagaimana?" Tanya Ratu Felisha kepada Flynn. 


"Memakai gaun apapun juga menurutku dia cantik," 
jawabnya seraya menopang dagu. Elle memutar bola 


matanya, Flynn bergombal tak tau tempat, dimanapun dan 
kapanpun. 


"Ana, gaun selanjutnya." 


Elle mencoba semua gaun itu sampai satu jam lebih 
lamanya, sangat lelah. Untuk hasilnya, kedua Ratu yang 
akan memilih. 


Sesuatu yang dingin menyentuh pipi Elle, itu adalah 
minuman yang Flynn bawa. Elle menerima botol minuman 
itu dan meneguknya sampai habis, dia benar-benar lelah 
ternyata. Flynn mengusap butir-butir keringat yang ada 
dikening calon istrinya. 


"Kau sangat lelah ya?" Tanya Flynn menatap Elle yang 
seperti habis lari maraton. 


"Gaun-gaun yang kupakai tadi seperti tak ada habisnya, 
padahal yang dipakai nanti 'kan hanya satu," keluh Elle. 


"Astaga, istriku sangat kelelahan pasti." 
Elle memukul pelan lengan Flynn, "Calon!" 


"Apa mereka masih lama didalam?" Tanya Elle, oh iya saat 
ini mereka sedang berada dimobil, menunggu para Ratu 
yang memilih gaun. 


Mrs. Ana masuk kedalam mobil dan duduk dikursi 
pengemudi. 


"Mrs, bunda dan Ratu Felisha, kemana?" Tanya Elle, Mrs. Ana 
menoleh ke belakang. 


"Para Ratu masih berbincang dengan Madam Poppy, Ratu 
menyuruh Mrs untuk mengantarkan kalian ke Academy." 


Elle mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Karena kelelahan, Elle tertidur dimobil, Flynn menarik 
kepala Elle, bersandar dalam dekapannya. Mengecup pelan 
puncak kepala Elle, lalu menyusul Elle kedalam alam mimpi. 


"Bagaimana fitting gaunmu?" Tanya Lea saat melihat Elle 
masuk ke asrama, ada Sena dan Brina juga. 


"Huft... sangat melelahkan. Bundaku dan Ratu Felisha, 
sangat banyak memilih gaun untuk ku coba, rasanya tulang 
kaki dan punggungku remuk." Elle menjatuhkan diri disofa. 


Lea memijat lengan kiri Elle, Sena memijat tangan 
kanannya, Brina memijat keningnya. 


"Terimakasih." Mereka bertiga mengangguk. 


"Huh aku tak sabar saat Elle menikah, pasti banyak lelaki 
tampan." Seraya memijat kening Elle, Brina menatap ke 
atap membayangkan pernikahan Elle akan dipenuhi dengan 
deretan para lelaki tampan. 


Sena menoyor keningnya, "Ingat Astair, Brin." Brina 
menyengir. 


"Eh, sebentar, pelajaran sejarah kapan?" Tanya Elle, ia ingat 
saat sebelum ke tempat Madam Poppy, ia melihat jadwal 
pelajaran. Sebenarnya waktu Elle ke tempat Madam Poppy, 
dia izin pelajaran ramuan, bersama Flynn juga. 


"Sepuluh menit lagi." 


Tiba-tiba, Flynn dan teman-temannya muncul dihadapan 
mereka dengan memakai topeng. 


"AAAA!" Para perempuan berteriak kaget. 


"Hei, ini kami." Fedd membuka topengnya, Flynn, Nik dan 
Astair juga membuka topengnya. 


Elle berdiri lalu menjewer telinga Flynn, "Kenapa memakai 
topeng seperti itu, hah? Kalian membuat kami hampir 
jantungan tau!" Lea, Sena dan Brina juga sama menjewer 
telinga pasangannya. 


"Adu-duh iya iya maafkan kami, janji tak akan 
mengulanginya lagi." Para lelaki itu menyatukan lengan 
mereka, berharap mate-nya mau mengampuni. 


"Aku bertanya kepada kalian, bukan menyuruh kalian 
meminta maaf. Jadi, kenapa kalian memakai topeng seperti 
itu hm?" Elle berucap dengan nada lembut, dan malah 
terdengar menyeramkan ditelinga para lelaki. 


"Lepaskan dulu telingaku, sayang." Elle melepaskan 
tangannya dari telinga Flynn, diikuti yang lainnya. 


"Jadi, malam ini akan ada festival," ujar Nik. 
"Festival? Kok mendadak?" Tanya Lea. 


"Entah, kami tadi melihatnya di mading, brosurnya seperti 
ini." Astair memberikan selembar kertas pada mereka. 
"Festival ini bukan untuk Academy kita saja, namun 
Academy lain juga diundang," lanjutnya. 


"Wah, pasti seru. Lalu, kalian memakai topeng untuk apa?" 
Tanya Sena. 


"Disini, ada daftar untuk berdansa memakai topeng bersama 
pasangan. Kita akan ikut, Astair tadi sudah mendaftarkan 
kita," jawab Nik. 


"Darkness Shadow mempunyai panglima selain Caine, yaitu 
Liam. Panglima yang satu ini kekuatannya lebih berbahaya 
daripada Caine, dia selalu memakai jubah hitam yang 
menjuntai, pedang yang selalu ada dipinggangnya. Tujuh 
belas tahun yang lalu, Liam menewaskan sekitar lima persen 
dari penduduk ini karena pedangnya yang beracun. Sekian 
pelajaran hari ini selesai Karena malam nanti ada festival, 
selamat bersenang-senang!" Master Max keluar dari kelas 
Diamond. 


Murid-murid seketika langsung memperbincangkan soal 
festival nanti malam. 


"Untuk apa Mrs. Ana mengadakan festival mendadak?" 
Tanya seorang murid yang duduk tak jauh dari meja Elle dan 
kawan-kawan. 


"Aku dengar, ini atas perintah Raja Kerajaan Elysium, namun 
tak tau apa maksud dibalik ini semua," jawab temannya. 


"Ayah?" Gumam Elle, dia bingung kenapa ayahnya tiba-tiba 
mengadakan festival secara mendadak. 


"Ayo kita ke ruangan Mrs. Ana!" Ajak Elle, mereka 
berdelapan langsung beranjak dari kursi dan menuju 
ruangan Mrs. Ana. 


"Mrs!" Elle dan yang lainnya langsung masuk kedalam, 
membuat Mrs. Ana -yang sedang memeriksa lembaran- 
lembaran kertas terkejut. 


"Huh, astaga, kalian ini." Mrs. Ana mengusap dadanya, 
menetralkan keterkejutan yang disebabkan oleh Elle dan 
kawan-kawan. 


"Hehe, maafkan kami, Mrs." 


"Iya, tak apa. Duduklah." Mereka duduk disofa. 
Mrs. Ana menatap mereka, "Ada apa?" 


"Mrs, kenapa ayah menyuruh untuk mengadakan festival 
mendadak seperti ini?" Tanya Elle to the point. 


Mrs. Ana beranjak sebentar untuk menutup pintu dan 
menguncinya, lalu kembali duduk disofa. Mendekatkan diri 
pada Elle dan yang lainnya. 


"Ini adalah salah satu rencana Raja untuk menemukan 
mata-mata dari kegelapan," ujar Mrs. Ana, atau mungkin 
tepatnya berbisik-bisik. 


"Mata-mata? Maksudnya?" Elle jadi ikutan berbisik. 


"Begini, ada informasi bahwa mata-mata kegelapan itu ada 
tiga, satunya Jayden yang sudah kita tangkap, dan tinggal 
dua lagi yang konon bersekolah di academy lain. Raja 
berinisiatif untuk mengadakan festival dan mengundang 
murid academy lain. Jika Raja mendatangi satu persatu 
academy, maka itu akan menimbulkan keheranan dari pihak 
academy atau muridnya. Juga ini adalah jalan yang sopan 
untuk melihat murid academy lain, bagaimanapun Raja 
harus menjaga imagenya sebagai Raja terhebat. Kalian 
mengerti?" Mereka mengangguk. 


"Tapi Mrs, bukannya agak aneh ya kalau mengadakan 
festival mendadak seperti ini? Bukannya itu akan 
menimbulkan kecurigaan dari dua orang mata-mata itu?" 
Elle menatap Mrs. Ana, kali ini sudah tidak berbisik-bisik. 


Mrs. Ana menjentikkan jarinya, "Justru itu, ini adalah 
kesempatan mereka untuk membebaskan Jayden, padahal 
sebenarnya ini perangkap bagi mereka. Ketahuilah, mata- 
mata tak akan menyia-nyiakan waktu walau sedetik saja." 


"Menyia-nyiakan waktu?" Flynn menaikkan alisnya. 


"Ya, kemungkinan besar, mereka berdua akan menyerang 
kita. Jadi, kita juga harus bersiap-siap. Aku sudah 
menyiapkan pakaian yang cocok untuk kalian, beserta 
topengnya, kalian akan ikut berdansa 'kan?" 


Mereka mengangguk serentak, "Tentu saja!" 


"Ayo, akan ku tunjukkan." Mrs. Ana masuk ke ruangan yang 
waktu itu memeriksa kekuatan Elle. Mereka berdelapan 
mengikuti Mrs. Ana masuk. 


"Dress dan jas ini didesain khusus untuk kalian, dibagian 
dada dan punggungnya dilapisi besi. Serta dibagian bawah 
dress terdapat pisau lipat untuk kalian berjaga-jaga, untuk 
lelaki terdapat pada bunga mawar yang ada disaku jas 
kalian. Topeng ini, untuk menghubungkan satu sama lain, 
jika kalian berbicara tinggal tekan saja disisi mata kanan, 
disana ada tombol kecil yang akan bisa merekam 
pembicaraan kalian, topeng ini jika dipakai otomatis akan 
merekam juga apa yang kalian lihat. Raja George, Ratu 
Eleanor, dan aku akan mengawasi lewat topeng ini yang 
akan terhubung ke monitor yang ada dibelakang kalian." 


Serempak mereka berdelapan langsung menoleh ke 
belakang, disana memang ada layar monitor yang lumayan 
besar, juga ada peralatan kabel lainnya yang mereka tak 
tau. 


"Jadi, apa kalian sudah paham?" Lagi-lagi mereka 
mengangguk, lalu membawa dress dan jas serta topeng 
yang akan mereka pakai nanti malam. 


"Ingat, awasi orang yang mencurigakan sekalipun itu guru 
academy lain, kalian siap?" 


"Siap Mrs!" 


Setelah selesai, mereka pamit keluar dan berteleport 
menuju asrama Elle. 


"Baiklah, malam nanti kami akan menjemput kalian disini. 
Sampai jumpa!" 


"Sampai jumpa istriku!" Tau lah yang bicara ini siapa. Para 
lelaki lalu berteleport kembali ke asramanya masing-masing. 


"Cieee..." Lea, Sena dan Brina menyuraki Elle. 


"Heh kalian juga akan menikah nanti, jangan mengejekku 
seperti itu!" 


"Tapi kita masih lama, iya 'kan?" Lea melirik Sena dan Brina. 
"Hm, betul sekali." 


"Bagaimana kalau Fedd, Nik dan Astair melamar kalian 
secara tiba-tiba dan menikahi kalian pada saat itu juga? 
Hahaha." Elle berjalan masuk ke kamar, ketiganya sontak 
terdiam, benar juga, bagaimana kalau pasangannya 
melamar secara mendadak. Duh, mereka jadi kepikiran 'kan. 


Elle keluar dari kamar dengan membawa Ruby 
digendongannya, dia mengusap-usap bulu lembut Ruby. 


"Eh, kepikiran juga, tenang aku hanya bercanda." 


"Elle!" Mereka menatap Elle nyalang, dan yang ditatap 
hanya memamerkan gigi putih rapinya. 


"Ada Ruby, hai! Sudah lama kita tak bertemu." 


"Hai juga kalian!" Ruby kembali menyapa kalian. 


"Elle, baju-baju itu untuk apa?" Tanya Ruby ketika melihat 
deretan dress yang digantungkan dekat rak. 


"Itu untuk kami pakai nanti malam," jawab Elle. 
"Kemana?" 


"Untuk festival." Ruby membulatkan matanya, nampak 
bersinar-sinar. 


"Apa aku boleh ikut?" 


"Emm... kita lihat nanti, apa hewan diperbolehkan ikut atau 
tidak." 
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Elle sedang bersiap-siap sekarang. Sudah memakai dress 
yang diberikan Mrs. Ana, tinggal memakai sepatu kaca yang 
waktu itu didapatnya dari Madam Poppy. Ciptaan bundanya. 


Elle keluar dari kamarnya dan tak lupa membawa topeng 
silvernya juga. Disana, semua temannya sudah siap, 
sepertinya dia terlambat. 


"Maaf, aku terlambat." Elle berbicara seraya membungkuk 
membenarkan ujung dress yang terdapat pisau lipat itu, 
setelah selesai, Elle kembali mengangkat kepalanya. 


Mengangkat alis, heran ketika melihat teman-temannya 
membuka mulut lebar. Ada apa dengan mereka? 


"Hei, kalian!" Elle melambaikan tangannya didepan wajah 
mereka, mereka tersadar dan menatap Elle berbinar. 


"Kau sangat cantik, El!" Lea, Sena dan Brina mendekat ke 
arah Elle. 


"Waw, penampilanmu ... bahkan aku tak bisa 
membedakanmu dengan Dewi," ujar Brina. 


"Kau membuat mataku terus berbinar melihatmu," ucap 
Sena. 


"Terimakasih, kalian juga sangat cantik!" Elle membalas 
kembali pujiannya. Elle memakai dress selutut putih tanpa 
lengan dengan sepatu kaca, sama dengan ketiga temannya, 
namun bedanya mereka tak memakai sepatu kaca. Para 
lelaki memakai jas biru tua. 


"Sudah siap, para ledies!" ujar Astair semangat. 


Flynn mendekat ke arah Elle dan menyodorkan tangannya, 
Elle tentu saja menerima tangan Flynn, menggenggamnya. 
Fedd, Nik dan Astair tak mau ketinggalan, mereka juga 
menggenggam tangan pasangannya. 


Mereka keluar dari asrama, dilorong asrama perempuan 
sama sekali tak ada siapapun. Jadi, aman untuk para lelaki, 
kalau tidak, mungkin mereka berempat sudah dihukum oleh 
Madam Halley. 


Keluar dari lift, mereka melangkahkan kaki keluar dari 
asrama. Lalu bersamaan memakai topengnya. 


Festivalnya benar-benar ramai, hampir seluruh lapangan 
Academy terisi penuh oleh kedai-kedai yang menjual 
berbagai macam makanan dan barang-barang. 


Mereka menelusuri jejeran kedai itu, melihat-lihat siapa tau 
ada barang yang cocok untuk mereka namun nyatanya 
tidak. 


"Ternyata murid Academy lain juga tak kalah banyak 
datangnya," celetuk Lea ditengah keramaian. 


Flynn melingkarkan tangannya dipinggang Elle, mata Flynn 
menatap tajam setiap pria lain yang menatap Elle. Posesif 
sangat. 


"Apa para lelaki itu ingin ku colok matanya?!" Elle menoleh 
pada Flynn, menggelengkan kepala ketika mendengar 
gumaman Flynn. 


"Hei, kalian, ayo ke kedai cake!" Ajak Brina, mereka 
mengikuti langkah Brina dan Astair ke kedai cake. 
Sepertinya, sepasang mate itu tergoda oleh jajaran cake 


yang dipamerkan di-etalase, sangat bersemangat ketika 
memesannya. Yang lain hanya duduk manis dikursi, tersedia 
meja bundar juga disana, jadi mereka tak perlu berdiam diri 
menghalangi orang yang berjalan. 


"Nih, untuk kalian, aku dan Astair traktir." Brina memberikan 
nampan berisi kue muffin coklat yang nampak menggoda 
lidah mereka untuk mencicipinya. 


"Terimakasih!" ujar keenamnya serempak, dan mengambil 
satu kue muffin. 


"Sama-sama." Brina dan Astair ikut duduk disana, dan 
mereka menikmati kue muffin bersama. 


"Eumm ... coklatnya meleleh dimulutku." Elle memakan kue 
seraya melihat sekitar. "Baiklah, sudah selesai makan 
kuenya, sekarang kita fokus untuk menjalankan tugas kita. 
Kalian siap?" 


Mereka mengangguk, "Siap!" 
Elle menekan tombol kecil yang ada disisi kanan matanya. 


Kita beralih dulu ke tempat Mrs. Ana, yang sekarang dia 
tengah menjawab pertanyaan dari Elle. 


"Ayah dan bundamu sudah ada disini, mereka pergi dulu ke 
ruang rahasia dibawah sana. El, kau dan yang lainnya terus 
amati murid dari sekolah lain." 


"Tentu saja, Mrs." 


"Aku telah memasang kamera cctv disetiap kedai, jika ada 
yang mencurigakan, akan ku langsung beritahu pada kalian. 
Ingat! Terus amati murid academy lain, ya?!" Mrs. Ana 
kembali mengamati setiap layar monitor. 


"Bukankah itu Cashina?" Gumam Mrs. Ana saat melihat 
salah satu layar yang menunjukkan Cashina yang berada 
disisi gedung asrama, sedang dirayu oleh beberapa murid 
lelaki dari academy lain. 


"Elle!" Tak ada jawaban dari Elle yang didengarnya, 
kemudian Mrs. Ana mencoba memanggil Flynn. 


"Flynn! Flynn, ayolah jawab! Flynn!" 
"Ada apa Mrs?" Ini Lea yang menjawab. 


"Hah Lea, syukurlah kau memencet tombolnya. Dengarkan 
aku, pergi ke gedung asrama, dan bawa temanmu dari sana! 
Cepatlah!" 


"Baik Mrs!" 


"Apa mereka tak diajarkan sopan santun di Academy-nya? 
Murid gila!" 


"Mrs. Ana menyuruh kita untuk pergi ke gedung asrama, 
dan menyelamatkan temanku. Tapi aku tak tau teman siapa 
yang dimaksud Mrs. Ana," ujar Lea. 


"Ayo, kita langsung kesana!" Elle dan yang lainnya berjalan 
cepat menuju asrama. 


Disana, mereka melihat Cashina yang terduduk lemas 
tangannya dipegang oleh dua lelaki dan mulutnya dibekap 
oleh lelaki lainnya, lalu satu lelaki lagi menggoda Cashina 
dengan mencolek-colek dagunya. Dia tak bisa melakukan 
perlawanan, karena tenaga empat lelaki itu kuat. 


"CASHINA!" Mereka langsung menghampiri Cashina. 


Flynn meninju rahang lelaki yang mencolek Cashina, Elle 
menendang perut lelaki yang membekap mulut Cashina, 
Brina menarik keras rambut lelaki yang memegang tangan 
Kiri Cashina, Nik menonjok dada lelaki yang memegang 
tangan kanan Cashina. 


Keempat lelaki dari academy lain itu tergelatak ditanah. 
Cashina langsung memeluk Lea dan menangis dibahunya. 


"A-aku hampir ternodai." 


Lea mengusap punggungnya, dan membawa Cashina pergi 
darisana bersama Sena. Elle, Brina, dan para prince, 
menatap tajam keempat lelaki yang tersungkur ditanah. 
Mereka berdiri dan menatap tajam kembali Elle dan yang 
lainnya. 


"Siapa kalian yang berani melepaskan target kami, hah?!" 
Lelaki yang tadi menggoda Cashina, menyentak pada 
mereka berenam yang masih memakai topeng. 


Elle maju selangkah, "Siapa kalian yang berani menggoda 
murid dari Magia Academy?!" 


Lelaki itu maju dan meninju Elle, namun tidak kena. 


"Eitss... meleset," ejek Elle, dia mundur sampai dihadapan 
Flynn. 


"Bocah sialan!" Gertak lelaki itu. 


"Ayo kemari, lawan bocah sialan ini." Elle menyeringai 
kepada mereka. 


Keempat lelaki itu maju. Flynn melingkarkan tangannya 
dipinggang Elle, mengangkatnya, lalu memutar. Sepatu 
kaca Elle yang berhak mengenai wajah mereka. 


Keempatnya langsung mundur beberapa langkah, 
memegang pipi kanannya yang terkena hak sepatu Elle. 


"Bagus, sayang." Flynn mencium sebentar pipi Elle. 


Mereka berenam mengambil ancang-ancang untuk 
menyerang karena ternyata keempat lelaki itu memanggil 
temannya yang lain untuk datang. 


"Brina! Kalian selesaikan masalah Cashina secepatnya! 
Murid yang mencurigakan sudah datang, cepat!" 


"Baiklah." Brina melirik Elle. "Kita harus menyelesaikan 
secepatnya, murid yang mencurigakan sudah Mrs. Ana 
temukan." 


Elle mengangguk, "Biar aku saja dan Flynn yang 
mengahadapi mereka, kalian pergi saja ke Lea dan yang 
lainnya, cepat!" 


"Hiyaaa..." Para lelaki itu kini berjumlah sepuluh orang, 
menyerang Elle dan Flynn secara bersamaan. 


Elle dan Flynn saling menatap lalu mengangguk. Walau 
memakai dress yang membuatnya agak ribet, namun 
perlawanan yang Elle berikan kepada lima orang lelaki yang 
menyerangnya, mampu mengenai sasaran. 


"Aku ada urusan, jadi aku akhiri saja pertarungan kita kali 
ini ya?" Elle dan Flynn mundur beberapa langkah, 
kesepuluh lelaki yang menyerang itu pada mengernyit 
bingung. 


Elle membaca mantra, lalu tumbuhan muncul dari bawah 
dan melilit kesepuluh lelaki itu, berontak pun percuma 
karena mereka sudah terlambat memahami ucapan Elle 
tadi. 


"Sampai jumpa lagi! Bye!" Elle dan Flynn melambai- 
lambaikan tangannya. 


Salah satu lelaki itu berdecak, "Sialan!" 


"Cashina dimana?" Tanya Elle ketika menemukan teman- 
temannya sedang berada didepan aula. 


"Dia beristirahat diasrama bersama teman se-asramanya," 
jawab Lea. 


Elle mengangguk lalu menekan tombol, "Mrs, apa yang 
harus kita lakukan selanjutnya?" 


"Dua orang itu sedang berbincang dikedai, kalian tunggu 
saja di aula, aku sedang menyelidiki lebih lagi tentang 
mereka." Mereka duduk di aula dekat pintu masuk. 


Yang mengikuti acara mask dance, silakan untuk memasuki 
aula. 


"Bagaimana ini, kita harus menunggu disini 'kan?" 


"Mrs. Ana menghubungi kita, tekan tombol di topeng 
kalian," suruh Elle, mereka bertujuh kemudian menekan 
tombol yang ada ditopengnya masing-masing. 


"Kalian boleh ikut acara dansa itu, mereka berdua juga ikut, 
memakai topeng berwarna hitam. Kalian hati-hati dengan 
mereka, oke?" 


"Baik, Mrs!" 
Jika musik berganti, maka kalian berputar dan berdansa 


dengan siapa saja yang ada disamping kalian, mengerti? 
ucap MC itu. 


Musik mulai dinyalakan, bukan hanya mereka yang 
mengikuti acara dansa ini, tapi banyak sekali. Mereka 
berdelapan berdansa dengan pasangannya. 


Ketika musik berganti, mereka berputar, dan berdansa lagi, 
entah dengan siapa. Elle mengangkat kepalanya, berniat 
melihat siapa yang berdansa dengannya. 


'Astaga, bukannya dia... dia adalah orang yang dicurigai 
Mrs. Ana! Iya, aku benar, dia memakai topeng hitam.' batin 
Elle berbicara, dia melirik ke samping dimana Flynn sedang 
berdansa dengan murid Academy lain. 


Elle memberikan kode padanya, dengan jari telunjuk yang 
digerakkan, tanda dia bingung harus melakukan apa. 
Bukannya membalas kode yang diberikan Elle, Flynn 
melepaskan perempuan yang berdansa dengannya lalu 
menarik tangan Elle untuk menjauh dari pemuda itu. 


Musik terhenti akibat ulah yang Flynn buat, semuanya 
menatap mereka bertiga bingung. 


"A-ada apa Flynn?" Tanya Elle, berbisik pelan. 


"Dia akan menyerangmu," jawab Flynn yang menimbulkan 
keterkejutan dari semua orang yang ada di aula. 


"Mrs, apa yang harus kita lakukan?" Lea berbicara sangat 
pelan pada Mrs. Ana lewat topengnya, Lea yakin bahwa Mrs. 
Ana mendengar jelas apa yang dikatakannya. 


"Lea, tolong jangan melakukan pergerakan apapun, aku 
akan kesana dengan segera." 


"Siapa kau?!" Flynn menggertak pada lelaki itu. 


"Permisi, tuan Flynn, dia hanya seorang murid biasa. Anda 
tolong tenang," jawab salah satu guru yang mewakili 
Bezprym Academy datang ke festival, tempat dua lelaki 
mata-mata itu bersekolah. 


"Anda yakin jika dia adalah murid biasa? Buktinya dia 
hampir menyerang putri dari Kerajaan Elysium, yaitu mate 
saya. Bagaimana bisa saya hanya diam ketika mate sayang 
ingin diserang?" Diam, guru itu diam seketika mendengar 
ucapan Flynn. 


Mrs. Ana datang dan bergegas menghampiri Elle, Flynn dan 
yang lainnya. 


"Buka topengmu, Bruce." Lelaki yang bernama Bruce itu 
menyeringai lebar, lalu membuka topengnya. 


"Hai, Ana!" Sapa Bruce, lalu lelaki yang menjadi partner 
mata-mata Bruce muncul, dia... Joydan kembaran dari 
Jayden. 


"Ah, rupanya ada kembaran Jayden disini." Setelah melihat 
wajah Joyden, Elle menyadari bahwa itu adalah kembaran 
Jayden. 


Semua orang menatap mereka bingung, ada apa dengan 
semua ini? Mereka saling mengenal? Dan... apakah benar 
kalau Joyden mempunyai kembaran? Sekiranya, itulah yang 
ada dipikiran mereka. 


"Ya, aku adalah kembaran Jayden, Putri Elle." Joyden 
menatap tajam Elle yang santai. 


"Mau bertarung denganku? Aku ingin tau, bagaiman 
kekuatan putri dari Kerajaan terhebat," ujar Bruce, 
meremehkan. 


Elle menyunggingkan smirk-nya, "Menantangku, hm?" Lalu 
tatapannya beralih pada Flynn, "Ayo kita bermain, nanti 
akan kuberi hadiah jika kita menang." 


"Astaga, Elle, dia pikir ini waktunya bersenang-senang 
apa?" Gerutu Lea. 


Elle mencabut pisau lipat yang menempel dibalik dress-nya, 
Flynn juga mengambil pisau lipat yang berada disaku jas- 
nya. 


"Mungkin memakai pisau lipat ini akan seru!" ujar Flynn. 


"Teman-teman, bisa kalian bawa semua orang pergi keluar, 
kecuali dua orang ini." Elle menatap teman-temannya, lalu 
kembali menatap Bruce dan Joyden. 


"Mrs. Ana, serahkan semua ini padaku dan Flynn, oke? Kau 
lihat saja dilayar monitor bersama ayah bundaku," ucap Elle 
pada Mrs. Ana. 


Kini di aula hanya tersisa empat orang. Elle menggumamkan 
mantra, perisai yang sangat tipis muncul disekitar ruangan 
aula. 


"Sudah siap?" Elle mengangguk ketika Flynn bertanya. 


"Ayo kesini, kalian, jangan malu-malu." Elle dan Flynn masih 
memakai topeng ngomong-ngomong. 


Bruce dan Joyden maju dengan masing-masing pedang 
panjang ditangannya. Menyerang Elle dan Flynn, namun 
mereka berhasil menghindar. 


"Cara bertarung kalian sangat tidak asik, kita lawan pakai 
element saja bagaimana?" 


Bruce dan Joyden mengangguk, bodoh sekali. Elle 'kan 
mempunyai hampir semua element, bagaimana kedua 
orang itu bisa menandinginya?! 


Petir menyambar, itu adalah element Joyden. Lalu pusaran 
angin muncul, dan itu milik Bruce. 


Elle dan Flynn saling menggenggam, hawa di aula sangat 
dingin karena element dari Elle dan Flynn. Ditangan kanan 
Elle, sudah ada bola air yang menggumpal dan cukup besar. 


Petir dan angin itu berpadu, namun paduan itu sudah 
hancur dibuatnya. Bruce dan Joyden tak percaya dengan hal 
ini, Karena hawa yang dingin membuat perpaduan angin 
dan petir itu hancur. 


Elle mengguyur Bruce dan Joyden dengan bola air tadi. 
"Flynn sekarang!" 


Flynn mengeluarkan element ice-nya lalu mengarahkannya 
pada mereka berdua, membeku sudah. Kedua orang itu 
telah membeku sempurna. 


"Kita harus memindahkan mereka ke ruang bawah tanah 
bersama Jayden dan Mairin." 


"Kita serahkan ini pada Mrs. Ana," ujar Elle, lalu berdiam diri 
disana. Satu menit kemudian, Mrs. Ana datang bersama Raja 
dan Ratu. 


"Kerja bagus, nak!" Raja mengusap kepala Elle dan Flynn. 


"Kau tak apa 'kan? Tak ada yang luka?" Ratu membolak- 
balikan tubuh Elle, Elle sampai pusing dibuatnya. 


"Bunda... aku tak apa." 


Mrs. Ana memegang Bruce dan Joyden, lalu teleportasi 
menuju ruang bawah tanah. 


"Hari sudah malam, kalian berdua beristirahatlah." Raja dan 
Ratu berteleport. 


Kini hanya tinggal mereka berdua disini. "Aula sangat 
berantakan," celetuk Flynn. 


"Pagi nanti juga akan kembali seperti biasa kok," jawab Elle. 
Pintu aula terbuka, menampilkan teman-teman Elle disana. 


"Kalian tidak apa-apa?" 
Elle dan Flynn menjawab, "Kami baik-baik saja." 


"Syukurlah, kalau begitu ayo kembali ke asrama," ajak Lea, 
dan semuanya berjalan menuju asrama. 


Sampai di asrama masing-masing, mereka langsung 
membersihkan diri. 


Elle keluar dari kamar mandi dengan memakai piyama blue 
soft, terkejut ketika melihat Flynn yang sedang berbaring 
santai dikasurnya. 


"Flynn! Ini sudah malam, kenapa kau ada disini?" Tanya Elle, 
dia menghampiri Flynn lalu duduk ditepi kasur. 


"Aku ingin menagih hadiahku yang kau janjikan tadi." 
"Astaga, tidak bisakah besok saja?" 


"Tidak, aku hanya ingin satu hal saja untuk malam ini." Elle 
menghela nafasnya, calon suaminya ini benar-benar ngotot 
sekali. 


"Yasudah, kau mau apa?" Elle mematung ketika bibirnya 
merasakan sesuatu yang kenyal. 


"Emm ... manis, seperti orangnya. Selamat malam princess!" 
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Hari yang ditunggu-tunggu, akhirnya datang juga. Hari ini, 
hari pernikahan Elle dan Flynn. Catat baik-baik, Hari 
pernikahan Elle dan Flynn. 


Semua orang di Kerajaan Elysium, sangat sibuk, sampai- 
sampai pelayan tak hentinya kesana kemari. Tamu yang 
diundang sangatlah banyak, beberapa murid Academy juga 
diundang. 


Kita pergi ke kamar Elle terlebih dahulu. Elle memegang 
tangan bundanya, sangat gugup. 


Elle sudah memakai gaun pengantin, riasan diwajahnya 
sangatlah ringan, tapi itu membuat Elle sangat cantik sekali. 
Rambutnya sudah ditata dengan rapi. 


"Sudah, sayang. Tak perlu gugup seperti itu, kemari." Ratu 
terkekeh melihat Elle yang sekarang bolak-balik seperti 
setrikaan. Elle menghampiri Ratu, lalu ikut duduk disamping 
bundanya. 


"Sebentar lagi kau akan menikah, dan akan menjadi seorang 
istri. Dengar bunda, jangan pernah melawan kepada 
suamimu ya? Dia yang akan mencintaimu, menjagamu, 
akan senantiasa disisimu, selain ayah dan bunda. Bunda 
mau, masa depanmu bahagia, maafkan bunda karena 
menjodohkanmu di usia muda." 


Ratu memeluk putrinya, terharu karena putrinya sebentar 
lagi akan menikah, dan sedih karena mungkin waktu 


bertemu dengannya akan terbatas. 


"Tak apa bunda, ini sudah takdirku, bunda jangan merasa 
bersalah seperti itu, ya?" Ratu mengangguk, melepaskan 
pelukannya ketika pintu kamar Elle diketuk. 


"Permisi, Ratu, mempelai pria sudah datang, putri Elle 
dipersilakan untuk turun ke bawah," ujar Mrs. Ana. 


"Sebentar." Ratu mengambil mahkota lalu dipasangkan 
dikepala Elle, lalu mengambil tudung dan dipasangkan 
kembali dikepala Elle. 


"Anak bunda sudah cantik. Semangat, sayang!" Ratu 
mencium kepala Elle yang terhalang tudung. 


"Ayo, kebawah." Ratu bersama Mrs. Ana menuntun Elle 
untuk kebawah. Elle menggenggam erat buket bunga yang 
ada ditangannya. 


Dapat Elle lihat dari atas sini, tamu undangan sudah duduk 
rapi. Elle turun dari tangga, perhatian semua orang terpusat 
pada dirinya. 


Dibawah tangga sana sudah ada Flynn yang tersenyum. 
Sampai dihadapan Flynn, Elle menatapnya. Flynn 
mengulurkan tangannya dan diterima oleh Elle. Buket 
bunga tadi dipegang oleh Mrs. Ana. 


Flynn dan Elle berjalan menuju altar, disana sudah ada 
pendeta. Lalu acara pun dimulai. 


Didepan altar dan dihadapan orang yang menyaksikan 
pernikahan ini, Flynn dan Elle mengucapkan sumpah 
sehidup semati. 


"Elletra Astraea Zephyrine, apakah engkau bersedia 
menerima Flynn Balderik menjadi suamimu untuk saling 
memiliki, menjaga dari sekarang sampai selamanya, pada 
waktu senang maupun susah, pada waktu suka maupun 
duka, pada waktu sehat maupun sakit untuk saling 
mencintai, mengasihi, dan menghargai sampai maut 
memisahkan?" Tanya pendeta. 


"Saya bersedia!" ucap Elle. 


Kini giliran Flynn, setelah pendeta mengucapkan ikrar janji 
yang sama, Flynn tersenyum lebar. Pendeta itu mengangkat 
tangannya tinggi untuk memberkati pernikahan mereka 
berdua. 


"Sekarang saatnya bertukar cincin, silakan." 


Elle memasangkan cincin dijari Flynn, begitupun sebaliknya. 
Saat-saat yang dinantikan Flynn akhirnya tiba, dimana dia 
membuka penutup kepala Elle, dan mencium keningnya 
sebagai tanda kalau mereka sudah sah dihadapan para 
tamu yang menyaksikan pernikahan. 


Perlahan, Flynn membuka tudung atau penutup kepala yang 
sedari tadi menjadi penghalang baginya untuk melihat 
wajah istrinya. 


Flynn meneguk salivanya ketika melihat Elle tersenyum 
padanya, sangat sangat cantik. Flynn mendekatkan bibirnya 
pada kening Elle, mengecupnya selama lima detik. 


Saat Flynn mencium kening Elle, saat itulah para tamu 
bertepuk tangan dan bersorak. 


Acara berlanjut, kini pelemparan buket bunga kepada 
beberapa tamu, siapa yang akan menangkap buket bunga 


itu, maka akan menikah dalam jangka waktu yang cukup 
dekat. 


Teman-teman Elle dan Flynn juga mengikuti acara ini. Elle 
dan Flynn membelakangi mereka yang berkumpul. 


"Bersiaplah! 1... 2... 3!" Elle dan Flynn bersamaan 
melemparkan buket bunga itu kebelakang. 


Tamu yang berkumpul itu dengan cepat meloncat-loncat 
untuk mendapatkan buket bunga, dan kita lihat, siapa yang 
akan menangkapnya. 


Elle dan Flynn memutar badannya ke hadapan para tamu, 
lalu terkekeh ketika melihat siapa yang menangkap buket 
bunga itu. 


"Wah, Lea dan Fedd, sebentar lagi akan menikah," ujar Elle 
yang diangguki Flynn. 


"Cieee..." Para tamu disana bersorak untuk Lea dan Fedd. 


Acara berlangsung begitu meriah, ada yang menikmati 
hidangan, ada yang berbincang-bincang, dan lain-lain. 


Elle dan Flynn duduk dikursi khusus pengantin, mereka 
berdua menatap tamu yang banyaknya tak terkira. Kado 
yang diberikan untuknya menumpuk dibelakang kursi 
pengantin. 


Ratu Eleanor dan Ratu Felisha datang menghampiri mereka 
berdua. 


"Ini, hadiah untuk kalian." Kedua Ratu itu memberikan kotak 
kado yang cukup besar. 


"Wah, boleh aku membukanya?" Tanya Elle, dia dan Flynn 
penasaran apa yang dikadokan bundanya pada mereka. 


Elle membukanya dan menaikkan alisnya, "Ini... untuk apa 
bunda?" 


Pasalnya, yang ada didalam kotak itu adalah dua set 
pakaian bayi, yang satu pakaian untuk bayi perempuan, dan 
satunya untuk bayi laki-laki. 


"Itu untuk anak kalian, kami tak tau anak kalian akan 
berjenis kelamin apa, jadi kami buat keduanya," ujar Ratu 
Eleanor. 


"Bunda dan Ratu Eleanor membuatnya? Ini sangat bagus, ya 
'kan sayang?" Elle mengangguk dan tersenyum. 


"Terimakasih, bunda-bundaku." Elle memeluk mereka 
berdua. 


"Nah, kalian yang anteng ya disini. Kami akan menyapa 
beberapa tamu lagi, bye!" Kedua Ratu itu meninggalkan Elle 
dan Flynn. 


"Menurutmu, anak kita akan laki-laki atau perempuan? 
Kalau aku, ingin keduanya, satu laki-laki, satu perempuan, 
hehe." Flynn menyengir, menatap Elle. 


"Kau ini. Apapun jenis kelaminnya, aku ingin anak kita sehat 
dan juga kuat tentunya," jawab Elle. 


"Hai, El, Flynn. Selamat ya atas pernikahan kalian." Ini 
adalah Alya yang datang bersama Wilder. 


"Terimakasih, Alya. Kau dan Wil juga semoga cepat 
menyusul." Alya dan Wil tersenyum dan mengangguk. 


"Ini, untuk kalian. Sekali lagi, selamat ya!" Alya memberikan 
kado pada Elle dan kemudian pergi dari sana, bersama WII. 


Elle memberikan kado itu pada pelayan, dan pelayan itu 
menyimpan kado itu dibelakang kursi pengantin. 


"Astaga, mahkota ini berat juga." Flynn menatap Elle yang 
cemberut. 


"Lepaskan saja, sayang." 


Elle menggeleng, "Acara belum selesai dan kata bunda aku 
tak boleh melepaskan apapun, termasuk mahkota ini." 


"Begitukah? Eumm... kalau begitu, kau lapar? Akan ku 
ambilkan makanan untukmu." 


Tapi, sebelum Flynn beranjak dari kursi, Mrs. Ana datang 
menghampiri mereka dengan membawa nampan. 


"Ini untuk kalian." Mrs. Ana memberikan dua piring pasta 
untuk mereka. 


"Jangan dulu beranjak dari kursi pengantin, ya? Jika 
membutuhkan sesuatu, panggil saja aku, oke?" 


"Oke. Mrs, kami akan makan sepiring berdua saja. Satunya 
lagi, kau bawa saja." Flynn memberikan satu piring miliknya 
pada Mrs. Ana. 


Mrs. Ana menaruh sepiring pasta tadi dinampan, lalu 
beranjak dari sana. Flynn menatap Elle, dan membuka 
mulutnya. 


Elle mengambil satu sendok pasta dan diarahkan ke mulut 
Flynn dan dia memakannya. Flynn mengambil alih sendok 


dan kembali menyuapi Elle, begitu terus sampai pasta itu 
habis. 


"Ekhm, romantis sekali." Teman-teman Elle datang. 
"Makanya cepat menikah," balas Elle pada mereka. 


"Iya, sebentar lagi juga akan ada yang menikah." Mereka 
berenam melirik Lea dan Fedd. 


"Kenapa kalian menatap kami seperti itu?" Tanya Fedd. 


"Kapan kau akan melamar Lea?" Mereka berdua bertatapan 
canggung. 


"E-eh, ini dari aku dan Fedd. Selamat untuk kalian." Lea 
memberikan kado pada Elle. 


"Dari aku dan Nik, selamat menempuh hidup baru untuk 
kalian!" Sena juga memberikan kado pada Elle. 


Brina pun juga sama, "Dari aku dan Brina, semangat untuk 
nanti malam," ujar Astair. 


Elle mendatarkan wajahnya, beda lagi dengan Flynn, dia 
tersenyum kecil. 


"Siap-siap kalian akan mempunyai keponakan yang sangat 
lucu." Elle mencubit lengan Flynn, mereka tertawa puas. 


"Aduh, kekerasan dalam rumah tangga ini namanya," ucap 
Flynn, lebay. 


"Jika aku membunuhmu, maka kau bisa sebut itu kekerasan 
dalam rumah tangga," balas Elle, tak mau kalah. 


"Heh, kalian ini. Sudah menikah, masih saling berdebat, 
astaga." Lea berkacak pinggang. 


Flynn merangkul bahu Elle, "Kami hanya bercanda, iya 'kan 
sayang?" Elle memutar bola matanya, dan mengangguk. 


"Yasudah, kami ingin makan-makan dulu, sampai jumpa lagi 
kalian!" Mereka berenam pergi menuju tempat makanan. 


"Apa Elle akan terkejut melihat hadiah yang kita berikan?" 
Tanya Sena seraya berjalan. 


"Tentu saja, aku jadi ingin melihat wajahnya saat melihat 
hadiah dari kita." Lea dan Brina terkekeh membayangkan 
wajah Elle saat melihat isi kado yang mereka berikan. 


Hari sudah sore, dan kini tinggal acara terakhir dari 
pernikahan Elle dan Flynn, berdansa. 


Sebelum ke acara ini, Elle mengganti gaunnya, tetap 
memakai gaun pernikahan namun yang ini lebih simple dari 
gaun yang pertama dipakai. 


"Kalian tidak akan berdansa?" Tanya Mrs. Ana pada Elle dan 
Flynn. 


"Memang harus?" 
"Memang bisa?" Tanya mereka secara bersamaan. 


"Wajib, kalian 'kan yang menikah, masa tidak berdansa? Ayo 
cepat!" Mrs. Ana pergi dari sana. 


Flynn berdiri, mengulurkan tangannya, Elle menerima 
uluran tangan Flynn dan ikut berdiri. 


Lagu diputar ketika Elle dan Flynn memasuki area berdansa. 
Elle menaruh tangannya dipundak Flynn, dan Flynn 
memegang pinggang ramping Elle. 


Tak mau ketinggalan, Fedd, Nik, Astair, dan Wil, mengajak 
pasangan masing-masing untuk iku berdansa, mereka 
bergabung dengan Elle dan Flynn. 


Mereka berdansa santai dan diperhatikan oleh semua orang. 
Kelopak bunga mawar berjatuhan dari atas, menambah 
Kesan romantis mereka saat berdansa. 


Elle tersenyum lebar, ketika kelopak mawar itu jatuh ke 
kepalanya. Flynn ikut tersenyum, seperti kata Flazzie, 
senyum Elle itu menular. 


Dan ngomong-ngomong, Flazzie sedang duduk didekat 
tempat kue-kue, dia memakan cupcake sangat banyak. 
Pangeran kecil ini nampak senang saat mendapatkan kue 
yang banyak dipernikahan. 


"Kalau ada pernikahan lagi, Flazzie akan suruh bunda 
datang ke nikahan itu, terus Flazzie ikut. Biar dapat cupcake 
banyak-banyak, hihi." Astaga, padahal jika dia mau cupcake 
banyak, tinggal panggil pelayan saja. Lucunya. 


Akhirnya, acara pernikahan Elle dan Flynn selesai. Elle dan 
Flynn tentunya yang paling sangat bahagia disini, mereka 
akan memulai hidup dalam lembaran baru, dalam suasana 
rumah tangga. Apalagi kalau sudah hadir malaikat kecil 
yang lucu, ah, bahagianya mereka sudah tak terbendung. 


"Awsh," ringis Elle ketika merasakan kakinya sakit saat 
berjalan. Elle dan Flynn akan menaiki tangga, pergi ke 
kamar Elle. 


Flynn akan menginap disini untuk malam ini, dikamar Elle 
tentunya. Besok baru Elle dan Flynn akan pergi ke Kerajaan 
Snowfly. 


"Kakimu sakit?" Tanya Flynn, dengan raut wajah yang 
tersirat kekhawatiran. 


"Ya, sedikit. Mungkin karena aku memakai heels yang tinggi 
eh eh, Flynn!" Elle terkejut ketika badannya diangkat oleh 
Flynn. 


"Kenapa? Kita sudah menikah, dan takkan ada yang 
melarang kita." 


"Bu-bukan begitu, aku malu tau!" Elle mengalungkan 
lengannya pada leher Flynn dan menyembunyikan 
wajahnya didada bidang Flynn yang sandar-able. 


"Mana lihat, aku ingin lihat wajah memerahmu itu." Flynn 
usil sekali ya, Elle semakin menyembunyikan wajahnya itu. 


"Sayang, bisa kau buka pintu kamarnya?" Elle mengangguk, 
lalu membuka knop pintu kamar dengan badannya yang 
masih digendong Flynn. 


Flynn menutup pintunya dengan cara ditendang pelan. 
Flynn mendudukkan Elle bibir kasur yang sudah ditaburi 
kelopak bunga mawar. 


"Siapa yang menaburi kasurku dengan mawar-mawar ini?" 
Tanya Elle. 


"Mungkin bunda? Atau Mrs. Ana? Karena yang lainnya tak 
akan berani memasuki kamarmu," jawab Flynn. 


"Astaga, ini pasti ulah bunda. Dan itu kado yang diberikan 
tamu tadi? Banyak sekali." Elle menatap kado yang 
menggunung dipojokan kamarnya. 


"Sudahlah, kita buka saja besok, oke? Aku akan pergi ke 
kamar mandi terlebih dahulu, ya sayang?" Elle 


mengangguk, sebelum pergi ke kamar mandi, Flynn 
menyempatkan untuk mencium pipi Elle. 


Elle membuka heels-nya dan melihat ada segaris luka merah 
yang disebabkan oleh sepatu heels itu, pantas saja sakit. 


Elle berjalan pelan menuju lemari, mengangkat alisnya 
ketika melihat beberapa baju Flynn dilemarinya. Elle 
memilah-milah baju mana yang akan dipakainya, dan 
pandangannya tertuju pada piyama pastel dengan bawahan 
celana selutut. Dia akan memakai itu saja malam ini. 


Ketika Elle menutup pintu, Flynn muncul disampingnya 
bertelanjang dada dan hanya memakai handuk untuk 
menutupi bawahannya saja. Elle yang melihat itu tentu saja 
terkejut. 


"AAAAAAA!" Elle berteriak dan menutup matanya, baju 
yang tadi dia bawa, jatuh kebawah. 


"Kenapa kau tak memakai baju?" Tanya Elle, masih dengan 
menutup matanya. 


"Kenapa juga kau menutup mata, kita 'kan sudah menikah," 
balas Flynn, tersenyum jahil. 


"Y-ya ya tapi, aku belum terbiasa melihatmu seperti ini. 
Astaga, bajuku mana?" Elle berjongkok, meraba-raba lantai 
untuk menemukan bajunya yang tadi jatuh. Dia masih 
menutup matanya. 


Flynn mengambil baju Elle yang ada dikakinya, "Bajumu, 
ada ditanganku, baby." 


Elle kembali berdiri, dan membuka telapak tangannya 
ditujukan pada Flynn, "Berikan padaku." 


"Tanganmu turunkan dulu," ujar Flynn, Elle menurunkan 
lengannya, tapi... dia memejamkan matanya. 


"Ck, buka matamu, aku bukan hantu." Flynn dengan paksa 
membuka mata Elle hingga terbuka. 


"Sudah, kau puas?" Pipi Elle memerah, bukan karena marah, 
tapi dia malu melihat badan Flynn yang sangat atletis tanpa 
ditutupi sehelai benang pun. 


Elle menatap wajah Flynn, rambut basahnya sangat 
membuat Flynn semakin sexy. Elle menggelengkan 
kepalanya, ia harus mengusir pikiran itu dari otaknya. 


"Sudah 'kan? Berikan baju itu padaku." Flynn memberikan 
baju tadi kepada Elle, "Oh ya, bajumu ada dilemari sana, 
jangan diacak-acak!" lanjut Elle, kemudian dia pergi ke 
kamar mandi. 


Flynn membuka pintu lemari itu, dia memilih pakaian santai 
untuk dipakainya. Flynn menyisir rambutnya dan 
menyemprotkan parfum yang ia bawa, hanya beberapa 
semprotan. 


Pintu kamar mandi dibuka, Elle memunculkan wajahnya 
disana. 


"Flynn, bisa bantu aku?" Cicit Elle. 
Flynn menghampiri Elle, "Apa?" 


"Eum... bisa tolong buka resleting gaunku? Tanganku tak 
sampai untuk membukanya." Pintu kamar mandi dibuka 
lebih lebar lagi, Elle membalikkan tubuhnya. 


Flynn membuka resleting gaun itu, dan terpampanglah 
punggung putih mulus Elle. Flynn menelan salivanya, 


berusaha untuk tak melihat, tapi itu menggoda untuk ia 
lihat, bagaimana dong? 


"Terimakasih." Elle langsung menutup pintu kamar mandi. 


"Astaga, otak, jangan berpikiran kemana-mana, oke?" Flynn 
bermonolog. Flynn berbaring dikasur Elle yang sekarang 
menjadi kasurnya juga, menatap langit-langit, lalu 
memejamkan matanya. 


Setengah jam Flynn memejamkan mata, dan membukanya 
lagi ketika pintu kamar mandi dibuka. Dia melihat Elle yang 
berjalan menuju meja rias, pandangannya tak sengaja 
melihat kaki Elle yang terdapat garis merah. 


'Dia terluka?' Tanya Flynn dalam batinnya, dengan segera 
dia mencari kotak kesehatan, atau yang biasa kita sebut 
kotak p3k. 


Setelah mendapatkan kotak itu yang berada dilaci nakas 
disamping tempat tidur Elle, Flynn membawanya dan pergi 
ke meja rias. 


"Hei, kakimu terluka, akan ku obati dulu ya." Flynn 
mengambil kaki kiri Elle yang terluka, tapi Elle langsung 
menarik lagi kakinya. 


Elle menggeleng, "Tak sopan jika kepada suami seperti itu." 


Flynn tersenyum, "Ini 'kan aku yang menyuruhmu, tenang 
saja, oke?" 


Sekarang Elle membiarkan kakinya disimpan dipaha Flynn. 
By the way aniway busway, Flynn duduk dilantai dan Elle 
duduk dikursi meja rias. 


Flynn meneteskan obat merah pada kaki Elle, 
membiarkannya sebentar, lalu bagian lukanya Flynn 
tempelkan plester. 


"Sudah selesai!" Elle menyingkirkan kakinya dari paha 
Flynn, dan melihat luka yang dibalut plester itu. 


"Terimakasih." Elle menghampiri Flynn yang sedang 
menyimpan kotak kesehatan dilaci, Flynn membalikkan 
badannya menghadap Elle. 


Cup 


"Sebagai tanda terimakasihku." Elle pergi, meninggalkan 
Flynn yang mematung dan memegang bibirnya. 


Elle pergi ke pojokan untuk melihat kado yang diberikan 
teman-temannya. Pertama, ia tertarik kado yang diberikan 
Aya dan Wil. 


"Woah, baju couple?" Elle melihat dress tanpa lengan 
selutut dan baju kemeja untuk Flynn, dengan motif dan 
warna yang sama. Elle menggantungkan baju itu 
dilemarinya. 


Kini, dia membuka kado dari Sena dan Nik, dia penasaran. 
Tapi... apa yang ia harapkan tak sesuai dengan 
ekspetasinya. 


"Ini baju apa?!" Pekik Elle, membuat Flynn langsung 
menghampirinya. 


"Ada apa?" Tanya Flynn, Elle menunjukkan isi kado itu. 


"Baju ini, yaa lumayan bagus tapi sangat transparan." 


"Kalau begitu, kau pakai saja." Elle menggeplak lengan 
Flynn. 


Kembali, dia membuka kado dari Brina dan Astair, "Apalagi 
ini?!" Elle melihat isinya pakaian kurang bahan, sangat sexy. 


"Kalau kau yang memakai ini, pasti bagus." Lagi-lagi Flynn 
mendapatkan geplakan dari Elle ditangannya. 


Selanjutnya, Elle membuka kado dari Lea dan Fedd, "Apa 
mereka sedang menjahiliku?" ujar Elle pasrah. 


Kado yang diberikan Lea, sangatlah tak patut dicontoh, Lea 
memberikan /ingerie dan yang membuat Elle menghela 
nafasnya, kenapa harus berwarna merah terang? 


Diam-diam Flynn menahan tawanya, "Aku ingin melihatmu 
memakai pemberian kado yang diberi Lea." 


"Diam kau, mesum!" Elle menarik hidung mancungnya. 


"Adu-duh, iya iya aku akan diam." Flynn mengusap-usap 
hidungnya, lalu dia membawa selembar kertas yang ada 
dikotak kado Lea. 


"Untuk malam pertama." Flynn membaca tulisan yang 
tertera dikertas itu. Elle memegang keningnya, apa teman- 
temannya itu sedang kerasukan? 


Karena bingung harus apa, Flynn mengajak Elle untuk pergi 
ke kasur untuk beristirahat. 


"Tidurlah, kau pasti sangat lelah hari ini." Flynn memeluk 
Elle dalam tidurnya, Elle menyembunyikan wajahnya didada 
bidang Flynn. 


Flynn menaikkan selimut untuk Elle dan untuknya. Malam 
ini, adalah malam yang paling menyenangkan menurut 
Flynn. Dia mencium puncak kepala Elle, lalu setelah itu 
menyusul Elle ke dunia mimpi. 


Magia Academy 
HAPPY NEW YEAR READERSKU TERSAYANG! 


Tahun baru kali ini berbeda dari yang sebelumnya, tapi 
tetep semangat ya! Semoga Covid ini segera hilang dari 
muka bumi ini, aamiin. 


Aku udah bilang dipart sebelumnya kalo ini tuh special 
banget karena beberapa hal. Pertama, ini adalah part yang 
ke-50 cerita MA. Kedua, dalam part ini Elle dan Flynn 
menikah. Ketiga, aku update-nya pada malam tahun baru. 


Huh, sungguh mengharukan 


List permintaan yang ingin kalian gapai ditahun 2021? 
Comment disini! 


Semoga Tuhan mengabulkan permintaan kalian ya:) 


Dan sekali lagi... Elle, Flynn, dan teman-teman 
mengucapkan HAPPY NEW YEAR! 


Kamis, 31 Desember 2020 Jum'at, 1 Januari 2021 
PEANUTIARAA. 


- Ice Skating - 
Happy reading! 


Elle merasakan pinggangnya dipeluk oleh tangan yang 
kekar, ketika dia membuka matanya, yang pertama dilihat 
adalah dada bidang Flynn. Elle menengadahkan kepalanya, 
dan melihat Flynn yang masih tertidur pulas. 


'Kenapa Flynn tidur disini? Ah, aku lupa, kami sudah 
menikah.' batin Elle, nyawanya belum terkumpul ternyata. 


Dengan pelan Elle menyingkirkan tangan Flynn dari 
pinggangnya, kemudian turun dari kasur. Mengambil dress 
biru dari lemarinya, lalu pergi ke kamar mandi. 


Saat Elle sedang mandi, Flynn bangun dan mencari-cari 
Elle. 


"Hm, mungkin dia sedang mandi," monolog Flynn. 


Elle dan Flynn keluar dari kamar, dan menuju meja makan 
untuk sarapan bersama. Bertepatan dengan mereka duduk, 
Raja dan Ratu datang dan ikut duduk disana. 


"Selamat pagi, ayah, bunda!" Sapa Elle, Flynn hanya 
tersenyum, dia masih canggung berhadapan dengan orang 
tua Elle. 


"Selamat pagi, sayang!" Sarapan dimulai, mereka makan 
dengan tenang. 


"Bunda, aku dan Flynn akan pergi ke Kerajaan Snowfly hari 
ini. Mungkin akan menginap beberapa hari," ujar Elle 
setelah acara sarapan kelar. 


"Ya, bersiap-siaplah, hari ini juga bunda dan ayahmu akan 
pergi. Hati-hati dijalan ya sayang." Ratu kemudian pergi ke 
kamarnya, menyusul Raja yang terlebih dahulu pergi. 


"Ayo bersiap-siap," ajak Elle pada suaminya itu, mereka 
pergi ke kamar Elle dan bersiap-siap. 


Elle memasukkan beberapa pasang baju pada tasnya, 
melirik Flynn yang sedang bercermin dan menghampirinya. 


"Kapan kita berangkat, kalau kau terus bercermin seperti 
itu?" Flynn yang melihat Elle dicermin, menyengir, dan 
membalikkan tubuhnya menghadap Elle. 


"Iya, sudah selesai kok." Flynn merangkul Elle dan 
membawa tas yang berisi pakaian Elle. Mereka turun ke 
bawah dan masuk ke mobil. 


Sesampainya di Kerajaan Snowfly, Elle dan Flynn turun dari 
mobil. Didepan pintu Kerajaan, terlihat Flazzie yang sedang 
bermain dengan panglima Jess. 


Flazzie yang melihat kakaknya datang bersama istrinya, 
langsung berlari menghampiri mereka berdua. Flynn sudah 
melebarkan tangannya untuk dipeluk Flazzie, tapi yang 
dipeluk malah Elle. 


Elle terkekeh, "Haha, turunkan tanganmu. Flazzie 
memelukku, bukan memelukmu," ejeknya. 


Flynn berkacak pinggang menatap Flazzie yang memeluk 
kaki Elle, "Kakakmu itu aku atau Elle, hm?" 


"Kak Elle 'kan sudah menikah dengan kakak. Jadi, sekarang 
kak Elle adalah kakakku juga. Kak Flynn jangan iri ya, wlek!" 
Flazzie menjulurkan lidahnya, mengejek Flynn. 


"Anak nakal." Flynn mengangkat tubuh Flazzie dan 
menggendongnya. 


"Bunda dan ayah ada?" Flazzie mengangguk lalu 
menggeleng. 


"Kenapa mengangguk dan menggeleng seperti itu?" Tanya 
Elle, mereka berjalan masuk ke Kerajaan. 


"Bunda ada, ayah tak ada," jawab Flazzie. Elle dan Flynn 
membulatkan mulutnya. 


"Eh, ada pengantin baru. Apa kabar, sayang?" Ratu Felisha 
cipika-cipiki dengan Elle. 


"Baru kemarin kita bertemu, bun. Aku dan Flynn baik-baik 
saja." Elle tersenyum. Pandangan Ratu Felisha tertuju pada 
Flazzie yang ada digendongan Flynn. 


"Flynn, kenapa menggendong Flazzie seperti itu? Adikmu 
berat tau," ujar Ratu Felisha, dia memanggil Marie untuk 
membawa tas Elle disimpan dikamar Flynn. 


Flynn menyengir, "Aku sudah cocok jadi ayah 'kan bun, 
lihat." Flynn menggendong Flazzie dengan tangan kirinya, 
sedangkan tangan kanannya memeluk pinggang ramping 
Elle. Benar-benar seperti keluarga kecil yang bahagia, uh 
manisnya. 


Ratu terkekeh, "Iya, kau sudah cocok jadi ayah. Bunda juga 
sudah cocok jadi nenek." 


"Aku ke kamar terlebih dahulu, ya." Flynn pergi ke kamar, 
masih dengan menggendong Flazzie. 


Ratu Felisha mendekat pada Elle, "Kalian semalam belum 
melakukan itu?" 


Elle mengernyitkan dahinya, tak mengerti apa yang 
dimaksud mertuanya ini, "Melakukan itu, apa?" 


"Melakukan yang harusnya dilakukan suami istri," Ratu 
tersenyum jahil. 


"Eeh, kami ... kami terlalu lelah untuk melakukannya, iya 
begitu bunda, kami lelah." Sebenarnya bukan lelah, hanya 
saja dia belum siap untuk melakukan itu. 


"Yasudah, bunda harap semoga kamu dan Flynn cepat-cepat 
mendapatkan bayi. Bunda kesana dulu ya." Ratu pergi 
meninggalkan Elle sendiri disana. 


"Huft, untung saja aku tak bilang belum siap tadi. Bisa-bisa 
nanti Ratu Felisha dan bunda mengomeliku, hih." Kemudian, 
Elle pergi menuju kamar Flynn, ralat, kamar mereka berdua. 


Elle menjatuhkan rahangnya ketika membuka pintu kamar. 
Sungguh berantakan, Flazzie duduk dipunggung Flynn yang 
sedang tengkurap dilantai, bantal dimana-mana, selimut 
dan sprei jatuh kebawah. 


"Astaga! Apa yang terjadi?!" 


Flynn dari bawah, melihat kepada Elle, "Ada monster kecil 
yang menyerangku. Help me, baby!" 


Flazzie tertawa layaknya monster, "Huahaha, aku akan 
menghabisimu." 


Elle menghela nafasnya, menggendong Flazzie dan duduk 
dibibir kasur, "Flazzie, kenapa kamar ini jadi berantakan, 
hm?" 


Flynn merayap untuk naik ke atas kasur, dia sangat lelah 
karena Flazzie terus memukulinya tanpa ampun saat 


bermain tadi. 


"Tadi Flazzie bermain, maafkan Flazzie." Flazzie 
menundukkan kepalanya. 


"Yasudah, Flazzie bermain diluar dulu ya? Kakak akan 
membereskan kamar dahulu," ujar Elle, Flazzie mengangguk 
dan berlari keluar kamar. 


Elle memungut bantal yang berjatuhan dilantai, Flynn 
bangkit dari baringnya dan membantu Elle. Memasangkan 
sprei, menempatkan bantal ditempatnya, dan melipat 
selimut sudah mereka berdua selesaikan. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" Tanya Elle, dia 
duduk disofa kamar yang dekat dengan jendela, sehingga 
dia bisa menatap taman dari jendela tersebut. 


"Emm, kau ingin apa?" Tanya balik Flynn. 
Elle menggeleng, "Aku tak ingin apa-apa." 


"Kalo begitu, kita berjalan-jalan saja, bagaimana?" Karena 
bosan, Elle menerima ajakan Flynn saja, daripada dia 
termenung terus dikamar, itu 'kan tak baik. 


Saat Elle melihat lapangan untuk ice skating, matanya 
berbinar. 


"Aku ingin bermain ice skating." Elle menarik ujung baju 
Flynn, dia seperti anak yang sedang meminta permen ke 
ayahnya. 


"Tentu saja, apapun untuk Princess-ku." Elle dan Flynn 
masuk ke dalam lapangan, memakai sepatu roda dan mulai 
bermain ice skating. 


Elle maju sedikit-sedikit, pasalnya, dia belum ahli bermain 
skating. 


And for your information, lapangan ice skating ini dulunya 
adalah danau. Karena suhu Kerajaan Snowfly yang 
dinginnya tak main-main, jadilah danau ini membeku. 
Dengan kreatifnya, Flynn mengubah danau membeku ini 
menjadi tempat bermain ice skating. 


Flynn menghampiri Elle yang berjalan sangat lambat, 
"Kenapa pelan begitu?" 


"Aku masih belum bisa bermain skating seperti kau." Elle 
berkacak pinggang, sedari tadi ia lihat Flynn sangat ahli 
berjalan menggunakan sepatu roda, dijalanan yang licin 
pula. 


Flynn terkekeh, "Tak menyangka, jika putri Kerajaan 
terhebat sekaligus istri tersayangku ini tak bisa bermain 
skating." 


Elle mem-poutkan bibirnya, "Jangan mengejekku! Lebih baik 
aku duduk dikursi saja." Elle hendak berbalik, namun 
tangannya dicekal oleh Flynn. 


"Akan ku ajarkan sampai kau jadi ahlinya." Flynn 
menggenggam kedua tangan Elle, dia berjalan mundur, Elle 
maju mengikuti langkah Flynn. 


Setelah bisa berseluncur bebas, Flynn melepaskan 
genggaman tangan kirinya, lalu berpindah kesamping 
kanan Elle. Sekarang Elle bermain ice skating dengan 
lancar, tidak pelan-pelan seperti tadi. 


"Kakak!" Flazzie berteriak dari luar lapangan ice skating. 
Elle dan Flynn menoleh ke belakang, tak memperhatikan 
didepannya. 


"Kakak, awas didepan kalian!" Mereka berdua menoleh 
kembali ke depan, dan disana ada pohon yang siap-siap 
mereka tabrak. 


Brukk 


"Awsh!" Ternyata mereka saling menabrak, ketika Elle ingin 
ke arah kanan, Flynn ke arah Kiri, jadilah mereka jatuh 
terduduk di danau beku itu. Saling memegangi pantat 
mereka karena terbentur keras kebawah. 


Flazzie yang melihat itu tertawa senang, dibelakangnya, 
ada Ratu Felisha berkacak pinggang. 


"Flazzie nakal ya! Kak Flynn dan kak Elle jatuh, bukannya 
tolongin malah tertawa." Flazzie membalikkan badannya ke 
belakang dan menyengir. 


Flynn membantu istrinya untuk berdiri. Mereka berdua 
menghampiri Ratu Felisha dan Flazzie. Melepaskan sepatu 
roda, dan memakai sepatu yang tadi mereka pakai. 


"Kalian tak apa-apa?" Tanya Ratu Felisha, Elle dan Flynn 
menggelengkan kepalanya. 


"Oh iya, tadi bunda dapat kiriman dari orang tua Elle, dan 
ternyata itu untuk kalian," ujar Ratu kepada dua sejoli itu. 


"Apa itu, bunda?" Ratu memberikan sebuah amplop, lalu 
Elle menerimanya, didalam amplop itu terdapat sebuah 
lipatan kertas. Elle membuka lipatan kertas itu, setelah 
membaca isinya, Elle dan Flynn sama-sama membulatkan 
matanya. 


"I-ini serius?!" Ratu Felisha yang penasaran apa isinya, dia 
mendongakkan kepalanya untuk melihat tulisan yang ada 
dikertas itu. 


"Mantra portal menuju bumi." Kini ekspresi Ratu Felisha 
yang dibuat kaget dengan isinya, "Kalian, kalian ingin ke 
bumi? Tempat tinggal Elle waktu kecil 'kan?" 


Elle mengangguk tersenyum, setelahnya memeluk Ratu 
Felisha, "Terimakasih, bunda." 


Ratu membalas pelukan Elle, "Jangan berterima kasih 
padaku, berterima kasihlah pada orang tuamu." 


"Bunda, aku pamit dulu ya, ingin pergi ke orang tua Elle. 
Ayo sayang." Flynn menarik tangan Elle, dan melambaikan 
tangannya pada Ratu Felisha dan Flazzie yang sekarang ada 
di gendongan Ratu. 


Elle jingkrak-jingkrak senang didalam kamarnya, Flynn 
hanya tertawa. Sebegitu bahagianya Elle akan pergi ke 
bumi, sampai meloncat-loncat dikasur. 


Elle menghentikan acara loncat-loncatan itu, dan duduk 
dikasur. Flynn ikut duduk disampingnya, ah ralat, bukan 
duduk tetapi berbaring dengan kepalanya yang berada 
diatas paha Elle. 


"Kau senang?" Elle mengangguk semangat. 


"Tentu saja! Setelah sekian lama, aku sangat ingin bertemu 
dengan ibu dan Vika. Akhirnya, kesampaian juga." Elle 
mengusap rambut Flynn. 


"Aku juga bahagia, sekalian saja kota bulan madu disana." 
Kali ini Flynn tersenyum jahil. 


Elle menghentikan usapannya di rambut Flynn, "Kau ini, 
mulai ya menggodaku lagi." Elle menatap Flynn dengan 
sorot julid. 


Flynn terkekeh, "Baiklah, aku tak akan menggodamu lagi. 
Ayo, kita ke mertua." 


Mereka berdiri, Elle mengucapkan mantra dan mereka 
berteleport menuju Kerajaan Elysium. 


Sesampainya disana, Elle mencari Ratu Eleanor, dan 
ternyata Ratu Eleanor sedang berada ditaman. Flynn 
langsung pergi ke kamar Elle. 


Nampak wajah Ratu Eleanor, kaget, karena tiba-tiba 
merasakan tubuhnya dipeluk oleh seseorang. Ratu menoleh 
ke belakang, mendapatkan Elle sedang tersenyum senang. 


"Terimakasih, bunda. Aku sayang bunda." Elle mengecup 
pipi Ratu Eleanor. 


"Sama-sama sayang, ini hadiah dari ayah dan bunda untuk 
pernikahanmu bersama Flynn. Semoga kau cepat-cepat 
mempunyai bayi lucu, bunda sangat berharap akan itu." 


Elle tersenyum, "Semoga saja, bun." 


"Nah, sekarang, kau siap-siap sana, besok baru berangkat. 
Dibumi, kau jangan lama-lama ya, bunda pasti akan 
merindukanmu." Elle mengangguk, mencium kembali pipi 
sang bunda. 


Ketika baru satu langkah, Elle kembali berbalik, "Boleh aku 
mengajak teman-temanku, bunda?" 


Ratu tersenyum, "Tentu, boleh saja." 


"Yes, terimakasih lagi bunda, i love you!" Elle berlari masuk 
ke dalam Kerajaan. 


Saat ingin naik ke lantai atas dimana kamarnya berada, Elle 
bertemu dengan Raja George. Memeluk Raja, dan mengecup 
pipinya, sama seperti yang ia lakukan pada Ratu Eleanor. 


"Terimakasih, ayah." Lalu Elle kembali berlari menuju 
kamarnya. 


Raja George tersenyum melihat putri semata wayangnya itu, 
"Sama-sama, putriku." 


"Ayo, kita segera pergi ke academy," ajak Elle dengan 
terburu-buru. Flynn yang sedang tiduran langsung bangun 
ketika tangannya ditarik oleh Elle. 


Teman-teman mereka sedang belajar di academy, dan 
kemungkinan jam-jam sekarang mereka sudah selesai 
belajarnya. Elle dan Flynn tidak pergi belajar, karena ya 
mereka 'kan pengantin baru. 


"Iya, ayo." Lagi-lagi mereka berteleportasi, menuju academy. 


Sesampainya di asrama, dan kebetulan sekali mereka 
berenam sedang berkumpul. Mereka berenam sedikit 
terkejut, karena kehadiran Elle dan Flynn yang tiba-tiba ada 
dihadapan mereka yang sedang menonton televisi bersama. 


"Astaga!" Pekik Brina. 


"Kalian ini membuat kami terkejut saja," ujar Lea. Elle dan 
Flynn tersenyum-senyum, mengundang tatapan heran dari 
keenam temannya. 


"Kenapa kalian tersenyum seperti itu?" Tanya Fedd. 


"Kalian tau? Aku dan Flynn membawa kabar baru, yang 
pastinya kalian juga akan ikut senang!" Senyum Elle makin 
merekah. Elle dan Flynn duduk disofa yang masih kosong. 


"Apa itu? Kau positif hamil?" Tebak Lea, ngawur. 


"Hamil bagaimana? Memasukkannya saja belum." Ini lagi, 
Flynn kalau bicara nyeleneh. 


Elle mencubit pelan lengan Flynn, "Kau diam saja." Flynn 
mengulum senyumnya. 


"Jadi ... kita akan liburan!" Lea, Sena dan Brina memekik 
senang, dan para lelaki hanya bisa tersenyum. 


"Eh sebentar, kita akan liburan kemana?" Tanya Astair. 
"Ke tempat yang belum kalian kunjungi," ucap Elle. 
"Apa? Dimana?" 


"Bumi!" Para perempuan yang mendengar ini semakin 
memekik, sampai-sampai membuat para lelaki itu menutup 
telinganya. 


"Serius, El?" Elle mengangguk. 
"Iya, serius! Kita akan berangkat besok." 


"Wah, berarti, kita harus bersiap-siap mulai sekarang." Lea 
sangat antusias. 


"Sebenarnya, kita hanya perlu membawa beberapa baju 
saja. Karena disana kita akan membeli baju seperti manusia 
dibumi. Para manusia akan menatap kita aneh jika 
berpakaian seperti ini, kalian mengerti maksudku ini?" 
Mereka mengangguk. 


"Seratus persen, mengerti!" 


"Kita disana mungkin hanya satu minggu," ucap Flynn. 


"Lah? Kenapa sebentar sekali? Padahal aku ingin berkeliling 
bumi." Bibir Brina mengerucut kebawah. 


Elle terkekeh, "Brina, bumi itu luas, sangat luas. Butuh 
waktu bertahun-tahun untuk mengelilingi bumi." 


"Begitukah? Yasudah, seminggu saja tak apa. Aku ingin 
merasakan bagaimana menghirup udara bumi." 


"akupun sebenarnya ingin lebih dari seminggu, tapi bunda 
bilang tak boleh lama-lama. Mungkin nanti aku bisa nego 
pada bunda." Elle memakan cemilan yang ada dimeja sana, 
Flynn mencomotnya. 


"Bagaimana kegiatan belajar tadi?" Tanya Flynn. 


"Biasa saja. Tapi sebagian murid academy, atau bisa 
dibilang penggemar kalian, terus menanyakan bagaimana 
kalian, dimana kalian berada, dan banyak lagi. Astair dan 
Brina sampai lelah menjawabnya," jawab Nik. 


"Oh ya?" Mereka berenam mengangguk. 


"Dan ... bagaimana malam pertama kalian?" 


Magia Academy 
Maaf bangett, maaf sekarang ini aku upnya lama banget: ( 


Gatau sih, minggu akhir-akhir ini gatau banget serasa gak 
mood bikin part, jangankan gitu, buka aja serasa males 
banget. Ini aku kenapa ya? _ 


Maaf jika ada typo, aku belum sempet cek cek lagi soalnya. 
Btw, aku gatau nama sepatu untuk skating tu apa, jadi 
nulisnya sepatu roda aja hehe, padahal ujung sepatu 
skating itu besi lurus bukan berbentuk roda XD 


See u, semoga part selanjutnya di up lebih cepet lagi 


Kamis, 7 Januari 2021 
Peanutiaraa. 


- Earth - 


Dipagi yang cerah ini, Elle sedang bersiap-siap untuk 
berangkat ke bumi. Dari semalam, dia sangat excited untuk 
pergi ke sana. Flynn sampai geleng-geleng kepala saat 
melihat Elle yang tersenyum-senyum sendiri. 


Oh ya, dan pagi-pagi sekali, Elle dan Flynn datang ke 
Kerajaan Elysium. Karena mereka berdua sudah sepakat 
mengatakan kepada teman-temannya untuk berkumpul 
disini saat berangkat nanti. 


Elle membawa dua batang emas, satu untuk ia jual, 
membeli perlengkapan dirinya dan teman-temannya. Dan 
satu batang emas lagi untuk diberikan kepada ibunya yang 
dibumi. 


Sebenarnya, Ratu Eleanor tadi menyuruh Elle untuk 
membawa berlian saja, tapi Elle tak mau. Dua batang emas 
saja sudah cukup baginya. 


"Sayang, apa aku harus membawa " 


"Sudah aku urus semuanya, kau tidak perlu membawa yang 
tidak penting, oke?" Flynn mengangguk, lalu dia duduk 
disofa, menatap Elle yang menyisir rambutnya. 


"Sudah selesai?" Elle mengangguk, pakaian yang dipakai 
Elle hari ini adalah dress khas putri Kerajaan. Begitu juga 
dengan pakaian yang dipakai Flynn, pakaian khas Kerajaan 
juga. 


Mereka keluar dari Kamar, tak lupa Elle membawa tas yang 
dipakainya dulu saat dibukit Estonia. Barang Elle dan Flynn 
disatukan disatu tas itu, Karena yaa... barang yang dibawa 


hanya beberapa. Elle memasukkan tas yang mengecil itu ke 
sakunya. 


Didepan Kerajaan, ternyata teman-temannya belum datang. 
Elle membuka lembar kertas yang berisi mantra pembuat 
portal. 


"Apa kita bisa membaca mantra ini?" Tanya Flynn, dia 
mengintip sedikit saat Elle menghafalnya. 


Elle mengangguk, "Tentu bisa, ayah bilang kita berdelapan 
harus membacanya sama-sama saat membuat portal." 


Raja dan Ratu datang menghampiri mereka berdua, 
kemudian Ratu memegang pundak Elle. Bersamaan dengan 
Ratu yang memegang pundak Elle, teman-teman Elle mulai 
nampak dari arah gerbang. 


"Kau jangan lama-lama ya? Janji pada bunda." Ratu 
menyodorkan jari kelingkingnya, Elle menautkan jari 
kelingking miliknya dengan jari kelingking Ratu. 


"Iya, bunda. Bunda juga jaga diri bunda, jangan telat makan 
ya? Ayah juga, jangan sibuk kerja terus." Raja George 
mengusap surai biru Elle. 


"Baik, kau dan temanmu hati-hati disana. Dunia itu bukan 
dunia kalian, jaga diri kalian juga." Teman-teman Elle sudah 
berada dihadapan Elle dan Flynn. 


"Apa kami terlambat?" Elle dan Flynn menggeleng, lalu Elle 
memberikan kertas mantra itu kepada mereka. 


"Kalian harus menghafalnya, karena kita berdelapan yang 
akan membuat portalnya," ujar Elle. 


Beberapa menit kemudian, mereka sudah hafal mantranya. 


Elle memeluk bunda dan ayahnya, "Aku akan segera 
kembali, sampai jumpa lagi!" 


Elle dan teman-temannya saling memegang erat tangannya. 
Mereka menggumamkan mantra yang sudah mereka hafal 
tadi. 


"aktiveeritud v ga pika maa portaal." 


Portal bulat berwarna hijau dan biru muncul dihadapan 
mereka. Sebelum masuk, Elle menyempatkan tersenyum 
kepada orang tuanya yang sedang melambai-lambaikan 
tangannya. 


Mereka menutup matanya ketika masuk ke dalam portal, 
merasakan tubuh mereka seperti disedot vakum dengan 
angin yang berhembus sangat kencang. Tangan mereka 
masih berpegangan erat. 


Mereka harus menahan rasa mualnya selama beberapa 
menit. Angin yang tadi berhembus sangat kencang, kini 
berhembus pelan, angin yang sejuk. 


Brukk 


"Awsh!" Mereka jatuh terduduk dilantai sebuah cafe yang 
sudah tutup, karena sudah malam. Memegang pantat 
masing-masing karena badan mereka terhempas cukup 
keras. 


"Tunggu, rambut kalian, rambut kita kenapa jadi berubah?" 
Tanya Sena ketika melihat rambut semuanya ada aksen 
berwarna hitam. Warna rambut mereka yang asli dengan 
warna hitam membuat paduan gradasi, seperti di ombre. 


"Mungkin ini efek kita berada dibumi? Sudahlah nanti jika 
ke dunia magic, rambut kita akan kembali seperti semula," 


ujar Elle 


"Ini dimana?" Tanya Astair ketika melihat disekitarannya. 
Satu persatu berdiri, mengamati lingkungan sekitar yang 
terasa asing, namun tidak bagi Elle. 


"Ini dibumi," jawab asal Fedd. 


"Ya tentu saja aku tau, tapi ini " Ucapan Astair tercela oleh 
suara Elle. 


"Tunggu! Sepertinya aku tau ini dimana." Elle berjalan ke 
arah selatan cafe, setelah beberapa langkah dari cafe itu, 
Elle tersenyum melihat gerbang dihadapannya. Teman- 
teman Elle menghampiri Elle, dan melihat gerbang tinggi 
didepannya. 


"Ini gerbang rumahmu?" Tanya Brina. 


Elle menggeleng, masih dengan senyuman cantiknya, 
"Bukan, ini adalah gerbang sekolahku dulu." Mereka 
membulatkan mulutnya. 


"Lalu, rumahmu dimana?" 


Saat ini, mereka berdelapan sudah berada dihadapan rumah 
yang sederhana, namun sepertinya nyaman, karena 
halamannya ditanami tumbuhan yang segar. 


Rumah ini tidak pernah berubah,' batin Elle, 
menghembuskan nafasnya, Elle mengangkat tangannya 
untuk mengetuk pintu. 


Tok tok tok 


Tak ada jawaban, Elle mencoba untuk memanggil orang 
siapa saja yang berada dirumah, "Permisi!" 


Terdengar langkah kaki, pintu dibuka, disana ada ibu Elle 
dengan wajah terkejutnya. 


"El-Elle?!" Tanpa aba-aba ibu langsung memeluk Elle, air 
mata muncul dipelupuk mata Elle, dia membalas pelukan 
yang selama ini ia rindukan. 


"Ibu, aku rindu." Ibu melepaskan pelukannya, menghapus 
ujung matanya yang terdapat bulir air mata. Mengusap pipi 
Elle yang basah, dan mengecup kening Elle. 


"Ibu juga, kau baik-baik saja disana? Kau sudah besar ya 
sekarang." Ibu mengusap surai lembut Elle, lalu menatap ke 
belakang, "Mereka siapa, El?" 


Teman-teman Elle yang sedari tadi menyimak kini 
mendekat, "Mereka teman-temanku bu, ini Nik, lalu Sena, 
Brina, Astair, Lea, Fedd, dan suamiku, Flynn." 


"Dan kalian, ini ibuku, Emma." 
Mereka melambaikan tangannya, "Halo, bibi Emma." 


"Halo juga." Pandangan bibi Emma tertuju pada Elle, "Kau 
sudah menikah?" 


Elle menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Iya, maaf aku 
tak bisa memberitahu ibu." 


Bibi Emma tersenyum, "Tak apa, ngomong-ngomong ayo 
masuk dulu, diluar dingin." 


Mereka masuk ke dalam rumah dan duduk disofa ruang 
tamu, bibi Emma datang dari dapur dan membawa delapan 
gelas jus dan cemilan berupa kue kering. 


"Terimakasih bibi Emma!" Mereka langsung meminum jus 
itu, haus sekali ternyata. 


"Bu, Vika bagaimana kabarnya?" Elle menyimpan gelas itu 
dimeja dan menatap bibi Emma yang ada disampingnya. 


"Dia baik-baik saja, dan kebetulan sekali, besok adalah hari 
wisudanya di kampus. Sejak kau pergi dari rumah ini, Vika 
selalu menemani ibu, kadang menginap juga. Sampai- 
sampai Vika pulang seminggu sekali ke rumahnya, untung 
saja orang tua Vika sangat baik. Kau tau? Vika selalu berdoa 
agar bisa bertemu denganmu walau sebentar, dan Vika 
pernah berbicara pada ibu bahwa hadiah untuk wisudanya, 
dia sangat ingin berjumpa denganmu." Bibi Emma 
menggenggam lengan Elle. 


"Tenang, bu. Aku akan mewujudkan permintaan yang sangat 
diinginkan Vika, besok aku akan memberi kejutan pada 
Vika." 


Mereka berbincang-bincang sampai larut malam, bibi Emma 
sudah pamit pergi ke kamarnya. Elle menunjukkan kamar 
tamu untuk mereka berenam. 


"Kalian benar tidak apa-apa tidur berdempetan dikasur itu?" 
Tanya Elle. 


Mereka menggeleng, "Tidak apa, biar aku, Nik, dan Astair 
tidur disofa," ujar Fedd. 


"Eh, sebentar, aku ingat didalam lemari itu ada kasur lantai. 
Kalian pakai saja, daripada tidur disofa, leher kalian akan 
sakit. Oke? Selamat malam, semoga tidur nyenyak." Elle dan 
Flynn pergi menuju kamar Elle. 


"Selama aku pergi, benar-benar tidak ada yang berubah." 
Flynn ikut masuk ke kamar Elle dan menutup pintunya. 


Elle membuka pintu balkon dan berdiri disana, menatap 
gedung-gedung pencakar langit dari kejauhan. Flynn 
menyusul, melingkarkan tangannya dipinggang Elle, dan 
menaruh dagunya dipundak Elle. 


"Indah ya?" Elle mengangguk, angin menusuk kulit putih 
Elle. 


"Masuk yuk? Disini dingin." Elle dan Flynn masuk ke dalam, 
dengan Flynn yang masih memeluk pinggang Elle dari 
belakang sampai mereka berbaring dikasur. 


"Sayang, kita buat baby, yuk!" Dan saat itu juga, Elle 
menutup matanya dan pergi tidur. 


Didapur, bibi Emma dan Elle sudah berkutat dengan 
peralatan dapurnya. Elle nampak serius memotong bawang 
untuk nasi goreng yang akan dibuatnya. 


"Bu, sudah bisa dimasukkan sekarang bawangnya?" Bibi 
Emma yang sedang membuat teh hangat menoleh pada 
Elle. 


"Iya, setelah itu tambahkan telur, aduk-aduk, dan 
tambahkan nasi, jangan lupa tambahkan bumbu dan 
kecapnya." Elle melakukan apa yang dibilang bibi Emma. 


"Emm, ternyata wanginya berasal dari sini." Lea, Sena dan 
Brina datang ke dapur. 


"Kalian kenapa?" Tanya Elle seraya mengaduk-aduk wajan 
yang berisi nasi goreng itu. 


"Masakanmu tercium sampai ruang tamu," jawab Brina. Elle 
memindahkan nasi goreng yang sudah matang itu ke dalam 
mangkuk yang besar. 


Semua sudah berkumpul dimeja ruang tamu, karena dimeja 
makan tidak cukup untuk mereka. Elle duduk disamping 
Flynn, menaruh nasi goreng dipiring Flynn, lalu dipiringnya. 
Mereka makan dengan tenang. 


Setelah selesai, para perempuan membantu bibi Emma 
untuk mencuci peralatan makan tadi. 


Elle pergi ke kamarnya dan membawa satu batang emas 
yang dia bawa. 


"Ibu, aku dan teman-temanku akan pergi ke pusat 
perbelanjaan, ada yang ingin ibu titip Ke aku?" 


Bibi Emma menggeleng, "Tidak. Kalian hati-hati ya dijalan." 


"Ayo, kalian sudah siap? Pakai masker ini." Elle memberikan 
satu persatu masker mulut pada temannya. 


"Kenapa kita harus memakai masker?" Tanya Brina. 


"Nanti kalian dikira artis dan diserbu manusia yang 
menyukai tampang kalian. Bahaya," jawab Elle. 


"Kau juga berarti," ujar Lea. Mereka pergi ke halte bus yang 
tak jauh dari rumah bibi Emma, menaiki bus itu kemudian 
duduk dibagian belakang. 


Sampai di pusat perbelanjaan atau bisa kita sebut pasar 
modern atau mall, mereka masih memakai masker setelah 
turun dari bus. 


"Astaga, pengap sekali di bus itu." Sena mengipas-ngipas 
Wajahnya menggunakan tangan. 


"Tempat pasarnya besar sekali." Lea menatap mall 
didepannya. Mereka memasuki mall itu, mengundang 


tatapan heran dari orang-orang disana karena mereka 
memakai masker dipagi hari seperti ini. 


Pertama-tama Elle pergi ke toko emas terlebih dahulu, dia 
menjual emas itu dengan harga yang sangat mahal. 
Harganya mencapai satu miliar. 


Setelah itu, pergi ke toko baju. Disana, para perempuan 
memilih-milih baju yang sekiranya cocok untuk mereka 
pakai. Elle asal mengambil baju dan celana, lalu ke tempat 
pakaian lelaki. 


"Kau suka?" Tanya Elle pada Flynn, yang ditanya 
mengangguk saja. Elle mengambil celana jeans, atasan kaus 
dengan dibalut jaket levi's. 


Mereka berkumpul ditempat kasir. Belanjaan yang dibawa 
mereka cukup banyak. 


"Yang empat ini dipisahkan ya mba, tapi bayarnya satuin 
aja." Elle berbicara dengan nada gaul. 


"Mau dibayar pake debit atau cash, kak?" Tanya pelayan 
Kasir itu. 


"Pakai cash." 


"Jadi, total semuanya duapuluh juta tujuh ratus." Elle 
mengeluarkan uang dari tas kecil yang dibawanya, dan 
memberikannya pada kasir itu. 


"Bisa tolong langsung dikemas belanjaannya?" 


Kasir yang sempat melongo melihat uang yang dikeluarkan 
Elle, langsung tersadar, "Baik, kak, sebentar." Kasir itu 
memanggil temannya untuk membantu mengemas 
belanjaan Elle. 


"Total kembaliannya " 


"Buat mba saja." Mereka berdelapan lalu keluar dari toko itu 
dan belanjaan tadi dibawa oleh para lelaki. 


Seorang lelaki misterius, mengikuti mereka dari belakang. 
Elle tau dia diikuti oleh lelaki yang tak jelas. 


Ingin mencuri uangku ternyata, hm.' batin Elle setelah 
membaca isi pikiran lelaki itu. 


"Ada yang mengikuti kita!" ujar teman-teman Elle serentak, 
naluri mereka mengatakan bahwa ada yang membuntuti 
mereka sejak keluar dari toko itu. 


"Kalian tenang saja, saling berpegangan tangan. Kita akan 
teleportasi," ujar Elle. 


"Kenapa tidak melawannya saja, sayang?" Flynn menatap 
Elle. 


"Kita tak punya waktu, sehabis ini kita harus pergi ke rumah 
dan mengganti baju untuk memberi kejutan pada Vika, dan 
setelah itu kita akan pergi jalan-jalan bersama." 


Baiklah, mereka tak membantah, mereka saling 
berpegangan dan Elle mulai menggumamkan mantra 
teleportasi. Lelaki yang sedari tadi membuntuti Elle dan 
yang lainnya, merinding ketakutan. 


"Yang gue ikutin itu jelas manusia, kok bisa ngilang gitu ya? 
Hihh... ngeri." Lelaki tadi pun segera pergi dari sana. 


"Ibu, acara wisuda Vika kapan dimulainya?" Tanya Elle. 


"Acaranya dimulai dari jam sembilan," jawab bibi Emma. 


Elle mengangguk lalu pamit ke bibi Emma untuk pergi ke 
kamarnya. Di kamar, dia melihat baju yang tadi dibelinya 
ditata rapi oleh Flynn di atas kasur. 


"Aku harus memakai baju yang mana?" Tanya Flynn, Elle 
mengambil sepasang baju yang pertama ia beli untuk Flynn, 
celana jeans dengan atasan kaos pendek dibalut jaket levi's. 


"Kau pakai saja yang ini, Karena aku juga akan memakai 
style yang seperti ini." Elle pergi ke kamar mandi dan 
berganti pakaian, sementara Elle dikamar mandi, Flynn 
berganti pakaian ditempat. 


Setelah selesai, Flynn berjalan menuju cermin disana untuk 
melihat pakaian yang dipakainya sekarang. Flynn menyisir 
rambutnya ke belakang menggunakan jari dan 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Aku memang tampan!" ujarnya percaya diri. 


"Eh? Kau sudah berganti baju?" Elle keluar dari kamar 
mandi dan melihat Flynn yang sudah lengkap memakai 
pakaian yang tadi dipilihnya. 


Flynn mendekati Elle, menyandarkan tubuhnya pada 
tembok sebelah pintu kamar mandi. 


"Aku tampan 'kan?" Elle menatap Flynn dari ujung kaki 
sampai ujung rambut. Flynn tersenyum lebar, menunggu 
jawaban dari Elle perihal dirinya tampan. 


'Ya, kau sangat tampan.' Dari hati berucap begini, namun 
yang diucapkan di mulut sungguh berbeda jauh. 


"Tidak." Lalu Elle melenggang pergi begitu saja, Flynn 
segera menyusul Elle. 


"Bilang tidak, tapi hatimu mengiyakan kalau aku tampan." 
Flynn duduk dikasur, menarik tangan Elle sehingga Elle 
duduk dipangkuannya. 


Mendekatkan wajahnya pada wajah Elle, hingga hidung 
mancung mereka saling menempel. Elle menutup matanya, 
ia menutup matanya, tau apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Bertepatan dengan Flynn mengecup Elle, pintu dibuka, 
menampilkan bibi Emma yang berekspresi kaget, sama 
halnya dengan mereka berdua. 


Bibi Emma menutup pintu kamar Elle dan berteriak sedikit 
sebelum benar-benar pergi dari depan pintu. 


"Ibu tidak lihat kok, kalian lanjutkan saja." 


AAA MEMALUKAN!' batin Elle berteriak, karena sudah 
terciduk oleh ibunya. 
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- Whats the Matter - 


Elle menatap gerbang yang terbuka didepannya. Dia dan 
teman-temannya sudah sampai dikampus tempat Vika 
belajar. Elle membuka masker yang tadi berada dimulutnya, 
begitu juga dengan yang lainnya. 


Tampilan mereka sekarang sangat trendi, seperti 
kebanyakan anak remaja pada umumnya. Tidak memakai 
pakaian khas Kerajaan pun, tampang mereka masih sangat 
cantik dan tampan. 


Mereka berjalan mendekati penjaga untuk diperiksa, apakah 
mereka membawa senjata tajam atau benda yang dapat 
menyebabkan kecelakaan. Setelah diperiksa, penjaga itu 
menengadahkan tangannya. 


"Kartu undangan?" 


Elle menggigit bibir bawahnya, bagaimana ini? Dia sama 
sekali tidak membawa kartu undangan dan ibunya sama 
sekali tak memberitahu dirinya. 


"Sebentar pak, punya saya ketinggalan dirumah." Lalu, Elle 
berlalu dari sana bersama temannya. 


"Memang diwajibkan untuk membawa kartu undangan ya?" 
Tanya Lea, sedangkan Elle hanya mengangguk. 


"Lalu bagaimana ini?" Sebagian dari mereka duduk 
dipinggiran jalan, disana ada tempat duduk yang cukup 
untuk empat orang, dan para lelaki terpaksa harus berdiri. 


Elle mengetuk dagunya dengan jari telunjuknya, 
memikirkan bagaimana cara mereka masuk. Kalau 
menelpon ibunya, dia tak mau merepotkan ibunya untuk 


datang kemari. Jika memakai kekuatan, tempat ini cukup 
ramai untuk melakukan teleportasi. 


Lalu pandangan Elle terjatuh pada seorang gadis 
seumurannya yang dia duga adalah salah satu mahasiswa 
dari kampus ini. 


'Pasti dia membawa kartu undangan itu,' batin Elle. 


"Hei, kalian, apa kalian melihat gadis yang sedang berjalan 
disebelah kanan kita? Gadis itu pasti membawa kartu 
undangan, kita akan sedikit melakukan tipu daya pada gadis 
itu. Apa kalian mengerti?" Elle mentelepati teman- 
temannya. 


Awalnya, mereka saling menatap lalu tersenyum miring. 
Mereka seperti akan melakukan tindak kejahatan saja, 
astaga. 


"Hei, kamu mau gak liat sulap?" Elle bertanya sok akrab 
pada gadis itu. 


Gadis itu sedikit terkejut karena Elle tiba-tiba ada 
didepannya. Melihat visual Elle dan teman-temannya, gadis 
itu mematung. 


"Omoo, geugeo bwa!" (Astaga, tampangnya!) 


Elle menggaruk tengkuknya, dia tau itu bahasa luar negeri, 
tapi dia tidak tau apa artinya itu. Terutama dengan teman- 
temannya, yang tidak tau apa-apa bahasa yang diucapkan 
gadis itu. 


Brina yang ada dibelakang Elle, berbisik pada Elle, "Dia 
bicara apa?" Elle mengendikkan bahunya, dia menjentikkan 
jarinya didepan gadis itu. 


"Hei!" 
Dan akhirnya gadis itu tersadar, "A-eh iya, aku mau!" 


Elle tersenyum, "Aku butuh kartu undangan untuk itu." 
Dengan segera, gadis itu merogoh tasnya dan memberikan 
kartu undangan pada Elle. 


"Kau lihat ya." Elle mengipas-ngipaskan kartu undangan itu 
dan ... boom! Kartu itu menjadi ada sembilan! 


Dengan hebohnya, gadis itu menepuk tangannya, walaupun 
sulap yang Elle buat itu garing. Sebenarnya, Elle hanya 
menggunakan powernya yang berfungsi untuk 
menggandakan barang-barang. 


"Woah, daebak!" Elle memberikan satu kartu undangan 
yang asli pada gadis itu, kemudian pergi dan sebelum itu 
dia mengucapkan Terima kasih pada gadis itu. 


Elle dan yang lainnya menghampiri penjaga tadi, dia 
memberikan kartu undangan yang berjumlah delapan 
lembar. Petugas itu memeriksa kartu undangan Elle dan 
teman-temannya, siapa tau itu palsu. Dan setelah mengecek 
lagi, itu ternyata asli. 


Penjaga itu mempersilakan mereka untuk masuk ke dalam 
kampus. Ternyata acara wisudanya sangat ramai, dan 
dilakukan secara outdoor. 


Ketahuilah, saat mereka berjalan disana, pusat perhatian 
semua orang terus tertuju pada mereka. Flynn menarik 
pinggang Elle untuk mendekat padanya, membuktikan 
bahwa Elle sudah punya pasangan, menatap tajam pada 
mata jelalatan yang terus menatap istrinya. 


Tidak sadar saja, para perempuan yang ada disana juga 
menatap Flynn dengan tatapan yang ... ya, kalian tau 
sendiri. Elle tak mempermasalahkan hal itu, dia hanya 
berekspresi datar. 


Elle menatap jam yang ada dipergelangan tangannya, jarum 
pendeknya menunjuk ke angka sepuluh. Dia tidak tepat 
waktu, dan sekarang dia harus mencari keberadaan Vika 
dikerumunan mahasiswa ini. 


Elle memejamkan matanya, dan instingnya mengatakan 
bahwa Vika berada tak jauh darinya. Tinggal berjalan 
beberapa meter saja, dan Elle sudah menemukan Vika. 


Vika sedang berselfie ria untuk mengabadikan momen 
khusus ini, bersama teman sekampusnya. 


"Vik, hadiah yang kamu pengen dihari wisuda ini, apa sih?" 
Tanya teman Vika. Elle dan yang lainnya berada dibelakang 
Vika. 


"Itu teman kau, sayang?" Elle mengangguk, membenarkan 
pertanyaan dari Flynn. Mata Elle sudah berbinar, tapi ia tak 
ingin langsung menghampiri Vika, ia ingin mendengar 
jawaban dari Vika tentang pertanyaan dari teman 
sekampusnya. 


"Kamu tau gak, Bil? Hadiah yang aku sangat harapkan 
adalah bertemu dengan saudaraku, Elle. Aku gak tau, 
gimana kondisi dia sekarang? Semoga dia sehat-sehat aja." 


Jawaban Vika sesuai dengan yang Elle harapkan, bahkan 
Vika menganggap dirinya sebagai saudara. Teman-teman 
perempuan Elle, menatapnya terharu. 


Lalu, teman Vika yang dipanggil Bil itu bertanya lagi, 
"Memang saudaramu ada dimana?" 


Elle berjalan maju, sampai tepat dibelakang Vika, "Ada 
dibelakang." 


Vika mematung, suara ini? Dia persis kenal dengan suara 
ini, suara yang selalu memarahinya ketika dia selalu makan 
makanan pedas saat disekolah. Ya, Vika tak salah lagi, ini 
suara Elle! 


"Bila, kayaknya aku halu deh. Masa aku denger suara Elle, 
coba?!" Elle tersenyum, Bila teman Vika yang melihat Elle, 
termenung menatapnya. 


"Bukan halu." Vika membalikkan badannya, mata Vika 
berkaca-kaca melihat orang didepannya. Elle merentangkan 
tangannya, dan tanpa berbicara lagi, Vika langsung 
memeluk Elle. 


"Kau jahat, El! Membiarkanku terus memikirkanmu setiap 
saat." 


Elle mengusap rambut Vika, "Maafkan aku." 


Ngomong-ngomong, mereka berdiri ditempat yang agak 
sepi, tidak terlalu banyak orang yang berlalu lalang. 


"HUAA, AKU KANGEN!" Awalnya Elle melepaskan 
pelukannya, namun Vika berteriak begitu dan memeluk Elle 
lagi. Elle memutar bola matanya, sifat cengeng dan suara 
Vika yang melengking masih tetap ada sampai sekarang. 


Flynn berdehem cukup keras, hingga membuat Vika 
melepaskan pelukannya. Setelah tidak ada lagi yang 
memeluk Elle, Flynn menarik pinggang Elle untuk mendekat 
padanya seperti tadi. 


Vika menatap berbinar dan bingung pada lelaki yang 
memeluk pinggang Elle. Lantas dia melirik Elle dan 


menaikkan alisnya. 
"Suamiku," ujar Elle. 


Vika membulatkan matanya, "Kau sudah menikah?" Elle 
mengangguk. 


"Dan mereka, mereka siapa?" Tanya Vika, menunjuk teman- 
teman Elle yang ada dibelakang Elle. Kemudian, sesi 
perkenalan dimulai, mereka menjabat tangan Vika dan 
menyebutkan namanya masing-masing. 


"Huft, El, aku masih tidak percaya. Tak sia-sia aku berdo'a 
setiap saat." Elle tersenyum, dia melihat tubuh Vika yang 
lebih kurus dibanding saat yang terakhir ditemuinya. 


Elle berfikir, apa mungkin itu efek dari Vika kuliah? 
Entahlah, yang pasti, Elle tak bisa mencubit pipi chubby 
milik Vika lagi. 


"Em, kalian bisa tunggu sebentar? Aku akan pamit ke dosen, 
dan setelah itu kita akan pulang," ujar Vika pada Elle dan 
teman-temannya. 


Vika dan Bila pergi menuju dosennya untuk berpamitan 
pulang, tak sopan rasanya jika pulang begitu saja, apalagi 
acara masih berlanjut. Tapi Vika tak peduli dengan acara 
yang lainnya, toh yang penting dia sudah mengikuti acara 
wisudanya. 


"Selamat ya Vika, kau sudah lulus sarjana sekarang!" Bibi 
Emma mengucapkan selamat pada Vika, setelah mereka 
sampai dirumah. 


"Terimakasih, bibi." 


Terdengar ringtone ponsel, yang berasal dari saku Vika. 
Disana tertera nama 'Mama' dan Vika langsung menggeser 
tombol berwarna hijau. 


"Sebentar, ya?" Vika agak menjauh dari ruang tamu. Elle 
dan yang lainnya sibuk memakan cemilan yang tadi dibeli 
saat perjalanan pulang kesini. 


Setelah beberapa menit, Vika menghampiri Elle dan duduk 
disampingnya. 


"Ada apa?" Tanya Elle. 


Vika menghembuskan nafasnya, "Tadinya aku ingin 
mengajakmu dan teman-temanmu untuk berkeliling. Tapi, 
mamaku menyuruhku untuk pulang." 


Elle memegang bahu Vika, "Lebih baik kamu gunakan waktu 
yang bahagia ini bersama keluargamu, besok 'kan bisa 
jalan-jalan bersama kita." 


"Baiklah, aku pulang dulu. Sampai jumpa kalian! El, aku titip 
salam untuk bibi Emma." Elle mengangguk, dan teman- 
temannya melambaikan tangan ke arah Vika yang sudah 
menghilang dibalik pintu. 


"Sekarang kita akan melakukan apa?" Elle memandang jam 
yang menggantung di dinding, sudah jam 12 lebih. 


"Sore nanti ingin jalan-jalan?" Tanya Elle. 
"Kenapa tidak sekarang saja, El?" Tanya Brina. 


"Kau mau tubuhmu dipanggang oleh matahari? Kalau aku 
sih, tidak." 


Brina membulatkan matanya, "Tentu saja aku juga tak mau!" 


"Kalian ingin melakukan apa saja silakan, asal jangan 
sampai keluar rumah ya! Aku ingin pergi tidur siang dulu." 


Dengan serempak mereka menjawab, "Siap!" 


Elle pergi ke kamarnya diikuti Flynn, suaminya itu tak bisa- 
bisa jauh darinya sejak sampai dibumi. 


"Astaga!" Elle kaget, tiba-tiba Flynn memeluknya dari 
belakang. 


Flynn menaruh dagunya pada pundak Elle, membuat Elle 
kegelian karena nafas Flynn berhembus di lehernya. 


"Ayo kita lanjutkan yang tadi pagi." 


Baiklah, kita beralih dahulu ke dunia magic world. Ratu 
Eleanor dan Mrs. Ana sedang berada di Academy, tepatnya 
diruangan Mrs. Ana. 


"Ratu, apa sebaiknya kita menjemput Elle dibumi? Cuaca di 
Academy dan sekitarnya dari kemarin gelap seperti mau 
hujan, tapi hujan tak kunjung muncul. Saya takut nantinya 
akan terjadi sesuatu yang tak mengenakkan." Feeling Mrs. 
Ana saat datangnya awan hitam, selalu membuatnya tak 
karuan. 


Sejak Elle pergi ke bumi, malamnya di Academy dan 
tempat-tempat disekitarnya, cuaca menjadi mendung. Awan 
hitam yang berada di langit tak mau beranjak, sehingga 
matahari pun tertutup olehnya. 


Ratu Eleanor ikut menatap langit dari jendela ruangan Mrs. 
Ana, "Aku juga merasakan apa yang kau rasakan, hawa 
seperti ini jarang terjadi di Academy. Bahkan perisai 
suamiku masih bisa tertembus oleh aura awan hitam ini." 


"Kita tunggu dua hari lagi, An. Jika cuaca masih seperti ini, 
maka kau terpaksa harus pergi ke bumi dan menjemput Elle 
dan yang lainnya untuk pulang," lanjut Ratu Eleanor. 


Mrs. Ana mengangguk, ia tak masalah dengan itu. Asal 
cuaca di Academy kembali seperti semula. Banyak keluhan 
yang dia dapat dari Mr. Edward tentang murid-muridnya 
yang selalu ketakutan melihat awan hitam itu. 


'Semoga semuanya baik-baik saja.' batin Mrs. Ana, 
berharap. Tapi sepertinya, itu tak akan terwujud, kita tak tau 
kedepannya akan seperti apa. 
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Senin, 18 Januari 2021 
Peanutiaraa. 


- Problem - 


"Huek ... aku tak mau lagi naik itu." Sedari tadi Brina tak 
henti-hentinya mengoceh, apalagi sekarang badannya 
masih keringat dingin, ditambah mulutnya yang tak enak 
dirasakan Brina. 


Astair memijit tengkuknya, "Makanya jangan terlalu heboh, 
tadi kau sendiri yang mau naik itu." 


Iya, tadi mereka berdelapan itu naik wahana roller coaster, 
Brina yang mengajak mereka, karena keliatannya itu sangat 
seru. Tapi saat naik, Brina berteriak-teriak ingin turun, dan 
akhirnya setelah turun dia muntah-muntah dan ambruk 
dirangkulan Astair. 


"Kupikir itu seru, ternyata sangat menguji adrenalin," gerutu 
Brina. 


Saat ini mereka hanya berjalan-jalan dipasar malam, tanpa 
tau ingin naik wahana apa lagi. 


"Lebih baik kita makan dulu saja," ajak Elle, dia berjalan 
menuju kedai mobil yang menjual makanan siap saji. Elle 
memesan delapan mangkuk mie ramen, dan ikut duduk 
bersama yang lainnya. 


Tujuh menit kemudian makanan mereka sudah jadi, mereka 
makan dengan lahap ramen tersebut. 


"Huah aku kenyang." 


Elle menyimpan uang merah dua lembar diatas meja, lalu 
pergi dari sana. Berhenti saat melewati rumah hantu. 


"Ingin mencoba masuk ke dalam?" Tanya Elle, teman-teman 
Elle sudah merinding duluan saat melihat penampakan luar 
rumah hantu, ditambah suara teriakan orang yang ada 
didalam rumah hantu itu semakin membuat mereka 
merinding. 


"Kita naik itu saja yuk!" Lea menunjuk asal tanpa melihat, 
yang ditunjuknya adalah kios permainan memasukkan bola 
kedalam lingkaran yang disediakan. 


Elle menatapnya datar, "Itu bukan wahana. Ayo sudahlah, 
tidak akan terjadi apa-apa." 


Melihat tatapan santai Elle yang meyakinkan, mereka 
perlahan masuk tapi sebelum itu mereka mentanda tangani 
sebuah kertas yang menunjukkan bahwa mereka siap untuk 
masuk ke rumah hantu. 


Elle dan Flynn yang memimpin, dibelakangnya teman- 
teman Elle saling berdempetan takut. Mereka disambut oleh 
sebuah kepala yang jatuh dari atas. 


Elle dan Flynn sama-sama saling memeluk karena kaget, 
sedangkan yang lainnya berteriak keras, baru masuk saja 
sudah gemeteran setengah mati. 


"AAAAAA!" 
"ITU APA?!" 


Dengan berjalan lewat sisi, mereka lanjut memasuki rumah 
hantu ini. 


"Ck, kau jangan mencolek-colek kakiku seperti itu," ujar Nik 
pada Astair yang ada disampingnya. 


"Mana ada aku mencolekmu, tanganku sedari tadi 
memegang tangan Brina." Astair menunjukkan tangannya 
yang sedang bertautan dengan tangan Brina. 


Nik sudah ketar-ketir ditempat, jadi siapa yang mencolek 
kakinya? Tak mungkin itu hewan. 


"Nik, sebaiknya kau lihat saja," ujar Fedd dengan wajah 
tegang. 


Nik perlahan menolehkan pandangannya ke bawah, dan 
ternyata yang mencolek-colek kakinya adalah hantu dengan 
rambut panjang kusam. Dengan reflek, Nik menjauh dari 
sana. 


Mereka berjalan cepat sampai bertemu dengan hantu 
selanjutnya, pocong. 


"Kenapa mukanya hitam sekali!" Brina tutup mata seraya 
menghindari pocong tersebut. 


"Elle, tak bisakah dia menjauh dariku?!" Fedd menjauh dari 
pocong yang mulai mendekatinya. 


Elle bergidik, "Kita terus berjalan saja." 


Flynn mengeratkan pelukannya pada Elle saat melihat 
hantu tanpa kepala, "Sayang kita putar balik saja yuk? Jalan 
keluar lewat sini pasti jauh." 


Elle menggeleng, "Anggap saja kita sedang uji nyali." 
Sejujurnya, Elle juga takut melihat wajah-wajah seram 
manusia yang menyamar jadi hantu itu. 


"El, aku mau pulang." Sena bersembunyi di dada Nik, dia 
melihat hantu perempuan yang berwajah rata. 


"Kalian jalan terus, hiraukan saja hantu-han AAAAA!" Elle 
bersembunyi dibalik punggung Flynn, tadi Elle melihat 
hantu yang sangat menyeramkan. 


"Ayo cepat berjalannya!" 


Akhirnya, penderitaan mereka di dalam rumah hantu itu 
selesai juga. Mereka tak mau lagi masuk ke dalam rumah 
hantu, sangat menyeramkan! 


"Aku tak mau lagi masuk ke sana!" Mereka menyandarkan 
punggungnya pada kursi. 


"Mba, minuman dinginnya delapan ya!" Elle berbicara pada 
pedagang disalah satu kios, mereka duduk dekat kios 
tersebut. Pedagang itu mengacungkan jempolnya. 


"Kenapa ya kita bisa melihat hantu?" Tanya Brina, dia heran 
kenapa tadi mereka bisa melihat hantu padahal mereka tak 
mempunyai kekuatan melihat makhluk seperti itu. 


"Ya karena itu bukan hantu," ujar Elle mampu membuat 
teman-temannya tercengang. 


"Bukan hantu?!" 


"Heem, itu adalah manusia yang menyamar menjadi hantu, 
ya kurang lebih seperti itu pengertiannya." 


"Apa mereka tak takut melihat wajahnya sendiri? Lalu, 
bagaimana dengan hantu kepala, hantu tanpa kepala, dan 
hantu kepala dengan organ tubuh?" Sena menyeruput 
minuman dingin itu. 


"Mungkin itu..." Elle termenung sebentar, "...Aku juga tak 
tau." Dan akhirnya menjawab seperti ini, Karena memang 


dia tak tau kenapa manusia itu bisa membuat hantu yang 
Sena sebutkan tadi. 


"Kalian ingin main lagi? Atau pulang saja?" Tanya Elle, 
karena ini sudah menuju tengah malam. 


"Pulang saja," jawab mereka serempak. 


Mereka menaiki bus yang didalamnya hanya ada beberapa 
orang. Percayalah, selama dibumi, mereka benar-benar 
seperti manusia pada umumnya. 


Kalau saja Elle tak sering berteleport atau melakukan 
kegiatan yang menggunakan element dan power, sudah 
dipastikan mereka akan lupa dengan jati dirinya yang 
sebagai penyihir. 


Setelah sampai di rumah, mereka langsung membersihkan 
diri karena badannya sangat lengket. Bibi Emma meringis 
melihat mereka yang mandi malam-malam begini tanpa 
kedinginan. 


"Kalian tidur sana, ini sudah tengah malam," ujar bibi Emma 
sebelum masuk ke kamarnya. Mereka mematuhi ucapan bibi 
Emma, lalu masuk ke kamarnya masing-masing. 


Elle diam di balkon, dengan gigi yang memainkan kukunya. 
Flynn menatap heran pada Elle, tak biasanya perempuan itu 
seperti resah begini. 


"Kenapa, hm?" Tanya Flynn, dia duduk disamping Elle ketika 
Elle masuk ke dalam kamar dan menutup pintu balkon. 


"Perasaanku seperti ada yang mengganjal, tapi aku tak tau 
itu apa." Flynn menarik kepala Elle untuk bersandar didada 
bidangnya, lalu mengusap surai Elle. 


"Tenangkan dirimu dulu, mungkin tadi kita pergi ke rumah 
hantu jadi membuatmu masih resah begini." 


Elle menggeleng dalam pelukan Flynn, "Tidak, aku tak 
peduli dengan hantu berwajah menyeramkan itu. 
Perasaanku sangat tak enak." 


Flynn menangkup wajah Elle dan mencium bibirnya, dia tak 
melakukan pergerakan pada bibirnya itu. Karena ya niatnya 
hanya untuk menenangkan Elle dari perasaan resahnya. 


"Sudah lebih tenang?" 
Elle mengangguk, "Aku ingin tidur." 


Pagi-pagi sekali, Sena terbangun karena ada panggilan alam 
yang harus ia selesaikan. Setelah selesai, dia mendengar 
pintu yang diketuk. 


Orang-orang rumah masih tertidur, hanya dirinya yang 
bangun. Jadi, mau tak mau Sena harus membuka pintu 
tersebut. 


"Ya, mau cari..." Sena tercengang melihat sosok didepannya. 
"Loh Mrs. Ana? Kok bisa disini? Mrs. Ana kesini sendirian?" 
Tanya Sena dengan beruntun. 


Itu Mrs. Ana yang datang mendadak ke bumi untuk 
menyusul Elle dan teman-temannya. Tidak terlalu 
mendadak sih, karena hari-hari sebelumnya, sudah 
direncanakan bersama Ratu Eleanor. 


"Silakan masuk, Mrs." 


"Elle dan yang lainnya mana?" Tanya Mrs. Ana setelah 
duduk disofa ruang tamu. 


Sena duduk dihadapan Mrs. Ana, "Mereka masih tidur, aku 
bangunkan saja ya mereka?" 


Sena hendak berdiri namun Mrs. Ana mencegahnya, "Tidak 
usah, sebentar lagi mereka akan bangun." 


Dan benar saja, beberapa menit setelah Sena menyuguhkan 
teh kepada Mrs. Ana, mereka semua bangun termasuk bibi 
Emma. Nampak mimik muka mereka yang terkejut melihat 
keberadaan Mrs. Ana. 


"Loh kok? Mrs. Ana kok ada disini?" Tanya Lea terheran- 
heran, begitupun yang lainnya. 


Elle mendekati Mrs. Ana dan duduk disampingnya, ekspresi 
wajahnya kini mulai serius. 


"Apa ada masalah disana?" 


Mrs. Ana mengangguk, "Ya, sekarang kalian pulang ke 
tempat asal kalian." 


"Mendadak begini?" pekik Brina, kemudian mulutnya 
ditutup oleh tangan Lea. 


"Baik, kami akan bersiap-siap terlebih dahulu." Elle dan 
yang lainnya pergi ke kamar masing-masing untuk 
mempersiapkan diri, karena mereka masih memakai piyama. 


Sementara yang lainnya masih bersiap-siap, bibi Emma Kini 
mendekat pada Mrs. Ana. 


"Apa tidak bisa mereka pulang besok? Apa kau tak bisa 
menyelesaikan masalah itu?" Sebenarnya, bibi Emma tak 
mau ditinggal lagi oleh Elle. 


Mrs. Ana menghembuskan nafasnya, "Tidak bisa. Kalau saya 
bisa menyelesaikan masalah ini, saya tak akan menyusul 
Elle dan yang lainnya untuk kesini. Tenang bu, Elle masih 
bisa berkunjung kesini, tapi waktunya bukan sekarang. 
Tempat asal Elle bukan disini. Bisa saja orang-orang disini 
ada yang ingin membahayakan mereka. Jadi tolong, ibu 
mengerti kami, ya?" 


Bibi Emma mengangguk pasrah, Mrs. Ana benar. Kalau disini 
adalah bukan tempat yang seharusnya Elle tempati, Elle 
hanya berlibur sebentar lalu kembali lagi ke tempat asalnya. 


Elle turun ke bawah dengan terburu-buru, begitupun 
dengan yang lainnya. Mereka memakai baju yang mereka 
pakai kesini pertama kali. 


Bibi Emma mengantarkan mereka sampai didepan rumah. 


"Maaf ya bu, Elle harus meninggalkan ibu mendadak seperti 
ini." Elle memeluk bibi Emma sebagai tanda perpisahan. 


"Tak apa, ibu mengerti. Orang-orang di duniamu lebih 
membutuhkan dirimu daripada ibu. Tapi ingat, jangan lupa 
untuk mengunjungi ibu lagi, ya?" 


"Baiklah, kalau ada waktu, pasti Elle akan kesini lagi. 
Bersama yang lainnya pula. Sampai jumpa lagi, bu!" Elle 
kemudian mulai melangkahkan kakinya keluar dari gerbang 
dan melambaikan tangannya, menyusul Mrs. Ana dan 
teman-temannya yang lumayan jauh disana, untuk pergi ke 
portal yang tadi ditaruh Mrs. Ana. 


"Semua ini begitu mendadak." Tanpa sadar, bibi Emma 
menitikkan air matanya. Dia masuk ke dalam dan pergi ke 
kamar Elle. 


Bibi Emma baru sadar, Elle dan teman-temannya tak 
membawa barang mereka yang ada disini. Dia membaca 
surat yang ditinggalkan Elle diatas nakas. 


"Buka laci, dan itu untuk ibu:)" 


Karena penasaran, bibi Emma membuka laci tersebut dan 
menemukan sebatang emas yang besar, diatasnya terdapat 
surat lagi. 


"Aku tau, ibu sedang butuh uang. Jadi, ibu jual saja batang 
emas ini. Maaf, Elle tak bisa membantu banyak." 


Bibi Emma lagi-lagi menitikkan air matanya, dia terharu. 
"Terimakasih, Elle." 


Mereka tersenyum, mendarat dengan sempurna di tanah 
dunia magic. Huft, mereka sangat rindu, padahal baru 
beberapa hari ditinggal. Namun setelahnya, mereka 
menautkan alis, bingung. 


"Mrs. Ana, kenapa cuacanya tidak seperti biasa?" Tanya Elle, 
inilah yang membuat mereka kebingungan. 


Karena tak biasanya cuaca disini sangat mendung bahkan 
angin berhembus dengan kencang dan dingin. Aura 
cuacanya bahkan tak main-main, Elle akui, dia sedikit 
merinding. 


"Ini penyebab kenapa aku menyusul kalian ke bumi. Setelah 
kalian pergi dari sini, cuaca sangat buruk. Bahkan kemarin 
dan hari ini, academy diliburkan karena hampir semua 
murid terkena masuk angin dan segala macam," jelas Mrs. 
Ana. 


"Cuacanya seperti virus saja," celetuk Nik. 


"Ya, seperti virus, tapi virus ini hanya menyerang murid di 
academy. Aku tak tau apa motif si pelaku dibalik semua ini, 
kenapa ini sangat menuntut? Maksudku, kenapa semuanya 
dibiarkan untuk merasakan sakit terlebih dahulu. Otakku 
sangat pusing memikirkannya." 


Oh ya, mereka sedang dalam perjalanan menuju academy 
menggunakan kereta kuda. Saat sampai disini, ternyata Mrs. 
Ana sudah memanggil Rexa untuk menjemputnya. 


"Apa mungkin ini pertanda dari kegelapan?" Pertanyaan Elle 
membuat mereka agak shock. 


"Kegelapan?" 


"Bisa jadi 'kan? Tidak seperti biasanya cuaca sangat gelap 
begini, pasti ada sesuatu yang akan terjadi nanti." Elle 
memandang langit yang penuh dengan awan hitam. 


Setelah sampai di academy, mereka turun dan melihat 
sekitar. 


"Sepi sekali," ujar Lea. 


"Ya, murid-murid lebih memilih berdiam di asrama dari pada 
berjalan-jalan keluar, kecuali kalau mereka lapar." 


Mereka mengikuti Mrs. Ana naik ke ruangannya, disana 
sudah ada Ratu Eleanor yang sedang menunggu 
kedatangan mereka. 


Cklek 
"Bunda!" Elle seketika langsung memeluk bundanya. 
"Bagaimana liburan di buminya, sayang?" 


"Seru!" jawab Elle riang. 


"Bunda, bagaimana caranya untuk menghilangkan awan 
hitam ini?" Tanya Elle, semuanya duduk disofa yang 
panjang, kecuali Mrs. Ana yang duduk dikursi kerjanya. 


"Bunda sudah mencoba untuk menghilangkan awan-awan 
ini, namun tak bisa. Bahkan perisai yang dibuat ayahmu 
bisa ditembus oleh aura awan hitam nan gelap ini." 


"Sungguh, ini sangat membingungkan," celetuk Flynn yang 
sedari tadi diam. 


Prang 


Kaca jendela ruangan Mrs. Ana pecah, karena ada anak 
panah yang melesat ke dalam dan sekarang tertancap pada 
tembok, tepatnya disamping rak buku. 


Mereka langsung melindungi diri masing-masing agar tak 
terkena pecahan kaca tersebut, sebelumnya mereka 
berteriak kaget. 


"Apa itu, kenapa kacanya pecah?" ujar Sena bertanya-tanya. 
"Astaga sangat mengagetkan." 


"Hei, lihat!" Fedd menunjuk anak panah tadi. Dengan 
serempak mereka mendekatinya. 


"Apa panah ini, yang menjadi penyebab kaca itu pecah?" 


"Ya, karena memang panah ini masuk lewat sana," jawab 
Elle. 


Flynn menemukan ada yang ganjal saat melihat anak panah 
ini. Warnanya hitam gelap, dia belum menemukan anak 
panah seperti ini. 


"Ini sebuah kertas?" Flynn mengambil kertas yang digulung 
pada ujung anak panah tersebut dan membukanya. 


"Persiapkan diri kalian ... maksudnya apa?" Flynn membaca 
tulisan berwarna perak. 


"Berikan padaku, Flynn." 


"Ini bunda." Kemudian Flynn memberikan kertas hitam 
tersebut pada Ratu Eleanor. 


Ratu Eleanor mengusap-usap atas kertas itu, "Sudah 
kuduga, ini ada tulisan lagi." Ratu menaruh kertas itu 
dilantai. 


"Sena, kau bakar kertas itu dengan api kecil." 


"Biar aku saja bun," ujar Elle dia bersiap-siap untuk 
mengeluarkan element api. 


"Jangan! Jika kau yang membakar kertas itu, maka bukan 
kertas yang dibakar tapi ruangan Ana. Element apimu 
sangat ganas El, biar Sena saja yang melakukannya ya?" 


"Hm, baiklah." 


Kali ini, Sena yang bersiap-siap untuk mengeluarkan 
element api kecil. Diatas jarinya, sudah ada api yang kecil, 
lalu Sena mengarahkan jarinya ke kertas itu. 


Ketika kertas terbakar, beberapa huruf beterbangan ke 
udara dan membentuk kata. 


Untuk mati! 


Begitulah katanya, mereka langsung waspada dan menatap 
sekitar. Feeling mereka sama-sama mengatakan bahwa ini 
adalah ulah kegelapan. 


"Kalian cek dibawah, apa ada yang mencurigakan." 


Mereka mengintip lewat jendela yang kacanya pecah tadi, 
namun tak ada seorangpun dilapangan academy. Bahkan 
penjaga gerbang masih senantiasa menjaga gerbang 
dengan teliti. 


"Tidak ada apapun dibawah." 


Magia Academy 
Hai! Bertemu lagi dengannnnnnnn aks:) 


Rindu aku ga? Yaudah kalo engga, aku balik lagi ke 
peradaban buat semedi 


Engga deng, maapin aku ya manteman udah sebulan ga 
ada kabar. Ngilang gitu aja kek ditelen bumi 


Oh ya sebelum say papai, kita berdo'a dulu sesuai 
keyakinan masing-masing atas berdukanya negri tercinta 
kita ini. Banyak masalah yang berdatangan pada tahun ini, 
dimulai dari kejadian pesawat Sriwijaya sampai bencana- 
bencana diberbagai daerah. 


Semoga kita selalu dilindungi oleh Tuhan. Dan jangan lupa, 
stay safe terus karena pandemi corona masih belum 
berakhir, 


Sampai jumpa lagi dipart selanjutnya, papai! 


Minggu, 7 Februari 2021. 
Peanutiaraa. 


- Go Back To Studying - 


Kegiatan di Academy kembali dilaksanakan seperti biasa. 
Murid-murid mau tak mau harus kembali belajar, tapi yang 
mereka herankan adalah mereka belajar secara bersamaan 
dalam pelajaran yang sama. 


Maksudnya, dari kelas Silver hingga Diamond, belajarnya 
disatukan dalam pelajaran yang sama. Dan belajarnya di 
aula, bukan dikelas. 


"Pasti di antara kalian ada yang bertanya-tanya, kenapa 
kegiatan belajarnya dilakukan seperti ini? Karena kalian 
harus mulai untuk lebih mengasah kemampuan kalian, 
dalam bidang apapun. Dan juga harus lebih waspada, 
Karena kegelapan sudah memberikan aba-aba untuk 
memulai perang," ujar Mrs. Ana. 


Para murid sontak berbisik satu sama lain. Beberapa dari 
mereka memakai baju tebal, karena tak kuasa dengan cuaca 
serta angin yang berhembus kencang, yang belum berakhir. 


Seperti Sena, Lea, Fedd, dan Astair contohnya yang 
memakai baju tebal. Elle dan Flynn masih bisa menahan 
angin itu. Brina dan Nik tak usah ditanyakan lagi, mereka 
mempunyai element yang berkaitan dengan angin. 


"Kegiatan belajar akan dipimpin langsung oleh saya, dengan 
bantuan para guru lainnya." 


Murid disini sangat banyak dan memenuhi aula yang luas 
ini, jadi Mrs. Ana harus memakai mikrofon saat berbicara 
agar terdengar sampai murid yang berada dipojokkan aula. 


Dipintu aula, ada Mr. Joshua dan Miss Gysa yang menjaga, 
jika ada sesuatu yang mencurigakan. 


Pelajaran sudah dimulai, Mrs. Ana dengan bantuan Mr. 
Edward menerangkan tentang strategi perang kepada para 
murid. Semuanya begitu serius saat belajar. 


Saat pembelajaran sedang berlangsung, Elle merasakan ada 
yang mengganjal dalam pikirannya, tapi dia tak tau apa itu. 
Dia memejamkan matanya, mencoba menerawang keadaan 
diluar academy. 


"Sekelompok orang mencurigakan sedang menuju kesini!" 
Elle berteriak sehingga ribuan pasang mata langsung 
tertuju padanya. 


"Hei, kau kenapa?" Flynn memegang bahu Elle, perempuan 
itu masih memejamkan matanya, entah apa yang dilihat. 


"Mrs. Ana izinkan aku untuk pergi dan mengatasi suruhan 
kegelapan itu." 


"Tidak, kau diam saja, biar para guru yang mengurusnya," 
larang Mrs. Ana. Elle menggeleng keras, lalu dia berdiri dan 
memegang tangan Flynn, beberapa detik setelahnya 
mereka berdua menghilang. 


"Mr. Edward tolong lanjutkan pembelajarannya, dan Miss 
Neali tolong bantu Mr. Edward." Pandangan Mrs. Ana tertuju 
pada murid-murid didepannya. 


"Kalian tetap tenang, jangan kemana-mana!" tegas Mrs. 
Ana, lalu dia mengikuti Elle yang berteleport ke arah hutan 
bagian timur, hutan yang dimana Elle mencari partner 
legendarisnya. 


"Apa yang terjadi? Tadi Elle bilang, bahwa ada suruhan 
kegelapan yang datang kesini. Apa jangan-jangan, perang 
sudah akan dimulai?" tanya Brina pada teman-temannya. 


"Mungkin saja, aku merasakan bahwa perang akan semakin 
dekat," ujar Sena, dia merapatkan bajunya. 


"Ya, aku juga merasakan hal tersebut," timpal Lea. 


"Kalau perang itu tentu saja akan terjadi. Namun kita tak 
tau kapan pastinya kegelapan menyerang kita." Fedd 
nimbrung pada obrolan mereka bertiga, begitu juga Nik dan 
Astair yang menyimak. 


Mereka sibuk dengan dunianya masing-masing, memikirkan 
bagaimana jika perang terjadi. Mereka harus berjuang untuk 
memusnahkan kegelapan serta pengikutnya, meski nyawa 
yang harus menjadi taruhannya. 


Sedangkan ditempat Elle dan Flynn, tepatnya dibagian 
hutan timur academy yang berbatasan dengan hutan 
larangan. Diam-diam, Elle dan Flynn melihat sekelompok 
orang-orang yang memakai jubah hitam dibalik pohon, 
orang-orang itu sama persis seperti yang dilihat Pegy dan 
Griffo saat terjadi ledakan diperbatasan hutan terlarang. 


"Siapa mereka?" 


"Tadi sudah kubilang, mereka adalah suruhan dari 
Kegelapan, karena mereka berasal dari hutan terlarang," 
jawab Elle. 


Flynn nenyengir, "Oh iya, lupa." 


"Hei kalian?!" Mrs. Ana muncul tepat dihadapan para 
kumpulan jubah hitam itu, mereka berjumlah delapan 
orang. Topi jubahnya menutupi muka mereka, sehingga tak 
terlihat dengan jelas. 


Elle dan Flynn melotot, bagaimana Mrs. Ana bisa muncul 
didepan mereka? Bagaimana Mrs. Ana melawan delapan 


orang sekaligus? Tentu itu tak bisa dibiarkan, Elle dan Flynn 
akan membantunya ketika orang jubah itu menyerang Mrs. 
Ana. 


"Mau apa kalian kemari, hah?!" Orang-orang jubah itu tak 
menjawab, mereka malah mengeluarkan aura pengap yang 
bisa membuat orang dengan kekuatan rendah bisa sesak 
nafas. Namun itu tak berpengaruh pada Mrs. Ana. 


Orang-orang jubah tersebut mengeluarkan senjata mereka, 
pecutan. Elle dan Flynn muncul dibalik pohon dan sama- 
sama berdiri disamping Mrs. Ana. 


"Malaikat maut." Tunjuk salah satu dari orang jubah itu pada 
Elle. 


Elle mengerti kenapa orang-orang itu menunjuk pada 
dirinya dan mengatakan malaikat maut. Itu karena, dirinya 
yang akan menjadi malaikat maut bagi kegelapan. 


Tanpa bicara lagi, orang jubah itu langsung menyerang 
mereka bertiga. Mereka sedikit berjauhan, agar lebih leluasa 
saat bertarung. 


Elle mengeluarkan element api, dan menyerang ketiga 
orang didepannya. Sama dengan Elle, Flynn pun 
mengeluarkan element ice-nya dan menyerang ketiga orang 
yang menyerangnya, dia balas dengan bongkahan ice yang 
runcing. 


Mrs. Ana menyerang kedua orang jubah hitam itu dengan 
senjatanya. 


Salah satu orang yang menyerang Elle, terkena apinya. 
Perlahan-lahan orang itu mulai menghilang digantikan 
dengan abu hitam yang menumpuk. Seperti kertas yang 
dibakar, akan seperti itu bekasnya. 


Elle, Flynn dan Mrs. Ana saling membelakangi. Mereka 
sudah tau apa kelemahan orang jubah itu, jika dibakar 
dengan api maka orang jubah itu akan hangus. 


"Kalian mundur, biar aku yang bereskan semuanya," ujar 
Elle, lalu Flynn dan Mrs. Ana mundur beberapa langkah dari 
tempat Elle berdiri. 


Elle menaruh telapak kanan tangannya diatas telapak 
sebelah kiri, lalu menggesek-gesekkannya dan muncullah 
bola api yang cukup besar. 


Orang jubah itu mundur perlahan, akan menuju kembali ke 
dalam hutan terlarang. Namun terlambat, Elle sudah 
melemparkan bola api itu pada orang jubah. 


Ledakan kecil muncul ketika orang jubah berubah menjadi 
butiran abu, dan disapukan oleh angin yang berhembus. 
Elle membersihkan telapak tangannya yang sedikit panas 
menggunakan element airnya. 


"Mrs, kegelapan pasti akan menyerang kita dalam jangka 
waktu yang cepat," celetuk Elle. 


"Kemungkinan besar begitu, kegelapan sudah mengirim 
surat kemarin, lalu sekarang mengirim suruhannya untuk 
kemari. Jadi, mungkin ini adalah tanda darinya untuk 
memulai berperang." 


"Kita harus berlatih lebih keras lagi, terutama kau, Elle. Kau 
harus lebih mengasah kemampuanmu walau sudah 
sempurna," lanjut Mrs. Ana, Elle mengangguk. 


Mereka kembali ke academy dengan berteleport. Disana, 
mereka langsung disambut para murid yang berkumpul 
dilapangan utama. 


"Mr. Edward, kenapa para murid ada disini?" Mrs. Ana 
menghampiri Mr. Edward. 


"Oh, Mrs. Ana, kami para guru akan melatih mereka untuk 
bertarung. Ngomong-ngomong Mrs. Ana, Elle dan Flynn ada 
yang luka? Dan apa benar orang-orang itu adalah suruhan 
kegelapan?" 


"Bagus, sebaiknya kalian ajarkan saja bertarung, Karena 
mungkin peperangan akan segera terjadi. Dan ya, itu adalah 
suruhan kegelapan." Mrs. Ana memandang para murid yang 
sedang belajar bertarung. 


Pada saat Elle dan Flynn sampai disini, teman-temannya 
langsung menghampiri mereka berdua. 


"El, apa benar itu adalah suruhan kegelapan?" Elle 
mengangguk. 


"Iya, kemungkinan perang akan segera terjadi." Elle 
menatap ke atas, langit masih dengan awan yang hitam. 


"Kita berlatih saja yuk!" Flynn merangkul Elle dan mengajak 
pergi dari hadapan teman-temannya. Mereka pergi tak jauh 
dari kumpulan para murid disana. 


"Sudah ya, lebih baik kita berlatih saja." Elle mengangguk 
mendengar ucapan suaminya. 


"Ayo lawan aku," ujar Flynn dengan nada menantang. 
Elle memegang senjatanya, "Siapa takut?" 


Flynn juga mengeluarkan senjatanya, pertama-tama Flynn 
menyerang bagian kaki Elle, namun ditangkis. Huh, 
pertarungan mereka sangat santai sekali. 


Pedang mereka saling beradu hingga mengeluarkan bunyi 
yang menarik perhatian beberapa orang disekitarnya, 
termasuk teman-teman mereka berdua. 


Elle mengibaskan pedangnya, namun Flynn menunduk. 


"Eits, tidak kena." Flynn menjulurkan lidahnya, mengejek 
sang istri. 


Elle pura-pura tak mendengarnya, dia terus menyerang 
Flynn. Flynn juga terus mundur untuk menghindari 
penyerangan Elle, kalau sudah waktunya pas untuk 
menyerang, barulah dia tak akan menghindar lagi. 


"Ah aku kesal padamu!" geram Elle. 


"Aku juga sayang padamu!" Flynn terkekeh saat berhasil 
membuat Elle bersemu. 


Elle tetap menyerang Flynn walau pipinya memerah, karena 
godaan Flynn. Hingga tubuh Flynn sampai di pohon, dia 
terpojokkan. Elle menyeringai hal itu. 


Jeb 


Elle melempar pedangnya dan tertancap pada pohon, tepat 
sekali disamping kepala Flynn, sampai-sampai beberapa 
helai rambutnya terkena pedang Elle. 


Elle menghampiri Flynn dan mengeluarkan pedangnya, 
"Kau tak apa?" Alih-alih menjawab, Flynn malah tersenyum 
dan langsung memeluk Elle. 


"Flynn, kita dilihat orang!" 


"Siapa peduli?" Setelah bicara begitu, Flynn melepaskan 
pelukan dan beralih menggenggam tangan Elle. 


"Emm, so sweet sekali." Salah satu murid berbicara soal Elle 
dan Flynn tadi. 


"Iya, kapan ya aku begitu?" ujar temannya. Lalu, tak lama 
sekumpulan murid perempuan berbisik-bisik tentang hal 
tersebut. Elle dan Flynn mendengarnya, namun mereka 
lebih memilih untuk mendiamkannya. 


"Pertarungan yang santai dan singkat, tapi membuatku 
greget melihatnya," celetuk Brina saat Elle dan Flynn 
sampai dihadapan mereka. Yang lain mengangguk, 
menyetujui ucapan Brina. 


"Aku sudah lapar, kita ke kantin yuk! Waktunya juga hampir 
masuk kejam istirahat," ajak Elle. 


Mereka berjalan ke arah gedung serbaguna dan pergi ke 
lantai dua, dimana tempat cafetaria yang akhir-akhir ini 
belum mereka kunjungi. 


"Sepertinya muffin cokelat ini menggiurkan," gumam Elle. 
Dia mengklik tab, lalu dalam hitungan detik, beberapa cup 
muffin itu sudah ada di hadapan Elle. 


Elle berbeda dari yang lain, hanya dirinya yang memesan 
makanan manis. Teman-teman Elle memilih makan makanan 
yang berat, seperti nasi goreng udang, dan lainnya. 


"Mau mencobanya?" Elle menyodorkan satu sendok muffin 
yang berlumer cokelat, pada Flynn. Lelaki itu menerima 
suapan Elle dan memakannya. 


"Terlalu manis," ujarnya. Elle memakan sesendok muffin 
tersebut, lalu merasakannya. 


"Tidak kok, ini manisnya sudah pas." 


"Terlalu manis, karena aku makannya lihat kamu, jadi rasa 
manisnya overdosis." 


Elle menggigit bibir bawahnya, dia sebenarnya ingin 
tertawa namun dia tahan. Makin kesini, suaminya itu 
semakin ahli dalam hal menggoda dirinya. 


"Ekhm, saat makan pun masih sempat ya menggoda," ujar 
Astair. Brina menatap malas pada mate-nya itu, sifat 
jahilnya muncul. 


"Daripada kau, saat aku ingin tidur pun kau terus 
menggodaku." Astair panik seketika. 


"Woah, Astair Astair. Ck, aku tak mengira kau akan seperti 
itu," ujar Fedd, so' kaget. Yang lain sontak tertawa terbahak- 
bahak, melihat ekspresi Astair. 


"Sst, yang mau nikah diam saja." Setelah mengucapkan 
kalimat tersebut, Astair menutup mulutnya. 


"Kau akan nikah? Kapan?" Tanya Sena, menatap Lea dan 
Fedd yang ada dihadapannya. 


"Dua bulan lagi, hehe..." Lea menyengir menjawabnya. 
"Kalian ini diam-diam sudah bergerak duluan ya," ucap Nik. 


Sedangkan yang lain sedang berbincang tentang Lea dan 
Fedd yang akan menikah, beda lagi dengan Elle dan Flynn, 
mereka sibuk dengan dunia mereka. 


"Mau apa?" Elle sedikit menghindar saat tangan Flynn ingin 
menyentuh bibirnya. 


"Ada cokelat," jawabnya, lalu tangan Flynn mengusap noda 
cokelat yang ada dibibir Elle. Flynn menjilat jarinya yang 


terdapat cokelat yang tadi ada dibibir Elle. 


"Elle, bisakah kau dan yang lainnya pergi ke ruangan ku?" 
Mrs. Ana berbicara lewat telepati pada Elle. 


"Baik, mrs." 


"Ayo cepat selesaikan makanan kalian, Mrs. Ana memanggil 
kita." Mereka menuruti permintaan Elle, dan segera 
menghabiskan makannya. 


Saat sudah selesai mereka langsung meluncur ke ruangan 
Mrs. Ana. 


"Ada apa, Mrs?" tanya Elle, dia dan teman-temannya duduk 
disofa seperti biasa. 


"Ada sedikit informasi, kalian tau 'kan tadi ada suruhan 
kegelapan datang kesini?" Mereka mengangguk bersamaan. 


"Sebenarnya sebagian dari pengikut kegelapan adalah 
orang yang memiliki kekuatan rendah, dia memanfaatkan 
orang-orang itu untuk menambah pengikutnya. Kekuatan 
orang-orang tersebut dicampur dengan kekuatan iblis yang 
dia ajak kerjasama," jelas Mrs. Ana. 


"Kupikir itu iblis semua," ujar Flynn. 


"Oh aku mengerti, makanya mereka hangus saat terkena 
api, karena mereka bukan sepenuhnya iblis. Iblis 'kan 
temannya api." Elle menambahkan. 


Mrs. Ana menjentikkan jarinya, "Tepat sekali!" 


"Tapi, bukannya mereka akan tahan jika terkena api, 'kan 
didalam orang-orang itu ada kekuatan iblis." 


"Kemungkinan, kekuatan orang-orang dicampur dengan 
kekuatan iblis itu akan menjadi sesuatu hal yang negatif. 
Bisa juga, kekuatan iblis dalam diri mereka belum 
sepenuhnya ditaklukkan." 


"Kurasa yang menjadikan mereka hangus adalah point 
kedua yang diucapkan Mrs. Ana tadi, kekuatannya belum 
dikuasai atau dikendalikan sepenuhnya." 


"Yap, bisa jadi." 


"Baiklah, sekarang mari kita lanjutkan pelajaran tadi." 
Mereka semua sama-sama keluar dari ruangan dan menuju 
lapangan lagi. 


Para guru beserta Mrs. Ana mengajarkan bagaimana teknik- 
teknik tentang pertarungan dan sebagainya. Murid-murid 
juga sangat serius dan benar-benar menghayati apa yang 
diajarkan gurunya. 


"Maafkan hamba yang telah mengganggu anda, lord." 
Seorang lelaki dengan umur yang mencapai kepala tiga, 
berjongkok dan menunduk pada seseorang yang duduk di 
singgasananya. 


Wanita yang sedang duduk di pangkuan sang lord tersebut, 
disingkirkan langsung olehnya. Lalu lord itu menatap kearah 
lelaki tadi. 


"Ada apa?" 


"Suruhan lord sudah hangus terbakar oleh Elletra," ujar 
lelaki itu, sedikit ketakutan plus khawatir. 


"Haha... kau jangan cemas Gat. Kehilangan delapan anak 
buah tak akan membuatku kalah. Cepat siapkan segera 
keperluan yang kubilang kemarin!" ujar lord dengan tegas. 


Lelaki yang dipanggil Gat tadi mengangguk, "Baik lord, 
akan hamba siapkan. Hamba izin pamit." 


Magia Academy 

Hi! How are u? Dahlah, aku nda bisa bahasa Enggres:( 
Bagaimana part kali ini? ('”) 

Sampai jumpa lagi dipart selanjutnya, papai! 


Rabu, 17 Februari 2021. 
Peanutiaraa. 


- War - 


Saat ini Elle tengah tertidur lelap, dikamar asramanya. Kalau 
di asrama, Elle dan Flynn terpaksa harus pisah ranjang juga 
pisah kamar. 


Mungkin sekarang Elle bisa tidur nyenyak, namun tidak lagi 
saat seseorang yang melewati kamarnya dengan bayangan 
hitam melesat. Mata Elle sempat terbuka sedikit, dan dia 
menyadarinya. 


Karena tak bisa tertidur dengan benar, Elle mengucek mata 
dan mengedarkan pandangannya. Jam di dinding 
menunjukkan pukul 2 dini hari, ini bahkan masih pagi untuk 
dia bangun. 


"Aish, tadi apa ya yang kulihat? Bayangan hitam kah? Atau 
hanya anganku saja?" Elle bertanya pada dirinya sendiri. 
Dia bersandar pada kepala ranjang dan menatap langit- 
langit kamarnya. 


"Tumben sekali ya, aku tak bisa tidur jam segini. Apa 
sebaiknya aku melihat bayangan tadi saja? Mungkin aku 
penasaran karena aku melihat bayangan tadi, dan semoga 
saja ini membuatku tidur kembali." 


Elle turun dari tempat tidur dan menghampiri jendela 
kamarnya. 


"Tidak ada apapun disini, mungkin itu hanya anganku saja." 
Saat Elle ingin balik kanan, dari ekor matanya dia melihat 
segerombolan warga berlarian menuju academy. 


"Apa yang terjadi? Ada apa dengan mereka?" Elle memakai 
sweaternya yang dia ambil asal, lalu bergegas keluar. 


"Tolong kami! Tolong, bayangan hitam itu mengincar nyawa 
kami!" Teriak seorang warga. 


Elle langsung menghampiri warga yang berteriak itu, "Ada 
apa tuan? Apa yang membuat kalian sampai berlarian tanpa 
memakai alas kaki?" 


Elle hanya sendirian, tidak ada siapapun selain dirinya dan 
Warga-warga tadi. 


"Putri, tolong kami! Kami diincar oleh bayangan hitam, 
mereka sangat ganas dan juga seram." Setelah lelaki paruh 
baya berkata begitu, semua murid academy mulai 
berdatangan ke lapangan, termasuk teman-teman Elle. 


"Bayangan hitam?" Perasaan Elle mulai tak enak, apa tadi 
yang dilihatnya benar? Jadi itu bukan hanya angan dirinya? 


"Cepat! Kalian pakai peralatan perang! Dan persiapkan diri 
kalian!" Teriak Elle, sangat kencang. 


Tentu semua orang langsung panik dan ribut seketika, 
apalagi diantara mereka ada yang masih merem melek. Ini 
begitu mendadak bagi semua orang. 


"Kalian pergi ke aula dan jangan keluar dari sana tanpa 
seizinku, cepat!" Para warga yang jumlahnya tak main-main 
itu langsung bergegas untuk pergi ke aula. 


Saat Elle ingin pergi untuk memakai peralatan perang, 
sebuah suara memanggilnya. 


"Zep!" Itu adalah Ratu Eleanor dan Raja George, orangtua 
Elle. 


"Ayah, bunda!" 


"Keadaan sekarang sangat genting. Kegelapan sudah mulai 
mengibarkan bendera perang kepada kita, saatnya Zep 
berjuang untuk kalian semua," lanjut Elle. 


"Kami akan selalu melindungimu, nak." Raja George 
mengusap rambut Elle dan mencium keningnya. 


"Terimakasih, ayah. Aku akan bersiap dulu, sampai jumpa 
lagi!" Elle berlalu dari hadapan orangtuanya, dan berlari 
menuju ruang pertarungan. 


Disana, sudah banyak orang yang bersiap-siap. Elle terharu, 
mereka sangat bersemangat untuk membela kebenaran dan 
semangat mereka itulah yang memberikan Elle jiwa yang 
kuat untuk menghadapi perang dengan musuhnya. 


"Flynn, bisa tolong carikan aku baju besi?" Flynn hanya 
diam menatap Elle. 


"Hei, kenapa?" 


"Aku tak ingin kehilanganmu, kau harus bisa mengalahkan 
kegelapan itu." 


Elle terkekeh sebentar, lalu menangkup rahang Flynn. 
"Dengar, ini sudah menjadi tanggung jawabku. Pasti aku 
akan mengalahkan dia bersama pasukannya, percaya 
padaku!" 


"Aku selalu percaya padamu dan aku akan membantumu." 
Flynn mengecup kening istrinya. 


"Oh iya, aku sudah siapkan keperluan untukmu." Flynn 
memberikan baju besi pada Elle beserta alat-alat lainnya. 


"Terimakasih." 


Elle masuk ke salah satu ruangan yang disediakan untuk 
berganti baju. Setelah selasai, dia bercermin yang ada 
disana. 


"Aku harus bisa! Aku harus bisa mengalahkannya, ini demi 
Kebaikan semua orang!" 


Saat Elle bercermin, sebuah angin berhembus dan seperti 
membisikkan sesuatu kepadanya. 


Kau pasti bisa! 


Elle seperti disihir semangat oleh bisikan tersebut, dia 
keluar ruangan ganti dengan wajah yang lebih segar 
daripada sebelumnya. Ditangannya, sudah ada senjata 
andalannya yang kini ia ubah menjadi pedang panjang 
yang sangat tajam. 


"Semua orang sudah diposisi yang aku berikan. Bahkan 
sepertinya pasukan dari kegelapan sudah mendekat." 


Elle mendengar ucapan dari Mrs. Ana yang berunding 
bersama teman-temannya. 


"Mrs. Ana, bagaimana dengan warga-warga itu?" Tanya Elle. 


"Mereka masih tetap berada di aula seperti yang kau 
perintahkan tadi," jawab Mrs. Ana. 


"Bagus, ayo keluar." 


Mereka keluar ruangan mengikuti Elle dan Mrs. Ana. 
Keadaan diluar sangat sangat ramai sekali. Semua orang 
sudah ditempatkan pada posisi masing-masing, termasuk 
para Raja dan Ratu yang ikut bertarung. 


Untuk orangtua yang sudah sangat berumur dan anak kecil 
ditempatkan bersama para warga di aula. Beberapa warga 
juga ada yang ikut peperangan dan ada juga yang tidak, itu 
tergantung mereka masing-masing. 


Saat sedang sibuk mengatur strategi, tanah tiba-tiba 
tergoncang, dan muncul portal yang sangat hitam pekat. 
Portal itu lama-lama mulai membesar. 


"Sialan!" umpat Elle ketika tau, portal itu adalah portal 
kegelapan yang digunakan para pasukan kegelapan untuk 
datang ke academy. Ribuan pasukannya mulai 
bermunculan. 


"Serang mereka!" 


Perang yang ditunggu, akhirnya terjadi. Mereka saling 
beradu pedang dengan bengisnya. Elle terus melawan 
pasukan kegelapan dengan pedangnya, menghunus satu 
persatu musuh yang menghalangi dirinya untuk 
menghancurkan portal. 


Iya, Elle akan menghancurkan portal itu agar pasukan 
mereka berhenti keluar. Disampingnya ada Flynn yang terus 
membantunya melawan pasukan kegelapan. Elle 
mengibaskan pedangnya terus-menerus, tanpa henti, 
bahkan dia harus berhenti berjalan untuk melawan mereka. 


Suara-suara yang didengar hanyalah senjata yang saling 
beradu, suara rintihan para murid yang terkena serangan 
mereka, dan sebagainya. 


Rupa pasukan kegelapan tidak terlihat, karena mereka 
memakai jubah yang menutupi wajah mereka. Entah 
bagaimana caranya mereka bisa melihat dengan jelas, yang 
pasti mereka cukup lihai. 


Sebagian para murid melawan mereka dengan element, dan 
juga partner mereka. 


"Ini kenapa mereka semakin bertambah?" tanya Brina di 
sela-sela pertarungannya. 


"Itu karena portal belum ditutup, jadi mereka terus 
berdatangan akh! Mati kau!" Lengan atas Lea terkena 
pedang mereka, hingga Lea mengeluarkan sulur-sulur dan 
mengikat beberapa musuhnya, sampai mereka mati. 


Pada saat-saat seperti ini, entah kenapa power mereka 
semua terasa tidak aktif, mereka seperti tak bisa 
menggunakan power mereka. Seperti Elle, yang awalnya 
ingin berteleport ke samping portal, namun gagal. 


"Elle, cepat kau pergi ke portal itu. Biar kami yang urus para 
iblis-iblis ini!" Fedd, Nik dan Astair muncul dan langsung 
mengambil alih musuh yang sedang melawan Elle. 


"Flynn, kau bantu dia cepat!" Flynn dengan cepat 
mengangguk, dan mengikuti Elle dibelakang seraya 
mengibas-ngibaskan pedangnya. 


Pasukan kegelapan tak henti-hentinya terus menyerang Elle 
dan Flynn, karena mereka tau, dua sejoli itu akan 
memusnahkan portal mereka. Dan mereka tak akan 
membiarkan itu terjadi. 


"Aku tak akan membiarkan kalian menghancurkan portal!" 
ujar salah seorang iblis tadi. 


"Tapi aku akan tetap menghancurkan portal itu!" Dengan 
sekali tebasan, iblis tadi langsung mundur kesakitan. 


"Kau hancurkan saja portalnya, biar aku yang melawan 
mereka." Elle segera berlalu dan pergi ke hadapan portal. 


Dan akhirnya, dia sampai didepan portal yang hitam nan 
menggelapkan. Elle menarik nafasnya dalam-dalam, setelah 
itu Elle menengadahkan tangannya. Dia mulai membaca 
mantra penghancur portal level tinggi. 


"Kouzla ni c port | na vysok rovni." 


Diatas telapak tangan Elle, sudah ada gumpalan asap hitam. 
Matanya yang masih tertutup, terbuka saat dia 
melemparkan gumpalan asap itu pada portal dihadapannya. 


Boom! 


Suara ledakan terdengar sangat keras hingga sebagian 
perhatian orang-orang tertuju pada tempat Elle yang 
dipenuhi dengan asap. Iblis yang melihat itu menjadi 
menggeram marah. 


Saat tubuhnya ditutupi oleh asap yang mengepul, Elle 
segera berlari, dia tau bahwa ada iblis yang akan 
menyerangnya. Dia tak bisa melawan iblis itu karena 
pandangannya tertutupi oleh asap. 


Elle berada di dekat pohon, dia mencoba untuk memanggil 
Nixy serta Griffo. Tak butuh waktu lama, mereka sudah 
terbang dihadapan Elle. 


"Jadi, apa yang harus kami lakukan, putri?" Tanya Griffo, dia 
tak boleh basa-basi terlebih dahulu, karena ini keadaannya 
sedang tak memungkinkan. 


"Tolong kalian pergi ke hutan sebelah timur, dan jika 
pasukan kegelapan sudah datang lagi, telepati saja aku. Aku 
yakin, mereka akan masuk lewat jalur sana, jalur yang 
cukup aman untuk mereka masuk. Kalian mengerti?" 


Griffo dan Nixy segera terbang ke arah hutan timur dan 
mengawasi tempat itu. Selanjutnya, Elle memanggil Ruby 
untuk membantu melawan pasukan kegelapan yang sudah 
mulai berkurang. 


"Akan aku laksanakan, permisi." Begitu muncul, Ruby 
langsung pamit untuk membantu melawan pasukan 
kegelapan. 


"Putri, kenapa kami tidak dipanggil?" Tanya Pegy. 
"Iya, kami sudah siap untuk membantumu." Uny menimpali. 


"Kalian pasti akan kupanggil, tapi bukan sekarang," ujar 
Elle, lalu mematikan panggilan telepati mereka. 


Power 'kan tidak aktif, lalu kenapa Elle dan partnernya bisa 
telepati? Jadi sebenarnya, kalau berbicara dengan partner 
itu bukan telepati, karena 'kan mereka sudah terikat satu 
sama lain. Jadi, mereka bisa mengatakan dalam hati akan 
terdengar oleh tuannya, kurang lebih seperti itu 
pengertiannya. 


Elle kembali melawan pasukan kegelapan, yang mungkin 
jumlahnya beberapa puluh lagi. Dia tak berhenti melawan 
musuh, sampai dia merasakan kelelahan. 


Ini sudah mulai pagi, namun matahari belum menampakkan 
dirinya. Elle yang menyadari itu tentu saja bingung, dia tau 
dari mulai penyerangan pasukan kegelapan sampai 
sekarang itu menghabiskan waktu lebih dari tujuh jam. 


Elle kemarin masih sempat melihat matahari walau 
cuacanya mendung, tapi sekarang tidak. Mungkin alam tau, 
bahwa sekarang waktu untuk perang, alam membuat 
peperangan ini semakin berasa ehm... sengit mungkin? 


"Elle fokus!" peringat Flynn saat melihat Elle hampir ditusuk 
dari belakang oleh musuhnya, untung saja Flynn datang 
tepat waktu. Dia terlalu memikirkan soal cuaca dan 
matahari. 


"Maafkan aku." Elle kembali fokus dalam pertarungannya. 


Pasukan kegelapan sudah dihabisi, kini jumlahnya bisa 
dihitung menggunakan jari. Dan Elle yang menyelesaikan 
sisanya. Mereka semua sedang beristirahat, merilekskan diri 
mereka akibat perang yang cukup lama itu. 


"Astaga, pasukan itu sangat lihai ternyata," ujar Lea seraya 
meminum air dingin, dia kehausan sampai air tersisa 
seperempat di botolnya. 


"Bahkan mereka berhasil melukaiku, sedikit." Sena 
menunjukkan luka yang dia dapat di betisnya. 


"Kau tak apa-apa?" Tanya Nik, Sena menggeleng 
menjawabnya. 


Elle mengedarkan pandangannya, kondisi orang-orang 
berbagai macam. Sebagian ada yang mengalami luka parah 
pada tubuhnya, sebagian lagi luka biasa seperti Sena. 
Mereka memanfaatkan waktu sekarang untuk mengobati 
luka tersebut. 


"Mrs. Ana, bisakah kau suruh semua orang untuk berkumpul 
dihadapanku?" ujar Elle pada Mrs. Ana yang sedang 
mengobati luka di pipinya. 


Kenapa tidak Elle langsung yang menyuruh untuk 
berkumpul? Tidak, meskipun Elle tau dia yang harusnya 
pemilik sekaligus kepala sekolah academy ini, dia masih 
agak sungkan untuk begitu. Lagipula, Mrs. Ana belum 
melengserkan dirinya. 


"Tentu saja." Mrs. Ana kemudian melakukan apa yang 
dipinta oleh Elle. 


"Saya mengumpulkan kalian disini, Karena pemimpin 
perang kita akan membicarakan sesuatu pada kita, silakan." 
Mrs. Ana menunjuk Elle yang ada disampingnya. 


Elle yang dibilang Pemimpin perang oleh Mrs. Ana tentu 
sedikit terkejut. Tapi ini cara Mrs. Ana untuk membuat Elle 
tak sungkan lagi terhadap apapun. 


Elle menarik nafas dalam-dalam, dan menghembuskan 
pelan. 


"Perang yang ada diramalan itu, terjadi. Diantara kalian 
pasti ada yang belum siap, namun bagaimana lagi. Sejauh 
apapun kita menghindari perang besar ini, itu akan sia-sia, 
dan pada akhirnya kita harus tetap berjuang dimedan 
perang untuk melawan musuh. Disini, aku hanya ingin 
mengucapkan terimakasih dan maaf. Terimakasih karena 
kalian sudah mempertaruhkan nyawa kalian untuk perang, 
tanpa kalian aku mungkin tak bisa melawan mereka. Dan 
maaf, maaf jika aku tak bisa mengalahkan " 


"Tidak! Kita pasti akan mengalahkan kegelapan serta 
pengikutnya. Ini kewajiban kita! Jangan pernah menyerah! 
Semangat, kita pasti bisa!" Flynn mengepalkan tangannya 
dan diangkat ke atas. 


"SEMANGAT! KITA PASTI BISA!" Semua orang mengikuti apa 
yang Flynn lakukan, Elle terharu melihatnya. 


Dalam mata mereka, terlihat sekali api yang membara 
menandakan bahwa mereka semangat untuk mengalahkan 
kegelapan serta pasukannya. Mereka sudah siap jika 
kehilangan nyawa mereka, karena apa? Karena mereka mati 
dalam perjuangan yang nanti akan diingat sepanjang 


sejarah dunia magic. Mereka bangga, jika mati dalam 
medan perang. 


Elle terharu melihat mereka yang tertawa, semangat, dan 
berbagai macam. Dia tak tau kapan ini akan terjadi lagi. 
Pikiran Elle buyar saat Nixy memanggilnya. 


"Putri, pasukan kegelapan sudah datang kembali. Kali ini 
lebih banyak daripada sebelumnya, dan sebagian dari 
mereka menunggang kuda biasa tapi membawa pecutan," 
ujar Nixy 


"Terimakasih infonya, Nixy." 


"Dengar perang belum berakhir, dan sepertinya ... perang 
yang sesungguhnya akan dimulai," ujar Elle. 


"Perang sesungguhnya? Lalu tadi apa?" Tanya Brina tiba- 
tiba. 


"Iya tadi perang, tapi itu hanya pemanasan. Kini saatnya 
kerahkan seluruh kekuatan kalian untuk memusnahkan 
kegelapan dan pasukannya." 


Walaupun agak terkejut saat Elle bilang perang tadi hanya 
pemanasan, tapi mereka tetap mengibarkan jiwa semangat 
yang masih membara. 


Elle kemudian segera menjelaskan pada mereka strategi 
perang yang baru, yang pastinya mudah tak mudah 
dilakukan dan dimengerti oleh mereka. 


Aura disekiling mulai mencekam, bulu kuduk mereka 
berdiri, auranya memang sangat menusuk mereka. 


"Dan akhirnya, perang yang sesungguhnya akan terjadi 
beberapa detik lagi." 


Magia Academy 
Yeyyy double up nih! Seneng gak tuh? Hehe... 
Don't forget to Vomment and always smile!(O O) 


Papai, see u the next part! Oh ya, maaf ya yang dipart 
'Problem' aku gak balesin komenan kalian, maaf banget 


Rabu, 17 Februari 2021. 
Peanutiaraa. 


- The Real War - 


"Terkadang dalam bertindak sesuatu kita tak bisa 
Jika terus mengikuti kata hati, logika juga penting 
dalam berpikir untuk kedepannya seperti apa." 


"Dan akhirnya, perang yang sesungguhnya akan terjadi 
beberapa detik lagi." 


Mereka langsung berada pada posisi masing-masing, sesuai 
dengan strategi perang dan menyiapkan diri untuk melawan 
pasukan kegelapan. 


Benar saja, selang tigapuluh detik kemudian, suara ribut 
datang dari arah timur. Tentu saja penyebabnya adalah 
pasukan kegelapan. 


Tiba-tiba saja, dua ekor burung terbang secepat kilat, 
mereka yang mempunyai senjata panah langsung membuat 
posisi aba-aba untuk memanah dua ekor burung tersebut. 
Namun, Elle menghentikannya. 


"Burung itu bukan bagian dari kegelapan, mereka adalah 
partnerku," ujar Elle. Orang-orang yang sudah menaikkan 
panah, menurunkannya kembali. 


Pasukan kegelapan mulai berdatangan, info dari Nixy benar 
adanya. Pasukan kegelapan jumlahnya berkali-kali lipat 
daripada yang tadi, juga sebagian dari mereka menunggang 
kuda dan membawa pecutan. 


Tapi mereka belum menyerang warga academy, karena 
menunggu perintah dari pemimpin. Kalau mereka langsung 
menyerang, lalu pemimpin gunanya untuk apa? 


Sebagian lapangan academy dipenuhi oleh pasukan 
kegelapan, itupun ada yang diluar kawasan academy, alias 
diluar gerbang saking banyaknya. 


Elle belum menyuruh untuk menyerang, dia ingin pasukan 
kegelapan yang menyerang duluan. Elle juga masih belum 
melihat kegelapan, pemimpin perang pasukan musuhnya. 


"Mana pemimpin kalian?" tanya Elle, diantara pasukan itu 
tak ada yang menjawab. 


Namun jawaban Elle terjawab saat segumpal asap hitam 
pekat muncul didepan pasukan kegelapan. Suara tawa 
menggelegar diseluruh penjuru academy. 


Percayalah, banyak yang merinding ketika mendengar tawa 
yang sangat mengerikan ini. Mereka tau bahwa ini tak lain 
dan tak bukan adalah kegelapan, atau lebih lengkapnya, 
Bayangan Kegelapan. 


Wujudnya nampak perlahan, seiring gumpalan asap itu 
hilang. Elle terus menatap tajam pada kegelapan yang tak 
jauh dari tempatnya berdiri, dia sangat penasaran akan 
wujud dari kegelapan tersebut. 


"Mencariku, heh?" 


Kegelapan menyeringai lebar, dirinya sudah nampak seperti 
orang pada umumnya. Wajah yang lumayan tampan, tapi 
tidak tampan-tampan sekali. Kegelapan hanya memakai 
jubah hitam yang sangat hitam, jika dia berada didalam 
keadaan gelap, maka hanya wajahnya saja yang terlihat. 


Elle sedikit heran melihatnya, kegelapan dengan mudah 
menampakkan wujud dirinya, sedangkan dalam buku yang 
dia baca mengatakan bahwa tidak ada yang tau sosok asli 
bayangan kegelapan seperti apa. 


"..Dan juga tidak ada yang tahu sosok asli dari Darkness 
Shadow ini. Dia hanya menampilkan bayangan hitam 
pekatnya untuk menyerang musuh..." 


Elle jelas ingat kalimat tersebut, itu adalah sepenggal 
kalimat yang dia dapat dari buku bayangan kegelapan, 
yang dibacanya saat ke perpustakaan academy. Elle sangat 
yakin, bahwa ini bukan wujud aslinya. 


Elle kembali fokus ketika kegelapan berbicara. 


"Aku kegelapan, yang akan menghabisimu sebelum kau 
menghabisiku." 


"SERANG!" 


Penyerangan begitu tak terelakkan ketika kegelapan sudah 
memberi perintah. Pasukan Elle tentu saja melawan, setiap 
satu orang melawan kurang lebih tiga musuh dalam waktu 
bersamaan saking banyaknya pasukan kegelapan. 


Elle dan kegelapan masih berdiri ditempatnya, saling 
menatap tajam satu sama lain. Tidak ada yang melawan 
terlebih dahulu, dan pasukan masing-masing pun tak berani 
melawan mereka berdua langsung. 


"Ternyata, malaikat mautku masih kecil ya. Sekali tebasan 
mungkin langsung mati." Elle diam, tak menanggapi ucapan 
atau lebih tepatnya ejekan dari kegelapan. 


"Oh ya, aku tak punya nama, jadi panggil saja aku .... 
Darkness," ujar kegelapan tanpa diminta, oke sekarang kita 
sebut dia Darkness. 


"Aku tak peduli," balas Elle dengan cuek. Meski belum ada 
penyerangan apapun, dia harus tetap waspada, siapa tau 
dia mendapatkan serangan mendadak. 


"Tapi kau butuh itu untuk mengenang bahwa aku yang telah 
membunuhmu," ujar Darkness, lagi. 


"Terlalu banyak bicara yang pastinya omong kosong." 
"Baik kalau begitu, ayo kita mulai!" 


Secepat kilat, Darkness melesat menghampiri Elle. Dia 
mengibaskan pedangnya namun ditangkis oleh Elle, 
pertarungan yang sangat sengit. 


Sedangkan disisi lain, teman-teman dan ketiga partner Elle 
sedang melawan pasukan berkuda. Ternyata bukan 
orangnya saja yang menyerang, kudanya juga ikut 
bertarung. Para Raja dan Ratu juga melawan pasukan 
berkuda. 


Dengan lihainya, orang yang berada di atas kuda itu 
memecut dan menunggangi kuda yang ia kendalikan. 
Jumlah pasukan berkuda mungkin sekitar seratus lebih. 


Sedari tadi, Flynn hanya menangkis pecutan dari pasukan 
berkuda itu, Flynn sedang mencari titik lemah mereka. 
Kemudian, Flynn mencoba untuk menyerang kaki kuda itu, 
dan gotcha! Kuda itu jatuh dengan kakinya yang berdarah, 
sehingga yang menunggangnya juga ikut jatuh. Flynn 
sedikit tak tega, karena itu hewan favoritnya. 


"Serang kaki kudanya!" teriak Flynn pada yang lain. 


Kembali lagi kepada Elle dan Darkness yang masih 
bertarung sengit menggunakan pedang masing-masing. 


"Aku tak akan membiarkanmu membunuhku," ujar Darkness 
seraya terus mengayunkan pedangnya menyerang Elle. 


"Tapi itu takdirmu," balas Elle. 


"Takdirku, membunuhmu!" Pedang Elle terlempar jauh 
karena Darkness yang menyerang bagian tangannya, 
hingga pedang tersebut terlempar. 


"Sialan!" desis Elle, dia mengeluarkan element ice-nya 
untuk menyerang Darkness. 


Darkness menghindar dengan cara yang hebat. Elle sadar, 
Darkness tak bisa dianggap remeh, karena ya kekuatan dia 
tak main hebatnya. Caranya menghindar tadi pun sangat 
hebat. 


Elle menapakkan tangannya, dan beberapa detik kemudian 
dua boomerang yang terbuat dari besi dan itu sangat tajam, 
muncul ditelapak tangan Elle. Pedang yang dilempar tadi, 
itu bukan senjata miliknya yang asli. Boomerang ini yang 
asli senjata milik Elle. 


Elle melemparkan dua boomerang itu pada kepala Darkness, 
namun dia menunduk. Elle menangkap boomerang yang 
kembali menuju ke arahnya. 


Tak menyerah, Elle kembali melemparkan boomerang 
tersebut pada wajah Darkness, dan ya kali ini berhasil. Pipi 
Darkness mengeluarkan darah yang cukup banyak, pipinya 
robek akibat boomerang tadi. 


Namun, dia tak kesakitan. Justru dia tertawa seraya 
mengelap darah yang menetes di dagunya. Elle jelas 
bingung, manusia ataupun penyihir terhebat pasti akan 
kesakitan jika salah satu anggota tubuhnya terluka, apalagi 
mengeluarkan darah yang cukup banyak. 


Elle harus segera menemukan titik lemahnya. Ya, dia harus 
mencarinya agar bisa mengalahkan Darkness. Dan entah 
perasaan Elle atau bagaimana, jumlah pasukan Darkness 
semakin banyak. 


Bahkan satu orang pasukannya harus melawan pasukan 
Darkness berjumlah lima orang. Satu lawan lima, bukankah 
itu tidak adil? Memang, tapi ini perang, berapapun jumlah 
musuhnya, mereka tetap harus melawan. Jika tak bisa 
melawan, maka kematian semakin mendekati mereka. 


Untungnya, sebagian besar dari pasukan Elle bisa 
mengimbangi lawannya. 


Elle dengan cepat memanggil partner yang lain untuk 
membantu pasukannya. Tanpa berbasa-basi, Uny, Pegy, 
serta Drag langsung menyerang pasukan Darkness. 


Pasukan Darkness sedikit terkejut karena mereka melawan 
hewan yang tiada bandingannya, hewan yang terkuat yang 
pernah mereka lawan. 


Elle kembali mengubah senjatanya menjadi pedang yang 
sangat tajam. Bersamaan dengan itu, Darkness kembali 
menyerang Elle. 


Elle menunduk untuk menghindari pedang milik Darkness, 
namun saat dia kembali tegak lengan sebelah kirinya 
terkena serangan pedang itu. Elle meringis, lukanya cukup 
lebar. 


Kemudian Elle mengibaskan pedangnya, kibasan pedang 
Elle mengenai perut Darkness. Namun seperti tadi, Darkness 
sama sekali tak merasa kesakitan. 


Kali ini, Darkness yang menyerang Elle. Setelah beberapa 
serangan, Elle terkena pedangnya lagi, dibagian betisnya. 
Jujur saja, itu sangat perih, bahkan darahnya sudah 
menetes. 


Serangan demi serangan, sering membuat sayatan pada 
tubuh masing-masing, baik Elle maupun Darkness. 


Elle sudah meringis kesakitan, karena hampir diseluruh 
tubuhnya mendapatkan sayatan. Apalagi saat keringat 
menetes pada pelipis dan terkena sayatannya, itu sangat 
amat perih sekali. 


Berbeda dengan Elle, Darkness malah seperti orang yang 
belum terkena serangan, tapi luka dan sayatan pada 
tubuhnya jauh lebih banyak dibanding Elle. 


Elle kembali mengubah senjatanya menjadi panahan. Dia 
menarik tali panah tersebut, dan ketika dilepas puluhan 
anak panah menuju Darkness. 


Dengan mudahnya Darkness menyingkirkan panah-panah 
itu dengan pedangnya. Saat satu panah itu tertancap 
ditanah, Darkness memegang perutnya dibagian samping 
yang luka, bukan lukanya yang dipegang. 


'Kenapa dia memegang perutnya yang tidak luka?' batin 
Elle, bertanya-tanya. 


Salah satu pasukan Darkness mencabut anak panah dari 
tanah tadi dan melemparnya. Elle melihat dengan teliti 
gerak-geriknya. 


Panah itu tertancap tepat di bayangan Darkness, dan 
dibagian perutnya. Ketika panah dicabut, Darkness 
menurunkan tangan dari perutnya. Elle mengerti sekarang! 


Namanya saja Darkness Shadow, pasti kelemahannya ada di 
shadow atau bayangannya. Jadi disini, Elle tak perlu 
menyerang tubuh Darkness, melainkan bayangannya yang 
harus diserang. 


Elle mengarahkan panahannya keatas dan menarik talinya 
dengan sekuat mungkin. Setelah tali dilepas, ratusan anak 
panah terbang menuju Darkness. Darkness berusaha untuk 


menyingkirkan anak panah itu agar tak mengenai 
bayangannya. 


Beberapa anak panah tertancap pada bayangannya dan dia 
meringis sakit. Rencana Elle untuk membuatnya kesakitan 
berhasil. Elle mengangkat sudut bibirnya, dia sudah 
menemukan kelemahan Darkness. 


Elle terus menerus menancapkan anak panah tersebut pada 
bayangan Darkness, sampai Darkness terduduk. Dia 
menutup wajahnya, dan seperti menggumamkan sesuatu, 
Elle hanya bisa mengawasinya. 


Tak lama kemudian, kejadian tak terduga terjadi. Tiba-tiba 
saja, tubuh Darkness berubah menjadi seperti potongan- 
potongan kertas yang dirobek. Potongan tubuhnya terbang 
ke atas dan membentuk sesuatu yang menggumpal, bukan 
asap tapi bayangan. 


Pasukan masing-masing sudah lemah tak berdaya, namun 
demikian mereka masih tetap bertarung. Sama-sama lelah 
dalam peperangan. Lapangan academy sudah berganti 
warna menjadi merah dicampur hitam. Itu darah mereka, 
darah merah yang berasal dari pasukan Elle dan darah 
hitam yang berasal dari pasukan Darkness, wajar saja hitam, 
mereka 'kan iblis. 


Demikian dengan senjata-senjata yang beradu sangat 
nyaring di penjuru academy, juga teriakan-teriakan yang 
melengkapinya. 


Elle terus mengawasi gerak-gerik dari Darkness, yang 
sekarang sedang berevolusi menjadi bayangan, mungkin. 
Dan benar saja, Darkness berubah menjadi dirinya yang asli. 
Bayangan hitam dengan bentuk seperti manusia, pada 
bagian wajah, hanya ada matanya yang berwarna merah. 


'Sudah kuduga, yang tadi bukanlah sosoknya yang asli. Ini 
yang asli!' batin Elle. 


Darkness masih berada di udara, dia terbang. Bukan menuju 
kepada Elle, tapi menuju aula. Sepertinya Darkness 
mengetahui bahwa diaula ada warga yang tak bisa 
bertarung dan anak-anak yang masih kecil. 


"Darkness sialan!" geram Elle, rupanya Darkness 
memanfaatkan orang yang berada  diaula, dia 
memanfaatkannya untuk menyerang Elle, secara tidak 
langsung. 


Elle langsung mengejarnya. Tak ada yang menyadari bahwa 
Darkness telah berubah menjadi dirinya yang asli, mereka 
semua sibuk dengan serangan-serangan satu sama lain. 


"Mau apa kau?" teriak Elle, namun Darkness hanya 
menyeringai lebar. 


Dirinya yang masih terbang diatas, kemudian 
menggumamkan mantra dan tangannya ditujukan ke 
gedung serbaguna. Dari tangannya, muncul bayangan lagi, 
seperti ular. 


Saat bayangan seperti ular tadi menempel pada lantai 
tertinggi digedung serbaguna, bayangan itu mendorongnya. 


Gedung serbaguna roboh, seketika orang yang berada di 
aula berhamburan keluar. Sekarang tidak ada lagi gedung 
serbaguna, yang ada hanya puing-puing bangunan hampir 
merata dengan tanah. 


Karena suara gedung roboh atau lebih tepatnya hancur, 
semua orang yang sedang berperang mengalihkan 
pandangan mereka pada objek tersebut. 


Orang-orang yang tak bisa bertarung dan anak kecil 
berlarian menuju Elle dan mereka berlindung 
dibelakangnya. Mereka takut, terutama anak-anak kecil 
yang takut akan wujud Darkness, seperti monster, padahal 
sebenarnya Darkness sendiri sangat melebihi monster. 


"Hm, apa perlu juga aku menghancurkan dua gedung ini?" 
tanya Darkness, entah kepada siapa. 


"Sepertinya begitu." Darkness sudah bersiap-siap untuk 
menghancurkan gedung utama dan gedung asrama. Tapi, 
Elle memberikan penyerangan padanya, menggunakan 
senjatanya tadi. 


Namun anak panah milik Elle bisa tembus ketika berusaha 
untuk melukai Darkness. Ini karena wujudnya yang asli 
berupa bayangan, jadi benda-benda tak bisa tembus. 


Darkness tertawa kegirangan, sayang sekali Elle tak bisa 
menyerangnya lagi menggunakan senjata. Tapi tidak jika 
Elle melawannya menggunakan element. 


Elle mengeluarkan angin topannya yang sangat dahsyat. 
Jari Elle memutar-mutar, sehingga diatasnya terdapat angin 
puting beliung yang kini semakin besar. 


Semua pasukan, maupun pasukan Darkness, melindungi 
dirinya masing-masing agar tak terbawa angin yang Elle 
buat. Flynn dan teman-temannya menggunakan 
kesempatan ini untuk menyerang pasukan lawan, mereka 
sedang lengah. 


Darah hitam kini semakin banyak memenuhi tanah 
lapangan academy, dan pasukan Darkness jumlahnya mulai 
berkurang. Diam-diam tanpa sepengetahuan pasukan 
Darkness, pasukan Elle menyerang mereka, sama seperti 
yang tadi dilakukan oleh Flynn dan teman-temannya. 


Elle mengendalikan angin itu untuk pergi ke arah Darkness. 
Namun sepertinya benar bahwa Darkness tak bisa kalah 
dengan begitu saja. Buktinya kini Darkness mengendalikan 
balik angin puting beliung itu dan warna angin yang tadinya 
abu, kini berwarna hitam. 


"Aku harus mencari cara lain untuk mengalahkannya!" ujar 
Elle. 


Dan tak disangka-sangka, angin puting beliung yang 
sekarang dikendalikan oleh Darkness, membawa para raja 
ratu dan teman-teman Elle, serta sebagian warga dan murid 
academy. 


Mereka terbang dalam kukungan angin puting beliung dan 
didalam puting beliung itu mereka berputar-putar sampai 
pusing dibuatnya. 


"Lepaskan mereka semua!" teriak Elle, tatapannya menajam 
dan aura sekitarnya menjadi lebih mencekam. 


"Tidak bisa, aku kehilangan pasukanku. Dan kau juga harus 
kehilangan pasukanmu!" ujar Darkness, begitu santai. 


"Apa maumu?" 
"Sudah jelas aku ingin kau mati," jawabnya. 


"Jika aku mati sekarang pun, itu tak memungkinkan kau 
untuk melepaskan mereka semua," balas Elle. 


Darkness mengangguk, "Benar juga, kalau begitu serahkan 
semua kekuatanmu lalu akan kulepaskan mereka semua." 


Elle sejenak berpikir, dia mendengar teriakan orang yang 
disayangnya berteriak jangan, dari dalam angin yang masih 
berputar itu. 


Kalau Elle memberikan semua kekuatannya, dia tak akan 
bisa mengalahkan Darkness dan Darkness akan bersikap 
semena-mena terhadap kekuatan tersebut, bahkan bisa saja 
menguasai dunia magic ini, itu sangat bahaya. 


Tapi kalau dia tak memberikannya, maka orang-orang 
tersayangnya akan mati ditelan oleh angin ganas itu. 


Kini otak dan hatinya sedang memilih, otaknya memilih 
untuk tak memberikannya, sedangkan hatinya berkata 
bahwa dia harus memberikannya agar orang-orang 
tersayangnya selamat. 


"Baiklah, aku akan memusnahkan orang yang ada dalam 
angin ini." 


Saat Darkness akan menghancurkan angin itu bersama 
orang-orang didalam, Elle menghentikannya. 


"Akan kuserahkan semua kekuatanku." 


Warga dan murid academy yang masih ada dilapangan 
terkejut mendengar ucapan lantang Elle, bagaimana nasib 
mereka kalau kekuatan Elle diberikan pada Darkness? Itu 
pasti akan buruk sekali. 


Darkness mulai mendekati Elle, dia terus mengendalikan 
angin yang kini berputar disampingnya. Darkness 
menjulurkan tangannya, dia sudah siap menampung 
kekuatan Elle yang tak main hebatnya. 


Elle menghela nafasnya, dia mulai mengeluarkan 
kekuatannya walau itu menimbulkan efek yang sangat fatal 
bagi tubuhnya. 


Magia Academy 


Hai hai, gimana kabarnya gaes? Oh ya, untuk kalian yang 
terkena musibah bencana alam, stay safe ya, semoga ini 
cepat berakhir 


Dan dalam cerita aku yang bakal comingsoon nanti, aku gak 
akan melakukan yang namanya DOUBLE UPDATE! Kenapa? 
Karena ada beberapa alasan yang gak bisa aku ungkapin. 
Tapi ya, gak papalah, kemarin juga keputusan aku buat 
double up, jadi yaa aku terima aja resikonya:) 


Oh yaaa... Happy 100k! Terimakasih banyak buat kalian 
yang selalu senantiasa nunggu cerita ini 


Juga... karena cerita ini bakalan segera tamat, aku mau 
ngadain QnA bebas, yeayyyy! 


Pasti sepi 
Oke lah cuma segitu aja, jadi papai! See u next part! 


Senin, 22 Februari 2021. 
Peanutiaraa. 


- Death And Victory - 


Elle menahan sakit saat mengeluarkan kekuatan-kekuatan 
yang akan diberikannya pada Darkness. Demi orang yang 
tersayang dan tercintanya, Elle rela memberikan kekuatan 
itu meski nyawa dia yang menjadi taruhan. 


Bersamaan dengan Darkness menerima kekuatan Elle 
dengan perasaan yang sangat amat senang hati, dia 
menghilangkan angin puting beliung itu, sehingga orang- 
orang mulai berhenti berputar dan jatuh ke bawah. 


"Elle apa yang kau lakukan? Kau tau itu berbahaya bagi 
dirimu!" tegas Flynn, dia kalang kabut ketika melihat apa 
yang dilakukan Elle. 


Elle tersenyum, senyum menutupi luka. 
"Aku akan baik-baik saja, kau jangan khawatir." 


'Aku akan baik-baik saja setelah aku memberi kekuatanku 
pada Darkness, aku akan baik-baik saja di surga nanti,' 
lanjut Elle dalam hati. 


Muka Elle mulai pucat, sakitnya benar-benar sangat 
menyakiti dirinya. Rasa sakitnya tak bisa ia deskripsikan, 
seiring kekuatannya dilepas, jiwanya seakan akan ingin 
keluar dari tubuhnya. 


"Berhenti, Zep!" Ratu Eleanor dengan nekat menghampiri 
Elle dan berusaha menarik Elle agar tangannya tak 
mengeluarkan sprinkle warna-warni, itu adalah 
kekuatannya. 


Ratu berjalan sempoyongan ke arah Elle, dia masih lemas 
karena angin puting beliung tadi. Tapi tak apa, asal Elle 


menghentikan pemberian kekuatan kepada Darkness, yang 
sekarang tengah tertawa begitu senang. 


"Berhenti, bunda mohon berhenti!" Elle menggeleng, dia 
sudah kepalang tanggung memberikan kekuatannya. 


Padahal, tidak ada kepalang tanggung, dia masih bisa 
menyelamatkan diri dan orang-orang yang disayangnya. Dia 
masih bisa mengalahkan Darkness. 


Ratu menarik tangan Elle dan itu tak luput dari tatapan 
tajam Darkness, mendapatkan kekuatan yang diinginkannya 
menjadi gugur karena Ratu. Tapi setidaknya dia sudah 
mendapatkan seperempat lebih dari kekuatan Elle. 


Elle langsung terkulai lemas saat tangannya ditarik Ratu. 
Ratu menopang pipi Elle, dia tak kuasa melihat anak semata 
wayangnya begitu lemas dan pucat. 


"Lawan dia nak, kau harus menghabisinya bukan 
memberikan kekuatanmu padanya." 


Elle mengangguk, dia sekarang sadar bahwa tadi yang 
dilakukannya salah, tapi kalau tadi dia tak melakukan hal 
tersebut mungkin Ratu dan yang lainnya tak akan selamat 
dari angin puting beliung itu. 


Dengan sekuat tenaga, Elle mencoba bangkit dan berjalan 
menuju Darkness. Mata Darkness yang awalnya merah 
bertambah merah karena melihat Elle yang masih bisa 
berjalan, untuk melawannya. 


Elle mencoba mengeluarkan fokus untuk mengeluarkan 
element, dibantu dengan semua partnernya yang sudah 
masuk ke dalam dimensi partner. 


"Bantu aku untuk mengeluarkan kekuatanku." Partner Elle 
semua mengangguk. Dalam dimensi partner, mereka 
bertujuh termasuk Jelly duduk melingkar dalam wujud 
human, kecuali Jelly yang tak berubah wujud tentunya. 


Tangan mereka diletakkan diatas kaki yang bersila, seperti 
melakukan semedi. Mulut mereka komat-kamit 
menggumamkan mantra yang hanya mereka tau dan 
mantra itu sangat panjang. 


Elle memejamkan matanya, dihadapannya ada Darkness 
yang masih menatap Elle tajam tapi hanya diam. Darkness 
juga wmenengadahkan tangannya, kemudian muncul 
element yang berwarna hitam diatas telapak tangannya. 


Saat element Darkness akan menyerang Elle, Elle juga 
mengeluarkan element yang didapatnya dengan bantuan 
para partner. Element hitam milik Darkness dan element 
putih milik Elle saling beradu. 


Angin mulai berhembus lagi, semua orang mundur seketika 
saat dua element hebat itu beradu. Elle mencoba untuk 
menahan element-nya agar tak lenyap, dan semua partner 
berusaha agar element itu tetap bertahan, sama seperti Elle. 


Semua orang hanya menonton, mereka tak bisa melakukan 
apa-apa, karena entah kenapa tubuh mereka seperti 
terkunci. Flynn yang ingin melangkah pun tak bisa. 


Darkness memundurkan tangannya lalu memajukannya lagi 
hingga element hitam mendorong element putih milik Elle. 
Tubuh Elle juga terpental, dorongan element Darkness tak 
main-main kuatnya. 


"Akh!" Elle memegang perutnya, karena dorongan element 
tadi yang searah dengan perut Elle, dia sampai 
mengeluarkan darah dari mulutnya. 


"Elle!" Semuanya berteriak histeris saat melihat Elle yang 
tersandar pada salah satu pohon dilapangan academy. 


"Elle, biar kami saja yang menghabisinya," ujar Pegy, dia 
dan yang lainnya sangat khawatir dengan kondisi Elle, 
mereka juga merasakan sakit diperut mereka. 


"Tidak Pegy, aku masih kuat. Kalian tolong bantu saja aku 
untuk bangkit kembali." Elle berbicara dalam hatinya. 
Sebenarnya Elle sudah lemas sekali, tapi masih ada energi 
yang tersimpan dalam tubuhnya, walau itu sedikit. 


Darkness tertawa licik, kemenangannya semakin dekat. Dia 
sudah percaya diri bahwa dia akan menang, padahal kita 
tak tau kedepannya nanti seperti apa. 


Bersamaan dengan Darkness yang tertawa lebar, tubuh 
semua orang yang awalnya seperti terkunci kini terbebas 
kembali. Flynn langsung berlari ke arah Elle diikuti Ratu 
Eleanor. 


Flynn berada dibelakang Elle, menyandarkan kepala Elle 
pada dada bidangnya. Ratu Eleanor ada disamping Elle, dia 
mengusap darah yang keluar dari mulut Elle, langsung 
memakai tangannya. 


"Kau harus kuat ya, aku akan menghadapi dia dan 
menghabisinya. Bertahanlah, Elle!" Flynn sudah tak bisa 
menahan air matanya, hatinya sangat sakit melihat istrinya 
seperti ini. 


"Zep yang kuat ya, demi bunda." Sama halnya dengan 
Flynn, Ratu Eleanor sudah menangis tersengguk-sengguk. 


Elle tersenyum, senyum yang amat menyakitkan bagi 
mereka. "Aku kuat kok, aku akan kalahkan dia. Kalian 
tenang saja." 


Karena tak melihat situasi seperti apa, mereka melupakan 
Darkness yang kini tengah mengucapkan mantra terbesar 
dan terkuatnya. Uniknya lagi, mantra tersebut hanya bisa 
berguna untuk satu kali. 


Bukan hanya mereka bertiga saja, semua orang juga 
melupakan keberadaan Darkness ditengah kegelapan. 
Kecuali satu orang. 


Saat Darkness mengerahkan kekuatan yang paling 
besarnya, satu orang yang menyadari itu langsung berlari 
ke arah Elle dan melindunginya. 


Dan tepat sekali saat orang itu sampai didepan Elle, disaat 
itulah kekuatan Darkness tertuju pada Elle. 


"AWAS!" Semua orang berteriak histeris lagi saat menyadari 
kekuatan Darkness tengah menuju kearah mereka. 


CTARR 
BOOOMM 


"A-ayah!" Mereka bertiga sontak terpekik kaget karena Raja 
George melindungi mereka dari serangan kuat Darkness. 


"Sialan! Kenapa orang tua itu harus ada disana?!" Darkness 
mengumpat karena kekuatannya yang limited edition 
tertuju pada orang yang salah. 


Raja George ambruk seketika dalam pelukan sang istri dan 
anaknya. Beliau sudah meninggal ditempat. 


"Ayah! Kenapa ayah nekat sih? Bangun yah!" Lemas yang 
dirasakan Elle tadi hilang, diganti dengan rasa cemas dan 
sakit hati dalam dirinya. Elle menepuk-nepuk pipi Raja 
George yang sudah sangat pucat. Bagian punggung Raja 


George juga terdapat seperti luka bakar yang amat hitam, 
tapi tidak berdarah. 


Ratu Eleanor jelas sudah menangis dan memeluk sang 
suami yang sudah tak bernyawa, dan meracau tak jelas. Elle 
masih menangis keras, kenangan-kenangan yang dilaluinya 
seketika terbesit begitu saja. 


Walau ayahnya itu sangat jarang berkomunikasi dengan 
dirinya, tapi Elle tau, jika dia ada di Kerajaan dan sedang 
tidur, Raja George akan masuk ke kamarnya dan mengecup 
kening Elle dan mengatakan "happy sweet dream, putrinya 
ayah." Hal yang sangat sangat simple tapi itu sangat berarti 
banyak bagi Elle. 


Jika Elle sedang berpapasan dengan ayahnya, maka beliau 
akan mengusap-usap rambut Elle. Itu adalah bentuk kasih 
sayang dari beliau yang akan Elle rindukan nantinya. 


Elle baru menyadari apa arti surat yang diberikan nenek Sei 
dulu. Kepergiannya itu adalah kepergian Raja George yang 
sangat meninggalkan bekas luka pada hatinya. 


Elle menghapus air matanya, lalu menatap bundanya yang 
masih menangis. 


"Bunda, bunda jaga ayah sebentar ya, aku akan kembali 
lagi. Flynn kau ikut aku ya, aku butuh bantuanmu." 


Flynn menghapus air matanya juga, dan mengangguk, 
"Baik, akan kulakukan apapun untukmu. Fedd! Kau tolong 
jaga mertuaku sebentar dengan yang lainnya." 


Fedd mengangguk, dia dan yang lainnya mulai mendekati 
Ratu Eleanor dan mengucapkan bela sungkawa atas 
kejadian tadi, kejadian yang sangat singkat namun 


mematahkan hati semua orang. Iya, semua orang, mereka 
kehilangan pemimpin terbaik mereka. 


Elle terus menatap tajam pada Darkness. Dia sangat tak 
terima jika orang kesayangannya pergi dan itu semua 
karena ulah Darkness. 


Darkness mengeluarkan kembali kekuatannya untuk 
menyerang Elle dan Flynn. Namun sepertinya, serangannya 
tak berpengaruh pada Elle dan Flynn, karena mereka berdua 
menghindar bersama-sama. 


"Sudah cukup, kali ini giliran aku yang membuatmu mati, 
Darkness!" geram Elle, dia sangat sangat emosi pada 
sesosok bayangan gelap bermata merah itu. 


Elle dan Flynn bertelepati satu sama lain. Mereka sedang 
merencanakan cara untuk menghabisi Darkness. Jujur saja, 
kekuatan Elle berkurang dan dia tak bisa menghabisi 
Darkness seorang diri, jadi dia meminta bantuan pada 
suaminya. 


Pertama-tama, Flynn membuat perisai yang melindungi 
semua orang agar tak terkena serangan yang nantinya akan 
melukai mereka, perisai itu tipis namun kuat, sehingga 
orang-orang bisa melihat pertarungannya. 


Darkness kembali menyerang mereka berdua, Flynn yang 
melawannya. Saat Flynn dan Darkness bertarung, Elle 
mencari-cari letak kelemahan dari Darkness. 


Ayo Elle! Berpikir! Pikirkan apa kelemahan Darkness.' Elle 
berucap dalam hatinya. 


Setelah beberapa menit mengamati Darkness yang sedang 
bertarung dengan suaminya, akhirnya Elle menemukan titik 
terang dari masalahnya. 


"Tunggu sebentar, kegelapan itu adalah lawan kata dari 
keterangan. Ya, itu kata kunci kelemahannya! Aku hanya 
tinggal mempersiapkan kekuatanku untuk mengalahkan 
dia," ujar Elle, kepada dirinya sendiri. 


"Flynn!" Sang pemilik nama menoleh pada Elle yang 
memanggilnya. Flynn kembali fokus kepada Darkness, 
kemudian Flynn membekukkan bagian dalam kaki Darkness. 
Ingat, Darkness tak bisa diserang dengan benda padat, tapi 
dia bisa diserang dengan element. 


Flynn dengan segera menghampiri Elle yang jaraknya 
hanya beberapa langkah dari tempatnya berdiri. Flynn 
mendekatkan telinganya pada wajah Elle, karena suruhan 
Elle, mungkin Elle akan memberitahu rencana untuk 
mengalahkan Darkness. 


Mimik muka Flynn sangat serius ketika mendengarkan 
bisikan Elle. Setelah Flynn sudah tau akan rencana tersebut, 
dia langsung mengangguk yakin untuk menjalankan 
rencananya. 


Flynn mengeluarkan kekuatannya yang belum dia 
munculkan sedari tadi. Baju pada bagian punggung Flynn 
robek, dikarenakan sayap yang keluar dari sana. Sampai 
sini, kalian pasti sudah bisa menebak kekuatan apa yang 
dikeluarkan Flynn. 


Ya, golongan ras miliknya, Demon. Sayap hitam besar 
dipunggungnya dan ada dua tanduk dibagian atas kepala. 
Darkness yang melihat itu tentu saja speechless, ini adalah 
kekuatan yang paling dia inginkan sepanjang sejarah. 


Elle tak bisa mengeluarkan golongan rasnya, karena energi 
dia kurang untuk mencapai kekuatan itu. Jadi, Elle meminta 
Flynn saja yang mengeluarkan golongan rasnya, karena 
lelaki itu energinya masih lumayan banyak. 


Flynn beralih di belakang Elle, lalu tangannya melingkari 
pinggang Elle erat, dan dalam hitungan ketiga sayapnya 
mulai terbuka lebar. Flynn mengepakkan sayapnya dan 
membawa Elle terbang. 


Darkness juga ikut terbang untuk menyerang musuhnya 
dari udara. Dia mempunyai double keinginan, pertama 
menghabisi dua orang dihadapannya dan kedua mengambil 
kekuatan mereka. Dan ya, sebelumnya dia mencairkan 
terlebih dahulu bagian yang terkena pembekuan dari 
element Flynn. 


Dalam pelukan Flynn, Elle mengucapkan mantra element 
yang masih dia punya dan element itu tak bisa diambil oleh 
siapapun juga. Saat mengucapkan mantra itu, rambut, baju, 
dan sepatu Elle berubah menjadi putih, juga bola matanya 
yang berwarna putih kebeningan. 


Orang-orang yang melihat hal tersebut sangatlah kagum 
dengan perubahan Elle dan Flynn. Elle seperti malaikat, 
kurangnya dia tak mempunyai lingkaran di atas kepalanya. 


"Wah wah wah, aku akan mendapatkan double kekuatan 
ternyata." Darkness menyeringai ke arah mereka berdua. 


"Sudah cukup omong kosong dan perbuatanmu yang tak 
termaafkan, Darkness. Kini saatnya kau menerima takdir 
dan kenyataan yang sebenarnya." 


Karena emosi dengan ucapan Elle, Darkness melemparkan 
petir-petir kecil yang jumlahnya tidak sedikit. Elle dan Flynn 
sama-sama menghindar dari serangan petir tersebut. Petir- 
petir kecil itu hilang ketika menyentuh perisai milik Flynn. 


"Sialan!" geram Darkness. 


Disaat yang bersamaan pula, Elle menaruh telapak tangan 
sebelah kanan diatas telapak tangan yang kiri. Telapak 
tangan kanannya, dia angkat sedikit. Saat diangkat, di 
tengah-tengah kedua telapak tangan tersebut terdapat 
Cahaya yang lama kelamaan menjadi besar. 


Kekuatan ini adalah element besar yang Elle punya dan tak 
bisa diambil oleh siapapun. Flynn masih tetap setia 
melingkarkan tangannya pada pinggang Elle. 


Darkness dengan mata merahnya menatap tajam Elle dan 
Flynn, sedikit panik juga dengan element yang dimunculkan 
Elle. Itu adalah kelemahan terbesar Darkness. 


"Hentikan itu!" 


Elle tak menjawab ucapan Darkness, dia terus mengerahkan 
kekuatannya agar memperbesar cahaya yang ada 
ditangannya. 


"Mati kau Darkness!" Cahaya Elle tadi menghampiri 
Darkness, dia berusaha menghindar tapi cahaya itu terus 
mengikutinya. 


Cahaya milik Elle kemudian menelan utuh tubuh Darkness, 
cahaya itu bersinar terang sampai semua orang harus 
menutup matanya karena silau. 


Cahayanya mulai mengecil dan mulai membentuk sebuah 
berlian dengan warna kombinasi antara hitam dan putih. 
Bersamaan dengan berlian jatuh ke tanah, Elle merasakan 
lemas lagi, sampai-sampai dia tak bisa menahan berat 
tubuhnya dan bersandar pada dada Flynn. 


Flynn yang tau Elle kehabisan energi langsung 
menggendongnya dan turun ke bawah. Saat dibawah, Flynn 


menghilangkan sayap dan tanduknya, dan dia menjadi 
Flynn seperti biasa lagi. 


Flynn masih menggendong Elle, sepertinya dia pingsan. 
Lalu Flynn menghilangkan perisai yang tadi dia buat. 
Namun saat ingin melangkah lagi, Flynn mengambil terlebih 
dahulu berlian hitam putih tadi dengan bersusah payah, dia 
kesulitan karena menggendong Elle. Tapi akhirnya, dia 
masih bisa mengambil berlian tersebut. 


"Flynn? Dimana ayah?" Elle membuka matanya saat Flynn 
sudah sampai dihadapan Ratu Eleanor yang masih 
menangis disamping jasad sang Raja. 


Flynn mengecup kening Elle, "Kau harus kuat ya." 


Flynn mendudukkan Elle disamping Raja George, dan 
seketika Elle menangis lagi. Hatinya sangat sakit, seperti 
ribuan jarum menusuk-nusuk hatinya itu. 


Elle bersandar pada dada Flynn, dia tak kuasa melihat 
tubuh ayahnya yang sudah dingin dan wajahnya yang pucat 
pasi. Flynn mengusap-usap surai putih Elle, dia juga 
merasakan apa yang istrinya rasakan. 


Magia Academy 
Hai hai hai! Apa kabar? Semoga sehat selalu ya! 


FYI, aku ngebayangin wujud Darkness itu kaya bayangan 
milik Feng dalam serial BoBoiBoy, tapi bayangannya versi 
manusia bukan hewan, ada yg sama ga? 


Okelah, sampai jumpa dipart selanjutnya, papai! 


- END - 


Semua orang terutama keluarga dari mendiang Raja George, 
mengelilingi peti beliau. Raja dimakamkan dibelakang 
taman yang jarang dikunjungi orang, tapi tempat itu tetap 
bersih. 


Elle sengaja memakamkan sang ayah disekitar kerajaan, jika 
dia rindu pada ayahnya, maka dia tinggal membawa bunga 
kepadanya. Dan ini juga sebagian atas usulan bundanya. 


Mata Elle sembab dikarenakan semalam terus menerus 
menangis, bahkan Flynn juga tak bisa untuk menenangkan 
istrinya itu. Sampai-sampai saat beristirahat pun, Elle masih 
bisa menitikkan air matanya. 


Percayalah, patah hati terbesar seorang anak perempuan 
adalah ketika kehilangan pahlawannya, sang ayah. 


Elle memeluk bundanya yang tengah menangis histeris 
melihat suaminya dalam peti, peti tersebut akan mulai 
dikubur. Elle menyandarkan kepalanya pada bahu sang 
bunda. 


"Bunda, kita harus kuat ya. Ayah pasti ikut sedih melihat 
kita seperti ini." Walau begitu, Elle juga tetap menangis saat 
mengatakannya. 


Ratu diam, tak menjawab. Matanya memerah dan sembab 
serta hidungnya juga ikut merah, akibat terlalu banyak 
menangis. Banyak yang mengucapkan bela sungkawa dan 
banyak juga yang sedih atas meninggalnya pemimpin 
mereka. 


"Bunda masih tidak percaya, ayahmu akan meninggalkan 
kita dalam waktu yang singkat ini. Bahkan ayahmu belum 


melihat cucunya nanti," ujar Ratu tiba-tiba. 
"Elle juga masih shock," timpal Elle. 


Beberapa menit kemudian, peti Raja sudah terkubur, dan 
Ratu berjalan dengan membawa bingkai foto Raja yang 
cukup besar. Dibelakangnya, Elle membawa sebuket bunga 
mawar putih dan Flynn membawa kelopak bunga mawar 
putih untuk ditaburkan diatas makam Raja. 


Ratu menaruh bingkai foto tersebut tepat dibagian kepala 
makam Raja. Elle juga menaruh buket bunga disamping 
bingkai foto itu. 


Ritual pelepasan dimulai, dipimpin oleh kakek Darwan. 
Kalau dipikir-pikir, kenapa kakek Darwan selalu ikut andil 
dalam masalah Kerajaan atau apapun itu yang berhubungan 
dengan keluarga Kerajaan? Karena selain menjadi tetua di 
Kerajaan, kakek Darwan ternyata paman jauh dari Raja 
George, beliau adalah satu-satunya keluarga yang masih 
hidup dalam pohon keluarga Raja. 


Dalam ritual pelepasan ini, setiap perwakilan dari suatu 
Kerajaan atau rakyat, harus menebarkan bunga dimakam 
Raja. Kecuali orang-orang khusus yang tak bisa diwakilkan 
untuk menebar bunga, seperti Ratu Eleanor dan Elle, 
mereka sangat wajib sekali. 


Satu persatu orang-orang yang berkumpul berlalu pulang ke 
rumahnya masing-masing, termasuk Ratu, Elle dan Flynn 
yang harus kembali ke dalam Kerajaan. 


Pintu gerbang untuk taman ini akan dikunci demi penjagaan 
makam Raja, dibuka lagi ketika Ratu atau Elle datang ke 
sana. 


Elle menuju kamarnya setelah mengantarkan Ratu untuk 
beristirahat, karena kelihatannya beliau sangat lelah sekali. 
Elle membuka pintu kamarnya dan langsung disambut 
dengan pelukan hangat dari Flynn. 


"Menangislah, aku akan menemanimu." Setelah berbicara 
begitu, Elle benar-benar menangis, Flynn merasakan baju 
bagian dadanya basah karena airmata Elle. 


Flynn tau bahwa sedari tadi saat ritual pelepasan, Elle 
sangat ingin menangis namun dia tahan karena bundanya. 
Flynn selalu memperhatikan gerak-gerik istrinya itu. 


"A-aku masih terkejut, masih tidak percaya bahwa ayah 
telah meninggalkanku dan bunda secepat ini. Padahal kita 
sudah merencanakan untuk berlibur bersama keluargaku 
dan keluargamu." 


Flynn ingat, saat dibumi, dirinya dan Elle merencanakan 
untuk pergi berlibur saat musim panas dan keliling kota 
atau Kerajaan. Namun sepertinya, ini tak akan terjadi. 


"Rencana kita untuk liburan bersama gagal tanpa adanya 
salah satu keluarga yang tidak hadir," lanjut Elle. 


“Ssst, jangan pikirkan rencana liburan itu, yang terpenting 
sekarang kau harus tenangkan dirimu dulu. Menangislah, 
asal jangan keterusan. Masih banyak hal-hal bahagia nanti 
kedepannya, kau jangan sia-siakan waktu itu ya." 


Elle mengangguk, dia masih berada dipelukan Flynn. 
Namun tiba-tiba saja kepala Elle mendadak pusing dan 
tubuhnya lemas. Elle melepaskan pelukannya, dan 
memegang kepala yang dirasanya sakit. 


"Hei, kau kenapa?" 


"Kepalaku terasa sakit," jawab Elle, dia diangkat oleh Flynn 
lalu dibaringkan ditempat tidur. Flynn juga ikut berbaring 
disamping Elle, memeluk pinggang Elle dari samping juga. 


"Tidurlah, kau butuh istirahat." 


Dua minggu telah berlalu sejak kepergian sang Raja. Dua 
minggu ini juga, Ratu selalu mogok makan dan pernah jatuh 
sakit. Mrs. Ana juga lebih mengutamakan waktu untuk 
membantu Ratu, daripada berada di academy. 


Elle juga sempat drop waktu itu, namun kembali lagi sehat 
karena Flynn tetap ada di sampingnya kemanapun dia 
pergi. Sampai dikamar mandi saja Flynn menyuruh Elle 
untuk membuka pintu, dia takut jika terjadi sesuatu pada 
Elle, seperti terpeleset atau apapun itu. 


Dan hari ini, 180 keadaan kembali membaik. Ratu, Elle, 
beserta keluarga yang lainnya sudah mengikhlaskan 
kepergian Raja, meski itu masih tetap terbekas dihati 
mereka. 


Hari ini juga, kakek Darwan meminta untuk seluruh keluarga 
Kerajaan Elysium untuk berkumpul diruang rapat. 
Sebelumnya kakek Darwan sudah membicarakan ini dengan 
Ratu Elelanor, dan dia setuju atas apa yang akan dilakukan 
kakek Darwan dirapat hari ini. 


Dikamar, Elle sedang bersiap-siap untuk rapat tersebut, 
begitu juga dengan Flynn. Saat sedang bersiap, Flynn baru 
ingat berlian yang berwarna hitam putih yang waktu perang 
itu. 


Flynn masih menyimpan berlian itu di lemarinya. Dia akan 
memberikannya pada Elle sekarang, mumpung waktunya 
cukup tepat, lagipun rapat akan dimulai 30 menit lagi. 


"Sayang?" panggil Flynn, Elle yang sedang menata 
rambutnya menoleh dan berdehem. Flynn menyerahkan 
berlian itu pada Elle. 


"Ini apa?" tanya Elle, bingung. 


"Saat aku menggendongmu turun ke bawah, aku tak 
sengaja hampir menginjak berlian ini." Flynn memberikan 
berlian itu pada Elle. 


"Sepertinya berlian ini ada karena cahayamu," lanjut Flynn. 
"Maksudmu?" 


"Darkness sudah mati karena dimakan oleh cahayamu dan 
kemungkinan cahayamu itu membentuk berlian yang 
harusnya berwarna putih, tapi ini ada hitamnya karena 
campuran dari Darkness. Menurut pemikiranku sih begitu." 


Elle menilik-nilik berlian tersebut, "Baiklah, sekalian saja 
ketika rapat kita akan membicarakannya kepada mereka, 
kita tentukan baiknya untuk berlian ini seperti apa." 


Flynn mengangguk saja, lalu menyodorkan tangannya. Elle 
sudah jelas tau apa maksud Flynn menyodorkan tangannya, 
Elle meraih tangan Flynn. Kemudian mereka berdua berjalan 
keluar kamar dan menuju ruang rapat Kerajaan. 


Saat masuk ke ruang rapat, ternyata yang lain belum 
datang, sepertinya mereka terlalu bersemangat untuk 
menghadiri rapat, yang sebenarnya akan dimulai 15 menit 
lagi. 


Tapi mereka tak peduli itu, lebih baik datang awal daripada 
terlambat. Elle dan Flynn duduk, Elle meletakkan berlian itu 
didepannya dan melihat-lihat ruang rapat seraya 
menunggu. 


Beberapa saat kemudian, Ratu Eleanor serta para tetua 
sudah berada diruang rapat. Rapat kali ini dipimpin 
sementara oleh kakek Darwan, selaku orang yang 
mengusulkan topik pembicaraan dirapat ini. 


"Selamat pagi semua, terima kasih untuk kedatangannya 
diacara rapat yang saya dan sang Ratu buat. Pada rapat kali 
ini, saya mengusulkan kepada Ratu Eleanor tentang 
pemimpin atau Raja dari Kerajaan Elysium. Mengingat 
bahwa Raja kita tercinta sudah berpulang ke surga, kita tak 
bisa membiarkan Kerajaan dipimpin tanpa adanya seorang 
pemimpin." 


Sampai saat ini, semua orang tau arah pembicaraannya 
akan kemana. Apa lagi kalau bukan pengusulan calon Raja 
atau pemimpin Kerajaan Elysium yang baru? 


"Dan berhubung Ratu Eleanor hanya mempunyai seorang 
anak perempuan, yaitu putri Elle." Kakek Darwan melihat ke 
arah Elle dan Elle tersenyum membalasnya. 


"Maka sudah dipastikan bahwa putri Elle akan menjadi 
pemimpin Kerajaan Elysium selanjutnya," lanjut kakek 
Darwan. 


Bukannya senang, Elle justru tidak setuju atas usulan kakek 
Darwan. Dia mengangkat tangan, dan itu mengundang 
perhatian dari semua orang. 


Ratu Eleanor yang tadi diam, kebingungan melihat raut 
muka putrinya yang tak senang. "Ada apa, Zep?" 


"Maaf, bunda serta yang lainnya, aku menentang atas 
usulan ini." 


Tentu saja semua orang kaget dengan ucapan Elle barusan. 
Kenapa dia tak mau menjadi pemimpin? Apa dia tak kuat 


menahan beban yang akan ditanggung oleh pemimpin? Tapi 
dirasanya bukan itu alasan Elle menentang usulan rapat ini. 


"Kenapa begitu? Apa ada alasan yang memberatkanmu 
untuk menjadi seorang pemimpin?" tanya kakek Darwan. 


"Sama sekali tidak ada. Begini, bukannya pemimpin itu 
harus seorang laki-laki? Sedangkan aku perempuan, dalam 
jalur politik maupun legenda, tidak ada seorang pemimpin 
Kerajaan berkelamin perempuan, itu akan sangat 
bertentangan dengan budaya para leluhur 'kan?" 


Ya, Elle benar. Dalam hal pemimpin Kerajaan, itu sangat 
wajib bahwa pemimpinnya harus lelaki. Memang bedanya 
dengan pemimpin perempuan apa? Jelas beda, karena pada 
dasarnya perempuan akan menjadi seorang ibu dikemudian 
hari, dan itu adalah tugas yang paling utama. 


"Hm, baiklah, memang hal yang tak lumrah jika pemimpin 
Kerajaan seorang perempuan. Semuanya, ada pendapat 
yang ingin disampaikan lagi?" 


Seorang lelaki paruh baya mengangkat tangannya, dia 
adalah penasihat Kerajaan Elysium. Kakek  Darwan 
mempersilakan dirinya untuk mengemukakan pendapatnya. 


"Lalu, bagaimana dengan pemimpin Kerajaan? Seperti yang 
dibicarakan kakek tadi, bahwasanya kita tak bisa 
membiarkan Kerajaan dipimpin tanpa adanya seorang 
pemimpin, bukan? Jadi, siapa calon yang akan menjadi 
pemimpin Kerajaan Elysium?" 


Elle juga bingung dengan ini, namun beberapa menit saat 
ruangan rapat hening, Elle tiba-tiba mendapatkan ide 
cemerlang di otaknya, semoga saja semua orang bisa 
menerima usulannya itu. 


"Aku punya usulan, tapi aku tak tau kalian akan menyetujui 
ini atau tidak." 


"Apa itu putri?" tanya kakek Darwan penasaran. 


"Suamiku, Flynn, untuk sementara akan memegang jabatan 
sebagai pemimpin. Dan untuk gantinya, aku ingin anakku 
nanti yang menjadi Raja. Ya, meskipun itu akan memerlukan 
waktu yang cukup lama. Aku akan membantunya dalam hal 
masalah Kerajaan." 


Flynn yang sedari tadi diam, tiba-tiba namanya disebut, 
tentu saja tak percaya bahwa Elle akan mengusulkan 
dirinya untuk menjadi Raja sementara. Walau sementara, 
tapi rasanya dia sangat speechless. 


"Aku? Tapi El, bagaimana anak kita berjenis kelamin 
perempuan. Apa kita akan terus membuatnya sampai kita 
mempunyai anak laki-laki?" 


Semua orang sontak menyemburkan tawa mendengar 
ucapan Flynn, apalagi disertai wajah Flynn yang nampak 
polos, itu membuat ruangan ini bertambah ramai karena 
suara orang-orang yang tertawa. 


Elle menutup wajahnya, malu sekali. Astaga, Flynn benar- 
benar ingin merasakan kekuatan tangan Elle ya. Flynn 
menggaruk tengkuknya, apa dia salah bicara? Sepertinya 
begitu. 


"Sudah sudah, astaga, aku tak bisa berhenti tertawa." Ratu 
mengusap sudut matanya akibat kebanyakan tertawa. 


"Jadi bagaimana pendapat kalian tentang apa yang 
diucapkan putri Elle? Apa kalian setuju?" 


"Saya setuju, tidak ada cara lain juga untuk mendapatkan 
hasil dari rapat kali ini. Saya sudah kenal pangeran Flynn 
dari dia Kkecil, dia pasti bisa menjadi pemimpin," ujar 
menteri. 


"Ya, menunggu untuk putri Elle melahirkan sang buah hati 
sama sekali tak memberatkan kami. Jadi rapat kali ini 
selesai, kami semua sudah setuju atas usulan putri Elle," 
timpal kakek Darwan. 


Kakek Darwan mengakhiri rapat kali ini dan satu persatu 
semua orang mulai berpamitan keluar dari ruang rapat. Kini 
diruangan hanya ada Elle dan Flynn. 


"Ayo keluar!" ajak Flynn, sebenarnya Elle masih kesal 
sekaligus malu karena Flynn bicara ceplos. Namun dengan 
begitu, Elle tetap meraih tangan Flynn dan berjalan 
disampingnya untuk keluar dari ruang rapat. 


Saat berjalan-jalan santai dikoridor Kerajaan, Elle tak 
sengaja melihat temannya, Lea dan Fedd akan memasuki 
Kerajaan. Elle langsung menyenggol lengan Flynn dan 
menunjuk Lea dan Fedd menggunakan jarinya. 


"Elle!" panggil Lea dari kejauhan, sedikit berteriak juga. Lea 
dan Fedd menghampiri mereka berdua yang masih berdiri 
ditempat. 


"Hai, Lea! Yang lain dimana? Kenapa tak ikut?" tanya Elle. 


"Mereka sedang ada dirumahnya masing-masing, aku dan 
Fedd baru saja dari rumah mereka." 


Flynn menaikkan alisnya, "Untuk apa?" 


Lea memberikan sebuah undangan yang sepertinya dicetak 
khusus. Terbukti dari nama Elle dan Flynn yang dicetak 


dengan glitter emas di undangan tersebut. 


"Ini serius? Astaga, temanku sebentar lagi akan menjadi 
seorang istri!" seru Elle, dia agak kaget membaca undangan 
itu ternyata undangan pernikahan Lea dan Fedd yang akan 
dilaksanakan satu minggu lebih tiga hari dari sekarang. 


"Selamat!" Flynn menaruh tangannya dibahu Fedd, terlihat 
Fedd sangat senang dengan ucapan yang singkat dari 
Flynn. 


"Terima kasih." 


"Oh ya, tapi kenapa kalian memberi kami undangan begitu 
awal?" tanya Elle, karena biasanya orang yang menikah 
memberi undangannya tiga hari sebelum pernikahan 
terjadi. 


"Eumm, tidak ada alasan khusus untuk itu." Lea menyengir. 


"Ya sudah, kalau begitu kami pamit dulu, masih banyak 
yang harus kami kerjakan. Sampai jumpa lagi!" Fedd pamit 
kepada Elle dan Flynn begitu juga dengan Lea. 


"Sampai jumpa lagi, terima kasih juga untuk undangannya!" 
Nampak dari kejauhan Fedd dan Lea sama-sama 
mengacungkan jari jempol mereka. 


Mereka seharian terus berjalan-jalan, bermain ditaman dan 
pergi ke perpustakaan. Mereka seperti tak punya kerjaan, 
dan faktanya memang begitu. 


Sekarang sudah menjelang malam, setelah makan malam, 
mereka berdua pergi ke kamar. Elle sedang melihat bulan 
dari jendela, sedangkan Flynn sedang berada dikamar 
mandi. 


Rutinitas Elle setiap malam memang seperti ini, entah 
kenapa, perasaan Elle menjadi damai saat memandang 
bulan yang bawahnya tertutup awan. 


Pinggang Elle dipeluk dari belakang, dan pelakunya adalah, 
ya siapa lagi kalau bukan Flynn. Wajahnya ia tanamkan di 
ceruk leher Elle, dia kelihatan begitu lemas. 


"Kenapa hm?" Elle tau, jika Flynn terlihat lemas, itu artinya 
ada yang mengganjal dihati Flynn atau biasanya dia akan 
curhat pada Elle. 


"Aku ingin..." Flynn menggantungkan ucapannya. 


"Ingin apa?" Elle masih tak melihat wajah Flynn yang 
sekarang dagunya bertumpu pada atas kepala Elle. Flynn 
menghela nafasnya, dia juga bingung meminta ini kepada 
Elle bagaimana. 


Flynn menarik lembut tangan Elle lalu membawanya duduk 
ditepi kasur, sedangkan dirinya berbaring dengan paha Elle 
yang menjadi bantal. Wajah Flynn langsung berhadapan 
dengan perut Elle. 


Elle bingung, apa yang ingin dilakukan oleh suaminya itu, 
dia menggantungkan ucapannya tadi sehingga Elle tak tau 
dia menginginkan apa. 


"Aku ingin perutmu besar karena ada nyawa didalamnya, 
kau mau menuruti permintaanku yang ini?" 


Elle agak terkejut melihat Flynn mengatakan itu dengan 
tatapan matanya yang sedikit berkaca-kaca. Elle sadar, 
Flynn sangat menginginkan anak yang lahir dari dalam 
rahimnya. Flynn sudah menunggu sangat lama dari mereka 
menikah. 


Elle termenung, apa ini saatnya untuk mewujudkan 
keinginan Flynn? Kasihan juga dengan Flynn, dia harus 
tahan untuk menyentuh istrinya secara lebih jauh, karena 
Elle juga belum memberi aba-aba untuknya. Padahal jika 
ingin, Flynn dapat melakukannya kapanpun, toh mereka 
juga sudah menjadi suami istri. 


Elle mengangguk pelan, malu juga kalau begini. 


"Serius?!" Flynn langsung bangkit, dan menatap Elle 
dengan riang. 


"Ya, aku serius." Elle mengangguk mantap. Flynn mengecup 
kening Elle berkali-kali dan mengucapkan terima kasih. 


"Tenang saja, aku akan melakukannya dengan pelan," ujar 
Flynn, dia yang tadinya lemas, seketika sangat semangat 
sekali. 


And you certainly know what happened next. 
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HUAAAA THANKS BANGET YANG UDAH NEMENIN AKU 
SAMPE CERITA INI SELESAI 


Ga nyangka banget ini udah end. Aku butuh waktu satu 
tahun untuk ngebuat cerita ini, iya emang lama, soalnya 


aku kebanyakan absen waktu itu, keseringan hiatus 
wkwkwk.... 


Buat extra part-nya ga nih? Soalnya aku ada ide buat extra 
part-nya hehe 


Ya sudahlah, sampai disini aja, maaf kalo endingnya kurang 
memuaskan kalian, maaf banget. Karena aku juga mikir ini 
bener-bener fokus sama udah aku pikirin jauh-jauh hari. 


Papai- 


Extra Part 


Hari demi hari, minggu demi minggu berjalan begitu cepat. 
Tanpa kita sadari, waktu berlalu seperti roda yang terus 
berputar tanpa henti. 


Terhitung sudah tiga minggu dari pernikahan Lea dan Fedd 
yang acaranya berjalan dengan sangat lancar dan meriah. 
Elle dan Flynn ikut berbahagia melihat pengantin baru yang 
nampak malu saat curi-curi pandang. 


Untuk masalah pemimpin, Flynn sudah memimpinnya sejak 
dua hari setelah rapat, dengan bantuan Elle tentunya. Tidak 
ada acara pengangkatan apapun atau semacamnya, karena 
Flynn dan Elle tak mau. Lagipun menurut mereka berdua, 
mereka tak akan lama menjadi pemimpin. 


Sore ini tak ada masalah Kerajaan yang harus diselesaikan, 
semuanya aman-aman saja. Sehingga, Elle dan Flynn dapat 
beristirahat lebih lama. Seperti sekarang ini, mereka duduk 
berdua dikamar dan saling berbincang satu sama lain. 


Dalam perbincangan tersebut, Elle teringat akan sesuatu, 
yaitu ulang tahun Flynn yang berlangsung dua hari lagi. Elle 
jadi memikirkan hadiah apa yang akan diberikan pada 
suaminya. 


"Eum, lusa ulang tahunmu 'kan?" Flynn nampak berpikir 
sebentar, lalu mengangguk, dan tersenyum lebar. 


"Yah suamiku bertambah tua," ujar Elle, berpura-pura 
cemberut. 


"Tua-tua begini juga mampu membuatmu berteriak malam- 
malam." Niat untuk menjahili Flynn gagal, justru Elle sendiri 
yang dibuat terdiam olehnya. Pipi Elle bersemu merah dan 


matanya menatap ke arah lain, Flynn menahan senyum 
melihatnya. 


Sejak menyentuh Elle lebih jauh lagi waktu itu, mereka 
cukup sering melakukan hal tersebut, namun tak setiap hari. 
Psst, oke biarkan ini menjadi privasi mereka berdua. 


Pagi-pagi sekali, Elle sudah berada dikamar mandi bersama 
Flynn. Eits! Jangan berpikir yang aneh-aneh, Elle bangun 
dari tidurnya karena mendengar suara Flynn muntah- 
muntah dikamar mandinya. 


"Astaga, mual sekali." Elle menatap kasihan pada suaminya, 
Elle mengelap keringat yang muncul didahi Flynn 
menggunakan tisu yang dibawa tadi. 


"Apa kemarin aku salah makan ya?" tanya Flynn, Elle 
berpikir sebentar lalu menggeleng. 


"Kurasa tidak. Jika kau salah makan, mungkin aku juga akan 
ikut mual." Mereka berdua keluar dari kamar mandi dan 
kembali tiduran dikasur, Flynn sudah agak baikan sekarang. 


Elle bersandar pada kasur, sedangkan Flynn bersandar pada 
dada Elle dan memeluk perutnya. Jari jari Flynn bergerak 
sendiri untuk mengusap-usap perut Elle. 


"Flynn, itu geli." Elle cekikikan karena ulah Flynn tersebut. 


"Rasanya seperti ada yang menyuruhku untuk mengusap 
perutmu," ucap Flynn. 


Flynn menarik selimut dan mulai memejamkan matanya, 
menikmati usapan tangan Elle pada rambutnya. Elle ikut 
menyusul Flynn yang sudah di alam mimpi. 


Beberapa jam kemudian, Elle lebih dulu bangun dan mandi. 
Tepat setelah Elle keluar dari kamar mandi, Flynn segera 
masuk karena perutnya kembali mual. 


"Kau disini saja ya, istirahat. Nanti aku bawakan sarapan ke 
sini." Setelah memijit tengkuk Flynn, Elle pergi keluar untuk 
membawakan sarapan untuk Flynn. 


Dimeja makan sudah ada Ratu yang menunggu. 
"Selamat pagi, bunda!" Elle mengecup pipi Ratu. 


"Pagi juga! Oh ya, suamimu mana? Kenapa tidak ikut 
sarapan?" tanya Ratu, karena biasanya Flynn selalu 
bersama dengan Elle. 


"Dia sepertinya tak enak badan, dari semalam mual terus, 
pagi tadi juga mual. Setelah sarapan, aku akan 
mengantarkan makanan untuk Flynn, dia sedang istirahat 
sekarang." 


Ratu mulai memakan sarapannya. Sedangkan Elle masih 
memilih lauk yang akan dimakannya, dan tak tanggung- 
tanggung dia memasukkan hampir semua menu yang ada 
dimeja makan ke piringnya. 


Ratu menatap Elle heran, tapi dia harus menghabiskan 
makannya terlebih dahulu. Tidak sopan kalau dia makan 
sambil bicara, apalagi dia seorang Ratu. 


Ratu segera menyelesaikan makannya. Setelah minum air, 
Ratu lantas bertanya pada Elle yang masih makan dengan 
lauk yang menumpuk. 


"Apa kau tidak kekenyangan dengan makanan yang ada 
dipiringmu?" Elle hanya menggeleng, di mulutnya masih 
ada makanan yang ia kunyah. 


Lagi-lagi Ratu menatapnya heran, tak biasanya Elle makan 
banyak dan lahap begitu. Ada yang aneh hari ini, tapi Ratu 
tak tahu apa itu. 


Setelah selesai sarapan, Elle kembali menaruh makanan di 
piring, untuk Flynn. 


"Aku ke kamar ya bunda." Ratu hanya mengangguk, masih 
menatap heran pada Elle yang sedang berjalan ke tangga 
dan membawa nampan. 


Elle membuka pintu kamarnya, dan mendapati Flynn yang 
sedang duduk didekat jendela. Elle menghampirinya. 


"Maaf menunggu lama." 


"Tidak apa-apa." Flynn menerima nampan yang diberikan 
Elle dan memakan sarapannya. 


"Kau sudah baikan?" Flynn mengangguk. 


Karena bosan, Elle memanggil Ruby serta Jelly untuk 
bermain dengannya. Sekarang, Ruby sudah ada dipangkuan 
Elle, dengan Jelly yang berada diatas kepala Ruby. 


"Hai Ruby! Hai Jelly!" sapa Elle. 
"Hai juga!" 


Flynn beranjak dari kursi dan pergi keluar untuk menyimpan 
nampan dan peralatan makan yang tadi dipakainya. 
Untungnya maid lewat didepan kamarnya, jadi dia tak harus 
pergi ke dapur. 


Flynn menghampiri Elle yang asik bermain dengan Jelly, 
tidak ada Ruby, mungkin dia kembali ke dimensi partner. 


Saat bermain, Elle merasakan perutnya kembali lapar. 
Padahal baru satu jam yang lalu dia sarapan. Tapi daripada 
dia harus mendengar suara tak mengenakkan dari perutnya, 
lebih baik diisi saja. 


Elle sekarang ingin makan makanan yang dijual dipasar, 
dekat kota pusat. Dia sudah membayangkan bagaimana 
enaknya makanan pasar. 


"Jelly, kau kembali ke tempatmu dulu ya? aku ada urusan." 
Jelly mengangguk, lalu pergi ke dimensi partner. 


Elle mendekat dan melingkarkan tangannya dilengan Kiri 
Flynn. Dia menatap Flynn dengan tatapan yang sangat lucu, 
menurut Flynn. Elle juga tersenyum-senyum, dia melakukan 
hal ini supaya Flynn bisa menemaninya pergi ke pasar. 


"Kenapa hm?" 

"Temani aku, yuk!" ajak Elle. 

"Kemana?" 

"Ke pasar, aku ingin memakan makanan yang ada disana." 


"Tumben sekali? Kenapa tak meminta maid untuk 
membuatkan makanan yang kau inginkan?" 


Elle menghempaskan tangan Flynn, dia menatap Flynn 
kesal sekaligus raut mukanya cemberut. Elle berdiri dari 
duduknya. 


"Yasudah, kalau tidak mau, aku sendiri saja!" ujar Elle seraya 
berjalan menuju pintu kamar. 


"Padahal aku tidak bilang tidak mau, salahku dimana?" 
gumam Flynn pelan, kalau kedengaran, bisa bahaya dia. 


Sepertinya Elle sedang sensitif. 


Flynn kemudian menyusul Elle yang baru saja keluar dari 
kamar, dia mengaitkan tangannya dengan tangan Elle. 


"Ayo, aku temani." 


Raut muka Elle masih kesal plus cemberut, meski dalam hati 
dia berteriak senang. Akhirnya, suaminya itu menemani dia 
untuk berkeliling pasar. 


Mereka berdua pergi menggunakan kereta Kerajaan. 
Disepanjang jalan, Elle terus memasang muka datar dan 
sama sekali tak menatap Flynn. Tentu saja, Flynn bingung 
dibuatnya, dia menggaruk kepalanya, bagaimana cara 
supaya Elle tak merajuk lagi? 


Dan Flynn berinisiatif untuk mengundang teman-temannya 
dalam acara "Keliling pasar". Tapi dia bingung bagaimana 
cara untuk mengabari teman-temannya itu, sementara dia 
tak punya power telepati. Baiklah, nanti setelah sampai saja 
dia pikirkan. 


Saat memasuki kawasan pasar, orang-orang terkejut, dalam 
benak mereka mempertanyakan siapa anggota Kerajaan 
yang datang ke pasar? Dan mereka menemukan 
jawabannya saat Flynn turun lalu memutari kereta dan 
membukakan pintu untuk Elle. 


Warga yang melihat itu tentu saja heboh, apalagi 
perempuan remaja. Mereka berandai-andai jika mereka ada 
diposisi Elle, pasti mereka diperlakukan romantis oleh 
pangerannya. 


Elle menatap takjub pada jejeran kedai yang menjual 
berbagai macam makanan yang sangat menggoda untuk 
dicicipi. Disaat ini pula, Flynn memanggil salah satu prajurit 


yang mengawalnya dan membisikkan sesuatu pada prajurit 
itu. 


"Ayo, kau mau yang mana?" Flynn menggandeng tangan 
Elle, sedangkan Elle, dia menahan agar tak tersenyum lebar 
karena ulah Flynn. 


Warga-warga yang ada disana membungkuk hormat pada 
Elle dan Flynn. Mereka berdua juga membalasnya dengan 
senyuman dan sedikit menundukkan kepalanya, sebagai 
tanda bahwa mereka sangat menghormati juga warga 
mereka. Ketahuilah, bahwa mereka tidak gila hormat, 
siapapun yang menghormati mereka akan mereka hormati 
juga. 


Elle pergi ke salah satu kedai, grilled kedai namanya, sesuai 
dengan namanya disini menjual makanan dengan cara 
dibakar. Elle jadi ingin mencobanya. 


"Suatu kehormatan bagi saya untuk Putri dan Pangeran 
datang ke kedai saya." ujar pemilik kedai itu. 


"Terimakasih. Eum, aku ingin beli satu roti bakar isi coklat, 
lalu dua sosis bakar, dan ya dua bola-bola daging bakar 
juga. Pakai saus sedikit saja ya." Pemilik kedai langsung 
membuatkan pesanan milik Elle dengan segera. 


Elle melirik Flynn, "Kau mau?" 


Flynn menggeleng, dia sebenarnya agak terkejut dengan 
pesanan Elle, tapi ya tak apalah, Elle bertambah gemuk pun 
dia tetap cinta. “Sa ae lu tong. 


Elle duduk dikursi yang disediakan oleh kedai. Dari 
kejauhan dia mendengar suara kaki kuda, dan disamping 
kereta Elle, datanglah kereta Kerajaan Lea, Floradie. 


Beberapa detik kemudian, Elle membulatkan matanya saat 
melihat bahwa yang dikereta itu ternyata teman-temannya. 
Astaga, Elle sangat rindu mereka. 


Lea, Sena, Brina, Astair, Fedd, dan Nik, langsung 
menghampiri Elle serta Flynn. Elle dan ketiga teman 
perempuannya langsung berpelukan. Mereka jarang sekali 
bertemu, terakhir itu saat pernikahan Lea dan Fedd. 


"Aku rindu kaliann!" 
"Kami juga!" 
Elle melepaskan pelukannya, "Kalian tau aku disini?" 


Lea, Sena, dan Brina kompak menunjuk Flynn sebagai 
pelaku dari berkumpulnya mereka disini. Elle tersenyum 
malu, seharusnya saat dikereta dia tak bersikap begitu 
kepada Flynn. 


Mereka berdelapan kemudian duduk dikursi, mejanya cukup 
luas dan cukup untuk mereka berdelapan, hanya ada dua 
kursi kosong disana. 


Pesanan Elle datang, dia langsung menerima dan 
membayarnya. 


"Wah, ternyata kau sudah memesankan untuk kami." Saat 
Brina ingin mengambil satu tusuk bola-bola daging, Elle 
melindungi makanannya agar tak diambil oleh Brina. 


"Ini punyaku, kau pesan saja," ujar Elle seraya memakan roti 
bakar miliknya. 


"Kau akan makan semua itu, serius?" tanya Sena tak 
percaya, pasalnya Elle itu orang yang kalau jajan begini ada 
batasnya. 


"Ya, serius," jawab Elle, singkat, lalu melanjutkan makannya 
lagi. 


"Perasaanku saja atau bagaimana, pipimu agak chubby, apa 
kau sedang dalam masa pertumbuhan?" ucap Lea, membuat 
tatapan teman-temannya tertuju pada pipi Elle. 


Seraya mengunyah, Elle berpikir, jika pipinya chubby itu 
artinya berat badannya bertambah. Jika nanti berat 
badannya terus bertambah dan dia gemuk bagaimana? Apa 
Flynn masih mau dengan perempuan gemuk sepertinya? 


Elle menaruh roti bakar yang sedang dimakannya, dan 
menatap Flynn dengan mata berkaca-kaca. 


"Aku gemuk ya?" 


Mata Flynn melotot, begitu juga dengan teman-temannya. 
Warga tak bisa mendengar apa yang para putri pangeran itu 
bicarakan, karena disekitar mereka sudah ada pengawal dan 
warga hanya bisa melihatnya dari jarak yang cukup jauh. 


"Tidak sayang, kau tidak gemuk dan masih tetap sangat 
cantik seperti biasa. Jangan berkata begitu ya?" Setelah 
mendengar Flynn bicara begitu, Elle kembali makan lagi. 


Lagi-lagi mata mereka melotot, seperti ada yang aneh 
dengan sikap Elle. Mereka hanya melihat Elle makan, itu 
saja sudah membuat mereka kenyang. 


"Kau habiskan ya?" Elle memberikan satu tusuk bola-bola 
daging dan sosis yang belum ia makan, kepada Flynn. 


"Ya akan kuhabiskan." Flynn mulai memakan sosis tersebut, 
sebenarnya dia sudah kenyang karena tadi sudah sarapan, 
dan lagi-lagi tak apalah, demi Elle juga. 


"Brina, temani aku melihat-lihat disekitaran sini, yuk!" ajak 
Elle pada Brina, Brina hanya mengangguk saja. 


"Aku saja yang menemanimu," celetuk Flynn. 


"Tidak, kau dan yang lainnya disini saja, aku sedang ingin 
bersama Brina. Yuk, Brin!" Elle menarik tangan Brina dan 
mereka melihat-lihat barang-barang yang dijual disini. 


"Flynn, kau merasakan ada yang aneh dengan Elle tidak 
sih?" tanya Astair yang sedari tadi diam. 


"Ya, dia sering mudah sensitif sekarang dan nafsu makannya 
bertambah. Saat tadi Lea bilang pipinya agak chubby saja 
dia langsung menyimpulkan bahwa dirinya itu gemuk. Maka 
dari itu, kalian kalau berbicara dengannya harus hati-hati. 
Salah bicara sedikit saja, dia akan merajuk atau bahkan 
menangis." Flynn menatap Elle dari kejauhan seraya 
memakan bola-bola daging. 


"Se sensitif itukah?" ujar Nik dan Flynn mengangguk 
membenarkan. Flynn meraih botol minum yang diberikan 
pengawal padanya. 


"Apa jangan-jangan Elle hamil?" 
Uhuk uhuk 


Flynn tersedak air minumnya karena mendengar ucapan 
Fedd. "Serius?!" 


Fedd mengendikkan bahunya, "Ini hanya opiniku saja. Jika 
ingin jelasnya lagi kau periksa saja." 


"Tapi ucapan Fedd tak menutup kemungkinan bahwa Elle 
hamil. Buktinya dia lebih chubby dan banyak makan 
sekarang," ucap Sena. 


"Kau tau darimana?" 


"Tepat sekali, kemarin aku baca buku hamil milik ibuku, dan 
salah satu ciri orang hamil ya sensitif dan banyak makan," 
jelas Sena. Fyi, ibu Sena adalah dokter khusus wanita, yang 
bekerja untuk orang hamil, atau jika ada masalah tentang 
kewanitaan, maka bisa konsultasi kepada ibu Sena. 


Mendengar penjelasan Sena, Flynn jadi senyum-senyum 
sendiri membayangkan dirinya nanti jika menjadi seorang 
ayah. Pasti sangat seru. 


"Kenapa senyum-senyum begitu, hm?" Saat perjalanan 
pulang ke Kerajaan, Elle tak hentinya tersenyum. 


Atau mungkin tepatnya saat dia kembali dari berkeliling 
pasar bersama Brina, sehingga Flynn dan yang lainnya 
harus menunggu lama untuk melihat Elle dan Brina datang 
dihadapan mereka. Dan sejak saat itu, Elle terus tersenyum- 
senyum. 


"Tak apa, bagus kan kalau kita terus tersenyum?" Flynn 
mengangguk saja. Dia melihat totebag yang dibawa Elle 
namun dia tak tahu apa isinya, tapi lebih baik biarkan saja, 
toh nanti juga Elle akan memberitahukannya. 


Setelah sampai, Elle langsung turun dan memeluk totebag 
tadi. 


"Kau duluan saja ke kamar, aku ingin ke bunda, papai!" 
Flynn menyunggingkan senyumnya, hatinya bahagia 
melihat Elle yang senang ceria begitu. 


Flynn duduk dimeja rias begitu sampai dikamar. Dia 
memandang pantulan wajahnya dicermin. 


"Besok kau bertambah tua, tapi kenapa wajahmu tetap 
tampan?" Flynn menyengir mendengar ucapannya sendiri, 
terlalu percaya diri, tapi ucapannya memang benar. 


Bermenit-menit Flynn memandangi wajahnya, sampai Elle 
masuk ke kamar. 


"Sedang apa?" Elle mendekati Flynn, tangannya ia 
kalungkan dileher Flynn dari belakang. 


"Memandangi wajah tampanku." Flynn melihat Elle terkekeh 
setelah mendengar jawabannya. 


"Percaya diri sekali," balas Elle, masih terkekeh. 
"Tentu saja. Oh ya, totebag tadi mana?" 


"Eng ... itu, itu kuberikan ke bunda, begitu." Elle tersenyum 
Kikuk. 


"Aku sudah menyuruh orang-orang mempersiapkan untuk 
besok." 


Flynn mengerjapkan mata ketika sesuatu yang dingin 
menyentuh pipinya, padahal dia sedang tidur enak. Tapi 
setelah membuka mata sepenuhnya, Elle sudah rapi dan 
tersenyum kepadanya. 


"t's time to celebrate!" ujar Elle semangat, sedetik 
kemudian dia mengecup bibir Flynn sebentar. 


"Ayo bangun! Ini hari spesialmu." 


"Aku sudah bangun saat kau mengecupku. Aku akan mandi 
dulu." Flynn berlalu ke kamar mandi. 


Sedangkan Elle menyiapkan kado yang akan diberikan 
kepada Flynn setelah mandinya kelar. Elle menyimpan kotak 


kecil yang dihiasi pita, diatas kasur, biarkan Flynn yang 
melihat dan membuka sendiri. 


Elle dengan cepat membiarkan kado itu dan pergi ke meja 
rias. Kenapa harus cepat? Pasalnya, Flynn mandi hanya 
membutuhkan waktu 15 menit. 


Flynn keluar dengan pakaian rapi yang dipakainya. Tak 
butuh waktu lama untuk Flynn, menyadari ada sebuah kado 
untuknya. 


Ini yang Elle tunggu-tunggu, dia menghampiri Flynn yang 
sedang memegang kado darinya. 


"Boleh kubuka?" Elle mengangguk. 


Flynn membuka pitanya, lalu perlahan-lahan membuka 
tutup kadonya. Muka Flynn yang tadinya penasaran, 
langsung berubah menjadi cerah seketika. 


"I-ini serius? Kau tak bercanda 'kan?" 
"Tentu saja, itu hasilnya memang benar, sangat akurat." 


Flynn memeluk Elle erat dan tak berhenti mengecup kening 
Elle, dia sangat sangat sangatlah bahagia melihat kado 
yang Elle berikan. 


Didalam kado tersebut ada alat tes kehamilan, dan selembar 
kertas yang menyatakan bahwa Elle hamil. Flynn sangat 
senang, Ini adalah yang dia inginkan. 


"Ini kado terindah dan terbaik dalam hidupku, terimakasih." 
Dan sekali lagi, Flynn mengecup kening Elle. 


"Yeah, kau akan menjadi seorang ayah." 


Flynn terharu, rasanya dia ingin menangis saja, menangis 
bahagia. Dia berjongkok dan wajahnya tepat didepan perut 
Elle yang masih rata. 


"Anak ayah, baik-baik ya disana, kami akan menunggumu 
untuk lahir ke dunia ini." Flynn mengecup perut Elle, meski 
terhalang pakaian yang Elle pakai. 


Elle tersenyum simpul, ini yang membuat dirinya semakin 
cinta pada Flynn. Dia diperlakukan special diantara orang 
yang pernah ada dihidup Flynn. Elle adalah Queen dalam 
kehidupan Flynn. 


"Yuk, kebawah. Acara sudah mau mulai loh!" 
"Tapi aku masih ingin melihat perutmu." 


"Ck, perutku membutuhkan waktu untuk menjadi ... ya kau 
tahu 'kan. Sudahlah, ayo ke bawah, kau lakukan ini nanti 
setelah selesai acaranya, oke?" 


"Baiklah." Flynn melingkarkan tangannya dipinggang Elle 
dan berjalan keluar. 


Dibawah memang sudah ramai oleh kerabat-kerabat yang 
Elle undang, dia mengadakan pesta yang cukup besar dan 
meriah. 


Mereka berdua memberi hormat kepada para tamu, sebagai 
tanda terimakasih telah hadir di acaranya. 


"Terimakasih untuk saudara-saudari yang sudah datang ke 
acara ini. Jika kalian mempertanyakan kenapa kalian di 
undang ke acara ini, itu Karena menantuku sedang berulang 
tahun, selamat ulang tahun Flynn." Ratu tersenyum ke arah 
Flynn. 


"Terimakasih bunda." 


"Dan ada satu hal lagi yang ingin ku sampaikan kepada 
kalian. Hal yang menjadi penyebab kalian berkumpul disini." 


Semua orang menatap penasaran pada Ratu Eleanor yang 
berdiri dipodium. Acara ini juga dihadiri oleh orangtua Flynn 
serta Flazzie yang ikut dengan mereka, teman-teman Elle 
dan Flynn pun ikut hadir di acara pesta ini. 


"Kira-kira, Ratu ingin menyampaikan apa ya?" tanya Astair 
pada Brina yang duduk disampingnya. 


"Ssst, dengar saja dulu, ini pasti akan membuat semua 
orang yang ada disini terkejut." Brina tersenyum, sepertinya 
dia tahu tentang hal yang ingin disampaikan Ratu. 


"Tak lama lagi, aku akan segera menggendong cucuku, Elle 
sedang mengandung anak pertamanya." 


Dan benar saja ucapan Brina, semua orang terkejut dengan 
kabar bahagia ini. Bahkan teman-teman Elle menjatuhkan 
rahangnya, yaa kecuali Brina. 


"Wah ini kabar yang bahagia." 
"Kerajaan akan segera melahirkan pewarisnya." 


"Pasti anaknya akan tampan seperti ayahnya atau cantik 
seperti ibunya." 


Orang-orang mulai berbincang-bincang soal kabar gembira 
ini. Sedangkan, Flynn terus tersenyum menatap Elle. 


"Jangan memperhatikanku seperti itu." Elle mengalihkan 
pandangannya, malu ditatap terus seperti itu. 


"Biarkan saja. Oh aku ingin menanyakan sesuatu, kapan kau 
memeriksa kehamilan ini?" tanya Flynn. 


"Kemarin, saat aku dan Brina pergi, sebenarnya aku pergi ke 
rumah sakit terdekat disana. Aku sadar, aku sering makan 
terus dan sensitif kalau ada yang menyinggungku. Dan 
perasaanku bilang bahwa ada sesuatu, dan kau tau? Waktu 
kau sering mual, itu adalah tanda-tanda bahwa aku hamil," 
jelas Elle. 


"Tapi kenapa aku yang mual-mual? Seharusnya ibunya 'kan 
yang mual?" 


"Ya memang ada beberapa pasangan, jika istrinya hamil 
yang mual itu suaminya. Aku juga tak tau alasannya apa." 


Elle dan Flynn dipanggil untuk memotong kue yang 
besarnya bukan main. Sampai pemotongnya saja panjang 
seperti pedang, atau mungkin saja itu memang pedang. 


Elle berada didepan dan dibelakangnya ada Flynn yang 
memegang tangan Elle, tangan Elle memegang pemotong 
kue itu. 


"Kue sebesar ini siapa yang akan memakannya?" tanya 
Flynn, seraya menunggu aba-aba untuk memotong kue. 
Orang-orang menatap kue itu dengan tatapan lapar, kue itu 
sangat menggiurkan. 


"Mungkin ini cukup untuk satu Kerajaan ini," jawab Elle. 
Tepat setelah Elle bicara, mereka mulai memotong kue 
tersebut dan satu potongan itu disimpan dipiring kecil. 


Elle menyuapi satu sendok kue kepada Flynn, begitupun 
sebaliknya. 


"Jika ada yang mau, silakan ambil saja. Karena kami juga tak 
akan menghabiskan seluruh kue besar ini. Dan terimakasih 
atas perhatiannya." 


Teman-teman Elle mengantri paling depan untuk mencicipi 
kue itu, sebelumnya mereka mengucapkan selamat kepada 
Elle dan Flynn. 


"Kita ke taman saja yuk!" ajak Flynn. 


Elle menggeleng, "Tidak mau, kita harus disini sampai 
acaranya benar-benar selesai, Flynn." 


Flynn mendengkus, niat untuk berduaan bersama Elle harus 
gugur. 


"Kemarin, yang memeriksaku bilang bahwa usia kandungan 
ku baru dua minggu lebih dua hari," ucap Elle tanpa 
diminta, itu membuat Flynn memerhatikan dirinya lagi. 


"Kalau begitu, sekarang kau jangan melakukan aktivitas 
yang berat-berat. Jika membutuhkan sesuatu, panggil saja 
aku, oke?" Elle mengangguk. 


Ratu Felisha datang bersama dengan Flazzie, menghampiri 
Elle dan Flynn. Elle memeluk bunda keduanya itu, dan 
dibalas pelukan lagi oleh Ratu Felisha. 


"Selamat sayang, kau akan menjadi seorang ibu." 


"Selamat juga untuk bunda, bunda akan menjadi seorang 
nenek." 


Ratu Felisha terkekeh, lalu menatap Flynn, "Flynn, kau jaga 
Elle baik-baik ya! Awas saja kalau Elle kenapa-kenapa." 


"ya bunda, iya." Flynn pasrah, kalau bundanya sudah 
megomel. 


"Baiklah, bunda ingin menghampiri Ratu Eleanor dulu. Ayo 
Flazzie!" Yang diajak, menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Flazzie ingin bersama kak Flynn dan kak Elle." 
"Biar Flazzie disini saja bunda," balas Elle. 


"Yasudah, bunda titip ya." Ratu Felisha kemudian berlalu 
pergi. 


Flazzie duduk ditengah-tengah Elle dan Flynn, lagi-lagi 
Flynn mendengkus. Flazzie menatap perut Elle dengan 
mimik muka seriusnya. 


"Kenapa Flazzie?" 


"Bagaimana bisa bayi masuk ke perut kak Elle yang kecil 
itu? Lalu kenapa bisa menjadi bayi? Caranya bagaimana?" 
tanya Flazzie penasaran. 


Terdiam, Elle dan Flynn diam. Mereka tak tahu harus 
menjawab bagaimana. Mana mungkin mereka menjelaskan 
proses pembuatannya seperti apa, bisa tercemari otak polos 
Flazzie. 


"Nanti saat besar, Flazzie akan tahu sendiri." 


Magia Academy 


Yuhuuu, gimana extra part-nya? Tenang, aku bakal buat 
extra part satunya lagi kok, karena anak Elle sama Flynn 
belum muncul disini. 


Kalo anak mereka muncul di part ini, kayaknya ga 
memungkinkan, soalnya ini aja udah 3000+ kata. 


Jadi sampai jumpa di extra part selanjutnya, papai- 


Oh ya, kalian mau request anak Elle Flynn, cwk apa cwk? 


